
Penyusun: Dzulkifly Loebies Prd 





fJA . ,jJI ,jJI Ail! j» AU J 

tfl^aL jjaSI' <-3j-A«J J J»Laj tflj-Ai» J<W 4& *LoJ>dl 

<uL«j ^»*>L jV' jLw 4ll ja ^»*>LJlj a*>La!'j c^tUaaj SJiUJl J-vj caJjaj ^»bSn j*w 



lai 

Al-Hamdulillah segala puja dan puji hanya milik Allah Ta’ala, Dia-lah Rabb pencipta dan pengatur alam 
semesta raya ini, Dia yang mempergulirkan waktu untuk kemenangan dan kekalahan, Dia yang 
memenangkan Al-Haq dan menghancurkan kebatilan, Dialah Rabb tempat kembalinya seluruh 
makhluk, tempat surga dan neraka yang telah disediankan-Nya. Semoga Surga tempat kembalinya kita. 
Amin... 

Shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepada Rasulullah shalallohu 'alaihi wasallam, sahabat, keluarga 
dan kepada mereka atau siapa saja yang meninggikan menara Islam dengan tauhid dan kekuatannya, 
yaitu pedang yang terus terunus sampai sepanjang masa. 

Selanjutnya: 

Atas hidayah, kekuatan dan kemampuan dari Allah ta’ala -Al-Hamdulillah- risalah ini dapat penyusun 
himpun dengan baik -meski ada kekurangannya- namun tetap saja ini sangat berguna dan berharga. 
Risalah ini sengaja saya susun agar umat, khususnya anshar Dawlah di Nusantra ini tahu bahwa mereka 
tidak sendirian dalam iqamatud dien, tidak sendirian menyonsong khilafah, tidak sendirian ditengah 
hiruk-pikuk dan kecemasan, tidak sendirian mendapatkan ujian ketakutan, tidak sendirian dimusuhi 
dan diperangi, tidak sendirian membantah dan menolak opini dan kajahatan syubuhat, tidak sendirian 
dalam bara api, tidak sendirian sebagai Al-Ghurabaa’....\ Akan tetapi, di Timur dan Barat masih ada, di 
Nusantara ini masih ada, dibalik gubuk derita (penjara) masih ada, dibalik masyarakat yang menderita 
masih ada, ditengah kekuasaan tiran masih ada! Siapa mereka? yaitu mereka-mereka yang berusaha 
ikhlash, mereka-mereka yang akan menoreh sejarah dengan tinta darah kemudian akan terukir dengan 
tinta emas. Mereka-mereka inilah yang hadir ditengah kalian, hadir sebagai anshar Dawlah, yaitu 
Dawlah yang kalian saksikan sedang dicabik-cabik oleh koalisi dalam dan luar, koalisi silah dan pena, 
koalisi bersama dalam meja makan, meja bundar, meja pers, meja seminar, meja konfrensi, meja 
BNPT, meja Obama, meja study banding atas nama “penanggulangan ISIS dan terorisme” dan 
1 00 1 meja laknat lainnya. Iya, itulah mereka para Anshar yang sudah bangun dan sadar akan pentingnya 
pembelaan terhadap Dawlah Khilafah ini, Dawlah kalian dan umat pada umumnya meskipun para 
pendengki itu tidak mengakuinya, tidak mengakui karena itu sejalan dengan orang kafir yang tidak 
mengakuinnya pula. Wahai Anshar Dawlah...! Janganlah kalian merasa aneh dan bingung, tidak ada 
guna kalian terblangak hanya karena mayoritas Ulama raja, ulama Demokrasi, ulama Suu’, dan para 
aktifis yang menjual Islam itu menolak, membenci, bahkan memerangi Dawlah, sekali-kali jangan wahai 
saudaraku! Ingat...! Koalisi Syaithoni itu tidak lama lagi gulung tiker, yang angkuh akan berobah, yang 
dengki akan berbalik arah -meski tanpa malu-, yang kontra akan menjadi pro -karena sudah terdesak-, 
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yang suu’ menjadi alim -karena sifat munafiknya-, yang kuat menjadi lemah -karena kondisioner-, dan 
lain-lainya pun ikut dalam barisan penyesalan...! Itulah hari-hari yang membuktikan ucapan Jubir 
Dawlah Syekh Al-Adnany: “Hari ini mereka (koalisi) menjajah kita -karena ini hari terakhir 
mereka- sedangkan hari esok adalah kita ynag menjajah mereka.” 

Wahai kaum muslimin, berbuatlah apa yang bisa kalian perbuat demi rabbul ka’bah kalian, demi Islam 
kalian, demi kemenangan politik kalian, demi kemuliaan kalian, demi menyonsong masa depan kalian 
yang lebih cerah berbarakah yaitu khilafah Islamiyyah, khilafah alaa manhajin nubuwwah -Insyalaah-. 
Kita jangan canggung, jangan gerogi, jangan malu, jangan lagi diam dalam selimut karena takut dan 
khawatir akan tetapi bangkit, suarakan apa yang bisa disuarakan, sampaikan apa yang bisa 
disampaikan...! Ingat, hari ini adalah hari bagi kalian, hari disaat-saat gemuruh dunia karena tauhid dan 
jihad kalian, dan khilafah kalian yang menjadi magnet, gula bagi semut-semut timur dan barat. Jadikan 
masa ini sebagai masa depan anak-cucu dan generasi estafet umat kalian, ini kesempatan terbuka, 
kesempatan yang tidak datang untuk yang kedua kalinya. Ingat! Demokrasi ini cukup lebar bagi kalian, 
bukan berarti kalian menjadi bagian pengusungnya akan tetapi demokrasi ini memberi celah 
“kebebasan” untuk kalian katakan apa itu tauhid, apa itu jihad, apa itu khilafah dan apa itu syariat 
arrahman....! Cukup banyak tokoh yang bisa kita teladani dalam hali ini, disana ada tokoh sekaliber 
syekh Anwar Al-Awliki, Abu Umar Bakri, A. Chudary, Abu Bashir, Abu Qatadah' dan masih banyak 
lagi deretan tokoh-tokoh yang sukses mendulang da’wah tauhid wal jihad ditengah celah demokrasi 
syaithoni ini. 'j* “ katakanlah yang hak itu hak meskipun berat”. Al-Hadits. 

Wallahu’alam... 

Saudara ku, risalah ini sengaja saya susun, ini bagian dari celah demokrasi yang mereka tawarkan, 
hukum yang mereka gelontorkan “kebebasan berbicara” dan “hak asasi dasar” dan lain-lainnya. 
Bukankah dimana-mana ada ide yang tertuang dalam bentuk buku, majalah, artikel dll berbau komunis, 
sosialis, kapitali, sekuleris, nasionalis dan segudang sampah lainnya? Lalu apa yang membuat kita lari 
meninggalkan risalah kenabian dan amanah kebenaran ini? Penyusun masih ingat apa yang pernah 
disampaikan oleh BNPT: kami tidak akan menangkap kalian jika kalian tidak bermain api, 
silakan kalian sampaikan da’wah meskipun kalian mengatakan kami ini syetan, 
demokrasi ini iblis, jika perlu silakan kalian buat sepanduk sebesar-besarnya dan tulis 
kajian TAUHID wal JIHAD dan lian-lainnya” kurang lebih begitu yang pernah mereka katakan 
dihadapan kami kala itu. Benar atau tidak, ditepati atau tidak ucapan mereka! maka ini menjadi batu 
loncatan kita atau siapa saja utnuk menguji “kejujuran” mereka, dan juga solusi bagi para ikhwah 
muwahhidin yang selama ini merinding jika mengingat darah dan jeruji. Artinya, jika kalian jujur maka 
jujurlah berda’wah, sampaikan risalah tauhid ini kepada umat apa adanyanya, katakanlah sesunggunya 
tidaklah beriman jika tidak kafir kepada thagut, tidaklah demokrasi itu kecuali kehancuran, kesyirikan, 
kekufuran, tidak ada solusi tanpa khilafah, tidak ada khilafah tanpa jihad, tidak ada jihad tanpa tauhid, 
tidak ada kebaikan dalam keburukan, tidak ada islam dibalik pancasila, tidak ada islam kejawen, islam 



Nama-nama yang disebutkan tersebut terbukti sukses mendulang da’wah tauhid wal jihad di jantung Eropa, AS dan negara negara 
kiblat demokrasi lainnya dengan memanfaatkan celah “kebebasan demokrasi” yang ditawarkannya. Wallahu’alam 
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nasionalis, islam moderat, islam demokrasi, islam liberal, islam Ahmadiyah, Islam Syia’ah dan islam- 
islaman lainnya! Semua itu yang ada hanyalah kesyirikan dan kekufuran. Haqqan\ Sedangkan Islam itu 
sendiri murni, tidak ada embel-embel dan campur aduk bak gado-gado, sejatinya itu dua kutup yang 
berlawanan, kutub iman dan kufur yang tidak mungkin beraliansi, duduk bersama mengemban risalah 

kenabian yaitu tauhidullah. Tidak mungkin ! karena tegaknya risalah ini bukan hasil aliansi dengan 

Abu Jahal CS akan tetapi murni atas tangan rasulullah shalallohu 'alaihi wasallam dan para shadiqin 
lainnya, sahabatnya, dan mereka para salaf berikutnya dan seterusnya hingga hari hisab. 

Risalah ini hanya kumpulan risalah masjuniyah, risala anshar Dawlah yang ada dibalik jeruji di 
Nusantara ini. Risalah ini bukanlah satu-satunya risalah dari anshar Dawlah, akan tetapi hanya sebagian 
yang mewakili saja, karena sesungguhnya risalah munasharah lid dawlah dari ansharnya jika 
dikumpulkan cukup banyak, disini penyusun mengumpulkan hanya yang bisa dilakukan karena 
keterbatasan media dan minimnya data, -mungkin- selanjutnya untuk jilid dua akan lebih lengkap lagi 
insyallah, mohon doanya. 

Semoga risalah ini sangat bermanfaat, dapat menjadi angin segar dan kejelasan hakikat Dawlah yang 
sesungguhnya, Dawlah yang kita cintai bersama, Dawlah harapan umat dan dunia pada umumnya. 
Amin insyallah, Selat membaca ! 

Aiil djb 

Bumi Allah Nusantara, 7/10/2014 M 

Penyusun 



(Dzulkifly Loebies Prd) 
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Surat Dukungan kepada Dawlah Islam lraq dan Syam (ISIS) 
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Laf 

Firman Allah Ta’al; “Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang yang 
percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu ragu dan mereka 
berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah. Mereka itulah orang-orang 
yang benar. ” (Al-Hujurat:15) 

“Barangsiapa yang berpegang teguh kepada (agama) Allah, maka sesungguhnya ia telah diberi 
petunjuk kepada jalan yang lurus. ” (Al-lmran: 101) 

“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai 
berat ’ (Al-lmran:103) 

Amir Asyahid As-syaikh Abu Umar Al-Bagdadi (Amir dan pendiri ISIS) -semoga Allah 
menerimanya-, sebelum kesyahidannya beliau berkata: 
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2 Surat ini tidak sampai di publish (sengaja atau tidak) oleh dewan syariat JAT (ketika masih dibawah ketua harian Akhwan CS) yang jelas 
saat itu memang terjadi penolakan oleh mayoritas dewan syariat JAT, sikap yang kontras dengan ustadz Abu Bakar Ba'asyir selaku 
pimpinan JAT yang sangat mendukung ISIS (jauh sebelum menjadi Dawlah khilafah). Wallahu’alam 
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“Sesungguhnya kami menyeruh kepada seluruh mujahidin berhimpun dibawah satu 
bendera yaitu bendera laa Haaha Mallah Muhammad Rasulullah, Satu manhaj/ satu 
amir, satu pasuban, dan satu tujuan yaitu sesuai bhendab syariat agar tegab 
balimat Allah yang tinggi sedangkan kalimat orang orang kafir itu rendah (hina)/ 
dan (dengan cara) ini dapat memecahkan persoalan agar keluar dari jalan buntu 
dan dilema/ dan bami tidab memandang ada cara yang lebih baih dalam dien dan 
dunia ini selainnya” 

Seiring dengan perkembangan dan kemajuan jihad global, khususnya di lraq dan Syam maka 
kemajuan ini tidak terlepas dari pertolongan Allah sedangkan pertolongan Allah tidak datang 
begitu saja tanpa Iman dan tauhid kepada-Nya, manhaj yang benar dan tujuan yang jelas, juga 
ikhtiar syar’i yaitu jihad dijalan-Nya. Kami memandang apa yang sudah dimulai dan 
diperjuangkan hari ini oleh mujahidin dibawah dawlah islamiyah lraq dan Syam (ISIS) sudah 
memenuhi syarat datangnya pertolongan Allah, oleh karena itu dukungan kita sudah sewajarnya 
diberikan kepada mereka. Support dan dukungan apa yang kita mampu itulah andil kita 
meskipun hanya dengan doa sesuai kadar kemampuan masing masing. Dukungan untuk ISIS dari 
berbagai ulama dan mujahidin global terus mengalir dan kita belum terlambat, oleh karena itu 
lewat risalah ini saya menghibau seluruh kaum muslimin memberikan dukungan penuh kepada 
mujahidin ISIS agar dawlah islamiyyah yang sudah dibentuk segera membawa rahmatan lil 
‘aalamin dan membebaskan dunia dari kapitali, sosialis, zionis, sekuleris, nasionalis dan seluruh 
peradaban jahiliyah dari timur sampai barat. 

kepada kaum muslimin, mujahidin dan khususnya ISIS, doa kami mengiringi kalian: “ Vaa Allah 
berikan kekuatan kaum muslimin, berilah kemenangan mujahidin, tetapkanlah dawlah Islamiyah 
lraq dan Syam sebagai dawlah yang kuat, kokoh, eksis, dan kelak ia menjadi khilafah ala 
manhajin nubuwwah ” Amin....lnsya Allah. 

Demikian risalah ini kami buat semoga bermanfaat. Barakallahu fiikum wa jazaakumullahu 
khairan kastiran. Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh... 




Jakarta, 10 Jumadil akhir 1435 H / 08/04/2014 M 
JAT Indonesia 



TTD 

Al-Fakier ilallah 
Abu Bakar Ba’syir 
Amir JAT 
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KETETAPAN DAN KETERANGAN 
AMIR JAMA’AH ANSHORUT TAUHID INDONESIA 

Tertanggal 15 Ramadlan 1435 H atau 13 Juli 2014-07-21. 



I* Saya sebagai Amir JAT mengakui dan lelah berbaPal kepada Khilifah 
Islamiyyah yang baru didirikan dengan alasan sebagai berikut t 

A. Bahwa Khalifah Asy-Syaikh Abu Bahar Al-Baghdady hafizahullah adalah heturunan 
Ouraisy, sehingga dia sah menjadi Khalifah harena ulama ahlu sunnah menetapkan bahwa 
diantara syarat menjadi Khalifah diutamakan berasal dari keturunan Ouraisy. 

Bukti dan penjelasan: 

Beliau adalah Asy-Syaikh Al-Mujahid, AI-‘Abid —ahli ibadah—, Az-zahid —ahli zuhud— ; 
beliau adalah amirul mukminin dan qaid kataibud dien; Abu Bakar Al-Qurasiy Al-Husainiy Al- 
Baghdadiy -hafizhahullah-, semoga Allah menjaganya, dan meluruskannya dari kesalahan agar 
senantiasa di atas kebaikan dan al-haq. 

Urutan nasab beliau yaitu: beliau salah satu dari cucu-cucu ‘Urmus bin Aliy bin ‘Aid bin 
Badriy bin Baddaruddien bin Khalil bin Husain bin ‘Abdillah bin Ibrahim AI-‘Awahu bin Asy-Syarif 
Vahya ‘Izzuddien bin Asy-Syarif Bisyir bi Majid bin ‘Atiyyah bin Va’la bin Duwaid bin Majid bin 
‘Abdirrahman bin Qasim bin Asy-Syarif Idris bin Ja’far Az-Zakiy bin ‘Aliy Al-Hadiy bin Muhammad 
Al-Jawad bin Aliy Ar-Ridha bin Musa Al-Kadzhim bin Ja’far As-Shadiq bin Muhammad Al-Baqir 
bin Aliy bin Aliy Zainul’abidien bin Husain bin ‘Aliy bin Abi Thalib, dan Fatimah binti Muhammad 
Rasulullah shallallahu alaihi wa alihi wa sallam. (Kitab Madui Ayyadiy Libaiatil Bagdadiy, karya 
Syaihh Abu Humam Bakar bin Abdil Aziz Al-Atsary Hafizhahullah Anggota Majelis Fatwa Lajnah 
Syar’iyyah Minbar Tauhid wal Jihad dan Murid Syaikh Muhammad Ashim Al-Maqdisiy fakkallahu 
asrah) 

B. Beliau, Khalifah Asy-Syaikh Abu Bakar Al-Baghdady hafizahullah adalah ulama yang cukup 
menguasai syariat islam. 
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Bukti dan Penjelasan : 



Kehidupan Syaikh Abu Bakar Al-Husainiy hafizhahullah di rumahnya dalam keadaan baik 
dan damai, tumbuh dan berkembang dalam kedntaan terhadap dien dan cahaya ilmu, hingga 
beliau berhasil menyelesaikan pendidikan di akademi dalam bidang syariah islamiyyah, beliau 
berhasil meraih bakelorius, setingkat Lc. Kemudian beliau menyelesaikan program magisternya, 
yaitu S2 dalam bidang ilmu Dirosah Qur’aniyyah, dan terakhir beliau menyelesaikan program 
Doktoralnya, yaitu S3 dalam bidang Syariah Islamiyyah (ilmu Fiqh). 

Beliau memiliki pengetahuan yang mendalam dan luas dalam ilmu tarikh dan keturunan 
orang-orang mulia. Demikian juga beliau tekun mendalami ilmu al-qur’an terutama qiro’ah al- 
asyrah -qira’ah yang 10—. Beliau memiliki karya-karya yang telah dipublikasikan, diantaranya : 

1. Risalah program Magister, S2 bidang ilmu-ilmu al-Qur’an. 

2. Risalah program Doktoral, S3 bidang Syariah Islamiyyah, yaitu ilmu fiqh. 

3. Risalah yang membahas tentang hukum-hukum tajwid. 

Semua prestasi itu tidak didapat kecuali karena taufiq Allah ta’ala yang diberikan kepada 
beliau. Sebagaimana sebuah riwayat dari Muawiyyah bin Abi Sufyan Radiyallahu anhuma dari 
Nabi shallallahu alaihi alihi wa sallam, beliau bersabda : “Barangsiapa yang Allah kehendaki 
kebaikan, niscaya Allah akan memahamkan kepadanya dien.” (Mutafaqqun alaihi). (Kitab 
Madui Ayyadiy Libaiatil Bagdadiy, karya Syaikh Abu Humam Bakar bin Abdil Aziz Al-Atsary 
Hafizhahullah Anggota Majelis Fatwa Lajnah Syar’iyyah Minbar Tauhid wal Jihad dan Murid 
Syaikh Muhammad Ashim Al-Maqdisiy Fakkallahu Asrah) 

C. Beliau, Khalifah Asy-Syaikh Abu Bakar Al-Baghdady hafizahullah telah menguasai (tamkin) 

wilayah secara penuh 100%. 

Bukti dan Penjelasan : 

Luas kekuasaan Khilafah Islamiyyah di fyam saja (tidak termasuk lraq), 62.000. Km 2 
mencakup : 

• Wilayah Raqqah, dan sub-sub wilayahnya. 

• Wilayah Al-Khoir (Der al-Zur), dan sub-sub wilayahnya. 

• Wilayah Raff Aleppo Timur, dan sub-sub wilayahnya. 

Luas kekuasaan Khilafah Islamiyyah di lraq, mencakup : 

• Wilayah Mosul atau Ninawa. 

• Wilayah sebagian Sholahuddin 



• Wilayah Anbar 

• Wilayah Diyala 

• Wilayah Kirkuk 

• Wilayah Selatan Baghdad 

• Wilayah Tikrit 

• Wilayah Beji 



Perbandingan Wilayah Khilafah Islamiyyah dengan negara-negara Lain : 
a* Vordania : 92. OOO km 2 

b. Uni Emirat Arab beserta pulau-pulaunya 83. 000 km 2 

c* Bosnia dan Herzegofina 50. 000 km 2 

d* Macedonia 26. 000 km 2 

e. Salsavador 22. 000 km 2 

f* Den Mark 43. 000 km 2 

g. Swiss 41. 000 km 2 

h* Belanda 41.000 km 2 

i. Kuwait 18. 000 km 2 

I* Oatar 11. 000 km 2 

b. Lebanon 10. 000 km 2 

L Palestina 27. 000 km 2 

m* Fiji 18. 000 km 2 

n. Jibouti (Afrika) 23. 000 km 2 

o. Jerman 28. 000 km 2 

p. Belgia 30. 000 km 2 

q. Srilanka 65. 000 km 2 

r. Irlandia 70. 000 km 2 ' 

## Sumber VOA-lslam. 

D. Beliau, Khalifah Asy-Syaikh Abu Bakar Al-Baghdady hafizahullah telah mengatur wilayah 
yang beliau kuasai dengan hukum Islam secara murni dan kaaffah. 

Bukti dan Penjelasan : 
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Menegakkan Hukum Syariat Allah, menegakkan hukum Hudud, mengembalikkan hak, 
menegakkan keadilan, setiap harinya menghukumi berbagai permasalahan, mendirikan berbagai 
kantor Administrasi Syar’i yang dijadikan sebagi satu-satunya rujukan dalam memutuskan 
peradilan bagi seluruh Idaroh (Kantor-kantor) di Daulah. 

Terbagi menjadi 2 bagian: 

• Peradilan Umum. 

• Mengadili segala Kedzoliman. 

Bagian kedua, juga termasuk dalam memutuskan peradilan terkait para prajurit, pimpinan- 
pimpinan Daulah, berpusat di Kota al-Baab. 

E. Di dalam membela dan memperluas wilayah khilafah dan melawan orang kafir, beliau 

melaksanakan dengan sistem dakwah dan jihad sesuai dengan ketentuan Allah ta’ala. 

Bukti dan Penjelasan : 

Rilisan-rilisan amaliyah jihadiyah, statement-stetemant komandan jihad baik di Syam 
maupundi lraq, dan pernyataan-pernyataan resmi jubur Khilafah Islamiyyah, Asy-syaikh Abu 
Muhammad al-Adnaniy hafizhahullah 

II* Meluruskan hasil rapal Majelis lyariah dan Majelis lyuro JAT 15 ramadhan 1435 Ht 

Vang perlu saya luruskan adalah keputusan nomor 2 dan 7 yang kesimpulannya 
menyatakan bahwa keputusan amir yang dianggap telah bertentangan dengan syariat sehingga 
haram untuk ditaati. 

Keputusan ini perlu saya luruskan sebagai berikut: 

Bahwa semua keputusan ini adalah hasil ijtihad. Keputusan amir JAT juga hasil ijtihad. Maka 
menurut keterangan para ulama’ yang wajib diikuti harus keputusan amir, ketika terjadi dua 
ijtihad, yaitu ijtihad amir dan ijtihad anggota. Bukan malah diharamkan, sebab dalilnya hanya 
bersifat ijtihadi. 

Kesimpulan : 

Maka kesimpulannya, wajib hukumnya semua anggota JAT mentaati keputusanan amir JAT 
meskipun hatinya tidak senang karena ini bersifat ijtihadi, inilah aturan jamaah yang benar. 
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Maha semua Majelis Syariah dan semua anggota JAT yang tidak taat keputusan Amir dalam 
masalah ini berdosa. Rosulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda: “....Barangsiapa yang taat 
kepada amir berarti ia taat kepadaku” (HR. Bukhary dan Muslim). Ini berarti yang tidak taat 
kepada amir berarti tidak taat kepada Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam. 



23 Ramadhan 1435 H 
Amir Jama’ah Anshorut Tauhid 

Al-Faqier ilallah 

Abu Bakar Ba’asyir 
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Penjelasan Ustadz Abu Bakar Ba'asyir Terhadap Anggota JAT 
Terkait Hasil Rapat Majelis Syari’ah dan Majelis Syuro JAT 

Tertanggal 15 Ramadlan 1435 H atau 13 Juli 2014-07-21. 



Jawaban point 2 (kedua) dimana disebutkan: 

Masih adanya pengurus dan anggota JAT yang menolak untuk mengakui Khilafah Islamiyah 
tersebut dengan beralasan tidak sesuai dengan syari’ah dan meyakini bahwa keputuan Amir 
adalah bertentangan dengan syari’at sehingga haram untuk ditaati. 

Penjelatan tayas 

Perbedaan saya dengan pengurus dan anggota JAT bukanlah berkenaan sah atau tidaknya 
Khilafah Islamiyyah yang baru diresmikan, akan tetapi berkenaan sah atau tidaknya Syaikh Abu 
Bakar al-Baghdadiy sebagai Khalifah sesuai manhaj nubuwwah. Adapun status wilayah yang saat 
ini dikuasai oleh Khilafah Islamiyyah adalah sah sebagai Negara Islam (Khilafah Islamiyyah), tidak 
dapat disangkal oleh siapapun dikarenakan: 

1« Syiar-tyiar di dalamnya adalah tyiar-tyiar Itlam, bukan ketyiriban. 

fyaibhul Itlam Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah berkata; “Telah menjadi 
maklum status Negara apabila nampak kesyirikan di dalamnya dan berbagai keharaman 
dipromosikan di dalamnya sementara para da’i diabaikan maka jadilah Negara itu Negara kafir. 
(Ad Durar: 10/257, cetakan lama) 

Syaibh Hamd bin ‘Atiq an-Najd rahimahullah berkata: “Sesungguhnya jika nampak 
disuatu Negara ritual do’a kepada selain Alloh dan hal itu diikuti dan penduduknya terus 
melakukannya untuk tunduk kepada Islam, bagaimana tidak dihukumi kafir Negara semacam 
ini.” (Ad Durar: 10/263) 



2* Hubum yang berlaku di dalamnya hubum Itlam* 
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Al Imam Abu Vutuf dan Muhammad bin Hatan rahimahumallah berkata: “Jika 
nampak hukum ( syiar-syiar) kesyirikan dalam suatu Negara maka Negara tersebut menjadi 
Negara kafir” (Al Mabsuth karya As Syarkhashi: 10 / 114 atau lihat Al Jami’ : 9/92) 

Al Imam ‘Alauddin al-Kataniy rahimahullah berkata: “Jika yang diberlakukan di 
dalamnya hukum Islam maka Negara itu adalah Negara Islam, dan sebaliknya jika yang 
diberlakukan hukum kafir maka Negara itu adalah Negara kafir.” (Bada’i Ash Shonai karya Al 
Kasaniy: 9/4375, atau lihat Al Jami’ : 9/93) 

Al Imam Ibul Payyim al J aur iy y ah rahimahullah berkata: “Jumhur ulama mengatakan 
bahwa Negara Islam adalah Negara yang dikuasai kaum muslimin dan diberlakukan di 
dalamnya hukum-hukum Islam. Apabila sebuah negara tidak berlaku di dalamnya hukum Islam 
maka negara itu bukan negara Islam.” (Ahkam Ahlu Dzimmah: 1/366, atau lihat Al Jami’ : 9/92) 

Al Imam A$y lyaubaniy rahimahullah berkata: “Vang jadi standar penilaian adalah 
supremasi hukumnya, apabila perintah dan larangan di negara itu milik kaum muslimin sehingga 
orang kafir tidak bisa menampakkan kekafirannya kecuali atas izin orang Islam maka Negara itu 
adalah Negara Islam.” (As Salil Al Jarar: 4/575, atau lihat Al Jami’ : 9/97-98) 

Dan banyak lagi ucapan para ulama yang tidak cukup untuk disebutkan disini. Oleh karena 
itu tidak boleh ragu-ragu dalam meyakini bahwa negara yang baru diresmikan ini adalah 
Khilafah Islamiyyah, bagi yang menolak wujudnya Khilafah Islamiyyah ini mesti menunjukkan 
bukti dengan salah satu dari dua keadaan di atas, yaitu nampaknya syiar-syiar kesyirikan di 
dalamnya dengan bebas atau diberlakukannya hukum-hukum kafir di dalamnya. 

Adapun mengenai Amirul Mukminin Khilafah Islamiyyah tersebut, yaitu Syaikh Abu Bakar 
al-Baghdadiy hafidhahullah saya telah mempelajari pendapat-pendapat orang yang menolak 
untuk berbai’at kepada Syaikh Abu Bakar al-Baghdadiy, garis besarnya adalah hal-hal berikut 
ini: 

1« Pengangkatan beliau tebagai Khalifah tidab melalui muiyawarah ahlul halli 

wal aqdiy dari teluruh ulama di penjuru bumi. 



Penjelasan saya: 



Orang yang berpendapat bahwa ahlul halli wal aqdiy harus dikumpulkan dari berbagai 
penjuru bumi maka ini adalah pendapat Mu’tazilah yang batil. . 

Al Imam Al Allamah Ibnu Hazm rahimahullah berkata: “Adapun pendapat-pendapat 
yang mengatakan bahwa kepemimpinan tidak sah kecuali berdasarkan pengangkatan dari 
orang-orang terbaik umat Islam yang berada di berbagai penjuru negeri maka ini adalah 
pendapat batil, sebab ini adalah pembebanan sesuatu yang tidak bisa dipikul di luar 
kemampuan dan merupakan kesusahan yang besar, padahal Alloh ta’ala tidak membebankan 
sesuatu jiwa melainkan sesuai kemampuannya. Allah ta’ala berfirman: " Dan Allah tidak 
menjadikan kesulitan dalam agama bagi kalian” (Al Hajj: 78). -sampai ucapan beliau- Dengan 
demikian pendapat rusak ini batil meskipun memungkinkan tentu hal itu tidak wajib sebab itu 
adalah pernyataan tanpa dalil.” (Al Fishal fi Al Milad wan Nihal: 111/84) 

2. Pengangkatan lyaibh al-Baghdadiy tidak disetujui oleh banyak ulama dan 
mujahidin. 

Penjelasan saya: 

Sesungguhnya pengangkatan shahabat Ali radliyallahu 'anhu sebagai Khalifah 
menggantikan Utsman bin Affan radliyallahu 'anhu juga tidak disetujui oleh banyak shahabat, 
bahkan diperangi juga, akan tetapi tidak menjadikan batalnya keabsahan beliau sebagai 
Khalifah. 

3« Adanya pendapat yang menuduh lyaibh Abu Babar al-Baghdadiy bukanlah 
dari Qurai$y, juga pendapat-pendapat yang mengatakan bahwa beliau 
beraqidah ahlul bid’ah dan menjadi Khalifah dengan cara dholim. 

Penjelasan saya: 

Adapun Syaikh Abu Bakar Al Baghdady maka saya meyakini sebagai suku Quraisy 
berdasarkan apa yang telah disebutkan oleh lyaibh Abu Hummam Babr bin Abdul Aziz Al 
Atsariy (murid senior dari As Syaikh Muhammad Ashim Al Maqdisy) dalam risalahnya yang 
berjudul: Maddul ayaady li bai,atil Baghdady.... dan telah diakui oleh seluruh kaum muslilmin 
yang telah membai’at beliau baik dari kalangan ulama maupun para mujahidin di seluruh dunia, 
dan beliau adalah orang yang cerdas dan piawai dalam kepemimpinan. Ini ditunjukkan dengan 




kemajuan pesat yang dialami Daulah Islam dalam mengalahkan orang-orang kafir, dan beliau 
memiliki aqidah yang lurus sesuai aqidah Ahlussunnah wal Jama’ah. 

Silahkan membaca risalah yang berjudul Aqidah Daulah Islam lraq dan Syam yang 
diterjemahkan oleh Abu Vusuf Al Indonesy dari ceramah Syaikh Abu Umar Al Baghdadiy 
rahimahullah dan beliau mendapatkan kepemimpinan ini setelah ditunjuk oleh ahlul halli wal 
aqdiy meskipun bukan dari ulama dari seluruh penjuru bumi. 

Kemudian seandainya dengan penjelasan ini ikhwan-ikhwan tetap keukeuh dengan 
pendapatnya maka tidak dibenarkan memvonis saya bermaksiat dikarenakan: 

1. Tetap diatas bai’at mendengar dan taat kepada Khalifah yang bukan dari suku Quraisy 
tidaklah menyalahi Sunnah, bahkan termasuk ibadah berdasar perintah Rasulullah shalallohu 
'alaihi wasallam untuk tetap mentaati peguasa meskipun seorang budak Habsy selama masih 
muslim dan menerapkan hukum-hukum Islam, beliau shalallohu 'alaihi wasallam bersabda: 

* Wahai manutia bertakwalah kalian kepada Allah jika seorang budak Habasyah 
yang buntung diangkat sebagai pemimpin kalian maha hendaklah kalian 
mendengar dan mentaatinya selama ia menegakkan Kitab Allah di antara kalian** 

(HR. Muslim, dalam kitab Imamah No 1838) 

2. Tetap di atas bai’at mendengar dan taat kepada Khalifah yang beraqidah bid’ah 
termasuk dibolehkan menurut prinsip Ahlussunnah wal Jama’ah sebagaimana Imam Ahmad bin 
Hambal dan ulama-ulama lain tidak melepaskan bai’at terhadap beberapa Khalifah Abbasiyyah 
di zaman beliau yang beraqidah Mu’tazillah (Al Qur’an adalah makhluk) selama bukan dalam 
maksiat. 

3. Tetap dalam bai’at mendengar dan taat terhadap khalifah yang dzalim bukanlah maksiat 
kepada Allah, karena telah belalu zaman dimana para shahabat dan para ulama tetap dalam 
bai’at kepada para penguasa yang mendapatkan kepemimpinan dengan peperangan seperti 
Abdul Malik bin Marwan, dll. 

Bahkan Ahlussunnah wal Jama’ah menetapkan termasuk maksiat jika telah tegak Khilafah 
Islamiyyah yang mana di dalamnya adalah syiar-syiar Islam dan hukumnya adalah hukum Islam 
kemudian tidak terikat di lehernya bai’at kepada kahlifah, sebagaimana hadits nabi shalallohu 
'alaihi wasallam “ Wahai manusia bertakwalah kalian kepada Allah jika seorang budak Habasyah 
yang buntung diangkat sebagau pemimpin kalian selama dia Muslirrf (kitab Imamah No 1838) 
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Juga hadits Rasulllah shalallahu’alayhi wasallam 

“D a/7 barang siapa mati sedangkan d i lehernya tidak ada bai’at, maka dia mati dalam keadaan 
jahiliyyatt' (HR Muslim) 

Syaikh Abu Hamzah Al Muhajir rahimhuiiah berkata: 

Dan ini adalah yang disampaikan oleh Ibnu Umar Radhiallahu’anhu kepada Abdullah ibnu 
Muthi’ ibnul Aswad ketika orang-orang mencopot ketaatan kepada khalifah waktu itu yaitu 
“Yazid” walaupun keberadaan kedhaliman pada dirinya dimana diriwayatkan dalam shahih 

Muslim: “ Datang Abdullah Ibnu Umar kepada Abdullah Ibnu Muthi’ saat terjadi tragedi al- 

harrah zaman Yazid bin Mu’awiyyah, maka ia berkata: “Letakkan bantal bagi Abdurrahman! 
Maka ia berkata: “Sesungguhnya aku tidak datang kepadamu untuk duduk, aku datang 
kepadamu untuk mnyampaikan kepadamu suatu hadits yang telah saya dengar dari Rasulullah 
shaiaiiahu ’alayhiwasalam mengatakan: ” Barang siapa mencopot ketaatan maka dia berjumpa 
dengan Allah di hari kiamat sedangkan dia tidak memiliki hujjah, dan barang siapa mati sedang 
pada lehernya tidak ada bai’at maka dia mati dalam keadaan mati jahiliyyah." 

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab berkata: “Dan saya meyakini bahwa jihad itu 
berlangsung bersama setiap imam yang baik maupun yang fajir dan saya meyakini kewajiban 
mendengar dan taat kepada pemimpin kaum muslimin yang baiknya dan yang fajirnya selagi 
mereka tidak memerintahkan kepada ma’siyatullah (dituturkan beliau dalam Al Kabair dan 
Ushulul Iman) 

Jawaban untuk point ke 7 (tujuh) : 

Matalah Ijtihad 

Al Ijtihad adalah pengerahan kemampuan dalam mendapatkan kesimpulan hukum syar’i 
yang bersifat amal dengan jalan Al-btimbath, yaitu penentuan hukum berdasar alasan-alasan... 

Makna pengerahan kemampuan yaitu mendatangkan setiap apa yang diperlukan untuk 
mendapatkan kesimpulan hukum syar’i hingga terungkap dengan jelas. 

Dalil ijtihad: 

Ijtihad Abu Bakar Ash Ashiddiq radhiallahu’anhu terhadap orang-orang yang menolak zakat. 

Khalifah Abu Bakar Ash Shiddiq radhiallahu’anhu berkata kepada Umar Bin Khattab 
radhiallahu ’anhu. 
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“Demi Allah jika mereka menolak menyerahkan tali sorban badwy atau anak kambing betina 
yang dahulu pernah mereka serahkan kepada Rasulullah shalallhu ’alayhiwasalam maka aku 
pasti akan memerangi mereka karena penolakannya itu”. 

Disini Abu Bakar Ash-Shiddik berijtihad menjadikan bolehnya memerangi orang yang 
menolak zakat. Allah ta’ala meneguhkan Ijtihad Abu Bakar Ash Shiddiq radhiallahu’anhu di 
hadapan parasahabat radhiallahu’anhum ketika itu para sahabat tidak sependapat dengan 
ijtihad tersebut, namun setelah khalifah Abu Bakar bermunaqasyah (dialoq) dengan para 
sahabat dan membeikan penjelasan, akhirnya para sahabat ruju’kepada ijtihad khalifah Abu 
Bakar ash Shiddiq radhiallahu ’anhu tersebut. 

Ucapan para ulama tentang ijtihad: 

As-syaikh Al-Mujahid Abu Hamzah Al Muhajir rahimahullah (menteri perang daulah islam 
lraq) beliau berkata: “Jiba amir brijtihad dalam $uatu perbara bemudian anggotanya 
memilibi ijtihad yang lain maba ijtihad amir lebih di dahuluban/lebih di unggulban. 
Karena amir berijtihad untub umat/orang banyab, tedangban anggota berijtihad 
untub dirinya tendiri”. 

As-syaikh Abu Maisarah Al-Ghariby rahimahullah beliau berkata: 

“Atau perkara itu masalah ijthadiyyah yang telah terjadi khilaf didalamnya antara 
ahlussunnah dari kalangan para ulama yang terpercaya dikalangan mereka, maka tidak boleh 
menyesat-nyesatkan orang yang menyelisihi dan tidak boleh menganggap fasiq hanya lantaran 
apa yang ia selisihi. Akan tetapi hendaknya ia dianggap salah atas apa yang menjadi 
pendapatnya dengan syarat orang yang menyalahkanyya telah mengkaji permasalahan itu 
dengan kajian ilmiyah dan adil dengan melihat dalil-dalil mereka yang menyelisihi dan 
mendengar hujja-hujjah mereka lantas kemudian menghukumi, tidak hanya sekedar membaca 
salah satu dalil dari dua pihak lantas serta merta menghukmi yang lain sebagai pihak yang salah 
karena yang demikian itu adalah sebuah kedhaliman dan kedhaliman adalah kegelapan di hari 
kiyamat” 

Syaikh Abi Ula’Rasyid bin Abi Ula berkata: “Dalam perkara yang ada dalilnya dalam Al 
Our’an dan sunnah tidak boleh seseorang berijtihad, karena itu ijtihad hanya terjadi dalam 
perkara yang tidak ada dalilnya dari Al Our’an As Sunnah”. 
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Masalah-masalah yang berkaitan dengan khilafah dan khalifah adalah berkaitan dngan 
masalah-masalah ijtihadi. Bagi amir yang mendukung dan berbai’at dari hasil ijtihad bahwa 
khalifah islamiyah di lraq dan Syam berdasarkan kajian-kajian, dalil-dalil dan waqi’iyh, 
kenyataan di lapangan, maka jika benar pahalanya dua dan jika salah pahalanya satu. 

Ini bukan perkara hufrun bawahan yang dalilnya qat’i berdasar Al Qur’n dan Sunnah. 
Oleh karena itu dalam masalah ini ada saling menghargai diantara orang yang berbeda 
pendapat. 

Maka bagi jama’ah tertentu yang amirnya berijtihad terhadap suatu perkara kemudian 
anggotanya berbeda ijtihadnya maka yang tepat adalah anggota berlapang dada untuk 
mengikuti ijtihad amirnya sebagaimana dalil kisah Abu Bkar Ash Shiddiq diatas. 

Hal ini perkara yang mudah bagi orang yang di beri taufiq oleh Allah Ta’ala. 

Walhamdulillah 

Pasir Putih-Nusa Kambangan, 22/07/20014 
Al-Faqier ilallah 



(Abu Bakar Ba’asir) 



NB: 

Seluruh Imam madzhab fiqih sepakat atas sebuah kaidah syar’i yaitu: “Tidak sah berijtihad 
dalam perkara-perkara yang sudah ada nashnya dalam AI-Qur’An dan As-Sunnah. 

Penjelasan: 

Tidak boleh bagi seseorang berijtihad untuk mengetahui hukum dari sebuah masalah 
apabila hukum masalah tersebut telah diketahui secara jelas dalam Al Qur’As Sunnah. 
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TAMBAHAN: 



MENEMPATKAN SESUATU BUKAN PADA TEMPATNVA? 

Dewan Syuro JAT mengatakan bahwa amir di ma’zulkan dikarenakan menurut dewan 
syuro telah bermaksiat dengan membai’at Syaikh Abu Bakar Al Baghdady, Ini adalah faham 
demokrasi, yang menyatakan bahwa seorang amir bisa saja di ma’zulkan oleh para anggota 
dengan alasan tidak di dukung oleh mayoritas suara, standarnya adalah mayoritas suara (seperti 
MPR bisa mema’zulkan presiden) bukan kebenaran, padahal islam telah menyatakan: “ Hai 
orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara hamu. 
Kemudian jiha hamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maha hembalihanlah ia hepada Allah 
(Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jiha hamu benar-benar beriman hepada Allah dan hari 
hemudian. Vang demihian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baih ahibatnya."QS. An-Nisa: 59 

Dan sabda Rasulullah shalallahu’alayhi wasalam 

“ Barang siapa taat hepadahu maha dia telah taat hepada Allah, barang siapa mahsiat 
hepadahu maha dia telah mahsiat hepada Allah, barang siapa taat hepada amirhu maha dia 
telah taat hepadahu, barang siapa mahsiat hepadahu maha dia telah mahsiat hepadahu” 

Sementara itu mayoritas suara yang menjadi sandaran dalam faham demokrasi sangat 
banyak dalil yang mengharamkannya dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah, QS. Al-An’am dan 
dalain-lain: 

“ Ahan tetapi hebanyahan manusia t idah mengerti” 

“....Ahan tetapi hebanyahan orang tidah faham ” 

“....Ahan tetapi hebanyahan orang tidah bera ha t' 

Vang benar bagi anggota sebuah jamaah wajib taat kepada amir selama tidak maksiat 
kepada Allah dan RasulNya. Dalilnya: 

“ Sesugguhnya hetaatan itu dalam ha! yang ma’ruf' (H R Bukhari) 
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Sekalipun pendapat amir kalah suara selama dia didalam kebenaran maka wajib ditaati, 
inilah ibadah yang benar berupa ketaatan kepada amir yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya 

Saksikanlah bagaimana paham demokrasi memalingkan kebenaran dan menjauhkan 
anggota jamaah dari syari’at yang benar. 

Rasulullah shallalah alaihi wa salam bersabda: 



(Illfjlu M 1 4 g hj Uj f 

“ Yang halal itu telah jelas dan yang haram jelas, adapun diantara keduanya ada perkara 
yang mutasyabihaf 

Kembali kapada statement Dewan Syuro JAT diatas, apa dalil dari istilah haram yang mereka 
pakai itu? 

Vang terjadi justru sebaliknya, yaitu haram mentaati pendapat yang bertentangan dengan 
pendapat amir dalam masalah Ijtihadiyah selama amir tidak bermaksiat, juga haram 
mema’zulkan amir selama amir tiada melakukan bufrun bawahan. Dalam hadist baiat 
disebutkan yang artinya: 



C M j* <&! IaIjj 1ji£ VI JaIj^VI £jUI Vij 

u ...Dan aku tidak akan merebut kekuasaan amir kecuali aku melihat hufran bawwahan 
(kekufuran yang nyata) di sisi Allah terdapat hujjak ' 

Jadi pema’zulan seorang amir tanpa adanya bufran bawwahan, berarti tidak haq, itu 
tindaban tyaithani, itu amal mungkar dan bertentangan dengan syari’at Allah dan Rasul-Nya 

Didunia bisa saja mereka menghindar dan menang, tetapi mereka di akhirat akan 
dihadapkan pada mahkamah Allah yang maha Agung dan ditanya mengenai hujjahnya. 

Perlu diketahui juga bahwa menghukumi haram pada hal yang dibolehkan secara ijtihadi 
bahkan wajib (mendukung Khilafah Al Bagdady) berarti telah bertentangan dengan kaidah 
ushul: 
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jp, ^4 ijjaaJtj Jjlaall * 



Sesunguhnya penghalalan dan pengharaman Allah itu haq Allah saja ini sesuai dengan firman 
Allah; “Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan selain 
Allah dan (juga mereka mempertuhankan) Al Masih putera Maryam, padahal mereka hanya 
disuruh menyembah Tuhan yang Esa, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Maha 
sud Allah dari apa yang mereka persekutukari' QS. At Taubah: 31 

cyjS <»' * 

Mengharamkan yang halal dan menghalalkan yang haram adalah sejawat dengan syirik 
sedangkan Rasulullah shalallahu’alaihiwasalam bersabda: 



*Luiij ^uaaJl Aj£> *<j1e. ylj ^jj 
dSUiki J Jjlai j 

“ Dengar dan taatilah sekalipun kamu dipimpin oleh seorng budak habsyi yang kepalanya seperti 
buah kismis "dan “Dengar dan taati sekalipun dipukul punggungmu dan dirampas hartamu ” 

Kesimpulannya adalah: 

Menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya adalah zhalim dan ini adalah ajaran demokrasi. 
Masuk dalam keumuman firman Allah ta’ala: Orang-orang yang beriman dan tidak 
mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman, mereka itulah yang mendapat 
keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. Ayat ini ditafsirkan 
oleh ayat:14 surat Lukman. Jadi, Kalimat “Zhalim” pada ayat tersebut adalah Syirik, dan ini 
kezhaliman yang paling tinggi lagi sangat dasyat dikarenakan menempatkan ibadah bukan 
pada tempatnya, menempatkan halal kepada yang haram, yang haram kepada yang halal, 
menempatkan hadits “ ta’at kepada amir ” menjadi “ ta’at kepada dewan syuro ” dan 
seterusnya...! Orang beriman tidak akan menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya, 
sedangkan orang-orang kafir melakukan sebaliknya. Itulah ajaran syetan demokrasi... 
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“ Hai Ahli Kitab, mengapa kamu mencampur adukkan yang haq dengan yang bathii, dan 
menyembunyikan kebenaran, padahal kamu mengetahuinya?”. Al-imran: 71 

“Dan jatuhlah perkataan (azab) atas mereka disebabkan kezaliman mereka, maka mereka 
tidak dapat berkata (apa-apa)'. An-Namal: 85 

“ Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongan (mereka) padahal hati 
mereka meyakini (kebenaran)nya. Maka perhatikanlah betapa kesudahan orang-orang yang 
berbuat kebinasaan.” AnNaml: 14 

“Maka orang-orang yang zalim di antara mereka itu mengganti (perkataan itu) dengan 
perkataan yang tidak dikatakan kepada mereka, maka Kami timpakan kepada mereka azab 
dari langit disebabkan kezaliman mereka”. Al-A’raf:162. Wallahu’alam bishawab. 

Jelas sudah, siapa sesungguhnya yang bermaksiat? Vang menerapkan demokrasi apa yang 
menginginkan islam? Berpikirlah wahai Ulil Albab.J 




MELURUSKAN RISALAH REKOMENDASI MAJELIS SYARI’AH JAT 
Dari UTS. ABU BAKAR BA’ASYIR -FAKKALAHU ASRAH- 



TIDAK SEMUA ULAMA YANG DIREKOMENDASIKAN MENOLAK KHILAFAH 
Dalam risalah rekomendasi tersebut majelis syari’ah JAT memuat 17 nama masyaikh yang 
“katanya” menolak Dawlah khilafah bahkan “memastikan” bahwa masalah Dawlah adalah 
persoalan pokok aqidah dan manhaj. Sebagaimana yang terlampir dalam risalah tersebut: 

“ Permasalahan antara ISIS dan Al-Qaeda bukan temata-mata matalah ijtihadiyah 
atau perbedaan furu f iyyah tiyatiyyah temata, tetapi merupakan pertealan pokok 
aqidah dan manhaj 0 

lelelah kami meneliti dan mengkaji berdasarkan data dan fakta-fakta yang ada 
maka kami menemukan ada upaya memasukan “sengaja atau tidak”? nama-nama 
ulama/masyaikh yang seharusnya tidak dimasukan dalam kelompok yang menolak 
khilafah Islamiyyah 

Majelis Syari’ah jAT (sekarang sudah jAS, fama’ah anshar Syari’ah) 
merekomendasikan kepada Abu Bakar Ba’asyir kurang lebih ada 17 Nama yang 
menolak Dawlah Khilafah Islamiyah, Khilafah yang hari ini sudah meluas dan terus 
melebar tanpa mampu dibendung, bahkan orang-orang kafirpun mengakuinya... 

Dari 17 Nama yang dicantumkan atau direkomendasikan disini kami perlu melurskan 
bahwa tidak semua nama-nama itu benar seperti yang diklaim oleh majelis syari’ah 
jAT yang menolak Dawlah Khilafah hari ini. 

Adapun nama-nama itu antara laini 

1. Syaikh Ibrahim Ar Rubaisy (Majelis Syari’ah AQAP) 

2. Syaikh Mukhtar Abu Zubair, Amir As Sabah (Al-Qaeda Somalia) 

3. Syekh Mukhtar bin Mukhtar (AQIM) 

4. Syekh Abu Muhammad Asy Syisyani (Amir Imara Kaukasus) 

5. Syaikh Husain Mahmud, anggota Majelis Syari’ah Minbar Tawhid wal jihad. 
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Demikian 5 nama ulama yang disertakan dalam rekomendasikan tersebut, kami 
anggap ini adalah manipulasi besar yang perlu dibela dan dijelaskan kepada 
ummat. 

1. Syaikh Ibrahim Ar Rubaisy (Majelis Syari'ah AQAP). 

Beliau adalah salah satu orang yang berpengaruh dalam tubuh AQAP disamping Syekh Ma’mun 
Hatim, sedangkan Syekh Ma’mun Hatim sendiri pendukung Dawlah sejak awal sampai hari ini. 
Sampai hari ini tidak satu datapun menunjukan bahwa Syaikh Ibrahim Arubaisy menolak, apa 
lagi mengatakan Dawlah menyimpang...! Justru hal sebaliknya beliau sangat membela... lebih 
lengkapnya silakan kalian lihat rekaman beliau» ^ <_ 

udjSUJ' jji. - VouT ube 

2. Syaikh Mukhtar Abu Zubair, Amir As Sabab (Al-Qaeda Somalia) 

Sangat jelas, seterang matahari disiang bolong... Syekh Mukhtar terang terangan mendukung 
Dawlah dan mengatakan “Dawlah Islam Baqiyah, selalu eksis”. Bagi yang ragu silakan saksikan 
langsung rekaman beliau: ^ aJjj) *ul£ . i_uU£J| 4— 

- VouTube 

3. Syekh Mukhtar bin Mukhtar (AQIM) 

Sampai hari ini tidak ada pernyataan resmi dari AQIM tentang menerima atau menolak Dawlah, 
Syekh Mukhtar sendiri justru menginginkan adanya persatuan. Fakta dilapangan banyak orang- 
orang AQIM yang ada di Syam justru bergabung dengan Dawlah. Ini berdasakan data yang 
terdokumentasi dengan jelas. Silakan lihat Video-video yang bertebaran, disana banyak 
mujahidin Al-Magribi yang satu shaf dengan dawalah, salah satunya adalah Komandan Abu 
Usama Al-Magribi, beliau ke Syam dan begabung dengan dawlah atas rekomendasi AQIM, 
silakan lihat Videonya: 

S <L«LujI jjl jx!l ^ ^ julUlf-lj j - VouTube 

4 . Syekh Abu Muhammad Asy Syisyani (Amir Imara Kaukasus). 

Beliau adalah pengganti Amir Doku Umarov -semoga Allah menerima kesyahidannya-. 
Sebagaimana yang sudah dikatahui umum, sebelum kesyahidannya beliau mengirim sejumlah 




pasukan ke Syam dibawa komando Umar Syisyani. Kita sudah mengatahuinya, dimanakah Umar 
Syaisyani dan pasukannya sekarang? Sudah diketahui dunia bahwa beliau adalah komandan 
besar di Dawlah Islamiyyah. Sebelum terjun ke Syam beliau sudah dikenal, tidak ada yang 
meragukan beliau kecuali segelintir pendegki. Syekh Abu Muhammad Asy Syisyani, beliau tidak 
pernah menolak dawlah apa lagi mengatakan menyimpang sebagaimana orang-orang yang 
menjual nama beliau. Lebih jelasnya silakan lihat dokomentasi Video beliau di: jd j"' 

SjajIJ ^Lwbl) - VouTube. 

Untuk diketahui.... Sudah bukan rahasia lagi bahwa dawlah dan Imarah Kaukasus memiliki 
hubungan kuat yang saling sinergi. Ketika Amir Duku Umarov Syahid maka orang pertama yang 
mengucapkan bela sungkawa adalah Dawlah, dan secara pribadi Umar Syisyani mengucapkan 
rasa hormat dan memuji Amirnya, silakan lihat Video yang terdokumentasi di: 

jSjJ jaaVI Jl $ ulu <ij .laa-a jjI - VouTube 

jlijill ^ SjUV) ijlilt fljj - Vouf ube 

5. Syaikh Husain Mahmud, anggota Majelis Syari’ah Minbar Tawhid wal Jihad. 

Kalau dibilang beliau adalah ulamanya Dawlah setelah sejawatnya Abu Humam Al-Atsari adalah 
muftinya Dawlah, beliau memiliki risalah tentangan dukungannya kepada Dawlah, berikut ini 
salah risalah beliau yang sudah diterjemahkan, insyallah risalah ini juga yang membantah 
kedustaan tsb: 



Ulama Mujahidin 

Membela Amirul Mukminin Abu Bakar Al Baghdadiy Dari Berbagai Tuduhan 

Rabu, 11 Ramadhan 1435 H. 

Ihoutuitalam - Syaibh Huttain bin Mahmud, salah seorang ulama mujahid dan penulis di 
situs Mimbar fauhdi wal Jihad, memberikan komentar singkat atas Khutbah perdana Amirul 
Mukminin Abu Bakar Al Baghdadi yang disampaikan pada hari Jum’at pertama di bulan 
Ramadhan 1435 H di Masjid Agung Mosul. 

Berikut point-point dari tulisan berjudul “Khutbah Al Baghdadi" tersebut: 
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( 1 ). Beliau mengomentari tema utama yang menjadi bahasan media mainstream, para ulama 
dan duat, yang seolah mereka sepakati -sengaja atau tidak sengaja-, yaitu **AI Baghdadi 
memahta orang-orang untub mentaatinya”. 

Syaibh Huttain bin Mahmud berkata: “Dengan mengesampingkan sisi kekhalifahannya, 
faktanya bahwa Al Baghdadi lah yang membebaskan Mosul, maka otomatis dia menjadi 
tuannya dan Mosul berada di bawah pemerintahannya. Lalu apa masalahnya jika dia menyeru 
kaum muslimin untuk mentaatinya.” 

Beliau melanjutkan: “Judul diatas tadi tidak membeberkan fakta sebenarnya, karena beliau 
sesungguhnya sedang mengikuti sunnah Ash Shiddiq dan Al Faruq radhiyallahu’anhuma, karena 
beliau berkata ‘taatilah aku selama aku mentaati Allah’. Lalu apa tujuannya (para penuduh) 
memotong perkataan Al Baghdadi dan menggambarkan seolah-olah dia memaksa orang-orang 
untuk taat kepadanya. Lebih aneh lagi, perkara ini muncul dari kalangan yang berpendapat 
wajibnya taat kepada penguasa yang menang dengan kekuatan, baik dia mukmin ataupun fajir. 
Sedangkan Al Baghdadi berhukum dengan syari’at, berjihad melawan musuh-musuh Islam, dan 
menebarkan keadilan di seluruh wilayah kekuasaannya.” 

(*)• Beliau menyimpulkan ada empat “aib” (bagian dalam bhutbah Al Baghdadi yang 
oleh para pembenci Daulah lilamiyyah dicoba untub dicari-cari atau dibuat agar 
nampab teperti tebuah heialahan untub memfitnahnya). 

• “Aib** Pertama; Perintahnya untuk mentaatinya selama ia mentaati Allah. 

Inilah ”aib” pertamanya yakni mengikuti sunnah Abu Bakar dan Umar dalam khutbahnya 
yang oleh orang-orang dicitrakan sebagai kesalahan. Sebaliknya ketika Muhammad Mursi 
berkata seperti itu dalam khutbahnya, banyak orang seakan-akan melayang terbang, berkata 
‘Masya Allah la haula wala quwwata illa billah’, dengan airmata bercucuran karena terlalu 
bahagia mendengar kalimat itu 

• "Aib* bedua; beliau memakai baju hitam. 



29 



Sesungguhnya warna hitam adalah warna sorban Nabi shollallahu’alaihi wasallam ketika Fathul 
Makkah. Warna yang disukai sebagian ulama untuk dipakai oleh para khalifah dalam perang. 
Warna yang menjadi tanda Bani Abbas, mulai dari khalifah, gubernur, khatib dan para qadhinya 
sebagaimana disebutkan oleh Ibnul Qayyim dalam Zaadul Ma’ad. 

• “Aib” ketiga; jam tangan yang dipakainya. 

Dibicarakan ramai oleh media asing, yang sayangnya dipercayai begitu saja oleh sebagian orang 
bodoh. Sayangnya orang-orang itu tidak tahu jika kebiasaan media asing adalah tidak 
memperhatikan hal-hal kecil tersebut melainkan jika obyek media tersebut adalah orang 
terkenal, dicintai, atau menjadi perhatian khalayak (dan media tersebut berusaha mengalihkan 
perhatian orang-orang tersebut darinya, edt-). 

Syaikh berkata: “Bagaimana jika jam itu adalah ghanimah, yang merupakan sebaik-baik harta 
kaum muslimin, dan yang memakainya adalah orang membuat marah musuh-musuh Dien? 
Adakah kaum muslimin yang mengingkari pakaian kebesaran Muawiyah radhiyallahu ’anhu 
ketika bertemu Umar bin Khattab radhiyallahu ’anhul Al Baghdadi sedang dalam keadaan 
perang, sedangkan berbangga-bangga dalam perang adalah hal yang dicintai Allah. Maka dia 
berhak memakai barang-barang mahal, mencat hitam jenggotnya, memakai sutra (jika ingin). 
Semua itu boleh dalam kondisi perang, bukan termasuk bermewah-mewahan dan jauh dari 
zuhud. Kami katakan pada orang-orang yang tak lelah menasihati “waliyyul amr kaum 
muslimin ” 3 (dalam tanda kutip), berapa harga jam yang dipakai pegawai paling rendah dari 
mereka??” 

‘Aib* beempal; membawakan hadits yang diragukan keshahihannya. 

Syaikh berkata: “ Pertama; hadits-hadits keutamaan tidak diteliti para ulama sedalam-dalamnya 
jika ada penguatnya dan tidak menyelisihi ushul syariat. Kedua, - hadits yang dibawakannya 
memang diragukan keshahihahnnya seperti kata kalian, maksudnya yaitu permasalahannya 
tidak dalam posisi yang jazm (yakin). Ketiga ; kalian hidup dalam naungan pemerintahan yang 
para penguasanya bahkan tidak mampu membaca surat Al Fatihah dengan baik dan benar, 
maka siapa sebenarnya yang berhak mendapat nasihat berharga lagi penuh dengan perhatian 
kalian terhadap nash-nash syariat?” 

3 Seperti thogut Susilo Bambang Yudhoyono yang danggap ulil amri oleh salafi maz’um di Indonesia atau Thagut Mursi 

yang dianggap muslim oleh pemberi rekomendasi ini. -Ed. 
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(Dalam hal ini Syaikh Hussain bin Mahmud mengkritik mereka yang lebih mengkritisi celah kecil 
dari al Baghdadi daripada para rezim penguasa yang kesalahannya lebih banyak) 

(*)• Lalu syaikh mengemukakan pikirannya tentang khutbah itu. 

Beliau berkata: “Al Baghdadi masuk dengan tenang ke dalam masjid, naik mimbar dengan 
tenang. Kemudian duduk, lalu dikumandangkan adzan. Kemudian dia berdo’a, lalu 
menyampaikan khutbah pendek tentang keutamaan shaum dan menyeru kaum muslimin untuk 
selalu bertaqwa dan menunaikan kewajiban ini sebaik-baiknya. Lalu ia menyemangati kaum 
muslimin untuk berjihad dalam bulan kemenangan ini. Kemudian ia duduk, lalu berdiri lagi 
menyampaikan khutbah yang lebih singkat dari khutbah pertama. Kemudian dia berdoa dan 
turun untuk mengimami." 

Beliau melanjutkan: “Semua yang dilakukannya jelas merupakan petunjuk Nabi 

Shallallahu’alaihi wasallam. Khutbahnya singkat, padat, jelas, khutbah yang tidak ada 
seorangpun penguasa yang mampu seperti itu. $aya menantang semua penguasa Arab 
untub menyampaiban bhutbah seperti itu dalam mimbar-mimbarnya/ tidab ada 
seorangpun yang mampu menyemangati manusia untub melabsanaban hewajiban 
jihad fi sabilillah. 1 * 

4 . Panjangnya sholat, dan pendeknya khutbahnya menunjukkan kealiman beliau terhadap 
sunnah dan adab khutbah. Kalimatnya yang fasih, penguasaannya terhadap bahasa, dan 
ketenangannya dalam kondisi yang kritis ini menunjukkan ketahanan dan keteguhan diri. 
Walaupun terlihat beberapa kali terputus menarik nafas hal itu bisa dimaklumi, karena ia telah 
mengumumkan kembali Khilafah yang telah hilang selama 90 tahun, betapa berat dan bahaya 
beban yang dibawanya. Beban harapan umat, impian khilafah yang kembali setelah sekian lama 
pasti akan menahan tarikan nafasnya. 

5 . Beliau berdiri mengimami dengan tenang, di depan sekelompok kecil pengawalnya yang sholat 
di belakangnya. Tidak seperti penguasa lainnya yang keluar untuk sholat di depan kamera dan di 
belakangnya ratusan tentara lengkap dengan persenjataannya yang tidak ikut sholat bersama 
kaum muslimin, yang para pengawalnya itu mendorong orang-orang sampai ke shaf belakang 
dan menempatkan pengawal di samping kanan kiri dan di belakangnya. Antara dia dan 
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khalayak ada banyak shaf-shaf kosong, yang sholat seakan di rumah bapaknya bukan di rumah 
Allah. Padahal mereka aman-aman saja duduk di kursi kekuasaannya, tidak menjadi buronan. 

6 * Orang-orang juga berusaha mengalihkan khalayak dari khutbah yang istimewa ini dengan 
hal-hal remeh seperti warna baju dan jam -yang itu adalah kebiasaan wanita- menunjukkan 
bahwa sebenarnya mereka yang memusuhi Daulah dalam keadaan kerugian besar. Juga 
menunjukkan bahwa Al Baghdadi betul-betul mengkaji segala hal dengan teliti untuk mengunci 
lidah-lidah pendengki dengan penampilan yang tanpa cela. 

Perpustakaan karya tulis Syaikh Hussain bin Mahmud bisa diakses di: 

httpt//www.tawhed«wf/q?q=dfwet6gZ 
Penerjemqhs $yqhid $qlim 



PARA ULAMA DAN KELOMPK II H AD YANG MENDUKUNG ISIS/KHILAFAH ISLAMIYYAH 



1. Bayan Al Ukhuwwah Al Islamiyyah Fi Nushrati Ad Daulah Al Islamiyyah, Ditulis oleh 20 
syaikh : 

a. Fadlilah Asy Syaikh Abui Mundzir Asy Syinqithy 4 

b. Fadlilah Asy Syaikh Abu Humam Bakr Ibnu Abdul Azis Al Atsary 

c. Fadlilah Asy Syaikh Ma-mun Abdul Hamid Hatim 

d. Fadlilah Asy Syaikh Abu Hudzaifah ibnu Abdirrahman Al Hiraby Al libiy 

e. Fadlilah Asy Syaikh Nashir Ats Tsaqil 

f. Fadlilah Asy Syaikh Abdul Majid Ibnu Mahmud Al Hattary Ar Rimy 

g. Fadlilah Asy Syaikh Abud Mundzir Umar Mahdiy Alu Zidan 

h. Fadilalah Asy Syaikh Abu Abdirrahman Ibnu Hasan Al Mishry Al Filisthiny 



Fadlilah Asy Syaikh Abui Mundzir Asy Syinqithy Sengaja kami sertakan namanya, pada awalanya beliau sangat mendukung ISIS hanya saja setelah dideklarasikan 
khilafah beliau merasa ada masalah keamiran/kekhalifahan yaitu setelah beredarnya pernyataan (masih diragukan validitasnya) baiatnya Alqaeda kepada Mullah Umar 
(sedangkan Mullah Umar sendiri tidak pernah membenarkan adanya baiat itu). Jadi Syekh ini masih ada syubuhat dalam masalah ini. Wallahu'alam 

Al-Hamdulillah disaat risalah ini disusun, Syekh Abu Mundzir ini sudah memperbaharui baiatnya kepada Amirul mu'minin Abu Bakar al-Bagdadi bersama 
45 ulama lainnya. Ini semua tidak lepas dari pengetahuan terkini beliau tentang Mullah Umar. Wallahu'alam. 
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i. Fadlilah Asy Syaihh Abdurrazaq Ajha 

j. Fadlilah Asy Syaihh Abdullah Ibnu Abdirrahman Asy Syinqity 
h. Fadlilah Asy Sayihh Abu Sa’ad Al Amiliy 

l. Fadlilah Asy Syaihh Abu Usamah Al Gharib 

m. Al-Ahh Al-Fadlil Abui Qosim Al Ashbuhy 

n. Fadilah Asy Syaihh Abu Abdirrahman Ubaidah Al Atsbajiy 

o. Fadlilah Asy Syaihh Zaharia Bu Ghurarah Abu Saifil Islam Al Maghribiy 

p. Fadlilah Asy Syaihh Abu Ubaidah At Tunisiy 

q. Fadlilah Asy Syaihh Abu Abdil Qohhar Al Hasany Al Quraisyiy 

r. Fadlilah Asy Syaihh Abu Abdillah Anis 

s. Fadlilah Asy Syaihh Abu Ubaidah As Sinqitiy 

t. Fadlilah Asy Syaihh Abu Usama Al Azdiy 

2. Syaihh Abu Vazid Al Khurosani 

3. Syaihh Abu Umar Al Kuwaity 

4. Syaihh Al-Allamah Musa’id Bin Bashir 

5. Syaihh DR. Muhammad Jazuli As Sudaniy 

6. Tohoh Sunni Irah DR.Ghonim 

7. Syaihh Al Muhaddits Abdurrahim Muslim Dost bersama pengihutnya (beliau salah satu 
ulamanya Thaliban) 

8. Duhungan 12 Kantor Media Jihad Internasional Untuh ISIS/Khilafah Islamiyyah 

a. Forum Jihad Shamuhh Al Islam 

b. Al Ghuroba Media 

c. Minbar Media Jihad 

d. Fursan Al Ballagh Media 

e. Al Ma’sadah Media 

f. Front Media Duhungan Untuh Daulah 

g. Attahadi media 

h. Departemen Media Al Battar 
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i. Warsyakh Shamubh Media 

j. Markaz ‘Aisyah Lebanon 

b. Turjuman Asawirty 

9. Media Produksi Nasaaim 

10. 15 Batalyon Tempur Pejuang Suriah di Deir Al-Zour Berbaiat Pada Khilafah Islamiyyah 

a. Brigade Tajammu’ Jundu Asy Syam 

b. Brigade Mu’tasim Billah 

c. Brigade Namuur Al Islam 

d. Brigade Jundullah 

e. Brigade Al Haaits 

f. Brigade Kholid Bin Walid 

g. Brigade ‘Aisyah Ummul Mukminin 

h. Brigade Suqour Al Furat 

i. Brigade Syuhada Sabikhan 

j. Brigade Dar’ul Islam 

k. Brigade Hiraas Al Aqidah 

l. Brigade Maghawir 

m. Brigade Al Furat 

n. Brigade Katabih Tsuwar 

o. Brigade Shabikhan Al-Abiyyah 

p. Masih banyak lagi Batalion-batalion yang tidak disebutkan 

11. 1000 Mujahid Suriah Di Idlib Bersama 130 Tank Bergabung dengan Khilafah Islamiyyah 
(Liwa’ud Dawud) 

12. 800 Mujahid Jabhat An Nushrah Di Dar’a Dan Ghauta Bergabung Dengan Daulah 
Islamiyyah (Jauh sebelumnya sudah banyak yang bergabung, baik secara personal 
maupun secara berjam’ah) 

13. Baiatnya Abu Al Huda As Sudaniy (Al-Qaeda Khurasan) 

14. Baiat Para Tawanan Penjara Ha-ir Kepada Daulah Islam : 

a. Abu Ubaidah Al Lubnaniy 

b. Abu Al Muhammad Al Urdiniy 

c. Abu Jarir Asy Syimaliy (Abu Tsair) 

d. Abdul Azis (Saudara Kandung Syaikh Abu Muhammad Ashim Al Maqdisiy) 
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e. Abu Abdillah Al Bunjabiy 

f. Abu Anas Al Kurdiy 

g. Abu ‘Aisyah Al Qurthubiy 

h. Abu Mush’ab At Tadlamuniy 

15. Baiatnya Ibhwan Masjunin Indonesia. Ustadz Abu Babar Ba’syir, Ustadz Aman 
Abdurahman, Abu Husna, Abu Hataf, Abu Vusuf beserta Masjunin lainnya yang berlntisab. 

16. Baiatnya Ibhwan Masjuni Filipinan 

17. Baiatnya Ibhwan Masjunin Guantanamo dll 

Walhamdulillahirabbil ‘alamin 

Lapas Pasir Putih, 3 Syawal 1435 Hijriyyah. 

TTD 



(Ustadz Abu Bakar Ba’syir) 

Penyusun Data 

Abu Irhab Al-Bimawy - fakkallahu asrah- 
Abu Yusuf Al-lndunisiy -fakkallahu asrah- 
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Allj jwu 

4al£jjj 4i3i 4 -aajj ^LuJ) 

Baiat Para Mujahidin Mcujuni 5 Indonesia Kepada Khilafah Iflamiyyah 

Amirul Mukminin Aty-lyaikh Abu Babar Al-Baghdadiy Al-Qura$iy Al-Hu$ainiy 

hafizhahullah 



4J il2 <0)1 a0£o £y > , UiLaft i CjUom j lluiibi jjjJj <o) b j j*J j _ s jiiluJ j 4 Jjx1uu j a.U'vi <6) AaaJl <j) 

_ AJ^uij j iAjC- |,Uv4 j 4J (iLj«ui V <o)l V) Ajj v <ji 0^-0ul J ? 4J <_g JlA JUaj £y* j 
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Wahai syaikh kami yang mulia, .... kami para Mujahidin Masjunin yang tertawan di Sijn Thogut 
Nusakambangan, Cilacap, Indonesia, adalah bersama Anda seluruhnya, kami sampaikan salam 
dan penghormatan kepada Anda, Wahai Asy-Syaikh Abu Bakar Al-Baghdadiy Al-Quraisiy Al- 
Husainiy hafizhahallah, karena Anda adalah syaikh dan guru kami, saudara kami, teladan kami, 
pembimbing kami, komandan askary kami dan inilah kami, diantara bagian tentara-tentara 
Anda yang berada di Indonesia. 



Berbaiat kepada Anda sebagai Khalifatul Muslimin adalah kewajiban yang di tunggu-tunggu 
kaum muslimin di berbagai penjuru dan sudut bumi termasuk kami, sebagai kepemimpinan 
tertinggi umat Islam yang diharapkan menjadi solusi dalam menyelesaikan berbagai problem 
umat dengan tuntas, sempurna, menenangkan dan berkesinambungan. Baiat itu adalah baiat 
kepada Amirul Mukminin Khilafah Islamiyyah, yang kini telah tegak dengan kokoh lagi 
berwibawa atas izin Allah ta’ala di bumi lraq dan Syam, yang membentang dari kota Aleppo 
sampai kota Diyala. Baiat jenis ini tergolong baiat yang khusus ditujukan kepada Imamul 
‘Adham, khalifah kaum muslimin yang ruang lingkupnya luas lagi mendunia. Baiat ini merupakan 
implementasi kewajiban syar’iy yang telah Allah Ta’ala tetapkan. 



5 Masjunin yang ber-intisab kepada Dawlah 



Allah ta’ala berfirman : 



Vj liUAA Jjaj i J * . -V'e. t J 

“Dan berpeganglah kamu semuannya hepada tali Agama Allah dan janganlah hamu bercerai- 
berai.”(Qi. Ali ‘Imran 103). 

Rasulullah Shallallahu alaihi wa alihi wa sallam bersabda : 

CjLa Ajlij 4_L1c. ^ O^J 1 '- 4 U- 3 

“Barangsiapa yang mati dan tidah ada di lehernya ikatan baiat -kepada amirul mukminin—, 
maka ia mati seperti mati dalam keadaan jahiliyyah. ” (Imam Muslim, dalam kitab ‘Imarah, 1851). 

Syaikh Abu Mundzir As-Singkithiy hafizhahullah menjelaskan hadits tersebut: “Bahwa tidak setiap 
baiat merupakan maksud dari hadits ini, akan tetapi maksud dari hadits ini ditujukan kepada 
Amirul mukminin, yaitu amir Jama’atul Muslimin -yang mendunia— untuk mendengar dan ta’at, 
tidak ditujukan untuk baiat lain, seperti baiat amir dalam perang, atau baiat kepada syaikh atau 
‘ulama, atau kepada amir sebuah jama’ah min ba’dhil muslimin -jama’ah sebagian dari kaum 
muslimin— dalam rangka amar ma’ruf dan nahi munkar. Meski baiat-baiat tersebut disyariatkan 
dalam Islam tetapi tidak mewakili atau memenuhi syarat untuk disebut sebagai baiat kepada 
Imam Jama’atul Muslimin. Dan tidak boleh mengakhirkan pengangkatan Imam Jama’atul 
Muslimin jika belum ada, atau menunda- nunda membaiatnya jika sudah wujud dan nyata 
keberadaanya. 



Ketahuilah bahwa menurut mazhab ahlussunnah mengangkat Imam Jama’atul Muslimin 
merupakan hal yang wajib bagi umat Islam berdasarkan ijma’ para sahabat radhiyallahu anhum 
setelah wafatnya Rasulullah shallallahu alaihi wa alihi wa sallam, agar tidak terjadi kekosongan 
dari wujudnya khalifah atau Imam Jama’atul Muslimin. Bila telah ada kewajiban pengangkatan 
imam yang telah ditunjukkan oleh nash-nash baik Al-Qur’an, As-Sunnah dan juga ijma’ ahli ilmu, 
maka itu artinya telah menjadi kewajiban atas kaum muslimin pada setiap masa dan tempat, 
yang tidak dikhususkan untuk waktu tertentu atau tempat tertentu. Barangsiapa yang mengira 
bahwa pengangkatan Imam Jama’atul Muslimin -khalifah— bukan hal yang wajib saat ini, 
sungguh ia telah membuat kebohongan kepada Allah ta’ala dan menghalangi wujudnya 
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persatuan kaum muslimin -yang mendunia — Selesai. (Kitab Fushul Fil Imamah wal Baiat, hal 
6-7) 

Apa yang terjadi saat ini pasca pengumuman Kekhilafahan Islamiyyah oleh Syaikh Abu 
Muhammad Al-Adnaniy hafizhahullah, pada hari Ahad tanggal 1 Ramadhan 1435 Hijriyyah, di 
Kota Raqqah menandai lahirnya Khilafah Islamiyyah ala minhajin Nubuwwah, dengan dibaiatnya 
Amirul Mukminin Asy-Syaikh Abu Bakar Al-Baghdadiy Al-Quraisiy Al-Husainiy hafizhahullah, 
sebagai Khalifah Jama’atul Muslimin yang akan mentadbir seluruh dunia termasuk Indonesia. Ini 
merupakan kabar gembira bagi kaum muslimin di seluruh pelosok dan penjuru bumi, dimana 
kekhilafahan yang memenuhi syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh syariat Islam -syah secara 
dalih- dan secara waqi’iyyah telah wujud secara nyata. Hal ini sekaligus menandai berlakunya 
kewajiban syar’iy bagi seluruh kaum muslimin untuk berbaiat kepada kekhalifahan ini, secara 
langsung maupun tidak langsung. 



Untuk merealisasikan kewajiban syar’iy tersebut, kami para Mujahidin Masjunin yang tertawan di 
Sijn thoghut Nusakambangan, Cilacap, mewakili Masjunin -berintisab- Mujahidin di Indonesia 
dengan mengucapkan Bismillahirrahmanirrahim : 



“Menyatakan berbaiat kepada Anda, Wahai Amirul Mukminin Aty-fyaihh 
Abu Babar Al-Baghdadiy Al-Qurai$iy Al-Hutainiy hatizhakallah, untuh 

At-Sam'u (mendengar) dan Ath-Tha*ah, dalam keadaan $uba maupun tidah tuba, 
dalam keadaan ringan maupun berat, dalam rangka dabwah tauhid dan jihad fie 
sabilillah, dalam rangka Tahbimuty-fyari’ah dan dalam rangka Tambin — 
kekuasaan kekhilafahan Itlamiyyah di bumi, kami tidak akan membiarkan, 
menterlantarban dan meninggalkan Anda, dan kami tidak akan merampas 
kepemimpinan Anda kecuali dalam perkara yang kami lihat merupakan bufran 
bawahan — hehufuran yang nyata— d\ mana ada pada diri kami hujjah dan burhan 
dari Allah Ta’ala. Dan kami adalah bagian dari tentara-tentara Anda yang siap 
dibawah arahan dan perintah Khilafah Islamiyyah yang Anda menjadi amirnya* 
walhamdulillah rabbi I 'alam i n." 
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Lebih dari itu wahai syaikh kami yang mulia, kami menunggu arahan, bimbingan, nasehat dan 
perintahmu, untuk melanjutkan jihad fi sabilillah di bumi Allah. Dimana saat ini bumi dan wilayah 
kami tertindas, terjajah, terkungkung dan terbelenggu oleh kekuatan dan kejahatan pemerintah 
thaghut kafir Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dan orang-orang murtad, salibis, zionis 
dan orang-orang musyrik. Sehingga Islam dan kaum muslimin hidup dalam keterasingan, jauh 
dari Tahkimusy-Syari’ah, disesatkan, ditangkap, dipenjara, dibantai, dimiskinkan dan dicerai- 
beraikan dari ikatan ukhuwah imaniyyah. Sungguh mereka itu adalah musuh, musuh, dan musuh 
yang nyata. Karena Allah ta’ala telah menetapkan bahwa mereka adalah musuh Islam dan 
kaum muslimin. 



Selain itu kami menyadari bahwa tantangan dan ancaman yang akan di hadapi Khilafah 
Islamiyyah yang dipimpin oleh Amirul Mukminin Asy-Syaikh Abu Bakar Al-Baghdadiy Al-Quraisiy 
Al-Husainiy hafizhahullah, secara sunatullah akan lebih besar dan akan memasuki babak baru 
yang sangat dahsyat dan menentukan. Dimana koalisi kafir internasional akan mengerahkan 
kekuatan persenjataannya secara maksimal untuk membendung perluasan tamkin Khilafah 
Islamiyyah. Dan orang-orang kafir akan saling tolong-menolong diantara mereka untuk 
menghambat dan menghancurkan bangunan Khilafah Islamiyyah ini. Oleh karena itu kami. 
Mujahidin Masjunin yang berada di Sijn siap untuk membantu dan menyokong apapun yang 
kami sanggupi, sesuai dengan arahan dan perintah amirul mukminin, hingga dapat 
mengokohkan bangunan Khilafah Islamiyyah agar tetap menaungi Islam dan kaum muslimin 
dalam mencapai kemuliaan dan kehidupan yang baik, dengan menghancurkan dan 
melenyapkan berbagai bentuk kesyirikan serta kerusakan di bumi. 



Allah ta’ala berfirman : 



iuij jiajVi (J* Aiii £sa vi o ? ijjis ojaSij 



“Adapun orang-orang kafir sebagian mereka menjadi pelindung bagi sebagian yang iain. jika 
kamu, hai kaum muslimin tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan Allah itu -perintah 
saling menolong— niscaya akan terjadi fitnah (berbagai kesyirikan) di bumi dan kerusakan yang 
besar." (Qs. Al-Anfal 73). 



Terakhir, Wahai Asy-Syaikh kami yang mulia, kami Mujahidin Masjunin di Indonesia 
mengharapkan semoga Allah Ta’ala memudahkan Anda dan bala tentara Khilafah Islamiyyah 
untuk membantu dan menolong membebaskan kami yang terbelenggu di sijn-sijn Thaghut 
Indonesia, baik dengan jalan perang atau dengan tebusan. Sebagaimana keyakinan dan janji 
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Amirul Mukminin sebelum Anda, Vaitu Asy-Syaikh Abu Umar Al-Baghdadiy rahimahullah ketika 
mengatakan: “Kami meyakini wajibnya melepaskan lawanan dan erang yang terbelenggu 
dari baum muslimin dari tangan erang-erang bafir, dengan perang atau dengan tebusan.” 

Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam bersabda : “Bebatkanlah oleh ha/ian para tawanan’’ 
(Al-Hadits). 

Wahai Asy-Syaikh, saksikanlah bahwa kami adalah tentara Khilaf ah Islamiyyah, 

Wahai Asy-Syaikh, saksikanlah bahwa kami telah berbaiat kepada Anda 

Wahai Asy-Syaikh, saksikanlah bahwa kami pendukung dan pembela Anda, 

Dan cukuplah Allah Ta’ala menjadi saksi atas bai’at ini, wallahul muwaffiq. 

Akhir kalam, segala puji hanya milik Allah Rabb semesta alam, shalawat dan salam semoga 
tercurah kepada Nabi yang ummi Rasulullah shallallahu alaihi wa alihi wa sallam, para 
sahabatnya dan pengikutnya yang meneladani mereka dengan baik. 



AjISjjj Aill 

Mut’taqal Thaghut, 4 Ramadhan 1435 Hijriyyah. 

Mewakili «ebagian Mujahidin Matjunin Indonesia 
di $ijn Thaghut labnatullah ‘Alaihim 

Ust. Abu Bakar Ba’asyir fakallahu asrah 
Ust. Abdurrahim (Abu Husna) fakkallahu asrah 
Ust. Abu Vusuf Al-lndunisiy fakkalahu asrah 
Tengku Ayah Banta Al-Atjehiy fakkallahu asrah 
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Kumpulan Berita-Berita Seputar Bai’at 
Ustadz Abu Bakar Ba’asyir 
Kepada 

Khalifah / Amirul Mukminin Abu Bakar Al Baghdadiy 

Kronologis Polemik 

1. Bai’at Ikhwan Masjunin Di LP Pasir Putih Yang Mendukung Khilafah Islamiyah 

2. Mujahidin Lintas Tanzhim di LP Pasir Putih Dikabarkan Berbaiat kepada Khalifah 

3. Penjelasan JAT Berkenaan Dengan Deklarasi Khilafah 

4. Surat Pernyataan Ust. Abu Bakar Ba’asyir Terhadap Ikhwan Masjuni Di Pasir Putih Yang 
Mendukung Khilafah 

5. Klarifikasi Al-Mustaqbal Channel Terkait Bai’at Ustadz ABB 

6. Polemik Baiat Ustadz Abu Bakar Baasyir Kepada Khalifah Abu Bakar Al-Baghdadi 



»1* »t* *!•* 



Bai’at Ikhwan Masjunin Di LP Pasir Putih Yang Mendukung Khilafah Islamiyah 




Publish Date : u' jJ “jl435 

H Fachry untuk Al-Mustaqbal Channel 

Berikut bai’at Ikhwan Masjunin Di LP Pasir Putih Vang Mendukung Khilafah Islamiyah Amirul 
Mukminin Asy Syekh Abu Bakar Al-Baghdady AI-Quroisy Al-Husainiy Hafizahullah yang ditulis 
dalam tiga (3) bahasa, yakni Indonesia, Inggris, dan Arab. Semoga bermanfaat! 

Bismillahirrahmanirrahim 

Assalamu’alaikum wr wb! 

Baiat Ikhwan Matjunin Di LP Pa$ir Putih Vang Mendukung Khilafah Itlamiyyah 
Kepada Amirul Mukminin A$y-$yaikh Abu Babar Al-Baghdadiy AI~Qura*iy Al- 
Hutainiy hafizhahullah 

Wahai syaikh kami yang mulia, ...kami para Ikhwan Masjunin yang tertawan di Sijn Thogut 
Nusakambangan, LP Pasir Putih, Cilacap, Indonesia, adalah bersama Anda seluruhnya, kami 
sampaikan salam dan penghormatan kepada Anda, Wahai Asy-Syaikh Abu Bakar Al-Baghdadiy 
Al-Quraisiy Al-Husainiy hafizhahallah, karena Anda adalah syaikh dan guru kami, saudara kami, 
teladan kami, pembimbing kami, komandan askary kami dan inilah kami, diantara bagian 
tentara-tentara Anda yang berada di Indonesia. 

Berbaiat kepada Anda sebagai Khalifatul Muslimin adalah kewajiban yang di tunggu- 
tunggu kaum muslimin di berbagai penjuru dan sudut bumi termasuk kami, sebagai 
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kepemimpinan tertinggi umat Islam yang diharapkan menjadi solusi dalam menyelesaikan 
berbagai problem umat dengan tuntas, sempurna, menenangkan dan berkesinambungan. Baiat 
itu adalah baiat kepada Amirul Mukminin Khilafah Islamiyyah, yang kini telah tegak dengan 
kokoh lagi berwibawa atas izin Allah ta’ala di bumi lraq dan Syam, yang membentang dari kota 
Aleppo sampai kota Diyala. Baiat jenis ini tergolong baiat yang khusus ditujukan kepada Imamul 
‘Adham, khalifah kaum muslimin yang ruang lingkupnya luas lagi mendunia. Baiat ini merupakan 
implementasi kewajiban syar’iy yang telah Allah Ta’ala tetapkan. 

Allah ta’ala berfirman : 

Sfj <Ul) i J A ‘ <3J C- 

“Dan berpeganglah kamu semuannya kepada tali Agama Allah dan janganlah kamu bercerai- 
berai.”(Qs. Ali ‘Imran 103). 

Rasulullah Shallallahu alaihi wa alihi wa sallam bersabda : 

CjLs 4juj CiLa 

“Barangsiapa yang mati dan tidak ada di lehernya ikatan baiat -kepada amirul mukminin-, 
maka ia mati seperti mati dalam keadaan jahiliyyah. ” (I mam Muslim, dalam kitab ‘Imarah, 1851). 

Syaikh Abu Mundzir As-Sinqithiy hafizhahullah menjelaskan hadits tersebut :“Bahwa tidak 
setiap baiat merupakan maksud dari hadits ini, akan tetapi maksud dari hadits ini ditujukan 
kepada Amirul mukminin, yaitu amir Jama’atul Muslimin -yang mendunia- untuk mendengar 
dan ta’at, tidak ditujukan untuk baiat lain, seperti baiat amir dalam perang, atau baiat kepada 
syaikh atau ‘ulama, atau kepada amir sebuah jama’ah min ba’dhil muslimin-/a/77a'a/7 sebagian 
dari kaum muslimin— dalam rangka amar ma’ruf dan nahi munkar. Meski baiat-baiat tersebut 
disyariatkan dalam Islam tetapi tidak mewakili atau memenuhi syarat untuk disebut sebagai 
baiat kepada Imam Jama’atul Muslimin. Dan tidak boleh mengakhirkan pengangkatan Imam 
Jama’atul Muslimin jika belum ada, atau menunda- nunda membaiatnya jika sudah wujud dan 
nyata keberadaanya. 

Ketahuilah bahwa menurut mazhab ahlussunnah mengangkat Imam Jama’atul Muslimin 
merupakan hal yang wajib bagi umat Islam berdasarkan ijma’ para sahabat radhiyallahu anhum 
setelah wafatnya Rasulullah shallallahu alaihi wa alihi wa sallam, agar tidak terjadi kekosongan 
dari wujudnya khalifah atau Imam Jama’atul Muslimin. Bila telah ada kewajiban pengangkatan 
imam yang telah ditunjukkan oleh nash-nash baik Al-Qur’an, As-Sunnah dan juga ijma’ ahli ilmu. 
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maha itu artinya telah menjadi kewajiban atas kaum muslimin pada setiap masa dan tempat, 
yang tidak dikhususkan untuk waktu tertentu atau tempat tertentu. Barangsiapa yang mengira 
bahwa pengangkatan Imam Jama’atul Muslimin -khalifah— bukan hal yang wajib saat ini, 
sungguh ia telah membuat kebohongan kepada Allah ta’ala dan menghalangi wujudnya 
persatuan kaum muslimin -yang mendunia — Selesai. (Kitab Fushul Fil Imamah wal Baiat, hal 
6-7) 

Apa yang terjadi saat ini pasca pengumuman Kekhilafahan Islamiyyah oleh Syaikh Abu 
Muhammad Al-Adnaniy hafizhahullah, pada hari Ahad tanggal 1 Ramadhan 1435 Hijriyyah, di 
Kota Raqqah menandai lahirnya Khilafah Islamiyyah ala minhajin Nubuwwah, dengan dibaiatnya 
Amirul Mukminin Asy-Syaikh Abu Bakar Al-Baghdadiy Al-Quraisiy Al-Husainiy hafizhahullah, 
sebagai Khalifah Jama’atul Muslimin yang akan mentadbir seluruh dunia termasuk Indonesia. Ini 
merupakan kabar gembira bagi kaum muslimin di seluruh pelosok dan penjuru bumi, dimana 
kekhilafahan yang memenuhi syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh syariat Islam -syah secara 
dalil- dan secara waqi’iyyah telah wujud secara nyata. Hal ini sekaligus menandai berlakunya 
kewajiban syar’iy bagi seluruh kaum muslimin untuk berbaiat kepada kekhalifahan ini, secara 
langsung maupun tidak langsung. 

Untuk merealisasikan kewajiban syar’iy tersebut, kami para Ikhwan Masjunin Di LP Pasir 
Putih, Nusakambangan, Cilacap, Vang Mendukung Khilafah Islamiyah dengan ini mengucapkan 
Bismillahirrahmanirrahim : 

“Menyatakan berbaiat bepada Anda, ...Wahai Amirul Mukminin Asy-Syaihh 
Abu Bahar Al-Baghdadiy Al-Qurai$iy Al-Huiainiy hafizhakallah, untub As-Sam'u 
(mendengar) dan Ath-Tha’ah, dalam keadaan suka maupun tidak suka, dalam 
beadaan ringan maupun berat, dalam rangba dakwah tauhid dan jihad fie 
tabilillah, dalam rangba Tahkimusy-fyari’ah dan dalam rangba Tambin — 
kekuasaan -, kekhilafahan Islamiyyah di bumi, bami tidab aban membiarkan, 
menterlantarban dan meninggalkan Anda, dan bami tidab aban merampas 
kepemimpinan Anda kecuali dalam perbara yang bami lihat merupabanbufran 
bawahan — kekufuran yang nyata— di mana ada pada diri bami hujjah dan burhan 
dari Allah Ta’ala. Dan bami adalah bagian dari tentara-tentara Anda yang siap 
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dibawah arahan dan perinlah Khilafah Itlamiyyah yang Anda menjadi amirnya* 

walhamdulillah rabbi! ‘a /a min.” 



Lebih dari itu wahai syaikh kami yang mulia, kami menunggu arahan, bimbingan, nasehat 
dan perintahmu, untuk melanjutkan jihad fi sabilillah di seluruh dunia. Dimana saat ini bumi dan 
wilayah kami tertindas, terjajah, terkungkung dan terbelenggu oleh kekuatan dan kejahatan 
pemerintah thaghut kafir Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dan orang-orang murtad, 
salibis, zionis dan orang-orang musyrik. Sehingga Islam dan kaum muslimin hidup dalam 
keterasingan, jauh dari Tahkimusy-Syari’ah, disesatkan, ditangkap, dipenjara, dibantai, 
dimiskinkan dan dicerai-beraikan dari ikatan ukhuwah imaniyyah. Sungguh mereka itu adalah 
musuh, musuh, dan musuh yang nyata. Karena Allah ta’ala telah menetapkan bahwa mereka 
adalah musuh Islam dan kaum muslimin. 



Selain itu kami menyadari bahwa tantangan dan ancaman yang akan di hadapi Khilafah 
Islamiyyah yang dipimpin oleh Amirul Mukminin Asy-Syaikh Abu Bakar Al-Baghdadiy Al-Quraisiy 
Al-Husainiy hafizhahullah, secara sunatullah akan lebih besar dan akan memasuki babak baru 
yang sangat dahsyat dan menentukan. Dimana koalisi kafir internasional akan mengerahkan 
kekuatan persenjataannya secara maksimal untuk membendung perluasan tamkin Khilafah 
Islamiyyah. Dan orang-orang kafir akan saling tolong-menolong diantara mereka untuk 
menghambat dan menghancurkan bangunan Khilafah Islamiyyah ini. Oleh karena itu kami. 
Mujahidin Masjunin yang berada di Sijn siap untuk membantu dan menyokong apapun yang 
kami sanggupi, sesuai dengan arahan dan perintah amirul mukminin, hingga dapat 
mengokohkan bangunan Khilafah Islamiyyah agar tetap menaungi Islam dan kaum muslimin 
dalam mencapai kemuliaan dan kehidupan yang baik, dengan menghancurkan dan 
melenyapkan berbagai bentuk kesyirikan serta kerusakan di bumi. 



Allah ta’ala berfirman : 



J* j i jitijSfl (jiauj-UJji «g iieau\. 



“Adapun orang-orang kafir sebagian mereka menjadi pelindung bagi sebagian yang iain. Jika 
kamu, hai kaum muslimin tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan Allah itu -perintah 
saling menolong— niscaya akan terjadi fitnah (berbagai kesyirikan) di bumi dan kerusakan yang 
besar." (Qs. Al-Anfal 73). 
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Terakhir, Wahai Asy-Syaikh kami yang mulia, kami seluruh Ikhwan Masjunin di LP Pasir 
Putih Vang Mendukung Khilafah Islamiyah mengharapkan semoga Allah Ta’ala memudahkan 
Anda dan bala tentara Khilafah Islamiyyah untuk membantu dan menolong membebaskan kami 
yang terbelenggu di sijn-sijn Thaghut Indonesia, baik dengan jalan perang atau dengan tebusan. 
Sebagaimana keyakinan dan janji Amirul Mukminin sebelum Anda, Vaitu Asy-Syaikh Abu Umar 
Al-Baghdadiy rahimahullah ketika mengatakan : “Kami meyakini wajibnya melepaskan tawanan 
dan orang yang terbelenggu dari kaum muslimin dari tangan orang-orang kafir, dengan perang 
atau dengan tebusan.” Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam bersabda : “Bebaskanlah oleh 
kalian para tawanan’’ (Al-Hadits). 

Wahai AfySyaikh, saksikanlah bahwa hami adalah tentara Khilafah Islamiyyah, ••• 

Wahai Asy-Syaikh, saksikanlah bahwa hami telah ber baiat kepada Anda,., 

Wahai Asy-Syaikh, saksikanlah bahwa hami pendukung dan pembela Anda ... 

Dan euhupiah Allah ta f ala menjadi saksi atas baVat ini, waiiahui muwaffig ... 

Akhir kalam, segala puji hanya milik Allah Rabb semesta alam, shalawat dan salam 
semoga tercurah kepada Nabi yang ummi Rasulullah shallallahu alaihi wa alihi wa sallam, para 
sahabatnya dan pengikutnya yang meneladani mereka dengan baik. 



Wassalamu’alaikum.wr.wb! 

Mut’taqal Thaghut, 4 Ramadhan 1435 Hijriyyah. 

Mewakili Ikhwan Matjunin Di LP Pa$ir Putih Vang Mendukung Khilafah Itlamiyah di 
f ijn Thaghut lahnatullah ‘Alaihim. 



Ust. Abu Bakar Ba’asyir fakallahu asrah 
Ust Abdurrahim (Abu Husna) fakkallahu asrah 
Ust. Abu Vusuf Al-lndunisiy fakkalahu asrah 
Tengku Ayah Banta Al-Atjehiy fakkallahu asrah 
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Mujahidin Lintas Tanzhim di LP Pasir Putih Dikabarkan Berbaiat kepada Khalifah 



Jum'at, 13 Ramadhan 1435 

lhouluttalam.com - Setelah ramai diperbincangkan di jejaring komunikasi, akhirnya muncul 
juga kabar tentang seruan baiat para tahanan mujahidin di Pasir Putih kepada Amirul Mukminin 
Daulah Islamiyah. 

Sebelumnya, telah beredar info dan desas-desus yang menyebutkan bahwa Ustadz Abu Bakar 
Baasyir, Ustadz Abu Husna, dan ikhwan mujahidin lainnya sudah mengeluarkan seruan baiat 
kepada Khalifah dalam tiga bahasa. 

Hingga pada Jumat pagi hari (11/07/2014), situs berita Panjimas.com dan Al-Mustaqbal.net, 
mengunggah seruan baiat para mujahidin dari berbagai tanzhim ini kepada Khalifah Abu Bakar 
Al-Baghdadi. 

“Menyatakan berbaiat bepada Anda/ ... Wahai Amirul Mukminin Aty-Syaikh Abu 
Bahar Al-Baghdadiy Al-Puraitiy Al-Hutainiy hafizhaballah, untub At-iam'u 
(mendengar) dan Ath-Tha*ah/ dalam keadaan tuba maupun tidab tuba,” demikian 
bunyi baiat itu. 

Namun, masih ada yang meragukan validitas baiat tersebut. Beberapa pihak menyebutkan 
bahwa Jamaah Ansharut Tauhid (JAT) yang di bawah Ustadz Abu, sedang melakukan 
pengecekan atas baiat ini. 

JAT sendiri dikabarkan berada dalam sikap tawaquf (berdiam diri), dalam menyongsong 
datangnya Khilafah Islamiyah. Hal ini merupakan sikap yang berbeda dengan derasnya info yang 
beredar jika Amir JAT tegas mendukung khilafah. 

Mereka yang tertera dalam kabar baiat ini sendiri berasal dari tanzhim yang berbeda-beda. 
Termasuk di antaranya ada yang merupakan tokoh-tokoh dari Jamaah Islamiyah. 






47 



Penjelasan JAT 6 Berkenaan Dengan Deklarasi Khilafah 



Jum'at, 11 Juli 2014 

Jakarta (Ansharuttauhid.com) - Pada kamis, 10 Juli 2014 beberapa anggota majelis syariah 
berkunjung ke LP Pasir Putih Nusakambangan. Setelah berdiskusi dengan ustadz. Abu Bakar 
Ba'asyir secara terpisah kemudian ustadz. Abu berkumpul dengan anggota majelis syariah, 
pengunjung yang hadir dan seluruh ikhwan mujahidin yang di ada LP pasir putih nusa 
kambangan. Dalam kesempatan itu ustadz abu menyampaikan beberapa hal sebagai berikut 
setelah mendengarkan rekomendasi majelis syariah dan beberapa pertimbangan lainnya, ustadz. 
Abu memutuskan: 

1. Ustadz. Abu Bakar Ba’asyir mendukung khilafah Islamiyyah yang dideklarasikan oleh ISIS, 
namun beliau belum akan berbaiat dan tidak memaksa anggota JAT untuk mengikuti sikap 
beliau. Dan Ust. Abu menegaskan berita yang beredar di media bahwa saat ini beliau sudah 
berbaiat itu tidak benar. 

2. Mempersilahkan JAT untuk memilih sikap tawaqquf atau berbeda sikap dengan beliau dalam 
masalah ini. 

Demikian beberapa hal yang di sampaikan ustadz. Abu dan hal ini beliau sampaikan di depan 
anggota majelis syariah JAT, pengunjung yang hadir dan seluruh ikhwan masjunin di lapas pasir 
putih nusakambangan. 

“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu berita, 
maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum 
tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu ” (O S. 
AL Hujuraat: 6) 

“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu menegakkan 
(kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adii. dan janganlah sekali-kali kebendanmu 
terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil, berlaku adillah. Karena adii 
itu lebih dekat kepada takwa, dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. ” (QS. Ai-Maa’idah: 8) 




6 Jajaran pengurus JAT yang tidak mendukung baiatnya ustazd Abu Bakar Ba’asyir 
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Kepada media khususnya media Islam agar berhati - hati dalam menyampaikan berita yang 
belum jelas, sikap yang harus diambil adalah sikap tabayyun kepada qiyadah JAT dalam perkara 
yang belum jelas kedudukannya dan belum jelas kebenarannya akan lebih menyelamatkan. 
Demikian bayan ini kami sampaikan untuk memberikan klarifikasi soal baiatnya ustadz. Abu 
kepada khilafah. (red/ansharuttauhid.com.) 
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Surat Pernyataan Ust. Abu Bakar Ba’asyir Terhadap Ikhwan Masjuni 
Di Pasir Putih Yang Mendukung Khilafah 
Publish, Jum’at 15 Ramadhan 1435 H 
Rifki untuk Al-Mustaqbal Channel 

Redaksi Al-Mustaqbal kembali menerima email dari salah satu Ikhawan masjunin LP Pasir Putih, 
beliau mengirimkan surat pernyataan yang didiktekan dan ditandatangani oleh Ust. ABB - 
fakallahu Asrah mengenai bai’at yang dilakukan Ikhwan masjunin di LP Pasir Putih yang 
mendukung khilafah berikut Isi surat yang dimaksud. Berikut ini foto surat tersebut: 




Bismilllahirrohmanirrohim 

Saya Utt Abu Bahar Ba’atyir, dengan ini menyatakan bahwa benar taya yang 
termatuh yang mewakili ikhwan tahanan di Patir Putih NK untuh ber bai’at kepada 
Khilafah i t ia m iya h • 

Demikian pernyataan ini taya buat dengan tebenarnya. Wattaiamu ’aiaihum 
Warrahmatuiiahi Wabarabatuh • 

Hari f um ’a t, 13 Ramadhan 1433 H 

TTD 

(Abu Bahar Baatyir) 



N B : Didehtehan oleh Ustadz Abu Bahar Baasyir, dan ditulis oleh Anton / Hamzah, hari Jum ’at 13 
Ramadhan 1435 
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Klarifikasi Al-Mustaqbal Channel Terkait Bai’at Ustadz ABB 




Publish Date : ‘->^'16 j1435 H 

M. Fachry untuk Al-Mustaqbal Channel 

JAKARTA -Terkait pemberitaan Al-Mustaqbal Channel berjudul “Bai’at Ikhwan Masjunin Di LP 
Pasir Putih Vang Mendukung Khilafah Islamiyah” dan “Surat Pernyataan Ust Abu Bakar Baasyir 
Terhadap Bai’at Ikhwan Masjunin Di LP Pasir Putih Vang Mendukung Khilafah” yang kemudian 
dibantah oleh Ustadz Abu Bakar Ba’asyir melalui situs ansharuttauhid.com, Sabtu (12/07/2014) 
maka berikut klarifikasi Al-Mustaqbal Channel. 

Terkait pemberitaan Al-Mustaqbal Channel berjudul “Bai’at Ikhwan Masjunin Di LP Pasir Putih 
Vang Mendukung Khilafah Islamiyah” dan “Surat Pernyataan Ust Abu Bakar Baasyir Terhadap 
Bai’at Ikhwan Masjunin Di LP Pasir Putih Vang Mendukung Khilafah” yang kemudian dibantah 
oleh Ustadz Abu Bakar Ba’asyir melalui situs ansharuttauhid.com, Sabtu (12/07/2014), maka Al- 
Mustaqbal Channel akan mengklarifikasi kembali hal tersebut secara langsung ke Ustadz Abu 
Bakar Baasyir sesegera mungkin. 

Sudah menjadi tanggung jawab Al-Mustaqbal Channel untuk mengklarifikasi kembali hal ini 
sesegera mungkin, Insya Allah. Mohon do’a restu antum semua. Jazakallah khairul jaza’ atas 
segenap dukungan dan kesabaran dari ikhwah semua yang mencintai Al-Mustaqbal Channel dan 
semoga Allah SWT., memberikan taufiq dan hidayahNya kepada semua pembaca Al-Mustaqbal 
Channel. Amin Va Robbal Alamien. 
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Polemik Baiat Ustadz Abu Bakar Baasyir 
Kepada Khalifah Abu Bakar Al Baghdadi 

Sabtu, 14 Ramadhan 1435 

lhouluttalam.com - Berita baiatnya Ustadz Abu Bahar Baasyir, beserta ihhwan mujahidin yang 
berada di LP Pasir Putih, Nusakambangan, ternyata menjadi bahan perdebatan yang sengit di 
jejaring sosial. 

“Menyatakan berbaiat kepada Anda, ... Wahai Amirul Mukminin Asy-Syaikh Abu Bakar Al- 
Baghdadiy Al-Quraisiy Al-Husainiy hafizhakallah, untuk As-Sam’u (mendengar) dan Ath-Tha’ah, 
dalam keadaan suka maupun tidak suka,” demikian bunyi baiat itu. 

Dengan sangat cepat, kabar tersebut menjadi perbincangan hangat di Jumat pagi (11/07/14), 
beberapa saat setelah naiknya kabar tersebut. 

Namun entah mengapa dalam beberapa jam kemudian, dua media yang dianggap paling 
bertanggung jawab menaikkannya, yakni Al-Mustaqbal dan Panjimas, justru menurunkan 
kembali postingan mereka terkait bunyi baiat tersebut. 

Ada yang menyatakan bahwa baiat tersebut palsu, ada pula yang menyatakan jika bunyi baiat 
tersebut sedang dikoreksi dan akan dinaikkan lagi. 

Jamaah Amharut Tauhid selaku pihak yang paling mengklaim akan keabsahan pernyataan 
amirnya, akhirnya merilis pernyataan pada sore harinya. Mereka membantah jika Ustadz Abu 
telah berbaiat. 

Ustadz Abu Bakar Ba’asyir mendukung khilafah Islamiyyah yang dideklarasikan oleh ISIS, namun 
beliau belum akan berbaiat dan tidak memaksa anggota JAT untuk mengikuti sikap beliau. Dan 
Ustadz Abu menegaskan berita yang beredar di media bahwa saat ini beliau sudah berbaiat itu 
tidak benar. (Situs berita Resmi JAT) 

Pernyataan yang agak berbeda disampaikan Ustadz Abdur Rohim Baasyir, selaku putra Ustadz 
Abu. Menurut Ustadz lim (sapaan akrabnya), seperti dikutip dari Panjimas.com, Ustadz Abu 
memang ada rencana berbaiat. 



Ustadz Abu Babar Ba’asyir menelpon dan menyatakan beliau belum berbaiat. Apa yang tertulis 
di media itu baru rencana, -Ustadz Abdurrahim Ba’asyir- 

Namun tak hanya JAT, Majelis Mujahidin Indonesia (MMI) pun ternyata tertarik untuk 
menerjunkan kalimat-kalimat mereka dalam polemik ini. Tak kurang dua tokoh yang berkaitan 
dengan MMI mengeluarkan statemen mempersalahkan berita tentang baiatnya Ustadz Abu. 

Nama-nama seperti Ricko Soenoko atau biasa disapa Ustadz Abu Rabbani, serta putra Wakil 
Amir MMI Abu Jibril, Muhammad Jibril, yang juga pengelola media Arrahmah.com, mengeluarkan 
sikapnya di jejaring sosial bernada negatif mengenai berita ini. 

“Alhamdulillah $dg membaca Al quran di matjid Al Munawwarah ba'dal aihar jam 
17.00 ada dering feelp. fernyata U» t ABB. lelelah menyampaikan talam dan kabar 
berita di Nk, beliau tanya kabar diluar. laya sampaikan babar berita yg bot adalah 
utt sudah baeat (bai'at, ed) kepada Khalifah Al Bagdadi mewakili orang 2 yg 
ditahan. Apakah itu benar ? Beliau menjawab itu tidak benar/ beberapa kali 
diucapkan (baru taja tadi jelang magrib)”. -Ustadz Ricko Soenoko, MMI Jakarta- 

“Nauzhubillah, dengan menghalalkan tegala cara/ mengklaim manhajnya paling 
benar/ dan memfitnah ulama*/ mereka sanggup membuat berita penuh fitnah 
terhadap Ustad Abu Bakar Ba’asyir (hafizahullah), mereka para mudallit ini 
mengklaim Utt Abb berbaiat kepada Daulah Al Baghdadi/ sedangkan berita itu 
bohong dan HOAX/ parahnya lagi/ media mereka cepat memberitakannya tanpa 
konfirmasi/ dan f ubhanallahnya...” - kata Muhammad Jibril pemilik situs Arrahmah.com- 

Hingga akhirnya, sebuah surat yang berasal dari LP Pasir Putih, Nusakambangan, 
menjadi hhatimahd\ hari Jumat tersebut. Surat yang d\-publish dan diekspos besar-besaran oleh 
berbagai pihak, dari media Al-Mustaqbal tersebut menyebutkan bahwa yang berbaiat dalam 
risalah tersebut (baik sudah ataupun rencana) memang benar dari Ustadz Abu Bakar Baasyir. 

"Hasilnya adalah kita memang ada rencana untuk berbaiat kepada Amirul 
Mukminin lyaikh Abu Bakar Al-Baghdadi/ tetapi dengan memberitahukan terlebih 
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dahulu kepada para ibhwan di LP Pa$ir Pulih* Tetapi tebali lagi ini tebeneranya 
matih rencana, belum untub dipublibatiban* lebah bila perlu memikirkan berbagai 
hal, terutama toal tebnit dan lain tebagainya mengingat bonditi bita jauh dari 

tana”. Demikian disebutkan Wak Geng, salah satu Narapidana kasus Jihad yang juga berada di 
Pasir Putih. 

Pernyataan mengenai keabsahan surat Ustadz Abu, serta keterlibatan Ustadz Abu dalam 
pembuatan pernyataan tersebut, juga muncul dalam bentuk testimoni dikte dari Ustadz Abu, 
yang ditanda tangani oleh Amir JAT ini. Kebanyakan foto skrinsut testimoni dikte yang beredar 
merupakan hasil repro dari media Al-Mustaqbal. 

Dan draft pernyataan baiat tersebut, terlepas dari masih rencana atau sudah berlangsung, 
kembali diunggah oleh media-media yang awalnya menghapusbunyi baiat tersebut. 




lecara kronologi), pernyataan-pernyataan di ata$ dapat dirunutban lebagai 
beributi 

Menyatakan berbaiat kepada Anda, ...Wahai Amirul Mukminin Asy-Syaikh Abu Bakar Al- 
Baghdadiy Al-Quraisiy Al-Husainiy hafizhakallah, untuk As-Sam’u (mendengar) dan Ath-Tha’ah, 
dalam keadaan suka maupun tidak suka, -Edaran Pernyataan Mujahidin Pasir Putih, termasuk 
Ustadz Abu Bakar Ba’asyir- 

Dan Ustadz Abu menegaskan berita yang beredar di media bahwa saat ini beliau sudah berbaiat 
itu tidak benar. -Web Resmi JAT- 
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“Saya (ampaikan kabar berita yg hot adalah ust sdh baeat kepada khalifah Al 
bagdadi mewakili orang 2 yg ditahan* Apakah itu benar ? Beliau menjawab itu tidak 
benar,beberapa kali diucapkan (baru saja tadi jelang magrib)” -Ustadz Ricko Soenoko, 
MMI Jakarta- 

Ustadz Abu Babar Ba’asyir menelpon dan menyatakan beliau belum berbaiat. Apa yang tertulis 
di media itu baru rencana, -Ustadz lim, putra Ustadz Abu- 

Saya Ustadz Abu Babar Baasyir: “dengan ini menyatakan bahwa benar saya termasuk 
yang mewakili ikhwan tahanan di Pasir Putih NK untuk berbaiat kepada Khilafah 
Itlamiyah. -testimoni dikte Ustadz Abu, dan bertanda tangan-” 

Hmm, bagaimana perkembangan selanjutnya? Mari menunggu perkembangan selanjutnya. 
Adapun resume mengenai kejadian yang berlangsung, silahkan para pembaca sendiri yang 
menilai. 

Mari doakan kesehatan serta keselamatan kepada Syaikh Abu Bakar Baasyir.... 
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(jASk jUS) *~4J 



Jama’ah Ansharut Tauhid 
Imaroh Markaziyah 



“Pernyataan Sikap JAT Terhadap Yang Menolak Khilafah Islamiyah Yang Baru Ditegakkan’’ 

I. Membantah Alasan-Alasan Irfan S. Awwas Untuk Menolak Khilafah Islamiyah Yang 
Baru Disahkan 

Irfan $, Awwas dalam tulisannya yang dimuat dalam arrahmah.com menolak keberadaan 
Khilafah Islamiyah yang baru ditegakkan dengan alasan: “Mengangkat kholifah wajib 
berdasarkan musyawarah kaum muslimin secara keseluruhan”. 

Dia berdalil dengan kisah pembaiatan Abu Bakar radhiyallahu 'anhu dengan berdasar 
pernyataan Umar Bin Khotob radhiyallahu 'anhu sbb: “Siapa saja yang mengajak Umat untuk 
mengangkat dirinya atau orang lain menjadi Imam tanpa musyawarah kaum muslimin maka 
dihalalkan bagi kalian membunuh orang itu.” 



Keterangan itu adalah merupakan kedustaan terhadap para sahabat dan terhadap Umar Bin 
Khotob radhiyallahu 'anhu, karena tidak ada satupun ulama yang menyatakan sebagaimana 
yang dikatakan oleh Irfan S. Awwas seperti yang tersebut diatas. Maka jelas ini adalah pendapat 
bathil yang wajib di tolak. 

Imam Al Mawardi Berkata : “Para Ulama berbeda pendapat tentang jumlah bilangan Ahlul 
Halli wal Aqdi yang Imamah sah dengannya, sebagian mereka mengatakan: Tidak Sah kecuali 
dengan Jumhur Ahlul Halli wal Aqdi dari setiap negeri supaya keridhoan menyeluruh dan 
penerimaan imamah secara Ijma’. ” 

Pendapat ini tertolak dengan peristiwa pembaiatan Abu Bakar radhiyallahu 'anhu yakni 
dengan pembaiatan yang hadir saja. 

Bahkan Ibnu Hazm menegaskan bahwa pendapat ini adalah bathil. Ini ditegaskan dalam 
ucapan beliau: “Adapun pendapat-pendapat yang mengatakan bahwa kepemimpinan (Imam) 
tidak sah kecuali berdasarkan pengangkatan oleh orang-orang terbaik dari umat islam yang 



Bantahans 




berada diberbagai penjuru negeri, maka ini adalah pendapat bathil, sebab ini adalah merupakan 
pembebanan suatu beban yang tidak bisa dipikul karena diluar kemampuan dan merupakan 
kesusahan besar, padahal Allah Taala tidak membebankan suatu jiwa melainkan sesuai 
kemampuan,” ini ditegaskan dalam firmanNya : “Dan Allah tidah menjadikan kesulitan dalam 
agama bagi kalian. ” (Al-Hajj 78) 

Dan beliau menegaskan lagi: “Dengan demikian pendapat rusak ini bathil, meskipun 
memungkinkan tentu hal itu tidaklah Wajib. Oleh sebab itu pernyataan tersebut tanpa Dalil” (Al 
Fishal Fi All Millad Wan Nihal: III / 84) 

Sesungguhnya Abu Bakar radhiyallahu 'anhu diangkat menjadi Khalifah dengan pembaiatan 
orang-orang yang memiliki kemampuan dan kekuatan. Sebagaimana yang ditegaskan oleh Ibnu 
Taimiyah tentang syarat pembaiatan Khalifah sebagai berikut: “Sesungguhnya kapanpun ada 
pengangkatan Imam maka ia harus dibaiat oleh orang-orang yang memiliki kemampuan, begitu 
juga ketika Umar Bin Khotob a ingin mengangkat Abu Bakar a sebagai imam.” (Minhajus Sunnah 
1/530 ) 

Adapun Ucapan Umar Bin Khotob radhiyallahu 'anhu yang dikutib oleh Irfan S. Awwas 
sebagaimana tersebut diatas bukanlah dimaksudkan seluruh kaum muslimin, akan tetapi yang 
dimaksud adalah musyawarah orang-orang yang memiliki kemampuan dan kekuatan. Oleh 
karena itu ketika menjelang wafat Khalifah Umar Bin Khotob hanya menunjuk beberapa sahabat 
Rosullullah untuk bermusyawarah memilih Khalifah pengganti setelah beliau wafat, mereka itu 
adalah : Ali Bin Abi Thalib, Utsman Bin Affan, Tholhah, Zubair Bin Awam, Abdurrohman Bin Auf & 
Sa’ad Bin Abi Waqqos. Sama sekali beliau tidak menyuruh untuk mengumpulkan seluruh kaum 
muslimin. Karena para sahabat adalah orang-orang yang memiliki kemampuan dan kekuatan. 

Syaibhul ltlam Ibnu Taimiyyah menegaskan lagi sebagai berikut: “Demikianlah bahwa 
seseorang itu dapat mejadi Imam apabila di Baiat oleh Jumhur sahabat dimana mereka adalah 
orang yang mampu dan memiliki kekuatan.” (Minhajus Sunnah I / 530) 

II. Ketetalan Pernyataan Irfan $• Awwat f enlang Tabfir 

Irfan berkata : “Doktrin Takfir muncul dari Idiologi Khawarij” 

Ucapan ini adalah keluar dari ketidakpahaman ajaran syariat Islam. Takfir adalah ajaran Islam 
yang sah selama diamalkan memenuhi syarat-syarat syariat. Kalau Irfan S. Awwas mengatakan 
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Takfir adalah idiologi Khawarij berarti dia menuduh para sahabat nabi dan para ulama sunnah 
yang telah mengamalkan dakwah takfir sebagai kaum Khawarij. Sungguh ini pernyataan yang 
tidak didasari ilmu, hanya keluar karena kebencian. 

Para sahabat telah mentakfir para pengikut nabi palsu dan orang yang menolak membayar 
zakat, padahal mereka yang ditakfir oleh para sahabat itu aktif mendirikan sholat. Demikian 
pula para ulama ahli sunnah mentakfir semua kepala negara yang mengaku muslim dan aktif 
beribadah tapi menolak mengatur negaranya dengan Hukum Islam secara murni dan kaffah. 

Irfan S Awwas juga berkata: “Kini alasan yang sama juga digunakan oleh kelompok Al- 
Baghdadi alias ISIS untuk mengkafirkan kaum muslimin yang menolak kekhalifahan yang 
dideklarasikan secara sepihak . Dan mengkafirkan kaum muslimin yang ada didalam 
pemerintahan yang didominasi oleh hukum-hukum selain syariat islam.” 

Ucapan Irfan S. Awwas yang menyatakan bahwa Khilafah mengkafirkan umat Islam yang 
tidak berbaiat, adalah ucapan bohong tanpa memberikan bukti dan saksi. Padahal kenyataanya 
adalah sebaliknya, bahwa khilafah islamiyah sama sekali tidak mengkafirkan mereka yang tidak 
mau berbaiat. Buktinya Khilafah tidak mengkafirkan Syaikh Az-Dzawahiri, Abu Ootadah dan 
Syaikh Al Maqdisi yang menolak berbaiat kepada Khilafah, bahkan Al-Jaulani yang telah 
membatalkan baiat secara sepihak juga tidak dikafirkan oleh khilafah. 

Meskipun Irfan pernah ke Syiria, tetapi dia hanya mendapat keterangan tentang Khilafah dari 
kelompok/orang-orang yang anti Khilafah, meskipun kelompok tersebut bertujuan memerangi 
Basyar Asyad, Maka Irfan hanya menilai khilafah dari luar tidak masuk ke wilayah Khilafah 
sehingga bisa melihat keadaan khilafah yang sebenarnya, dan mendapat keterangan dari 
mujahidin Khilafah sehingga dia dapat memahami keadaan khilafah yang sebenarnya. Karena 
dia melihat khilafah dari luar dan mendapat keterangan dari kelompok yang anti khilafah baik 
orang islam/ulama maupun kaum sekuler. Maka semua tuduhannya terhadap khilafah tidak 
boleh dipercaya, pasti banyak kebohongannya. 

Adapun dia menyalahkan Khilafah karena mengkafirkan kaum muslimin yang berada dalam 
pemerintahan yang didominasi oleh hukum selain syariat islam, ini adalah penilaian yang berdasar 
ketidak pahamannya tentang syariat islam. Semua Ahlu Sunnah sepakat bahwa orang Islam yang 
rela menjadi pegawai di dalam negara kafir adalah Murtad, selama mereka berwala’ (loyal) 
kepada kepala negara tersebut (Thoghut), tidak mengkafirkan, tidak membenci dan tidak 




58 



melawan thoghut tersebut, bahkan justru mereka membela dan melindunginya, ini bedasarkan 
Firman Allah I dalam surat An-Nisa’ : 60, dan Surat AI-Baqoroh: 256 

"Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah beriman 
kepada apa yang diturunkan kepadamu dan kepada apa yang diturunkan sebelum kamu? 
Mereka hendak berhakim kepada thaghut, padahal mereka telah diperintah mengingkari 
thaghut itu. Dan syaitan bermaksud menyesatkan mereka (dengan) penyesatan yang sejauh- 
jauhnya. "(QS: An-Nisaa: 60). 

"Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah jelas jalan yang 
benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan 
beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat 
kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui." (QS: Al- 
Baqarah: 256). 

Maka para Ahlu Sunnah menegaskan: “Barangsiapa iman kepada Allah wajib kafir kepada 
thoghut, dan barang siapa yang tidak kafir kepada thoghut maka dia kafir kepada Allah.” 

Maka, penolakannya terhadap Khilafah Islamiyah yang baru ditegakkan adalah amal sesat. 
Naudzu billahi min dzalik. 

III* Bantahan Terhadap Pernyataan |A$ (Jama’ah Amhoruty lyariah) Tentang 

lll$/Khilafah Itlamiyah Vang Baru Ditegakkan* 

Permasalahan penerimaan atau penolakan Khilafah Islamiyah yang baru ditegakkan adalah 
masalah ijtihadiyah, oleh karena itu ulama ahlu sunnah berselisih menurut ijtihadnya masing- 
masing. Maka semua anggota JAT wajib mentaati Ijtihadnya Amir. Adapun masalah khilafah 
adalah sebagai usuluddin ini sepakat tidak ada perselisihan. 

Aqidah dan Manhaj Khilafah Islamiyah yang baru ditegakkan sesuai dengan sunnah tidak 
gulluw/ekstrim seperti yang dituduhkan oleh JAS, khilafah tidak mengkafirkan muslim yang 
menolak berbaiat kepada kholifah (lihat bukti no 2). Maka tuduhan JAS dalam hal ini bohong 
tanpa bukti/ fitnah keji. 

Tuduhan JAS bahwa Manhaj yang dianut Khilafah yang baru ditegakkan mengakibatkan 
perpecahan dan permusuhan dalam tubuh umat islam karena memaksa kaum muslimin untuk 
berbaiat kepada kholifah mereka. 




Tuduhan ini adalah fitnah yang timbul karena hawa nafsu/ kebencian sama sekali tidak ada 
buktinya. Justru fitnah yang mereka timpakan kepada Khilafah itulah yang membikin 
perpecahan dan permusuhan dalam tubuh umat Islam. 

IV. Bukti-Bukti Yang Menunjukkan Bahwa Khilafah Yang Baru Ditegabban Adalah 
Haq Dan Menepati Sunnah 

1. Kholifahnya Keturunan Quraisy Alim dan faham Islam secara sempurna. Mujahid dan aktif 
dalam berjihad diangkat menjadi Kholifah oleh sekelompok ulama Mujahid Ahlu Sunnah yang 
mempunyai kekuatan Menerapkan hukum Islam secara murni dan kaffah dalam setiap wilayah 
yang dikuasai, sehingga wilayah yang dikuasai Khilafah merupakan wiayah yang paling 
sempurna menerapkan syareat Islam. Bahkan 90% penduduk Saudi Arabia mengakui bahwa 
wilayah yang dibawah Khilafah lebih banyak menerapkan hukum Islam dari pada Saudi Arabi. 

2. Tegaknya Khilafah ini menggetarkan orang-orang kafir seluruh dunia, baik kafir murni 
Amerika, Eropa dll, sehingga ada seorang Paus di Eropa berusaha mengobarkan perang Salib. 
Demikian pula kafir Murtad seperti Saudi Arabia hingga ada seorang alim yang memberi Fatwa 
agar memerangi Khilafah. Pemerintah Murtad Indonesia mengadakan kerjasama dengan 
pemerintah Syi’ah lraq dan pemerintah Syria untuk memerangi Khilafah. 

3. Jihadnya dalam memerangi orang kafir diamalkan dengan ikhlas dan siap berkorban demi 
tegaknya Islam, sehingga lebih banyak berhasilnya, ini merupakan bukti kalau Allah menolong, 
karena jihadnya mereka serius tidak setengah-setengah. 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

"Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan menolongmu 
dan meneguhkan kedudukanmu. "(QS: Muhammad: 7). 

V. Peranan Yang Menolab Khilafah Yang Baru Ditegabban 

1. Menyenangkan orang-orang kafir yang gelisah karena ditegakkan Khilafah dan mereka tidak 
mampu melawan. 

Dengan adanya ormas/orpos/jamaah Islam yang menolak bahkan ada yang berusaha untuk 
melawan Khilafah orang-orang kafir terhibur. 
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2. Sadar atau tidak sadar semua Umat Islam/Orpol/Ormas/ Jamaah Islam yang menolak Khilafah 
yang baru ditegakan berarti mereka kerjasama dengan orang kafir untuk memerangi Islam/ 
Khilafah. Mereka terancam firman: 

"Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan sebagai kawanmu orang-orang yang 
memerangimu karena agama dan mengusir kamu dari negerimu, dan membantu (orang lain) 
untuk mengusirmu. Dan barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, maka mereka itulah 
orang-orang yang zalim. "(Al-Mumtahanah: 9 ). 

Maka saya khawatir kalau mereka menjadi anshorut thoghut, karena kadang-kadang mereka 
bertukar pikiran dengan thoghut untuk melawan khilafah... Naudzu billah min dzalik. 

Wahai saudaraku kaum muslimin yang menolak Khilafah yang baru ditegakkan bertobatlah. 
Saya khawatir posisi antum sangat mengancam keselamatan antum di akhirat. 

“Allahumasyhad / Va Allah persaksikanlah kami telah menyampaikan.” 



Solo, 2 Dzul Oo’dah 1435 H 

Amir Jama’ah Amhorut Tauhid 



(Ust. Abu Bakar Ba'asyir) 




DILEMA NAMA BESAR 



USTADZ ABU BAKAR BA’ASYIR 



Bismillah. Maha Suci Allah yang telah mentakdirkan kebaikan di dalam sesuatu yang tidak 
disukai oleh jiwa. Segenap pujian hanya bagi-Nya. Salam serta shalawat semoga tercurah atas 
nabi yang murah senyum lagi sering berperang; yakni Rasulullah Muhammad shalallahu ’alaihi 
wasalam; juga kepada seluruh kelurga sekalian sahabat beliau. Amiin. 



Sungguh bukanlah kebenaran jika tiada riak-riak gelombang ujian yang menerpanya. Kebenaran 
akan senantiasa dimusuhi, dicaci, didengki, difitnah dan diperangi oleh para pemilik belang hati 
yang berbaris dan ter-BLOK secara otomatis di bawah bendera kebatilan. 

Kendati demikian, kebenaran akan selalu memancarkan cahayanya. Orang yang jujur lagi ikhlas 
-biidznillah- tentu mampu mengidentifikasi dan menemukan cahaya itu, hatta dalam lorong 
sempit sekalipun. Kemudian dari pada itu, Allah pun akan tetap menyempurnakan cahaya-Nya 
meski ramai orang membenci. 

Begitulah. Seperti permasalahan pro kontra seputar bai’at dan kekhilafahan yang kini tengah 
menjadi polemik itu. Para thawaghit di seluruh muka bumi bersatu padu mengadakan gerakan 
antisipasi membendung pesatnya perkembamgan daulah islam -baaqiyah- hingga semua 
pemuka, tokoh elemen agama dan masyarakat digaet pula untuk dijadikan corong demi 
merobek citra khilafah. 

Sekat-sekat nasionalisme dan semua ideologi selain islam itu sekarang merasa terancam. Laksana 
geliat kuman penyakit lagi kelabakan lantaran khawatir mati terbakar oleh obor terang yang 
terpancar dari bumi khilafah, dimana nyala cahaya itu semakin meluas seiring banyaknya 
dukungan dan bai’at dari berbagai belahan negeri. 

Karenanya, berbagai upaya pun ditempuh thaghut agar khilafah tersebut tidak mendapat 
dukungan. Lantas fakta di putarbalikkan, isyu teori konspirasi di gelar, data dipalsu, kesaksian 
pincang dan sepihak, fitnah serta dusta diumbar tanpa rasa malu. Keterlaluan dan licik. Zhalim. 

Selalu saja ada syubhat-syubhat baru yang mereka tebarkan. Namun -Alhamdulillah- semua itu 
selalu juga mudah dipatahkan dengan dalil, fakta terdokumentasi, data terperinci, klarifikasi 



Wa ba’du! 




resmi, dan lain sebagainya dari para ikhwah khilafah langsung atau yag berafiliasi kepada 
khilafah. 

Memang sebenarnya kita tidak perlu tersibukkan diri dengan sikap reaktif “melempari” tiap 
anjing yang menggonggong. Sebab jika setiap anjing yang menggonggong kita lempar batu, 
niscaya energi kita cepat melelah dan tentu kita akan di-sibuk-kan dengan usaha pengumpulan 
batu. Bahkan bisa jadi kita akan menukar emas dengan batu, saking butuhnya kita akan batu- 
batu tersebut. Dengan kata lain, seyogianya NO COMMENT terhadap para pendengki. Toh 
ekspansi khilafah tetap jalan terus. Dan sebentar lagi -Insya’ Allah- segera sampai ke Nusantara 
ini. La Haula Wala Quwwata lila Billah. 

Ada saat-saat tertentu dimana kita harus menjawab ataukah tidak, terhadap statement- 
statement para pembenci khilafah. Tentu saja argumantasi kita sangat dibutuhkan masyarakat. 
Supaya mereka jangan sampai tersesat. Dan perang yang kita terlibat di dalamnya ini pun juga 
harus digalakkan dukungan dari masyarakat. 

Adapun catatan ini adalah satu diantara bayan dan klarifikasi dari Pasir Putih, Nusa Kambangan 
mengenai fitnah yang diatasnamakan Ustadz Abu Bakar Ba'asyir -Fakallahu asrahu u/a asranaa. 
Dimana, telah berkali-kali media tidak bosan-bosannya membuat berita bohong mengenai 
Ustadz Abu Bakar Ba'asyir. Satu diantaranya yang mengatakan bahwa posisi ustadz benar-benar 
berada dalam tekanan dan bisikan orang-orang (ikhwan-ikhwan) di sekitar beliau yang terus 
menerus memprofokasi dan menyuntikkan faham takfiri sesat. 

Berita-berita murahan seperti itu sebenarnya sudah sering dibantah; baik secara tertulis maupun 
konfirmasi langsung dari pernyataan Ustadz Abu Bakar Ba'asyir sendiri. Bahwa semua tuduhan 
itu tidaklah benar. Anehnya, mereka masih saja mengelabuhi publik dengan blow up ke berbagai 
media. Wong sudah dijelaskan berkali-kali masih saja ‘ngeyel’ membuat opini palsu dengan 
mengatasnamakan Ustadz Abu Bakar Ba'asyir. Sengguh ‘ndableg’ dan tidak takut dosa. 

Betapa, Ustadz Abu Bakar Ba'asyir masih bisa menahan ucapan tatkala berita-berita tersebut 
disampaikan hingga menjadi rumor oleh orang-orang yang notabene dari kalangan ikhwan 
pergerakan, walaupun itu jelas-jelas “membunuh” karakter beliau. Lihat! Kesabaran dan jiwa 
tenang Ustadz Abu Bakar Ba'asyir tampak nyata dalam kasus ini. 

Akan tetapi kini keadaan memaksa memberikan penegasan lagi karena isyu-isyu tersebut 
digembar-gemborkan lebih dahsyat, melemahkan dan mengacaukan dukungan dari masyarakat 
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umum. Kedustaan diangkat, menjadi perbincangan panas oleh para thaghut dan antek- 
anteknya. Di suguhkan secara vulgar kepada khalayak melalui berbagai media. Nama yang 
kerap hadir sebagai narasumber adalah Kepala Divisi Pemasyarakatan Kanwil JaTeng, 
Hermawan Vunianto. 

Meskipun dia merupakan “orang Penting” yang membawahi banyak lapas, namun bukan berarti 
dia menguasai tiap informasi mengenai isi lapas, berikut orang-orang yang terkurung di 
dalamnya. 

Mengenai Ustadz Abu Bakar Ba'asyir, Hermawan banyak memberitakan pernyataan ‘ngawur’ 
berkenaan dengan prosesi bai’at ustadz mewakili sebagian tahanan kepada Khalifah Abu Bakar 
Al Baghdadiy. 

Maka Ustadz Abu Bakar Ba'asyir lantas menyuruh saya membikin sanggahan atas ucapannya 
tersebut. Terkhusus ucapan dia bahwa ustadz pernah berkata kalau dirinya tertekan dan terus 
ditekan oleh oang-orang di samping beliau. 

“Siapa Menekan Siapa?!” 

Bahwa Ustadz Abu Bakar Ba'asyir tidak pernah mengatakan dan merasa ditekan oleh orang- 
orang di sekitar beliau. Apalagi dalam hal bai’at kepada khilafah ini! 

Ustadz Abu Bakar Ba'asyir yang lisannya di takuti lantaran da’wah dan do’anya itu, memberikan 
perintah kepada saya untuk menyampaikan pesan; yakni; yang berbohong tersebut jika tidak 
meluruskan ucapannya atau jika tidak mau bertobat, beliau mendoakan mati tertabrak mobil. 
Tunggu saja, cepat atau lambat. Maka takutlah akan doa menggelegar dari seorang sepuh yang 
terzhalimi tersebut! Seperti itulah memang penegasan beliau terhadap para antek thaghut dan 
anshar-ansharnya. 

Memang nampaknya para anashir pemerintahan sekuler itu lebih takut mati tertabrak mobil dari 
pada ‘nyempiung’ neraka. Wai iyyadzu biiiah. Sehingga strategis sekali ucapan beliau tersebut. 
Padat, singkat, cermat terhadap realita dan, tegas! Dan beliau juga tidak main-main dalam hal 
ini. Doa inilah senjata yang tidak bisa dirampas atau disita oleh musuh. 

Maka sepantasnya hal ini bisa menjadikan pelajaran serta kehati -hatian buat kita semua supaya 
berhati-hati membicarakan sesuatu yang tidak kita ketahui. Pakailah kaidah: u ltma f minhu, 
walaa anhu ", Dengarkan langsung dari sumbernya, bukan sekedar qiia wa qaia tentangnya! 
Banyaknya orang yang ngomong bukanlah ukuran kebenaran. 
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Klarifikasi ini perlu diketahui publik dengan banyak pertimbangan. Vang jelas, nama Ustadz Abu 
tidak boleh dimanfaatkan oleh pihak manapun dalam rangka menghambat dukungan umat 
terhadap khilafah islamiyah. 



membawa pengaruh bagi umat Islam di negeri ini. Sehingga thaghut tidak rela jika umat ini 
berbondong-bondong memberikan baiat juga terhadap khilafah. Karenanya tidak 
mengherankan jika berita mengenai Ustadz Abu berusaha mereka distorsi. 

Berita yang benar mengenai bait tersebut, bahwa benar Uifcadz Abu Babar Ba'atyir lelah 
berbai’at kepada Khalifah Al-Bagdadiy dengan $uba rela, tanpa pabtaan siapapun. 

Beliau telah melakukan istikharah dan telah mengkajinya dengan timbangan syar’i. entah sudah 
berapa puluh atau berapa ratus total orang yang datang untuk melarang Ustadz Abu Bakar 
Ba'asyir berbai’at, tetapi beliau tetap teguh pendirian. Ini menunjukan beliau bukanlah sosok 
pribadi yang mudah dipengaruhi, terlebih dengan tekanan. Maka siapapun silahkan 
membuktikan sendiri bagaimana statement Ustadz Abu Bakar Ba'asyir. Silahkan tanya langsung 
kepada beliau! Sebab siapapun bebas membezuk beliau. 

Ketahuilah! Pengunjung yang datang kepada beliau dari kalangan yang menentang khilafah pun 
juga membawa bertumpuk-tumpuk data, diamana semuanya dibaca dengan seksama oleh 
beliau. Artinya tidak ada satupun catatan yang belaiu campakan. Jangan kira beliau hanya 
mendengar dari satu sumber semata. Justru karena kehatia-hatian beliau itulah makanya beliau 
segera berbaiat. Apa lagi yang di tunggu? Alasan beliau syar’i, dan syarat kekhilafahan ini juga 
sudah terpenuhi secara sempurna. 

Pendirian Ustadz Abu itu sangat kokoh. Dalam usia beliau yang kian senja ini (76 thn) akal beliau 
kian cemerlang. Jadi, jangan berfikir bahwa beliau adalah pria udzur yang sering sakit-sakitan, 
atau tidak bisa fokus lagi tidak nyambung diajak bicara, atau telah mengalami kepikunan, atau 
sudah tidak mampu berpuasa dan berdiri lama dalam shalat, atau tidak kuasa lagi melakukan 
i’dad dan olah raga, dan lain sebagainya; sehingga begitu mudahnya digertak, ditekan, dibisiki, 
dan disetir sesuka hati. 

Bukan! Bukan! Beliau bukanlah sosok seperti itu! 

Wa taa nuzahki ‘alallahi ahada. Beliau adalah amir kami di sini, yang sangat betanggung jawab. 
Beliau masih mumpuni dalam mengatur dan mengendalikan jama’ah. Beliau masih bisa 





mencerna dan memahami bacaan atau informasi dengan baik. I’dadnya rutin tiap pagi, 
puasanya Daud, ibadahnya istiqamah. Bahkan beliau masih bisa marah terhadap penyimpangan 
dan atau terhadap thaghut! Gertakannya keras! 

Lantas dari sisi mana beliau ditekan oleh ikhwan ikhwannya sendiri? Malah, orang orang di sekitar 
beliau adalah sangat menghormati serta faham akan adab. Vang dengan suka rela siap 
mengawal dan menjaga beliau. Di atara mereka ada penghafal Al-qur’an, punya pengalaman 
tempur yang banyak, gurunya para ustadz, terbukti mampu menggerakkan umat, faham 
berjama’ah, muwahid dan mujahid. Sehingga sangat tidak masuk akal jika orang-orang tersebut 
membuat makar buruk untuk menekan Ustadz Abu. 

Alangkah naifnya jika masih ada yang percaya kalau Ustadz Abu mendapatkan tekanan 
ikhwan-ikhwan dalam bai’at kekhilafahan ini. 

Orang yang mengatakan serta mempercayai bualan tersebut, seakan-akan tengah merendahkan 
beliau. Menganggap beliau rapuh dan tak punya prinsip. Menilai beliau amat bodoh dan kurang 
waspada. Tidak berpengalaman. Menuduh tidak punya jaringan dan sumber akurat terhadap 
tiap informasi. Va, seakan-akan begitu! 

Wallahul musta’an. Barangkali mereka belum mengenal pribadi menakjubkan dari Ustadz Abu. 
Apa yang telah diputuskan oleh beliau ini adalah perintah syar’i. sampai sekarang, dalil atas 
ijtihadnya belum ada yang bisa membantahnya. Dan beliau amat senang jika ada yang datang 
membawa dalil lain untuk dikaji. Beliau tidak sungkan-sungkan untuk mengakui kesalahannya 
jika memang salah. Beliau senantiasa memakai dalil terkuat. Dan akan seperti itu, insya’Allah. 
Laa haula walaa quwwata illaa billah. 

Siapaun jangan berburuk sangka terhadap Ustadz Abu dan orang orang kepercayaan beliau. 
Beliau amat mengilmui apa yang menjadi keputusannya ini. Sampai urusan tanda tangan pun, 
tidak akan beliau lakukan, kecuali setelah membaca dan memahaminya. Bukti bahwa beliau 
cermat dan sehat akalnya. 

Subhanallah wal hamdulillah. Ini adalah Rahmat Allah atas keistiqamahan dan keikhlasan beliau. 
Semoga hhusnul khatimah pun dapat beliau raih. Amiin. 

Kalau bukan karena Rahmat Allah, bagaimana beliau sanggup menolak tawaran thaghut untuk 
setia kepada pancasila? Sampai detik ini pun, beliau tak pernah mau makan nasi cadong dari 
lapas yang acap kali lebih enak dari masakan ikhwan-ikhwan sendiri. Dari sisi menu lebih bergizi. 




tapi ustadz tetap menghindari syubhat. Dalam bai’at terhadap khalifah ini pun beliau belum 
didukung oleh putra-putra beliau, tetapi beliau berusaha mengabaikan perasaannya demi 
urusan akhirat. Seperti itulah prinsip beliau. Masih adakah yang menganggap bahwa beliau 
ditekan dan diperalat orang-orang di sekitarnya?! 

Manhaj beliau kini sangat jelas, beliau tidah mengudzur jahil para pelaku kufur akbar 
dan hetyirihan • Sebagaimana manhaj Daulah Islamiyah -baaqiyab- beliau pun juga 
menia'yin tiap anthar thaghut. 

Dan terhadap syarat-syarat kekufuran yang ditawarkan oleh thaghut, dengan tegas beliau 
utarakan bahwa siapapun yang menyetujui dan menerima syarat-syarat tersebut, maka dia 
murtad! 

Inilah manhaj beliau, sesuai dengan manhaj Khilafah Aiaa Minhajin Nubuwwah. Inilah aqidah 
kami. Kendati selalu diangaap gharib, tapi memang inilah pemahaman generasi awal islam. Kami 
bukan khawarij. Bukan pula murji’ah! 

Sungguh! Ustadz Abu Bakar Ba'asyir dan kami, dengan sadar telah menyatakan bai’at kepada 
Amirul Mu’minin Syaikh Ibrahim Ibnu Awwad Abu Bakar Al-bagdadiy Al-Quraisiy Al-Husainiy. 
Maka saksikanlah! 

Selanjutnya, sebagai penutup catatan ini saya tuliskan kalimat Ustadz Abu Bakar Ba'asyir yang 
masih terngiang-ngiang dalam ingatan, sebagai bentuk ke-tidakrisau-an beliau kehilangan 
banyak pengikut demi Ridha Allah: " 'Meskipun yang mengikuti saya tinggal satu orang, saya tetap 
jalan terus!” 

Subhanallah. Saya terharu! 

Wallahu Ai Musta’an. Wa iaa nuzakki ‘alallahi ahada. Wa/hamdu HHahi Rabbii ’aalamin. 

Waiiahui Muwaffig. 



Lapas N K, 14 Syawal 1435 H 

Penulis : Abu Ibrahim Atha’illah 

Mengetahui: Ustadz Abu Bakar Ba'asyir 
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(Abu Bakar Ba’asyir) 
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SERUAN QUNUT NAZILAH 



Dari Hamba Allah : Abu Bahar Ba’syir, Abu Husna & para Ihhwan Masjunin (halangan hhusus 
yang berinstisab) di Mu’taqal NK-Pasir Putih 

Kepada : Kaum Muslimin dimana saja berada 

41 . I *&l I ji«lc. JIS 

1 86:® JM' .(jlc-d ISI £-lJl 0 jCd 1 I - n-N.1 (_£bLlC. liliLai ISjj 

Mengingat dan melihat realita yang dihadapi muwahhidin-mujahidin Syam dan lraq, umumnya 
mujahidin global, dimana hari ini dan hari-hari depan para aliansi dan segala homplotan jahat 
dari huffar, musyrihin dan munafiqin terus berupaya melemahhan jihad dan tamhinnya, maha 
pada hesempatan ini hami hamba Allah yang lemah menyeruhan haum muslimin agar mengirim 
senjata Doa-nya, senjata terahhir dari helemahan hita. Karena doa adalah “ inti sari Ibadah dan 
senjata orang-oran berimari' Sebagaimana sabda Rasulullah shalallohu 'alaihi wasaiiam . 

Berihut ini -antara lain- tehs doa qunut Nazilah yang hami lafadzhan (bisa halian tambahhan 
sendiri sesuai hebutuhan): 



<Ui\j jjC-l 

(Ji (Jc-J bjbj f.. ^ ' d ■ ! (J CS-^J (. j-b- ba£ .'l .4^,4 (Jl ^Jc-j 
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SURAT KALENG 



Berikut ini surat tanpa nama dan alamat als surat kaleng yang sampai ketangan ust. Abu Bakar 
Ba’asyir -fahallahu asrah- 

Setalah membaca dan menela’ah beliau pun menjawab dalam bentuk nasehat. Semoga jawaban 
beliau dapat menyadarkan sang penulis surat kaleng atau siapa saja yang benci dan dongkol 
kepada Dawlah Khilafah. Berikut isi surat dan jawaban Ust. Abu Bakar Ba'asyir 



Dari kami al faqir ilallah. 
Abu Bakar Baasyir, 
Kepada akhi fillah. 

Di bumi jihad 



Assalamu alaikum warohmatullah wa barakatuh. 

Segala puji bagi Allah Dzat Pencipta alam semesta raya, yang telah menggerakkan hati dan 
tangan seorang seorang mujahid di belahan bumi yang sangat jauh di bumi Syam yang penuh 
dengan barokah, untuk menulis sepucuk surat kepada kami yang terasing di sebuah pulau 
penjara, Nusakambangan. 

Hanya saja sangat kami sayangkan bahwa ikhwan yang baik hati ini tidak berkenan 
menyebutkan identitasnya, alias ini bereti surat kaleng, sehingga kami kesulitan menentukan 
tujuan surat balasan kami dan kesulitan pula menentukan saran dan nasehat apa yang 
sepantasnya kami berikan kepadanya. 

Akhi fillah, rahimakallah. 

Kami yakin bahwa antum pernah membaca sebuah hadits Rosulullah shallallah alaihi wasallam 
mengenai tiga golongan manusia yang akan dituntut pertama kali oleh Allah pada hari Qiyamat 
kelak, salah satunya adalah para mujahid fisabililaah yang tidak ikhlas dalam jihadnya. 
Bukannya mencari surga dan ridha Nya, tapi untuk mengejar gelar sebagai pahlawan, atau 




mengejar kedudukan dan kekuasaan dunia, ataupun mencari ghonimah (kekayaan). Semata- 
mata untuk dunia. Atau seperti sabda Rasulullah yang senada dengan itu. 

Maka dari itu kami menasehati diri kami dan antum juga agar selalu menjaga diri dari niyat yang 
salah. Agar tidak terjerumus secara sengaja maupun tidak ke dalam suatu kondisi atau 
lingkungan yang dapat merusakkan niyat kita. Terutama dalam masalah ibadah jihad yang 
penuh pengorbanan yang sering kali sangat melelahkan. 

Kemudian kami nasehatkan agar diri kita terbebas dari keterlibatan konflik secara langsung 
sesama muslim, sesama ahlul jihad, sesama tandzim jihad. Untuk itu bersandarlah selalu kepada 
dalil-dalil syar'i, bukan kepada ra'yi dan nafsi. Sekalipun di dalam hati, posisikan diri kita ditengah 
secara tawassuth dan adil. Bukan dengan ta'assub dan taqdis, apalagi dg tajassus dan tadhlil. 

Mari kita selalu mohon taufiq kepada Allah Taala agar la berkenan memberi petunjuk jalan yang 
terbaik. Perlu kita ingat bahwa kaum salafpun pernah terlibat konflik sesama mereka, antara 
sayyidina Ali dengan sayyidina Muawiyah, antara sayyidina Ali dengan ummul muinin Aisyah, 
dengan sayyidina Zubair dan Thalhah bin Ubaidillah, radhiyallah anhum ajmain. Bahkan sebagian 
kitab Tarikh mencatat jumlah korban ummat islam dalam peranh shiffin dan perang jamal tidak 
kurang dari 90.000 orang terbunuh. Innaa lillaah wa innaa ilaihi roji'uun. 

Masih banyak lagi konflik sesama ummat islam di pentas sejarahnya, dan telah memakan korban 
yang sangat besar dari darah kaum muslimin. Tentu saja kita sangat prihatin, tapi yang lebih 
penting bagi diri kita menurut kami adalah agar kita selalu menjaga kelurusan niyat dan manhaj. 
Pertimbangkan juga bahwa boleh jadi kawan seberang kita lebih lurus niyat dan manhajnya. 
Untuk itu standart kita adalah Al Qur'an dan As Sunnah As Shohihah. Sebagimana disebutkan 
oleh Allah di Qs. An Nisa'59. 

Akhi fillah, arsyadakallah. 

Apabila anda bersama jabhah tempat anda berjihad melawan thoghut Basyar Assad, Hizbullaat 
dan Rafidhah Nushairiyyah, Daulah Khilafah (maaf bukan jamaah lagi, sebab dia telah memiliki 
syaukah wa tamkin) juga terus di bombardir oleh semua lawan-lawan nya. As dan bala tentara 
sekutunya yang terdiri dari 62 negara kafir murtad musyrik, mereka adalah kaki tangan zionis 
salibis atas seruan Paus Fransiskus dan mufti Ali Salul. Dengan komando Obama beserta kaki 
tangannya, termasuk NKRI yang sudah mendaftar jadi anteknya. Mereka bertekad bulat untuk 




memusnahkan Daulah Khilafah dan tentu saja jabhah-jabhah islam selainnya, bahkan jamaah 
atau ormas orpol islam akan menjadi target berikutnya untuk di musnahkan. Wal iyyadzu billah. 

Apabila antum kini berjihad bersama ribuan atau puluhan ribu mujahidin dalam jabhah antum. 
Daulah Khilafah hari-hari ini juga mengerahkan ratusan ribu mujahidin, yang terdiri dari kaum 
Muhajirin dan Anshar yang telah begabung dari delapan puluh negara di seluruh dunia, dan 
sekarang ju mlah mereka terus meningkat, sekalipun para thoghut tidak suka. Pertempuran terus 
berlangsung di banyak medan jihad sekaligus di wilayah Daulah Khilafah yang terus meluas dan 
meluas, bahkan jabhah-jabhah yang dulunya merupakan cabang-cabang tandzim Al Ooidah 
sepert AQAP yaman, Anshar Syariah Tunisia, Lybia, Sinai, Aljazair, Nigeria, Pakistan, Filippina, MIT 
dll telah mendukung Daulah Khilafah. Mereka merapatkan barisannya untuk melawan Perang 
Salib yang telah di kobarkan oleh para pemimpinnya. Sungguh memalukan keadaan kami yang 
meringkuk di penjara-penjara thoghut sementara barisan buffar murtaddin musyrikin sudah 
bersatu padu untuk memusnahkan Syareat Islam. Dan sungguh berbahagia mereka yang telah 
hijrah dan bergabung ke Daulah Khilafah. 

Para mujahidin Daulah Khilafah setiap harinya terus berjihad menaklukkan kota-kota, markaz- 
markaz militer, desa-desa, kilang-kilang minyak, bank-bank, hotel-hotel, 

pabrik-pabrik produksi beserta seluruh sarana dan fasilitasnya, yang kemudian ditasharrufkan 
untuk rakyat dan masyarakatnya, untuk kaum muslimin yang terus bertumpus lumus dalam 
medan jihadnya. 

Apabila antum mengatakan bahwa antum berjihad hanya untuk menegakkan Negara Islam 
bukan negara Sekuler, maka Daulah Khilafah pun telah merehabilitasi kehidupan masyarakat 
Islam di banyak kota dan desa yang telah di taklukkannya, menghidupkan kembali Pendidikan 
Islam, Da'wah, Hisbah, bahkan Mahkamah-Mahkamah Syari'ah telah di wujudkan secara konkrit, 
dan telah menghukum banyak pendosa, menegakkan hukum hudud termasuk kepada prajurit 
mujahidin Daulah sendiri yang bersalah.juga menghidupkan roda-roda perekonomian 
masyarakat, mencetak uang dinar, dirham dan fulus, membagi bahan-bahan pangan pokok 
secara gratis, juga air, gas, minyak, listrik secara cuma-cuma kepada rakyat miskin. Padahal hari- 
harinya, Daulah Khilafah terus dihujani bom dan korban nyawa dari kaum muslimin baik 
muhajirin dan Anshar tidak sedikit. Nass'alullah al aafiyah. 

Akhi fillah, ahabbakallah. 
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Adapun apa yang antum katakan mengenai Syaikh Dr Aiman Ad Dzawahiri, Syeikh Mullah umar 
dan Abu Muhammad AL Qauqazi hafidhahumullah, adalah benar bahwa beliau-beliau adalah 
komandan-komandan besar mujahidin dunia islam saat ini. Senior- .senior jihad islam zaman ini, 
semoga Allah Taala berkenan menerima amal jihadnya dan mengampuni kesalahan- 
kesalahannya. Amin. 

Namun begitu ya akhi, urusan kepemimpinan ummat, sebagai kholifah islam, amirul mukminin, 
itu hanya urusan Allah Taala, kita hanya berusaha tapi Allah saja yang menentukannya. Ingat 
sabda Rasulullah kepada sahabat Abu Dzar? Sabdanya: " wahai Abu Dzar, jabatan itu adalah 
amanah Allah, di dunia adalah penyesalan dan di akheratn akan mejadi penyebab kehinaan, 
kecuali orang yang sanggup menunaikann hak—hat nya dan memberikan amanatnya. Ada 
riwayat dalam kitab Tarikh di saat Rasulullah masih berdakwah di Makkah, dimusim haji beliau 
mendatangi qabilah-qabilah Arab, beliau melakukan da'wah, belliau mengajak masuk dan 
membela Islam, Ibnu Katsir rahimahullah meriwayatkan dalam kitab Sierahnya, bahwa ketua 
kabilah bani Amir bin Sha'shaah bertanya kepada beliau saw:" Apabila kami membai'atmu, 
mengikuti dan membelamu, kemudian Allah memenangkanmu atas musuh-musuhmu, apakah 
kepemimpinan sesudahahmu dapat engkau berikan kepada kami?.. Jawab beliau saw:" 
Kepemimpinan itu hanya milik Allah dan akan di limpahkan kepada siapa yang la kehendaki. 

Jadi urusan kekhalifahan islam saat ini tidak tergantung kepada siapapun selain Allah, bukan 
ditangan Syeikh dr Aiman, bukan ditangan mullah Umar atau Abu muhammad Al Qauqazi- 
hafidhahumullah. 

Para ulama dan fuqaha ahlussunnah, semisal Imam Al Ghazali, Imam An Nawawi, Imam Al 
Juwaini, Imam Qolqosyandi, Imam Al-Mawardi, Imam Ibnu Hazm Al andalusi. Imam Ibnul Araby, 
juga Syeikhul Islam Ibnu Taimiyyah, Al Allamah Ibnu Ooyyim rahimahumullah, telah banyak 
membahas permasalan ini, diantara yang di simpulkan oleh Syeikh Abui Mundzir As Syinqity 
adalah bahwa apabila ada seorang mukmin, Ahlussunnah, aqil, baligh, alim, adil, mujahid, laki- 
laki, sehat, sempurna fisiknya, dan quraisy, bila telah di kukuhkan oleh ahlul halli wal aqdi yang 
terdiri dari para ulama, pemimpin ummat islam, yang dapat hadir dalam majlis syuro tersebut, 
yang kemudian membae'atnya menjadi seorang Kholifah ISLAM, AMIRUL MUKMININ, maka 
bae'atnya adalah shah kemudian ummat islam selebihnya wajib mengikuti bae'at mereka, 
sekalipun dalam keadaan mubroh tyar'an. 
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Pada saat ini banyaknya orang yang mempertanyakan keabsahan Kholifah Abu Bakar Al 
Baghdadi, bisa jadi karena begitu kuatnya pengaruh sistem demokrai sekuler yang telah merasuki 
peredaran darah kalangan ummat islam, sehingga melupakan sunnah yang telah di bahas 
panjang lebar oleh para ulama ummat. Ataupun mereka sudah merasa 

sbagai ulama besar atau lebih besar lagi dari pada ulama-ulama terdahulu? 

Akhi fillah, akramakallah. 

Dr Aiman Ad Dhawahiri, Mullah Umar, Abu Muhammad Al Qauqazi hafidzahumullah, tak 
diragukan sebagai komandan-komandan besar mujahidin, beliau-beliau itu berjihad karena 
Allah Taala, lillahi Taala. Kami yakin beliau-beliau berjihad bukan karena posisi, dan tidak harus 
menjadi Kholifah, juga tidak harus menjadi ahlul halli wal aqdi yang memilih Syeikh Abu Bakar Al 
Baghdadi, yang secara teknis dan taktis sangat kurang memungkinkan untuk di hadirkan dalam 
majlis Syuro yang memilih dan mengukuhkan Syeikh Abu Bakar Al Baghdadi hadzahullah, 
sebagai Khalifah. 

Kebenaran dari pernyataan ini boleh antum saksikan di lapangan, dengan banyaknya ulama 
mujahidin dari selruh dunia islam yang memberikan dukungan dan bae'atnya kepada Syeikh Abu 
Bakar Al Baghdadi hafidzahullah, semisal Syeikh Ma'mun Hatim dari syar'i AQAP Vaman, dll. Juga 
banyaknya tandzim jihad yang dulunya bagian dari Al Qaidah, setelah wafatnya Syeikh Usamah 
bin Ladin rahimahullah terus memberikan dukungan dan berbae'at, bahkan menggabungkan 
wilayah jihadnya sebagai bagian dari Daulah Khilafah. Inilah rahasia dari kesigapan para anggota 
Majlis Syuro Mujahidin yang mengukuhkan Syeikh Abu Bakar Al Baghdadi hafidzahullah sebagai 
Amirul. Mukminin, sebagai Khalifatul Muslimin. Bukan karena rakus jabatan dan tamak posisi, 
tapi rasa tanggung jawab yang besar untuk menyelamatkan hasil perjuangan jihad Islam setelah 
selalu dipecundangi selama puluhan atau ratusan tahun oleh kaum zionis salibis yang setiap kali 
ada sekelompok ummaf Islam berjihad, berjuang hingga berdarah-darah selalu saja mereka 
menyerobot dengan kelicikannya, mengambil alih kepemimpinan ummat Islam kemudian 
membelokkannya untuk kepentingan zionis salibis, mereka menampilkan diri sebagai pahlawan 
penyelamat bangsa untuk kemudian menjual bangsanya kepada zionis salibis. Saksikan saja NKRI 
di tangan Soekarno, Mesir dibawah Gamal Abdun Naser, Vugoslavia di bawah Broz Tito, Turki di 
bawah Kemal Pasha, India dibawah Jawaharlal Nehru dan Mahatma Gandi, Bosnia di bawah 
Izzat Begovic, Libia dibawah Muuammar Kadafi, Aljazair di bawah Ben jadid, dll, dll. 




Kebanyakan ummat Islam hari ini ragu-ragu dalam menegakkan kepemimpinan Islam dan sok 
menjaga harga diri, akhirnya di serobot dan diserobot lagi oleh kaum nasionalis sekuler, komunis, 
liberal, dsb, karena sikap wara' dan zuhud yang tidak pada tempatnya. 

Jikalau sekarang atas taqdir dan Irodah Allah Taala dihadirkan seorang hamba Allah yang shalih, 
alim, mujahid dan keturunan Quraisy, adil dan bertanggung jawab kepada Allah kemudian 
kepada ummat Islam, kenapa kita begitu latah dan ikut-ikutan menyudutkan dan 
mendengkinya. 

Tidak cukupkah sunnah Rasulullah shallalloh alahi wasallam untuk menjadi pedoman kita dunia 
akherat? ....jikalau Syeikh Al Baghdadi diatas kebenaran, berarti dia telah menyatukan ummat di 
atas al-haq, sedang bila ia salah, kesalahan itu untuk dirinya sendiri. Bukankah begitu jelasnya 
Amirul Mukminin Umar bin Khattab radhiyallah anhu yang berbangga memiliki rakyat yang siap 
dimeluruska nya dengan pedangnya bila ia bengkok.Kita sebagai rakyat Khilafah toh bukan 
menjadi ahli taqlid, taat mutlak sebagaimana rakyat Fir'aun, yang patuh setia hanya kepada 
Sang Penguasa dan akhinya akan masuk neraka mengikutinya, wal iyyadzu billah. Al Qur'an dan 
Assunnah dapat menjadi penengah bagi ummat . 

Jikalau saat ini hadir di dunia Islam seorang hamba Allah yang berani diangkat menjadi Khalifah 
Islam dan sanggup memimpin ratusan ribu mujahidin di Daulah Khilafah untuk menegakkan 
syareat Islam, menegakkan hukum hudud, memerangi kaum kuffar zionis salibis, murtaddin, 
musyrikin yang telah menyengsarakan kaum muslimin puluhan atau ,ratusan tahun. Juga kaum 
syiah rafidhah, shafawiyyah, nushairiyyah, hizbullaat juga, kaum sekuler madzhab Alu Salul 
beserta para pengikutnya, kenapa ada orang muslim yang menyandang pangkat mujahid justru 
berlambat-lambat menyatukan barisan? 

Salah satu bukti dari kebenaran Syeikh Abu Bakar Al Baghdadi hafidzahullah adalah de ngan 
jihadnya yang keras melawan kuffar murtaddin dan musyrikin adalah pertolongan Allah Taala 
begitu besar dalam mengalahkan musuh-musuh raksasanya, Amerika dan sekutunya, rafidhah 
Iran beserta anshar-nya serta para thaghut sekuler dan koleganya. 

Blok barat pimpinan Amerika Serikat dan Blok Timur pimpinan Uni Suvyet yang dahulu terlibat 
apa yang mereka sebut sebagai Perang Dingin, kini setelah runtuhnya Uni Suvyet, keseluruhan 
negara-negara kafir musyrik tersebut, masih di tambah dengan negara-negara Syiah dan aliansi 
sekuler Ali Salul, mereka bersatu padu dalam sebuah barisan besar Perang Salib yang 
dideklarasikan oleh Paus Fransiskus dan dikomandani oleh Amerika Serikat dengan tujuan 




memusnahkan Islam dengan cara menghancurkan Daulah Khilafah pimpinan Syeik Abu Bakar Al 
Bagdadi hafidzahullah. 

Sedangkan kata antum bahwa mujahidin Daulah Khilafah telah memasuki negara Syam dan 
mengklaim hasil jihad mujahidin dari jabhah-jabhah jihad yang lain, setelah menghancurkan 
tapal batas kedua negara (Irak dan Syam); hasil perjanjian zionis salibis Sykes-Picot, itu sudah 
seharusnya terjadi, bukan hanya tapal batas antara Irak dan Syam yang harus di hancurkan, tapi 
seluruh batas antara negeri-negri Islam termasuk Timur Tengah, benua Asia, benua Afrika dan 
benua Eropah dan selainnya juga segera dihancurkan, untuk itu harusnya antum mendukung dan 
bergabung ke Daulah Khilafah dengan rela dan senang hati, dengan tujuan agar kesatuan 
wilayah-wilayah dan negeri-negeri Islam segera terwujud, sehingga segera lahir kekuatan Islam 
yang besar dan luas dan menyempitkan negeri-negeri kafir murtad, dan segera tegak syareat 
Islam yang mulia di bumi Allah Taala. 

Akhi fillah, rahimakallah 

Berita-berita sampai kepada kami dengan lancar, nyata dan jelas, bahwa Daulah Khilafah telah 
dengan nyata dan meyakinkan dalam perjuangan dan jihadnya, untuk itu muslim ahlus sunnah 
jangan menunda dukungan dan baeatnya kepada Kholifah Ibrahim bin Awwad, ajaklah para 
mujahidin sahabat-sahabat antum untuk bergabung agar Allah segera menghancurkan jantung 
zionis salibis dengan tangan para mujahidin mu'minin. Insya Allah. 

Akhi fillah, ahabbakallah. 

Apa yang antum katakan mengenai cita-cita menegakkan Negara Islam yang berlandaskan 
hukum Allah dan Syareat Islam saja, bersikap keras dan tegas melawan kuffar, murtaddin, 
musyrikin dan tentunya juga bughot yang tidak segera bertaubat, itu benar dan semua itu saat ini 
sudah ada. Daulah Khilafah bukan khawarij, dan sudah melangkah jauh untuk merealisasikan 
cita-cita mulia itu. 

Daulah Khilafah telah menegakkan mahkamah-mahkamah syareah, menghukum orang-orang 
berdosa sesuai dengan hukum islam, menyalurkan ghonimah dan kekayaannya untuk 
memakmurkan rakyat muslimin baik muhajirin dan anshar, membagi secara gratis bahan makan 
pokok, air, listrik, gas, pelayanan kesehatan, pendidikan Islam. Juga mencetak dinar dari emas, 
dirham dari perak dan fulus dari tembaga, sesuai dengan standar Islam. Mujahidin terus berjihad 




merebut kota-kota dan dan negri-negri, membunuh kuffar murtaddin, dan ini semua harus 
didukung oleh ummat Islam, bukan dilawan dan ditentang. 

Kami berharap sangat agar antum tidak ragu-ragu, jangan bimbang, insya Allah inilah Daulah 
Khilafah yang benar. Dukung dan bergabunglah segera, jangan dengarkan para toghut, jangan 
mengacaukan antum suara para tukang fitnah, namun apabila masih ada sedikit keraguan, 
cobalah Ihat secara langsung 7 , dengan hati yang jujur dan adil, banyaklah beristikharah, semoga 
Allah berkenan membimbing antum dan kita semua.Amin. 

Demikianlah, yang benar dari Allah dan yang salah dari kami atau syetan, sedang Allah dan 
RasulNya bebas dari kesalahan. Wallahul mustaan wa alaihit takilan. 

Wassalamu alaikum warohmatullah wabarokatuh. 



7 Media kuffar saja dibolehkan masuk dan melihat dari dekat hakikat Dawlah, apa gerangan dengan antum tentu lebih 
boleh lagi. Media kufar seperti voice news saja bisa jujur, maka apa gerangan dengan antum pemilik kejujuran! Bukankah 
mujahid itu manusia yang paling jujur? Ayo buktikan kejujuran antum. 



Sms - NK, 7 Rabiul Awwal 1436H/ 29-12- 14 M 



Dari kami 



Al Faqir ilallah. 



Ttd. 



(Abu Bakar Baasyir) 




Jdll 



TANGGAPAN TERHADAP TAUJIHAT I ABU THOLUT 
LAPAS KEDUNG PANE SEMARANG 

Oleh : 

Ustad Abu Bahar Ba'asyir Lp. Pasir putih Nusa Kambangan. 



; Juu U i 0-9 J <Ua»uaj AJI (j&j diil Jj-ujj a^LuuJlj S^LaJlj -UaJl 

Setelah saya (Abu Bahar Ba'asyir) membaca dan mencermati Taujihat dari balih terali oleh 
ustad Abu Tholut, saya merasa perlu memberi tanggapan atas hebimbangan beliau yang 
terunghap di mahalah taujihat tersebut, baih sebagai nasehat untuh beliau maupun hepada 
umat Islam yang boleh jadi ahan terprovohasi oleh hebimbangan beliau . 

Ustad Abu Tholut yg beberapa wahtu yang lalu telah mengegerhan dunia maya harena 
dengan “gagah berani” membuat statemen siap melahuhan dehlarasi "anti ISIS’ dari dalam L.P. 
Kedung Pane Semarang, yang hemudian direspon positif oleh aparat hepolisian dan menyatahan 
siap membach up nya dengan pengawalan pasuhan polisi . hali ini ust mengeluarhan taujihad 1 
yang berisi 3 nomor persoalan yang semuanya terhesan mendishridithan Daulah Khilafah yang 
beliau istilahhan dengan Jamaah Daulah Al Bagdadi, sambil menyayanghan sihap sebagian ahtifis 
yang tinggal diam dan memilih tidah berhomentar yang beliau nilai sebagai sihap yang salah! 

Ustad Abu Tholut buhannya menasehati umat Islam untuh bertabayyun honfirmasi dan 
tahqiq atas semua berita yang beredar di berbagai mass media, yang secara umum mengarah 
pada satu visi dan missi yaitu menghancurhan Islam dengan memulainya dari agenda 
penghancuran Daulah Khilafah Al -Bagdadi, hemudian penghancuran Al Qaidah, hemudian 
berihutnya, hemudian berihutnya. Nas’alullah al ‘afiyah. Bahhan tersirat dari tulisan beliau usaha 
mendorong dorong para ahtifis muslim agar membonghar lagi, mencari lagi berbagai aib yang 
munghin ada di pihah Daulah Khilafah. 

Afwan, dimana saja beliau menyimpan ayat ayat Allah yang menyuruh hita bertabayyun Q.S 
Al -Hujurat: 6 dan agar hita menjauhi prasangha buruh, Q.S Al -Hujurat :12 , Q.S An- Najm : 28. 
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Juga Hadist Hadist Rosullulah S.A.W seperti : “Diam adalah hikmah namun hanya sedikit 
pelakunya. H. R Al-Baihaqi. . Juga sabdanya: 

jl I JjLlS I & W O* Ji CH 

“Barang siapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir hendaknya berbicara baik atau diam. ’ 

Saya tidak bermaksud menutup-nutupi secara membabi buta kesalahan seseorang sekalipun 
dari pihak Daulah Khilafah jika itu memang ada, namun mari kita utamakan tabayyun, nasehat, 
dan khuznudzon, dan penting mengambil informasi dari sumber yang valid. Bukan yang di ambil 
dari “khobar fasiq” yang berdampak hanya akan menyenangkan musuh musuh Allah dan musuh 
orang yang beriman dari kalangan zionis, salibis dan munafiqin. 

Pembongkaran aib kalangan orang-orang beriman hanya akan memberikan’ sarapan pagi 
gratis’ kepada musuh- musuh Islam , sehingga akan membuat mereka semakin berani “ngilani 
dadanya” umat Islam Q.S Al -Anfal : 46, yang artinya: 

“ Dan taatilah Allah dan Rasul Nya, dan janganlah kamu berselisih, yang menyebabkan kamu 
menjadi gentar dan kekuatanmu hilang dan bersabarlah. Allah beserta orang-orang sabar". 

Menurut pendapat saya Khalifah Abu Bakar Al -Bagdadi memang tidak maksum , bisa saja 
punya kekurangan dan kekeliruan dalam usaha keras merevitalisasi penerapan Syariat Islam 
secara kaaffah di segala bidang pada kalangan rakyat dan penduduknya , yang secara jumlah, 
variasi ,dan latar belakang mereka lebih dari 80 negara di dunia , setelah berabad -abad 
lamanya umat Islam meninggalkanya , atau di paksa meniggalkanya oleh system jahiliyah . 
Namun begitu Ptiqod baik dan kerja keras yang beliau lakukan selama iaia, bersama para 
pendukungnya jauh lebih baik dan lebih mulia dari pada pemerintah negara-negara sekuler 
manapun di dunia pada zaman ini yang mereka itu terus menerus menggiring rakyatnya temasuk 
umat Islam menuju kebatilan dan jurang Neraka Jahannam. Wal ‘iyyadzubillah . 

Lebih-nlebih lagi saat kita menyaksikan mujahadah beliau bersama Anshor Daulah dalam 
Jihad Fi Sabillilah, dalam penegakan Syariat, dalam mensejahterakan rakyatnya baik muhajirin 
maupun anshor dalam berbagai bidang kehidupan seperti: ekonomi, pendidikan ,dakwah, hisbah, 
sosial, budaya, kesehatan, dll. Walaa nuzakky ‘alallahi ahadaa. 

Apakah Ust Abu Tholut sudah pernah mengutus orang orangnya yang jujur, yang amin dan 
berkemampuan untuk bertabayyun ke pihak Daulah Khilafah serta mengajukan beberapa 
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perkara yang beliau anggap menyimpang tersebut, sebelum bekerja “menelanjangi” aib Daulah 
Khilafah, yang adalah merupakan cita -cita setiap Umat Islam diseluruh dunia. 

Apabila tabayyun dan tahqiq secara prosedur yang benar terhadap Daulah Khilafah belum 
bisa atau tidak dapat di tempuh, maka bukankah sikap diam sambil memohon petunjuk 
kepada Allah S.w.T. lebih baik dan lebih mulia dari pada mengumbar ghibah dan namimah, 
yang hanya akan menyenangkan dan memuaskan nafsu syetan jin dan manusia,? 

I. Mengenai mubahalah 

1 Mubahalah menurut Ust Abu Tholut hanya berlaku pada masalah ushuludin bukan 

furu’udin , pada perkara manhaji bukan perkara ijtihadi. Untuk itu di bawah ini saya 

menjelaskan mengenai pemahaman dan pengamalan mubahalah menurut para Ulama as 

Salafush Sholeh . 

a. Firman Allah pada Q.S. Al -Imron : 61 

Artinya: “ Siapa yang membantahmu dalam hal ini setelah engkau memperoleh ilmu, 
katakaa ( Muhammad ),” Marilah kita panggil anak - anak kami dan anak - anak kamu, 
istri - istri kami dan istri- istri kamu, kami sendiri dan kamu juga, kemudian marilah kita 
ber-mubahalah agar laknat Alloh ditimpakan kepada orang - orang yang berdusta. “ 

b. Imam Al -Qasimi berkata dalam kitab Tafsirnya, mengenai ayat mubahalah di atas 
tentang kebolehan adu argumentasi di dalam masalah urusan Ad -Dien , dan bahwa orang 
orang yang mendebat dan mengingkari sesuatu dari syariat ini boleh di ajak bermubahalah 
sebagai sikap mencontoh apa yang di perintahkan oleh nabi S.A.W 

c. Rosullullah S.A.W pernah menantang segolong yahudi dan Nasrani untuk bermubahalah , 
kisah ini termuat dalam kitab kitab shirah 

d. Al Khotib Al- Bagdadi telah meriwayatkan sebuah atsar yang sanadnya bersambung 
kepada Abdullah bin mas’ud , dia berkata: “Aku sangat menyayangkan orang orang yang 
membantahku dalam perkara yang di ijma’kan , di mana hal itu di sisi kami merupakan hal 
yang di wajibkan kemudian kami mengajak mereka yang membantah untuk 
bermubahalah hingga laknat Allah menimpa bagi orang orang yang mendustakan (Al - 
Fikih Ali Mutafakih 2 /63) 

e. Imam Al- Auza’i pernah mengajak sebagian ahli ilmu untuk bermubahalah (bermula’anah) 
di rukun (dekat hajar aswad)::" Agar jelas siapa di antara kita yang di atas kebenaran 
dalam hal pengambilan dalil atas sebagian perkara perkara yang furu’ (cabang). 
(Mahasinul Masyaai Fi Manakibil Auza’i, hal 69-70) 



81 



f. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah pernah menantang para Syaikh Al- Mutho’iniyah dari 
halangan sufi untuk bemubahalah dalam perkara besar yang telah di ketahui. (Majmu' 
Fatawa 2 ‘11/445-475) 

g. Ibnu Ooyyim berkata : Dia menyebutkan faidah-faidah dari kisah utusan Najran , yaitu ada 
sunnah dalam membantah pelaku kebatilan apabila telah tegak atas mereka hujjah Allah 
dan mereka tidak mau rujuk bahkan bersikukuh dalam penolakannya maka ajaklah 
mereka bermubahalah karena sungguh Allah ta’ala telah memerintahkan hal ini , demikian 
juga rosul Nya . dan Allah tidak penah berfirman bahwa sesungguhnya hal ini tidak berlaku 
lagi untuk umatmu sesudahmu . 

h. Al hafidz Ibnu Hajar Al- Asqolani pernah bermubahalah dengan sebagian pengikut Ibnu 
Arobi .(lihat Musorifat Tasawuf) karya Al- Baqo' hal 149-150, Al- Alusi juga menyebutkan 
kisah ini dalam kitab ghoyatul Amani 2/374. Dan Al- Hafidz'lbnu Hajar telah 
mengkisahkannya di Al -Fathul Bari. 

i. Al- Kaziruni dalam tafsirnya berkata : Terjadi perdebatan di hadapan Syaikh Al- Allamah 
Ad-Dawaani perihal kebolehan bermubahalah setelah wafatnya nabi S.A.W maka beliau 
menulis risalah perihal syarat syaratnya, yang beliau istimbatkan dari Al -Qur'an , As- 
Sunnah , Al- Atsar dan Aqwal para ulama. Kesimpulan beliau bahwa mubahalah tidak di 
izinkan kecuali dalam urusan penting secara syar 'i yang terdapat kesamaran dan 
pengingkaran yang tidak mudah di lenyapkan kecuali dengan mubahalah sehingga 
menurut beliau mubahalah itu di perbolehkan setelah iqomatul hujjah dan upaya kasyfus- 
syubhat dengan menggunakan nasehat dan tadzkiroh mengenai akibat buruknya serta 
kepentingannya yang mendesak. 

j. Ad-Dawami berkata : Imam Shidiq Khan dalam tafsirnya berkata bahwa Al- Hafidz Ibnu 
Ooyyim Al -Jauziyah telah mengajak orang yang menyelisihinya dalam masalah sifatur 
Robb Taala dan memberlakukannya sebagai mana dhohirnya tanpa takwil ,takhrif, dan 
taktil . Ajakan mubahalah itu beliau ajukan di dekat maqom Ibrahim namun orang itu 
tidak bersedia memenuhinya karena takut akibat buruknya, kisah ini termuat di kitab’ An 
Nuniyah’ dan beliau menuliskan kisah ini pada pasal fikih tentang duta- duta Najran di 
kitab Zadul Maad. 

Kesimpulan 

1. Dari berbagai dalil Al -qur'an , As-Sunnah,AI-Atsar dan Aqwal Aimmah diatas , kiranya 
mancukupi di jadikan sebagai hujjah mengenai bolehnya bermubahalah baik dalam 
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perkara ushul maupun furu’, perkara manhaji maupun ijtihadi .tentu saja , apabila Ust Abu 
Tholut tidak termasuk golongan ahlul wis was. 

2. Mengenai asbabul nuzul dari 0-S Al-lmron: 61 yang memuat kisah Rosullullah S.A.W. 
bersama Fathimah dan Hasan Husain serta Ali bin Abi Tholib menantang mubahalah 
terhadap utusan Najran dalam hal ushuludin bukan furu’udin . Sebaiknya Ust. Abu Tholut 
bisa membaca qo’idah ushul : 

“Penetapan suatu hukum disandarkan pada lafadz umum, bukan kepada sebab khusus.’ 

1. Berikutnya Ust. Abu Tholut ingin mengorek perbedaan antara Daulah Khilafah dari Al 
Oo’idah, yang pernah diungkapkan oleh syaikh Abu Muhammad Al Adnady Hafidzahullah 
jubir resmi Daulah Khilafah. Vang beliau sebut sebagai perbedaan manhaj / Khilaful 
Manhaj. Disini seolah-olah ust. Abu Tholut mau menyatakan bahwa syaikh Abu Muhammad 
Al Adnani Hafidzahullah telah lancang dengan main tuduh, main hakim sendiri, mendakwa 
orang semena-mena ? 

Jawab : Padahal Syeikh Abu Muhammad Al Adnany hafidzahullah,atas nama Daulah 
khilafah sebenarnya hanya berreaksi atas tuduhan Syeikh Dr Aiman Ad-Dzowahiri yang 
mengatakan bahwa Daulah Khilafah adalah anak-cucu Ibnu Muljam (orang khawarij 
pembunuh amirul mukminin Ali bin Abi Thalib Radliyallahu ’anhu). Namun ketika beliau 
menyadari kerawanan tuduhan tersebut, Syaikh Dr. Ad Dzowahiri kemudian mengganti 
statemen tersebut dengan istilah baru, yaitu bahwa Daulah Khilafah adalah anak cucu 
Hasan-Husein, namun sayang seribu sayang, ibarat nasi telah menjadi bubur, gayung sudah 
bersambut, yaitu Jabhah Jaulani beserta petinggi-petingginya seperti Abu Abdillah As 
Syaami dan Abu Mariya Al Oohthoni, telah menggenapinya dengan tudingan bahwa 
Daulah Khilafah adalah khowarij, takfiri, ghuluw dan lain-lain. Statemen-statemen semisal 
itulah yang telah mendorong pihak Daulah Khilafah lewat jubirnya Syaikh Abu Muhammad 
Al Adnany Hafidzahullah untuk menjawab tuduhan-tuduhan keji diatas dengan 
menantang mubahalah dan menyatakan perbedaan antara Daulah Khilafah dan Al 
Oo’idah sebagai Khilaful Manhaj. 
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Dibawah ini kami muat perbedaan antara Manhaj Daulah Khilafah yang komitmen dengan 
ahlus sunnah dengan Manhaj Al Oo’idah yang mulai menyimpang, setelah wafatnya 
Syeikhul Mujahid Usamah bin Laden, wallah yarhamuh. 



Beberapa Perbedaan Manhaj Daulah Khilafah dengan Manhaj Jama’ah Al Oo’idah : 

1. Daulah Khilafah tidak mengudzur pelaku syirik dan kufur akbar karena Jahil, Takwil dan 
taklid. Sedangkan jama’ah Al Qo’idah mengudzurnya sekalipun Thogut dan para 
Anshornya. Shadrudin Al Kannawi Al Hanafi murid al Hafidz ibnu Katsir Berkata: “...dan 
apabila ia mengucapkan kekafiran tanpa dipaksa, sekalipun tidak menyakininya, maka 
dia kafir, karena dia itu ridho melakukannya sekalipun tidak ridho dengan haqnya 
seperti orang yang bercanda dengan ucapan itu maka sesungguhnya dia itu kafir dan 
tidak diudzur dengan sebab kebodohan. Dan ini menurut semua ulama’, berbeda 
pendapat dengan sebagian orang. Imam Abu Hanifah berkata: “Tidak ada udzur bagi 
seorang pun dalam kebodohannya terhadap makrifat penciptaanya karna kewajiban 
makhluk adalah makrifat Allah dan mentauhidkan Nya berdasarkan apa yang dia 
lihat berupa penciptaan langit dan bumi serta semua yang telah Allah ciptakan. Adapun 
mengenai faroidl maka siapa yang tidak mengetahuinnya dan belum sampai kabar 
kepadanya maka sesungguh nya orang ini belum tegak hujah hukmiyah kepadannya . 
Ali Alqoni berkata :” Kemudian saya melihat dalam’ minhajul musollin’ beberapa 
masalah diantarannya mengataka : "Sesungguh nya orang jahil bila mengucapkan 
kekafiran sedang ia tidak mengetahui bahwa ia adalah kekafiran maka sebagian 
mereka berkata: “dia tidak menjadi kafir dan di udzur dengan sebab kebodohan dan 
sebagian mereka berkata: “...dia menjadi kafir. Dan diantara mereka mengatakan 
bahwa bila dia mendatangkan ucapan kekafiran sedang ia tidak mengetahui bahwa 
ucapan itu adalah kekafiran akan tetapi dia mendatangkannya tanpa dipaksa maka 
dia kafir menurut semua ulama,berbeda dengan pendapat sebagian orang dan dia 
tidak diudzur dengan sebab kebodohan. 

Syekh Ibnu Hajar Al- Haitami berkata, seraya menukil dari para Imam manhaj Imam 
Hanafi ucapan mereka:’’... barang siapa mengucapkan kekafiran maka dia kafir walau 
pun tidak meyakini bahwa ia adalah kekafiran dan tidak di udzur dengan sebab 
kebodohan dan begitu juga orang yang menertawakannya atau mengaggapnya bagus 
atau dia ridho dengannya, maka dia kafir. 

Ibnu hajar berkata dalam kitabnya Al i ‘lam pada pinggiran kitab Azzawajir halaman 
191 seraya menukil dari sebagian hanafiyah: “barang siapa mengucapkan kekafiran 
maka dia kafir walau pun dia tidak menyakini itu kekafiran dan tidak di udzur dengan 
sebab kebodohan. 
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2. Daulah khilafah mentakyin sedangkan Al -qo’idah tidak . mereka (Al -qoidah) hanya 
bertumpu pada takfir 'am yang bid’ah alias mengada-ngada. Syekh Muhammad bin 
Abdil Wahab berkata : “Apakah ada seseorang dari zaman sahabat hingga zaman 
Manshur al Bahuti (ulama zaman Syekh Muhammad ) yang mengatakan bahwa 
mereka (para pelaku syirik)di kafirkan nau’nya saja tidak muayyannya. Juga dalam 
Tarikh Nedjed, risalah beliau kepada Ahmad ibnu Abdil Karem: “...siapa yang membela- 
bela mereka (para Thogut dan para pelaku Syirik ) atau mengingkari kepada yang 
mengkafirkannya atau dia mengklaim bahwa perbuatan mereka ini meskipun bathil 
namun tidak mengeluarkan mereka dari kekafiran, maka status minimal orang yang 
membela-bela ini adalah fasik yang tulisan dan keksaksiannya tidak di terima dan tidak 
boleh sholat bermakmum di belakangnya (Ad- Durroh 10/53). 

Syekh Muhammad bin Abdil Wahab menuturkan 9 macam orang yang tidak 
bertauhid:”..dan diantara mereka ada yang memusuhi para pelaku syirik namun tidak 
mengkafirkan mereka (Ashlu dinil Islam ). 

Syekh lshaq ibnu Abdirrahman bin Hasan menyatakan tentang persyaratan yang 
membedakan antara Nau’ dan Muayyan,sehingga Bid'ah dan Syubhat mereka itu 
merebak laris dikalangan lingkungan ikhwan-ikhwan khusus. (Hukmu Takfir Al- 
Muayyan ). 

Para Imam Dakwah Tauhid Najdiah mengatakan bahwa mengkafirkan para pelaku 
syirik (akbar) adalah termasuk pondasi dien ini yang wajib diketahui oleh orang yang 
memiliki sebagian dari Islam ini (Fatwa A’ Immah An Najdiah : 3) 

Bahkan Syekh Abdul latif bin Abdurrahman bin Hasan berkata :”Dan sebagian ulama 
memandang bahwa ini (takfir para pelaku syirik )dan jihad diatas nya adalah rukun 
atau pilar yang mana Islam tidak bisa tegak tanpa nya (Misbah Ad Dzolam hal 28). 
Syekh Abdurahman bin Hasan berkata:”Oleh sebab itu orang tidak bisa menjadi 
muwwahid kecuali dengan menafikan syirik, baro’ darinya serta mengafirkan orang 
yang melakukannya, (syarah Asli Dinil islam ) untuk lebih lengkap cari seri materi tauhid 
millah Ibrahim (www.milahibrahim.wordpres.com) . 

Daulah Khilafah mengkafirkan Syiah Rafidhah, baik awam maupun ulama’nya 
sedangkan Al -qoidah tidak mengkafirkan kalangan awam mereka , sekalipun 
melakukan kesyirikan dan kekufuran. 
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Di Syam Daulah Khilafah tidak bekerja sama dengan shahawat sedangkan al qoidah 
yang diwakili J.N bekerja sama dengan mereka bahkan secara bersama-sama menikam 
Daulah Khilfah. 

Daulah Khilafah tetap teguh dalam prinsip tauhid dan jihad sedangkan al qoidah mulai 
melirik system demokrasi dengan metode revolusi, demo dan damai serta revolusi 
rakyat. 

Daulah khilafah memiliki tujuan yang jelas yaitu tamkin dan Tahkimus 
Syareat,sedangkan al qoidah tidak jelas karena masih terpaku pada ‘master 
plan’dengan banyak kemungkinan- 

kemungkinan pada intinya menanti kesadaran umat /rakyat untuk mendukungnya 
(hal ini sama dengan Hisbut Tahrir). 

Kesimpulan: 

Apakah ust Abu Tholut masih berkeinginan mengorek-ngorek rahasia dan aib daulah 
khilafah dan al qoidah ,kemudian ingin pula mengadu domba sesama mereka dan 
ummat Islam? Atas dasar kepentingan apa dan siapa, ustadz? 



II. Mengenai Syekh Al- Maqdisi dan pilot Vordania 

Syekh Al- Maqdisi Hafidlohulloh adalah seorang ulama yang cukup dikenal oleh 
para pejuang Islam , keturunan Palestin, Baitul maqdis dan tinggal di Vordania. Karena 
sikapnya yang vocal maka beliau sering keluar masuk penjara di Vordania, beliau 
memiliki kesamaan pokok aqidah dengan Daulah Khilafah, Namun berkali - kali 
memiliki sikap kritis dan cenderung menyalahkan Daulah Khilafah. 

Ketidak Jelasan sikap Al- Maqdisi terhadap Daulah Khilafah disatu sisi. Kemudian 
Pemerintahan Toghut Vordania yang penuh makar terhadap Islam dan kaum Muslimin 
sepanjang sejarahnya membuat orang lain termasuk Daulah Khilafah sulit menduga 
apa motif, Background dan tujuan dari usulan dan pengajuan oleh Syeh Al- Maqdisi 
yang baru dua hari dibebaskan dari penjara tersebut, berupa penukaran tawanan 
antara Sayidah Risawah dengan pilot Muadz Kassabeh. 
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Dari sisi tersebut tak ada salahnya apabila Daulah Khilafah sedikit meragukan motif 
usulan dari Syeh Al- Maqdisi yang selama inipun beliau tidak memiliki sikap yang jelas 
didalam mendukung Daulah Khilafah. 

Sayidah Risawah adalah seorang mujahidah senior yang bersama suaminya telah 
melakukan amaliyah istisyhadiyah pada sekitar tahun 2000 an dengan memasang Bom 
ditubuhnya, suaminya berhasil membunuh dan terbunuh, Insya Alloh, Sementara beliau 
tidak berhasil meledakkan bomnya sehingga beliau di tangkap oleh toghut Vordania 
dan kemudian di vonis mati 

Dari sisi ini beliau ( Sayidah Risawah ) adalah seorang wanita tua, lemah dan memang 
sudah bercita - cita untuk mati syahid bersama suaminya Allohuyarham. Dimisalkan 
Daulah Khilafah bertekad menukar Muadz Kasabeh dengan beliaupun belum tentu 
beliau bersedia. Karena cita - cita beliau adalah mati syahid bersama sang suami 
tercinta. Sementara Muadz Kassabeh adalah seorang pilot muda yang bersama - sama 
dengan para pilot murtad dari Negara Arab lainnya telah membombardir, membumi 
hanguskan kota - kota pemukiman penduduk Muslim, membunuh ratusan / ribuan 
warga Muslim di lraq dan Syam, atas' perintah toghut Basyar Asad dengan 
menggunakan bom - bom Birmil, Bom kimia dan lain - lain yang dijatuhkan dari 
pesawat - pesawat tempur mereka. 

Memberi pelajaran besar kepada para pilot Arab murtad dengan menghukum mati 
Kassabeh dengan cara dibakar hidup - hidup seperti terlihat di video - video Daulah 
Khilafah jelas bermanfaat untuk menjamin keberlangsungan hidup masyarakat luas 
yang nota bene adalah ummat islam juga. 

Kesimpulan 

Akhirnya Sayyidah Risawah menjadi syahidah ditiang gantungan Toghut Vordania 
sebagaimana yang beliau cita - citakan bersama suaminya Wallohu Varhamahuma. 
Sedangkan Muadz Kasabeh si Pilot murtad telah dihukum mati dengan dibakar 
hidup - hidup sebagai pelajaran pahit bagi pilot murtad lainnya yang telah 
membakar mati ratusan/ ribuan kaum muslimin diwilayah lraq dan Syam atau 
negeri manapun. 

Adapun berkenaan dengan rencana penebusan Kassabeh dengan uang ( Vang 
menurut ustad Abu Tholut berjumlah triliunan rupiah ), Apa bila berita itu benar. 
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maka itu boleh dan halal serta bermanfaat bagi rakyat Muslimin di Daulah Khilafah 
manapun selainnya, bahkan jauh lebih halal dari pada uang pemberian Densus 88, 
BNPT, atau VPP ( Vayasan Prasasti Pembangunan) kepada semisal ustad Abu 
Tholut atau selainnya, yang mampu membuat mata hati menjadi gelap dalam 
memandang al - Haq. Wal ‘iyyadzubillah. 

Membebaskan mujahidah senior Sayidah Risawah dari penjara dengan vonis mati, 
memang termasuk amal sholeh karena berarti peduli dengan orang - orang lemah 
sebagai mana sabda Rosululloh saw. “ Sesungguhnya kalian akan ditolong dan diberi 
rezki karena kepedulian kalian terhadap orang - orang lemah. Namun begitu 
apakah Sayidah Risawah bersedia di bebaskan dari penjara yang berarti terlepas 
dari cita - cita mati syahid menyusul suaminya?. 

III. Mengenai Alan Heaning. 

Alan Heaning adalah orang Inggris yang diklaim sebagai pekerja kemanusiaan, 
menjadi sopir membawa bantuan dari Eropa ke wilayah konflik di Syam, orang 
tersebut ditangkap oleh Daulah Khilafah kemudian di hukum mati, padahal Syeh 
Abu Ootadah Al- Falestin telah berusaha berkomunikasi dengan pihak Daulah 
Khilafah, Kenapa ? 

Saya yakin bahwa Daulah Khilafah yang telah menangkapnya dan menghukumnya 
dengan membunuhnya setelah penahanannya berlangsung selama beberapa bulan 
hingga hampir satu tahun, adalah mempunyai alas an kuat untuk berbuat itu. 

Perlu di ingat bahwa Inggris adalah salah satu Ibukota Zionis International, bersama 
Amerika Serikat dan para sekutunya sangat - sangat berkepentingan untuk 
menyusupkan para agen dan inteljennya dengan cara apapun kedalam wilayah - 
wilayah konflik. Terutama ke Daulah Khilafah, Dengan tujuan merebut 
kemenangan dalam perang terbuka dengan cara perang tertutup, sebagaimana 
yang selalu mereka lancarkan di setiap medannya. 

Pemerintah Inggris dari semenjak dulu kala selalu barada dibarisan terdepan dalam 
menghadang Islam. Saksikan perannya Raja Ricard (The Lion Heart) dalam 
memimpin perang salib, kemudian kejahatannya terhadap Islam yang telah 
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menghadiahkan bumi Palestina kepada Zionis Vahudi Israil, seperti telah disinggung 
juga oleh Ust Abu Thalut di dalam Taujihatnya. 

Di saat perang kolonialisme imperialism. Inggris merupakan salah satu Negara Eropa 
yang paling banyak menjajah Negara-negara islam dan merampas kekayaanya , 
menjarah kekayaan kekayaan budayanya . Angkatan laut Inggris yang terkenal 
ganas itu telah menjelajahi negeri-negeri muslim di Benua Asia, Afrika,Amerika dan 
Australia untuk membangun koloni baru berlomba dengan Negara-negara Kristen 
ropa lainya seperti Perancis, Jerman, Rusia, Spanyol, Portugis, Italia, Belanda, di 
bawah komando Paus Vatikan. 

Di koloni-koloni barunya seperti Malaysia, Indonesia, Singapura, Brunei dalam 
beberapa masa,kemudian India, Pakistan, Bangladesh, Kasymir, Afghanistan, 
termasuk Mesir, Saudi Arabia,Vordania, Palestina, dll.mereka menerapkan kerja 
paksa untuk mengeruk keuntungan ekonomi sebesar-besarnya, sebagai mana 
jenderal Daendels dan Rafless di saat menjajah Indonesia. Di koloni-koloni baru itu 
mereka juga memecah belah umat islam dan menciptakan ajaran dan agama- 
agama sesat seperti ahmadiyah, ba’ahiyah, dll. 

Hingga kinipun pemerintah inggris terus aktif menjadi backing dana dan program 
untuk berbagai ormas, orpol LSM-LSM termasuk yayasan-yayasan seperti VPP 
(Vayasan Prasasti Perdamaian) termasuk pesantren-pesantren, sekolah-sekolah 
islam, dengan tujuan tadhlil (penyesatan) 

Dalam bidang informasi inggris memiliki Radio BBC London yang sangat terkenal itu 
, suatu media untuk menyuarakan kesesatan umat manusia seperti Liberalisme, 
pluralism, feminisme, atau idiologi-idiologi sesat lainya yang merupakan ‘mission 
secrep(misi suci) Zionisme Internasional, laknatullah alaihim. 

Dalam bidang militer pasukan koalisi inggris tidak pernah beristirahat bersama 
koalisi zionis salibisnya dalam membantai umat islam di Afghanistan, irak masa 
saddam Husain, Somalia, dll. Dan sekarang di syam dan lraq wilayah daulah 
khilafah. 
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Adapun Syaikh Abu Qaitadah al-falestin yang pernah tinggal di negeri Inggris yang 
di kenal pula sebagai ulama’ yang lebih tegas mengambil sikap bersebarangan 
dengan Daulah khilafah. Tulisan-tulisan dan ceramah-ceramah beliau banyak 
memuat tuduhan bahwa daulah khilafah adalah khowarij, takfir, ghuluw tanpa 
penelitian yang cermat yang selalu di amini oleh para aktifis pendengki daulah 
khilafah dan di jadikan sebagai eksplossif untuk menebarkan berbagai fitnah dan 
tuduhan keji lainnya. 

Kesimpulan : 

Tidak sedikit para wartawan asing yang diizinkan masuk dan melihat berbagai 
aktifitas daulah dan rakyatnya sehingga bisa di maknai bahwa tidak lolosnya 
Alan Heaning dari verifikasi pihak Daulah di pastikan ada alasan yang kuat 
apalagi penahananya sudah berlangsung berbulan-bulan hampir setahun. 

Sangat wajar bila daulah khilafah berwaspada kepada orang-orang Inggris yang 
memasuki wilayahnya sebelum melewati pemeriksaan dan penelitian yang ketat 
. hal ini bila melihat sejarah Inggris hingga hari ini yang terus menerus memerangi 
islam , dengan cara halus maupun kasar, tertutup maupun terbuka. 

Tanpa mengurangi rasa hormat kepada para ulama’ sekalipun bersikap 
bersebarangan dengan daulah khilafah , namun dalam masalah infiltrasi intelijen 
tetap saja bukan menjadi bagian dari kewenangan mereka seperti kaidah ushul: 

“menghindari kehancuran harus di utamakan dari pada mengambil maslahat .” 

1. Pihak daulah khilafah sangat beralasan untuk mengabaikan usul an atau saran 
siapa saja yang menolak bergabung dan berhijrah kewilayah daulah khilafah 
berdasarkan ayat-ayat Allah S.W.T. 

1. Q.S An-nisa’ : 88 

“Janganlah engkau mengambil mereka sebagai wali-walimu hingga mereka 
berhijrah di jalan Allah. “ 

2. Q.S Al- anfal : 72 
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“Dan orang-orang yang beriman namun tidak berhijrah niscaya bukan 
tanggung jawabmu untuk menghindari mereka sehingga mereka berhijrah.” 



Demikianlah tanggapan ini saya buat, besar harapan saya agar beliau menyadari 
kekeliruannya, kemudian meruju’ kepada yang benar. Karena kebenaran lebih berhak untuk 
diikuti. 

Vang benar datangnya dari Allah Taala, sedang yang salah hanya datang dari diri saya atau 
syetan yang menggoda saya, wallahu barie’un minhu. Wallahul Musta’an. 



Di tulis pada 16 mei 2015 
Di LP. Pasir Putih Nusa Kambangan oleh, 
Ust. Abu Bakar Ba’asyir . 
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Bai’ah Indunisiyyah Min” Ikhwan Man Tha’allah” Lid Daulah Al Islamiyyah 

Bai’at “Ihhwan Setiap Orang Yang Tunduk Kepada Allah” Di Indonesia 

Untuk Daulah Islamiyyah 

Kepada Qiyadah Daulah Islamiyyah di lraq dan Syam beserta para umara-nya 
semoga Allah melindungi mereka dan meneguhkannya di atas Al Haq. 

Assalamu ‘Alaikum wa Rahmatullahi wa Barakatuh. 

Segala puji hanya milik Allah Rabbul ‘Alamin, shalawat dan salam semoga 
dilimpahkan kepada Nabi yang diutus sebagai rahmat bagi sekalian alam. 

Dikarenakan sesungguhnya Allah telah memerintahkan kita untuk berkumpul dan 
mengkomitmeni jama’ah di dalam firman-Nya: 

“Dan berpegang teguhlah kalian semua dengan tali Allah, dan janganlah kalian 
bercerai berai. “ (Ali Imrans 103), dan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
berkata: “Barangsiapa yang meninggal sedangkan di lehernya tidak ada bai’at, maka dia 
mati dengan mati jahiliyah. ” 

Dan kita telah mengetahui bahwa para ulama telah sepakat terhadap kewajiban 
mengangkat imam bila jaman kosong darinya. Dan para mujahidin semisal anda 
sekalian telah menunaikan kewajiban ini di mana anda sekalian menegakkan Daulah 
Islamiyyah di lraq dan mengangkat baginya Imam (Pemimpin) yang menegakkan 
perintah Allah, kemudian kekuasaan daulah ini melebar ke bumi Syam sehingga ia 
mendapatkan penerimaan, pembelaan dan dukungan dari para mujahidin yang 
jujur dan dari putra-putra tauhid di seluruh belahan bumi dikarenakan Daulah itu 
memiliki kejelasan manhaj, kejernihan aqidah dan kesucian pilar-pilar al-wala dan 
al-bara’. Kebohongan-kebohongan dan fitnah-fitnah yang telah dituduhkan dan 
selalu dituduhkan kepada daulah tidak menambah daulah kecuali keteguhan dan 
tidak menambah dari umat islamiyah ini kecuali pembelaan, dukungan dan 
pembai’atan terhadapnya dan terhadap Amir-nya Al Karrar Al Qurasyiy, yang 
demikian itu dikarenakan Allah Ta’ala bila telah mencintai suatu kaum maka Dia 
menjadikan penerimaan di bumi sebagaimana Dia menjadikan bagi mereka 
penerimaan di langit. 
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Dan telah berdatangan bai’at demi bai’at kepada Amirul Mu’minin dari orang-orang 
jujur di seluruh belahan dunia dikarenakan Daulah dan Amir-nya itu memiliki 
keistimewaan-keistimewaan yang tidak ada dan tidak terpenuhi pada imarahimarah 
islamiyah yang lainnya, dikarenakan sesungguhnya seluruh syarat-syarat 
Imamah telah terpenuhi pada diri Amirul Mu’minin. 

Maka inilah kami ikhwan kalian dan pecinta kalian “Ikhwan Man Tha’allah” di 
Indonesia mengumumkan loyalitas kami dan bai’at kami kepada Amir kami 
Amirul Mu’minin Abu Bakr Al Baghdadi -semoga Allah memenangkannya- di atas 
syariat Allah dan sunnah Rasul-Nya shallallahu ‘alaihi wa sallam sesuai dengan 
kemampuan kami dikarenakan kami adalah jauh tempatnya dari anda sekalian 
dan sebagian kami adalah orang-orang tertindas yang kini ditahan di penjarapenjara 
thaghut indonesia. 

Dan kami saat mengumumkan bai’at kami ini, kami mengajak para muwahidin di 
Indonesia dan di seluruh penjuru dunia untuk membela daulah ini dengan segala 
bentuk macam pembelaan berupa pengiriman personil-personil mujahid, 
mengirimkan harta, menyebarkan berita-berita yang benar tentang daulah, tentang 
manhajnya, aqidahnya dan proyek-proyek keberhasilannya serta membongkar 
konspirasi-konspirasi yang diarahkan kepadanya dalam menyebarkan bantahanbantahan 
terhadap fitnah-fitnah dan kebohongan-kebohongan yang dituduhkan 
kepadanya, serta menyantuni keluarga orang-orang yang berjihad pergi ke daulah 
dan mendidik anak-anak mereka supaya kelak menjadi mujahid seperti 
bapak-bapak mereka. 

Semoga shalawat dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, keluarganya dan 
semua sahabatnya. Walhamdulillahi Rabbil ‘Alamin. 

Akhu “Ikhwan Man Tha’allah” Di Indonesia. 

Abu Sulaiman Aman Abdurrahman Al Arkhabiliy. 

Di Sijn Thaghut Indonesia. 

15 Jumada Ats Tsaniyah 1435H. 
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Kenapa Dengki Kepada Daulah l$lam? 



Segala puji hanya bagi Allah Rabbul ‘Alamin, shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepada 
Rasul-Nya, Wa Ba’du: 



Allah Ta’ala di dalam Surat Al Baqarah mengisahkan tentang orang-orang Vahudi yang sebelum 
diutus Rasulullah shallallahu ‘alahi wa sallam mengancam orang-orang musyrik Madinah, bahwa 
nanti akan diutus Nabi akhir zaman yang akan diimani dan dikuti oleh mereka itu (Vahudi) yang 
dengannya mereka akan memerangi kaum musyrik Madinah, akan tetapi setelah diutus Nabi 
akhir zaman itu yang berasal dari luar kalangan dan kelompok mereka dan tidak sesuai dengan 
apa yang mereka inginkan maka orang-orang Vahudi itu malah mengingkarinya dengan 
mengatakan “Bukan Ini” dan mereka malah memusuhi dan memeranginya bahkan berupa 
untuk melenyapkannya. Allah Ta’ala berfirman: 



I *UJl iuiij U Ui £ ’jLi jA lii dlil JLP ja UJj 



“Dan setelah datang kepada mereka Al Quran dari Allah yang membenarkan apa yang ada 
pada mereka, padahal sebelumnya mereka biasa memohon (kedatangan Nabi) untuk mendapat 
kemenangan atas orang-orang kafir, maka setelah datang kepada mereka apa yang telah 
mereka ketahui, mereka lalu ingkar kepadanya. Maka laknat Allah-lah atas orang-orang yang 
ingkar itu .” (Al Baqarahs 89). Itulah salah satu sifat dan perilaku Vahudi. Sedangkan Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam mengatakan: 






“Sungguh kalian benar-benar akan mengikuti tuntunan orang-orang sebelum kalian, sejengkal 
demi sejengkal dan sehasta demi sehasta, sampai seandainya mereka memasuki lobang Dlabb 
(semacam hewan berbahaya, pent), tentu kalian mengikuti mereka juga’’ Kami berkata: Wahai 
Rasulullah, Vahudi dan Nashara? Maka beliau berkata: “Maka siapa lagi?. ” (Riwayat Al 
Bubhari dan Mutlim). 

Maksudnya bahwa setiap perilaku Vahudi dan Nasrani akan ditiru juga oleh orang-orang 
yang mengaku muslim; orang Vahudi menjadikan kuburan para nabi dan orang shalih mereka 
sebagai mesjid, maka banyak orang yang mengaku Islam juga menjadikan kuburan orang shalih 
sebagai mesjid dan tempat shalat, orang Nasrani telah mempertuhankan Nabi Isa ‘alaihissalam, 
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maka banyak juga orang yang mengaku Islam mempertuhankan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam dengan meminta hajat kepadanya sedang beliau sudah wafat, ulama orang-orang Vahudi 
menyembunyikan kebenaran, maka banyak juga orang yang disebut ulama Islam 
menyembunyikan kebenaran, orang-orang Vahudi beriman kepada thaghut, maka banyak 
orang yang mengaku Islam malah beriman kepada thaghut, orang-orang Nasrani telah 
mempertuhankan alim ulama dan pendeta mereka dengan menyandarkan hak hukum kepada 
mereka, maka banyak juga orang yang mengaku Islam menyandarkan hak hukum kepada 
selain Allah dengan mengikuti sistem Demokrasi, orang Nasrani merayakan hari wafat Al Masih 
maka banyak umat Islam juga merayakan hari wafat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, 
orang-orang Nasrani merayakan hari awal tahun Masehi maka banyak orang Islam juga 
merayakan awal tahun Hijriyyah, dan tadi di awal orang-orang Vahudi menginginkan datangnya 
Nabi akhir zaman yang akan mereka ikuti tapi tatkala Nabi itu datang bukan dari kelompok 
dan suku mereka serta tidak sesuai dengan keyakinan mereka maka mereka menolaknya, 
mengingkarinya, memerangi dan berusaha untuk melenyapkannya, maka begitu juga banyak 
orang-orang atau kelompok-kelompok yang mengaku Islam menginginkan datangnya Daulah 
Islam dan Khilafah Islam yang akan mereka ikuti dan akan mereka dukung, akan tetapi tatkala 
telah datang Daulah Islam yaitu Daulah Islam di lraq dan Syam, ternyata orang-orang atau 
kelompok-kelompok itu malah mengingkarinya dengan mengatakan “Bukan Ini”, menolaknya, 
memeranginya, memfitnahnya, dan bahkan malah bekerjasama dengan orang-orang kafir asli 
untuk melenyapkannya dan mengusirnya. 

Itulah waqi’ yang dilakukan berbagai jama’ah sekarang baik itu Klaimer Salafi’, Sururiy, Al 
Ikhwan Al Muslimin, para penguasa thaghut yang mengaku penerapan Islam, bahkan cabang 
Tandhim Al Oaidah di Syam yaitu Jabhah Al Jaulaniy atau Jabhah Abu Maryam Al Jabburiy tidak 
ketinggalan di dalam hal ini, bahkan ia menjadi pintu fitnah di Syam, bahkan dengan 
ponggahnya si pengkhianat Al Jaulaniy memberikan ultimatum akan memerangi dan mengusir 
Daulah Islam. 

Sejak kapan Al Oaidah bisa menyatu dengan Klaimer Salafi? Sejak kapan Klaimer Salafiy 
bisa menyatu dengan Sururiy? Itu semua terjadi sejak ada Daulah Islam di lraq dan Syam. Kenapa 
hanya menyatu dalam memerangi Daulah? Inilah keajaiban zaman, dan inilah fakta bahwa 
tidak setiap orang yang mendengung-dengungkan ingin adanya Daulah Islam atau Khilafah Islam 
itu jujur saat realita yang diinginkankannya ada di depan mata. Klaimer Salafiy mereka 
menginginkan Daulah Islamiyyah dan Khilafah, tapi bukan Daulah atau Khilafah yang bara’ dari 



95 



segala macam thaghut, bagi mereka NKRI adalah Daulah Islam apalagi Dinasti Saudi itu adalah 
percontohan, sedangkan Daulah Islam yang diperjuangkan Al Ikhwan Al Muslimin adalah Daulah 
Ala Demokrasi yang mendapat pengakuan Barat kafir dan tidak bara’ dari para thaghut. 
Tatkala datang Daulah Islam yang sebenarnya, maka semua mereka itu ingkar dan 
mendengkinya, karena Daulah ini membongkar kepalsuan klaim mereka ingin Daulah Islam. 

Adapun kami maka kami meyakini bahwa Daulah Islam di lraq dan Syam adalah Daulah 
Islam yang sebenarnya yang dibangun di atas tauhid dan jihad yang bara’ dari semua syirik dan 
para thaghut yang akan diperangi dan memerangi semua para thaghut dan semua agama kafir 
yang ada di muka bumi ini. Silahkan yang tidak suka dan dengki mati dengan kedengkian dan 
kedongkolannya. Sedangkan yang membenci Daulah ini hanya tiga macam orang, yaitu: Orang 
kafir, atau orang hasud dan dengki, atau orang yang tertipu dengan pemberitaan. Wallahu 
A’lam. 



Abu Sulaiman Al Arbhabiliy 

15 Jumada Al Ula 1435H LP Kembang Kuning Nusakambangan. 



Menyongsong Perang Ahzab Jilid Dua 



Aneh Umat ini, dan aneh pula orang-orang yang dianggap tokoh dan di-ulama-kan umat, 
seolah mereka tidak pernah membaca Al Qur’an dan mengkaji Sirah Nabawiyyah. Setiap kali 
fitnah dan tuduhan disematkan kepada Daulah Islamiyyah, maka Allah Ta’ala memberikan 
jawabannya dengan fakta realita yang nyata, namun setiap kali syubhat dan fitnah itu 
terbantahkan maka para pendengki dan musuh Daulah itu mendatangkan syubhat dan fitnah 
yang lain, dan begitulah seterusnya, ini semua tidak lain adalah dikarenakan Daulah Islamiyyah 
itu membawa ajaran Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam yang benar-benar murni lagi segar 
seolah ia baru diturunkan, sedangkan setiap nabi itu memiliki musuh dari kalangan setan 
manusia dan jin yang melontarkan syubhat yang dikemas dengan kemasan yang indah dalam 
rangka menipu manusia, maka begitu juga setiap orang atau pihak yang membawa ajaran 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam yang murni maka ia akan memiliki musuh dan pendengki 
dari kalangan setan jin dan manusia yang melontarkan syubhat dan fitnah dalam rangka menipu 
umat dan memalingkan mereka darinya, Allah Ta’ala berfirman: 



Uj Oji. U ilijj tL i jij Jjiil tlSJs-j 5^ 'j '3*^ Ist 3^ 



“Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh, yaitu setan-setan (dari jenis) 
manusia dan (dari jenis) jin, sebahagian mereka membisikkan kepada sebahagian yang iain 
perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia). Jika Tuhanmu menghendaki, 
niscaya mereka tidak mengerjakannya, maka tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada- 
adakan. "(Al An’amt 112)« 

Ketahuilah dan ingatlah bahwa barangsiapa tidak mengenali al Haq dan Daulah Khilafah 
sekarang, maka dia tidak akan mengenali al Haq dan Daulah Khilafah di saat kemunculan Al 
Mahdiy dan datangnya Dajjal, dikarenakan syubhat semakin hari semakin besar dan pekat, bila 
dengan syubhat murahan saja banyak orang terpengaruh dan mengikutinya serta malah mencela 
pihak yang benar, maka bagaimana dengan fitnah Dajjal yang mana ia adalah fitnah paling 
besar yang tidak seorangpun merasa mantap dengan imannya terus ia mendatangi Dajjal dalam 
rangka menghujjahnya namun pada akhirnya ia malah jadi pengikut Dajjal, karena sangat 
dasyatnya syubhat yang dibawanya. Maka sadarlah wahai para pencela Daulah Khilafah, 
sambutlah karunia Allah Ta’ala yang sudah ada di depan mata kita yaitu Daulah Khilafah, dan 
kasihanilah diri kalian yang sekarang sudah berbaris bersama Salibis, Zionis dan para Thaghut 
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murtad serta para penyembah berhala di BARISAN dan fusthath (tenda/kubu) penentang Daulah 
Islamiyyah. Perang Ahzab (Multi Nasional) dalam memerangi dan mengepung Daulah 
Islamiyyah akan dimulai yang dipimpin oleh Amerika, dan itu adalah tanda awal kemenangan 
yang telah Allah Ta’ala janjikan, sebagaimana Perang Ahzab di zaman Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam adalah disambut para sahabat dengan keyakinan datangnya janji Allah Ta’ala, 
di mana Allah Ta’ala berfirman: 



“Dan tatkala orang-orang mukmin melihat golongan-golongan yang bersekutu itu, mereka 
berkata: “Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kita”. Dan benarlah Allah dan 
Rasul-Nya. Dan yang demikian itu tidaklah menambah kepada mereka kecuali iman dan 
ketundukan.”(M Ahzab: 22), dikarenakan Nashrullah itu akan datang di saat puncak kesulitan 
dan puncak kesabaran: 



>wj aU' j~pj 



“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum datang kepadamu 
(cobaan) sebagaimana halnya orang-orang terdahulu sebelum kamu? Mereka ditimpa oleh 
malapetaka dan kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan bermacam-macam cobaan) 
sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya: “Bilakah datangnya 
pertolongan Allah?” Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat” {M Baqarahs 
214), dan Dia berfirman: 

' 0 * 0-*? , , ? < s 0 S o-M ^ < 



“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya sesudah kesulitan itu 
ada kemudahan. ” (Aty Syarht 5-6)* 



Dan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata: 






j jiJi } I jij v jij jjU 2JI */= jJaJI l)I 



“Ketahuilah bahwa kemenangan itu bersama kesabaran, dan pertolongan itu bersama kesulitan, 
serta bersama kesusahan itu ada kemudahan. ” 
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Akan tetapi orang-orang munafiq dan para pendengki Daulah Islamiyyah, maka di saat 
Daulah itu dikeroyok oleh pasukan Sekutu (Ahzab/Multi Nasional), maka mereka akan 
mencemoohkan Daulah Islamiyyah dan akan menyalahkannya dikarenakan telah mengundang 
banyak musuh serta mereka meyakini bahwa Daulah Islamiyyah itu pasti hancur dan mereka 
menyalahkan Manhaj Daulah Islamiyyah, sebagaimana kaum munafiqin di zaman Rasululullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam meyakini hal yang sama di saat pasukan Ahzab mengepung 
Madinah, Allah Ta’ala mengisahkan: 



ilj IJuJlS IjijSjj iUli* UjjiJl c J itij ilj d* *! 
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“(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari bawahmu, dan ketika tidak tetap 
lagi penglihatan (mu) dan hatimu naik menyesak sampai ke tenggorokan dan kamu menyangka 
terhadap Allah dengan bermacam-macam purbasangka. Di situlah diuji orang-orang mukmin 
dan digoncangkan (hatinya) dengan goncangan yang sangat. Dan (ingatlah) ketika orang-orang 
munafik dan orang-orang yang berpenyakit dalam hatinya berkata: “Allah dan Rasul-Nya tidak 
menjanjikan kepada kami melainkan tipu daya”. "(Al Ahzabt 10-12)* 



Dengan kondisi itu orang-orang mu’min yang jujur meyakini bahwa itu justru awal dari 
datangnya Nashrullah, karena pertolongan Allah Ta’ala akan datang di atas puncak kesabaran 
dan puncak kesulitan, dan itulah yang terjadi pada perang Ahzab di zaman Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam, di mana di dalam kondisi yang sangat genting itu datanglah nashrullah: 



Uj 4U1 jlSj (U 



“Hai orang-orang yang beriman, ingatlah akan nikmat Allah (yang telah dikaruniakan) 
kepadamu ketika datang kepadamu tentara-tentara, lalu Kami kirimkan kepada mereka angin 
topan dan tentara yang tidak dapat kamu melihatnya. Dan adalah Allah Maha Melihat akan 
apa yang kamu kerjakan. "(Al Ahzabt 9)/ dan berfirman: 

I jljf. \jj£ 4III jiSj 4JJ1 IjjiS" jjijl aIJi 2jj 
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“Dan Allah menghalau orang-orang yang kafir itu yang keadaan mereka penuh kejengkelan, 
(lagi) mereka tidak memperoleh keuntungan apa pun. Dan Allah menghindarkan orang-orang 
mukmin dari peperangan. Dan adalah Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa . " (Al Ahzabt 25)* 



Dan setelah Ahzab itu maha tidak ada lagi kecuali invasi kaum muslimin ke negeri-negeri 



kafir, Rasulullah mengatakan setelah cerai-berainya Ahzab: 



,, y f*»''—* 
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“Sekarang kita yang menginvasi mereka dan mereka tidak akan menginvasi kita lagi. ” 



Maka setelah itu disapu bersihlah kaum Vahudi Banu Ouraidhah yang membantu musyrikin 
Ouraisy di Ahzab, di mana mereka dikepung oleh pasukan Rasulullah shallallahu ‘aiaihi wa saiiam 
di benteng-benteng mereka dan akhirnya mereka menyerah pasrah, Allah Ta’ala mengisahkan: 






oli isOi jaS psjpik 5^*^' Jjjlj 
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“Dan Dia menurunkan orang-orang Ahli Kitab (Bani Quraizhah) yang membantu golongan- 
golongan yang bersekutu dari benteng-benteng mereka, dan Dia memasukkan rasa takut dalam 
hati mereka. Sebahagian mereka kamu bunuh dan sebahagian yang lain kamu tawan. Dan Dia 
mewariskan kepada kamu tanah-tanah, rumah-rumah dan harta benda mereka, dan (begitu 
pula) tanah yang belum kamu injak. Dan adalah Allah Maha Kuasa terhadap segala 
sesuatu. ’’ (Al Ahzabi 26-27). 

Di mana tanah, harta dan rumah-rumah mereka menjadi rampasan perang milik kaum 
muslimin, dan anak-anak dan para wanita mereka menjadi hamba-sahaya bagi kaum muslimin, 
serta laki-laki yang sudah baligh mereka dipenggali lehernya satu persatu dalam satu hari atas 
perintah Rasulullah shallallahu ‘alahi wa sallam dan dimasukkannya mayat-mayat mereka itu di 
parit-parit yang digali di pasar-pasar Madinah, sedang jumlah yang dibunuh itu berkisar antara 
600-900 orang Vahudi. Dan setelah itu Rasulullah shallallahu ‘aiaihi wa sallam menaklukkan 
suku-suku kafir dan memberikan pelajaran kepada suku-suku kafir yang telah menindas kaum 
muslimin, dan kemudian perjanjian Hudaibiyyah di mana eksistensi kenegaraan Daulah Islam di 
Madinah diakui oleh Otoritas Jazirah Arab, yaitu musyrikin Ouraisy, dan setelah itu terjadilah 
Futuh Mekkah. Dan in syaa Allah kondisi itu akan dilalui juga oleh Daulah Islamiyyah atau 
Daulah Khilafah, baik musuh atau pendengki itu suka maupun tidak suka. 

Di saat Ahzab jilid dua itu terjadi dengan Koalisi pimpinan Amerika menyerang Daulah 
Islamiyyah, maka kafirlah setiap orang yang menginginkan kehancuran Daulah Islamiyyah oleh 
Ahzab itu, dan munafiq-lah orang yang menyembunyikan keinginan itu di hatinya, dan keinginan 



hati itu akan Allah tampahkan di dalam ungkapan-ungkapan lisan samar mereka, Allah Ta’ala 
berfirman: 



Jjail jAJ tliJ jij jJ 01 'je'jfi ,»4yil ^ 



“Atau apakah orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya mengira bahwa Allah tidak akan 
menampakkan kedengkian mereka? Dan kalau Kami menghendaki, niscaya Kami tunjukkan 
mereka kepadamu sehingga kamu benar-benar dapat mengenai mereka dengan tanda- 
tandanya. Dan kamu benar-benar akan mengenai mereka dari kiasan-kiasan perkataan mereka 
dan Allah mengetahui perbuatan-perbuatan kamu. "(Muhammads 29-30)« 



Walau akan ada segolongan pihak yang akan menjadi penonton yang menunggu siapa 
pemenang di dalam Perang Ahzab itu, dan mereka akan mengikuti pihak pemenang, 
sebagaimana kaum arab pedalaman zaman Rasulullah shallallahu ‘aiaihi wa saiiam menjadi 
penonton dan menggantungkan keagamaan mereka kepada pihak yang menang, di mana 
mereka menyandarkan kebenaran ajaran kepada kemenangan pihak yang berperang, Allah 
Ta’ala mengisyaratkan kepada mereka itu di dalam firman-Nya: 






“Mereka mengira (bahwa) golongan-golongan yang bersekutu itu belum pergi; dan jika 
golongan-golongan yang bersekutu itu datang kembali, niscaya mereka ingin berada di dusun- 
dusun bersama-sama orang Arab Badwi, sambil menanya-nanyakan tentang berita-beritamu. 
Dan sekiranya mereka berada bersama kamu, mereka tidak akan berperang, melainkan 
sebentar saja. "(Al Ahzabi 20). 

Oleh sebab itu di saat Rasulullah shallallahu ‘aiaihi wa saiiam berhasil menaklukkan Mekkah 
maka berbondong-bondonglah berbagai suku pedalaman masuk Islam. Dan kondisi ini in Syaa 
Allah akan terjadi pula, di mana Rasulullah shallallahu aiaihi wa saiiam telah mengabarkan 
kepada kita bahwa dien ini akan sampai ke semua tempat yang ada malam dan siang, dien ini 
akan masuk ke setiap rumah, baik rumah yang terbuat dari tanah maupun dari bulu-bulu hewan 
dengan kejayaan orang yang jaya dan kehinaan orang yang hina. 

Maka ambillah bagian posisimu wahai kawan, apakah bersama Daulah Islamiyyah, atau 
bersama Ahzab (Amerika dan sekutunya dari kalangan para thaghut juga para ulama suu’ yang 
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merapat dengan thaghut dan rela menjadi sepatu mereka) atau menjadi penonton seperti orang- 
orang arab badui menunggu siapa pemenang?! 



Abu Sulaiman Al Arkhabiliy 
7 Dzulqa’dah 1435H 
LP Kembang Kuning Nusakambangan. 



★★★ 




10: 



Kewajiban Hijrah Ke Darul Khilafah 
Dari Negara-Negara Kafir 



Segala puji hanya milik Allah, shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepada Rasul-Nya, 
keluarganya dan para sahabatnya. Wa Ba’du: 

Sesungguhnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mengatakan: 

4L1 J) >i 4 Jl UI 



“Aku memerintahkan kepada kalian iima hai yang Allah telah perintahkan diriku dengannya: 
Jama’ah, sikap mendengar, ketaatan, hijrah dan jihad di jalan Allah. ” [Hadits Shahih riwayat Al 
Imam Ahmad]. 



Di awal Ramadlan tahun 1435 H ini Khilafah Islamiyyah telah dideklarasikan dan Syaibh 
Ibrahim ‘Awwad telah diangkat sebagai Khalifah bagi seluruh kaum muslimin di muka bumi, 
dan kaum muslimin hari ini telah memiliki negara yang ditakuti semua kalangan kafir dan 
munafiq, sehingga para thaghut itu menindas para muwahhidin yang mendukung khilafah 
islamiyyah ini. Oleh sebab itu wajib hukumnya berhijrah dari negara kafir ke Daulah Islamiyyah 
bagi setiap muslim dan muslimah yang tidak bisa menjaharkan prinsipnya dan tidak aman dari 
gangguan para thaghut bila ia tetap hidup di negara kafir itu di saat dia menjaharkan 
keyakinannya serta dia mampu dan mengetahui jalan hijrah. Allah Ta’ala mengancam orang 
yang tidak hijrah padahal dia mampu hijrah di dalam firman-Nya: 



Ifci SjLylj je ji Ijili °| g ^<JU? jjjJl <1)1 






“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri, 
(kepada mereka) malaikat bertanya: “Dalam keadaan bagaimana kamu ini?’’. Mereka 
menjawab: “Adalah kami orang-orang yang tertindas di negeri (Mekah)”. Para malaikat berkata: 
“Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?’’. Orang-orang itu 
tempatnya neraka Jahanam, dan Jahanam itu seburuk-buruk tempat kembali, ”[An Nisaa: 97], 

Dan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam berlepas diri dari orang yang tidak hijrah dan tetap 
tinggal di negara kafir di tengah orang-orang musyrik: 
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“Aku berlepas diri dari orang muslim yang menetap di tengah orang-orang musyrik. ” [Shahih 
riwayat At Tirmidziy], 

Dan beliau berkata: 






“Jaminan lepas dari orang yang menetap bersama kaum musyrikin di negeri-negeri mereka. ” 
[Shahih riwayat Ath Thabaraniy]. Sedangkan Rasulullah shallallahu ‘aiaihi wa saiiam tidak 
berlepas diri kecuali dari orang yang melakukan dosa besar. 

Ibnu Pudamah rahimahuiiah berkata tentang orang yang wajib hijrah: (Vaitu orang yang 
mampu terhadapnya dan dia tidak bisa menampakkan diennya serta tidak bisa menunaikan 
semua kewajiban-kewajiban diennya bila dia tetap berada di tengah orang-orang kafir, maka 
hijrah wajib atas dia berdasarkan firman Allah Ta’ala: 



OtUij Ll^Sr 



“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri, 
(kepada mereka) malaikat bertanya: “Dalam keadaan bagaimana kamu ini?”. Mereka 
menjawab: “Adalah kami orang-orang yang tertindas di negeri (Mekah)”. Para malaikat berkata: 
“Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?”. Orang-orang itu 
tempatnya neraka Jahanam, dan Jahanam itu seburuk-buruk tempat kembali,” [An Nisaa: 97]), 
(Al Mughniy 9/236, Tuhfatul Muwahhidin 216). 

Apalagi sesungguhnya Khalifatul Muslimin telah menyerukan kaum muslimin terutama orang- 
orang yang memiliki keahlian apapun untuk hijrah ke Darul Khilafah: 

(WAHAI kaum muslimin di SETIAP TEMPAT, siapa yang mampu hijrah ke Daulah Islamiyyah, 
maka hendaklah dia berhijrah, karena hijrah ke Darul Islam itu adalah wajib, Allah Ta’ala 
berfirman: 









“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri, 
(kepada mereka) malaikat bertanya: “Dalam keadaan bagaimana kamu ini?”. Mereka 
menjawab: “Adalah kami orang-orang yang tertindas di negeri”. Para malaikat berkata: 
“Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?”. Orang-orang itu 
tempatnya neraka Jahanam, dan Jahanam itu seburuk-buruk tempat kembali, ”[An Nisa: 97] 

Maka larilah kalian wahai kaum muslimin dengan membawa agama kalian kepada Allah 
dengan berhijrah: 



aJL) t jsj Xks cjJaJi '3 1 '} ^ ^ d? j^i 



“Barang siapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di muka bumi ini tempat hijrah 
yang luas dan rezeki yang banyak. Barang siapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah 
kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat 
yang dituju), maka sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah. Dan adalah Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. ” [An Nisa: 100] 

Dan kami mengkhususkan ajakan kami kepada para pencari ilmu, para fuqaha dan para 
du’at, terutama para qadli dan para pemilik keahlian; baik itu kemiliteran, manajemen, sosial 
pelayan, para dokter dan insinyur dalam segala bidang keahlian, kami mengajak mereka semua 
untuk datang dan kami mengingatkan mereka agar takut kepada Allah; dikarenakan berangkat 
jihad itu adalah wajib ‘ain atas mereka, dikarenakan kaum muslimin sangat membutuhkan 
kepada mereka, dikarenakan manusia itu jahil terhadap urusan dien mereka dan sangat haus 
kepada orang yang mengajari dan memberikan pemahaman kepada mereka, maka takutlah 
kalian kepada Allah wahai hamba-hamba Allah...) (Risalah llal Mujahidin Wal Ummah Al 
Islamiyyah Fi Syahri Ramadlan). 



Sehingga ini lebih membuat wajib lagi menyambut ajakannya. Dan tidak ada rukhshah di 
dalam absen dari hijrah ini kecuali orang-orang yang dikecualikan Allah Ta’ala yaitu orang-orang 
yang tidak mampu dan tidak berdaya, sebagaimana firman-Nya: 
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“Kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau wanita atau pun anak-anak yang tidak 
mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui jalan (untuk hijrah), mereka itu, mudah-mudahan 
A! /ah memaafkannya. Dan adalah Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.” [An Nisaa: 98- 



99]. 



Ibnu Pudamah rahimahullah berkata: (Orang yang tidak wajib hijrah, yaitu orang yang 
lemah darinya (tidak mampu) baik karena sakit atau dipaksa untuk menetap atau karena 
kelemahan dari kalangan wanita, anak-anak dan yang serupa mereka, maka ini tidak wajib 
hijrah atasnya berdasarkan firman Allah Ta’ala: 






“Kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau wanita atau pun anak-anak yang tidak 
mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui jalan (untuk hijrah), mereka itu, mudah-mudahan 
Allah memaafkannya. Dan adalah Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.” [An Nisaa: 98- 
99]. (Al Mughniy 9/236, Tuhfatul Muwahhidin 219). Dan ini juga dengan disertai upaya dan doa 
agar bisa meninggalkan negara kafir itu, Allah Ta’ala berfirman: 



UI ja I 4 Ia dJJjJlj *Ul J~I ^9 JjIUb Uj 



“Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela) orang-orang yang lemah 
baik laki-laki, wanita-wanita maupun anak-anak yang semuanya berdoa: “Va Tuhan kami, 
keluarkanlah kami dari negeri ini (Mekah) yang lalim penduduknya dan berilah kami pelindung 
dari sisi Engkau, dan berilah kami penolong dari sisi Engkau!”. ” [An Nisaa: 75]. 

Oleh sebab itu wahai kaum muslimin muwahhidin sambutlah perintah Allah Ta’ala supaya kita 
bisa beribadah kepada Allah Ta’ala secara total di Darul Islam, Allah Ta’ala berfirman: 

IjJ <■*! ifS'CS' U 

“Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, sesungguhnya bumi-Ku luas, maka sembahlah Aku saja. ” 
[Al 'Ankabut: 56]. 

Mujahid rahimahullah berkata dalam tafsir ayat itu: Sesungguhnya bumi-Ku itu luas maka 
berhijrahlah kalian dan berjihadlah di dalamnya.” Sa’id Ibnu Jubair berkata: “Bila maksiat 
dilakukan di muka bumi, maka keluarlah kalian darinya, karena sesungguhnya bumi-Ku itu 
sangat luas.” ‘Atha berkata: “Bila kalian disuruh berbuat maksiat maka kaburlah, dikarenakan 
sesungguhnya bumi-Ku itu sangat luas.” (Tuhfatul Muwahhidin: 21). Sedangkan kita semua paham 
bahwa di negara kafir ini kekafiran dan kemaksiatan di setiap tempat tanpa ada daya dan 
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kemampuan kita untuk melenyapkannya, maka sambutlah ajakan khalifah untuk hijrah dan 
beribadahlah kepada Allah Ta’ala di Daulah Islam dengan leluasa. Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
u/a sallam berkata: 



I4I Jio *sl ij\i oyjtgJli dL 1 p 



“Hendaklah kamu berhijrah, karena tidak ada suatu yang sebanding dengannya.” [Shahih 
riwayat An Nasa-i]. 



Oleh sebab itu wahai kaum muslimin muwahhidin sambutlah perintah Allah Ta’ala supaya kita 
bisa beribadah kepada Allah Ta’ala secara total di Darul Islam, Allah Ta’ala berfirman: 

JlSjj a!|I iyr‘\ jjj Xi3 dJjdil aSjJj p ijl fciyH °j*3 U ^ 4 JJ 1 J-—- 1 ^9 j*} 
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“Barang siapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di muka bumi ini tempat hijrah 
yang luas dan rezeki yang banyak. Barang siapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah 
kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat 
yang dituju), maka sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah. Dan adalah Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang” [An Nisaa: 100]. Perhatikanlah janji Allah Ta’ala, sedangkan 
Allah itu tidak akan menyelisihi janji-Nya. Juga firman-Nya: 



jp ilii jij Ud?- iijj <dJi pp&jj) ijju p j— d dk)^ii Ujuu 
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“Dan orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, maka bagi mereka azab yang 
menghinakan. Dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, kemudian mereka dibunuh atau 
mati, benar-benar Allah akan memberikan kepada mereka rezeki yang baik (surga). Dan 
sesungguhnya Allah adalah sebaik-baik pemberi rezeki. Sesungguhnya Allah akan memasukkan 
mereka ke dalam suatu tempat (surga) yang mereka menyukainya. Dan sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun. ” [Al Hajj: 57-59]. 

Apakah anda tidak mau mendapatkan janji Allah Ta’ala? Maka segeralah wahai orang-orang 
yang mampu dan jangan mengulur-ulur waktu karena kewajiban ini sangat mendesak dan tidak 
menerima pengunduran. 

Va Allah, hamba telah menyampaikan dan Engkau mengetahui kondisi hamba, Va Rabb 



keluarkanlah kami dari negeri ini yang dzalim penduduknya dan jadikanlah bagi kami penolong 
dan pelindung dari sisi-Mu. 



Abu Sulaiman Al Arbhabiliy 

8 Syawal 1435H / LP Kembang Kuning Nusakambangan. 
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Kenapa Ributkan 

Pemotongan Leher Kafir Amerika? 



Penulits Abu lulaimcm Al Arbhabiliy 



Ameriba adalah negara paling durjana di bumi ini, tidak ada kejahatan terhadap kaum 
muslimin di belahan dunia manapun kecuali Amerika dalangnya, jutaan muslim di lraq mati 
akibat pengeboman Amerika, kaum muslimah di lraq diperkosa oleh bala tentara salib Amerika, 
kota-kota lraq hancur akibat bombardir Amerika, ribuan muslimin mati di Afghanistan akibat 
bombardir Amerika, begitu juga di Sudan juga di Vaman, dan kejahatan-kejahatan para 
penguasa thaghut berbagai negara terhadap kaum muslimin adalah semua atas restu dan 
pembiaran Amerika, dan juga kejahatan-kejahatan Pemerintah Rafidlah Irak terhadap kaum 
muslimin (Ahlussunnah) semua atas sokongan Amerika, kejahatan dan kekejaman kaum Biksu 
Budha di Myanmar terhadap kaum muslimin, kejahatan orang-orang Kristen di Negeria yang 
membakar kaum muslimin hidup-hidup di dalam parit, dan kejahatan kaum kristren di Afrika 
Tengah yang membantai kaum muslimin dan bahkan membakar mereka dan memakan 
dagingnya, juga kejahatan kaum kristen di Bosnia, bahkan kejahatan kaum kristen di Poso dan 
Ambon yang sangat nyata, maka kenapa para Kyai, para ustadz dan ormas-ormas yang 
mengaku Islam itu tidak banyak mengecam hal-hal itu dan bila ada pengecaman juga hanya 
sesaat yang tidak ada bekasnya dan tidak dibuat sebagai pemberitaan yang selalu hangat, dan 
pemerintah RI juga tidak menjadikan ajaran Budha dan Kristen dilarang di Indonesia dengan 
sebab pembantaian-pembantaian kepada kaum muslimin itu, dan bahkan pembunuhan kaum 
muslimin yang dilakukan oleh milisi Syi’ah di Diyala di saat mereka bubar jum’atan juga tidak 
dikomentari oleh orang-orang dan ormas-ormas yang vokal itu, dan tidak menjadikan ajaran 
Syi’ah dilarang di negeri ini? Tapi seorang kafir Amerika saja dipotong lehernya oleh Daulah 
Islamiyyah maka dunia dan para syaikh itu ramai-ramai mempermasalahkannya dengan 
mengatakan bahwa itu bukan ajaran Islam dan memotong leher orang kafir itu tidak boleh, dan 
Islam berlepas diri darinya. Orang-orang itu telah mengumpulkan pada dirinya kebodohan 
terhadap hukum Islam, dosa duduk-duduk dari jihad, dosa tidak hijrah padahal mampu serta 
dosa mencela dan menggembosi kebenaran. 
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Simaklah penjelasan Syaikh Husen Mahmud berkenaan dengan hal ini di dalam risalahnya 
yang berjudul (Mas-alah Qath’ir Ru-uus Jaa-izah Bi Nashshil Qur’aan Was Sunnah Wa Fi’lish 
Shahaabah/Masalah Memotong Kepala Itu Adalah Boleh Dengan Nash Al Qur’an dan As Sunnah 
serta Perbuatan Sahabat), beliau berkata: 



(Adapun memenggal kepala orang-orang kafir dari kalangan Vahudi, Nasrani, 
Nushairiyyah, dan Rafidlah murtaddin yang melakukan kekejaman kepada kaum muslimin, 
mereka itu wajib diteror dan dibuat takut hatinya, maka dipotong leher mereka itu, tidak 
masalah. Memotong kepala itu termasuk sunnah sahabat radliyallahu ‘anhum, dan di dalam Al 
Our’an Allah Ta’ala telah memerintahkan untuk memenggal leher orang-orang kafir dan Allah 
menganjurkan kaum muslimin untuk melakukan hal itu, di mana Dia berfirman: 
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“Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan perang) maka pancunglah batang 
leher mereka. Sehingga apabila kamu telah mengalahkan mereka maka tawanlah mereka dan 
sesudah itu kamu boleh membebaskan mereka atau menerima tebusan sampai perang berhenti. 
Demikianlah, apabila Allah menghendaki niscaya Allah akan membinasakan mereka tetapi Allah 
hendak menguji sebahagian kamu dengan sebahagian yang lain. Dan orang-orang yang gugur 
pada jalan Allah, Allah tidak akan menyia-nyiakan amal mereka. "(Muhammadi 4). 



Al Purlhubiy berkata di dalam Tafsir-nya: “ adalah Mashdar. Az Zajjaj 

berkata: Vaitu Penggallah leher-leher itu. Dan Allah mengkhususkan penyebutan leher 
dikarenakan keterbunuhan itu adalah lebih banyaknya dengannya” (Selesai). 



Al Baghawiy: ‘Vaitu penggallah leher mereka, 
banyak membunuh mereka dan mengalahkan mereka”. 
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Vaitu kalian telah 



As Zamahhtyariy berkata di dalam Al Kasysyaf: “Di dalam ungkapan ini terdapat sikap 
kasar dan keras yang tidak ada pada kata qatl (membunuh), dikarenakan di dalamnya terdapat 
penggambaran pembunuhan dengan cara yang paling mengerikan, yaitu penggorokan leher dan 
pelenyapan kepala dan anggota badan yang paling atas dan paling depan. Dan sikap kasar ini 



telah ditambahkan pada firman-Nya Ta’ala “0^ 0* (Selesai). 




Ibnu ‘Athiyyah berkata di dalam Al Muharrar Al Wajiz: “(-jlijil Lij^aSi* adalah mashdar 

dengan makna fi”ll, yaitu penggallah leher mereka, dan Allah telah menentukan cara yang paling 
masyhur dan paling terkenal dari macam-macam pembunuhan.” (Selesai). 

Ibnu Kattir berkata di dalam Tafsir-nya: “Allah Ta’ala mengatakan seraya mengarahkan 
kaum mu’minin kepada cara yang mereka gunakan di dalam memerangi kaum musyrikin: ” '4^ 
40*^ yaitu: Bila kalian berhadapan dengan mereka maka penggalilah mereka 

dengan pedang.” (Selesai).. 

Al Mawardiy berkata di dalam Al Ahkam As Sulthaniyyah: Amir itu di dalam 
memperlakukan tawanan boleh memilih dalam mengambil sikap yang paling mashlahat di 
antara empat hal: Pertama: Membunuh mereka dengan dipenggal lehernya.” (Selesai).. 

Sering sekali kita membaca hadits yang menjelaskan di mana para sahabat Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam meminta izin dari beliau untuk memenggal leher sebagian orang, dan Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak mengingkari pemenggalan leher, akan tetapi beliau menolak 
hal itu dilakukan pada sebagian orang tertentu karena sebab-sebab tertentu yang disebutkan di 
dalam hadits. Di antara orang yang pernah meminta izin untuk melakukan hal itu dari Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah adalah: Umar dan Khalid radliyallahu ‘anhuma di saat 
keduanya ingin memenggal leher Dzul Khuwaishirah At Tamimiy, Umar juga pernah meminta izin 
untuk memenggal leher Ibnu Shayyad dan leher Hathib Ibnu Abi Balta’ah. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam juga telah menyuruh paman Al Bara untuk 
memenggal leher pria yang menikahi ibu tirinya. 

Abu Barzah pernah meminta izin dari Abu Bakar untuk memenggal leher orang yang 
bersikap kasar kepada Abu Bakar. 

Dan tatkala seorang laki-laki dari Ahli Kitab berkata kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam “assaamu ‘alaikum” maka Umar meminta izin untuk memenggal lehernya. 

Mu’adz tatkala datang ke Vaman tidak mau duduk di majlis Abu Musa sebelum 
dipenggalnya leher orang murtad yang masuk ke agama Vahudi, Mu’adz berkata “putusan Allah 
dan putusan Rasul-Nya”. 




Kaum muslimin telah menggali parit-parit di Pasar Madinah untuk Vahudi Banu Quraidhah, 
kemudian mereka digiring secara bergelombang menuju parit-parit itu kemudian dipenggali 
leher-lehernya dan terus dilempari ke parit-parit itu, sebagai “hukum Allah dari atas langit yang 
tujuh”. 

Jadi pemenggalan leher itu adalah suatu yang ma’lum lagi masyhur lagi biasa dilakukan 
tanpa pengingkaran di zaman Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, zaman khulafa rasyidin dan 
pada zaman-zaman sesudah mereka sampai masa penjajahan orang-orang nasrani terhadap 
negeri-negeri kaum muslimin di abad yang lalu, kemudian orang-orang salibis itu melancarkan 
serangan terhadap makna-makna syar’iyyah, mereka memalingkan agama Islam dan mereka 
mendoktrin kaum muslimin dengan doktrin bahwa agama mereka (Islam) itu adalah agama 
damai, kasih sayang, cinta kasih dan toleran, tidak ada penumpahan darah di dalamnya, tidak 
ada pembunuhan dan tidak ada peperangan. Dan kaum muslimin berada dalam kondisi seperti 
ini sampai akhirnya Allah Ta’ala menghidupkan sunnah pemenggalan kepala lewat tangan sang 
mujahid Adz Dzabbaah Abu Mush’ab Az Zarqawiy semoga Allah merahmatinya dan 
menerimanya dalam jajaran syuhada. 

Inilah febagian gitar yang menunjukkan kebolehan memotong kepalai 

Di dalam Muthannaf Ibnu Abi lyaibah. Bab “Fi Hamli Ar Ru-uus: “...telah mengabarkan 
kepada kami Abu Nadlrah, berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bertemu dengan 
musuh suatu hari, maka beliau berkata kepada para sahabatnya: “Barangsiapa orang di antara 
halian bisa membawa satu hepala, maha dia memilihi hah atas Allah apa yang dia angan- 
anganhan”. Ibnu At Turkumaniy berkata di dalam Al Jauhar An Naqiyy (‘Alaa As Sunnan Al 
Kubra milik Al Baihaqiy), dan apa yang diriwayatkan Abu Dawud di dalam Al MarasiL.Fari Abu 
Nadlrah berkata: Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berjumpa dengan musuh, maka beliau 
berkata: “Barangsiapa yang datang membawa hepala, maha dia ahan mendapathan jaminan 
apa yang dia inginhan dari Allah”, maka ada dua pria yang membawa satu kepala terus 
keduanya bertengkar perihal siapa yang berhak, maka Rasulullah memutuskan bagi salah 
satunya..ini adalah hadits munqathi, dan di dalamnya seandainya hadits ini shahih ada anjuran 
untuk membunuh musuh, namun di dalamnya tidak ada dalil pembawaan kepala dari negeri 
syirik ke negeri Islam.” 



Dan pada Ibnu Abi Syaibah: Dari Al Bara Ibnu ‘Azib berkata: 
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“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mengutus seseorang untuk mendatangi seorang pria yang 
menikahi ibu tirinya, di mana beliau memerintahkannya agar membawa kepalanya kepada 
beliau. ’’ 

Dan pada Ibnu Abi Syaibah juga dari Abu ‘Ubaidah berkata: Abdullah berkata: 
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“Kami berserikat di hari perang Badar, saya, Sa’ad dan ‘Ammar, maka Sa’ad datang membawa 
dua kepala..” 

Dan pada Ibnu Abi Syaibah juga: Dari Hunaidah Ibnu Khalid Al Khuza’iy, berkata: 
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"Sesungguhnya kepala pertama yang dihadiahkan di dalam Islam adalah kepala Ibnu Al Hamqi, 
dihadiahkan kepada Mu’awiyah..” (Selesai).. 

Ibnu Kafetir berkata di dalam Al Bidayah: “Ibnu lshaq berkata: Orang-orang dari Bani 
Makhzum mengklaim bahwa Ibnu Mas’ud pernah berkata: Abu Jahal berkata kepadaku: 
“Sungguh kamu sudah naik ke tingkatan yang sulit wahai penggembala kambing..." Ibnu Mas’ud 
berkata: Kemudian saya menggorok kepalanya sampai lepas, dan terus saya membawanya 
kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, kemudian saya berkata: Wahai Rasulullah, ini 
kepala musuh Allah,” maka beliau berkata: Demi Allah Vang tidak ada ilah selain-Nya? 
Sedangkan itu adalah sumpah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, maka saya berkata: Va, 
demi Allah Vang tidak ada ilah selain-Nya. Kemudian saya melemparkan kepalanya di hadapan 
Rasulullah, maka beliau memuji Allah...begitu Ibnu lshaq rahimahullah menuturkan.” (Selesai). 

Al Baihaqiy meriwayatkan dari jalan Muhammad Ibnu Vahya Ibnu Sahi Ibnu Abi Hatsmah 
dari ayahnya dari kakeknya: 



I 13 



J-fii bJ dSlI dJll O'™ ji, y\ 

jLflj b y>§ jbJl# 



“Bahwa Rasulullah shallallahu ‘a la ih i wa sal la m tathala pulang membawa banyak tawanan -dan 
itu di ‘lrqu Adh Dhabyah- beliau memerintahkan ‘Ashim Ibnu Tsabit untuk memenggal leher 
‘Uqbah Ibnu Abi Mu’aith dalam kondisi ditawan, maka ‘Uqbah berkata: Siapa yang mengurusi 
anak-anak kecil wahai Muhammad? Maka beliau berkata: Neraka." (Riwayat Ad 
Daruquthniy). 

Dan ini terjadi pada hari perang Badar, dan dibunuh juga bersamanya An Nadhr Ibnu Al 
Harits Al ‘Abdariy dan Thu’aimah Ibnu ‘Adiy dalam kondisi ditawan. 

Ahli Sirah meriwayatkan bahwa para malaikat memenggal leher orang-orang kafir pada 
perang Badar, di mana Ibnu Katsir menuturkan di dalam Al Bidayah wan Nihayah: “Al Baihaqiy 
meriwayatkan dari Abu Umamah Ibnu Sahi dari ayahnya, berkata: Wahai anakku, sungguh saya 
telah melihat kami di perang Badar di mana salah seorang dari kami mengisyaratkan ke arah 
kepala orang musyrik, tiba-tiba kepalanya langsung lepas dari badannya sebelum pedang sampai 
menebasnya..” Dan Ibnu lshaq berkata: Ayahku telah memberiku kabar, orang-orang dari Banu 
Mazin telah memberiku kabar dari Abu Waqid Al Laitsiy, berkata: Sesungguhnya aku mengejar 
seorang pria dari kaum musyrikin pada perang Badar untuk saya tebas, namun kepalanya tiba- 
tiba jatuh sebelum pedangku menebasnya, maka aku mengetahui bahwa selain diriku telah 
membunuhnya.” (Selesai). 

Ibnu Kattir berkata di dalam Al Bidayah Wan Nihayah: “Dari Abu Burdah Ibnu Niyar 
berkata: Saya pada hari Badar telah membawa tiga kepala, kemudian saya meletakkannya di 
hadapan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, terus saya berkata: Adapun yang dua kepala 
maka saya telah membunuhnya, dan adapun yang ketiga maka saya telah melihat seorang pria 
yang tinggi menebasnya sehingga kepalanya jatuh menggelinding di hadapannya, terus saya 
mengambil kepalanya itu, maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata: “Ini si fulan dari 
kalangan Malaikat. '(Selesai). 

Selesai penukilan dari Syaikh Husen Mahmud. 

Beliau juga menuturkan atsar di mana Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mengutus 
Abdullah Ibnu Unais untuk membunuh Sufyan Ibnu Abdillah, Abdullah Ibnu Unais berkata: Maka 
saya memenggal lehernya dan saya membawa kepalanya terus saya naik gunung dan 
bersembunyi sampai orang-orang yang mencari saya kembali pergi dan saya membawa 
kepalanya kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam." 




Juga kisah penugasan Muhammad ibnu Maslamah oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam untuk membunuh Ka’ab Ibnul Asyraf, dan ia membawa kepalanya kepada Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam. 

Juga menuturkan hadits riwayat An Nasai di dalam (Al Kubra) dari Fairuz Ad Dailamiy 
bahwa ia berkata: 



“Saya datang kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dengan membawa kepala Al Aswad 
(Al ‘Insiy) Al Kadzdzab.".. 

Ulama sepakat atas kebolehan memotong kepala orang kafir harbiy. Dan ulama sepakat 
bahwa membawa kepala orang kafir dari Darul Kufri ke Darul Islam adalah tidak haram, akan 
tetapi mereka berselisih perihal kemakruhannya atau tidak, dan yang shahih bahwa hal itu tidak 
makruh dan boleh apalagi itu kepala para tokoh kafir yang dengan dengan membawanya itu 
bisa membuat orang-orang kafir menjadi ciut dan mental kaum muslimin menjadi naik. 

Syaikh Husen Mahmud melanjutkan: 

(Di antara contoh-contoh pemotongan kepala orang-orang kafir di dalam sejarah islam 
adalah apa yang ada di dalam Kitab Al Bidayah wan nihayah milik Ibnu Katsir tentang Hurub Ar 
Riddah (Perang Menumpas Kemurtaddan), beliau berkata: 

“Khalid (Ibnul Walid) memanggil Malik Ibnu Nuwairah, terus ia menegurnya dengan keras 
atas sikapnya mengikuti Sajah dan atas sikap penolakannya dari membayar zakat, dan Khalid 
berkata: Apa kamu tidak mengetahui bahwa Zakat itu sejawat shalat? Maka Malik berkata: 
Sesungguhnya teman kalian dulu memang mengklaim itu.” Maka Khalid berkata: Apakah la 
(Rasulullah) itu teman kami dan bukan temanmu?! Wahai Dlirar, penggal lehernya,” maka ia 
dipenggal lehernya, terus Khalid memerintahkan kepalanya itu dijadikan tungku dengan dua 
batu, dan di atas tiga tungku itu dipasang periuk untuk memasak makanan, kemudian Khalid di 
malam itu makan dari periuk itu, supaya dengan tindakan itu ia membuat gentar orang-orang 
arab pedalaman yang murtad dan yang lainnya. Dan dikatakan bahwa rambut Malik itu 
menjadi bahan bakarnya sampai daging yang di periuk itu matang dan rambut itu belum habis 
karena saking banyaknya....”) 




Saya (Abu Sulaiman) berkata: Tindakan Khalid ini adalah atas dasar ijtihad beliau yang 
mana sebagian sahabat tidak setuju dengannya, namun demikian Khalifah Abu Bakar 
radliyallahu ‘anhu tidak mencopotnya sebagaimana Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak 
mencopotnya di saat Khalid radliyallahu ‘anhu melakukan kekeliruan di dalam pembunuhan 
tawanan yang masuk Islam sedang Khalid tidak mengetahuinya, walaupun beliau berlepas diri 
dari kekeliruannya. 

Iyaibh Huten Mahmud berkata: 

(Di dalam Al Bidayah wan Nihayah ada juga: “Dari Asy Sya’biy, berkata: Khalid perang- 
tanding di Perang Waljah dengan seorang pria ‘ajam yang berbanding seribu pria, maka Khalid 
bisa membunuhnya, terus ia bersandar di atas mayatnya dan minta dihadirkan makan siangnya, 
terus ia-pun makan seraya bersandar di atas mayatnya, yaitu di antara dua pasukan." (Selesai).. 

Dan di dalam Peperangan Ullais -yaitu peperangan antara kaum muslimin dengan Persia 
Majusi- di mana ia adalah peperangan yang sangat ganas di mana kedua belah pihak 
menampakkan kehebatannya masing-masing, “Khalid berkata: Va Allah saya berjanji kepada 
Engkau, bila Engkau memberikan kepada kami pundak-pundak mereka maka saya tidak akan 
menyisakan dari mereka seorang-pun yang bisa saya tangkap sampai saya alirkan sungai mereka 
dengan darah-darah mereka,” kemudian sesungguhnya Allah -‘Azza wa Jalla- mengkarunikan 
kepada kaum muslimin pundak-pundak mereka, maka penyeru Khalid menyerukan: Tawanlah, 
tawanlah, jangan kalian bunuh kecuali orang yang menolak ditawan,” maka pasukan berkuda- 
pun datang membawa mereka secara bergelombang lagi digiring begitu saja, dan Khalid telah 
menugaskan orang-orang untuk memenggal leher-leher mereka di sungai, di mana Khalid 
melakukan hal itu sehari semalam, dan beliau mengejar mereka pada esok hari dan lusa-nya, 
setiap didatangkan tawanan maka langsung lehernya dipenggal di sungai, sedangkan air sungai 
sudah dialihkan ke arah lain. Maka sebagian umara mengatakan kepadanya: Sesungguhnya 
sungai itu tidak mengalirkan darah-darah mereka kecuali engkau mengalirkan air ke darah- 
darah itu sehingga air mengalir dengannya, maka engkaupun menunaikanlah sumpahmu.” Maka 
Khalid-pun mengalirkannya, sehingga sungai-pun mengalir dengan darah yang kental, oleh sebab 
itu sampai sekarang sungai itu dinamakan Sungai Darah, maka alat penumbuk gandum-pun 
berputar dengan aliran air yang bercampur darah kental itu, sehingga mencukupi semua pasukan 
selama tiga hari, sedangkan jumlah orang-orang yang dibunuh itu mencapai 70.000.” (Al 
Bidayah wan Nihayah). 




Oleh sebab itu wajib atas para mujahidin di lraq hari ini bila para panglima mereka telah 
bersumpah untuk mengalirkan sungai dengan darah-darah Bangsa Amerika, Rafidlah murtaddin 
dan Nushairiyyah maka mereka wajib untuk tidak beranjak sampai menunaikan sumpah 
mereka.. 

Setelah peperangan-peperangan yang dasyat ini dan pembunuhan yang banyak oleh Khalid, 
penyergapan terhadap orang-orang Persia, pemotongan kepala-kepala mereka serta pengaliran 
sungai dengan darah-darah mereka, berkatalah Abu Bakar Ash Shiddiq dalam ungkapannya 
yang masyhur: 
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“Wahai Bangsa Quraisy, sesungguhnya Singa kalian telah menerkam singa, terus ia 
mengalahkannya di atas Kharadzail-nya, para wanita sudah tidak mampu melahirkan orang 
semisal Khalid Ibnul Walid.” 

Dan Ibnu Kattir berkata: Kemudian terjadi kejadian-kejadian yang panjang pada Khalid 
di berbagai tempat yang bosan mendengarnya, namun demikian ia tidak tumpul, tidak bosan, 
tidak melemah dan tidak bersedih hati, justru yang ada padanya adalah kekuatan, ketegasan, 
sikap keras dan kepiawaian, dan orang semisal Khalid ini hanyalah Allah ‘Azza wa Jalla ciptakan 
sebagai kejayaan bagi Islam dan pemeluknya, serta sebagai kehinaan bagi kekafiran serta 
penghancuran bagi barisannya.” (Selesai). 

Perhatikanlah ucapan Ash Shiddiq radliyallahu ‘anhu dan lihat juga komentar Ibnu Katsir, 
kemudian bandingkan itu dengan pernyataan sebagian orang-orang bodoh hari ini yang 
mengatakan bahwa pemotongan leher itu mencoreng citra Islam!!...). (Selesai ucapan Syaikh 
Husen Mahmud) 

Terus beliau berkata: 

(Sebenarnya yang mencoreng citra Islam itu bukanlah pemotongan kepala orang-orang 
kafir dan penteroran mental mereka, akan tetapi yang mencoreng citra Islam itu adalah orang 
yang menginginkan Islam itu mengikuti cara Mandela dan Ghandi, yang tidak ada pembunuhan 
di dalamnya, tidak ada peperangan, tidak ada kekerasan, tidak ada darah, dan tidak ada 
pemenggalan leher, ini bukan ajaran Muhammad Ibnu Abdillah shallallahu ‘alaihi wa sallam yang 
diutus dengan pedang sebelum hari kiamat yang mana satu surat di dalam Al Our’an dinamakan 
surat Muhammad sebagai Surat Al Qital (Perang). Ajaran-ajaran yang tidak ada hal-hal tadi 



hanyalah dien orang-orang nasrani yang mereka sendiri tidak mengambilnya, dan dien orang- 
orang Budha yang mana kaum Budhis berlepas diri dari sisi sikap damai di dalamnya. Islam itu 
agama kekuatan, agama peperangan, agama jihad, agama pemenggalan leher, dan agama 
penumpahan darah, bukan agama penyodoran pipi kiri kepada orang yang menempeleng pipi 
kananmu, akan tetapi Islam adalah agama pematahan tangan yang berani menghinakan orang 
muslim, siapa yang terbunuh demi membela hartanya atau jiwanya atau kehormatannya maka 
dia syahid. 

Islam itu dien: yang wisata kaum prianya adalah jihad di jalan Allah, dan surganya ada di 
bawah kilatan pedang-pedang mereka yang merupakan kunci-kunci surga, tidak ada kehidupan 
hakiki bagi penganutnya kecuali dengan jihad, dan tujuan para prajurit tempurnya adalah mati 
di jalan agama mereka, dan tidak pelenyapan bagi kesusahan dan kegundahan mereka kecuali 
dengan memerangi musuh mereka, sebaik-baik penghidupan mereka adalah ghanimah 
peperangan, sebaik-baik pria mereka adalah yang banyak membunuhi musuh-musuh yang 
menyerang mereka dari segala penjuru, tidak ada kenikmatan usaha bagi mereka kecuali 
dengan sabetan pedang, dan tidak ada keindahan kehidupan bagi mereka kecuali di atas kuda 
perang, dan tidak ada yang menyenangkan mereka kecuali kematian di dalam pertempuran, 
dan mereka tidak mati kecuali setelah banyak membunuh musuh, dan tidak akan berkumpul 
orang muslim dan yang membunuhnya di dalam api neraka. Parfum mereka adalah debu kaki 
mereka dari front pertempuran, dan perhiasan mereka adalah darah yang ditumpahkan di jalan 
Allah sehingga menyirami bumi, bila telah berjumpa dengan Rabb mereka, maka mereka 
meminta untuk kembali ke dunia sepuluh kali karena ia melihat kemuliaan yang didapatkan, 
mereka meletakkan pedang-pedang mereka di atas pundak-pundak mereka yang masih 
bercucuran darah seraya berdesakan di pintu surga, di mana dikatakan kepada mereka: Siapa 
mereka itu? Dikatakan: Para syuhada mereka itu hidup lagi diberikan rizqi, mereka masuk surga 
Rabb mereka tanpa hisab dikarenakan mereka telah disakiti dan berperang di jalan-Nya.. 

Inilah Islam wahai para pemuda Islam, inilah dien yang Allah telah menjanjikan untuk 
memenangkannya di atas semua agama walaupun orang-orang kafir tidak menyukainya: 
dengan dakwah bagi orang yang masih memiliki hati, dan dengan tombak bagi orang yang tidak 
tegak berdiri di atas jalan..barangsiapa menghadang di hadapan dakwahnya dan menghalangi 
tamkin dan keberkuasaannya di atas bumi serta merintangi kedaulatannya di atas semua aturan 
umat manusia, maka dihadapi dengan tajamnya pedang. Pemeluk dien ini diperintahkan untuk 
memerangi manusia sampai mereka komitmen dengan Laa ilaaha illallaah, dan peperangan 




tidak berhenti sampai akhir umat ini memerangi Dajjal, dan senantiasa sekelompok dari umat ini 
berperang di jalan Allah, mereka tidak terganggu oleh orang yang menggembosi dan menyelisihi 
mereka, mereka unggul lagi menang mengalahkan musuh-musuhnya. 

Dien yang tumbuhannya adalah serpihan-serpihan badan, penyiramannya adalah darah, 
dan dahan-dahannya adalah leher, ia di atas dan tidak ada yang lebih atas darinya, ia 
menguasai dan tidak dikuasai, ia menggiring dan tidak digiring, tidak tunduk di dalam 
hukumnya kepada selain Rabbul ‘Ibaad (Allah). 

Dien: kaum prianya di siang hari adalah singa-singa, dan di malam harinya mereka adalah 
ahli ibadah, serta di dalam kehidupan adalah orang-orang yang zuhud, tidak diambil apa yang 
ada di atas kepala-kepala mereka kecuali dari bawah kaki-kaki mereka, mereka itu di tengah 
manusia adalah bintang, bagi kejayaan adalah alamat dan bagi kedaulatan adalah monumen, 
mereka menguasai bumi dan menjadi saksi atas manusia di hari Kiamat, mereka menggiring 
manusia dengan belenggu (untuk masuk surga) dan merekapun tidak menyiksa. 



“Dan hanya bagi Aliahlah kejayaan itu, juga bagi Rasui-Nya dan bagi kaum mu’minin, akan 
tetapi orang-orang munafiq itu tidak mengetahui. "(Al Munafiqunt 8) 

Wallahu A’lam). (Selesai ucapan Syaikh Husen Mahmud). 

Itulah sedikit dari apa yang ada di dalam dalil dan apa yang ada di dalam sejarah Islam, 
dan itulah Islam, dan sedangkan Daulah Khilafah dengan kepemimpinan Amirul Mu’minin dan 
Khalifatul Muslimin itu dalam semua tindakannya melaksanakan apa yang diajarkan oleh kakek 
beliau Rasulullah shallallahu ‘aiaihi wa saiiam, dan tidak membenci ajaran Islam yang 
dilaksanakan oleh Khilafah Islamiyyah kecuali orang kafir dan munafiq. Bila zaman Rasulullah 
shallallahu ‘aiaihi wa saiiam ada orang-orang munafiq yang berbaju Islam namun membenci 
ajaran Islam dan membenci kemenangan Islam, maka pada zaman sekarang juga lebih banyak 
kaum munafiqin yang berbaju Islam dan ditokohkan di tengah masyarakat Islam, namun mereka 
membenci ajaran Islam saat ditegakkan dan membenci Daulah Islam dan kejayaannya. Tapi 
Islam dan Daulah Islam akan jaya dengan izin Allah Ta’ala walaupun oang-orang kafir dan 
munafiq membencinya. 

Maba tunggullah/ barena bumi dan balian temua tama-tama menunggu. 



Semoga shalawat dan salam dilimpahkan kepada Rasulullah, keluarga dan semua 
sahabatnya. 



Walhamdulillaahi Rabbil ‘Aalamiiin. 



Abu Sulaiman Al Arbhabiliy/29 Syawal 1435H 
LP Kembang Kuning Nutabambangan. 
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KEPADA MEREKA VANG TIDAK MAU BERBAI’AT 



Rasulullah shalallahu 'alaihi wa sallam bersabada: 

“Barang siapa mati sedangkan diiehernya tidak ada baiat, maka dia mati dengan kematian 
jahiiiyyah ” R H . Muslim 

Bai’at kepada khalifah atau imam ketika iasudah ada adalah kewajiban syar’i yang tidak boleh 
ditangguhkan, dan kewajiban bait ini tidak sebatas atas orang-orang yang ada di wilayah yang 
sudah di bawah kendali khilafah, akan tetapi wajib atas seluruh kaum muslimin di mana saja dia 
berada. Sehingga bila ada jama’ah jama’ah di luar wilayah kekuasaan dawlah islamiyyah hari ini 
belum berbai’at , maka mereka wajib berbai’at berdasarkan nash itu, apalagi seluruh syarat 
khilafah sudah terpenuhi pada diri khalifah Ibrahim bin Awwad Al-Qurasyiy, termasuk syarat 
keturunan Quraisy, dan bila jama’ah jama’ah atau para amirnya itu tidak mau berbai’at kepada 
khalifah Ibrahim Al-Quraisyiy, maka jama’auh itu wajib ditinggalkan dan terus barbai’at kepada 
khalifah, karena bai’at kepada khalifah itu kewajiban syar’iy yang sharih yang tidak boleh 
ditangguhkan atau digugurkan oleh keberadaan jama’ah-jama’ah yang tidak mau berbai’at, 
karena jama’ah jama’ah itu dibentuk pada asalnya sebagai sarana perjuangan menuju 
penegakan khilafah, sehingga bila khilafah sudah ada dan jama’ah jama’ah itu tidak mau 
berbai’at kepadanya, maka apa artinya berpegang kepada sarana yang sudah tidak layak dan 
malah meninggalkan tujuan. 



Ust. Aman Abdurrahman/ Abu Sulaiman -fakallahu asrah- 



Memanen Hasil Tauhid wal Jihad 



A >/i j 4jl au! ^Ic. jJJ 



^Ikll jlifH! )->]« i\ c . '>* j i^Iju |.i*j ^ 



“ Tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hendak 

menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin).... ”. Surat Al- 
Fath: 29 



Sepotong ayat Allah Ta’ala diatas sungguh tepat menjadi seni penggambaran mengenai 
pertumbuhan dan perkembangan da’wah dan jihad rasulullah aj!& A\ berserta para 
sahabatnya yang mulia radhiayallahu’anhum, mereka sangat bergiat dalam da’wah wal jihad fi 
sabilillah dalam shaf-shaf yang teratur rapi sebagaimana firman-Nya: 

0*3 ^ j ^ IL-a <L±uj ^9 jil <■ ^ ; *&l! ^jl 

“ Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam barisan yang teratur 
seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh'. Ash-Shaf:3. 

Kitab-kitab tarikh banyak menyebutkan bahwa setelah 13 tahun rasulullah ^ j 

bersama para sahabatnya berda’wah di Makah, mengembalikan umat manusia menuju 
tauhidullah dengan menghadapi berbagai tribulasi, tantangan dan rintangan dari kufar quraisy, 
baik fisik maupun non fisik hingga para sahabat diperintahkan berhijrah ke Habasyah hingga 2 
kali, demi menyelamatkan diri dan tauhidnya, kemudian diperintahkan berhijrah ke Madinah Al- 
Munawwarah. 

“ Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, sesungguhnya bumi-Ku luas, maka sembahlah Aku sajd 
Al-Ankabut:56 



Sekitar 315 orang mu’minin Makah berangkat memenuhi panggilan Allah dan rasul-Nya 
meninggalkan kota Mekah menuju madinah selebihnya masih tinggal di Habasyah seperti Ja’far 
bin Abi Thalib ra, selebihnya lagi masih tertinggal di Mekah, seperti Al-Abbas paman nabi 
^ j dan selainya dari kalangan orang-orang yang lemah. 



12 : 



Para sahabat muhajirin yang datang berombongan maupun sendirian berjalan babi maupun 
berbendaraan, mereba disambut meriah oleh baum mu’minin anshar, atas bimbingan rasulullah 
shalallahu’alaihi wassallam mereba dipersaudaraban sehingga mampu menjadi sebuah jama’ah 
yang solid, qaidah fhalabah. 

Bersama qaidah shalabah dalam dawlatun Nuwah ini, Rasulullah ^ j mulai menata 

bota Madinah sebagai ‘ashimah (ibu bota) dawlah secara demografis maupun geografis, 
pembentuban piagam Madinah dimulai untub mengibat seluruh babilah-babilah Arab dan 
Vahudi dalam barisan yang saling berdamai. Masjid dibangun sebagai pusat abtifitas da’wah, 
pasar dibangun untub menstabilban ebonomi dan melepasban masyarabat dari dominasi 
ebonomi Vahudi. Juga persaudaraan ‘ta’abhy’ antara muhajir dan anshar, ini menjadi contoh 
dalam membangun masyarabat Islam di masa depan sepanjang masa. 

Tahapan da’wah beributnya, rasulullah ^ j A\ bersama qaidah shalabahnya memulai 
amal jihad sabilillah berupa nibayah untub melemahban bebuatan musuh utamanya, quraisy dan 
ansharnya. Sariyyah demi sariyyah, bemudian ghazwah demi ghazwah, beliau mempin sendiri 
pasuban qital, sambil terus berda’wah, merebut hati dan simpati bangsa arab, babilah demi 
babilah terus menggabungban diri bedalam barisan Islam dalam reflebsi piagam Madinah, Disini 
rasulullah ^ j ^ , memperboboh dawlah dengan aspeb siyasah yaitu menarib dubungan 

dari berbagai babilah Arab disebitar Madinah, bemudian berboalisi menghadapi musuh terbesar 
yaitu bufar quraisy yang didubung oleh babilah-babilah lain yang masih menaruh harapan 
terhadap bebesaran quraisy. 

Setelah usai perang ahzab, puncab bonspirasi dan boalisi bebuatan bangsa arab quraisy dan 
Ghotofan dan ditambah penghianatan Vahudi bani Quraizhah. Kemudian nabi 
^ jbersabda: 

Liijjsu (jVI 

”mulai sebarang bita perangi mereba dan mereba tidab lagi mampu memerangi bita”. Al-Hadits 

Sungguh benar rasulullah ^ j dalam ucapannya, beberapa wabtu bemudian, dengan 

fathu Mebah, Quraisy runtuh, dengan perang / ghazwah hunain maba Ghatofan runtuh, dengan 
ghazwah bhaibar, maba benteng terabhir Vahudi di negri Arab ditablubban. Maba mulailah 
bangsa Arab berbondong-bondong masub Islam dengan mengirimban utusan-utusannya bepada 
rasulullah , hingga tahun be 9 hijriyah disebut ‘aamul wufud, tahun utusan, yaitu 
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hadirnya utusan-utusan dari seluruh kabilah Arab kepada rasulullah ^ j ^ untuk 

menyatakan islam maupun tunduk: 



bljj AJI s jiilui Ij JLjAaaj ^xut2.l>lj£i aJI ^ (j jii.li (jullll CjjIjj .^Jillj aMI f 1-^. )j) 



“ Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan, dan kamu lihat manusia masuk 
agama Allah dengan berbondong-bondong, maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan 
mohonlah ampun kepada-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima taubat'. Surat An- 
Nshar: 1-3. 



Syekh bin Bazz rh, memuat sebuah sya’ir yang indah dalam bukunya: 

uaj Ai_aj IjAJ A \t lc.j 

iAjj Cjiufl 1 flunllj l&J Ia12 



IjjUij t JaIuiIuiJ IjaIujI Aj 



“ Rasulullah shalallahu’alaihi was sallam berda’wah di Makah dalam masa yang panjang, namun 
tak dapat jawaban. Namun ketika beliau berda’wah dengan pedang telanjang ditangan, 
mereka pun menyerah, menyambut dan kembali kepadanyd' . 

Fase da’wah Islam bil jihadil musallah di Madinah ternyata jauh lebih efektif, lebih efesien dalam 
waktu yang sangat singkat, yaitu 10 tahun, dengan korban yang sangat sedikt dibandingkan 
dengan peperangan-peperangan sesudah masa kenabian. Telah mampu menarik dukungan 
kabilah bangsa Arab hingga mereka yang tinggal diwilayah-wilayah perbatasan dengan 
kekaisaran Ramawi dan kekaisaran Persia, menyatakan tunduk menyerah kepada rasulullah, 
bernaung dibawah panji tauhid, firman Allah Ta’ala: 

^Joj jtiSJl *lUii JjUIj -L**-* 

"Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia adalah keras 
terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama merekd'. Al-Fath:29 

Sikap syiddah (keras) terhadap musuh-musuh Islam, tak ada ampun bagi yang berkhianat, tiada 
maaf bagi yang tidak mau sadar siapapun juga. Sebaliknya, lemah lembut kepada sesama 
mu’min, sesama muslim, itulah kunci kesuksesan da’wah Islam sepanjang sejarahnya: 

jli^l ^ £| j ji| Luajj 
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”T anaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan 
hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin)'. Al-Fath:29 

Va..! para “petani” kagum dengan akselerasi dalam pertumbuhan dan perkembangan jama’ah 
dan dawlah Islam Madinah, dalam 10 tahun telah mampu menaklukan Jazirah Arabia, menarik 
dukungan penuh dari seluruh kabilah-kabilah , mengokohkannya menjadi qaidah shalabah, yang 
kemudian hari menjadi kekuatan dahsyat menyebarkan rahmatul Islam menjelajah negri-negri 
dan benua-benua hingga ke Nusantara ini, hingga wilayah-wilayah Islam terbentang dari Maroko 
dibarat Afrika hingga Merauke di timur Nusantara, rasulullah ^ j ^ bersabda: 

i ^ ^ 6!j ^ iSjj iil 0 ^ 

"Sungguh Allah telah menampakan kepada ku (di saat Isra mi’rat) hamparan bumi dari ujung 
timur hingga ujung baratnya dan nanti kedawlatan umatku akan mencapai keseluruh dunia 
yang telah ditampakannya kepada kd' HR. Muslim. 

Disaat ini, fenomena munculnya ISIS dibumi lraq dan Syam juga sangat mengagumkan para 
pemerhati, semenjak di deklarasikannya dawlah Islam di lraq pada 2006 telah berhasil mengusir 
Amerika Serikat beserta koalisinya dari kalangan salibis zionis, kemudian dilanjutkan oleh Nouri 
Al-Maliki si thagut boneka Amerika, syi’ah safawiyah yang mencoba mengalahkannya. Vang 
terjadi sebaliknya, kota demi kota di negri lraq terus berjatuhan ke tangan ISIS, kemudian kota- 
kota di Syam, Syiria, ISIS juga telah menguasai wilayah yang sangat luas yang dicoba 
mempertahankannya oleh Basyar Assad, thagut syiria, syi’ah Nushairiyah. 

Ragam dan jumlah ghonimah sudah tak terbilang lagi, dari uang,beragam senjata, beragam alat- 
alat elektronik, hingga mobil-mobil hummer lapis baja, pesawat terbang, hingga kota-kota, 
Bandara-bandara, kilang-kilang minyak beserta seluruh fasilitasnya, kini telah menjadi bagian 
dari ISIS dan pendukungnya. Mujahidin dari seluruh dunia Islam, dari berbagai benua terus antri 
untuk bergabung dan berjihad bersama dawlah Islam, bersama amirul mu’minin Abu Bakar Al- 
Bagdadi.... 

ISIS dengan Abu Bakar Al-Bagdadi -hafidzhahullah- walaa nuzakky alallahi ahadan. Sungguh 
merupakan fenomena Islam akhir zaman. Keteguhannya dalam memegang prinsip tauhid, 
ketegasannya dalam menghadapi para pengkhianat murtaddin syi’ah, nushairiyah, safawiyah, 
rafidhah dari berbagai aliansi mazhab syi’aj yang sudah bersatu padu untuk melawan Islam. 
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Kekuatannya, ketegasannya, ketegarannya dalam menghadapi musuh-musuh islam, juga 
kelembutannya dalam mensikapi para muhajirun dan rakyat muslimin -masyaAllah-. 
Walillahilham, Merupakan cahaya dan harapan ditengah kegelapan. Kini ibarat muncul sebuah 
cahaya dari bumi Irak dan Syam bersinar menerangi cakrawala, membelah angkasa, mengatasi 
mega-mega, memancarkan harapan dan rahmat Allah pada hamba-hambaNya, umat Islam 
akhir zaman yang tiada lekang (lepas) dirundung malang berkepanjangan. 

ISIS ternyata telah memiliki kekuatan dengan pertolongan Allah ta’ala berupa daya gerak, daya 
pukul, daya kenyal 

Daya geraknya menjelajah kota-kota bahkan Negara Syam yang terbatasi oleh pakta sykes- 
picot, daya pukulnya dalam mengusir Amerika Serikat serta para sekutunya, menggempur Syi’ah 
nushairiyah, safawiyah, dan rafidhah, dan daya kenyalnya untuk menghadapi serangan-serangan 
yang terus menghujaninya secara bertubi-tubi dengan senjata teknologi tinggi,maupun senjata 
media yang berbau isu dan finah keji. 

Kepada lawan-lawanya, para pendengki, para pencaci tiba saatnya insyaAllah kita katakan 
sebagaimana firman Allah: ?&? -} Yyy* J3 “ Matilah kalian dengan kemarahan kaliari' f\\-\mran-.\\9. 

Allahumma yaa Allah, bukalah mata hati kami agar dapat melihat cahaya kebenaran, cahaya 
harapan dan cahaya rahmat mu untuk Umat Muhammad ^ j ^ , umat akhir zaman 

yang telah engkau janjikan. 

Allahumma yaa Allah, bukakan mata hati kami untuk mampu melihat yang benar adalah 
benar dan berikan kemampuan agar mampu mengikuti kebenaran itu. dan bukalah mata hati 
kami untuk mengerti bahwa yang salah adalah salah, dan berikan kemampuan kepada kami 
untuk menjauhi dan menghindari kesalahan itu. 

Allohumma yaa Allah, jika Engkau memang telah tagdirkan ISIS ini sebagai nuwatulV\\\\a,toU ala 
Minhain Nubuwwah maka berikan taufig Mu, limpahkan nushrah Mu, curahkan maunah Mu 
kepada kami Vaa Rabbal ‘alamiin 

lldljai fc-ujj (jh Ui LL j li! jic-l LLj 

Nusa Kambangan, 16 Sya’ban 1435 H / 14 Juni 2014 
Al-Faqier 
(Abu Husna) 
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WASPADALAH...! PERINTAHKAN ISIS BALIK KE IRAK, BISA KUFUR ! 



c-LJj! .>)» ) j I j. 'l ~v ‘n V Ijial IgJ ll_J l^lsu 

(jOAlIlIal! V Alll (jj ^>g l«a l«a 



“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang Vahudi dan Nasrani 
menjadi pemimpin-pemimpin(mu); sebahagian mereka adalah pemimpin bagi sebahagian yang 
lain. Barangsiapa diantara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya 
orang itu termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang zalim”. Al-Maidah:51 

Ibnu Katsir rh: Allah telah melarang hamba hamba-Nya yang mu’min untuk menjalin hubungan 
al-wala’ dengan Vahudi dan Nashrani, yaitu musuh musuh islam dan musuh kaum muslimin, 
kemudian Allah menjelaskan bahwa sebagian mereka (Vahudi dan Nashrani) saling berwala’ 
sesama mereka. Maka Allah ta’ala mengancam siapa saja melanggarnya. 

Diriwayatkan oleh Abdullah bin ‘Utbah rh berkata: “Setiap orang harus berwaspada jangan- 
jangan dia telah menjadi Vahudi dan Nashrani tanpa sengaja”. Hadits riwayat Abih Hatim. 
Selanjutnya beliau berkata: “saya duga, bahwa ini berkaitan ayat di atas: “ Cy& 

Barang siapa diantara kalian gang menjadikan mereka wali, niteaga dia bagian 
dari mereka *» Imam As-Sa’di rh berkata: “Bertawally cara tamam (sempurna), membuat 
mereka intiqal (pindah) kedalam dien (agama) mereka. Sedang bertawally qalil (sedikit) akan 
terus menerus berkembang hingga menjadi banyak, dan selanjutnya bisa menjadi budak 
mereka.” 

Inilah sikap ketegasan Islam dalam melarang bertawally (menjadikan wali) terhadap Vahudi, 
Nashrani dan musuh-musuh Islam. Selanjutnya, berkenaan dengan berhasilnya Syekh Abu Bakar 
Al Bagdadi, amir Daulah Islamiyah fi lraq dan Syam (ISIS) dalam merobek-robek pakta sykes 
Picot, perjanjian Zionis salibis, dan Vahudi-Nashrani dengan mengokohkan kedudukannya 
disebagian besar wilayah lraq dan Syam sekaligus, tentunya mengebirakan hati setiap mu’min 
dan muslim yang -anti- Vahudi dan Nashrani, karena ini merupakan awal kemenangan Islam di 
akhir jaman. Sebaliknya sikap sikap zholim dari kalangan kuffar dan munafiqun akan bertambah 
kemarahannya. 



127 



Pakta sykes picot, yang memecah belah daulah khilafah Islamiyah menjadi Negara Negara kecil 
dan lemah dengan tujuan agar mudah ditundukan bila berani melarang mereka, adalah 
merupakan sebuah “luka” yang tidak akan sembuh kecuali dengan tegaknya kembali daulah 
khilafah dan dihancurkannya Zionis salibis yang telah menyebabkan kesengsaraan Islam dalam 
masa yang panjang. 

Sungguh sangat disayangkan adanya seruan, cercaan dan ajakan agar ISIS kembali ke 
“kandang”nya di lraq dengan berbagai alasan apapun, karena itu berarti harus mundur dari garis 
pertahanan dan perbatasan dengan Syiria dan menetapi kemembali garis batas sesuai dengan 
pakta syikes picot. Jadi apa sebenarnya mau kita? 

Bersatunya Umat Islam dalam daulah dan khilafah Islam dengan tegaknya tahkimus syari’ah 
yang akan menghantarkan kaum muslimin kepada ridha Allah dunia akhrat, sebagai mana yang 
di inginkan Allah dan rasul-Nya, wallahul musta’aan. 

Atau kita ingin tetap eksis dalam duwailat , Negara Negara kecil dengan asas nasionalisme, 
kebangsaan, demokrasi dan sekulerisme, dan ingin selama lamanya dalam kendali Zionis salibis, 
menginduk dan bergantung kepada mereka? Wal’iyadzubillah. 

Apakah dengan pulang kandang ISIS ke lraq kita berharap agar Syiria berhasil dimenangkan 
oleh tanzhim-tanzim “Jihad” yang visinya saling bersebrangan itu? Semudah itukah menaklukan 
Basyar Asad yang dikawal oleh militer Iran, Hizbulat, Hautsi Vaman, Rafidhah dari seluruh dunia, 
tanpa ISIS?. 

Akhi muslim. 

Siapakah yang senang bila ISIS pulang kandang ke lraq? 

Zionis salibis pasti senang karena pakta sykes picot akhirnya akan tetap eksis. Khilafah 
Islam tidak jadi tegak karena terkurung kembali oleh penjara penjara Nasionalisme, 
kebangsaan, sekulerisme, demokrasi. 

Syi’ah rafidhah pasti senang, karena khilafah musuh yang paling ditakuti, paling 
mengguncangkan jiwa raganya. 

Para munafikin? Tentu paling suka, karena bebas berbuat apa saja tanpa harus takut 
ancaman tahkimus syari’ah. 

Al-Oaeda? Tentu saja, maaf, akan gigit jari. Kecuali alqaeda hari ini menginginkan 
tegaknya kembali Negara Suriah berdemokrasi, seperti yang terjadi di Afganistan, habis 
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pemilu dilanda bencana alam, wal’iyadzubillah. Tidak mau kalah dengan Mesir dan 
Indonesia?. 

Akhi Muslim, maafkan saya tak bermaksud mengatakan bahwa Dr. Ayman Azwahiry yang 
memerintahkan ISIS pulang kandang ke lraq berarti telah jatuh dalam kekufuran. Karena sengaja 
atau tidak telah memberikan dukungan pada pakta sykes picot yang sangat merugikan Islam 
dan umatnya sepanjang lebih satu abad. Namun bersikap hati-hati dan waspada agar tidak 
jatuh pada tawally yang bisa menghapuskan Iman atau merusaknya adalah lebih baik dan aman 
didunia dan akhirat: 

( pAj diJji ^liaj tjnijh j Ijial 

"Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman 
(syirik), mereka itulah yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang 
mendapat petunjuk ’ Al-An’am:82 

Akhi Muslim, mari kita dukung Syekh Abu Bakar Al-Bagdadi dengan ISISnya agar terus 
meluaskan wilayah dan kedaulatannya, hingga kebumi nusantara ini agar segera bersatu 
dibawah khilafah ‘ala manhajin Nubuwwah. Wallahul musta’aan. 

NUSA KAMBANGAN, 22/05/14/ 

(Abu Husna) 
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SIFAT MUNAFIQ, SUKA MENUNGGU-NUNGGU 




“Mereka mengiral (bahwa) golongan-golongan yang bersekutu itu belum pergi; dan jika 
golongan-golongan yang bersekutu itu datang kembali, niscaya mereka ingin berada di dusun- 
dusun bersama-sama orang Arab Badwi, sambii menanya-nanyakan tentang berita-beritamu. 
Dan sekiranya mereka berada bersama kamu, mereka tidak akan berperang, melainkan 
sebentar saja”. Al-Ahzab:20 

Ibnu Katsir rh Berkata: Ini adalah salah satu sifat buruk kaum munafiqin yaitu pengecut, penakut 
(mereka mengira-ngira pasukan ahzab/sekutu belum pergi dari kota madinah) atau mereka 
masih akan kembali lagi (dan jika pasukan musuh itu datang lagi) mereka ingin tetap tinggal 
disusun dusun yang aman diluar kota madinah, sambil menunggu nunggu berita tentang kalian 
(rasul dan para sahabatnya). Mereka enggan bergabung dengan kalian dalam perang melawan 
pasukan ahzab atau sekutu dengan tetap tinggal diluar kota, agar aman, menunggu nunggu 
berita kalian, masih hidup dan menang atau mati dan hancur lebur. Jika pun mereka tinggal 
bersama kalian mereka tidak akan ikut serta berperang kecuali sedikit, dikarenakan sifat 
penakut atau pengecutnya itu, sifat hina dan keyakinan yang lemah itu. Syekh As-sa’di rh 
berkata pula, bahwa orang-orang munafiqin menyangka bahwa pasukan ahzab atau sekutu 
yang mengepung kota madinah belum pergi jauh, maka dari itu jika mereka datang lagi, kaum 
munafiqin ingin tetap tinggal diluar kota madinah (agar tidak ikut berperang), sambil menunggu 
nunggu nasib apa yang menimpamu serta siapa yang akan menjadi pemenang dalam perang 
tersebut. Sungguh celakalah mereka itu ! mencari cari alasan untuk menolak jihad! Itulah sifat 
munafiq yang pengecut dan hina! Dan jika bergabung bersama kalian pun mereka tidak akan 
berperang kecuali sedikit!. 

Ikhwanil mu’minin... 

Secara hakiki, peperangan yang terjadi hari ini dibumi syam adalah perang ahzab yang terulang, 
14 abad setelah perang ahzab dimasa Rasulullah saw, dimana dawlah islam di lraq dan Syam kini 
sedang dikeroyok oleh pasukan dari tanzhim-tanzhim yang bersekutu melawannya, yaitu 
puluhan atau ratusan tanzhim boneka yang dibayar oleh pemerintah sekuler, nasionalis. 




demokratis, yang anti khilafah islam, anti tegaknya mahkamah islam yang kaafah, anti dawlah 
ala manhajin nubuwwah. 

Pasukan ISIS dibawah Amirul Mu’minin Syekh Abu Bakar Al Bagdadi dikeroyok ramai ramai 



Suria, thagut hizbulat Hasan Nasrallah, Rouhani thoghut Iran dan milisi syi’ah dari seluruh dunia 
dari satu sisi. Kemudian tanzhim tanzhim boneka dari pemerintah pemerintahan sekuler, 
nasionalis, demokratik, diwilayah regional Arab, Turki, Mesir, dan sebagainya disisi lainnya, mereka 
yaitu tanzhim jabhah Nushrah yang didukung oleh al qaeda, ahrar syam, jabhah islamiyah, 
ashifatus syimal dan banyak lagi. Mereka berkerja sama menggunakan senjata yang mematikan 
banyak nyawa para mujahidin dan muhajirin, maupun senjata fitnah dan isu yang mematikan 
iman dan aqidah orang orang yang cendrung bersikap netral bersiap sok tawasshut Alias 
munafiq yang mencari selamat. 

Bahkan tanzhim alqaeda yang sekarang dipimpin oleh dokter Ayman Az Zhowahiry ikut 
mendukung jabhah Nushrah yang sekarang disokong logistic oleh hizbul ummah Kuwait, padahal 
dahulu syekh Usama bin Laden pendiri alqaedah lah yang mencetuskan pendirian ISIS, namun 
setelah wafatnya syekh Usama rh, para pelanjutnya justru berkolaberasi dengan tanzhim-tanzhim 
yang manhajnya berbeda beda bahkan bersebrangan dengan alqaeda, bahkan berseberangan 
dengan islam. Alqaeda sebagai pendiri ISIS bukannya mengirim personil mujahidin serta senjata 
serta logistic untuk membela dawlah islam di lraq dan Syam, mengawalnya dari musuh-musuh 
dawlah islam dan mengokohkan mahkamah mahkamah syar’iyah yang sudah eksis dan sudah 
berkembang disana, tapi justru malah membentuk tanzhim tandingan dan mendorongnya 
menegakkan mahkamah syariah “tandingan”, dengan cara berkerja sama dengan tanzhim 
tanzhim boneka regional. Dawlah Islam dan mahkamah syar’iyah versi apa dan siapa?. 

Vaa Ikhwanil mukminin, 

Dawlah dan mahkamah versi apa dan siapa yang ingin ditegakan aleh alqaeda dan jabhah 
Nushrahnya?. Bisa anda bayangkan ketika berbagai tanzhim yang berbeda dan beragam 
manhajnya, bahkan saling bersebrangan yang masing masing bersenjata dan berkehendak 
mengajukan prinsip prinsip tuan-tuannya, yaitu pemerintahan pemerintahan kafir, Kuwait, Saudi, 
Mesir, Iran, Turki dan lain-lain. Apa ingin mendirikan dawlah islam parlementer? Atau dawlah 
islam sekuler? Dawlah islam nasionalis? Dawlah islam liberalis, dawlah islam kapitalis, sosialisme? 
Wal’iyadzubillah...! 



dengan senjata yang mematikan bahkan senjata pembunuh masai oleh Basyar Assad thagut 




Ikhwani, belum cukupkah pelajaran kita mengenai nasib buruk islam dan umatnya di Indonesia 
dibawah NKRI? Juga diberbagai Negara kaum muslimin seperti: Mesir, Al Jazair, Yaman, Syiria, 
lraq, Tunisia, Pakistan, Banglades, dan lain-lain. Disetiap Negara kaum muslimin diatas dan 
Negara-negara lainnya, idiologi demokrasi sekuler telah berhasil dan sukses menjadikan islam 
tinggal sejarah, dan umat islam hancur terpecah belah !. 

Ikhwani... 

Masih adakah sisa harapan dan cita-cita dalam hati kita pada ideologi “bobrok” demokrasi? 
Setelah perjalanan pahit sepanjang sejarah islam pasca runtuhnya khilafah islamiyah 1923?. Masih 
adakah sisa khusnudzhon dalam hati kita terhadap ideology “bencana” demokrasi -setelah 
ratusan ribu bahkan jutaan umat islam dibantai- di fganistan, lraq, Somalia, Bosnia, Kosovo, 
Kasmir, Chesnya, Al Jazair, Mali, Negeria, Mesir, Tunisia, Libya, Indonesia, Malaysia dan lain-lain. 
Atas nama demokrasi yang katanya menjujung tinggi hak asasi manusia? Apakah seorang muslim 
Indonesia dan asia tenggara pantas melupakan derita yang dialami oleh muslim Moro, Patani, 
Aceh, juga poso, Ambon dan Sanggo ledo?. 

Faktanya, Negara Negara demokrasi yang “katanya” menjunjung tinggi hak asasi manusia tak 
lebih dari cerita cerita vampire yang menakutkan dalam film-film horror ciptaan kaki tangan 
Zionis salibis! Faktanya, Negara-negara demokrasi yang menjunjung tinggi hak asasi manusia, 
dimanapun adalah haus darah, darah umat islam!. Jadi dawlah islam dan mahkamah syar’iyah 
versi apa dan siapa yang ingin ditegakkan oleh syekh Dokter dengan tanzhim jabhah Nushrah 
bersama tanzhim tanzhim boneka lainnya diwilayah negri syiria pasca Basyar Assad? Negari-negri 
hasil kesepakatan zionis salibis, sykes-picot?. 

Ikhwanul Mu’minin... 

Belum Nampak jelaskah kemustahilan dari terwujudnya angan angan tegaknya sebuah dawlah 
islam dan mahkamah syar’iyyah, yang ingin ditegakan ulang dengan dasar keragaman dan 
kerancuan beragam tanzhim dan beragam manhaj yang ada disana? Masih mungkinkah?. 

Ataukah para pendukung dawlah dan mahkamah “angan-angan” seperti itu belum sadar betul 
dari tidur panjangnya sehingga tiada Nampak oleh mata kepala dan mata hati mereka, bahwa 
disana didekat mereka telah berdiri sebuah dawlah islam yang sudah memenuhi syarat dan 
rukunnya untuk disebut sebagai dawlah islam, bahkan telah memiliki semua unsur dan 
kekuatannya atas ma’unah Allah ta’ala, yaitu ISIS, dawlah islam fi lraq was Syam, lengkap 
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dengan mahkamah mahkamah syari’ahnya dibeberapa wilayah yang telah mereka kuasai? Juga 
telah menampung ribuan muhajirin dan muhajirot dari berbagai Negara yang meminta 
perlindungannya, juga telah berkerja siang malam untuk mensejahterakan rakyat lraq dan Syam 
yang telah masuk dalam kendalinya. Juga berkerja siang malam untuk menjelaskan kepada 
umat dan rakyat berkenaan dengan visi dan misi dawlah dan mahkamah islam yang 
ditegakkanya. Juga bekerja siang malam atas ma’unah Allah untuk mengawal dengan kekuatan 
senjata dan iman, manhaj dan tujuan dawlah, dari serbuan para penghianat dan musuh-musuh 
islam dari mana pun datangnya, yang tiada menghendaki tegaknya dawlah dan khilafah ala 
minhajin Nubuwwah. 

Ikhwanil mu’minin.... 

ISIS dengan manhaj ahlus sunnah wal jama’ahnya sedang berkerja siang malam menerima para 
muhajirin dan muhajirot dari banyak Negara dibanyak benua, sedang berkerja siang malam 
untuk mensejahterakan rakyat diwilayahnya; bekerja siang malam untuk menebarkan keadilan 
syari’at islam, alqur’an as-sunnah dengan mahkamah mahkamah syar’iyahnya, bekerja siang 
malam mengawal dawlahnya dengan kekuatan senjata dan siap berkorban dengan nyawanya 

atas ma’unah Allah. Masih belum sadar ? Atau masih ada setitik harapan pada eforia Negara 

demokrasi dengan hak asasi manusia, yang kosong dan nihil barakah, hasil gagasan zionis salibis, 
syikes-picot laknatullah?. 

Kalau sudah sadar....! 

Kenapa masih diam merenung tak segera beraksi dan beraksi mendukung ISIS, membantu amirul 
mu’minin syekh Abu Bakar Al-Bagdadi yang ditolong oleh Allah ta’ala untuk terus menegakan 
pilar-pilarnya, mengibarkan panji panjinya, menyebarkan manhaj-manhjnya keseluruh dunia 
islam hingga kebumi nusantara ini?. 

Ikhwani, saatnya antum bangkit, kita bangkit menyongsong dan menyambut seruan dengan 
pengorbanan jiwa raga, dengan pena dan kecerdasan kita, bahkan dengan harta dan hidup kita 
atas ijin Allah: 

i_ujj aUI )j j*a3 (j) Ijiai 

“ Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan menolongmu 
dan meneguhkan kedudukanmu “. Muhmmad: 7 

Ikhwani... 
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Bukan saatnya lagi kita duduk merenung, bersikap netral dengan alasan apapun disaat al Haq 
sudah jelas dan nampak didepan mata kita! Jangan meniru sikap kaum munafiqin yang penakut, 
pengecut, mencari aman dan selamat, dan membiarkan rasulullah dan para sahabat, juga para 
pengikut setianya yaitu mujahidin ISIS berjuang dan berjihad sendirian. Ingatlah firman Alloh 
Taala : 

Sfiijj liiii. ijjiii 

“ Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan maupun berat”. At-Taubah:41. 

Ikhwani... 

Ingatlah bahwa teladan kita adalah Muhammad rasulullah saw, beserta para sahabatnya yang 

diridhai Allah: 

1 Jjj£ <Ull <Ul) JA . jj ijlS (j-il 4iui A S Jj-jI a)J| j (jlS jil 

“ Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi 
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 
Allah'. Al-Ahzab:21. 

Ingatlah, suatu hari disaat kota Madinah dizaman rasulullah saw tiba tiba terdengar suara 
gemuruh hiruk pikuk dari luar kota, para sahabat menduga bahwa ada musuh islam yang 
datang tiba tiba menyerbu kota. Tanpa komando, disaat begitu genting dan kritis, para sahabat 
yang tinggal dikota segera menyiapkan segala peralatan perangnya, baju besi, tombak, panah, 
pedang, kuda perang dan unta yang biasa mereka pakai untuk perang, dan segera membedal 
kendaraan masing-masing menyongsong musuh yang hendak menyerbu kota tercinta. 

Vang sungguh mengagetkan mereka, ternyata mereka mendapatkan rasulullah saw yang semula 
ingin mereka selamatkan dari serbuan musuh-musuh islam, ternyata sudah ada dihadapan 
mereka, mendahului mereka menyongsong musuh dengan perlengkapan perangnya lengkap 
dengan baju besi dan senjatanya, membuat para sahabat agak merasa malu diri karena 
kedahuluan oleh rasulullah junjungan mereka, begitulah rasulullah dan para sahabatnya yang 
setia, ..... cjjaSI ulkj “Mengejar maut dimana kemungkinan adanya” 

Indahnya ayat-ayat Allah menyebutkan tentang kesetiaan para pengikut rasulullah sepanjang 
masa: 
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iT ajjIj 1 jj l£2uL«j jixJaL«j <uil Jjjau /J^ Ia! I jjfc j Ia2 jjj£ (jjjjj 4 aa Jj12 ^ISj 

“ Dan berapa banyaknya nabi yang berperang bersama-sama mereka sejumlah besar dari 
pengikut (nya) yang bertakwa. Mereka tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpa 
mereka di jalan Allah, dan tidak lesu dan tidak (pula) menyerah (kepada musuh). Allah 
menyukai orang-orang yang sabar’’. 

Al-lmran:146 

Ikhwani.... 

Ingatlah amirul mu’minin Umar bin Khatab radhiallahu anhu berkata: “bahwa seorang fuqoha 
tidak hanya sekedar orang yang tahu halal dan haram, yang tahu hak dan bathil, tapi seorang 
fuqoha juga harus sanggup berpihak kepada yang hak dan halal dan menjauhi yang bathil dan 
haram” 

ij jE. 1-* ijjt ^3 j 

Nusa Kambangan, 02/06/14 
(Abu Husna) 
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MARILAH BERSIKAP ADIL 



“Janganlah kebencianmu pada suatu kaum, mendorong kamu untuk bersikap tidak adii” (QS. Al 
Maidah: 8) 

Ahlussunnah wal Jama’ah terbiasa bersikap adil seperti dalam kaidah al jarh wa ta’dil ketika 
menyebutkan kekurangan seseorang, sebutkan juga kelebihannya. Begitu juga kebencian anda 
kepada Khalifatul Muslimin jangan lupa dengan kebaikan-kebaikannya. Atas dasar itu kenapa 
masih ada saja yang menyatakan bahwa Khalifah Abu Bakar Al Baghdadi adalah Ahlul 
Bid’ah? 

1. Apakah karena Paus Fransiscus pemimpin tunggal agama Katholik di Vatikan telah 
mengobarkan perang salib terhadap Daulah Khilafah Islamiyyah, sehingga Khalifah dikatakan 
sebagai ahlul bid’ah? 

2. Apakah kerena para mujahidin berbondong-bondong hijrah ke Daulah, mereka lebih dari 50 
negara dari 5 benua untuk berjihad fi sabilillah membela Khilafah Islam, maka Khalifah 
dikatakan sebagai ahlul bid’ah? 

3. Apakah karena para mujahidin terus memenangkan banyak pertempuran melawan Syiah 
Shafawiyyah di Irak, Syiah Nushairiyyah di Syiria, kaum Vazidiyyah di Kurdi dan Syiah Rafidlah 
di Iran, padahal Amerika Serikat dan sekutunya terus menghujani mereka dengan bom-bom 
dari langit, apakah karena itu maka Khalifah disebut sebagai ahlul bid’ah? 

4. Apakah kerena Khalifah telah menegakkan hukum-hukum syari’at Islam berupa hudud bagi 
para pezina, para perampok, para pembunuh, dan lain-lain tanpa pandang bulu sekalipun 
terhadap prajurit Khilafah, apakah karena itu maka Khalifah disebut sebagai ahlul bid’ah? 

5. Apakah karena mujahidin Khilafah berhasil menaklukkan banyak kota, banyak markas 
militer, banyak bandara, banyak bendungan strategis milik pemerintah Syiah Irak dan Syiah 
Syiria, karena itukah maka Khalifah disebut sebagai ahlul bid’ah? 

6. Apakah karena mujahidin berhasil merebut banyak kilang-kilang minyak, bank-bank dan 
pabrik-pabrik yang merupakan sumber keuangan utama Pemerintah Irak dan Syiria, 
sehingga Khilafah layak disebut sebagai ahlul bid’ah? 

7. Apakah karena mujahidin Khilafah telah berhasil merebut banyak senjata dari militer Syiah 
berupa rudal-rudal, roket-roket, senjata berat maupun ringan dalam jumlah besar, juga 
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merebut kendaraan-kendaraan militer seperti pesawat-pesawat tempur, tank-tank, humvee 
dan segala jenisnya yang lain, maka Khalifah pantas dijuluki sebagai ahlul bid’ah? 

8. Apakah karena para mujahidin Khilafah telah membunuh banyak tentara pengkhianat Islam, 
yaitu kaum Syiah di Irak dan Syiria, menghancurkan banyak berhala-berhala mereka, 
sehingga Khalifah pantas disebut sebagai ahlul bid’ah? 

9. Apakah karena Khilafah telah menyembelih orang-orang kafir Amerika dan Inggris gembong 
Zionis Salibis dengan menggorok leher-leher mereka sehingga Khalifah layak disebut sebagai 
ahlul bid’ah? 

10. Apakah karena Khalifah Abu Bakar al-Baghdadiy hari-harinya selalu memanggul senjata 
memimpin puluhan hingga ratusan ribu mujahidin di lraq dan Syam bahkan Libanon, Kurdi, 
dan Iran, berarti Khalifah lantas patut disebut sebagai ahlul bid’ah? 

11. Apakah karena Khalifah pernah khutbah jum’at dengan membawakan sebuah hadits dhaif 
mengenai fadhailul a’mal, lantas pantas disebut sebagai ahlul bid’ah? 

12. Apakah karena Khalifah telah berhasil menghancurkan batas negara berdasarkan perjanjian 
Sykes-Pycot ciptaan Zionis-Salibis, lantas Khalifah pantas disebut sebagai ahlul bid’ah? 

13. Apakah karena Khalifah telah menangkap dan menghukum berdasarkan peradilan syari’at 
Islam terhadap rakyat Daulah dan para mujahidin Khilafah sendiri yang melanggar hukum, 
maka beliau pantas disebut sebagai ahlul bid’ah? 

14. Apakah karena Khilafah dalam mengangkat Syaikh Abu Bakar al-Baghdadiy sebagai Amirul 
Mukminin tidak bermusyawarah dengan para pemimpin Al Qaidah yang mungkin karena 
kendala teknis, waktu, security, komunikasi, jarak, dan lain-lain, berarti Khalifah pantas 
dikatakan sebagai ahlul bid’ah? 

15. Apakah karena dalam pengangkatan Khalifah tidak bermusyawarah dengan seluruh ahlul 
halli wal aqdiy dari seluruh dunia Islam, maka Khalifah pantas disebut sebagai ahlul bid’ah? 

16. Apakah karena Khalifah belum berhasil mengalahkan Israel dan mengusirnya dari bumi 
Palestina, maka Khalifah pantas dijatuhi vonis sebagai ahlul bid’ah? 

17. Apakah karena Khalifah belum mampu melindungi kaum muslimin diseluruh dunia maka 
beliau layak divonis sebagai ahlul bid’ah? 
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18. Apakah karena Khalifah telah berhasil merebut banyak penjara dan membebaskan beribu- 
ribu tawanan kaum muslimin Ahlussunnah wal jama’ah, lantas layak beliau disebut sebagai 
ahlul bid’ah? 

19. Apakah karena Khalifah telah memberlakukan hukum Jizyah pada kaum Nasrani sebagai 
jaminan keamanan hidup di Daulah, maka beliau pantas disebut sebagai ahlul bid’ah? 

20. Apakah karena Khalifah mengizinkan banyak mujahidin untuk melalukan operasi 
istisyhadiyah (bom syahid) untuk menggentarkan musuh-musuh Allah dan musuh Islam, maka 
beliau lantas boleh disebut sebagai ahlul bid’ah? 

21. Apakah karena membalas serangan dari beberapa kelompok jihad yang menyerangnya 
secara khianat, maka Khalifah pantas disebut sebagai ahlul bid’ah? 

22. Apakah karena Khalifah telah mengkafirkan para penguasa sekuler yang menguasai negeri- 
negeri kaum muslimin dengan alasan mereka menolak syari’at Islam serta bekerja sama 
dengan Zionis-Salibis dalam memerangi Islam, maka apakah karena itu Khalifah layak 
dikatakan sebagai ahlul bid’ah? 

23. Apakah karena Khalifah Abu Bakar al-Baghdadiy itu dari kalangan Ahlul Bait keturunan 
Husen bin Ali, maka beliau pantas disebut sebagai ahlul bid’ah? 

24. Apakah karena Khalifahnya adalah Abu Bakar al-Baghdadiy bukannya Imam Mahdi, maka 
beliau pantas disebut sebagai ahlul bid’ah? 

25. Apakah karena Khalifah bertekad menyatukan umat Islam dalam Daulah Khilafah dari 
Maroko hingga Merauke, dari daratan China hingga Andalusia dan dari benua Amerika 
hingga benua Australia, maka beliau lantas patut disebut sebagai ahlul bid’ah? 

26. Apakah karena Khalifah telah memaafkan dan menerima kembalinya banyak mujahidin dari 
tandzim -tandzim jihad yang pernah berseberangan, seperti mujahidin dari Jabhah an-Nusrah, 
Ahrar Syam, Liwa Khadhra, Liwa Daud, Anshar al-lslam, dan lain-lain, lantas beliau lantas 
disebut sebagai ahlul bid’ah? 

27. Apakah karena Khalifah memaafkan rakyat muslim yang tinggal di wilayah Daulah yang 
belum berbai’at kepada Khilafah karena jahil, maka lantas beliau disebut sebagai ahlul 
bid’ah? 

28. Apkah karena Khalifah anti Demokrasi, memerangi para aparatnya, kecuali yang bertaubat, 
maka lantas beliau disebut sebagai ahlul bid’ah? 
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29. Apakah karena Khalifah telah menghancurkan simbol-simbol kemusyrikan kaum Syiah yang 
selalu menghina dan melecehkan Islam sepanjang sejarahnya, maka pantas Khalifah disebut 
sebagai ahlul bid’ah? 

30. Apakah karena Khalifah bermanhaj salafiy jihadiy, maka layak beliau digelari sebagai ahlul 
bid’ah? 

31. Apakah karena Khalifah menetapkan bendera hitam dengan tulisan Laa ilaaha illallaah 
Muhammad Rasulullah sebagai bendera Daulah Khilafah, maka beliau pantas disebut sebagai 
ahlul bid’ah? 

32. Apakah karena Khalifah tidak bersedia membentuk mahkamah independen bersama 
kelompok-kelompok jihad di Syam untuk mengadili orang-orang yang melanggar hukum, 
maka beliau pantas disebut sebagai ahlul bid’ah? 

33. Apakah karena Khalifah tidak menghadiri pertemuan kelompok-kelompok jihad Syam di 
Istambul negara Sekuler Turki, maka beliau pantas disebut sebagai ahlul bid’ah? 

34. Apakah karena Khalifah menantang para pendengkinya untuk bermubahalah 
(bermula’anah) agar yang bersalah segera dilaknat oleh Allah Ta’ala, apa karena itu beliau 
lantas disebut sebagai ahlul bid’ah? 

35. Apakah karena Khalifah mengasaskan Tauhid dan Manhaj Takfirnya pada pemahaman 
Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab, lantas beliau patut disebut sebagai ahlul bid’ah? 

36. Apakah karena mujahidin Khilafah sering berdampingan dalam amaliyatnya dengan 
mujahidin Jabhah an-Nusrah dalam menyerang beberapa target di Lebanon atau tandzim 
jihad lainnya, lantas Khalifah patut disebut sebagai ahlul bid’ah? 

37. Apakah karena Khalifah setelah menaklukkan kota-kota segera merehabilitasi berbagai 
sarana kehidupan bermasyarakat kemudian menggratiskan air, listrik, minyak, gas, makanan 
kepada penduduknya, lantas karena itu Khalifah disebut ahlul bid’ah? 

38. Apakah kerena Khalifah telah menurunkan harga minyak dan gas 50% hingga 70% dari 
harga pasar minyak dunia sehingga menyebabkan terguncangnya OPEC, apa karena itu 
lantas Khalifah disebut sebagai ahlul bid’ah? 

39. Apakah karena perkembangan kwalitas dan kwantitas mujahidin Daulah yang terus 
meningkat sangat cepat sehingga diperkirakan pada tahun 2015 akan mencapai 300.000 
mujahidin, lantas khalifah lantas disebut sebagai ahlul bid’ah? 
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40. Apakah karena semakin banyaknya tandzim-tandzim jihad yang menyatakan dukungan 
kepada Khalifah seperti AQAP di Vaman, Anshar Baitul Maqdis di Sinai, Shabaab Mujahidin di 
Somalia, AQIM di Maghrib, Thaliban Pakistan, Anshar Syariah di Tunisia dan Libya, Boko 
Haram di Nigeria, dan lain-lain, lantas Khalifah pantas disebut ahlul bid’ah? 

40 daftar pertanyaan ini diatas disodorkan kepada para ikhwan Ahlus Sunnah (yang berpegang 
teguh kepada Al Qur’an dan Sebagai bahan renungan untuk memahami perkembangan 
yang terjadi pada Khilafah Islamiyyah yang muncul di dunia Islam dan akan terus 
berkembang dan meluas sebagaimana yang dicita-citakannya, insya Allah. Dan sebagai alat 
penguji kejujuran dan keadilan diri kita masing-masing yang akan kita pertanggungjawabkan 
dihadapan Allah Subhanahu wata’ala di hari Kiamat kelak. Vang benar dari Allah dan yang 
salah dari diri saya sendiri. Wallohul Musta’an. Wassalamu’alaikum wr wb.... 



SMS-NK, 32-09-2014 
Penulis 



(Abu Husna) 



Secara Hakiki Para Pendukung Khilafah Adalah Minoritas Tertindas 



Allat Ta’ala berfirman: 

“Dan sungguh Allah telah menolong hamu dalam perang badar, padahal hamu dalam headaan 
lemah. Karena itu brtaqwalh hepada AHahagar hamu mensyuhuri-Nya” (QS. Ali Imran: 123) 

Ibnu Katsir rahimahullah berkata: Pada perang badar yang terjadi pada hari jum’ah 17 
Ramadhan 2 Hijriyyah adalah Vaumul Furqan, yang dengannya Allah Ta’ala memuliakan Islam 
beserta para pemeluknya menghancurkan kemusyrikan beserta bala tentaranya juga 
meruntuhkan kegagahannya. Padahal jumlah kaum muslimin sangat sedikit waktu itu, 313 orang, 
terdiri dari 2 orang penunggang kuda, 70 orang naik unta, dan sisanya pejalan kaki. Tidak semua 
prajurit shahabat memiliki perbekalan dan senjata yang lengkap, hanya seadanya, sedangkan 
musuhnya saat itu berjumlah antara 900 hingga 1000 orang, seluruhnya bersenjata lengkap dan 
serba putih mengkilat, perbekalan mereka sempurna dengan kuda-kuda dan unta-unta perang 
yang dihiasi. 

Namun Allah Ta’ala memang berkehendak untuk memuliakan Rasul-Nya dengan 
menampakkan mukjizatnya serta mengagungkan kitab suci-Nya, dengan mencerahkan wajah 
Rasul dan bala tentaranya di atas kehinaan syaithan dan generasi pendukungnya. Allah Ta’ala 
menurunkan ayat tersebut di atas sebagai anugrah bagi hamba-hamba-Nya yang mukmin: dan 
sungguh Allah Ta’ala telah menolong kamu dalam perang Badar. Padahal sedikit jumlah kamu 
dan sedikit pula perbekalan dan pelengkpan perang kamu agar manusia tahu bahwa 
kemenangan itu sesungguhnya datangnya dari Allah Ta’ala bukan karena besarnya jumah 
bilangan dan perbekalan. Di ayat lin Allah berfirman mengenai hal yang sama: “Dan ingatlah 
perang Hunain hetiha jumlahmu yang besar itu membanggahan hamu, tetapi jumlah yang 
banyah itu sama sehati tidah berguna bagimu dan bumi yang luas itu terasa sempit bagimu, 
sehingga hamu berbalih he belahang dan lari tunggang langgancj' (QS. At Taubah: 25) 

Tak seberapa beda Imam As Sa’di menafsirkan ayat tersebut: Kaian saat itu lemah, sedikit 
bilanngan dan sedikit perbekalan dan perengkapan, hanya 300 orang lebih sedikit. Dan hanya 
sedikit lagi yang berkendaraan serta dengan senjata-senjata perang yang sudah rusak dan usang. 
Sedang musuh-musuh mereka hampir 1000 orang dengan perbekalan dan perlengkapan serta 
persenjataan yang sempurna. 

Kemenangan kaum muslimin di perang Badar kubra, selain karena faktor taqdir Allah yang 
berkehendak untuk memenangkan dien-Nya, para ahli tarikh mengomentari dengan 
menyebutkan bahwa kaum muslimin yang jumlahnya sedikit dari rata-rata kelompok 
masyarakat bawah yang tertindas selama belasan tahun di kota Makkah dan sekitarnya, selalu 
dianiaya, diperkosa hak-hak hidupnya, dikejar-kejar, dipersempit kebebasan beribadahnya, 
diisolasi selama bertahun-tahun, dipinggirkan dari tengah-tengah masyarakat. Selain fitnah, 
sumpah serapah, caci maki kepada Rasulullah shalallohu 'alaihi wasallam beserta para 
sahabatnya, bahkan ada yang dibunuh mati seperti Vassir dan isterinya Sumayyah kedua orang 
tua Ammar, disaat Rasulullah shalallohu 'alaihi wasallam pun tidak bisa berbuat banyak selain 
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menghibur dengan sabdanya: “ Sabarlah kalian wahai keluarga Vasir, sesungguhnya tempat 
kembalimu adalah Jannah'. 

Penindasan penguasa kafir Makkah terhadap kaum muslimin yang degan teguh tetap 
mempertahankan aqidah tauhid mereka, hari demi hari semakin menjadi-jadi, himpitan dan 
tribulasi terus menghimpit mereka hingga akhirnya turun ayat perintah berhijrah untuk 
menyelamatkan iman dan tauhidnya dengan meninggalkan bumi Makkah. Para Sahabat hingga 
dua kali berngkat berhijrah ke Habasyah sebuah negeri di seberang laut merah di bumi Afrika, di 
sana ada raja Najasy yang beragama Nasrani yang bersikap adil dan melindungi kaum muslimin 
yang berhijrah ke negeri mereka, sekalipun penguasa Quraisy Makkah mencoba untuk 
memulangkan mereka kembali, namun Najasy tetap bersikukuh untuk melindungi mereka. 
Firman Allah Ta’ala: Wahai hamba-hamba-Ku yang beriman, sesungguhnya bumi-Ku adalah 
luas, maka tetapkah beribadah kepada-ku saja." (Al Ankabut: 56) 

Ibnu Katsir rahimahullah berkata: Ini adalah perintah Allah kepada hamba-hamba-Nya yang 
beriman untuk brhijrah (pindah) dari negeri yang tidak bisa menunaikan iqamatuddin semisal 
Makkah ke bumi Allah yang luas agar bisa ber iqamatuddin. Agar bisa tetap menegakkan tauhid 
dan ibadah kepada Allah ta’ala sebagaimana diperintahkan oleh-Nya. begitulah hingga dua kali 
jama’ah sahabat berhijrah ke Habasyah hingga kemudian berhijrh ke Vastrib, Madinah yang 
disucikan. Kejadiannya setelah Bai’atul Aqabah kedua, dimana sebanyak 70 orang Vatsrib yang 
telah masuk Islam atas seruan dakwah Mush’ab bin Umair, duta pertama Rasulullah shalallohu 
'alaihi wasallam, mereka berbai’at setia untuk menjaga Rasulullah dan para sahabatnya apabila 
nantinya berhijrah ke negeri mereka. 

Setelah melalui proses penataan masyarakat, Madinah Munawarah dimulai dengan pendirian 
masjid sebagai pusat aktivitas kaum muslimin, kemudian penyatuan persaudaraan antara para 
sahabat muhajirin dan anshar untuk membentuk Qaidah Shalabah, pendirian pasar muslim 
untuk menata perekonomian umat dan membedakannya dengan pasar Vahudi yang kapitalistik. 
Untuk berikutnya Rasulullah shalallohu 'alaihi wasallam menyusun Piagam Madinah, yaitu pakta 
kerjasama politik dan militer dengan seluruh kabilah yang tinggal di dalam kota maupun 
disekitar kota Madinah dengan tujuan saling membela dan mempertahankan diri apabila 
diserang oleh musuh luar. 

Pakta perjanjian kerjasama ini disebut dengan Piagam Madinah sering disalah artikan oleh para 
pembela Demokrasi sebagai Parlemen di jaman ini, yaitu membangun perjanjian kerjasama 
dengan berbagai kabilah dan suku-suku arab, juga kaum Vahudi di dalam kota madinah dalam 
bidang politik dan militer untuk membela dan melindungi satu sama lain apabila diserang oleh 
musuh. 

Para pejuang Demokrasi yang mengusung syariat islam mereka lupa bahwa pemimpin utama 
piagam madinah itu adalah Rasulullah shalallohu 'alaihi wasallam yang merupakan pemimpin 
kaum muslimin, khalifah Allah di bumi, dan bahwa siapapun yang mengkhianati perjanjian 
bersama itu akan mendapatkan sangsi hukum yang berat, itulah yang terjadi kemudian 
terhadap tiga kabilah Vahudi Bani Qainuqa, Bani Nadhir, dan Bani Quraidhah karena 
pengkhianatannya dua kabilah pertama diusir dari kota Madinah, sedang Bani Quraidhah 600 
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hingga 900 kaum laki-laki dewasanya dibunuh dan anak isterinya dijadikan budak, kemudian 
seluruh harta bendanya dijadikan ghanimah. Sedangkan dalam alam demokrasi dipimpin oleh 
thaghut untuk melahirkan hukum-hukum thaghut, saling berkhianat sesama mereka untuk 
menjauhkan manusia dari jalan Allah. 

Tidak berapa lama setelah penataan kota Madinah dan sekitarnya, Rasulullah shalallohu 'alaihi 
wasallam segera melatih para shahabatnya dan menyiapkannya untuk terjun di medan perang, 
jihad fisabilillah. Dikirimkan sariyah-sariyah, pasukan yang dipimpin oleh seorang sahaat muhajirin 
atau anshor dengan tugas mengawasi atau mencegat kafilah-kafilah dagang Quraisy, bermula 
dengan sariyah Abu Ubaidah ibnul Jarrah pada bulan ke 8 tahum pertama Hijriyyah, kemudian 
sariyah-sariyah berikutnya hingga terjadi ghazwah, yaitu pasukan yang dipimpin langsung oleh 
Rasulullah shalallohu 'alaihi wasallam, yang pertama adalah pada tahun kedua Hijriyyah yang 
dikenal dengan perang Badar Kubro. 

Perang Badar atau yaumul furqan yaumul taqa/ jam’ah merupakan tonggak sejarah yang 
tertulis dengan tinta emas yang merupakan hari pembeda atau hari pemisah antara masa 
kehinaan, kerendahan diri dengan masa kejayaan dan kemenangan: Vaitu ketika sebuah 
kelompok kecil, minoritas yang tertindas selama belasan tahun tereliminasi, tersingkir dan 
teraniaya oleh para penguasa thaghut di negeri asal mereka, yaitu Makkah dan sekitarnya, 
kemudian besatu di bawah panji tauhid Laa Haaha ilallaah Muhammad rasulullah melawan 
rezim penguasa penindas yang tak bosan-bosannya berbuat dholim dan aniaya demi 
membungkam syari’at islam sepanjang masa apabila mampu. Kemudian Allah, Dzat penguasa 
Allah alam semesta raya, berkendak memenangkan dengan spektakuler Rasulullah berserta para 
sahabatnya yang lemah melawan musuh-musuhnya yang ganas dan kejam. Allahu Akbar ! 

Zaman terus beredar, sejarah terus berulang, kisah kemusnahan bangsa-bangsa arogan akan 
terus berulang sepanjang zaman hingga mereka akan datang pada hari kiamat untuk 
menghadapai pengadilan agung di hadapan Allah Vang maha Agung, menghadapi tuntutan 
akhir atas kedholiman dan tindak aniaya yang mereka lakukan di dunia, dan hasilnya adalah 
vonis seumur hidup tanpa batas di neraka jahannam. Wal’iyyadzubilah. 

Allah berfirman kepada para Rasul-Nya yang selalu dianiaya oleh para penguasa kaumnya: 
“ Maha Allah mewahyukan kepada mereka: Kami pasti akan membinasakan orang-orang yang 
dhalim itu. Dan kami pasti akan menempatkan kalian di negeri-negeri itu sesudah mereka, yang 
demikian itu (adalah) untuk orang -orang yang takut (menghadap) kehadirat-Ku dan takut 
akan ancaman-Ku. Dan mereka memohon diberi kemenangan seraya binasalah orang yang 
berlaku sewenang-wenang lagi keras kepala." (QS. Ibrahim: 13-15) 

Dan berfirman: 

“ Dan sungguh telah kami tulis dalam kitab Zabur setelah tertulis pula di kitab adz dzikr (taurat) 
bahwa bumi ini akan diwarisi oleh hamba-hamba-Ku yang shaleH' (QS. Al Anbiya: 105) 

Dan berfirman: 

“ Allah telah menjanjikan kepada orang-orang di antara kalian yang beriman dan beramal shalih 
bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di bumi sebagaimana Dia telah 
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menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan Dia sungguh akan menegakkan bagi 
mereka dengan dien yang telah Dia ridhoi. Dan Dia benar-benar merubah keadaan mereka 
setelah dalam keadaan ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka tetap beribadah kepada-Ku 
dan tidak menyekutukan-Ku dengan sesuatu apapun. Tetapi barangsiapa tetap kafir setelah janji 
itu maka mereka itu adalah orang-orang fasik? (QS. An Nur: 55) 

Rasulullah shalallohu 'alaihi wasallam bersabda: 

“ Selalu akan ada satu t hai f ah dari umatku yang berjuang di atas kebenaran, tidak gentar 
menghadapi para penentang dan pencelanya hingga hari kiamat” (HR. Muslim), di satu riwayat: 
“Hingga datangnya keputusa Allah mereka tetap seperti itu” (HR. Muslim), di riwayat lain: 
“Hingga mereka berperang melawan DajjaT’ (RH. Ahmad), diriwayat lain: “Hingga turunnya Nabi 
Isa bin Maryam dan mereka dimenangkan oleh Allah Ta’ala” (Hadits di Fathul Barriy) 

Insya Allah, inilah saat-saat yang dijanjikan oleh Allah, runtuhnya supremasi Zionis-Salibis bersama 
bangsa-bangsa arogan yang dibantu oleh para penguasa bonekanya di seluruh dunia, di hadapan 
sekelompok kecil pemuda muslim yang militant yang lebih mencintai kematian daripada 
menyaksikan terhinanya syari’at Islam oleh hukum-hukum ciptaan syaitan. 

Hadxa wa’dullah, begitu kata syaikh al mujahid abu Muhammad al adnaniy, juru bicara resmi 
Daulah Khilafah Islamiyyah, janji Allah berupa kemenangan dan kejayaan bagi hamba-hamba 
Allah yang tidak mencintai dunia, hamba-hamba Allah yang lebih mencintai kematian daripada 
kehidupan yang penuh penghinaan terhadap syari’at Islam. Para hamba yang dijauhkan oleh 
Allah dari penyakit wahn, para hamba yang rela meninggalkan kemegahan dan kemewahan 
hidup duniawi, rela meninggalkan kesenangan dan keriangan duniawi untuk memburu 
syahadah, dengan berhijrah dan bejihad di bumi syam yang penuh barokah. 

“Mereka mengejar kematian di pusat-pusat keberadaannya.” 

Firman Allah: 

“ Wahai orang-orang yang beriman, barang siapa yang murtad di antara kalian dari agamanya 
maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum dia mencintai mereka dan mereka pun 
mencintai Allah dan bersikap lemah-lembut terhadap sesama mukmin serta bersikap keras 
terhadap orang-orang kafir yang berjihad di jalan Allah dan yang tidak takut terhadap celaan 
orang-orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah yang diberikan kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas Pemberiannya dan Maha Mengetahui. ” 

“Sesungguhnya penolongmu hanyalah Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman yang 
menegakkan sholat, menunaikan zakat, dan seraya tunduk patuh kepada Allah. Dan 
barangsiapa yang menjadikan Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman sebagai 
penolongnya, maka sungguh pengikut agama Allah itulah yang pasti menang. ” (QS. Al Maidah: 
54-56) 

Mereka inilah thaifah manshurah atau kelompok yang akan ditolong oleh Allah subhanahu wa 
Ta’ala yang di atas punggungnya kemenangan dan kejayaan Islam di akhir zaman ini 
dipercayakan oleh Allah kepada mereka, bukan di atas pungguk para pejuang demokrasi yang 
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telah biasa makan minum bersama dengan musuh-musuh Islam dengan bejana yang sama dan 
dari sumber yang sama. Mereka ini ibarat jago yang sudah kalah sebelum bertarung, keok 
sebelum bertanding karena iman dan tauhidnya sudah jatuh pada keraguan dan kebimbangan. 

Sedangkan mujahidin Khilafah Islam yang terus mengalir berhijrah dan berjihad fi sabilillah ke 
bumi Khilafah adalah para individu atau kelompok orang-orang yang tertindas di negeri-negeri 
asalnya karena iman dan tauhidnya, mereka yang merasakan pahit getir, beban dan kesempitan 
dan perjuangan Islam di bawah penjajahan demokrasi yang mengatas namakan kebebasan dan 
kemerdekaan tapi sarat dengan kepalsuan dan kemunafikan rezim alias penguasa-penguasa 
boneka Salibis-Zionis karena cintanya kepada Allah dan Rasul-Nya, dengan bekal seadanya dan 
senjata seadanya mereka bertekad baja menempuh hambatan dan rintangan, disertai kesabaran 
yang luar biasa. Kini ditampakkanlah hasil kerja keras mereka berupa futuhat kemenengan demi 
kemenangan, penaklukan kota-kota, markas-markas miter, dirobeknya tapal batas antara 
negara Syiria dan lraq produk Zionis-Salibis Sykes-Picot, dimabil alihnya kilang-kilang minyak, 
pabrik-pabrik, bank-bank Central beserta seluruh isinya, dirampasnya berbagai jenis senjata 
dalam jumlah besar, kendaraan kendaraan tempur dan mobil-mobil perang, bahkan pesawat- 
pesawat udara dari para penguasa murtad antek Zionis-Salibis yang telah mmbunuh kaum 
Muslimin Ahlussunnah dalam jumlah besar dan telah memusuhinya sepanjang sejarahnya. 
Kemudian ditegakkannya mahkamah-mahkamah syar’iyyah untuk menghukum para pelanggar 
hukum, dijatuhkannya hukuman hudud bagi para pelakunya. Juga rehabilitasi kota-kota setelah 
pertempuran, kemudian digratiskan listrik, air, dan gas, bahan makanan pokok, pelayanan 
kesehatan, pelayanan pendidikan di madrasah-madrasah, jami’ah-jami’ah dengan bebagai 
aktifitas dakwah dan tarbiyyah, juga i’dad ribat dan jihad fi sabilillah, ditegakkannya hukum 
jizyah bagi warga Daulah yang beragama Nasrani. 

Bumi Syam, bumi khilafah ibarat bunga yang lagi mekar mengundang para lebah untuk datang 
dan menghisap madunya, sehingga datanglah para pemuda mujahidin dari seluruh dunia untuk 

berjihad dan berjihad fi sailillah, sebagaimana sabda Rasulullah shalallohu 'alaihi wasallam “di 

sanalah marhas besarnya”. Disanalah mahjarnya, disana pula mereka akan menghabisi koalisi 
Zionis-Salibis bersama Imam Mahdi dikemudian hari, disana pula Nabi Isa bin Maryam akan 
diturunkan di akhir zaman bersama kaum muslimin akan membunuh Dajjal si raja Iblis lahntullah 
‘alaihih bersama bala tentaranya. 

Namun fakta di lapangan saat ini masih jauh dari harapan. Khalifah Ibrahim bin Awwad, Syaikh 
Abu Bakar al-Baghdadiy hafidhahullah yang hari-harinya memanggul senjata memimpin 
puluhan hingga ratusan ribu mujahidin di wilayah daulah, masih tetap minoritas dan tertindas. 
Sementara musuh-musuh Islam di bawah arahan Paus Fransiscus di Fatikan dan mufti Sauadi 
telah mengobarkan perang salib untuk melawannya, Amerika Serikat bersama sekutunya dan 
dibantunya oleh rezim-rezim murtad di negeri-negeri kaum muslimin, terutama dunia para 
thaghut Arab yang paling takut kehilangan kekuasaannya apabila khilafah benar-benar tegak di 
bumi, mereka dengan beringas telah menyerang dengan segala kekuatan dan senjatanya ke 
dalam wilayah khilafah sehingga banyak membunuh kaum muslimin dan merusakkan berbagai 
bangunan fasilitas kehidupan masyarakat. 
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Sementara itu tak kurang dari satu setengan milyar kaum muslimin di seluruh dunia masih saja 
gamang dan ragu-ragu, bimbang dan mangu-mangu, banyak tanya dan bicara, akibat mabuk 
“ terafi' demokrasi. 

Seperti negeri kita ini dari jumlah kaum muslimin lebih dari 230 juta jiwa, yang dapat lolos dari 
incaran rezim thaghut NKRI dan dapat berhijrah dan berjihad di bumi khilafah baru dalam 
bilangan ratusan orang. Bandingkan saja dengan jama’h haji yang tiap tahunnya berangkat ke 
Mekkah, tak kurangnya 210.000 orang dan antriannya di masyarakat saat ini hingga 20 tahun.. 
laa h aula wa laa quwwata Haa billah. 

“ Hanya sedikitlah mereka yang seperti itd’ (QS. Shad: 24) 

“Hanya sedih it di antara hamba-hamba Kami yang banyah bersyuhu r" 

'Sesungguhnya Allah mempunyai harunia terhadap manusia tetapi hebunyuhun manusia 
tidak bersyukur** (QS. 2:243) 

Sabda Rasulullah shalallohu ’alaihi wasallam. 

“ (Memang) tidah ahan meraih harunia Allah itu hecuali orang-orang yang paling utamd' 

Firman Allah: 

“Sebagian besar dari golongan terdahulu dan segolongan hed! dari orang-orang hemudiari' (QS. 
Al Waqiah: 13-14) 

Firman Allah: 

“Alanghah banyahnya pasuhan hed! yang mampu mengalahhan helompoh besar atas izin Allah 
Ta’a/d’. (QS. Al Baqarah: 149) 

Ibnu Katsir rahimahullah berkata: Mereba adalah inti dari umat iilam ini. 

Iman As Sa’di rahimahullah juga berkata: Dengan bantuan-Nya, dengan peneguhan-Nya dan 
dengan pertolongan-Nya maka mereka menjadi mantap dan sabar dalam berperang melawan 
musuh-musuhnya (seperti Jalut dan para tentaranya). 

Ibnu Katsir rahimahullah menambahkan: Para ulama mereka mendorong mereka dengan 
menjelaskan bahwa janji-janji Allah itu pasti benar, bahwa kemenangan itu datangnya dari Allah, 
bukan karena banyaknya bilangan tentara maupun banyaknya perbekalan. 

Ayat-ayat dan hadits di atas adalah dalil-dalil umum sekalipun asbabin nuzul dan wurudnya 
berbeda-beda, namun sebagaimana tersebut dalam kaidah ushul 



Jelasnya para mujahidin para pendukung khilafah Islam saat ini merupakan fi’ah qalilah, thaifah 
manshurah, yaitu inti umat Islam zaman ini insya Allah. Mereka adalah afadhilul ummah, yaitu 
manusia-manusia yang paling utama dari umat Islam zaman ini. Mereka adalah kaum minoritas 
yang tertindas, dikampung halaman mereka ditindas oleh masyarakat yang menolak syari’at 
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Islam yang mereka cita-citakan mereka. Dinegeri-negeri mereka ditindas oleh para rezim 
penguasa anti Islam. Dan disaat mereka telah berkumpul bersama muhajirin dan anshar di bumi 
Syam, bumi khilafah, dunia internasional pun mengerahkan daya dan kekuatannya untuk 
memusnahkannya, nas-alullaha wal ‘afiyyah, namun Allah bisa berkehendak lain, 

"Dan merekapun merencanakan makar dengan sungguh-sungguh dan Kami merencanakan 
makar (pula), sedang mereka tidak menyadari i” QS. An-Naml:27 

“ Sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka telah mengadakan makar, maka Allah 
menghancurkan rumah-rumah mereka dari fondasinya, lalu atap (rumah itu) jatuh menimpa 
mereka dari atas, dan datanglah azab itu kepada mereka dari tempat yang tidak mereka 
sadari." QS. An-Nahl: 26 

“ Allah pasti akan menolong orang-orang yang menolong dien-Nya, sungguh Allah Maha Kuat lagi 
Maha Perkasd ’ QS.AI-Hajj:40 

Wallahu! musta’an. 



26 Dzulhijjah 1435 H / 20 Okober 2014 M 
Lapas SMS, NK 



AM. Tenggara/Abu Husna 



'jJl <Ull 

Inilah Tujuan Khilafah hlamiyyah 



Alhamdulillah, ... sesungguhnya segala puji hanya milik Allah ta’ala, kita senantiasa memuji-Nya, 
kita selalu memohon pertolongan hanya kepada-Nya, kita hanya meminta ampun kepada-Nya, 
dan kita senantiasa berlindung kepada Allah dari keburukan jiwa-jiwa kita dan kejahatan amal- 
amal kita. Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah ta’ala maka tidak ada yang dapat 
menyesatkannya, dan barangsiapa yang disesatkan Allah ta’ala, maka tidak ada yang dapat 
memberi petunjuk kepadanya. 

Dan Aku bersaksi bahwa tiada ilah yang haq di ibadahi kecuali Allah yang tiada sekutu baginya, 
dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad shallallahu alaihi wa alihi wa sallam hamba-Nya dan 
Rasul-Nya, amma ba’du : 

Al-Allamah Ibnu Khaldun rahimahullah mendefinisikan Kholifah atau amirul mukminin sebagai 
pemegang kekuasaan penuh lagi menyeluruh berdasarkan pandangan syar’iy dalam rangka 
mencapai kemaslahatan dan kebaikan yang bersifat akherat dan duniawy. (Rujuk ke Tuhfatul 
Muwahidin fi ba’dhil masail ushul, Lajnah Syar’iyyah Jama’ah Tauhid wal Jihad, Baitul Maqdis) 

Pengangkatan Kholifah dilakukan dengan cara, pertama, kesepakatan ahlul halli wal aqdiy 
(beberapa orang tokoh pemimpin dan ulama umat) yaitu dengan berkumpulnya ahlul halli 
walaqdiy, membuat aqad kesepakatan untuk memilih seorang kholifah. Kedua, penunjukan oleh 
Kholifah sebelumnya, kemudian disetujui dengan aqad bersama oleh ahlul halli wal aqdiy. 

Kholifah bersinonim dengan istilah Amirul Mukminin, Al-lmam, Al-lmam Al-Adhom, dan 
Imamatul ‘Udzma, semuanya bermakna sama. Kholifah ini memimpin suatu kawasan yang luas 
yang telah memenuhi syarat-syarat pendirian sebuah negara yang diakui secara syar’iy dan ada 
kesamaan juga dengan syarat-syarat sebuah negara yang di sepakati dunia internasional. 
Diantara contoh syarat-syarat itu yaitu memiliki wilayah yang dikuasai, kekuatan militer, 
berlakunya hukum-hukum Islam, adanya pemimpinya, yaitu kholifah, dan pemerintahannya di 
sebut Daulah Islamiyyah atau Khilafah Islamiyyah. Sehingga tidak mengherankan jika Amerika, 
Inggris dan Prancis mengakui adanya Khilafah Islamiyyah Al-Bagdadiy ini meski dalam bentuk 
statemen-statemen ketakutan dan kekhwatiran. 

Vang mengherankan orang Islam, tetapi tidak mendukung Khilafah Islam , .... yang 

aneh perindu Khilafah, saat datang Khilafah malah tidak mengindah, .... 
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Tujuan Khilafah, atau kepemimpinan umat dunia sangat strategis lagi agung hingga dapat 
“ meng-covef' berbagai keperluan dan kemaslahatan umat Islam dalam segala hal yang bersifat 
dunia dan akherat. 



Berikut Uraian ringkas tujuan-tujuan Khilafah Islamiyyah : 

Tujuan Pertama t AI-lqomatuddien, yaitu menegakkan atau mengaplikasikan dien. 

A. Manfaat Penjagaan Dien Islam, mencakup tiga hal : 

• Menyebarkan Dien Islam keseluruh pelosok dunia, dengan adanya kekhilafah Islamiyyah 
penyebaran dien Islam mejadi mudah, aman dan berwibawa, karena Khilafah telah 
memilki kekuatan militer yang diakui dan disegani manusia di berbagai pelosok dunia. 
Dakwah bisa berbentuk tulisan, lisan maupun dengan senjata. 

• Menolak berbagai syubhat-syubhat yang merusak umat Islam dunia, memberantas bid’ah 
yang merajalela, dan membongkar berbagai kebatilan, kemudian memerangi itu semua 
dengan tuntas tak tersisa. 

• Melindungi aset-aset umat Islam dunia, memeliharanya, dan menyebarkan pengaruhnya 
keseluruh dunia, seperti Masjid-Masjid, tempat suci dan lain-lain. Juga memelihara 
lembaga-lembaga pendidikan dan peradaban Islam yang menjadi ujung tombak dakwah 
dan pemeliharaan dien di berbagai pelosok di bumi. 

B. Manfaat mempraktikkan Dien Islam, mencakup dua hal : 

• Menegakkan dan mengaplikasikan syariat-syariat Islam, menerapkan hukum-hukum 
Islam, yaitu memberikan had (hukuman) kepada para pelaku dosa besar dari kalangan 
kaum muslimin, seperti had rajam bagi orang yang zina, potong tangan bagi pencuri, 
qhishos bagi orang yang membunuh, dan yang lainnya dari dosa besar yang 
berkonsekwenasi had. Juga menerapkan hukum-hukum Islam yang lainnya yang 
berkaitan dengan warisan, kedzaliman jiwa, penipuan, perampasan tanah dan properti, 
dan lainnya. 

• Mengajak dan menghasung manusia untuk mempraktikkan dien Islam dan hukum- 
hukumnya. Dengan adanya Khilafah islamiyyah dan bala tentaranya, kaum muslimin dan 
manusia secara umum akan tunduk dengan sempurna melaksanakan ajaran Islam. 



Caranya dengan memberikan kabar gembiran dan harapan-harapan kemaslahatan 
dunia dan akherat bagi yang mengikuti dan menyambutnya, dan memberikan peringatan 
yang tegas dan ancaman bagi sapa saja yang tidak mau tunduk kepada syariat Islam. 

fujuan Kedua t Dengan Khilafah Islamiyyah akan tercapai siyasah dunia dan hukum dalam 
urusan-urusan hidup yang bersandar kepada apa yang telah Allah ta’ala turunkan. 

Dengan terlaksanannya tujuan kedua ini akan tercapai berbagai maslahat furu’iyyah berikut ini : 

• Menyebarkan keadilan dan mengangkat berbagai kezhaiiman, yang menyebar semakin 
melebar di berbagai penjuru bumi. Dengan Khilafah Islamiyyah yang kuat, berwibawa, solid 
dan didukung oleh kaum muslimin dunia, ia akan menyebabakan berhentinya kejahatan, 
penindasan, penjajahan, pembantaian, dan kezaliman yang dahsyat yang dilakukan oleh 
aliansi kafir internasional. 

• Mengokohkan persatuan dan menghilangkan perpecahan. Tidak ada pemersatu yang 
paling kuat dan sempurna melainkan dengan jalan khilafah, ... dimana jama’ah-jama’ah 
melebur, faksi-faksi melebur, lembaga-lembaga Islam satu kata dan berbagai kelompok 
Islam satu suara dengan khilafah Islamiyyah. Dan tidak ada penghancur perpecahan yang 
paling efektif kecuali dengan adanya Khilafah, semua perpecahan sirna dan luluh, berubah 
dengan kegembiraan, persaudaraan, kerjasama, saling membantu dan saling menguatkan 
dalam rangka mencapai maslahat dunia dengan Khilafah yang kuat dan disegani, dan 
kemaslahatan akherat yang semakin kuat dengan lindungan dan dukungan khilafah. 

• Menegakkan kepemimpinan di bumi, dan memunculkan dengannya kebaikan-kebaikan 
dan manfaat-manfaat yang banyak. 

Dalam safar tiga orang saja, kepemimpinan harus ditegakkan. Sebagaimana pendapat 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah. Imam As-Saukaniy rahimahullah dan para 
fuqaha rahimahumullah, bahwa adalah kewajiban yang mutlak mengangkat seorang 
pemimpin dalam safar tiga orang, bedasarkan hadits shahih, Rasulullah shallallahu alaihi wa 
alihi wa salam bersabda : “Tidak halal bagi tiga orang yang berada di sebuah tempat 
terpencil di muka bumi ini, kecuali mereka harus mengangkat salah seorang diantara 
mereka sebagai pemimpin. ” (H R. Ahmad, 2/177, sanadnya shahih), dan hadits-hadits senada 
dari perowi yang lain. Jadi Kalau tiga orang saja wajib secara mutlak mengangkat seorang 
pemimpin, apalagi dengan kaum muslimin yang jumlahnya miliyaran yang tersebar di 
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berbagai pelosok bumi, maka kewajiban mengangkat pemimpin dan kepemimpinan akan 
sangat wajib lagi. 

Khilafah Islamiyyah yang menghimpun seluruh kaum muslimin di bumi, menjadi satu- 
satunya keimarrahan -sistem kepemimpinan— yang menaungi kepentingan umat Islam 
secara sempurna, tuntas, dan berkesinambungan, bahkan kemaslahatannya -secara 
langsung maupun tidak langsung— akan juga dirasakan oleh orang-orang kafir, di timur 
maupun barat. 

Maka sungguh tegaknya kepemimpinan di bumi dengan jalan yang sunnah yaitu jihad fi 
sabilillah telah menunjukkan bekas dan pengaruh yang sangat nyata dan mendalam dalam 
jiwa-jiwa kaum muslimin di seluruh dunia, dengan pesona nyata kemaslahatannya. Inilah 
Khilafah Islamiyyah dengan amirnya syaikh Abu Bakar Al-Bagdadiy hafizhahullah dan bala 
tentaranya, yang telah menunjukkan kesunguhan dan keikhlasan mereka sampai Allah 
ta’ala ridha kepada mereka dengan wujudnnya Khilafah Islamiyyah di hadapan manusia di 
bumi, ... alhamdulillah bini’mati tatimmus sholihah. 

Beruntunglah orang yang mendukung Khilafah, karena ia akan mendapat barokah, .... 

Beruntunglah orang yang segera berbaiat, karena ia akan diingat, .... 

Rugillah para pendengki Khilafah, karena ia akan lelah lagi kalah, .... 

Rugillah orang yang menunda baiat, karena bisa jadi berbuah laknat, ... 

Hati baik laksana air mengalir ke area yang rendah, tapi munafiq hatinya naik pelepah,... 

Hati penerima Khilafah akan indah dan sehat, tapi hati penolak Khilafah kusam dan sakit, ... 

Akhiru da’wana, segala puji hanya milik Allah Rabb semesta alam, shalawat dan salam semoga 

senantiasa tercurah kepada Nabiyullah shallallahu aiaihi wa alihi wa sallam, para sahabatnya, 

dan siapa saja yang mengikuti mereka dengan baik. 



Walhamdulillah, ditulis oleh Abu Vusuf Al-lndunisiy -fakkallahu asrah—, 14 ramadhan 1435 di LP. 
Pasir Putih, Nusakambangan, Cilacap. 



TAKFIR ITU IBADAH !!! 



Alhamdulillah, ... Va Allah kami bertasbih hanya kepada-Mu, kami memohon pertolongan, 
pengampunan dan rahmat hanya kepada-Mu, Engkaulah yang maha mengetahui yang ghoib 
dan yang nyata. Engkaulah yang menguasai dan mengetahui segala isi hati. Engkaulah yang 
melapangkan setiap hamba untuk menerima al-haq dengan selapang-lapangnya, dan 
Engkaulah yang menyempitkan hati orang-orang yang menjauh dari petunjuk dan hidayah-Mu. 

shalawat salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wa 
sallam, kepada keum keluarganya dan ara sahabatnya ahlu jihad dan ibadah. 

Hari ini kita menyaksikan, sebagian besar manusia keluar --murtad lagi kafir-- meninggalkan 
dien Allah ta’ala dengan berbondong-bndong, lahaula wala quwata illabillah!!. Penyebabnya 
banyak sekali mengepung manusia dari segala penjuru, alasan-alasan hukumnya banyak, 
barangsiapa terjerumus kedalamnya maka ia menjadi orang yang murtad dari diennya, kita 
memohon kepada Allah ta’ala keselamatan dan perlindungan-Nya dari kemurtaddan. 

Kesyirikan merajalela dengan berbagai jenisnya, sebagaian besar manusia sudah gelap mata, 
keras hatinya, membabi buta, tidak sungkan dan risih melakukannya, bahkan dijajakan dan 
didakwahkan --kecuali yang dirahmati Allah ta’ala--. 

Dari Abu Hurairoh radyallahu anhu bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam ketika 
membaca firman Allah ta’ala : “Apabila telah datang petolongan Allah dan kemenangan dan 
kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan berbonong-bondong”. (Qs. An-Nashr, 1—2), 
kemudan Beliau bersabda : “Benar-benar akan keluar dari dien Islam — murtad/kafir— dengan 
berbondong-bondong sebagaimana mereka dahulu masuk Islam dengan berbondong-bondong”. 
Kemudian Imam Ahmad — rahimahullah— meriwayatkan dari Jabir — adiyallahu anhuma— dari 
Rasululah shallallahu alaihi wa sallam. Beliau bersabda : “Sesungguhnya manusia dahulu telah 
masuk Islam dengan berbondong-bondong, dan akan keluar dari nya —dien Islam— dengan 
berbondong-bondong pula”. (Rujuk ke Kitab Syarah Syuruth dan mawani’ takfir, tulisan Syaikh 
Abi Sufyan As-salamiy dan Syaikh Turkiy bin Mubarak Al-Binaliy, terbitan Al-Ghuraba’, Daulah 
Islam) 

Jenis-jenis kesyirikan yang mengeluarkan pelakunya dari — isim— sebutan muslim, masuk kepada 
sebutan murtad banyak sekali, dan disebut syirik akbar. Rrincian bentuknya sebagai berikut : 




1. Bentuk Ketyirikan Pertama : Seseorang yang meyakini sesuatu selain Allah ta’ala 
seperti : bintang, manusia, nabi, malaikat, ulama, orang sholih, penyihir, dukun, “orang 
pintar”, tumbuhan, hewan, batu, dan yang semisalnya, dimana semua itu diyakini memiliki 
kemampuan memberikan manfaat bagi orang yang memintanya, memberikan 
pertolongan bagi orang yang memintanya, dan menjauhkan dari marabahaya bagi orang 
yang menuntutnya, maka inilah bentuk perbuatan kesyirikan yang mengeluarkan 
seseorang dari dien Islam. Karena mestinya permintaan mendapat manfaat, terjauh dari 
marabahaya dan mendapat pertolongan hanya ditujukan hanya, dan hanya kepada 
Allah ta’ala semata. 

Allah ta’ala berfirman : “Apa saja yang Allah ta’ala anugerahakan kepada manusia 
berupa nikmat, maha t idah ada serangpun yan dapat menahannya ; dan apa saja yang di 
tahan oleh Allah ta’ala maha tidah seorangpun yang sanggup untuh melepaskannya 
sesudah itu. Dan Dialah yang maha perhasa lagi maha bijaksana. ”(Qs. Faathir 2). 

2. Bentuk Ketyirikan Kedua : Tawakkal kepada selain Allah ta’ala, sholat yang ditujukan 
kepada selain Allah ta’ala , bernazar kepada selain Allah ta’ala, dan menyembelih dengan 
nama selain Allah ta’ala. Semua perbuatan tersebut mengeluarkan seseorang dari 
keislamannya. 

Allah ta’ala berfirman : “Beribadahlah --bertauhidlah-- dan bertawakkallah kepada-Nya” 
(Qs. Huud 123). Allah ta’ala berfirman : “Bertawakkallah kepada yang maha hidup --yaitu 
Allah ta’ala-- dzat yang tidak akan mati." (AI-Furqon 58) Allah ta’ala berfirman : “Maka 
dirikanlah sholat kerena --semata-mata— menyembah Rabbmu, dan berqurbanlah — 
sembelihlah qurban— karena Allah semata.” (Qs. Al-kautsar 2). Dan Allah ta’ala berfirman 
: “Katakanlah ; sesumgguhnya sholatku, ibadahku, kehidupanku dan kematianku hanya 
karena Allah Rabb seluruh alam.” (Qs. Al-An’am 162). 

3* Bentuk Ketyirikan ketiga : Penghalalan apa yang diharamkan Allah ta’ala, dan 
Pengharaman apa yang di halalkan Allah ta’ala, dan meyakini hal itu. 

Dalilnya adalah Firman Allah ta’ala : “Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan para 
ahli ibadah mereka sebagai Arbab —sesembahan selain Allah—, dan juga mereka 
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mempertuhankan Isa putra Maryam ; padahal mereka hanya disuruh menyembah llah 
yang maha esa, tidak ada sesembahan yang berhak di sembah selain Dia. Maha suci Allah 
ta’ala dari Apa yang mereka persekutukan.” (Qs. At-taubah 31). 

Mereka mengambil orang-orang alim mereka dan para ahli ibadah mereka sebagai 
ikutan atau yang ditaati, maka dengan itu mereka telah menjadikan orang-orang alim 
dan para ahli ibadah mereka sebagai Arbab, sesembahan selain Allah ta’ala. Mereka tidak 
meyakini adanya sifat Rubbubiyyah --sifat Allah sebagai pencipta dan pengatur-- mereka. 
Bahkan mereka mengatakan sesembahan kita dan sesembahan mereka adalah Allah, 
akan tetapi mereka mentaati para alim dan ahli ibadah mereka dalam perkara 
penghalalan apa yang diharamkan Allah ta’ala dan pengharaman apa yang Allah ta’ala 
halalkan. Allah ta’ala menjadikan perbuatan tersebut sebagai ibadah. 

Oleh karena itu barangsiapa yang mentaati orang alim —para cendekiawan--, atau ahli 
Ibadah atau selain itu dalam perkara pengharaman apa yang dihalalkan Allah ta’ala, 
atau penghalalan apa yang Allah ta’ala haramkan, dan ia meyakini hal itu dengan 
hatinya, maka dikatakan ia telah menjadikannya sebagai Rabb. Dan perbuatan ini masuk 
katagori syirik akbar yang mengeluarkan pelakunya dari Islam. 

Masuk dalam katagori kesyirikan yang mengeluarkan dari keislaman ini adalah ketaatan 
dan ketundukan kepada ajaran dan falsafah-falsafah batil lagi kafir, seperti : 
Nasionalisme, Pancasilaisme, Sosialisme, Atheisme, Sekulerisme, Kapitalisme, Komunisme, 
Demokratisme, Zionisme dan semisalnya. Rujuk ke kitab Aslu Dini/ Islam, karya Asy-Syaikh 
Aliy bin Khudair al-Khudair — hafizahullah— , penulis kitab-kitab pokok tauhid abad ini 
yang dijadikan rujikan oleh Daulah Islam, dengan Khalifahnya As-Syaikh Ibrahim Ibnu 
Awwad Al-Baghdadiy —hafizahullah—. 

Masuk juga dalam katagori kesyirikan ini adalah mentaati hukum dan undang-undang 
buatan, membelanya dan memaksakan manusi kepadanya. Semuanya masuk dalam 
kesyirikan yang membatalkan keislaman seseorang. Karena kaidahnya adalah : 
“Kesyirikan dalam hukum sama dengan kesyirikan dalam ibadah kepada Allah ta’ala”. 

Masuk dalam katagori ini adalah para anshoru thogut, dan orang-orang yang tawali’ — 
memberikan loyalitas— kepada mereka untuk mengokohkan system thogut yang kafir, 
baik dari kalangan Syurthiy (para polisi), Juyusy (para tentara), para ulama suu’ yang loyal 
kepada thogut, para jurnalis, wartawan dan para cendekia yang menggunakan segala 
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kemampuannya untuk membela thogut dan anshornya memerangi kaum muslimin, wa 
‘iyadzan billah!!. 

Dan masih banyak lainnya yang menyebabkan seorang keluar dari status keislamannya, baik 
sadar atau tidak sadar, lebih-lebih di masa sekarang ini ketika Islam menjadi asing, terutama 
yang berkaitan dengan pemahaman dan pengamalan iman dan kufur. Bahkan ada sebagian 
ulama yang menyatakan bahwa pembatal keislaman atau keimanan ada 400 macam, yang 
merupakan rincian dari 10 pembatal keislamn yang ditetapkan oleh syaikhul Islam Muhammad 
bin Abdul Wahhab --rahimahullah--. (Rujuk ke kitab Nawaqidhul Iman Qauliyyah wa 
Amaliyyah, karya Asy-Syaikh Dr. Abdul Azis bin Muhammad bin Aliy Al-abdullatif -- 
hafidzahulllah-- di bab Muqadimmah, dan lihat pula di Ad-Durrar As-saniyyah, 8/86). 

Persoalan iman dan kufur adalah persoalan yang paling mendasar, teragung, terpenting dan 
paling wajib dipahami oleh setiap muslim, sebagaimana yang disampaikan Asy-Syaikh Abdul 
Oadir bin Abdul Aziz — hafizuhullah— dalam kitab Al-jami’nya pada bab Iman dan kufr. Karena 
seseorang yang sah dan shahih keimanan dan keislamannya maka ia akan mendapat janji Allah 
ta’ala dan kehidupan yang baik di dunia, sebaliknya yang tidak syah keimanan dan 
keislamannya maka gugurlah keislamnnaya, hancurlah kehidupan dunia dan akheratnya, wa 
‘iyadzan billah!! 

Karena itu hal yang perlu dipelajari, dikaji, didalami, diamalkan dan didakwahkan adalah 
masalah takfir. Masalah takfir adalah masalah syar’iy yang mesti dipahami secara tawasuth, adil 
dan proporsional, tidak berlebihan dan tidak meremehkan. Berlebihan dalam urusan ini akan 
terjebak pada pemahaman khowarij, sebaliknya teledor dan meringan-ringankan akan 
menjerumuskan pada pemahaman murji’ah, dua-duanya tercela, menjerumuskan manusia 
kepada kerusakan yang dahsyat, baik di dunia maupun di akherat. Orang yang berpaham 
khowarij akan memasukkan --memvonis-- banyak manusia yang masih muslim kepdaa 
kemurtaddan dan kekufuran, sebaliknya pemahaman irja’ akan memasukkan orang-orang yang 
sejatinya gugur keislamannya dan musyrik ke dalam Islam dan kaum muslim, sungguh kerusakan 
yang sangat besar. 

Jadi, Abar masalahnya ada pada masalah tabfir!!! 

Syaikh Abu Mus’ah Az-Zarqwy --rahimahullah— yang merintis Daulah Islam lraq, bersama Syaikh 
Abu Hamzah Al-Muhajir —rahimahullah— dan Syaikh Abu Umar Al-Baghdadiy —rahimahullah—, 
membawa tiga pilar manhaj aqidah, yang terbukti meghatarkan Daulah Islam lraq menjadi 




sebah kekhilafahan yang besar, buat, berwibawa --insyaallah-- di atas manhaj nubuwwah. Tiga 
pilar manhaj aqidah itu yaitu : 



01. Pemahaman dan pengamalan Al-Wala’, yaitu loyalitas kepada Islam dan kaum muslimin 
dan Al-Bara’, keberlepasan diri dari kesyirikan dan pelakunya. 

02. Pemahaman Takfir mu’ayyan --pengkafiran sampai ke personalnya atau pelakunya-- dan 
pengamalannya, yang sesuai dengan pemahaman ahlussunnah wal jama’ah di lapangan 
jihad secara khusus dan di masyarakat kaum muslimin secara umum. Pemahaman Takfir 
ini yang terkenal dan Masyhur di ambil dari kaidah-kaidah takfir yang diambil dari dua 
syaikhul Islam, yaitu Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah — rahimahullah— dan Syaikhul Islam 
Muhammad bin Abdil Wahab --rahimahullah—. Rujuk ke Kitab Dhowabitu Takfir Al- 
Mu’ayyan, karya Syaikh Abi Ula Rasyid bin Abi Ula Ar-Rasyid —hafizhahullah— dan 
Tuhfatui Muwahidin, disusun oleh Lajnah Syar’iyyah Jama’ah tauhid waj Jihad baitul 



03. Pemahaman bahaya irja’ dan menghati-hatikan umat untuk menjauhi dan memusuhinya, 
dimana pemahaman ini merupakan pemahaman bid’ah yang paling berbahaya bagi 
Islam dan kaum muslimin. Lebih-lebih bagi para mujahidin, karena ketika sebagian 
mujahidin —para komandan mujahidin— berfaham irja’, mereka akan sulit dan sangat 
samar menentukan siapa saja yang boleh dan tidak boleh di-qotl —ditumpahkan— 
darahnya di medan-medan pertempuran dan medan-medan jihad, ini persoalan yang 
utama di lapangan jihad dan menjadi problem rumit. Dan sebab pokok lagi utama yang 
mengkaburkan perkara ini adalah paham irja’. Rujuk ke Kitab Imtaun Nadhir, karya 
Syaikh Muhammad Ashim Al-Maqdisiy —hafizhahullah—, diantara sekian guru dari Syaikh 
Abu us’ab Az-Zarqawiy —rahimahullah— 

Tiga pilar inilah yang membingkai jihad fi sabilillah mencapai tujuannya yang agung, yang sesuai 
dengan teladan Rasulullah — shallalahu alaihi wa sallam— dan para sahabat serta para salaful 
ummah. Dan banyak problem hal di lapangan jihad dapat terjawab dengan pemahaman tiga 
pilar tersebut dan rincian-rinciannya, insyallah. Tentu semua kepahaman itu didapat dengan 
pengkajian yang jujur dan ikhlas mencari kebenaran, dan kesampingkan sikap apriori tanpa 
alasan yang dibenarkan syariat. 

Betapa tidak, .... dengan pemahaman takfir mu’ayyan yang benar kita dapat mengetahui : 



Maqdis. 




01. Siapa saja yang jatuh kedalam kekufuran dan kemurtaddan yang dihalalkan darah dan 
hartanya. Sehingga kaum muslimin berhati-hati dan waspada darinya. 

02. Siapa saja orang-orang yang mengaku muslim, namun terjatuh ke dalam kekufuran yang 
nyata yang disebabkan keyakinan, perkataan dan perbuatannya, maka hukumnya 
murtad dan kafir setelah terpenuhinya syurut --syarat-syarat takfir— dan tidak adanya 
mawani takfir --penghalang takfir--, Inyallah akan datang pembahasannya tersendiri. 

03. Siapa saja orang yang terjaga darah dan hartanya, karena keislaman dan kafir mua’had - 
-ada perjanjian--, termasuk ahlu dzimmah, amaan atau orang yang mendapat jaminan— 
perjanjian— keamanan dari kaum muslimin. 

04. Pemahaman bahwa Syurut dan mawani’ takfir tidak berlaku terhadap kafir asli, seperti 
Vahudi, Nashrani, Majusi dan yang semisalnya, termasuk juga terhadap mumtani syariah 
dan mumtani’ dzu Syaukah —pembangkang dengan kekuatan senjata—. Akan tetapi 
syurut dan mawani’ takfir berlaku hanya bagi orang yang mengaku musim kemudian 
melakukan salah satu pembatal dari pembatal-pembatal keislaman. 

05. Sekte-sekte dan ajaran-ajaran kafir lagi dholalah, seperti Nasionalisme, Pancasilaisme, 
Sosialisme, Atheisme, Sekulerisme, Kapitalisme, Komunisme, Demokratisme, Zionisme dan 
semisalnya. Pengusung — pendakwa— dan penganutnya masuk ke dalam kekufuran dan 
kemurtaddan. Dengan memamahi ini akan memahamkan kaum muslimin akan bahaya 
dari ajaran-ajaran tersebut, sehingga melakukan baro’ —berlepas diri dari ajaran-ajaran 
tersebut dan pelakunya—, karena ajaran-ajaran tersebut adalah ajaran kafir lagi dholalah 
dan bertentangan dengan aqidah Islam, karena Dien yang diridhoi Allah ta’ala hanyalah 
Islam. 

06. Bahwa dengan memahami masalah takfir dan pengamalanya di lapangan menjadikan 
kaum muslimin hidup dengan kejelasan, yaitu menganut Islam dengan benar yang tidak 
ada kesyirikan di dalamnya sama sekali dan terjauh dari berbagai kesyirikan dan bahaya 
para pelakunya. 

07. Dan masih banyak lagi urgensi kita mempelajari masalah takfir ini, yang penjabarannya 
bukan disini tempatnya. Insyallah di akan ditulis tersendiri, — biiznillah— . 




Jadi masalah takfir adalah masalah syariat, syariat Allah yang merupakan bentuk ibadah, ada 
dalam Al-Qur’an penyebutannya —lihat surat Al-Kafirun dan Al-Baiyyinah, dan bayak di surat- 
surat lainnya—. Banyak dalam hadits-hadits Rasulullah -shallallahu alaihi wa sallam— juga 
banyak di bahas dalam bab-bab khusus pada kitab-kitab tauhid dan fiqh para ulama, dan 
diamalkan oleh Rasulullah —shallallahu alaihi wa sallam— dan Para salaful ummah umat ini. Dan 
takfir yang sesuai kaidah-kaidah, yaitu takfir yang memperhatikan kaidah-kaidah terpenuhinya 
syarat-syarat dan penghalang-penghalangnya, maka ini termasuk bentuk takfir yang terpuji dan 
merupakan konsekwensi tauhid yang mesti dilazimi oleh setiap muslim, apalagi para komandan 
jihad fie sabilillah, namun jika sebaliknya maka tercela dan mesti dijauhi. 

Jadi camkanlah bahwa takfir ini bagian dari syariat Islam yang merupakan bagian seruan dari 
Allah dan Rasul-Nya —lihat ayat ke-24 surat Al-Anfal— dan salah satu bentuk ibadah yang agung 
lagi mulia, ... adakah yang berani menghapus isim —nama— al-kufru dari syariat atau dari Al- 
Our’an!!!??? Wa iyadzan billah, meski menghilangkan dari pemahaman, meski teksnya ada dan 
shorih —amat jelas lagi gambalang— . 

Jika kita telah memahami bahwa takfir adalah ibadah dari bentuk ibadah-ibadah, maka kita 
pun memahami bahwa semua ibadah-ibadah dalam syariat Islam memiliki ketentuan-ketentuan 
dan batasan-batasan hukumnya. Seorang muslim tidak melakukan sholat kecuali harus 
memenuhi syarat-syarat, ruku-rukunnya dan kewajiban-kewajibannya, melaziminya adalah 
bentuk perintah Allah dan Rasul-Nya. Karena apa? Karena sholat adalah ibadah, zakat adalah 
ibadah, haji adalah ibadah. Jihad fie sabilillah adalah Ibadah!!! Demikian pula masalah takfir ; 
takfir — aktifitas mengkafirkan yang sesuai kaidah-kaidan syar’iy— adalah salah satu ibadah dari 
jenis-jenis ibadah yang dimasyuru’kan Islam, takfir merupakan ibadah paketan — dinashkan— 
ketentuan-ketentuan dan kaidah-kaidahnya dari Allah dan Rasul-Nya, tidak boleh mengada- 
ada dan terburu-buru melakukannya. 

Sebagaimana termaktub dalam shahihain — Al-Bukahry dan Muslim— dari Aisyah — radiyallahu 
anha— bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda : “Barangsiapa yang membuat- 
buat hal-hal yang baru dalam urusan kami, apa yang tidak ada ketentuan —dari Rasu 
shallallahu alaihi wa sallaml— maka tertolak.” 

Maknanya tertolak dari pelakunya, dan sama sekali tidak diterima amalan tersebut, masalah ini 
akan lebih utama lagi dalam masalah-masalah iman dan kufur, yang merupakan masalah- 
masalah yang menyangkut asma’ —istilah atau nama-nama— dan masalah-masalah ahkam — 




konsekwensi hukum dari asma’--. Vang akan berkonsekwensi dari perkara tersebut boleh dan 
tidak bolehnya darah ditumpahkan -dihalalkan--, dihalalkannya harta, pembatalan 
pernikahan, terputusnya haq waris, dan selain dari itu. 

Ada beberapa muqodimah —pemahaman— yang sangat penting untuk dipahami agar ibadah 
takfir ini sesuai kaidah-kaidah syar’iy, tidak berlebih-lebihan dan tidak meremeh-remehkan, dan 
sangat dibutuhkan untuk “memperlancar” aktifitas jihad di lapangan agar sesuai dengan yang di 
contohkan Rasulullah shallalahu alaihiwa sallam, muqodimah pemahaman agar takfir 
diamalkan sesuai syariat yaitu : 

01. Tauhid dan syarat-syaratnya. 

02. laa ilah illah, makna dan konsekensi-konsewensinya. 

03. Pembatal-pembatal Keislaman, — Nawaqidhul Islam—. 

04. Wala’ dan Bara’ fil Islam. 

05. Oiyamul Hujjah dan Fahmul Hujjah. 

06. Asma’ dan Ahkam. 

07. Masail Dhohiroh dan Masail Khofiyyah. 

08. At-Tamakun — kesemptan belajar—. 

09. Definisi —masalah yang sering dilupa tholabul ilmi— tentang : Iman dan Kufur, tauhid dan 
syirik, zaman fatroh, darul Islam dan darul Kufri. 

10. Dalil-Dalil Ooth’i dan dalil-dalil Ijtihadiy. 

11. Maqdur alaih, mumtani’ syariah dan mumtani’ dzu syaukah. 

12. Perbedaan Musyrik Ushuliyiin dan Musyrik Muntasibiin —pelaku kesyirikan yang mengaku 
muslim—. 

13. Kafir Asliy dan kafir Murtad. 

14. Murtad dan konsekwensi-knsekwensinya. 




15. Paham murji’ah dan bahayanya. 



16. Mengulang-ulang memahami kisah-kisah aplikatif siroh Rasulullah --shallahallahu alaihi 
wa sallam-- dan Para sahabat. 

17. Syuruth --syarat-- dan Mawani’ —penghalang-penghalang takfir al-mu’ayyan. 

Inilah 17 muqodimah pemahaman ini jika di tekuni dan dikaji dengan baik diiringi keikhlasan 
ingin mencari kebenaran, insyallah dapat memahami masalah-masalah takfir dengan benar dan 
tawasuth. 

Kami sertakan kitab-kitab rujukan untuk memahami 17 muqodimah pemahaman tersebut : 

01. Fathul Majid, Syaikh Adurrahman bin Hasan bin Muhammad bin Abdul Wahhab -- 
rahimahumullah — 

02. Al-Wasith, Syarah Kitabut Tauhid, Syaikh Aliy Khudair Al-Khudaiy —fakkalahu asrah— 

03. Kitab Ai-Haqaiq Fi At-Tauhid, Penulis Syaikh Aliy bin Hudhair Al-Hudhair -- fakkallahu 
asrah- 

04. Asiu Fi dinii Islam, Penulis Syaikh Aliy bin Hudhair Al-Hudhair —fahhaiiahu asrah--. 

05. Syarah Nawaqidhul Islam, Penulis Syaikh Nasih Al-Ulwan. 

06. Tuhfatul Muwahidin, Penulis Lajnah Syar’iyyah Jama’ah Tauhid wal Jihad Baitul Maqdis. 

07. Aridhul Jahli, Penulis Syaikh Abu ‘Ula bin Rasyid bin Abi Ula Ar-Rasyid. 

08. AhUdzu bil Jahliy, Syaikh Mahat Alu Faraj —hafizahullah— 

09. Al- Jami’ Fi Tholabul Hmi’ Syarief, Syaikh Abdul Qadir bn Abdul Azizi —hafizhahullah— 

10. Nuru/ Vaqin, Syarah A q idah Tandzim Al-Qaidah Fie biladirafidain, Syaikh Abu Maryah. 

11. Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah, Penulis Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah —rahimahullah—. 

12. Ittihaful Barrarah Bi mawani’i takfir Muhtabarah, Penulis Syaikh Muhammad Salim Walad 
Muhammad Al-Amin Al-Majlisiy —Fahallahu asrah—, Mauritania. 

13. Nawaqidhul Iman Al-Qauliyyah wal Amaliyyah, Penulis Dr. Abdul Aziz bin Muhammad 
bin Aliy Al-Abdullatif. 

14. Fathul Aliy Al-Hamid, Penulis Abu Vusuf Mahat bin Hasan Alu Furaj hafizahullah. 

15. Dhawabitu Takfir Al-Mu'ayyan, ingda Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah wa Syaikul Islam 
Muhammad bin Abdi/ Wahhab, rahimahumallah. Penulis Syaikh Abi Ula Rasyid bin Abi Ula 
Ar-Rasyid hafizhahullah. 

16. Risalah Ats-Tsalatsasiniyyah fie Chuluw Fi Takfir, Penulis Syaikh Muhammad Ashim Al- 
Maqdisiy —hafizahullah— 
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17. Al-Muhalla & Al-Fashl\mam Ibnu Hazm —rahimahullah— 

18. Majmu’ Fatawa, Kitab Shorimu Maslul, Kitabul Iman, dan Kitab Al-Ubudiyyah, Imam Ibnu 
Taimiyyah —rahimahullah— 

19. Rahhihhui Mahhtum, Syaikh Shofiyurahman Mubarak furiy —hafizahullah— 

20. Syarah Syuruth wa M awan i’ Takfir, Syaikh Abu Syufyan Sulamiy —hafizahullah— dan 
Syaikh Turkiy bin Mubarak Al-Binaliy —hafizahullah—. Penerbit Al-Ghuraba, Media 
Daulah Islam. 

21. Oawaidu wa Dhowabit Muhimmah Fie masailu Udzru bit Jahliy, Syaikh Abu Abdurrahman 
Al-Khohtoniy — fakkallahu asrah—. Penerbit Al-Ghuraba, Media Daulah Islam. 

Lebih gamblang lagi kami nukilkan contoh-contoh takfir — pengkafiran— dari sejak masa Nabi 
Muhammad —shallalllahu alaihi wa sallam— hingga hari ini, yang dkumpulkan oleh Ust. Abu 
Hataf Saifurrasul —fahhalahu asrah— dengan sedikit perubahan : 

01. Takfir --pengkafiran— Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam pada : 

a. Orang yang istihza’ pada perang Tabuk, padahal ia hidup pada zaman Rasul, 
mengaku musim, bersahadat, sholat, bahkan berjihad dan tidak tahu bahwa yang 
dikatakannya —yang diguraukan atau yang dicandakannya— adalah 
mengkafirkannya, namun Allah dan Rasul-Nya tidak menuzdur kejahilannya. Dalilnya 
adalah surat At-Taubah ayat ke 65—66, lihat pula tafsirannya di tafsir Qhurthubi, tafsir 
Thobary dan tafsir Ibnu katsir, insyaallah akan lebih memperjelas pemahaman 
tentangnya. 

b. Orang yang menikahi ibu tirinya di zaman Rasulullah —shallallahu alaihi wa sallam—, 
padahal ia mengaku muslim dan boleh jadi ia jahil akan hal itu. Namun kemudian 
Rasulullah —shallallahu alaihi wa sallam— mengutus sahabat dengan membawa panji 
untuk meng-qatl orang tersebut dan mengambil hartanya kemudian diserahkan ke 
baitul mal kaum muslimin. Dalilnya adalah Hadits Riwayat Abu Dawud, No. 4459., 
Riwayat An-Nasa’i No. 3331, 3332,. Riwayat Al-Baihaqiy No. 12838, 14292, 17347, 17511. 

02. Pengkafiran Abu Bakar Ash-Shiddiq — radiyallahu anhu— dan para sahabat terhadap 
para pengiku nabi palsu — musailamah al-kaddzab— , padahal mereka mengaku muslim. 




dan hidup di zaman sahabat, akan tetapi para sahabat tidak mengudzur mereka padahal 
kebanyakkan mereka jahil. Lihat Ad-Durrar as-Saniyyah, 8/118. 

03. Pengkafiran sahabat Abdullah bin Mas’ud —radiyallahu anhu— kepada Abdullah ibnu 
Nuwahah dan 170 orang jama’ah Masjid di Kuffah. Padahal boleh jadi diamnya mereka 
terhadap apa yang dikatakan oleh Ibnu Nuwahah saat azan --tentang kenabian 
musailamah— adalah karena kejahilan mereka. Lihat Fathul bariy. Imam Ibnu Hajar 
Askalaniy — rahimahullah— , 4/469—470. 

04. Pengkafiran Khalifah Ali bin Abi Thalib —radiyallahu anhu— dan para sahabat terhadap 
orang-orang yan ghuluw —dengan menuhankan Aliy — , padahal mereka adalah murid- 
murid para sahabat. Lihat Ad-Durrar As-Saniyyah, 10/168. 

05. Pengkafiran ‘Ulama pada zaman Tabi’ien terhadap Ja’d bin Dirham, padahal ia memiliki 
kelebihan-kelebihan. Lihat Ad-Durrar As-Saniyyah, 10/68, No ; 2—5 adalah ijma’. 

06. Pengkafiran ‘Ulama mazhab Malikiy pada Ibnu Sina, padahal dia adalah orang yang 
pandai dan menunjukkan keislaman, namun dia mengklaim kenabian —Lihat An- 
Nubuwwat, hal. 35, Imam Ibnu Taimiyyah rahimahullah—, seperti halnya Musailamah Al- 
Kazzabb, Mukhtar bin ‘Ubaid, Al-Aswad Al-lnsiy, mereka yang mengaku nabi juga adalah 
Al-Harits Ad-Dimasqiy, Mahkhuul Al-Halbiy dan Baba Ar-Rumiy. Lihat Kitab An- 
Nubuwwat, Imam Ibnu Tamiyyah —rahimahullah—, hal. 20, 52, dan 156. Dan lihat di Asli 
Dinil Islam, Asy-Syaikh Aliy bin Khudair Al-Khudair, hal. 49. 

07. Pengkafiran Al-lmam Al-Asma’i terhadap istri dari Jahm bin Sofwan, karena 
mengucapkan ucapan kekafiran, tentu demikian pula terhadap Jahm bin shofwan — 
pencetus mazhab jahmiyyah— . 

08. Pegkafiram Imam Ahmad bin Hanbal —rahimahullah— terhadap Al-karabisi, padahal ia 
seorang ulama besar di zamannya, dan pengkafiran Imam Ahmad pada seorang utusan 
Khalifah yang mengatakan bahwa Al-Qur’an adalah makhluq. 

09. Pengkafiran Al-lmam Abu Bakar Ahmad bin lshaq bin Ayyub pada lawan debatnya, 
padahal dia banyak menguasai disiplin ilmu. 
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10. Pengbafiran Imam Ibnu Taimiyyah —rahimahullah— dan ‘Ulama lainnya terhadap Ibnu 
Arabi, Ibnu Sab’in, Al-Qunuwiy dan Al-Tilmistaniy padahal jarah masa mereba sangat 
jauh. Juga pengbafiran Ibnu Taimiyyah --rahimahullah-- terhadap para ulama bid’ah 
yang berdebat dengan beliau saat beliau di penjara. 

11. Pengbafiran Imam Ibnul Qayyim --rahimahullah-- pada Ibnu Mufid padahal Dia serang 
yang banyah memilihi tulisan, diantaa judul tulisannya, “Manassih Al-Masahid” 

12. Pengbafiran Syaibh Muhammad bin Abdul Wahab --rahimahullah-- terhadap Ibnu 
Suhaim, padahal dia dianggap seorang ulama. 

13. Pengbafiran Baduwi pedalaman pada dirinya dan teman-temannya sebaligus Ustadz 
yang menganggapnya muslim, padahal ia hanya seorang baduwi yang baru mendengar 
sedibit dari tauhid dan pengbafiran itu disetujui oleh Syaibh Muhammad bin Abdul 
Wahhab --rahimahullah--, lihat Ad-Durrar, 8/119. 

14. Pengbafiran Syaibh Abdullatiif —rahimahullah— dan Syaibh sulaiman bin Sahman — 
rahimahullah— terhadap Dawud Ibnu Jirjis Al-lraqiy, juga Syaibh Ahmad bin Ibrahim — 
rahimahullah— mengbafirbannya. 

15. Pengbafiran Lajnah Daimah Saudi Arabia terhadap Ahmad At-Tijani dan pengibutya, dan 
juga Lajnah Daimah memfatwaban bafirnya Abdullah Al-Hubasyi. 

16. Pengbafiran Syaibh Ibnu Bazz —rahimahullah— terhadap seorang ang bernama Ruubiyah 
Jaarudi, fatwa dari no. 7—15, lihat dhawabit tabfir Syaibh Abi Ula, hal. 150—156. 

17. Pengbafiran Syaibh Abdul Mun’im Musthofa Halimah —Abu Basyir— terhadap Vusuf Al- 
Oadhawiy, padahal ia dianggap ulama dan barya tulisnya banyab. Lihat fatwa Syaibh 
Abu Bashir no. 159, lihat bitab Thogut, bafayeh, hal. 50—51. 

Abhir seruan bami, segala puji bagi Allah Rabb semesta ‘alam, semoga sholawat dan salam tertap 
tercurah bepada Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam, beluarganya dan para sahabat- 
saahabatnya, serta orang-orang yang mengibuti mereba dengan baib. 

Jadi/ apa yang di uraikan diatat merupakan gamkaran aqidah reimi Dawlak 
Khilafah, aqidak yang lurut lagi tegai/ aqidak yang diteledorkan lagi ditelantarkan 
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oleh banyah manutia, jama'ah, Ormat, dan thaifah-fchaifah yang menjual nama 
salafi dan ahlut tunnah, termasuk ada juga yang “jihadi" lapi berfibrah anti labfir 
syar’i teperli banyab gambaran hari ini (editor)* Wallahu ’alam Bishowab. 



Walhamdulillah, Ditulis oleh Abu Yusuf Al-Indunisiy, 15 Dzulhijjah 1435 Hijriyyah. di Mu’taqol SMS 
Pasir Putih, Nusakambangan, Cilacap. 



Menerima Khilafah Tanda Tajamnya Hikmah 



Bitmilahirahmanirrahim . 

Alhamdulillah, semoga shalawat dan salam tetap tercurah kepada Nabiyullah Muhammad 
shallallahu alaihi wa alihi wa sallam, para sahabatnya, dan orang-orang yang mengikuti mereka 
dengan baik. 

Ketahui bahwa telah berakhir masa keemasan perjuangan Mujahidin Afghanistan yang dipimpin 
oleh Asy-Syaikh Dr. Abdullah ‘Azzam rahimahullah dalam waktu yang Allah ta’ala tentukan. 
Kemudian menyusul Al-Qaida dan seluruh jasa-jasanya bagi perjuangan jihad global, yang telah 
berjalan sekitar 20 tahunan, dengan pemimpinnya yang kharismatik Asy-Syaikh Imamul Mujahid 
Usamah bin Ladin rahimahullah dan telah berakhir pula masa keemasannya. Kemudian menyusul 
setelah itu masa keemasan Daulah Islam lraq dan Syam (ISIS), yang telah dirintis 8 tahun 
sebelumnya oleh Asy-Syaikh Abu Mus’ab Az-Zarqawy rahimahullah, Asy-Syaikh Abu Hamzah Al- 
Muhajir rahimahullah dan Asy-Syaikh Abu Umar Al-Baghdadiy rahimahullah sebagai amir 
Daulah Islam di lraq pada mulanya. 

Sunatullah pun bergulir!! Dimana masa kejayaan ISIS pun berakhir setelah meraih 

kemenangan-kemenangan yang nyata, menegakkan syariat dan telah lulus dalam menghadapi 
berbagai fitnah yang berat dan melelahkan ketika menghadapi pendengki dan penghianat. 
Hingga dalam waktu yang sangat pendek, tentu dengan izin Allah yang maha kuasa atas 
sesuatu, kemudian ISIS dirubah menjadi Khilafah Islamiyyah, yang ditandai dengan 
dideklarasikannya Khilafah Islamiyyah oleh Jubir Resmi ISIS Asy-Syaikh Abu Muhammad Al- 
Adnaniy hafizhahulah pada tanggal 1 Ramadhan 1435 Hijriyah, di kota Raqqa. 

Subhanallah!!! Semuanya dipergilirkan Allah ta’ala, masing-masing lembaga, tanzdim atau 
jama’ah jihadiyyah memiliki ijtihad dan metode tersendiri dalam rangka menegakkan Daulah 
dan Khilafah Islamiyyah. Dan memang masing-masing berhak untuk berijtihad, karena metode 
penegakkah Daulah dan Khilafah Islamiyyah adalah hal yang ijtihadi, meski tetap dalam 
kerangka frem umum metode baku perjuangan yaitu jihad fie sabilillah. 

Namun demikianlah Allah ta’ala maha menghakimi segala sesuatu, siapa yang sebenarnya 
mendapat kehormatan memegang ‘piala’ Khalifah, amirul mukminin, dan berhak 




mengumumkan telah tegaknya khilafah Islamiyyah. Karena itu leqowo dan nerimo, yaitu 
menerima dengan tulus adalah bagian dari tajamnya hikmah seseorang. Bagi yang menolak, 
bingung, dan tidak mampu menentukan sikap dan keputusan, dan memegang tongkat di 
tengahnya menungguh hasil akhir pertempuran, maka ini adalah tanda lemahnya bashirah dan 
ilmu, wallahu ‘alam bishawab. 

Meski seandainya khilafah yang telah diumumkan oleh Asy-Syaikh Abu Muhammad Al-Adnaniy 
hafizhahullah hanya seumur jagung, atau beberapa hari saja namun lihatlah!!! semua syarat- 
syaratnya dan waqi’inya di lapangan telah nyata terpenuhi, maka telah syah kekhilafahan ini 
secara Syar’iy. Sehingga wajib bagi setiap kaum muslimin mengakui dan membaiatnya sebagai 
khalifah yang syah secara syar’iy. 

Namun demikian sebagian kaum muslimin masih menolak keberadaan Khilafah Islamiyyah ini, 
bahkan menolak dengan keras dengan menyajikan berbagai data-data dan khabar-khabar 
tandingan yang menyerang dan mendeskreditkan khilafah ini. Tentu penyebabnya masih ada 
syubhat-syubhat yang belum terpecahkan dan masih membingunkan mereka. Dan seandainya 
ISIS yang kemudian berubah menjadi Khilafah Islamiyyah ini mereka tolak mentah-mentah, 
maka andai datang kekhalifahan yang dipimpin Al-lmam Al-Mahdi pun tentu akan mereka 
tolak juga. 

Orang yang bingung diawal perjalanan, akan bingung dan menyesal diakhir perjalanan , .... Orang 
yang yakin diawal perjalanan, akan yakin dan berseri diakhir perjalanan, .... 

Orang ' alim lagi cerdas adalah orang yang tidak bingung saat datangnya syubhat, .... Orang 
bodoh lagi lemah bashirahnya adalah orang yang bingung saat muncul syubhat, .... 

Syubhat bisa ditepis dan dijawab dengan ilmu, namun demikian ilmu pokok yang bisa menjawab 
syubhat adalah ilmu dasar, yaitu ilmu tauhid. Tauhid -lailaha Hallah muhamadar rasulullah— 
adalah pintu gerbang seseorang masuk islam yang sebelumnya kafir, lahir ke dunia dengan 
tauhid, dan akan mati meninggalkan dunia dengan tauhid pula, sholat, zakat, shoum, haji, 
menikah, jihad fisabilillah, amar ma’ruf nahi munkar semuanya karena tauhid, dan tidak ada 
aktifitas kaum muslimin kecuali berpijak kepada tauhid, dalam segala aspeknya. Dengan tauhid 
pula kita hendaknya memahami persoalan Khilafah Islamiyyah ini, jangan berpegang hanya 
kepada berita dan ucapan-ucapan manusia belaka. 




Jadi kuncinya ada pada pemahaman tauhid, bukan karena simpang siurnya berita. Karena 
berita-berita resmi dari Khilafah Islamiyyah cukuplah menjadi sandaran, jika persoalannya hanya 
sekadar berita. Akan tetapi persoalannya terletak pada perbedaan ushul pemahaman, dimana 
Khilafah Islamiyyah mendasari pemahamanya berdasarkan pemahaman ahlu sunnah wal 
jama’ah, yang dibawa oleh Syaikul Islam Ibnu Taimiyyah dan Syaikhul Islam Muhammad bin 
Abdul wahhab, dan A’imah Dakwah Nejediyyah. 

Dan Khilafah Islamiyyah yang dipimpin Asy-Syaikh Abu Bakar Al-baghdadiy hafizhahullah benar- 
benar mempraktikkan manhaj aqidahnya di lapangan, yang membuat tercengang lawan 
maupun kawan, dengan menerapkan pemahaman tidak adanya udzur jahil bagi pelaku syirik 
akbar dan adanya ta’yin bagi para pelaku kekufuran. Sedangkan orang-orang yang menolak 
khilafah Islamiyyah kalau kita -coba cermati dan periksa pulct— pemahaman mereka, maka kita 
akan dapati mereka adalah penganut paham irja’ -yang tentu mereka tidak akan mengakui, 
tetapi praktiknya nampak sekait— yang menguzdur pelaku syirik akbar dengan kejahilan dan 
menolak menta’yin pelakunya, dengan berbagai syubhat yang dangkal jika merujuk kepada 
manhaj aqidah kedua Syaikhul Islam di atas. Dan kita akan dapati juga mereka membela-bela 
ahlu kesyirikan -seperti Praktisi parlemen hukum wadhiy, dan anshoru thawaghit— dan mereka 
suka rela berhubungan dekat dengan orang-orang musyrik itu, sementara di sisi lain kita dapati 
mereka memusuhi, membenci, dan menampakkan sikap yang tidak baik kepada ahlu tauhid. 

Barangsiapa yang meremehkan kunci-kunci, maka tidak akan terbuka pintu-pintu, 

Orang yang tidak tau pintu masuk, niscaya tidak tau tempat keluar dari pintu-pintu, ..... 

Barangsiapa yang meremehkan iimu tauhid, maka tidak terlepas dari bahaya syubhat , .... Orang 
yang tidak mau serius meninggalkan syubhat, maka ia akan tersesat, 

Pokok tauhid terletak pada rukun-rukunnya. Seseorang yang memahami dua rukun tauhid, 
yaitu “yakfur bithaghut wa y u’ min biiiah”, beserta rincian-rinciannya yang dipahami ahlu sunnah, 
—yang terkenal adalah dari pemahaman Imam Ibnu Taimiyyah dan Syaikh Muhammad bin 
Abdu Wahhab rahimahumallah—, serta A’imah Dakwah Nejediyyah maka akan sangat mudah 
memahami dan menghindari berbagai syubhat-syubhat yang terjadi. Mengapa, karena pada 
masa dua syaikhul Islam tersebut syubhat-syubhat muncul dengan sangat deras, hampir sama 
atau bahkan sama dengan syubhat-syubhat yang terjadi pada masa sekarang. Dan inti syubhat- 
syubhat yang terjadi pada masa sekarang, hingga sebagian orang tidak bisa menerima telah 
wujudnya Khilafah Islamiyyah adalah syubhat al-uzdru bi jahli -diudzurnya pelaku syirik akbar 



167 



degan kejahilan— dan takfir muayyan -takfir personal pelaku kekufuran—. Dua persoalan inilah 
yang nampak masih menjadi kebingungan sebagian kaum muslimin, sehingga memerlukan 
penjelasan dan pencerahan. 

Jadi akar masalahnya terletak pada dua syubhat tersebut, yaitu ahuzdru bi jahli dan takfir 
muayyan. Sehingga solusinya adalah membedah dan membahas dua akar masalah tersebut 
sampai terperinci lagi jelas. Sebagaimana ucapan Imam Ibnul Qayyim rahimahullah : “ Perincilah 
dan perjeiasiah, karena pemutlakan dan penglobalan -dalam suatu perkara— bukanlah sebuah 
penjelasan -kebenaran— ” (dinukil dari kitab Al-Jihad wal Ijtihad, karya Asy-Syaikh Abu Umar bin 
Mahmud Abu Umar hafizhahullah). 

Membahas dua masalah tersebut dengan merujuk kepada manhaj aqidah kedua syaikhul Islam 
di atas di tambah dengan A’imah Dakwah Nejediyyah, insyallah akan bisa menjawab berbagai 
pertanyaan dan isykal -kesamaran— yang terjadi di lapangan jihad baik di lraq dan Syam, 
diantaranya : Mengapa ulama, tentara dan awam syi’ah nushairiyyah halal darahnya untuk 
ditumpahkan? Apakah ada perbedaan antara awam suni dengan awan syi’ah? Mengapa orang- 
orang yang tawali -memberikan loyalitas-- kepada orang-orang musyrik, seperti kelompok- 
kelompok shahawat halal darahnya? Mengapa syurthoh -para polisi— dan tentara lraq -yang 
mengaku muslim— halal darahnya? Dan pertanyaan-pertanyaan lain yang semisalnya. 

Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut berporos pada dua hal, yaitu pemahaman 
masalah Al-uzdru bi jahli dan takfir mu’ayyan yang nantinya bermuara pada apakah mereka 
masih memiliki aslul iman atau telah gugur aslul imannya. Masalah aslul iman inilah yang 
nantinya menjadi penentu penghalalan darah, yang sangat bermanfaat dan wajib dipahami oleh 
para mujahidin ketika terjun di kancah peperangan manapun. Juga sangat bermanfaat bagi 
aktifis dakwah, sehingga bisa adil menilai sepak terjang ISIS dan bala tentaranya ketika berjihad 
di lraq dan Syam, dan setelah kini terwujud Khilafah Islamiyyah yang tegas dalam penguasaan 
wilayah-wilayah di lraq melawan rafidhah, pemahaman ini akan nampak lebih jelas bagi orang- 
orang yang ingin mencari kebenaran lagi jujur. 

Jika Allah ta’a/a dan Rasul-Nya tidak mengudzur, mengapa anda mengudzur , ... Jika 

Allah ta’ala dan Rasul-Nya sudah menetapakan, mengapa anda membuat tandingan, ... 

Jangan apriori terhadap masalah takfir mu’ayyan, padahal anda sangat memerlukan, ... Jangan 
lalai menekuni yang pokok, padahal tidak bermanfaat cabang tanpa pokok, .... 
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Orang yang terhalang memahami yang pokok, ahan terhalang mendapatkan tujuannya, .... 
Orang yang rusah pemahaman cabangnya, pasti tanda rusak pemahaman pokoknya, .... 

Untuk membantu mengarahkan para ikhwan memahami dan membedah dua syubhat tersebut, 
kami sampaikan daftar kitab-kitab yang bisa ditelaah dengan jujur dan tulus, dan memang ingin 
mencari kebenaran. Kami berharap kita dapat memahami kebenaran sebelum kita memahami 
dan mengenal para pembawanya. 

Rincian pokok-pokok Tauhid yang mesti dikuasai untuk memahami manhaj aqidah yang di 
fahami Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dan Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab 
rahimahumallah, sebagai berikut : 

a. Dasar-Dasar Pokok dalam kajian tauhid ; 

(1) Dasar-dasar memahami tauhid, buku Seri Materi Tauhid Ust. Aman. 

(2) Syurut La iiaha illallah, kitab Ittihaful Barrarah. 

(3) Kufru Bi thaghut, kitab Tuhfah Muwahidin. 

(4) Ai-Waia’ wa/ Barra’ fii Islam, kitab Tuhfah Muwahidin. 

(5) Nawaqidhu/ Islam, kitab tulisan Syaikh Nasih Al-Ulwan. 

(6) Hukum Murtad, kitab ‘Aridhul Jahli. 

b. Difinisi Iman dan Kufur -menurut Ibnu Taimiyyah & Ibnu Hazm--. Kitab pokok Nawaqidul 
Iman ‘ltiqadiyyah. Penulis Syaikh Al-Wuhaibiy, dan kitab nawaqidul iman Qauliyyah dan 
Amaliyyah, Penulis Dr. Syaikh Abdul Azizi. Dan kitab Minhaju Sunnah An-Nabawiyyah, 
Imam Ibnu Taimiyyah. Berhati-hatilah terhadap definisi-definisi, karena kaum muslimin 
yang tidak memahaminya dan hakekat-hakekatnya akan mudah terjerumus paham bid’ah 
dan mudah mengalami kehancuran dengan merajalelanya kesesatan-kesesatan. 

c. Oiyomul Hujjah wa Fahmul hujjah, kitab Tuhfah Muwahidin & ‘Aridhul Jahli. 
a. Masa’ilul Dhahirah dan Khafiyyah, kitab ‘Aridhul Jahli. 

d. Masa’ilul Asma’ wa/ Ahkam, kitab Al-Haqaiq fi Tauhid, Tafsir Ibnu Katsir surat Al-Baqarah 
ayat 31-33. 

e. Tamakkun, kitab ‘Aridhul Jahli & Al-Haqaiq. 

f. Maqdur Alaihi wal Mumtani’, kitab Ittihaful Barrarah. 

g. Takfir, Syurut dan Mawani’, kitab Tuhfah Muwahidin dan Dhawabit Takfir Syaikh Abi 
Ula’ & Risalah Tsalatsiniyyah, Syaikh Al-Maqdisiy. 

Daftar kitab-kitab minimal yang menjadi rujukan yaitu : 
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a. Pembahasan dasar-dasar tauhid bagi pemula, khusus waqi’i indonesia, Bubu Seri Materi 
Tauhid, Penulis Ust. Abu Sulaiman Aman Abdurrahman. 

b. Pembahasan pobob-pobob tauhid dan rinciannya : 

■ Kitab Ai-Haqaiq Fi At-Tauhid, Penulis Syaibh Aliy bin Hudhair Al-Hudhair 
hafizhahullah. 

■ Asiu Dinil Islam, Penulis Syaihh Aliy bin Hudhair Al-Hudhair hafizhahullah. 

■ Syarah Nawaqidhu/ Islam, Penulis Syaihh Nasih Al-Ulwan. 

■ Tuhfatul Muwahidin, Penulis Lajnah Syar’iyyah Jama’ah Tauhid wal Jihad Baitul 
Maqdis. 

■ Fathul Majid, Penulis Syaihh Abdurrahman bin Hasan bin Muhammad bin Abdul 
Wahhab rahimahumullah. 

■ Ittihaful Barrarah Bi mawani’i takfir Muktabarah, Penulis Syaibh Muhammad Salim 
Walad Muhammad Al-Amin Al-Majlisiy Fahallahu asrah, Mauritania. 

■ Aridhul Jahli, Penulis Syaihh Abu ‘Ula bin Rasyid bin Abi Ula Ar-Rasyid. 

Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah, Penulis Syaibhul Islam Ibnu Taimiyyah 
rahimahullah. 

■ Al-Wasith Syarah kitabi Tauhid, Penulis Syaihh Aliy bin Hudhair Al-Hudhair 
hafizhahullah. 

■ Aqidatul Muwahidin wa Ar-Rad Ad-Dhalal wa almubtadi’in. Penulis Syaibh Abdullah 
bin Sa’di Al-Abdali. 

c. Nawaqidhu/ Iman ‘ltiqadiyyyah wa Dhawabitu Takfir ingda Salaf, Penulis Dr. Muhammad 
bin Abdillah bin Aliy Al-Wuhaibiy hafizhahullah. 

d. Nawaqidhu/ Iman Ai-Qauiiyyah wal Amaliyyah, Penulis Dr. Abdul Aziz bin Muhammad 
bin Aliy Al-Abdullatif. 

e. Jihad wal Ijtihad, Penulis Abu Oatadah Al-Palistiniy Fahallahu asrah. 

f. Fathul Aliy Al-Hamid, Penulis Abu Vusuf Madhat bin Hasan Alu Furaj hafizahullah. 

g. Dhawabitu Takfir Al-Mu’ayyan, ingda Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah wa Syaikul Islam 
Muhammad bin Abdi/ Wahhab rahimahumallah. Penulis Syaihh Abi Ula Rasyid bin Abi Ula 
Ar-Rasyid hafizhahullah. 

h. Risalah Ats-Tsalatsisiniyyah, Penulis Syaihh Muhammad Ashim Al-Maqdisiy hafizhahullah. 

i. Ad-Durar Ats-Tsaniyyah Fi Al-Ajwibah An-nejediyyah, Penulis Abdurrahaman bin 
Muhammad bin Qasim Al-Ashimi An-Najdiy. 
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j. AI-‘Uzdru bijahli tahta/ majhariys Syar’iy, Penulis Syaikh Abu Vusuf Madhad bin Hasan Alu 
faraj. 

k. Dan selain itu, pilihlah kitab-kitab yang manhaj aqidahnya sejalan dengan Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyyah rahimahullah dan Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab rahimahullah dan 
A’imah Dakwah Nejediyyah, kemudian berhati-hatilah dan jauhilah dengan kitab-kitab 
yang berfaham murji’ah, karena pengkaburan dan syubhatnya sangat halus, yang lebih 
halus dari sutra yang paling halus yang menjauhkan dari manhaj ahlu sunnah wal jama’ah. 
Siapapun bisa terjerat irja’ kecuali yang dirahmati Allah. 

Kitab-kitab tersebut manfaatnya untuk membantu memahami pokok-pokok tauhid dan 
rinciannya, karena kitab induk untuk mempelajari tauhid adalah Al-Qur’an dan tafsirnya, dan Al- 
Hadits dan syarahnya -penjelasannya—. Selain itu yang terpenting bukan banyaknya kitab-kitab 
yang dikoleksi atau dikuasai, tetapi yang pertama, kita selalu meminta kefahaman yang shahih 
kepada Allah ta’ala dengan banyak berdoa dengan tulus di keheningan malam, karena 
kefahaman adalah hak dan rizki dari Allah ta’ala. hedua, banyak-banyak tawadhu terhadap 
kebenaran, dengan cara meyakini dan mengimani dalil-dalil dari al-qur’an dan sunnah, tanpa 
keraguan dan kebimbangan. Dan yang hetiga adalah menjaga ketaqwaan, dengan melazimi 
ketaatan, banyak bertaubat dan menjauhi maksiat dan segala sarana yang menghantarkan 
kepadanya, Allahu musata’an. 

Syaikh Abu Mus’ab Az-Zarqawiy rahimahullah berkata : “Permasalahannya bukan terletak pada 
banyaknya ilmu, tetapi pada ketakwaan kepada Allah azza wa jalla yang akan mewariskan 
furqan berdasarkan iman, Allah ta’ala berfirman : “Hai orang-orang yang beriman, jika kalian 
bertakwa kepada Allah, Allah akan jadikan pembeda antara yang hak dan yang batil bagi 
kalian...” (Qs. Al-Anfal 29). Semoga Allah ta’ala merahmati Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
rahimahullah, ketika beliau berkata, “Umat ini sudah banyak sekali mengumpulkan berbagai 
cabang disiplin ilmu, maka siapa yang hatinya diberi cahaya oleh Allah, Allah akan memberinya 
hidayah dalam ilmu yang sampai kepadanya. Tetapi siapa yang dibutakan hatinya oleh Allah, 
banyaknya kitab tidak menambah apa-apa selain kebingungan dan kesesatan.” ( Washaya lil- 
Mujahidin, Syaikh Abu Mus'ab Al-Zarqawi rahimahullah). 

Khusus syubhat yang dihembuskan orang-orang jahil yang menuduh Khilafah Islamiyyah 
adalah Khawarij, maka kami sarankan untuk memahami tiga hal berikut agar jelas perkaranya : 




Pertama, pahami dengan jujur sampai detail berita-berita tentang Khilafah Islamiyyah, dari 
kitabah-kitabah, vidio-vidio, audio, maupun rilisan-rilisan resminya, termasuk pelajarilah dengan 
baik statemen-statemen yang berkesinambungan dari Jubir Resmi Khilafah Islamiyyah Asy-Syaikh 
Abu Muhammad Al-Adnaniy hafizhahullah. 

Kedua, pahamilah dengan detail, apa dan bagaimana sebenarnya kelompok ahlu bid’ah 
khawarij itu, ciri dan waqiiyahnya pada masa sekarang. Orang yang tidak memahami dengan 
baik definisi dan ciri-ciri khawarij ia akan kabur pemahamannya, sehingga ketika ada orang yang 
menuduh Khilafah Islamiyyah sebagai khilafah khawarij, ia tidak dapat membuat istimbath 
hukum, bahkan akan membeo dan latah mengikuti ucapan manusia tanpa ilmu, nauzdubillah!! 
Padahal Khilafah Islamiyyah ini adalah Khilafah bermanhaj ahlus sunnah wal jama’ah 
sebagaimana telah teruji secara jelas dalam manhaj Aqidah Daulah Islamiyyah di lraq dan Syam 
-sudah diterjemahkan— yang telah di sampaikan secara tertulis dan audio oleh Asy-Syaikh Abu 
Umar Al-Baghdadiy Rahimahullah, merujuklah kesana niscaya anda akan mendapat cukup 
manfaat. 

Berkaitan dengan itu kami sarankan untuk menela’ah dengan baik kitab Al-Uzdru bi Jahliy 
tahta majhariy Syariy, dan kitab Fathul Aliy Al-Hamid Syarah mufid ahmustafid man hafara 
tarihi tauhid, keduanya karya Asy-Syaikh Abu Vusuf Madhad bin Hasan Alu faraj hafizhahullah, 
juga kitab Al-Jihad wal Ijtihad, karya Asy-Syaikh Abu Umar bin Mahmud Abu Umar 
hafizhahullah. 

Ketiga, Berusahalah bertemu dan mendapatkan kejelasan dari orang-orang yang pernah ke 
medan jihad di lraq dan Syam, ahsan yang pernah berinteraksi secara langsung dengan para 
mujahidin dan tentara Khilafah Islamiyyah. Sehingga mendapat kabar yang valid dan bisa 
menjadi pembanding dua poin di atas. Selebihnya mintalah kefahaman kepada Allah ta’ala, 
karena dari Allah-lah taufiq dan kefahaman yang lurus itu. 

Semoga risalah singkat ini bermanfaat mengarahkan ikhwan untuk lebih fokus mempelajari 
pokok-pokok tauhid dan rincian-rinciannya, sehingga menjadi mudah melihat praktik jihad di 
lapangan yang di perankan ISIS yang kini telah berubah menjadi khilafah Islamiyyah. Karena 
Manhaj Aqidah Khilafah ini jelas mengacu kepada Aqidah Ahlu sunnah wal jama’ah yang telah 
diwariskan ilmunya oleh dua syaikh yang mulia Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah dan 
Syaikhul Islam Muhammad bin Abdul Wahab rahimahullah, serta A’imah dakwah Nejediyyah. 
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Barangsiapa yang menuduh bahwa Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab rahimahullah dan 
A’imatu Dakwah Nejediyyah rahimahumuHah berpaham mutasyadid atau ghutuw tanpa 
menunjukkan buktinya, sungguh ia seorang murji’ah tulen, yang ujungnya membela-bela orang 
musyrik, maka statusnya minimal adalah fasik, tidak boleh sholat di belakangnya -sebagai 
tahdzir— dan tidak diterima kesaksiannya. 

Orang cerdas menuntut sedikit dalil untuk memahami sesuatu, Orang 

bodoh lagi bingung banyak dalil pun tidak mengenyangkannya, 

Pengikut hawa nafsu lagi sombong menggunakan akal belaka untuk memahami sesuatu, .... 
Padahal dihadapanya ribuan ayat Ai-Qur’an dan ribuan hadits menunggu, ..... 

Akhir kalam, semoga shalawat dan salam tetap tercurah kepada Nabi Muhammad shallallahu 
alaihi wa alihi wa sallam, para sahabatnya dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan 
baik, wallahu ‘alam bishowab. 



Walhamdulillah, ditulis oleh Abu Vusuf Al-lndunisiy, di Mu’taqal Thaghut laknatullah alaihim. Pasir 
putih, NK, Cilacap, 6 Ramadhan 1435 Hijriyyah. 



Bismillahirrahmanirrahim. 



Handzholah Al-Anduni$iy 
Batholul Khilafah 



Alhamdulillah ... Masya Allahu kana, warna lam yasya' lam yakun , washolatu wa salamu ala 
Rasulillah, wa ala alihi wa shohbihi wa man tabi'ahum biihsanin ila yaumiddin, amma ba'du ... 

Beruntunglah dan bergembiralah ya Batholul (pahlawan) Khilafah, karena Allah ta'ala yang pasti 
menepati janji-janji-Nya telah berfirman : 

"Janganlah hamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati; ahan tetapi 
mereha itu hidup disisi Rabbnya dengan mendapat rizhi. Mereha dalam headaan gembira 
disebabkan karunia Allah yang diberikan-Nya kepada mereka, dan mereka bergirang hati 
terhadap orang-orang yang masih tinggal di belakang yang belum menyusui mereka, bahwa 
tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih hati". (Qs. Al-lmran 
169—170) 



Dalam ayat tersebut Allah ta'ala mengabarkan tentang keadaan para syuhada bahwa jika 
mereka terbunuh -syahid- di dunia, saat berjihad fie sabilillah maka arwah mereka hidup, ... dan 
benar-benar hidup, .... dan mendapat rizki di sisi Allah ta'ala di syurga, negeri yang abadi. 



Imam Muslim meriwayatkan dari Masyruq bahwa Rasulullah shallallahu aiaihi wa saiiam telah 
bersabda yang isinya bahwa arwah-arwah mereka berada di dalam tembolok-tembolok burung- 
burung hijau yang bergelantungan dibawah arsy, ... mereka berkelana di dalam syurga kemana 
saja yang mereka sukai, ... kemudian mereka tinggal ditembolok-tembolok burung hijau di 
syurga, ... (lihat : Riwayat Muslim, 3/1502). 



Dipersiapkan bagi seorang yang syahid berbagai kenikmatan di syurga, ... 

Akan diampuni dosa-dosanya dan kesalahan-kesalahannya yang telah lalu, .... 

Dia diberi hak memberi syafa'at 70 orang ahli keluarganya dan orang-orang yang dicintainnya, ... 
Dia akan dinikahkan dengan 72 bidadari, wanita suci penduduk syurga, ... 

Dia terbebas dari huru-hara dan kedahsyatan hari kiamat, .... 

Tiada kesusahan menghadapi maut dan dahsyatnya padang mahsyar, ... 
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Dia tidak merasakan sakitnya sakaratul maut ketika mati syahid, melainkan seperti digigit semut. 



Akan aman dari siksa qubur dan azabnya, ... 

Dan seorang yang syahid akan menjadi orang yang sangat mulia di akherat yang disetarakan 
dengan para anbiya', yaitu para nabi, ... sholihin, yaitu orang-orang sholih, dan shodiqin, yaitu 
orang-orang yang benar. ... 

(dinukil dengan sedikit perubahan, lihat Masyari'ul Asywaq, Syaikh Mujahid Ibnu Nuhas Ad- 
Dimyaty Ad-Dimasqiy — rahimahullah--). 



Bergembiralah wahai syuhada Khilafah, Handzolah Al-lndunisiy -taqobbalahullah- dengan 
karunia Allah ta'ala yang tak terkira, karena Allah ta'ala telah berfirman: "Mereka dalam 
keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang diberikan-Nya kepada mereka" 



Para syuhada yang terbunuh fie sabilillah, mereka hidup disisi Allah ta'ala, mereka sangat 
gembira dengan apa yang telah mereka dapatkan berupa kenikmatan dan kesenangan, dan 
mereka bergirang hati terhadap orang-orang yang terbunuh setelah mereka fie sabilillah bahwa 
para syuhada -yang lebih dulu syahid- mereka mendahului mendapatkan kesyahidan, dan 
mereka tidak khawatir terhadap apa yang dihadapan mereka, dan mereka tidak, merasa 
bersedih dengan apa yang ditinggalkan di belakangg mereka.(Lihat Al-Misbahul Munir, Syaikh 
Sofiyurrahman, hal. 241.) 



Imam Bukhary -rahimahullah- telah meriwayatkan dalam bab keutamaan terluka ketika 
berjihad fie sabilillah, dari Abu Hurairah -radiyallahu anhu- bahwa Rasulullah shallallahu alaihi 
wa sallam- bersabda : "Demi jiwaku yang ada di tangan-Nya, tidaklah terluka seorang pun -yang 
berjihad- di jalan Allah, dan Aliahlah yang pating mengetahui siapa saja yang terluka di jaian- 
Nya, kecuali akan datang pada hari qiamat warnanya —lukanya— seperti warna darah segar 
dan baunya seperti wanginya kasturi" (Imam Bukhary, 4/2). 

Masya Aiiahu kaana, apa yang Allah kehendaki akan terjadi, wamaa iam yasya' iam yakun, 

dan apa yang Allah tidak kehendaki, maka tidak akan terjadi Ma indakum yanfadu, dan 

apa-apa yang ada di sisi kalian akan sirna, fana, dan akan menemui ajalnya, wa ma indallahi 

baaq, dan apa yang ada di sisi Allah kekal abadi. 

Semoga Allah azza wa jalla menerima Engkau wahai syuhada Khilafah, ... tentara Khilafah, - 
teladan khilafah,- darahmu dan jiwamu, kesungguhan dan kejujuranmu menjadi contoh 
sepanjang masa, cita-citamu membumbung tinggi setinggi tekad bajamu mencapai negeri 
khilafah, negeri para kalifah, negerinya orang-orang mulia dari masa ke masa. 




Inilah pahlawan Khilafah Islamiyyah, yang bersegera berangkat menjadi tentara Allah azza wa 
jalla dalam rangka membentengi khilafah Syaikh Ibrahim bin Awwad -hafizhahullah- dengan 
Istyshadiyahnya, taqabbalahullah ya abthol, insyaallah ini adalah amaliyat yang penuh barakah, 
menjadi teladan, menjadi magnet calon-calon isytiyshadiy indonesia lainnya, mengguncang jiwa- 
jiwa yang enggan mengorbankan jiwanya dengan murah di jalan Allah, betapa tidak! Dengan 
tank yang beliau kendarai dengan muatan 5 ton bahan mutafajirot beliau terobos markas musuh 
di kemp S peicher yang berada di utara kota Baiji, Allahu akbar!!!. Hasilnya kemenangan atas 
musuh-musuh khilafah, semuanya dalam rangka mengokohkan khilafah, menguatkannya, 
membentenginya, dan mengalahkan musuh-musuh khilafah Islamiyyah. Hingga wilayahnya terus 
meluas, meluas dan terus meluas yang ditegakkannya diatasnya syariat Allah ta'ala. 



Maka bersiaplah dan bersegeralah, wahai para penerus Handzolah!!.. jangan terlambat selagi ada 
kesempatan dan harapan. 

Maka berhijrahlah, wahai yang ingin seperti Handzolah!... jangan ragu karena bumi Allah luas dan 
rizki-Nya tak terkirakan. 

Maka berjihadlah, wahai para perindu syahadah!!... jangan lambat, menunda dan berbalut 
keengganan. 

Maka kuatkanlah Kholifah, wahai para prajurit Daulah!! ... 

Dengan aksimu yang dahsyat meluluhlantakan lagi mengalahkan. 

Dan kuatkanlah kesabaran, wahai pembela orang-orang yang lemah!! ... 

Karena ujian pasti akan seiring sejalan lagi beriringan maka bergegaslah!!! 



Dari Sahal bin Said -radiyaiiahu anhu- bahwa Nabi -shallallahu alaihi wa sallam- telah bersabda: 
"Bergegas dipagi hari dan di sore hari dalam rangha berjihad fie sabilillah, karena hai itu lebih 
baik dari dunia dan apa yang ada di dalamnya' . (Imam Bukhary, 4/20) 



Bergegaslah bersiap, berhijrah dan berjihad, jangan terkecoh, .... !! 

"Barangsiapa yang belum yakin dengan jalan perang -jihad fie sabilillah-, hendaklah 
mempersilahkan orang lain dan jangan mengecoh orang yang telah meyakininya", (syaikh 
Usamah bin Ladin -rahimahuiiah-, 14 Januari 2009) 



Kepada Zaujatu Handzalah al-lndunisiy -taqabbaiahuiiah- dan keluarga, bergembiralah, 
bersyukurlah dan bersabarlah, karena kalian telah beruntung menjadi keluarga syuhada, kalian 
telah beruntung mendapatkan janji-janji Allah azza wa jalla dzat yang tidak akan mengingkari 
janji, kalian telah beruntung karena salah satu keluarga kalian tercatat menjadi deretan syuhada 




Khilafah Islamiyyah, yang sangat ditakuti musuh-musuh Islam di timur dan di barat, 
bergembiralah karena setiap orang yang syahid fie sabilillah akan berhak dengan izin Allah 
memberi syafaat kepada 70 orang ahli keluarganya dan orang-orang yang dicintainya. 



Dan beruntunglah bagi para ikhwan-ikhwan Handzolah, karena darah dan kesyahidannya akan 
menjadi cahaya, penerang dan penyulut tekad yang menghantarkan mereka menyusul 
Hanzholah, menjadi syuhada Khilafah. 

ilal amaam taqoddamu!!! .... ilal jihad fatanfiru!!!. 

ilal amaam taqoddamu!!! .... ilal jihad fatanfiru!!!. 

ilal amaam taqoddamu!!! .... ilal jihad fatanfiru!!!. 

Akhiru da'wana, anil hamdulillahirabbil 'alamin. Semoga bermanfaat menjadi tadzkiroh para 
ikhwan mujahidin, akhwat dan ummahaat, serta kaum muslimin, Allahu musta'an. 



Walhamdulillah, ditulis oleh Abu Vusuf Al-lndunisiy, 16 Dzulhijjah 1435 Hijriyyah. Di Mu'taqol SMS 
Pasir Putih, Nusakambangan, Cilacap. 




RISALAH NUSAKAMBANGAN. 



KRITIK DAN BANTAHAN UNTUK MAJALAH AL-WA’IE 



SEBAGAI MEDIA POLITIK DAN DA’WAH HTI. 



Edisi I -28 February 2014/ Rabi’u Tsani 1 435 H. No. 1 62. 

Al-Wa’ie Mengetengahkan judul Besar: DEMOKRASI SISTEM GAGAL. 

Di dalam rubrik Tanya Jawab : khilafah “Negara Islam” di Irak dan Syam?. 

Benarkah ISIS/Dawlah Islam lraq dan Syam sebagai Dawlah Klaim? 

Kaum Muslimin, kalian para singa dan jargon anti demokrasi sesungguhnya sedangkan mereka 
dan siapa pun dibalik rival demokrasi yang penuh dusta, kedustaan itu tersingkap didalam 
“THALABUN NUSHRAH” dan “KHILAFAH GRATIS” tanpa darah, itulah khilafah mimpi yang 
berharap pemberian dari Obama dan ‘aimmatul kufri lainnya.... Sungguh mereka itu persis 
sebagaimana ungkapan: “wujubuhu ka’adamihi = keberadaannya sama seperti tidak ada” 
ungkapan tersebut tidaklah berlebihan dan dibuat-buat, bukankah sejak jama’ah “Thalabun 
Nushrah” ini lahir sudah berkembang biak bak jamur, dari timur sampai ujung barat jumlah 
mereka sudah berjubel, seluruh dunia jumlah anggota aktif mencapai 25 juta orang belum lagi 
yang tidak aktif/pasif, berapa...? Subhanallah sugguh jumlah fantastis untuk kemuliaan, kejayaan 
dan khilafah tentunya jika mereka jujur dan serius, jumlah yang akan menyusul angka jama’ah 
khuruj IPB (India, Pakistan, Banglades ) dan berlomba lomba dengan jama’ah-Jama’ah tanpa 
Ruh lainnya dalam menigkatkan jumlah pengikut dan simpatisan. Aduhai, sungguh benar ucapan 
Nabiyullah Muhammad shalallahu ‘alaihi wasallam: "Nyaris sudah para umat-umat (selain Islam) 
berkumpul (bersekongkol) menghadapi kalian sebagaimana berkumpulnya orang-orang yang 
makan manghadapi bejana makanannya". Lalu seseorang bertanya : "Apakah kami pada saat 
itu sedikit ?" Beliau menjawab : "Tidak, bahkan kalian pada saat itu banyak, akan tetapi kalian 
itu buih seperti buih banjir, dan Allah akan menghilangkan dari diri musuh-musuh kalian rasa 
takut terhadap kalian dan menimpakan kedalam hati-hati kalian wahn (kelemahan)". Lalu 
bertanya lagi : "Wahai Rasulullah apa wahn (kelemahan) itu ?", Kata beliau :" Cinta dunia takut 
mati" 

Perhatikan wahai Manusia yang berjubel, kalian bukan sedikit, minoritas dan lemah akan tetapi 
kalian adalah BUIH.... Kalian munusia hidup maka oleh karena itu kalian takut mati... cinta 
kalian untuk hidup, untuk jama’ah dan angan-angan khilafah tanpa manhaj rabbani, tanpa jalur 




syar’l yaitu Tauhid wal Jihad. Jumlah kalian terpatahkan oleh realitas minoritas Muwahhid- 
Mujahidin hari ini, dimana jihad global menuju khilafah tengah merangsek maju meruntuhkah 
thowagit dan berhalanisme modern diberbagai belahan bumi, perjuangan tidak banyak berteori 
dan tidak perlu ber “thalabun Nusyrah”namun membuahkan hasil, percaya atau tidak silakan 
saksikan apa yang terjadi: Rezim/Thagut Somalia sedang merana, Thagut Mali meradang, Thagut 
Nigeria Menangis, Thagut Al-Jaazair meriding, Thagut Mesir, Suria, Irak, Vaman, Afghan, Pakistan, 
Chechnya dan lain-lain dalam dilema dan kehancuran... Kekuasaan mereka sedikit demi sedikit 
terancam oleh imarah-imarah islamiyah yang berdiri tegak didalamnya. Berdiri tegak bukan hasil 
“Thalabun Nushrah=mengemis kepada musuh” akan tetapi itu Semua buah amal nyata Jihad... 
Jihad yang kalian katakan “bukan fasenya” sedangkan musuh dan orang-orang yang kurang 
akal menyebutnya “Kejahatan dan terorisme”. Kami hendak bertanya kepada kalian: jika jihad 
hari ini bukan fase dan waktunya, lalu bagaimana tafsiran kalian atas sabda Nabiyullah: 
“Senantiasa ada sekelompok dari umatku berperang diatas perintah Allah Subhanahu wa Ta'ala 
yang mengalahkan manusia, tidaklah merugikan mereka orang-orang yang menyelisihinya 
sampai menemui mereka dari kiamat dalam keadaan seperti itu" [Diriwayatkan oleh Muslim 
13/67-68 An-Nawawiy. Wahai pengusung “khilafah” dan politikus “ummat”, kalian terikat dengan 
fase dan obsesi apa sehingga dengan berani menabrak sabda Nabi tersebut...? Apa kaliamat 
“senantiasa” kalian tafsirkan bahwa jihad hanya berlaku disaat bersama amir dan khilafah kalian 
kelak, yaitu khilafah hasil konfrensi senayan atau hasil pemberin jendral “muslim”, presiden 
“muslim” parlemen “muslim” dan muslim tanda kutip lainnya, atau hasil demo didepan 
kedutaan AS lalu kalian diberi mandat oleh sang DUBES: “kami mandatkan khilafah kalian 
dengan NUSHRAH yang kami berikan.” Apa seperti itu wahai kaum moderat, kaum yang 
menyebut diri pakar khilafah dan segudang ilmu dan strategis politik, ekonomi, hukum dan 
wacana umat...? 

Jika aktifitas jihad disebut kegiatan kejahatan dan terorisme. Apa yang kalian katakan kepada 
Amerika, Nato, Densus dll sedangkan kejahatan mereka jauh lebih besar sebagaimana isyarat Al- 
Our’an “wafasaadun kabiir=Kerusakan besar...?” Coba kalian perhatikan firman Allah subhanahu 
wa ta’ala: “Dan perangilah mereka, supaya jangan ada f itnah [»»*»»*«*«"9»n99uan2 terhadap i, iam] dan 

supaya agama itu semata-mata untuk Allah [te9abnya dan hanturnya bcbathilan] . Jika mereka 
berhenti (dari kekafiran), maka sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan.” 
Al-Anfal 39. “Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi) 
janganlah kamu melampaui batas, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
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yang melampaui batas.” Al-Baqarah:190 “Perangilah mereka, niscaya Allah akan menghancurkan 
mereka dengan (perantaraan) tangan-tanganmu dan Allah akan menghinakan mereka dan 
menolong kamu terhadap mereka, serta melegakan hati orang-orang yang beriman.”At- 
Taubah:14 Dan masih banyak ayat ayat lain yang sejenis... Dari ayat ayat tersebut apa kalian 
akan mengatakan: Jihad adalah kejahatan dan terorisme...? Jika anda mengatakan “IVA” maka 

cukup firman Allah saja akan menutup kelancangan anda: “ Seandainya Allah tidak menolak 

(keganasan) sebahagian umat manusia dengan sebagian yang lain, pasti rusaklah bumi ini. Tetapi 
Allah mempunyai karunia (yang dicurahkan) atas semesta alam.” Al-Baqarah:251. Jadi, aktifitas 
Jihad global hari ini adalah cara/langkah menolak kejahatan kalian dalam persekutuan poros 
Bush, Obama, Thagut timur dan barat. Bukan aksi terorisme yang dicekoki dan menjadi opini 
lumrah hari ini, opini mengarahkan pandangan dan perhatian umat terhadap "kejahatan dan 
kebejatan” yang sejatinya itu adalah tindakan mereka untuk membunuh mujahidin (kaum 
muslimin) dan pada akhirnya -khendak- memadamkan cahaya islam, awalnya umat terkecoh 
seolah olah mujahidinlah yang jahat dan bejat karena peranan media begitu dasyat memutar 
balikan fakta. Upaya media begitu hebat, namun kehebatan mereka takluk dengan makar Allah 
yang tidak terlihat namun hasilnya terlihat, andai saja dibuat penelitian dan poling maka hasilnya 
MAYORITAS umat dan manusia secara keseluruhan sepakat bahwa kebejatan dan kejahatan ada 
pada DENSUS 88 dan umumnya kepolisian RI atau siapa saja dibelakangnya, belum lagi sekala 
lebih luas yaitu Amerika dan Zeonis global dengan tatanan dunia barunya. Begitulah hasilnya 
makar Allah ta’ala: “Dan merekapun merencanakan makar dengan sungguh-sungguh dan Kami 
merencanakan makar (pula), sedang mereka tidak menyadari.” An-Naml:50. Wallahu’alam bi 
shawab.... 

Kaum muslimin, kalian yang dalam penantian dan sedang berjuang untuk kemuliaan islam dan 
kaum yang tertindas...kita tidak dalam gigauan dan mimpi, dan juga tidak dalam penantian 
“hari hari omong kosong” akan tetapi berkerja dan berlari menuju kemenangan yang dijanjikan. 
Haqqon... 

Baik, Kita fokus apa yang menjadi isykal dari tulisan majalah Al-Wa’ie, sebuah tulisan yang 
BERANI namun kontras dengan judul besar “DEMOKRASI SISTEM GAGAL”. Kami sebut kontras 
lantaran kebablasan Al-wa’ie (HTI), Demokrasi memang pantas dikritisi dan dikuliti kalau perlu 
dijihadi sebagai mana orang-orang jujur (mujahidin) melakukannya... hanya saja apa yang 
dilakukan Al-Wa’ie melebih kadar dan jauh dari “Nushrah” yang harus mereka berikan kepada 
mujahidin, sedangkan mujahidin juga menganggap bahwa “DEMOKRASI SISTEM SYIRIK”. Dimana 
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perbedaan kalian dan mujahidin? Jawaban yang tepat sesuai realita adalah “keseriusan dan 
kejujuran”, kalian baru sebatas demo dan orasi sedangkan mujahidin sudah darah dan nyawa, 
demokrasi tercabut sampai akarnya sedangkan rivalitas kalian tidak membuat demokrasi dan 
pelaku/penegaknya berhenti walau sejenak, bandingkan saja pada Era Thaliban (6 thn 
menguasai Afghan), 6 thn dibawah Thaliban berarti 6 thn pula demokrasi tidak beroperasi atau 
yang disebut pesta demokrasi, sedangkan kalian, adakah satu jam saja demokrasi tidak 
menghiasi wajah kalian...?. Jawablah yang jujur sehingga system ADRT organisasi kalian juga harus 
kembali kepada system Imamah, periodenisasi kepemimpinan jahiliyah harus kalian rombak jika 
tidak maka wajah kalian adalah wajah demokrasi, adapun islam hanyalah klaim. Haqqon... 

Kita langsung pada persoalan inti, persoalan yang menurut kami atau siapa saja yang hari ini 
bersama jihad global adalah persoalan penting dan serius, keseriusan mujahidin tidak ada 
bandingnya -mungkin saja HTI membantahnya-, darah dan nyawa mereka tidak sebanding 
dengan keringat “yel yel thalabun Nushrah” kalian di bundaran Hl atau "yel yel khilafah” kalian 
di Senayan dan lain sebagainnya, suka atau tidak suka begitulah realitannya. Membangun 
imarah adalah wajib karena ia menuju Dawlah, sedangkan Dawlah menuju khilafah. Imarah, 
Daulah dan khilafah adalah kewajiban yang sifatnya tadarruji yang semuanya membutuhkan 
nyawa dan tulang belulang dan mustahil lewat sarana demo dan thalabun Nushrah atau apa 
saja yang datang dari manhaji laba-laba atau abai abai. Vel Vel jihad adalah manhaji samawi 
yang dengannya kemenangan politik diraih, tanpa jihad hanyalah mubazir seperti pemandangan 
hari ini, dimana banyaknya jama’ah, ormas, hizb dan lain-lain menjadi perkumpulan mubazir nan 
ngalur ngidul. Tahapan membangun khilafah harus dimulai dari yang kecil sesuai kemampuan. 
Sangat logis dan susuai nash bahwa islam tidak sekaligus sesuai “sulap” menguasai dunia dalam 
satu waktu, tapi tadarruj yang dimulai Madinah, Mekah, Jazirah Arab, Romawi, Persia dan dunia 
pada umumnya, jadi sangat bertolak belakang dengan logika dan nash jika ada kelompok ingin 
instan “hong wila heng kejombreng jombrang” lalu menguasai dunia secara politik, apa lagi politik 
ala Thalabun Nushrah, bisa apa? Laa haulaa walaa quwwata illa billah.... 

Taddaruji (tahapan) yang dibangun mujahidin diEra jihad global hari ini sudahlah benar, ini 
sejalan dengan iman meskipun ilmu matematis tidak sejalan dan sulit dipercaya. Jika ilmu 
matematis yang menjadi ukuran maka sudah barang tentu kaum muslimin akan seperti hari ini 
dan seterusnya bahkan akan seperti HTI yaitu hanya sebuah jama’ah arisan dan jama’ah jama’ah 
akademisi (seputar seminar dan konfrensi) dan lain sebagainya, berputar putar dan akhirnya 
stagnan yang tidak punya program finising. Salah satu contoh: HTI lewat media ummat 
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mempublihasiban hasil poling dan penelitian dari beberapa lembaga survey, hasilnya bahwa 70% 
umat menginginkan ditegakannya syariat islam. Pertanyaan adalah: Apa tindakan selanjutnya? 
Jika pertanyaan ini kita ajukan kepada HTI maka sudah barang tentu tidak akan ada jawaban 
yang kongkrit kecuali hanya ilusi kosong melompong, artinya HTI tidak bisa apa apa karena 
terbiasa mentok pada poros teori “membangun opini umat”, karena hanya membangun opini 
maka nonsen yang namanya eksekusi finising penegakan syariah apa lagi khilafah? Jadi, hasil 
poling dan survei hanyalah menjadi sebuah opini saja, tidak lebih...! 

Mujahidin, khususnya ISIS (dawlah islam lraq dan Syam) umumnya mujahidin global telah 
membuktikan kebaktiannya kepada islam dan kaum muslimin meskipun masih ada 
kekurangannya, dan ini selaras dengan kemampuan dilapangan yang tidak bisa kita paksakan 
sebagai mana pihak-pihak tertentu (termasuk HTI) menuntut sebuah kekuasaan penuh setelah 
itu mereka baru mengakuinya sebagai dawlah atau khilafah islamiyah, jika tidak maka mereka 
akan terus berpaling, apa lagi keberpalingan ini didukung egoistis dan ashobiyah buta yang sudah 
mengakar dan mendarah daging, -wal ‘iyadzubillah-. Intinya seperti film Bolywood (india) bisa 
kita tebak, menonton 5 menit bisa langsung ditebak kemana arah dan maksud film tersebut. Jadi 
begitulah HTI, sejak berdiri, hari ini dan seterusnya HTI akan tetap seperti adanya yaitu tidak ada 
khilafah kecuali dari kantong sendiri. Ini pasti... Cukup apa yang terjadi sebagai bukti, bagaimana 
sikap mereka terhadap Thaliban, ISIS dan jihad global pada umumnya tidak bisa lagi 
disembunyikan. Dalam rubrik Al-Wa’ie "Negara islam di lraq dan syam” terlihat jelas bagaiman 
ketidak mampuan mereka sehingga harus menjual “hurumat mujahidin” dari melabeli mujahidin 
sebagai antek CIA sampai pada penolakan terhadap Imarah dan dawlah islam (Taliban, ISIS dll) 
dengan mengatakan: Pandangan retmi hizbut tahrirt u ... .Bahwa adanya Negara Ulam 
di Suriah dan iraq hanyalah KLAIM u Huhum itiam pun belum benar benar 
diiahtanahan secara menyeluruh dihedua wilayah tersebut • Karena itu adanya 
u Negara islam 0 di wilayah tersebut hanya KLAIM * dan “".Memberikan baiat hepada 
* hhiiafah * yang t idah memenuhi syarat keabsahan khilafah juga t idah bisa 
menggugurkan kewajiban untuk menegakan hhiiafah • Bahkan bisa sebaliknya' 
Pembaiatan (spt terhadap ISIS dll) tersebut akan memalingkan umat islam dari 
kewajiban untuk menegakan hhiiafah yang sesungguhnya .* Laa hau laa 
walaaquwwata illabillah... sungguh terlihat jelas apa yang tersebunyi. 
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Wahai Jam’ah khilafah (HTI) atas dasar apa kalian mengatakan demikian "busuk”nya, bukankah 
perkumpulan Negara arab dan sekuler (Islam KTP) dinegara kaum muslimin selalu kalian 
katakan “Negara Negara Islam”? Kalian sadari, hukum yang berlaku dinegara negara tersebut 
adalah hukum jahiliyah tapi kenapa kalian katakan Negara islam...?. Ini aneh bagi kalian. 
Negara hasil darah (Jihad) kalian katakan “Negara Klaim” sedangkan Negara Syetan kalian 
katakan Negara Islam, ada apa dengan kalian? Kalau HTI mau tahu bahwa sesungguhnya 
Taliban, ISIS dll dalam penegakan Imarah dan dawlah adalah penegakan syariat sudah bukan 
rahasia lagi Tauhid diatas segalanya, didalam wilayah wilayah kekuasan Taliban, ISIS dll adalah 
zona hudud dan kehidupan Islami sampai-sampai wajah demokrasi pun tidak terlihat disana, 
bahkan -mungkin- didalam wilayah tersebut ada simpatisan kalian yang mendapatkan 
mashlahat dan indahnya Syariat. Sesungguhnya Taliban, ISIS dll tidak membutuhkan pengakuan 
kalian, mereka tahu sesungguhnya itu tidak mungkin karena adanya penghalang ashobiyah An 
Nabhany dan penghalang penghalng ADRT Jama’ah, dan yang paling besar -mungkin- takutnya 
kalian atas kehilangan jabatan kepemimpinan jama’ah atau ada yang lebih dari itu? Dalam 
benak kalian bisa saja terlintas dengan dorongan EGO dan fanatik jama’ah: “Siapa Taliban, ISIS 
dll, tahu apa mereka tentang khilafah, politik apa yang akan mereka pakai, system ekonomi 
bagaimana khendak digunakan...?” atau ada bahasa bahasa lainnya yang memang jika diukur 
dengan teori sang jubir atau ketua DPP sungguh jauh berbeda, semua juga tahu bagaimana 
mereka ahli dan pakar tentang khilafah sacara teoritis, tapi apakah ini bisa menggeser terapan 
Imarah dan dawlah yang dibangun mujahidin? Mujahidin bukan lagi Negara bayangan sehingga 
tidak membutuhkan teoritis khilafah, sedangkan kalian (HTI) terus dalam bayangan dan mimpi, 
sampai kapan? -mungkin- ada yang menjawab: "sampai kalian keluar dari kubangan ashobiyah 
dan kembali jujur”. Titik... 

Sebenarnya keabsahan ISIS sudah terjamin Syar’l hanya saja kalian sibuk dengan khilafah 
bayangan sehingga berat dan sulit mengakui kelemahan dan kekurangan. Kalau mencermati 
kembali apa yang tertuang dalam kitab Nizham al-hukm, kitab yang menjadi rujukan kalian, 
pedoman inti dan utama dalam mendoktrin HT: Ada empat poin atau syarat untuk keabsahan 
sebuah khilafah yaitu 1. Adanya pembaiatan seorang khilafah yang layak. 2. Keamanan kaum 
muslimin diwilayah itu. 3. Wilayah tersebut (area dawlah) harus menerapkan syariat Islam. 4. 
Khalifah yang dibaiat harus memenuhi syarat. 

Nah, dari Empat poin diatas silakan lihat apakah pada ISIS ada yang tidak memenuhi syarat? 
Silakan jawab meskipun akhirnya kalian tetap berputar tidak jauh dari poros "An Nabhaniyyun”. 
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Akhirnya kitab kalian (Nizhamul hukm) juga akan menjawab status keabsahan ISIS: u jiha 
wilayah tertebuk memenuhi empat syarat ini, maha hhiiafah benar benar telah 
terwujud melalui pembaiatan yang dilakukan oleh wilayah tersebut, meski hanya 
dengan (pembaiatan) wilayah itu saja • Khilaf ah telah tegah sekalipun wilayah ini 
tidak mempresentasikan mayoritas Ahi Al-Halli waVagdi dari mayoritas kaum 
muslimin • Sebab, mendirikan hhiiafah hukumnya fardhu kifayah, siapa saja yang 
melakukan fardhu tersebut dengan bentuk dan ketentuan yang benar, dia bisa 
dianggap telah melakukan fardhu tersebut *• Jadi, ISIS sudah memenuhi syarat meskipun 
tidak didukung mayoritas kaum muslimin termasuk kalian, sebagaimana musuh pun tidak akan 
merestui hasil Jihad, dan menginginkan khilafah yang jujur, kapan dan dimanapun. Wallahu 
a’lam bishowab. 



Lapas SMS-NK, Cilacap 03/04/14 
TTD 



(Abu Irhab Al-Bimawi) 



Rubrik (soal-jawab) yang diasuh oleh KH. Hafidz Abdurrahman. Nampak jelas beliau mewakili 
HTI sehingga pandangan beliau adalah pandangan HTI, begitu juga Al-Wa’ie adalah repsentatif 
HTI juga 



RISALAH SUKA CITA DARI BALIK JERUJI 



V" J *-» & ^ <&l <&l ^ <&l 

Rasulullah shalallahu’alaihi wassa'allam bersabda: 

"Adalah di tengah-tengah hamu (masa) kenabian sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh 
Allah adanya, kemudian Allah menghilangkannya manakala Dia berkehendak. Kemudian 
akan ada (mata) khiiafah Ratyidah yang berjalan berdasarkan Minhaj (jalan) kenabian 
sampai pada (masa) yang dikehendaki oleh Allah adanya, kemudian Allah menghilangkannya 
manakala Dia berkehendak. Setelah itu akan ada herajaan yang menggigit dengan kuat 
(berpegang pada sunnah) hingga pada waktu yang dikehendaki oleh Allah adanya, kemudian 
Allah menghilangkannya manakala Dia berkehendak. Sesudah itu akan ada berajuan yang 
tewenang-wenang sampai pada waktu yang dikehendaki oleh Allah adanya, kemudian Allah 
menghilangkannya manakala Dia berkehendak. Kemudian akan ada Khiiafah Ratyidah 
yang berjalan berdatarkan Minhaj (jalan) kenabian. Setelah itu Nabi Shallallahu 'alaihi 
wa sallamdiam" [HaditShahih Riwayat Imam Muslim, Ahmad, Lihat Silsilah Shahihah No. 5] 

Renungkanlah, Khiiafah Rasyidah yang akan ada di akhir zaman, persis seperti dengan Khiiafah 
yang ada di awal zaman. Itulah dia Khiiafah yang ditegakkan oleh orang-orang yang berada 
pada manhaj para salafus-shaleh, diatas kepala mereka ada qur’an-sunnah sedangkan 
ditangannya ada pedang sebagai pelindung. 

Kita patut bersyukur atas karunia yang Allah berikan kepada kita dengan diberikan TAMKiM 
dan KEMENANGAN sebagaimana isyarat dalam Al-Qur’an: 

“....Bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi, sebagaimana 
Dia telah menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan 
meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar 
akan menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka dalam ketakutan menjadi aman sentausa. 
An-Nur:55 

Sehubungan dengan dibubarkan Dawlah Islamiyah lraq dan Syam (ISIS) lalu dideklarasikannya 
Khiiafah Itlamiyah maka segenap kaum muslimin bersuka cita, gembira dan bahagia 
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meskipun ada yang berduka cita bahkan mati dalam kemarahannya yaitu orang-orang kafir, 
rafidha, shahawat, dan para pendengki lainnya... Kita bersykur dan tetap dalam bersuka cita 
tanpa harus menunggu para pendengki, karena roda ini terus berputar, khilafah terus Baqiyah 
(eksis), dan kebenaran selalu diatas... Inilah saat-saat yang mengembalikan masa kesedihan dan 
kehinaan yang sudah berjalan cukup lama, mulai dari 1924 sampai hari ini (± 90 thn) kekafiran 
benar-benar merusk dan menghancurkan sendi kehidupan kaum muslimin. Dengan kehadiran 
khilafah Islamiyah hari ini maka itu merupakan janji Allah: “ Dan mata (kejayaan daa 
kehancuran ) itu Kami pergiiirhan diaatara maautia (agar mereka meadapat 
pelajaran )"• Aii imraatidO 

Jadi, ± 90 thn umat Islam dibuat hina dan rusak, masa ini melebih masa malapetaka bagi Bani 
Israil yaitu 40 Thn sebagaiman dikatakan dalam Al-Qur’an : " (Jika demikian), maka sesungguhnya 
negeri itu diharamkan atas mereka selama empat puluh tahun, (selama itu) mereka akan 
berputar-putar kebingungan di bumi (padang Tiih) itu. Maka janganlah kamu bersedih hati 
(memikirkan nasib) orang-orang yang fasik itu . " 

Maha benar Allah dengan wahyu-Nya: 

lijAj jlS JJaUSl £) JJaUSl JjAjj f Ia Jij 

” Dan katakanlah: "Vang benar telah datang dan yang bati i telah lenyap. "Sesungguhnya yang 
batii itu adalah sesuatu yang pasti lenyap”. Al-lsraa:81 

Kepada Aktifis dan umumnya kaum muslimin dimana saja berada.... 

khilafah telah dideklarasikan (1 Ramadhan 1435 H) sedangkan kalian tahu, lalu apa yang 
membuat kalian masih ragu, menunggu, dan berkata:” Belum waktunya?”. Kalian menunggu 
siapa wahai aktifis, apa kalian menunggu dari khurasan sedangkan Khurasan yang diwakili Abu 
Huda As-sudany, Syekh Anas Ali Naswan(dewan syura Alqaeda pusat) sudah memberikan baiat, 
apa kalian menunggu dari AQAP sedangkan ulama sekaligus petingginya yaitu Syekh Ma’mun 
bin Hatim sudah memberikan bai’atnya , apa kalian menunggu AQIM sedangkan dewan 
syuranya yang diwakili Syekh Abu Abdullah Osman telah mendukung dan membaiatnya..., kalian 
menunggu siapa wahai orang yang suka menunggu...? Apa kalian menunggu maut? Kalau 
begitu silakan renungi hadits Nabi “ Barangtiapa mati dan diiehernya tidak ada baiat, 
maha tungguh dia telah melepat ikatan hiam dari lehernya" [Dikeluarkan oleh Muslim 
dari Ibnu Umar] 
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Kita tidak lagi berputar pada poros Jihad ‘alami yang usang lagi terikat dengan master plan yang 
sempit, master plan itu menetapkan khilafah 2020-2025 M, artinya master plan itu menambah 
masa berputar putar lebih panjang lagi, 90 thn saja umat sudah muntah apa lagi ditambah 10 
thn kedepan untuk menggenapkan satu abad, apa anda ridha umat ini mati dalam kehinaan 
dan kekafiran? Apa anda ikhlas dengan kondisi demokrasi dajjal spt hari ini? Apa anda belum 
ingin -dengan percepatan- khilafah spt ini?. Al-qaeda memang telah berjasa terhadap pondasi 
dan estafet jihad abad ini, tapi ingat! master plannya bukan hal yang baku, bukan juga jaminan 
nubuwwah! Sedangkan -taqdir- percepatan ini lebih dekat dengan nubuwwah. Sehingga mau 
tidak mau kita harus mengatakan: Good bye master plan dan mengakui takdir -percepatan- 
nubuwwah ini dengan mengatakan: Welcome chalipathe ala manhajin nubuwwah - 
insyaAllah- . Master plan enpridate but nubuwwah never enpridate. 

Khilafah Islaminyah ini sudah memenuhi syarat wahai kaum muslimin.... Mari kita tinggalkan 
egoisme dan sambut deklarasi ini dengan suka cita dan sujud sykur, meskipun harus menganulir 
segala kepentingan sampai pada kepentingan khilafah lokal -maaf- seperti khilafah lampung 
(Khilmus), khilafah konfrensi senayan dan khilafah-khilafahan lainnya.... 

jjJci <ui)j 



Nusa Kambangan,Senin/30 Juli 2014 M/2 Ramadhan 1435 H. 

Al-Faqier Hallah 



Abu Irhab Al-Bimawy 



Naiehat Untub hatadert 



KHILAFAH 

& 

KAITANNYA DENGAN IBADAH 



Dari Abu Ruqayyah Tamim ad-Dari, bahwa Nabi telah bersabda, “Agama (Islam) itu adalah 
nasehat.” (beliau mengulanginya tiga kali). Kami bertanya, “Untuk siapa, wahai Rasulullah?” 
Beliau menjawab, “Untuk Allah, kitab-Nya, rasul-Nya, imam-imam kaum muslimin, dan kaum 
muslimin umumnya. ” 

Imam Nawawi menukil perkataan Ibnu Baththal, “(Memberi) nasehat itu hukumnya fardhu 
(kifayah) yang telah cukup bila ada (sebagian) orang yang melakukannya dan gugur dosa atas 
yang lain.” Lebih lanjut Ibnu Baththal berkata, “Nasehat adalah suatu keharusan menurut 
kemampuan (masing-masing) apabila si pemberi nasehat tahu bahwa nasehatnya akan diterima 
dan perintahnya akan dituruti serta aman dari perkara yang tidak disukainya (yang akan 
menyakitinya). Adapun jika dia khawatir akan menyebabkan bahaya (yang mencelakakan 
dirinya), maka dalam hal ini ada kelapangan baginya, wallahu a’lam” (Syarah Shahih Muslim 
(U/34)). 

Kepada Kaum Muslimin, khususnya kalian yang terus mencari kebenaran dimana saja berada. 
Perhatikan uraian nasehat berikut ini jika dianggap nasehat, semoga bernilai berilmu dan ilmiah. 
Wallahu ’alam 

Tinjauan KHILAFAH dari titi SUNNAH: 

Menurut para ahli ushul fiqih, sunnah adalah apa yang diriwayatkan dari Nabi saw., berupa 
ucapan, perbuatan, atau persetujuan. Sunnah dalam pandangan ulama ushul ini, adalah salah 
satu sumber dari berbagai sumber syariat. Oleh karena itu, ia bergandengan dengan Al-Qur'an. 
Misalnya, ada redaksi ulama yang mengatakan tentang hukum sesuatu: masalah ini telah 
ditetapkan hukumnya oleh Al-Qur'an dan sunnah. 

Jadi, pengambilan dalil untuk legalitas keberadaan sebuah khilafah -khilafah yang memenuhi 
syarat dari sisi tinjauan syar’i- seperti Khilafah yang baru-baru ini di deklarasikan, sah menurut 
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sunnah bahkan Al-quran pun menguatkannya ** ^ • QS.2:30. Sedangkan 

secara sharih As-sunnah menegaskan: 

"Adalah di tengah-tengah kamu (masa) kenabian sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh Allah 
adanya, kemudian Allah menghilangkannya manakala Dia berkehendak. Kemudian akan ada 
(mata) khilaf ah Ratyidah yang berjalan berdasarkan Minhaj (jalan) kenabian sampai pada 
(masa) yang dikehendaki oieh Allah adanya, kemudian Allah menghilangkannya manakala Dia 
berkehendak. Setelah itu akan ada herajaan yang menggigit dengan kuat (berpegang 
pada sunnah) hingga pada waktu yang dikehendaki oieh Allah adanya, kemudian Allah 
menghilangkannya manakala Dia berkehendak. Sesudah itu akan ada herajaan yang 
te wenang -wenang sampai pada waktu yang dikehendaki oieh Allah adanya, kemudian Allah 
menghilangkannya manakala Dia berkehendak. Kemudian akan ada Khiiafah Ratyidah 
yang berjalan berdatarhan Minhaj (jalan) henabian. Setelah itu Nabi Shallallahu 'aiaihi 
wa saiiam diam" [Hadits Shahih Riwayat imam Muslim, Ahmad, Lihat Silsilah Shahihah No. 5] 

Dari Rasulullah saw. beliau bersabda: Dahulu Bani israii itu dipimpin oieh para nabi. Setiap kali 
seorang nabi mangkat, maka akan digantikan dengan nabi iain. Dan sesungguhnya tidak ada 
seorang nabi pun seteiahku dan akan muncul para khalifah yang banyak. Mereka bertanya: Lalu 
apakah yang engkau perintahkan kepada kami? Nabi saw. menjawab: Setialah dengan baiat 
khalifah pertama dan seterusnya serta berikanlah kepada mereka hak mereka, sesungguhnya 
Allah akan menuntut tanggung jawab mereka terhadap kepemimpinan mereka. (Shahih Muslim 
No.3429) 

Sabda Rasulullah shalallahu’alihi wassalam tersebut merupakan sunnah qauliyah yang 
didalamnya sudah masuk sunnah fi’liyah wat taqririyah, satu paket yang tidak terpisah, hal 
demikian dikarenakan Rasulullah tidak mungkin hanya berteori belaka kecuali apa yang beliau 
ucapkan sudah pasti dilakukannya, terlebih beliau adalah manusia yang paling takut dengan 
firman Allah: “ Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak 
kamu kerjakan”. Cukuplah Dawlah madinah dibawah pimpinan beliau sebagai bukti akan 
kebenaran sunnah yang harus dijadikan barometer sebuah keniscayaan, apa lagi ditambah 
dengan sunnah sahabat yang mana mereka mendapatkan hak dalam islam untuk diikuti: 
hendaklah kalian berpegang pada Sunnahku dan Sunnah Khuiafaur Rasyidin yang mendapatkan 
petunjuk” dan juga karena mereka mendapat ridha dari Allah ta’ala. Khuiafaur Rasyidin, contoh 
khiiafah terbaik setelah Nabi, keduanya prototype sunnah yang oleh umat ini tidak boleh keluar 
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darinya, jika keluar darinya maka stempel “bid’ah” ada padaya alias bukan lagi ahlus sunnah, 
apa lagi jika ditambah dengan sikap pembangkangan terhadapnya adalah lebih layak lagi diberi 
stigma “Ingkar sunnah”. Kita semua tidak ingin dikatakan Ahlul bid’ah, apa lagi ingkar sunnah! 
oleh karena itu bercerminlah kita dalam mengkritisi sesuatu, apa lagi itu adalah sunnah, apa lagi 
sampai pada pencemo’ohan dan Istihza’...? Eforia khilafah bukan saja melahirkan orang-orang 
jujur tapi juga banyak bermunculan kelompok HASADERS (Pendengki sejati). Jangan-jangan 
dengan hadirnya khilafah ini banyak yang “ingkar sunnah” tanpa sadar? wal’iyadzubillah... hati- 
hatilah kalian terhadap sikap acuh tak acuh terhadap sunnah, apa lagi sikap penolakan dan 
istihza’. Jika tidak ! maka enyahlah kalian dari dien ini.... 

Ibnu Mas'ud berkata, "Mencukupkan diri dengan berpegang pada sunnah, lebih baik daripada 
berijtihad dalam bid'ah." Subhanallah... Begitu penting dan mahalnya sebuah sunnah sehingga 
kedudukan ijtihad pun tidak lagi bernilai, apa lagi pahala karena kekeliruan didalamnya? 
Padahal sejatinya kekeliruan dalam ijtihad bernilai satu pahala, ada apa gerangan? Begitulah 
buruknya bid’ah sehingga tidak mendapatkan tempat dalam islam meski pun kebid’ahan itu 
lahir/hasil dri sang mujtahid ulung . Bid’ah tetaplah bid’ah sedangkan sunnah adalah rival 
abadinya. 

Rasulullah saw bersabda, "Aku tinggalkan kalian dalam keutamaan dan kemuliaan (ajaran 
agama) yang terang-benderang, malamnya seterang siangnya, dan tiada orang yang 
menyimpang darinya kecuali ia akan binasa. ” 8 

Ada sebagian ulama menempatkan hadits tersebut pada pembahasan sunnah, sehingga yang 
dimaksud “ keutamaan dan kemuiiaari' adalah sunnah yang terang-benderang, sedangkan yang 
menyelisihinya akan binasa. 

Upaya penegakan khilafah, sunnah atau bid’ah? Siapa pun yang mengaku ahlus sunnah sudah 
pasti sepakat dengan adanya sebuah khilafah, karena ia adalah sunnah nubawiyah yang sudah 
dipahami bersama. Jika satu titik sudah disepakati maka harusnya pada titik berikutnya juga 
disepakati yaitu antara teori sunnah dan aplikasinya. Sebelum dijawab sunnah atau bid’ah maka 
saya mencoba menfokuskan pada titik “khilafah” dari sisi hukum.... 



8 Hadits diriwayatkan oleh Ibnu Majah, al-Hakim dalam al-Mustadrak dari jalan periwayatan Imam Ahmad, dan oleh Ibnu Abi Ashim dengan sanad hasan 
dalam kitab as-Sunnah, hadits no. 48, dengan takhrij al-Albani, dan ia mensahihkannya dengan lanjutannya. Lihat kitab al-Muntaqa min Kitab at-Targhib wa 
Tarhib, l/l 14, hadits no. 39. 
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Khilafah adalah sunnah nabawiyah yang berkedudukan sebagai FARDHU KIFAYAH, kewajiban 
ini bermakna tuntutan atau sebuah keharusan yang tidak boleh ditinggalkan semua oleh kaum 
muslimin, jika tidak maka berdosa! sebagaimana berdosanya kaum muslimin karena tidak ada 
yang menshalatkan mayit seorang muslim yang diketahui keislamanya, begitu pun berdosanya 
kaum muslimin jika tidak ada sama sekali yang mau belajar nahasa arab, begitupun ibadah 
kifayah yang lainnya. Kedudukan “FARDHU KIFAYAH” dalam kaitan denga khiilafah adalah 
kesepakatan bulat jumhur dan umumnya kaum muslimin. Maka oleh karena itu selama tidak 
ada khilafah (sejak runtuh sampai dideklarasikannya kembali) merupakan DOSA BERJAM’AH 
kaum muslimin diseluruh dunia. Terima atau tidak begitualah nyatanya...! Status FARDHU 
KIFAVAHnya Khilafah. Silakan lihat kitab Al-Ahkam Al-Sulthaniyah, Nizhomul Hukmi dan kitab- 
kitab lainnya. 

Fardhlu Kifayah, secara hukum dibawah Fardhlu ‘Ain, dan diatas seluruh macam hukum sunnah 
termasuk sunnah muakadah. Jadi, dari sisi hukum, upaya penegakan khilafah adalah kewajiban 
sekelompok kaum muslimin untuk menggugurkan dosa JAMAAH KAUM MUSLIMIN. Upayah ini 
sampai didapatkannya kelayakan dan terpenuhinya syarat. Jika sudah terpenuhi syarat seperti: 1. 
Adanya pembaiatan seorang khilafah yang layak. 2. Keamanan kaum muslimin diwilayah itu. 3. 
Wilayah tersebut harus menerapkan syariat Islam. 4. Khalifah yang dibaiat harus memenuhi 
syarat, spt dari quraiys dll 

“Jika wilayah tersebut memenuhi empat syarat tersebut, maha hhiiafah benar benar 
telah terwujud melalui pembaiatan yang dilakukan oleh wilayah tersebut, meski 
hanya dengan (pembaiatan) wilayah itu saja • Khilafah telah tegah sekalipun 
wilayah ini tidak mempresentasikan mayoritas Ahi Ai -Haiti wai f aqdi dari mayoritas 
kaum muslimin • febab, mendirikan hhiiafah hukumnya fardhu kifayah, siapa saja 
yang melakukan fardhu tersebut dengan bentuk dan ketentuan yang benar, dia bisa 
dianggap telah melakukan fardhu tersebut * Kitab Nizhamul Hukmi 

Jika sudah memenuhi syarat, artinya Fardhu Kifayah telah ditunaikan tanpa lagi ada sekelompok 
jama’ah lain untuk memenuhinya atau berkewajiban yang sama, jama’ah-jama’ah itu hanya 
berkewajiban melebur dalam satu shaf, mengukuhkan dan mempertahankannya sampai Allah 
mencabutnya kembali atau sampai datangnya Imam Mahdi yang lebih berhak untuk itu. Dari sisi 
terpenuhinya syarat maka untuk hari ini tidak ada satu jama’ah atau imarah sekalipun yang 
terpenuhui kecuai hanya dimiliki ISIS, ISIS yang kemudian dibubarkan dan menjadi 
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Khilafah/Dawlah Islam seperti hari ini. Setuju atau tidak, dukung atau tidak, baiat atau tidak 
yang jelas begitulah adanya... khilafah inipun berjalan dan tetap apa adanya tanpa menanti 
dukungan “mayoritas umat” atau mayoritas ulama, atau mayoritas qiyadah jihadiyah 
sekalipun...! Karena adanya 4 syarat tersebut tidak ada kaitan sama sekali dengan apa yang 
disebut “mayorita umat, ulama dan qiyadah” itu. Sekali lagi, tidak ada hubungannya...! Silakan 
cek dan hubungkan sendiri, meskipun dipaksakan niscaya anda tidak akan bisa. 

Kita kembali pada pertanyaan: Khilafah/Dawlah Islam ini, sunnah atau bid’ah...? 

Setelah dilihat dari sisi hukum dan waqi’iyah maka jelas dan seterang matahari bahwa khilafah 
dibawah Amirul Mu’minin Abu Bakar Al-Bagdadi adalah Sesuai Sunnah, dan ia telah 
mengangkat dosa kaum muslimin dari tidak ada menjadi ada, dari hayalan menjadi nyata, dari 
teori menjadi real. Sunnah ini adalah sunnah nabawiyah yang menutup pintu untuk siapa pun 
(bagi yang tahu secara ilmu dan waqi’) mencoba membuka Kifayah di atas kifayah atau 
mengklaim belum ada khilafah sehingga dia membentuk -secara bughot- khilafah dhiror. 
Senang, suka atau tidak, apa pun orang katakan bahwa khilafah ini tidak sah maka tidak 
dianggap, kenapa? Karena khilafah ini tegak diatas darah bertahun-tahun dengan aqidah, 
manhaj dan fikrah yang tidak diragukan lagi keshahihannya. Khilafah ini telah menyumbang 
beribu ribu syuhada sehingga syarat sah-nya pun datang dan terpenuhi dengan sendirinya atas 
taqdir Allah ta’ala. Allahu akbar wa lillahilhamd... 

Bid’ah, dari mana sisi bid’ahnya? Wahai orang-orang yang suka mencari-cari, apa hubungannya 
menegakan khilafah dengan bid’ah yang kau tuduhkan...? Jika menegakan sunnah dan 
menyempurnakan kewajiban kalian tuduh bid’ah (khawarij, takfiri dll) bahkan tidak sedikit juga 
menuduhkan dawlah syi’ah dll, lantas yang tidak mau menegakannya, atau jelas-jelas pihak yang 
terjatuh dalam kubangan bid’ah kalian sebut apa? Apa kalian terbalik dengan menyebutnya 
sebagai ahlus sunnah...? Laa haulaa walaquwwata lllaa billah... 

Baiklah, mari kita cerna dan memakai standar aqidah Islamiyah, tentu juga tidak dilarang 
menggunakan akal sehat bahkan silakan seribu title yang dimiliki pun dibawa sebagai jaminan 
“ilmiah” jika memang itu adalah jaminan mu. Anggap saja khilafah yang diproklamirkan ini 
adalah bid’ah atauh bahkan fajir sekalipun. Pertanyaannya adalah: apakah kebid’ahan khilafah 
ini menggugurkan syarat-syarat yang ada? Apakah batal shalat dibelakang ahlul bid’ah? Apakah 
dengan kebid’ahanya itu lalu kita tawaquf dan tidak mendukung? Apakah terlarang bahkan 
haram seorang fajir memimpin? Apakah kefajiran seorang amir lantas khilafahnya adalah 
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khilafah bathil lagi halal untuk ditumbangkan? Silakan jawab wahai alumnus jihadis, wahai 
alumnus jami’ah ternama, wahai pemilik segudang title dan segudang panggilan, mulai dari 

Syeikh sampai panggilan anjengan kyai dll. Kami menantang anda untuk menjawab, jika anda 

tidak menjawabnya maka apa yang anda lakukan setelah itu, tetap tewaquf, masa bodoh, tidak 
mendukung atau apa...? Atau mungkin makin menjadi-jadi dan sangat liar...? Bertaqwalah 
kepada Allah wahai Ulil Albab.J 

Sekali lagi. Apa menurut anda dari sisi pandangan aqidah Islamiyah bahwa dien ini tegak 
bersama orang orang fajir?. Materi pertanyaan seperti ini sengaja kami ajukan karena harus 
mengikuti permainan anda, yaitu kalau memang khilafah Islamiya dibawah Al-Bagdadi -semoga 
Allah menjagnya- adalah khilafah fujur seperti -mungkin- anda duduhkan? 

Tahukah anda, bahwa bersama Khalifah Ali ra ada beribu-ribu ahlul bid’ah (khawarij), apakah 
keberadaan mereka lantas Khilafah Ali ra bid’ah, bathil dan tidak sah?, sengaja kami tanyakan 
anda seperti ini karena duduhan anda harus kembali pada diri anda, andalah yang harus jujur 
dalam penerapan aqidah Islamiyah sesuai pada tempatnya. Tududhan anda tidak mendasar 
namun sangatlah dasyat, efeknya begitu bias sehingga menimbulkan “phobia sunnah” dan 
bahkan “ingkar sunnah”, timbul juga eforiasasi, labelisasi, stigmatisasi, dan negative thingking 
meluas terhadap Khilafah hasil darah G'had) ini. Siapa yang harus bertanggung jawab ini didepan 
Allah kelak kecuali kalian wahai para Hasaders? Bertaqwalah kalian kepada Allah....! Takutlah 
kalian jika kalian masih memiliki rasa takut....! malulah kalian jika kalian masih ada rasa malu...! 
Jika tidak! Matilah dengan kedongkolan kalian... 

Berikut ini kami mengajak kepada siapa saja yang tawaquf lagi sangat keras kontrasnya agar 
melihat kembali sejarah generasi awalnya: 

Tauhkah anda, apa yang dilakukan Ibnu Umar? Ibnu Umar awalnya tawaquf terhadap Khalifah 
Ali ra dengan alasan menghindari fitnah dll. Apa yang terjadi? Ibnu Umar membaiatnya dan 
menyesali sikap tawaqufnya karena tidak mencerminkan sunnah. 

Taukah anda, apa yang dilakukan sahabat Thalhah ra? Thalhah adalah salah satu sahabat yang 
mencabut baiatnya dari Khalifah Ali dan memeranginya, apa yang terjadi? Thalhah akhirnya 
berbaiat kembali karena teringat sabda Nabi “Mati Jahiliyah ” 

Taukah anda, apa yang dilakukan sahabat Jubair ra? Beliau bersama thalhah ikut memerangi 
Khalifah Ali, Apa yang terjadi? Beliau berperang melawan Khalifah tidak sepenuh hati, sampai 




193 



dikatakan beliau sering mengumpat dan menghindari pertempuran karena takut membunuh 
Amar bin Vasir, teringat sabda Nabinya: “Wahai Amar, engkau akan dibunuh oleh kelompok 
pembangkang ” Tarikh sahabat Ali. 

Wahai Ulil Albab, dimana manhaj Ibnu Umar dalam diri anda...? Dimana sahabat Thalhah dalam 
jiwa anda? Dimana sahabat Jubair dalam Fikrah dan pemahaman anda? Subhanallah, Itulah 
salafus Shaleh yang kalian sering dijadikan tolak ukur aqidah, fikrah dan manhaj...! 

Lihat dan perhatikan wahai yang berintisab “salafus Shaleh”, dimana sunnah sebagai mana 
sunnah yang ditegakan Ibnu Umar, dimana rasa takut sebagaimana takutnya Thalhah, dimana 
Jubair juga takut dan teringat antar membunuh “Amar” dan “Pembangkang”. ? 

Begitulah para sahabat, sedangkan kalian dan siapa pun dari hasaders (pendengki sejati) tetap 
saja tidak mengakui kalau yang ditegakan ini sudah sesuai sunnah, sudah diatas kewajiban yang 
mana ini juga menghapus tanggung jawab dia, sekaligus menghapus dosa yang dipikulnya 
selama ini. Harusnya kalian bersyukur dan tinggalkan kedengkian itu. 

Wahai kaum muslimin, kaum hasaders yang juga kami sebut muslim... 

Bukankah anda sepakat bahwa sunnah adalah Ibadah, sedangkan fardhul kifayah adalah 
ibadah diatas sunnah. Menegakan khilafah adalah sunnah, menunaikan kewajiban yang hilang, 
lantas apa dan bagaimana jika ibadah ini anda lecehkan...? Anda tidak setuju kepada setiap 
pemeran khilafah ini, itu hak anda... tapi anda tidak punya hak melecehkan ibadah ini! Anda 
punya hak menuduh ini dan itu kepada personal-personal khilafah, tapi ingat itu ada 
pertanggung jawabannya! Apa lagi tuduhan anda bahwa khilafah ini adalah khilafah Syi’ah, 
khilafah kartun, khilafah hayalan, atau apa saja lebih dari itu. Ingat! Penegakan khilafah adalah 
ibadah maka setiap pelecehan terhadapnya adalah pelecehan terhadap ibadah. Suka atau tidak 
suka, anda telah melecehkan ibadah...!!! Ingat itu wahai Hasaders....! 

Jika kalian sadar dan menganggap ini sebuah sunnah lagi wajib, maka tidak diragukan lagi 
bahwa kalian melakukan ibadah. Anda sadar maka baiatlah khalifah pertama dimasa “mulkan 
Jabbar” ini yaitu Khalifah Abu Bakar Al-Bagdadi -hafidzhahullah-. Insyallah khilafah inilah yang 
akan mencukur habis “mulkan Jabar als Demokrasi ini”, m' M j 
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Penjara Pasir Putih Nusahambangan, 10/07/14 M/ 12 Ramadhan 1435 H. 



Al-Faqier lallah 



(Abu Irhab Al-Bimawy) 



Petant 

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraha 
gang bahan baharnya adalah manutia dan batu penjaganya malaikat -malaikat 
yang katar, berat, dan lidah mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan- 
Nya kepada mereka dan teiaiu mengerjakan apa yang diperintahhad’ . At-Tahrim:6 



MEMBEDAH 

Majalah An-Najah edisi 1 05 

Tema! Ahlul Bait Menggugat Syi’ah. 

Hasil Bedah: An-Najah Menggugat Khilafah Dawlah Islamiyah 

4 Lfruill < ^LuiVI jlUa I $ aL 'j Aulc- UjI Iaa * LjJ ^ ^ j Uj : II 

An-Najah 105 “Alhamdulillah" bami telah membaca behban mentela’ahnya, dan bini bami 
hadirban sebuah britiban dan juga hadiah * 'Jihad Litan" untub hasaders dan siapa saja yang 
berusaha memadamban cahaya bhilafah Ibrahim, insyallah bhilafah ala manhajin Nubuwwah. 

Majalah An-Najah 105 dan juga edisi-edisi sebelumnya banyab hal yang tidab mencerminban 
majalah jihadi, tidab aspiratif dari sebedar menjaga dan membela behormatan mujahid ‘amali. 
Sebalibnya pena dan lisanya sangat menjaga “mujahid” parlemen IM dan thagut Mursi yang naas 
itu, bagaimana bisa dan masub abai si Mursi sang pemuja demobrasi dan pembunuh mujahid 
‘amali Sinai digelari sayyidus syuhada' dan sejajar dengan sahabat Hamzah bin Abdul Muthalib 
jiba ia mati saat berseteru dengan Jend As-Sisi (Baca An-Najah sebelumnya). Isi dan sub 
pembahasanya sudah tidab terhitung lagi apa yang bami sebut “beteledoran yang disengaja” 
buban lagi nasehat yang baib apa lagi beritib yang membangun, sangat jauh...!. Inilah yang 
membuat bami dan siapa saja yang cemburu jiba mujahid ‘amali dAghadar (ditibam) dari balib 
meja redabsi sebuah majalah atau apapun namanya. Kepada Majalah An-Najah bami ucapban: 

AilU V) V j *Li]l UI j aJJ UI 

Sesungguhnya apa yang dipertontonban oleh An-Najah dan orang-orang yang dibelabangnya, 
edisi 105 ini bubanlah yang pertama bali dan “mungbin” -selama mereba masih seperti sebarang- 
aban tetap berlanjut “menguliti” mujahidin, pena mereba tidab aban bering selama isinya masih 
berbusa “miris” terhadap mujahidin dan siapa saja yang yang tidab semanhaj dan sefibrah dengan 
mereba? m' jUalU Uil j 

Kaum muslimin, bhususnya mujahidin nusantara bita masih ingat dan tercengang bagaimana 
mereba (An-Najah group) tidab mengobati luba walau hanya menjaga perasaan mujahidn atas 
bebengisan D-88 (Detesman anti Islam), justru An-Najah hadir dengan ulasan berbumbu 
“Nasehat” padahal sejatinya menamba luba dan bepedihan. Masih segar dalam ingatan 
bagaimana An-Najah membuat sabit Mujahidin Jantho, membuat ibhwah bom bubu lebih sabit 
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lagi, bahkan Allahu yarham M. Sarif yang sudah tidak lagi menghirup udara dunia pun tidak 
lepas dari kritikan dan hujatannya... Dan kini Dawlah Islamiyah pun tidak bebas darinya, dimana 
berpuluh-puluh bahkan berataus-ratus ribu mujahidin bersamanya menjadi sasaran kritikan dan 
gugatan dibalik meja redaksi An-Najah. Setelah ini siapa lagi yang akan An-Najah gugat?. 
Sebelum jauh An-Najah melangkah dan mendahului, penulis peringatkan kepada mujahidin atau 
siapa saja yang tidak sekufu dan sejalur dalam “permainan cantik” An-Najah Group: Bersiap 
siaplah anda sekalian untuk dikuliti atas nama u An-NasehaH’. 

Penulis masih ingat, apa yang diceritakan salah seorang santri -yang dipecat- dari ma’had yang 
berlokasi didaerah Boyolali Jateng, sudah bukan rahasia kalau mahad itu adalah satu organizer 
dengan An-Najah. Santri tersebut bercerita: Sudah menjadi ketentuan -sejak ma’had dibangn 
sampai hari ini- yang namanya materi tauhid, apa itu thagut, berhukum kepada selain hukum 
Allah dan lain-lain tidak boleh disampaikan kepada masyarakat sekitar ma’had, materi yang 
boleh disampaikan cukup yang ringan-ringan aja seperti fiqh. Akhlak, tsaqafah dll....! Suatu ketika 
santri tersebut ditugaskan menyempaikan khutbah jum’at pada salah satu masjid diwilayah 
kecamatan dimana ma’had berada, dalam khutbahnya santri tersebut menyampaikan tentang 
tauhid itupun materi ringan saja tidak sampai menohok thagut dan hukumnya. Sepulang dari 
menyampaikan khutbah santri tersebut langsung dipanggil dan disidang seketika itu juga, apa 
yang terjadi? Santri tersebut dihukum dan dianggap masalah -terakhir ia dikeluarkan-. 
Subhanallah...! Hanya karena materi tauhid diatas mimbar dan tidak mengikuti “permainan 
cantik” ma’had dan organisasinya terpaksa ia di eliminasi dengan tidak hormat meskipun ia 
dikenal santri genius dan berprestasi. 

Aduhai permaianan tantih, aduhai mash/ahat d a’ w ah, aduhai...! Sungguh mashlaht dan 
permainan ini telah memutus mata rantai risalah kenabian, sehingga umat pun bodoh dan mati 
dalam kejahiliyaan (syirik dan kufur) namun begitu pun mereka (penyembah mashlahat) 
tersebut mengudzurnya, itulah udzur jahil dalam syirik Akbar yang diklaimnya. Sungguh Ini 
musibah akbar dibalik jama’ah besar...!. Ter.Ja.Ju... 

Bismilah, kita langsung saja apa yang khendak kita bedah. 

Pada edisi ini majalah An-Najah menurunkan tela’ah utama, yaitu ahlul bait menggugat Syi’ah. 
Ulasannya bisa mewakili ahlus sunnah dan tidak ada yang menyanggahnya termasuk saya pun 
memberikan support dalam hal ini. Persoalannya kenapa saya harus merilis tulisan ini atau 
mungkin juga ada rilisan dari yang lainnya? Jawabanya karena An-Najah tidak adil dan terlalu 
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berani, mencolok mengambil jalan bersebrangan, jalan yang dikemas seolah-olah jalan “tawaquf 
Syar’i” atau jalan “aman sentosa” yang tidak ada resiko, yaitu jalan antra pro dan kontra. 

Kenapa saya bilang An-Najah tidak adil? Vaa...memang sungguh tidak adil, dan ini kebiasaannya 
sejak lama...! Jika ulasan topik umata saja hanya 5 judul untuk mengupas seputar Syia’ah, 
sedangkan ulasan untuk men"diskreditkan” IS (Dawlah Islamiyah) hampir setiap kolom atau 
judul, yaitu sampai 7 kolom/judul padahal kolom-kolom ini bukan menjadi sorotan atau tala’ah 
umatanya. Innaalillahi wa innailaihi raaji’un...! Ada apa gerangan dengan hati kalian? Kita tahu, 
sebagaimana An-Najah juga tahu bahwa hari ini semua media sekuler, media hatadert dan 
lain-lain sedang menyoroti Dawlah Islamiyah bahkan meluas secara global, sampai-sampai tidak 
ada yang tersisa pada kolom halamanya kecuali Dawlah, Dawlah, Dawlah, semua Dawlah...! 
Vang sulit diterima akal sehat dari setiap mu’min yang manhajnya lurus lagi bersih adalah jika 
sebuah majalah islam yang katanya mewakili jihadis ikut sibuk, serta merta dalam jajaran dan 
kebersamaan opsi dan opini bahkan tidak malu-malunya mengatakan: ‘....Jama’ah Dawlah 
Itlamiyah*. Bagaimana kerancuan dan kekonyolan dalam mengelola wilayah yang 
tidak secara de facto dikuasai. Edisi 105 hlm: 21. Bagi kalian yang sehat akal dan manhajnya 
lurus, apa pantas An-Najah berstatemen sama dengan musuh islam, berprilaku sama dengan 
mereka dalam menyikapi Dawlah Islamiyah? Padahal ia adalah Dawlah yang merobek jantung 
Syi’ah, yaitu Rafidha dan Nushairiyah musuh teorinya Majalah An-Najah. Lain hal jika An-Najah 
atau siapa saja kaum hasaders menganggapnya pantas, dan sah-sah saja, jika begitu lakukan 
saja jika kalian tidak punya malu dan matilah dengan kedongkolan kalian...! 

Kenapa saya bilang An-Najah terlalu berani? Yaa...memang terlalu berani, begitulah nyatanya! 
Jika saja An-Najah menyatakan secara terang terangan kepada siapa saja yang tidak semanhaj 
dan seaqidah yang sudah jelas, nyata akan keburukannya sungguh tidaklah begitu bermasalah, 
bahkan inilah sesungguhnya keberanian itu, dan jelaslah permusuhan, siapa kawan dan siapa 
lawan, jelas pulalah aqidah al-wala’ wal bara Uya An-Najah. Demi Allah penulis pun akan bedo’a 
semoga Majalah An-Najah Baqiayah (Eksis), dan tidak dijadikan seperti majalah Sabili, majalah 
yang diawalnya mendapatkan keberekahan karena Jihad, diakhirnya Allah hinakan dengan 
kebangkrutan atas penghianatannya, jadilah ia majalah sekuler berbaju “Islamis” dan corong 
demokrasi berbaju “sabilillah”. Sungguh, kami pun sudah mendengar desas desus pembicaraan, 
baik pembaca aktif maupun pasif: Awal (beberapa edisi awal) perjalananya lurus, bagus, 
mantap, bahkan tidak ada celoteh sekedar memilukan hati setiap mujahid, lalu kenapa dalam 
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perjalanan An-Najah sudah berubah...? Akankah An-Najah menyusuri Sabili bahkan yang lebih 
parah dari itu? Mari kita saksikan perjalananya. Vang jelas, tidak dapat disembunyikan hari ini 
adalah antara An-Najah, Sabili bahkan media sekuler pun 11-12 dalam menyikapi Dawlah 
Islamiyah al-mubarakah. Menurut keyakinan saya, berdasarkan analisa dan realita 
perkembangan dawlah Islamiyah maka sesungguhnya majalah An-Najah diujung tanduk, tinggal 
kenangan Insyallah. Kecuali An-Najah pinter membaca sejarah Majalah sabili. Jika majalah 
sekaliber Al-Mujtama’ dengan suntikan dana besar yang dikucurkan dari kantong OKI saja 
tenggelam, apa gerangan sebuah majalah lokal yang berharap suntikan oplah dari pembaca? 
Sungguh tidak akan mampu bertahan jika sudah Allah cabut keberekahannya. W / a//a/7/I...tidak 
akan mampu! 

Vaa, sungguh berani yang dilakukan An-Najah, sikap dan tingkah kepada mujahidin lokal dan 
global (Dawlah dan mujahidin yang bersamannya) begitu berani sedangkan kepada musuh 
keberaniannya ciut bahkan tidak pernah kami dengar bahwa An-Najah sekedar mengkritik The 
Jakarta Post, media sekuler yang menghina Islam. Saya bukan tidak tahu kalau pada edisi 105 ini 
juga An-Najah memuat komentar dalam kolom “kata mereka” seputar penghinaan itu. Dari 
empat orang yang berkomentar justru salah satunya adalah pimred The Jakarta Post itu sendiri, 
sang pimred dalam pernyataannya: Vang dipermasalahkan adalah ISIS sebagai Symbol kekerasan 
-bukan benderanya-. Allahu Akbar... bagaiaman bisa dia berkata begitu sedangkan Symbol atau 
bendera Islam yang mewakili An-Najah dan kaum muslimin lainnya yang dia hinakan, sungguh 
pernyataan yang dimuatnya tidak ada permintaan maaf sama sekali, apa ketika An-Najah 
mewawancaranya sengaja tidak memintakannya, karena yang diserang adalah ISIS bukan 
Symbol sesuai pernyataan sang pimred?. Sedangkan tiga komentator lainnya yang dimuat juga 
tidak ada komen yang menggigit, apa lagi meminta agar sang pimred minta maaf kepada umat 
Islam? Tidak ada sama sekali. Apa hanya karena ISIS, bukan symbolnya juga?. Itu kata mereka 
(komentator) lalu dimana kata An-Najah, dimana itu ulasan khusus meskipun hanya satu 
lembar, satu judul, satu kolom? Dimana...! Sedagkan dimana-mana An-Najah mengulas, 
membahas, mengkritik, dan melabeli Dawlah Khilafah diluar kewajaran dan tidak masuk akal?. 

Ju U VI ja V j J jp.V. Apa memang begitu cara sebuah majalah “Jihadis” dalam beretika sesama 
kaum muslimin, terhadap Dawlah Islamiyyah terlepas suka atau tidak? 

Mari kita bedah satu persatu An-Najah edisi 105 ini, kita ukur kejujurannya sesuai ungkapan awal 
dalam SURAT PEMBACA hlm. 3. “...Bahwa An-Najah tidak memusuhi ISIS...” Benarkah? 
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Kolom I’DADUL ‘DUAH, hlm. 19, judul: Mengedepankan Hawa Naf$u, Pangkal Bencana. 

Setelah melihat judul dan menghubungkan dengan isi pembahasanya maka tercium nafsunya, 
orang bodoh pun paham bahwa pikiranya ngeres dan negative thingking begitu tinggi kepada 
dawlah Islamiyah. Dalam hlm. 21 pada judul yang sama, sangat jelas An-Najah melekatkan 
takfiriwun, tahlilud dam, dan Ifrath kepada Dawlah Islamiyyah....! An-Najah, dan siapa pun akan 
terus berpikir seperti itu selama mereka tidak adil dalam penilaian. Sangat, sangat tidak adil jika 
mereka memaksakan diri terus menerus diatas data dan info kaum sekuleris, Salibis, dan siapa 
pun yang berkepentingan untuk menjatuhkan Dawlah Islamiyyah. Memang begitu banyak data 
dan info dari musuh bahwa Dawlah adalah takfiriyyun, tahlilud dam, dan Ifrath, tapi apakah 
dengan itu lantas An-Najah latah? Atau mungkin An-Najah mendapatkan data dari wartawan 
JITU, Tim social ASI dan Merc-i atau bahkan “katanya” dari orang yang terjun langsung dimedan 
jihad! Lantas begitu saja menerima data dan info tersebut tanpa menggubris klarifikasi Dawlah 
Islamiyah? Kalau begitu anda tidak paham dibalik kejujuran dan tawadu’nya Dawlah Islamiyah 
bahwa dalam tubuhnya (beratus ratus ribu manusia) yang memang tidak ada yang menjamin 
bersih (dari takfiri dll) sebagaimana juga tidak ada yang menjamin ditubuh Jabhah Islamiyah, JN 
dan lain-lain yang tidak memperkosa dan membunuh Muhajirat, bahkan sebagian mereka telah 
dijamin saluliyah, salafiyah maz’umah yaitu Murji’ah tulen yang berkoplot dalam deklarasi 
bersama untuk membunuh Dawlah Islamiyah. Coba anda terbuka dan legowo membaca kembali 
bantahan-bantahan Dawlah atas segala syubuhat yang bermunculan, jika pun anda mau! 

An-Najah mengatakan: ‘...•Jama’ah Dawlah l$lamiyah*« Bagaimana berancuan dan 
bebonyolan dalam mengelola wilayah yang fcidab secara de facto dibuatai...’. 

Saya katakan: Sungguh kalian tidak menyimak dan tidak paham kaliamt deklarasi Khilafah 
yang begitu jelas. Sang Jubir, Syekh Al-Adnani jelas kalimatnya bahwa itu hanya dalam wilayah 
kekuasaanya. Siapapun, apapun jama’ah, organisasi dan perkumpulannya harus melebur dalam 
kesatuan umat yaitu Dawlah Islamiyah. Sama sekali Dawlah tidak menyinggung diluar 
kekuasaannya, sangat lagis jika Dawlah mengatakan demikian karena demi keamanan dan 
kesatuan umat didalamnya. Juga, tidak logis jika mengumumkan diluar kekuasaannya, yaitu 
tidak secara de facto seperti An-Najah katakan!, namun sayang hal itu tidak dimumkan kecuali 
dari lisan An-Najah saja, tidak lebih! 




An-Najah katakan: Ketika mereka (II) karu mengklaim ek$i$ diwilayah lraq dan $yam, 
kelapa kanyak keruwetan dan permaialahan yang tidak mendapatkan 
penyele<aian secara $yar f i dan aqliy. 

Saya katakan: Maaf bukan baru mengklaim tapi sudah real, eksistensinya sudah jelas, hukum 
Syar’i yang berlaku, hudud berjalan, politik berjalan, ekonomi berputar, benar-benar will will 
solution. Semua mengakuinya baik musuh maupun kawan kecuali hanya segelintir hatadert saja 
yang bertahan dan bertumpu pada sesakkan dada sambil telapak tangan menepuk “sakit itu 
ada disini” yaitu di hati. Keruwetan apa yang An-Najah sangkakan? Apa karena kota-kota 
syai’ah, kuil, darah dan kehidupan mereka yang berantakan sehingga An-Najah mengatakan 
ruwet? Atau karena Jabhah Jaulany yang terkikis habis, atau karena kalian tidak mendapatkan 
bagian ghonima? Atau karena persoalan utama yaitu tegas dan jelasnya manhaj Dawlah 
Islamiyyah? Dan bisa jadi karena kalian tidak diundang dalam rapat Ahlul halli wal ‘aqdi, dan 
juga tidak diberi lahan sebagaimana Allah Varham Salman Hasyim memberi kalian lahan camp 
hudaibiyah, camp yang membuat Salman Hasyim nangis karena saat-saat genting diserang salibis 
Manila bantuan dari camp hudaibiyah tak kunjung datang kecuali kembalinya surat dengan 
balasan “maaf kami tidak bi$a membantu karena program kami adalah program 
langka panjang 1 *. Begitulah Allah menguji Syekh salman Hasyim, camp Abu Bakar hancur dan 
hancur pula camp hudaibiyah karena Allah mencabut barokahnya. Apakah An-Najah ingin 
dicabut keberekahan? Kami hanya menyarankan, ambil ibrah apa yang sudah terjadi. 

Wahai An-Najah, media “Jihadis”, judul besar anda: “Mengedepankan HAWA NAFSU PANGKAL 
BENCANA”. Apa maksudnya, kepada siapa anda maksudkan? Jika anda maksudkan kepada 
mujahidin maka sungguh anda telah lancang, menuduh mereka berperang karena hawa nafsu...! 
Atau maksud anda adalah kepada khilafahnya, jika demikian maka sungguh anda menuduh 
bahwa khilafah ini adalah khilafah hawa nafsu?. Jadi siapa sebenarnya yang hawa nafsu, 
mujahidin Dawlah atau anda? Sadar atau tidak, andalah sebenarnya pangkal bencana. Vaa, 
bencana opini, bencana memalingkan umat dari hakikat sebenarnya!. Wallahu’alam bis shawab. 

Halaman 38, Kolom TOPNEWS, Judul: Ragam Reaksi deklarasi khilafah ISIS. 

Pada halaman ini, An-Najah membubui kutipan yang disadur dari muqawamah.com yaitu 
ucapan-ucapan masyaikh seperti Syekh Shadiq Abudullah, Syekh salman Nashir Al-'Ulwan, Dr. As- 
Sibai dan Saluliyah Abdullah Al-Muhaisini. Apa yang disadur dari ucapan mereka tidak lebih dari 




syubuhat yang sudah dibantah berpuluh-puluh makalah oleh syar’i, ulama dan anshar Dawlah 
(silakan baca di www.millahibrahim.wordpress.com, al-mustaqbal.net dan shoutussalam.com dll). 
Jadi, saya tidak begitu banyak menanggapi biarlah An-Najah sedikit jujur mau membacanya. 
Hanya saja yang perlu digaris bawahi adalah, ada apa begitu semangatnya An-Najah 
mempublish Syubuhat padahal sejatinya atau katanya An-Najah sendiri tidak memusuhi Dawlah 
Islamiyah, atau paling tidak bersikap tawaquf? Ada apa, kenapa An-Najah tidak jujur? Muatan 
An-Najah begitu jelas, jauh dari sikap adil dan tanpa permusuhan yang diklaim. 

Halaman 39, Kolom AKHBAR. 

An-Najah memuat klarifikasi JAT terhadap penyataan Ust. Abu yang tersebar di sosmad. Vang 
perlu kami garis bawahi dan tegaskan, apa motif An-Najah mempublish klarifikasi ini? Kalau edisi 
105 dicetak bulan Syawal 1435 H maka harusnya An-Najah tidak perlu lagi mempublish karena 
yang kami tahu bahwa pada bulan tersebut urusan baiatnya ustadz Abu sudah clear, final tidak 
butuh lagi penjelasan yang membingungkan. Jadi, tidak logis An-Najah membuyarkan umat atas 
sikap Ustadz Abu mendukung dan membaiat Khilafah Islamiyyah. Jika An-Najah sengaja 
mempublih hal demikian untuk ikut dalam air keruh maka sungguh sangat disayangkan. 

Halama. 41 dan 51. Kolom FOTO STORV. 

Foto yang disajikan jelas bagaiamana Dawlah Islamiyah menghacurkan kuil-kuil Syi’ah. Vang 
kami sayangkan kepada An-Najah dalam pemyebutan kuil disebut makam, penyebutanya tidak 
memahami budaya Indonesia. Jika penyebutannya makam maka anggapan masyarakat 
Indonesia adalah masjid, dengan penyebutkan makam maka akhirnya melahirkan kebencian 
dari masyarakat kepada dawlah dan ini sudah terbukti, ditambah lagi penyebutan BN PT adalah 
masjid. Gambar-gambar yang disajikan pun hanya menampilkan sisi luar saja sehingga nampak 
jelas itu adalah masjid secara utuh, sedangkan dalam video rilisan resmi Dawlah nampak sekali sisi 
dalamnya bahwa memang itu adalah kuil penyembahan kepada kuburan-kuburan yang di 
anggap keramat, suci dan memiliki nilai bagi orang-orang yang menyembahnya! 

Dan sungguh mengherankan lagi, penyebutan mujahidin diganti dengan penyebutan militan, 
penyebutan militant sudah tidak asing bagi media sekuler, penyebutan ini akan terus mereka 
(sekuler, salibis dll) gaungkan sebagai bentuk negative image atau kata baku yang menjadi 
senjata mereka untuk merusak titra mujahidin dan kaum muslimin pada umumnya. Sadar 
atau tidak! Penyebutan kuil diganti dengan makam, mujahidin diganti dengan militant sama saja 
membantu buffar...!!! Pertanyaan kami: apa karena An-Najah tidak suka Dawlah Islamiyah 
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lantas muatan berita, kualitas opini, dan idealisme harus dikorbankan? atau karena An-Najah 
tidak suka Dawlah Islamiyah sehingga harus mengorbankan Al-wala’ wal Bara’? atau karena 
kedengkian kepada Dawlah Islamiyah sehingga sengaja (bukan tanpa maksud) untuk 
memuaskan diri dan hawa nafsu yang memuncak?. Aduhai, sungguh memilukan dan malu 
rasanya jika ada sebuah majalah “Islamis” dan “Jihadis” bersuka ria bersama musuh membangun 
image buruk terhadap mujahidin dan kesuksesan Dawlah meraih kemenangan demi 
kemenangan walau harihal kaafiruun.... 

Halaman 51, dengan judul: Menimbang deklarasi Khilafah 111$ (tinta merah sesuai judul asli-ed) 

Kenapa penulisan KHILAFAH ISIS dalam judulnya dikasih tanda merah? Ini menandakan betapa 
buruknya khilafah Islamiyah ini dalam pandangan An-Najah atau siapa saja mereka yang 
hatadert bersamanya, setuju atau tidak pernyataan kami memang begitu nyatanya, hanya saja 
An-Najah dan hasaders lainnya mau mengakui atau tidak...? Wallahu’alam bis shawab. 

Berikutnya An-Najah mempertanyakan deklarasi khilafah. Tepatkah deklarasi khilafah ini? 

‘ ‘ Persoalannya, apakah kebutuhan kita pada khilafah ini karut dipaksakan 
wujudnya meski teeara substansi masih kosong?”» 

Wahai An-Najah, secara substansi masih kosong itu versi dan klaim anda! Semua manusia, dari 
timur, barat, selatan sampai utara, kafir maupun muslim, musuh maupun kawan mengakuinya 
secara substansi bukan ilusi kosong seperti anda kampanyekan! Bukan pula sekedar nama 
khilafah pada papan iklan seperti khilafah lampung yang anda sebukan juga! Sungguh tidak 
demikian wahai majalah “jihadis”. Lihatlah hari-hari terang, hari-hari dimana angin kencang 
menghembus dan menerpa musuh dari segala aliansi, tsunami yang merobohkan keangkuhan 
tiran, thagut dan kekafiran lainnya. Sungguh, wallahU. Kita akan menjadi saksi sejarah ini, modal 
kita dihadapan Allah kelak. 

Anda katakan: Apakah kerinduan kita harus dijawab dengan mendehiarasikannya 
meski prematur?. 

Wahai majalah “Jihadis”, apa yang maksud anda prematur? Jika yang anda maksudnya adalah 
terlalu dini dan terge$ah-ge$ah maka sungguh ini adalah kenaifan anda dalam menilai, dan 
ini kebiasaan anda disini terhadap mujahidin lokal, kebiasaan kata-kata “ istVjat ’ yang sering 
dilontarkan tanpa malu kepada Allah, tanpa berpikir apa konsekuensi syar’inya? Jika menuduh 
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isti’jal kepada individu yang beribadah kepada Allah adalah aib dan kesalahan syar’i, apa 
gerangan menuduh Dawlah khilafah islamiyah, Dawlah yang tidak diragukan pengorbanannya, 
bahkan tidak diragukan ketegasan aqidah dan manhajnya? Silakan tonton video “Join the Rank”, 
dalam video tersebut mujahid Abu Muhammad Al-Andunesi bersumpah atas nama Allah, betapa 
jelas manhaj dan realita Dawlah disana, apakah anda mendustai sumpah sang mujahid tersebut? 
Atau anda menuduh juga bahwa mujahid tersebut isti’jal sebagaimana kebiasaan anda disini?. 
Anda boleh saja menuduh prematur atau isti’jal, itu hak anda dan siapa pun yang tidak sudi 
dengan Dawlah, tapi sungguh tuduhan itu bertolak belakang dengan realita kekinian yaitu 
realita BAAQIVAH, yang hitungan jam wilayah kekuasaannya bertambah. Seharusnya anda 
bandingkan, kalau tidak tahu malu katakan juga kepada Abu Bakar Ashiddiq ra, khilafah beliau 
terlalu prematur karena wilayah kekuasaan tidak lebih jauh dan luas dibandingkan wilayah 
Khalifah Ibrahim bin Awwad hari ini. Saat itu. Kekuasaan Abu Bakar hampir hilang di Jazirah 
Arab kecuali Mekah dan Madinah saja, bayangkan, berapa luas Mekah dan Madinah jika 
dibandingkan lraq dan Syam hari ini walau belum full dikuasai Dawlah?. 

Bagaimana bisa mengatakan premature sedangkan anda mengetahui secara lengkap dan jelas, 
awal sejarah kelahirannya begitu wah dan hebat dalam lembaran-lembaran An-Najah, artikel 
dan beritanya begitu banyak menghiasi An-Najah...! Belum lagi foto storynya begitu lux dan full 
caulor, itu semua secara update dan cepat. Aneh dan sangat janggal jika mengatakan Dawlah ini 
muncul tiba-tiba, hadir seperti disulap! kemudian mengatakan premature yang belum pantas 
mendeklarasikan diri dan lain sebagainya. Perjalanannya samapai hari ini sama dengan 
perjalanan periode mekah bagi Rasulullah dan sahabatnya yaitu kurang lebih 10 tahun lamanya, 
apa waktu 10 tahun bagi nabi anda juga akan mengatakan premature? Apa anda mengatakan 
bahwa Dawlah Madinah juga belum saatnyanya dideklarasikan karena masih bau kencur alias 
premature? Atau bagaimana wahai An-Najaatu...! 

Saya yang mewakili orang-orang yang mungkin anda katakan bodoh dan karbitan khendak 

bertanya: Jika Dawlah mengamalkan “ j 44^” yaitu sunnah 

kepemimpinan politik tingkat tinggi (Khalifah) alaa manhajin nubuwwah, apa salah dan memiliki 
konsekuensi syar’i? Abu Bakar Al-Bagdadi Al-Husainy yang garis keturunan adalah Quraisy dan 
ahlul bait, kemudian beliau dinobatkan sebagai khalifah, apa beliau tidak punya hak, tidak sah 
dan memiliki kosekuensi syar’i? Dalil apa yang anda gunakan, jika tidak punya hak dan tidak 
sah? Dalam hadits disebutkan: “...akan ada setelah ku khilafah ala manhajin nubuwwah, 
kemudian mulkan ‘adhzom, kemudian akan ada muikan Jabbariayyah, kemudian setelah itu 
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akan ada lagi khilafah ala manhajin nubuwwah...” Demikian hadits menyatakan, kemudian para 
mujahidin hari ini menafsirkan bahwa yang dimaksud setelah mulkan Jabariyan adalah khilafah 
yang mereka deklarasikan, apakah tafsiran ini salah atau tidak tepat menurut anda? Lalu 
tafsiran menurut anda yang benar bagaimana? Jika amanah kifayah ini ditunaikan oleh mereka 
(Dawlah) kemudian gugurlah dosa kalian dan kaum muslimin pada umumnya, apakah ini salah 
dan kalian tidak menganggapnya sebagai penggugur dosa? Jika hari ini, setelah dideklarasikan 
khilafah, kemudian berbondong-bondong manusia memberikan baiat, tentu ini berdasarkan 
hadits masyhur tentang mati jahiiiyah dan keutamaan berimamah kubro, apakah baiatnya 
mereka kalian anggap salah? Apa konsekuensi mereka didunia dan diakhirat kelak? Justru, 
harusnya kalian berpikir akan konsekuensi dibalik mati jahiiiyah dan pertanggung jawaban 
diakhirat kelak, terlepas diterima atau tidak, sah atau tidak oleh kalian atas keberadaan khilafah 
ini..! Wallahu’alam. 

Halaman 52, Anda katakan: Apabah ISIS (maaf l$l$ tdh tdb ada-ed) sudah punya 
behuatan yang cubup untub member imbal balib bepada umat alat baiat yang 
mereba beriban?. 

Wahai Majalah “Jihadis”, pertanyaan anda cukup Allah saja yang menjawab: “ Allah tidak 
membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya...” dan firman-Nya: ” Kami tiada 
membebani seseorang melainkan menurut kesanggupannyd' Firman-Nya: “ Maka bertakwalah 
kamu kepada Aiiah menurut kesanggupanmu...”. Jadi, semua butuh proses, tidak ada yang instan! 
Meskipun Dawlah belum bisa menjangkau Nusantara bukan berarti menggugurkan keabsahan 
khilafah yang sudah dideklarasikan, juga, tidak menjadikan khilafah ini tanpa berbuat apa pun 
atas umat! Silakan saksikan sendiri bagaimana upaya khilafah dan kinerja mereka dilapangan, 
bagi orang yang mau berpikir akan berterima kasih, akan mengatakan: sungguh luar biasa, 
sungguh ini adalah nyata, sungguh ini bukan rekayasa, sungguh ini bukan ilusi, sungguh ini adalah 
kesungguhan yang jauh dari main-main, sungguh ini adalah khilafah ala manhajin Nubuwwah 
dan sungguh ini akan BAAQiVAH...i insyaiiah. 

Anda katakan: lepihalt...» sangat janggal jika khilafah dideklarasikan secara sepihak 
o/eh satu kelompok dengan a hiu i hai U wai a g di juga dari kelompok tertebuk, t i apa 
sosok-sosok ahlul ha II i wal aqdi juga infonya gelap • Fakta ini kian menambah mitteri 
dibalik prohlamati, ada apa?» 
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Wahai Majalah “Jihadis”, apa anda menuntut mujahidin berkompromi dengan Syi’ah, Ahmadiyah, 
Sufi, kelompok atau pihak lain yang tidak ada hubungan aqidah dan manhaj? Atau menuntut 
pihak yang besebrangan meskipun satu manhaj? Menuntut pihak-pihak yang memang secara 
geografis tidak mungkin dijangkau, sikon yang tidak mungkin? Atau menuntut diri anda agar 
diberi tahu bahkan dimasukan sebagai anggota dewan syuro’? sungguh aneh anda ini wahai An- 
Najah! Bagaiaman bisa sahabat Ali rodliyallohu 'anhu mengajak Musyawarah Ibnu Umar 
sedangkan Ibnu Umar tidak mau membaiatnya, apa lagi mengajak Muawiyyah, sungguh lebih 
tidak mungkin lagi! Sungguh Ibunda Aisyah, sahabat Zubair, dan Thalhah tidak juga dalam kubu 
Ali rodliyallohu 'anhu. Wahai An-Najah, apakah Ibnu Umar, Ibunda Aisyah, Zubair, Thalhah dan 
Muawiyah rodliyallohu 'anhum tidak dalam kubu sahabat Ali lantas kekhalifahan Ali tidak sah? 
Jadi, ketika anda dilereng Nusantara, Syaikh Ayman -hafazhahullah- di goa Tora Bora dan Syekh 
Al-Maqdisi dibalik jeruji tidak diajak kompromi bukan berarti deklarasi khilafah batal! Sungguh 
sama sekali tidak wahai An-Najah! Lagi pula, tidak mungkin mengajak orang yang tidak 
semanhaj dalam urusan tahfir iii huffah minar Raafidhah, Nushairiyyah wai anshar thawaghit 
sedangkan mereka itu adalah musuh hari-harinya Dawlah dan kaum muslimin di lraq dan Syam. 
Tidak akan mungkin! Apa lagi mengajak mereka yang duduk-duduk setelah itu bangkit 
memprotes, menjustifikasi, mengutuk, menghina, bahkan memerangi Dawlah. Lebih-lebih tidak 
akan mungkin sebelum anda menerapkan tatacara kufur kepada thagut, Syi’ah dan Ansharnya 
yaitu tahfir man fa’atahu bukan perbuatannya saja yang tidak ada dalil sama sekali. 

Ahlul halli wai aqdi Dawlah, kalian katakan gelap dan penuh misteri, sesungguhnya yang gelap 
bukan mereka, mereka jelas mujahidin, tapi sesungguhnya kalianlah yang gelap, tidak jelas 
sejarah perlawanan, tidak merasakan debu dan mesiu. Kalian hari-hari bersama istri-anak 
sedangkan mereka hari-harinya bersama malaikat. Depan-belakang ada musuh, sedangkan kiri- 
kanan kalian ada meja makan, mereka selalu meating bagaimana melariskan jual beli dengan 
Allah sedangkan kalian meating bagaimana menaikan harga oplah, dengannya gaji bisa naik, 
jadilah kalian makmur duniawi. Aduhai, sungguh dunia ini sampah, sungguh siapa sebenarnya 
yang gelap dan misteri? 

Anda katakan: Setidaknya mereka (Dawlah-ed) ludah lekian langkah lebih maju 
dibanding khilafah yang berpuiat dilampung pimpinan Abdul Qadir baraja. 

Wahai An-Najaatu ( ^ j bagaimana anda menyebutkan khilafah lampung, 

bagaimana juga anda menganggap ia sebuah khilafah, apa lagi menyebutnya ada kemajuan? 
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Bagaimana anda ini wahai A n-Na/aatu/hatad dan Tamak. Anda punya standar syar’i dan 
memiliki dewan fuqahaa tapi kenapa itu menjadi buyar dan tidak jujur dalam meletakan 
standar syar’i pada tempatnya. Jika Dawlah Islamiyah saja anda tidak sudi menyebutnya khilafah 
(tanpa malu masih tetap menyebut ISIS) dan mengakuinya, lantas atas dasar apa anda 
menyebutkan ormas lampung dengan Penyebutan Khilafah disertai kemajuannya?. Anda 
meletakan kemajuan Dawlah sedikit lebih majau dari pada khilafah lampung, ini bukan sekedar 
kata-kata biasa tapi luar bisa dan sangat buruk karena didalamnya bermakna PELECEHAN, 
sadar atau tidak begitulah nyatanya! Wahai An-Najaatu, kenapa anda tidak jujur dan jauh 
dari realita, bukankah Dawlah Islamiyah jauh lebih maju -dalam segala hal- dibandingkan 
dengan faksi jihad manapun didunia ini termasuk Al-Qaeda sendiri? Kalau anda tidak tahu 
realita maka saya sarankan, cabut connection internet dari kantor dan rumah anda! Atau anda 
punya informan dibumi Syam, suruh saja mereka pulang kalau kerjannya hanya memutar 
balikan fakta! Andai saja anda menyebutkan Jl, NU dan Muhammadiyah jauh lebih maju dari 
khilafah lampung itu mungkin benar! Bukankah anda, NU dan Muhammadiyah jauh lebih maju 
dalam dunia pendidikan, da’wah, media, ekonomi dan lain-lainnya?! Sungguh anda lebih maju. 
Sungguh pun anda lebih maju maka itu hanyalah ujung kuku bagi Dawlah, apa gerangan jika 
dibandingkan dengan khilafah lampung? Aduhai, aya aya wae kalian. 

Anda katakan: Taliban lab bernaftu untub menepuk dada sebagai khilafah meski 
Usamah bin Laden memanggil pemimpin, Mullah Umar dengan sebulan amirul 
mukminin» Agaknya, memang ada perbedaan, lapi harus diakui Taliban lebih 
tawadhu* dan paham realila disbanding ISIS 

Massallah.... Sungguh An-Naiaatu jauh melangkah, melomat dan berlari melebihi kapasitas 
yang dimilikinya, apa untung dan pentingnya anda menilai begitu buruk kepada mujahidin? Apa 
kapasitas anda, apa juga hak anda yang diambil mujahidin Dawlah, Abu Bakar Al-Bagdadi - 
hafizhahullah- sehingga anda begitu lari dari idealisme dan jauh dari sikap tawadhu yang harus 
anda jaga? Mullah Umar juga tidak begitu buruk dan bertepuk dada: Saya lebih tawadhu, saya 
lebih baik dan lain sebagainnya... juga tidak dimiliki oleh Mujahidin dan Syekh Al-Bagdadi apa 
yang anda katakan, zhahirnya mereka adalah mujahid, muwahhid lantas dari sisi mana anda 
begitu berani lantang melabeli “kurang tawadhu atau tidak tawadhu sama sekali" kepada 
mereka?. 
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Paham realita? Lagi-lagi anda mubazir, mengungkap hal yang tidak perlu. Harus jujur bahwa 
Mullah Umar tidak lebih paham waqi’, realita real di Syam dan Arab pada umumnya 
sebagaimana Syekh Al-Bagdadi juga tidak lebih paham waqi’ Khurasan, Jadi sangat wajar dong 
mujahidin Syam dan Irak mendeklarasikan Khilafah berdasarkan pemahaman waqi’ dan Syar’i. 
Apa aib-nya jika memang sudah memenuhi syarat syar’i dan waqi’? kenapa anda protes dan miris 
menilai mereka? Toh juga ketika Taliban mendeklarasikan imarah tidak ada yang protes karena 
mereka memang lebih paham waqi’ wilayah dan syaratnya. Ada apa anda ini wahai An-Najaatu, 
kok bisa-bisanya ada terjun bebas kedalam ranah yang bukan hak dan tempat anda. Mungkin 
anda menginginkan Mullah Umar sebagai Khalifah, tapi sungguh anda berharap sedangkan 
Mullah Umar sendiri tidak berharap, beliau pun membantah jika dirinya khalifah, negaranya 
adalah Dawlah khilafah, beliau dengan tegas sebagaimana dalam khutbah jum’atnya bawha 
perjuangannya hanya membebaskan Afganistan dari penjajah, dan tidak punya urusan dengan 
negara tetangga. Titik! 

Pertanyaannya adalah: Bagaimana jika Mullah Umar dan Az-Zhawahiry membaiat Syaikh Al- 
Bagdadi, apa yang anda/An-Najaatu lakukan? Wahai An-Najaatu, tidak ada yang tidak 
tertutup kemungkinan sebagaimana hari ini berbondong-bondongnya kafilah jihadi 5ya/77 u/a/ 
lraq termasuk didalamnya anggota Jabhah Jaulany melepas atribut firqohr\ya menuju persatuan 
umat, membaiat orang yang sebelumnya difitnah dan diperangi. Selamat mempersiapkan diri, 
kemana khendak berkiblat setelah keduanya membaiat Al-Bagdadi nanti? Maaf ini bukan 
hayalan tapi berharap sebagaimana sahabat Ali berharap Ibnu Umar, Zubai, Thalhah, Muawiyah 
dan Ibunda Aisyah masuk kedalam kesatuan umat bersamannya, dan Rasulullah berharap Umar 
bin Khathab dan Abu Jahal masuk Islam. Bolehkan...?! 

Anda Katakan: Tidah ada beitlimewaan milib ISIS menyusul proklamasi ini/ 
duhubngan bila lelap tama, bepada jihad dan belurusn manhajnya buban bepada 
nama alau belaim bhilafahnya. Berpihab bepada e/'Aaffnya buban sebulan dan 
klaimnya. 

Aduhai, begitu mirisnya, begitu nampak lahir apa yang tersembunyi, jika khilafah hasil jihad saja 
dibenak dan lisan kalian tidak ada keistimewaan, apa gerangan khilafah tanpa darah, keringat 
dan pengorbanan semisal HT, IM, khilafah Lampung dan khilafah tarbiyah watashfiyah kalian?. 
Memang sulit orang semacam kalian mau menyembunyikan hanya sekedar menjaga apa yang 
masih tersisah dari ukhwah, mungkin bagi kalian tidak sabar lagi sehingga harus terang-terangan 
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seperti ini dan apa adanya, itulah masalah fikrah dan manhaj bahkan masuk dalam rana aqidah 
seperti yang diungkapkan oleh anjengan kalian Fuad Al-Hazami. Atau seperti judul buku. Kami 
dan Hamas tidak seaqidah, merekalah yang mengumumkannya. Wallahu’alam 

Halaman 53, kolom OPINI, judul: Beda pendapat kekhilafahan sebelum Imam Mahdi. 

Anda katakana: Pemberitaan media dan dunia maya abhir abhir ini lidah jarang 
memutingban umat i$lam, bhutumya berbaitan dengan bhilafah dan baiat* leribu 
jurut dibeluarban bila mendengar bhilafah dan baiat dengan bata ‘mati jahiliyah', 
aliat bafir* Buban berarti bita menafiban tegahnya tyari’at Allah di muba bumi* 
Namun jalan menempuhnya, tidablah mudah* Perjuangan menuju betana tab 
temudah teori dan ilmiyah belaba...* 

Memusingkan umat Islam? Sesungguhnya siapa sebenarnya yang punya andil sehingga umat 
pusing seperti yang anda katakan! Harusnya berkaca dong, disaat anda menyebut media sebagai 
icon memusingkan umat, terus posisi anda sebagai apa? Bukankah anda salah satu jargon 
merusak pandangan umat terhadap khilafah dan baiat itu sendiri? Anda tidak bisa mengelak, 
edisi-edisi sebelumnya telah banyak mengkaburkan masalah, jangan ditanya pada edisi 105 ini, 
sungguh umat bukan sekedar pusing lagi tapi muah dan muntah..}. Opini anda mengarahkan 
mereka kepada sikap Irja’ yang menjadi kebiasaan mereka yaitu sikap menuduh mujahidin dan 
Dawlahnya mengkafirkan kaum muslimin, menghalalkan darah mereka, dan itu sudah anda 
katakan sendiri. Lagi-lagi anda tidak menyimak dengan baik setiap bayan yang dikeluarkan oleh 
Dawlah dan pendukungnya, mereka telah menjelaskan bahwa hadits “mati jahiliyah” adalah 
mati fasiq bukan kafir seperti anda klaim! (silakan anda merujuk kitab Fushuulul Baiah), anda 
menuduh Dawlah demikian mencomot info dan makalah darimana?. Inilah akibatnya, jika sudah 
tidak mau melirik dan mengambil yang baik akhirnya dianggap buruk semuanya. Jika suasana 
perang berkecamuk yang mana didalamnya tidak bisa lepas dari konsekuensi membunuh anak 
kecil atau kaum muslimin tanpa sengaja maka bukan berarti mengkafirkan dan menghalalkan 
darah kaum muslimin, apa lagi yang dengannya lalu khilafah ini batil dan batal? Sungguh tidak! 
wahai orang berakal. Silakan tanya Taliban, Al-Oaeda dan Jabhah Jaulany, sudah berapa banyak 
kaum muslimin yang terbunuh tanpa disengaja selama perang berkecamuk? Apakah dengan 
terbunuhnya kaum muslimin ditangan mereka lantas mereka khawarij, status jam’ah dan imarah 
langsung bubar, tidak dianggap lagi?. Atau anda tuduh sekalian bahwa trio bomber bali mati 




209 



butuh dan konyol karena diantara yang terbunuh ada juga yang muslim? Jika anda tidak tahu 
malu, silakan lakukan! 

Betul jalan menuju kesana tidak semudah anggapan HT, cukup Da’wah dan thalabun Nushrah, 
tidak juga sebatas teori dan ilmiyah anggapan anak kampus, tidak semudah sukup dengan 
tampilan akhlak saja seperti anggapan JT (Jama’ah Tabligh) dan lain-ain, lalu apa hubungan 
dengan mujahidin ‘amali di lraq dan Syam? apa anda menuduh mujahidin mendeklarasikan 
khilafah ini dengan duduk-duduk tanpa pengorbanan? Dengan sepotong teori dan ilmiyah 
kampus belaka? Dengan manis-manis diatas meja makan bersama musuh, atau hasil dari 
khayalan mimpi? Sungguh tidak! Wahai An-Najaatu, bukankan anda tahu betapa mahal darah 
Azzarqowi, Abu Umar Al-Bagdadi, Abu Hamzah Al-Muhaajir dan beribu-ribu syuhada’ lainnya! 
Betapa jasanya Abu Bakar Al-Bagdadi sehingga istrinya pun menjadi tawanan musuh, apa ini 
jalan mudah dan sepotong teori ilmiyah belaka? Berpikirlah anda, sadar atau tidak bahwa 
andalah sebenarnya berjasa mengalihkan dan mengarahkan umat demi sebuah pemahaman, 
fikrah dan manhaj yang anda tawarkan. Tidak usah melempar jauh, toh yang dekat saja anda 
tdak dapat menjangkaunya. 

Halaman. 64,kolom renungan, judul: KHILAFAH 

Pada halaman ini anda maju sebagai pahlawan, pahlawan yang berkerja. Adapun dua 
kelompok yang pro dan kontra Khilafah di naaifkan, tidak ada artinya dimata anda. Setelah 
anda menggambarkan Dawalah khilafah ini sebagai momok yang menakutkan yaitu khilafah 
gorob, andapun berkata: Ini tentu memprihatinkan, lama dinanti dan ditunggu 
ternyata yang datang buban yang diharapkan. 

Memang siapa anda, ada kontribusi apa anda dalam penegakan khilafah ini? Anda boleh saja 
berkata “semau gue” tapi ingat, ucapan anda tidak ada guna bagi khilafah, meski tanpa anda 
dan seluruh elemen timur dan barat menolaknya, bagi khilafah itu hanya siulan yang tak butuh 
digubris. Amerika, Syi’ah, Shahwat dan murtaddin lainnya saja tidak mampu menghalangi 
Dawalah baaqiyah, anda tidak punya rudal sementara Amerika dan sekutunya memiliki 
segalanya, lihatlah! Apa yang mereka bisa? Sungguh anda tertinggal gerbong, bukan gerbong 
kereta api tapi gerbong ala manhajin nubuwwah. 
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Anda bermimpi dan berkata: kelompok ketiga (yaitu anda ct -ed) memilih berkerja. 

Menyiapkan perangkat yang diperlukan bagi tegaknya dawlah dan bhilafah itlam. 
Mereka tadar, menegakan dawlah dan bhilafah tak tederhana membuat klaim. 

Aduhai, 

Silakan berkerja, siapkan perangkat, lanjutkan mimpi mu, berlombalah mengejar HT (Hizbut 
Tahrirul Ummah minat Tauhid wal Jihad) yang sudah jauh tertinggal dari mu, HT sudah seluruh 
dunia dan berjuta-juta pengikut, tapi mana mimpi itu? Jika engkau baru menyiapkan perangkat, 
baru memulai berkerja, apa kata Dawalah Khilafah ini: Kami sudah, sedang berkerja, perangkat 
kami sudah ada. Kami sudah deklarasi, selamat tinggal menanti kami didepan mata mu, syari’ah 
akan menaungi bumi bersama khilafah nyata bukan mimpi, itulah khilafah kerja bukan khilafah 
yang baru menyiapkan perangkat. Sebenarnya HT, Anda dan Dawlah Khilafah (IS) ini sama- 
sama kerja, hanya saja kerjanya ada yang serius dan ada yang main-main alias pendusta. Silakan 
anda merasa dan umat menilai. Titik 

Kalau dilihat uraian edisi 105 ini, dari awal sampai akhir maka terlihat kedustaan dibalik 
“tawaquf” dan bohongan dibalik ungkapan “kami tidak memusuhi ” dibalik surat pembaca 
halaman 3. Bahkan tidak masuk akal menilai diri sebagai kelompok ketiga -keluara dari pro 
kontra- padahal sama-sama menolak, jika kelompok kontra menolak tecara kasar 
sedangkan kelompok ketiga ini (hakikatnya sama) menolak tecara kalut, itupun bagi yang 
tidak merasa dan tidak membaca teliti dibalik ulasan-ulasannya. Sedangkan bagi saya pribadi 
dan siapa pun yang memahami tulisan edisi 105 ini akan mengatakan: Lebih batar dari sekedar 
kelompok kontra yang kadang hanya menolak tanpa argument meracuni umat. Haqqon....! 
Wallahu’alam. 

Dimanakah kejujuran, jika pelakunya sudah mengabaikannya...? 

Dimanakah idealisme, jika ia sudah dibayar...? 

Dimanakah ilmu, jika ia sudah di hitaman (disembunyika)...? 

Dimana itu semua....? 

Apakah sudah dimana-mana, atau tidak lagi dimana-mana...? 

Vaa, ia masih ada selama pelakunya mau menyadari, selama dunia sebagai sampah tidak lagi 
menjadi kiblat, syahwat dan syubuhat tidak lagi dihiraukan dan dipamerkan. 



Syubuhat dan Syahwat adalah penyabit kronis menimpah bani Israil dan umat-umat terdahulu. 
Mari kita buang penyakit agar tidak mejalar dan meracuni yang lain. Wassalamu’alaikum... 

Wallahulmusta’an.... 

Lapas SMS, NK, Cilacap, 25/08/2014 M 
Penulis 

(Abu Irhab Al-Bimawy) 
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MEMBEDAH MEDIA UMAT EDISI 133. 

TEMA: KHILAFAH AJARAN ISLAM 
HASIL BEDAH: 

“KHILAFAH HAK AHLUS SUNNAH BUKAN MILIK MU’TAZILAH” 



Ba’da tahmid wat tahlil, shalawat dan salam kepada imam besar umat, tauladan abadi 
nabiyullah Muhammad shalallohu 'alaihi wasallam, dan juga kepada mereka yang meninggikan 
menara Islam dengan pedang. 

Amma ba’du: 

Kembali penulis menyajikan ulasan khusus teruntuk kalangan hasaders, siapa saja yang 
masih -tanpa malu- mempertontonkan sikap buruk kepada hamba Allah yaitu khilafah Islamiyah 
dan mujahidin didalamnya. Sajian ini bukan pertama kali tapi yang kedua kali kami tunjukan 
kepada media atau corong hizbut tahrir (khilafah alaa manhajin mu’tazilah), sebelumnya sudah 
kami bantah majalah Al-Wa’ie (media HTI) dalam risalah Nusa kambangan dengan judul: kritik 
dan bantahan untuk majalah Al-wa’ie. Bantahan tersebut kami menganggap sebagai responitas - 
yang wajar- seorang anshar Dawlah terhadap syubuhat sebagian kalangan atau siapa saja 
merelakan dirinya cemplung kedalam sumbu api yang siap membakarnya, bantahan-bantahan 
anshar Dawlah -insyallah- tidak akan surut selagi kalian (rival Islamic State) tidak diam 
menyerang dan merusak citra Dawlah dikalangan umum dan awam. Vaa, anshar Dawlah tidak 
akan diam walau hanya sepercik api yang kecil, walau dengan tinta dari air mineral dan kertas 
dari dedauan sekalipun. Belum lama juga, kami telah merilis bantahan sebuah majalah “jihadis” 
(An-Najah), majalah yang sebelumnya kami anggap mewakili mujahidin tapi akhir dari 
perjalanannya sudah mendekati kalian -media umat- dari sisi konsep dan manhaj. Rilisan kami 
dibantah oleh salah satu pembacanya, namun sayang bantahannya tidak masuk substansi 
persoalan, sehingga kami tidak perlu lagi menggubrisnya. Persoalan yang diangkat adalah klaim 
kode etik jurnalis, pertanyaan kami: kode etik jurnalis mana? Kode etik jurnalis media sekuler, apa 
media islamis? Jika yang dimaksudkan oleh pembaca adalah kode etik jurnalis media islamis 
maka sungguh tidak kami dapatkan sepotong pun pembahasan -kaitan dengan masalah 
Dawlah- dalam majalah An-Najah yang berbeda dengan media sekuler! Jika media sekuler 
menyerang Dawlah dari sisi luar, sisi ilmiah yang mereka dan barat maksudkan, sedangkan An- 
Najah dari sisi dalam yaitu sisi kajian syar’i yang diplintir sesui arahan manhaj dan fikrah sang 
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sponsor atau qiayadah yang ada dibelakang meja redaksi! Lantas dimana perbedaan itu? Sekali 
lagi kami tegaskan, sungguh tidak ada perbedaan yaitu sama-sama menihilkan dan menyerang 
Dawlah. Jadi, yang benar bahwa An-Najah atau majalah, media apa saja yang menyerang 
Dawlah pasti tidak akan adil, jauh dari etika islam, lebih jauh lagi dari kode etik jurnalis islam nan 
idealis. Titik. 

Bantahan ini juga kami anggap sebagai pelengkap bantahan kami sebelumnya, hadirnya 
bantahan ini pun tidak lepas dari perkembangan kekinian yang selalu menyihir para pencari 
kejelasan dan kebenaran dari kalangan umum dan awam. Bagaimana tidak! Seribu satu jurus - 
para rival Dawlah- menggunakan taktik dan tekhnik agar wibawa mujahidin dan pamor Dawlah 
jatuh, sehingga jadilah ia Dawlah dipersimpangan jalan, Dawlah horror yang tinggal kenangan. 
Itulah yang mereka inginkan! Dawlah jatuh, maka muka mereka pun bersinar kembali, Dawlah 
mimpi pun akan mereka proyeksikan terus sampai mereka masuk ke liang lahat, itulah Dawlah 
Mu’tazilah yang berharap dari pemberian musuh hasil thalabun nushrah atau Dawlah hayalan 
yang sesungguhnya hasil dari kesepakatan ulama, yaitu ulama gado-gado seluruh dunia, hasil 
kesepakatan umat Islam seluruh dunia, mulai dari Maroko sampai Marauke, pokoke seluruh uamt 
Islam, titik! Maka jadilah ia Dawlah dari rakyat Islam untuk rakyak Islam (suara mayoritas). 
Dengan demikian kelak mereka akan menyebutnya Dawlah Demoqratiyyah a/aa manhajis 
Sya’biyah al-islamiyah (Dawlah suara mayoritas rakyat islam). Laa haulaa wa/aa quwwata 
ilabillah. Sungguh siapa yang tidak mengenal jahiliyah maka dia tidak akan mengenal Al-haq. 

Risalah bantahan ini juga tidak lahir begitu saja dari penulis, akan tetapi atas dorongan 
dan support ustadz Abu Bakar Ba'asyir, pada hari selasa tgl 9 bulan September ini (9/9/2014) sore 
hari, kira-kira jam 16:30 beliau panggil penulis agar membuat sanggahan kepada MEDIA UMAT. 
Beliau sangat menyayangkan kenapa masih ada umat islam yang tidak berpikir dan melihat 
realita, sampai-sampai beliau katakan: $iapa taja yang menolak Dawlah khilafah ini 
maka dia tama taja membual orang kafir lenang. Ucapan seperti ini terus diulang-ulang 
saking prihatinnya beliau atas kondisi umat, terutama mereka-mereka yang katanya intelektual 
akademis nan islamis, kondisi ini hampir menyamakan orang bodoh dengan orang pinter bahkan 
tidak sedikit orang islam menjadi tekala dan teiya dengan orang kafir dalam menilai Dawlah 
khilafah Islamiyyah yang baru didirikan ini. Realita ini bisa kita katakan sebagai REALITA AR- 
RUWAIBIDHAH, itulah mereka yang berbicara tidak lagi memakai kaidah islam akan tetapi 
sudah kerasupan HAWA NAFSU Obama dan BN PT dengan kaidah jongkok-nya mereka. 
Haqqon.... 
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Sebelum kita memulai membedah, coba kita tengok sebentar fikrah dan manhaj kaum 
mu’tazilah, sebuah sekte yang mengakali dalil sesuai kaidah “Logika” yang menurut mereka : 
“Dalil harus masuk akal, jika masuk akal berarti itu Nash jika tidak masuk akal maka itu bukan 
Nash, sesuatu harus logis” kurang lebih bgitu pandangan mereka, sehingga mereka pun 
berpandangan bahwa akal adalah anugrah yang berfungsi menafsirkan apa saja tanpa batas 
dan tidak terikat. Bagi mereka, batasan-batasan kaidah yang dibuat Ahlus-sunnah, salafus 
Shaleh dan lain-lain adalah batil yang mengungkung akal sehingga tidak merdeka. Jadi, sekte ini 
sesuai artinya yaitu menyingkir atau memisahkan diri* Secara istilah Hu'tazilah berarti 
sebuah sekte sempalan yang mempunyai keyakinan lima pokok keyakinan (al ushul 
al-hhamsah/pancasila), meyakini dirinya merupakan kelompok paling moderat di 
antara dua kelompok ebstrim yaitu Murjiah yang menganggap pelaku dosa besar 
tetap sempurna imannya dan Khowarij yang menganggap pelaku dosa besar telah 
kafir* Kelompok ini juga dikenal dengan “Al Manzilah Baina al Manzilatain”. Mereka berpegang 
pada hadits palsu,” Makhluk yang pertama kali diciptakan oleh Allah adalah akal. Allah 
berfirman kepada akal,” Datanglah.” Maka akal datang. Allah berfirman kepada akal,” 
Pergilah.” Maka akalpun pergi. Allah lalu berfirman,” Demi kemuliaan dan keagungan-Ku, 
tidaklah Aku menciptakan makhluk yang lebih baik darimu. Denganmu Aku memuliakan atau 
menghinakan makhluk lain, denganmu Aku memberi atau menahan (rizqi).” Pada hari kiamat, 
akal akan datang dan terbukalah hijab yang menutupi Allah dari pandangan makhluknya. 

Pandangan Mu’tazilah: 

■ Imam itu harus dengan nash dan penunjukan yang dhohir. 

■ Imamah tak boleh diangakat pada masa fitnah dan perbedaan. 

■ Pengangkatan imam harus diakui seluruh umat 

■ Jihad harus bersama imam/khalifah 

■ Tidak ada azab kubur 

■ Saat ini surga dan neraka belum diciptakan karena tidak ada manfaatnya 

■ Al-Qur’an adalah makhluk 

■ Mengingkari karamah para wali (spt karamah yang didapatkan mujahidin-ed) 

■ Akal bisa menuntun kepada ma’rifatullah sebelum adanya wahyu, baik dan buruk 
ukuranya akal 

- DII 
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Demikian beberapa poin bagian dari ajaran dan pandangan kaum mu’tazilah, pandangan 
sesat mereka sangatlah banyak namun disini bukanlah tempatnya. Pandangan tersebut sengaja 
saya kutip biar pembaca paham bahwa hari ini banyak Mu’taziliyun (penyembah akal) tanpa 
sadar atau -mungkin- ada juga yang sadar namun tetap diatas kesesatannya dengan seribu satu 
dalih bukan dalil. Wal’iyadzubillah 

Siapa yang membaca ideologi Mu'tazilah barangkali akan menggeleng-geleng kebingungan 
dengan permainan logika mereka. Boleh dikata, lima dasar aqidah mereka (Al Ushul al Khamsah) 
sudah tidak populer lagi saat ini, kecuali pada sebagian kecil orang saja. Vang populer justru 
adalah pengedepanan akal dalam membahas masalah-masalah aqidah dan dien secara umum. 
Siapa yang mengikuti perkembangan " Neo Mu'tazilah " hari ini tentu akan menyadari hal ini. 
Mu'tazilah dengan Al Ushul al Khamsah-nya sudah jarang terlihat di masa sekarang, namun yang 
menjadi bencana yang meracuni aqidah dan pemikiran umat Islam dewasa ini adalah penuhanan 
akal ala "Neo Mu'tazilah" ini, lewat filsafat dan ilmu mantiq. Barangkali itulah yang seharusnya 
menjadi perhatian para da'i dan penuntut ilmu serta segenap umat Islam yang mempunyai 
kepedulian untuk menjaga kemurnian Islam, untuk mengcounter pemikiran mereka. Bila 
dibiarkan meraja lela, tentu korban umat Islam akan semakin banyak. Wallahu A'lam Bish 
Shawab. 

Betul aqidah ‘aqliyah dengan Al-Ushul Khamsah mereka sudah tidak popular lagi kecuali 
sebagian kecil saja dengan gaya barunya, gaya yang sudah dimodifikasi kedalam kekafiran ala 
JIL (Jaringan Islam Liberal) dan atas nama pluralis dan modernitas lainnya. Itu gaya yang sudah 
menjadi perbincangan dikalangan Aktifis Islam, sudah tidak asing lagi! Namun ada lagi satu gaya 
yang mungkin tidak kita rasakan, tidak kita mengetahuinya kecuali benar-benar mempelajari 
dan memahaminya secara khusus dan mendalam. Itulah gaya-gayaan atas nama khilafah - 
maaf- bukan khilafah yang baru baru ini di deklarasikan akan tetapi sebuah khilafah tanpa gigi 
yang disudah didirikan sejak masa penjajahan, perjalanannya hampir satu abad. Itulah khilafah 
Alaa manhaji Taqyiudin An-Nabhany Al-Brithony Al-Mu’tazily. Khilafah ini adalah khilafah 
aduhai, cantik, indah dan mengusung Islam rahmatan lil ‘aalamin, khilafah tanpa jihad, Syariah 
tanpa darah, hasil thalabun nushrah, mungkin juga surga diperoleh dari jualan tanpa modal dan 
usaha. Laa haulaa walaa quwwata illaa billah. Sungguh hebat dan indah khilafah mu wahai 
Mu’tazilah! Sungguh cukup dengan gaya-gayaan seperti ini engkau mentadbir umat dan dunia? 
Masyallah, pantas selama ini, hampir satu abad perjalanan mu dunia hancur, kuffar menjajah. 
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kaum muslimin hina dan tertindas dan syari’at tidak pernah dirasakan walau satu jam pun. 
Sungguh pemandangan mu selama ini telah merenggung nyawa, tertumpahnya darah dan 
hilangnya kehormatan kaum muslimin, dimana khilafah mu selama ini wahai mu’tazilah? 
Wallahi, dimana khilafah rahmatan lil ‘aalamin mu wahai generasi gaya-gayaan? Generasi yang 
paling hebat berbicara khilafah, paling pinter mengolah, mengulas sejarah peradaban, titik- 
komannya kalian hafal, bahkan dari bidangnya kalian menjadi politikus, sejarawan, pakar 
perbankkan dan keuangan. Sungguh kalian adalah gudang itu semuanya sehingga jadilah kalian 
khilafah gudang sampah, khilafah tanpa senajata, khilafah tanpa prajurit, khilafah tanpa 
territorial, khilafah ghuzwal fikry, khilafah tanpa ‘izzah, khilafah tanpa kartus AS (bukan negara 
AS) sekedar memainkan dan memenangkan pertarungan diatas meja! Va, hanya diatas meja, 
tidak lebih! karna tidak mungkin khilafah tanpa senjata bisa mendobrak musuh, sedangkan 
musuh diabad modern ini adalah musuh 100 X lipat dari pada musuh konvesional tempo dulu 
yang kendaraan tempurnya adalah Onta dan Kuda sedangkan hari ini adalah Tank dan Toyota. 
Bagimana engkau ini wahai khilafah! Jika engkau hidup dimasa itu dengan gaya ghuzwul fikry 
mu tentu engkau akan digilas onta dan kuda itu, apa gerangan dengan sekarang? Sungguh tidak 
masuk akal engkau ini wahai khilafah gudang! Kalian memang segudang ilmuwan dari segala 
bidang, dengan demikian kalian menjadi sombong sehingga apa-apa yang lahir selain dari mu 
adalah agen dan konspirasi. Thaliban lahir kalian bilang anak-didik CIA, Al-qaeda lahir kalian 
sebut hasil konspirasi, peristiwa WTC kalian sebut propaganda. Bom Bali kalian sebut ada AS- 
Australia dibaliknya, kejujuran mujahidin kalian katakan anak polos yang disusupi, ISIS lahir 
kalian menyebutnya made in Iran, khilafah dideklarasikan kalian sebut hayalan, kartun dan 
main-main bahkan AS dan musuh lainnya tidak bergeming sedikit pun! Terus dan selalu kalian 
sebut seribu satu macam, sampai-sampai suatu saat anak tikus lahir pun kalian bilang hasil 
keloning onta dan kuda. Aduhai... siapa sebenarnya pemilik belang, anak-didik inggris yang saat 
itu menjadi jongos penjajah di Al-Quds dan ia diangkat sebagai hakim agung didaerah jajahan 
tuannya, siapa dia? Silakan buka arsip dan reviw kembali sejarah niscaya kita akan 
mendapatkan bahwa ia adalah Taqyudin An-Nabhany Al-Brithony Al-Mu’tazily. Haqqan.... 
Wallahu’alam bis Shawab. 

Baik, mari kita mencoba telusuri Media Umat sembari menggelengkan kepala. Media yang 
menjadi kebanggaan khilafah gudang, corong populasi umat yang dimanipulasi seolah-olah yang 
hadir dikonfrensi senayan adalah murni hizbiyyun dari kantongnya, padahal itu adalah undangan 
dari berbagai ormas dan majelis ta’lim yang ada, tidak ada sangkut pautnya dengan khilafah 
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gudang yang dikampanyekan! Tapi memang harus diakui bahwa panitia pinter manejmen masa, 
tidak ada yang menyanggahnya!. 

Berikut ini poin-poin -sakit hati- yang lahir dari Media Umat: 

Pada halama 4 kolom: media utama. Judul: KHILAFAH AJARAN ISLAM, BUKAN KEJAHATAN, 
STOP KRIMINALISASI. 

Sebelum jauh mengoreksi isi pembahasannya, judulnya saja sudah vulgar kelas tinggi, aroma 
busuk yang sulit disembunyikan, apa gerangan dengan isinya? 

Wahai media umat, kami tidak perlu lagi bertanya kepada anda, judul besar “BUKAN 
KEJAHATAN” maksudnya ditujukan kepada siapa? Cukup jelas bahwa yang anda maksudkan 
adalah Dawlah khilafah Islamiyyah sekarang, sekali-kali bukan yang lain meskipun -mungkin- 
setelah rilisan ini sampai kepada anda, bisa jadi anda menyanggahnya tapi itu tidak bermanfaat 
sama sekali! Wahai media umat, kami sepakat dengan anda bahwa KHILAFAH adalah AJARAN 
ISLAM, pertanyaan kami: KHILAFAH VANG BAGAIMANA VANG ANDA MAKSUDKAN? Jika yang 
anda maksudkan adalah KHILAFAH ROSVIDAH maka anda pun benar, tentu lebih benar lagi 
jika ini ditujukan kepada yang sudah ada yaitu khilafah Islamiyyah, khilafah yang anda sindir 
sebagai “PELAKU KEJAHATAN” dan anda sebut sebagai khilafah kartun. Kok sama-sama benar? 
Nanti dulu, jangan GE’ER setengah mati, jangan terbang dulu! Wahai media umat, wahai hizbut 
tahrir, khilafah rosyidah yang anda maksudkan dan Dawlah khilafah yang sudah berjalan hari ini 
memiliki perbedaan yang cukup jauh, antar langit dan bumi, antara teori dan aplikasi. Kalian 
hanya memaksudkan “khilafah rosyidah” tidak lebih sekedar teori dan jualan semata, kalian 
tidak lebih memasarkan produk yang benar lalu dislewengkan sesuai selera sekte Waihil bin 
Alha' mu’tazilah asli yang digodok dengan ide Neo Mu’tazilah kekinian made in Al-Brithony. 
Dimana nilai kebenarannya? Sungguh amat jauh, tidak ada apa-apanya dengan jualan Dawlah 
Islamiyah, jualan yang jujur lagi benar. Dawlah Islamiyyah sudah lompat lebih jauh dari sekedar 
teoritis sedangkan kalian masih berkutat pada seminar sosialisasi, baksos dan segudang acara- 
acara pengumpulan anggota dan massa, tidak lebih! Dawlah Khilafah (yang kalian masih sebut 
ISIS) hari ini adalah -insyallah- Dawlah khilafah Ar-rasyidah ala manhajin nubuwwah, tidak 
peduli kalian menyebutnya apa, tidak peduli apa kata dunia, sama sekali tidak akan peduli 
meskupun akhirnya kalian bersatu padu dengan musuh untuk memberangusnya. Dawlah akan 
terus berkibar dan bernyayi BAAQIVAH, BAAQIYAH, BAAQIVAH. Wahai media HTI -maaf bukan 
media umat- kalian menyebutnya sebagai kejahatan, criminal dan lain sebagainya itu hak kalian 




memberi labelisasi, hak kalian menjustifikasi, hak kalian menyebutnya wahabi, hak kalian 
menyebutnya apa saja yang kalian sukai karena kalian sudah biasa bernyayi dan bersandiwara 
terhadap mujahidin, umat sudah tidak asing lagi dengan itu semua, saking seringnya kalian 
berkampanye menjatuhkan wibawa dan kehormatan mujahidin. Urat malunya kalian mungkin 
sudah tidak ada lagi! Bisa saja kalian melakukan ini dan itu terhadap Dawlah Khilafah dengan 
harapan ingin menggeser posisinya, dengannya kalian naik lebih tinggi lalu bersuara: inilah 
khalifah kami, khalifah hasil thalabun nushrah, khalifah anak-cucu Washil bin Atho'. 

Aduhai, sungguh tidak akan mugkin, tidak akan pernah ada bahkan bukan haknya! karena 
yang berhak atasnya hanya Ahlus-sunnah, hak paten secara syar’i, bukan legalitas manusia. Jika 
khalifah rival sahabat Ali saja disebut Ahlul bi’ah karena bukan lahir dari sunnah, apa gerangan 
dengan khilafah Al-Mu’tazily, khilafah gaya-gayaan ala kalian. Sungguh tidak mungkin. Titik 

Aduhai, 

Kejahatan apa yang dilakukan Dawlah khilafah sehingga kalian menyindirnya sedemikian buruk? 
sungguh tidak ada apa-apanya yang dibuat oleh khilafah islamiyyah jika kalian bandingkan 
dengan kejahatan Amerika Serikat dan sekutunya, jika kalian bandingkan dengan Basyar Al- 
Asad, bahkan kalian bandingkan dengan kaum shahwat di lraq dan Syam. Bukankah kalian 
memiliki data lengkapnya? Kalian punya data kejahatan itu semua, tapi kenapa menjadi heng 
dan eror lantaran seekor keledai, sang agen AS menjadi korban penyebelihan?. Kalian pun tahu 
bahwa itu adalah konsekuensi yang tidak bisa dihindari disaat ratusan tahanan muslim ditangan 
mereka (AS dan sekutunya) bahkan disaat bombardier AS dan sekutunya atas wilayah kaum 
muslimin, memakan korban kapan dan dimana saja!. Wahai media “umat”, harusnya anda jujur, 
masalahnya bukan pada penymbelihan dan dibalik hancurnya tatanan Syi’ah dan Nushairiyah 
laknatullah ‘alaihim, pada prinsipnya karena khilafah ini lebih dulu star dan gaungnya lebih 
mendunia, khilafah ini melangkahi anda sampai pada 1001 langkah, kekayaan khilafah ini jauh 
diatas anda, kekayaan intelektual, kekayaan ekonomi, kekayaan struktuaral memejmen negara 
dan segala kekayaan dan kemjuan lainnya. Perhatikan saja meskipun anda sambil merem bahwa 
Dawlah sudah mengelola negara, mengelola ladang minyak, gas, pertanian, perternakan bahkan 
zakat dan jizyah pun sudah berjalan tanpa hambatan. Semua sudah berjalan lancar hanya saja 
anda tidak mendukungnya bahkan mengakuinya pun tidak! Demikianlah masalahnya yaitu 
tidak jauh dari hati, penyakit mayoritas hasaders hari ini. © Mungkin hari ini, besok dan 
seterusnya, dimana saja kantong anda diberbagai belahan bumi ini akan terjadi perubahan 
drastis, bukan rahasia lagi bahwa itu terjadi didepan mata anda sendiri yaitu orang-orang jujur 
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keluar menuju impian yang sesungguhnya yaitu impian real bersama Dawlah Khilafah Al- 
Manhajin nubuwwah. 

Kalian katakana: khilafah adalah perkara maUumun min nd-din bi adh-dharurah (telah 
dimaklumi sebagai bagian penting dari ajaran Islam). 

Wahai media “Umat”, kaidah yang anda pampang sudah benar, memang harus demikian karena 
tanpa khilafah maka Islam menjadi mines, tidak sempurna! Persoalannya kaidah tersebut tidak 
boleh dimanipulasi oleh satu kelompok dan tidak bermanfaat oleh kelompok lain selain Ahlus 
Sunnah, Mu’tazilah dan sekte sesat lainnya tidak berhak menggunakan kaidah tersebut untuk 
legalisasi khilafah tandingan atau membangun khilafah sendiri. Khilafah itu adalah khilafah 
diatas pondasi sunnah, tidak menohok tauhid dan mencoreng moreng Islam dengan manhaj dan 
ideology bathil. Jadi, harus sadar dan tahu diri! Begitu pentingnya Khilafah maka tidak boleh 
mengakhirkannya, harus segera sesegera mungkin. Mengakhirkannya sama saja menelantarkan 
Islam itu sendiri, sama saja membiarkan dosa berjam’ah kaum muslimin seluruhnya, termasuk 
anda! Jika demikian pentingnya maka apa lagi harus ditunggu? Kalau dalam shalat mayat, 
mengakhirkan atau menunggu nuggu lama menshalatkan mayit sama saja membiarkan mayit 
itu busuk sedangkan para mushallhnya harus bertanggung jawab atas kelalaiannya, kenapa lalai 
dan lama-lama? Itulah masalahnya. Jika anda ahlus sunnah, anda akan diminta pertanggung 
jawaban atas kelalaian dan mengakhirkannya, jika merasa bukan ahlus sunnah maka tidak perlu 
ribut dan capek-capek karena anda tidak berhak atasnya. Hari ini sudah ada sekelompok umat 
yang memahami pentingnya khilafah, pentingnya Islamic State on the word sehingga dengan itu 
mereka serius, keseriusannya pun tidak dapat ditandingi meski pun anda, sungguh tak 
tertandingi! Itulah sekelompok umat yang berdiri di atas tauhid wal jihad, bukan diatas 
tengkorak orang islam, anak kecil dan para wanita yang dituduhkan selama ini. Mereka 
sekelompok umat yang tegar diatas penderitaan dan penatnya perjuangan, bukan perjuangan 
kelompok apa lagi sekte Mu’tazilah, akan tetapi Ahlus Sunnah yang menegakan khilafah, 
khilafah yang anda sebut hal penting dalam dien ini, itulah khilafah yang dideklarasikan 1 
Ramadhan 1435 H kemarin itu. Khilafah sudah tegak ditangan Ahlus sunnah, apakah ada lagi 
oknum yang mengingingkan khilafah tandingan hasil rekomendasi semacam mu’tazilah? Atau 
khilafah hasil referendum, khilafah hasil parlemen demokrathiyah dan kufriyah lainnya? Sungguh 
semua itu bathil dan tidak berhak atasnya. Titik... 
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Pada halaman yang sama anda mengatakan: Di awla Ramadhan ISIS mengangkat 

pemimpinnya tebagai khalifah melalui media tocial youtobe. Anehnya, dunia tak 
terguncang dan gemeteran dengan khilafah ini* Bahkan Amereika Serikat 
menganggap itu bukan apa-apa, aneh ban? 

Wahai Media “Umat”, bukankah anda adalah manusia yang merasa paling melek media dan 
informasi? Apa anda tidak melihat dan mendengar betapa Amerika menjerit, berteriak mencari 
dukungan dan koalisi? Apa mata anda sudah buram sehingga tidak lagi mampu melihat bom- 
bom barel yang berjatuhan diatas wilayah Dawlah? Apa anda tidak punya perwakilan di lraq 
dan Syam untuk berbicara jujur? Apa apa-an ini ha...! Sungguh betapa tidak jujurnya anda 
dengan realita yang terbelangak! Sungguh anda memanipulasi data dan informasi! Sungguh anda 
telah keluar dari idealism demi sepotong impian khilafah mimpi dari kantong konfrensi khilafah 
senayan dan hasil yel yel thalabun Nuthrah dijalan bunderan Hl dan didepan dubes-dubes 
kuffar...! Sungguh amat kasihan manusia semacam kalian yang telah berbicara banyak tapi 
beramal sedikit, telah berteori tanpa aplikasi real. Semua omong kosong. Haqqon... 

Anda pun berkicau: Secara fakta, kekuasaan mereka memang tidak nyata, keamanan 
negara yang mereka tebut pun tidak ditangan mereka* Dan mereka menggunakan 
keberatan untuk memakta tiapa taja agar mengakui negara baru ini* 

Wahai manusia yang tidak bosan dengan impian kosong.. 

Kekuasaan tidak nyata? Dari mana anda tahu sedangkan anda meneropong dari jauh, 
bagaimana anda bisa berbicara begitu sedangkan anda berada dalam auforia yang berbeda 
yaitu bayang-bayang, berjuta-jutanya manusia yang beridentitas HTI yang dengannya anda 
merasa optimis dan bergigau: khilafah rasyidah sudah depan mata! Atau anda sudah 
mendapatkan jaminan dari Dubes AS, Inggris, Eropa dan lain lain bahwa tidak lama lagi thalabun 
Nushrah Wu akan diberikan, bukan begitu wahai manusia yang tidak takut kepada Allah?. 

Wahai Manusia yang tidak lama lagi hidup, bagaimana khilafah anda akan hadir sedangkan 
proyeksinya harus diakui seluruh umat termasuk pelacur sekalipun!. 

Keamanan negara tidak ditangan Dawlah? Lagi-lagi anda pakai kecamata palsu, anda melihat 
pun tidak akan jujur kalau didepan mata itu batu besar, apa lagi sama tidak melihat, sungguh 
makin jauh dari kejujuran itu. Wahai yang tidak sudi disebut buta, apa kekuasaan rumah tangga 




anda lantas sebut bahwa orang lain yang menguasainya. Apakah itu masuk akal wahai yang 
masih tersisa rasa malu? Anda tetaplah kepala rumah tangga sekaligus penguasa penuh segala 
yang ada dalam rumah anda, begitupun Dawlah Khilafah hari ini, sungguh mereka kuasai penuh 
setiap wilayah yang distempel dengan darah. Apa anda menuduh bahwa propinsi Raqqoh 
dikelola Basyar Asad, apa anda tidak melihat dan mendengar bahwa Propinsi Mousul, Ninawa 
telah kosong dari regim Rafidhah, lantas siapa menguasainya? apa anda mengatakan bahwa itu 
wilayah kosong yang dikuasai hantu? Aduhai kemana anda ini, kenama data-data itu anda 
sembunyikan? Kalau anda kehilangan data dan kejujuran maka kami siap membantu anda, 
atau kehilangan mata sekali pun kami siapa memberikan tongkat kepada anda. 

Anda pun menuduh bahwa Dawalah penuh kekerasa dan pemaksaan... Aduhai, sudah seribu 
satu data dan bukti, tulisan, audio dan vidieo sudah tersaji secara online, bahkan mujahidin yang 
paling dijamin kejujurannya oleh Allah pun, sudah berbicara dengan tumpah alat Nama Allah 
yang Maha Agung. Tetap saja anda tidak akan percaya! Bagi kami bukan hal aneh jika anda 
tidak percaya dengan media resmi Dawlah, lewat lisan-lisan yang siang malam-selalu berzikir dan 
berjihad, justru yang aneh jika anda dan orang yang duduk-duduk itu berkata jujur lalu diakui 
sebagai kejujuran padahal sejatinya itu penuh kebohongan, karena jujurnya kalian tetap dihisab 
apa lagi kalau berbohong! 

Anda mengatakan: Dalam timbangan Syara’, proklamasi khilafah disebuah wilayah/negri layak 
diakui jika memenuhi empat criteria yakni: 

Pertama : Khilafah menguatia tatu wilayah otonom/ buban berada dibawah tebuah 
negara* Kenyataannya/ wilayah bhilafah ISIS tebagian ada di irab dan 
tebagian ada di luriah/ tehingga tecara factual bhilafah itu tidab memilibi 
bebuataan yang nyata 

Jawab : Wahai media yang menjual umat, bagaimana anda bisa-bisanya membawa nama 
syariat untuk melegalisasi pendapat dan fikrah yang rusak. Ponit pertama yang anda 
sajikan begitu tidak masuk akal, apa lagi secara syar’i tentu tertolak, dan tidak mungkin 
ada dalil yang mendukung atas hal itu, silakan buktikan! Anda sudah tahu dengan jelas 
bahwa kekuasaan Dawlah begitu luas dengan luas 800 ribu KM dari Syam sampai lraq, 
luasnya melebihi negara-negara timut tengah itu sendiri, silakan anda bandingkan 
dengan negara Jordan saja, niscaya anda akan tercengang dengan perbandingan yang 
berlipat-lipat jauh lebih luas, apa gerangan dengan Kuwait dan Qatar!, apa gerangan 
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dengan wilayah kekuasaan Basyar Asad dan Al-Maliki sekarang, masih lebih luas wilayah 
Dawlah! Jadi, wilayah Dawlah amat luas meski berada dalam dua wilayah tersebut, dan 
itu tidak penting! Wilayah-wilayah yang dikuasai secara full dikontrol, hukum islam 
berjalan dan segala system kenegaraan pun berjalan normal. Tidak benar kalau anda 
mengatakan bahwa wilayah Dawlah masih dalam pengontrolan Rafidha maupun 
Nushairiyah. Ucapan anda bertolak belakang dengan realita yang sudah diakui 
umumnya manusia, apa anda tidak tahu bagaimana Al-Maliki marah dan nangis ketika 
wilayahnya satu persatu dipreteli, begitupun Basyar Asad? Dimana anda ketika dunia 
sedang gencar dan hebohnya menyorot propinsi Ninawa-Mosul, dan kota-kota besar di 
lraq dikuasai Dawlah? Dimana anda ketika Kota Roqqoh dan propinsi-propinsi lainnya di 
Suriah dikuasai Dawlah? Dimana anda saat Amerika menahan laju Dawlah ketika 
mendekati kota Irbil, Kurdis dengan bom-bom pesawat itu? Dimana saat Dawlah 
memasuki dan menguasai beberapa kota Libanon yang perbatasan langsung dengan 
Suriah? Dimana anda wahai media “umat’! cobalah anda jujur meski pun pahit, meski 
sulit menutupi malu. Jangan anda mempersoalkan lraq dan Syam, dua wilayah yang 
dalam pikiran anda masih full dikuasai dua Iblis, Nushairiyah dan Rafidhah. Itu tidak 
penting! Harusnya anda berpikir sesuai realita, bukan bayang-bayang Maliki dan Asad 
saja, bayangi juga setengah wilayah lraq dan setengah wilayah Suriah sudah dalam 
genggaman Dawlah secara meliter dan totalitas, tidak ada salahnya juga anda 
membayangi Amirul Mukminin meski anda tidak membaiatnya, insyallah dengan itu 
anda tidak akan dipenggal, anda tidak perlu takut semua ada timbangan syar’inya. 
Camkan itu! Wilayah yang dikuasai Dawlah otomatis wilayah factual dan otonom full, 
mempertahankan pun hidup dan mati karena dalam kamus Islam tidak ada satu jengkal 
pun tanah kaum muslimin boleh diambil musuh. 

Kedua: Khilafah mengontrol penuh keamanan dan rata aman diwilayah itu, 
kenyataannya, karena wilayah hebhilafahan 111$ didalam lraq dan Suriah, 
tentu taja keamanan wilayah itu tebagian berada di tangan pemerintahan 
lraq dan tebagian lagi ada di Suriah 

Jawab: Sudah Dawlah buktikan lewat Foto dan Video yang bertebaran dimana-mana, kami pun 
mejelaskan berulang-ulang bahwa siapa pun dalam wilayah Dawlah otomatis dalam 
genggaman Dawlah secara full, termasuk keamanan dan rasa amannya, wilayah Dawlah 




adalah rumah tangga Dawlah itu sendiri, rumah tangga kaum muslimin pada umumnya, 
siapa yang berani menggangu atau merampasnya maha dia siap perang dengan Dawlah. 
Silahan Tanya penduduh Ibu bota Dawlah, Raqqah, apa ada diantara mereba yang 
ditelantarkan? Apa ada jiwa yang terzholimi kecuali akan berhadapan dengan 
mahkamah syari’ah Dawlah?. Jadi, pemerintah lraq dan Suriah tidak semudah 
membalikan telapak tangan bisa mengambil kembali wilayah-wilayah yang dikuasai 
Dawlah, Justru sebaliknya wilayah mereka sedikit demi sedikit jatuh ketangan Dawlah. 
Sangat tidak logis menguasai diluar kekuasaannya, pemerintah lraq dan suriah 
mengontrol sisa-sisa wilayahnya begitupun Dawlah menguasai dan memberi keamanan 
penduduknya sesuai jangkauan wilayah yang menjadi haknya. Anda jangan berpikir ala 
Syikes-Picot yang memahami wilayah berdasarkan batas perjanjian atau wilayah 
nasionalis buta, pikiran anda seperti itu akan menjajah anda sendiri. Ketahuilah, Dawlah 
telah menghancurkan batas-batas kezholiman itu sebagai bukti pembebasan tritorial 
secara utuh, dan juga sebagai bantahan kepada anda, bahwa Dawlah masih dibawah 
control pemerintah lraq dan Suriah, itu tidak benar!. Wahai pemilik akal, adakah syarat 
sahnya khilafah itu harus adanya keamanan utuh? Mana dalilnya? Bukankah anda tahu 
bahwa masa Turki Utsmany adalah masa gejolak dimana-mana, bukan hal yang 
tersembunyi bagi anda bahwa begitu banyak wilayah otonom terluar milik Turki 
Utsmany dipecah dan dibagi-bagi oleh kolonial, jika standarnya keamanan penuh maka 
harusya -sebelum 1924 runtuh- Turki Utsmany sudah bubar tidak ada lagi stempel 
khilafah, karena jauh sebelum 1924 wilayah-wilayah Afrika pada umumnya sudah 
ditangan penjajah kolonial semuanya tinggal beberapa wilayah saja yang tertinggal, 
termasuk Aceh juga sedang bergejolak saat itu. Jadi, sangat tidak logis keamanan penuh 
menjadi syarat muthlaq, sah atau tidaknya khilafah. Titik 

Ketiga: Khilafah mampu menerapkan tyari'ah Itlam lecara adil dan menyeluruh 
lekaligut, kenyataannya, hingga lebarang tidak cukup jelai kekhilafahan 
teperti apa yang dimakiud II lf; bagaiman tyitem politik pemerintahannya, 
bagaimana ekonominya dan lebagainya. 

Jawab: Anda akan terus berteriak dan ngoceh terhadap Dawlah Khilafah selama anda masih 
memelihara kepalsuan dibalik nama besar organisasi, dibalik baju khilafah yang kalian 
obral kesana-kemari, karena standar jujur yang anda pakai adalah jujur dari kantong 




sendiri, kantong DPP samapai DPRA, sedangkan Dawlah dan Junudnya adalah mujahidin 
yang kejujurannya dijamin oleh Allah, mereka masuk dalam firman-Nya: “Di antara 
orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang telah 
mereka janjikan kepada Allah; maha di antara mereka ada yang gugur • Dan 
di antara mereka ada (pula) yang menunggu - nunggu dan mereka tidak 
merebah (janjinya)*,» Wahai orang yang berakal, siapa yang menjamin kalian? 
Mujahidin di jamin Al-Qur’an sedangkan kalian menunggu janji dan jaminan dari PBB 
sesuai teori thalabun Nusharahl kalian atau siapa saja yang tidak sepandang arah dengan 
HT, HTI maka akan dianggap tidak jujur alias dusta. Bagi anda wahai khilafah gaya 
gayaart ! Tidak ada artinya beratus-ratus bukti publikasisi Dawlah, dalam bentuk 
makalah, audio dan video. Dawlah selalu merilis laporan terkini, hal terkecil pun 
dilaporkan, sampai-sampai untuk memuaskan anda dan siapa saja yang masih ragu 
terhadapnya, Dawlah pun mengundang wartawan barat seperti Voice News dari Kanada 
dan beberapa juralis lainnya untuk meliput realita sesungguhnya, Voice News sudah 
merilisnya, dunia pun menyaksikannya, apa yang kurang? Untuk meyakinkan anda pun 
mujahid harus bersumpah sebagai mana dalam rilisan JOINT THE RANK, video yang 
menggetarkan NKRI, tentu juga mendebarkan anda! Rilisan voice News kami sarankan 
juga kepada anda agar mau menyaksikannya. Jika tidak! Maka biarlah orang lain saja, 
silakan anda tutup mata dan geser posisi ke Irian Jaya sana, disana -mungkin- orang 
koteka yang anda percayai. Wahai manusia yang tidak bosan dengan kesombongan dan 
keangkuhan tanpa mengakui kekurangan diri atau mengakui kelebihan orang lain, 
ketahuilah anda dalam petaka hati, penyakit akut yang merasa diri tersaingi. Jadi, 
syariat islam yang anda pertanyakan adalah hakikatnya kembali kepada diri anda, 
sudah kah HT, HTI menerapkan syariat Islam? Jika belum ada harusnya anda intropeksi 
diri bahwa saya belum mampu menerapkannya karena wilayah belum punya alias tidak 
ada lahan kosong yang diberika PBB dan tuan-tuan yang dimintai thalabun Nushrah 
lainnya. Sementara itu Dawlah yang anda kritik sudah punya semuanya, antara lain; 
sudah ada khalifah, sudah ada wilayah, sudah ada pasukan, sudah ada masyarakatnya, 
sudah ada Dinar dan dolar, sudah ada system politik dan ketata negaraan, sudah berlaku 
syariat, sudah semuannya! Ini haqqan, yang tidak mengakuinya khendak lah ia operasi 
ketarak dulu... Adapun kalian sudah punya apa? Vaa, sudah ada kantor DPP, sudah ada 
gedung sekolah, sudah ada ruang rapat, sudah ada meja redaksi, sudah ada meja makan. 
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sudah ada call center khilafah, sudah ada masa dan mas media, sudah ada apa lagi ya ! 
Mmm sudah ada perwakilan dan ruang bersama dimeja DEPAG dan BNPT, yaitu meja 
keserasian menolak, menohok dan membusuki citra Dawlah khilafah Islamiyyah. 

Anda bataban tidab cubup jelai? Maaf, sebenarnya andalah yang tidak jelas karena 
siapa pun tahu bahwa anda tidak lebih dari sekumpulan teoritis seminari, sadar atau 
tidak! Andalah manusia yang paling boros waktu dan biaya untuk sebuah khilafah 
mimpi, silakan hitung waktu dan biaya anda sejak khilafah mimpi anda dicetus, silakan 
kalkulasi biaya konfresi khilafah disenayan, belum lagi konfresi khilafah disetiap daerah, 
berapa? Sungguh angka fantastis, boros dan mubadzir. Kalau dilakukan survey - 
mungkin- Jama’ah anda lah yang paling mubadzir dan boros waktu. Jika Dawlah hanya 
butuh waktu 10 sd 13 tahun dengan biaya super murah sedangkan anda butuh waktu 
kurang lebih satu abad lamanya dengan biaya yang tidak masuk akal, ini pun belum 
menghasilkan mimpi yang real, kecuali angan-angan dan kebohongan yang sering 
dijanjikan kepada pengikut, seolah-olah khilafah tidak lama lagi -maksudnya- muncul 
khillafah min jaibi nafsih (dari kantong pribadi). Wallahu’alam 

Anda mempertanyabcm bagaimana sistem politib dan ebonominya? Harusnya 
sebelum melempar pertanyaan itu kepada orang lain, berpikir dan renungkanlah pada 
diri sendiri, memang teoritis politik, ekonomi dan sejarah khilafah yang anda kuasai dapat 
mensejahterakan umat? Apa menjadi solusi kelaparan? Bahkan bisa menghapus sisitem 
politik dan ekonomi jahiliyah? Wahai omdo ketahuilah antara tataran anda dan Dawlah 
cukup jauh, perbedaanya pun sangat dalam. Bagaiman bisa ketemu sedangkan anda 
asik dan hobi dengan teoritis sedangkan Dawlah serius dengan aplikasi real ! Anda tidak 
akan mendapatkan jawaban, apa dan bagaimana system Dawlah sedangkan sejak awal 
anda sudah membangun praduga dan negative tingking! Tidak akan ada selama anda 
tidak membuang dulu rasa ego, dan segudang penghalang kujujuran yang masih bersemi. 
Jika orang barat jauh disana saja dapat meyakini dan membenarkan bahwa Dawlah 
adalah system kenegaraan modern, memilki segala departemen. Harusnya, kalau mau 
jujur anda pun mengakui pula! Tapi kenyataannya anda pura-pura tidak tahu, bahkan 
terkesan membabi buta melawan arus realita. Inikah cara khilafah yang anda tawarkan? 
Tidak! Sungguh khilafah anda adalah khilafah yang dibangun dengan cara-cara yang 
tidak dibenarkan. 
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Ketiga. Pengangkatan bhilafah memenhi teluruh tyarat-tyarat penganbatan yaitu 
Mu$lim, laki-laki, baligh, berakal, merdeka, adil dan mampu, terta ia dibaiat 
dengan primip ridha wal ibhtiyar oleh umat itlam diwilayah itu lelelah opini 
tentang bhilafah berkembang dan menjadi beiadaran umum. Kenyataannya, 
ia hanya di baiat oleh para miliii pengikutnya $aja. Dititi lain metode 
perjuangan yang digunakan l$l$ (maaf l$l$ tudah Bubar, lain kali tebut aja 
Dawlah) tidak tetuai dengan metode Ratulullah thalallohu 'alaihi watallam 
tidak menempuh jalan keberatan apa lagi menghancurkan tempat ibadah, 
melakukan pembunuhan tanpa hak dan tebagainya. 

Jawab: Al-Hamdulillah dalam prose itu baik yang mengangkat (ahlul halli wal aqdi) atau yang 
diangkat (Abu Bakar Al-Bagdady) sama-sama muslim alias bukan kafir, laki-laki alias 
bukan perempuan apa lagi banci, baligh sudah pasti alias bukan anak ingusan, berakal 
alias bukan gila, merdeka alias bukan budak, adil dan mampu sudah ma’ruf, tidak ada 
keraguan!, beliau sangat ridha dan memilihnya atas haknya sebagai Quraisy, disamping 
itu sangat wajar jika beliau yang memegangnya karena beliau yang 
memperjuangkannya sejak awal. Ridha wal Ikhtiyar yang anda maksudkan adalah batil, 
jika demikian maka anda terjebak dalam ajaran Demokrasi, yaitu suara mayoritas! 
Persetujuan dan keridhan umat sudah diwakili oleh ahlinya yaitu Ahlul halli wal aqdi. Jika 
seperti yang anda katakan tentu khilafah kemarin, hari ini dan esok tidak pernah akan 
ada. Bagaimana anda berpendapat demikian sedangkan Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali 
memasuki dan menguasia wilayah-wilayah luas itu harus melewati area kekufuran 
mendominasi, apa lagi yang namanya opini khilafah, tidak pernah ada itu! Apa anda 
mengatakan Khalifah Abu Bakar dan Umar tidak sah karena area yang dimasuki Khalid 
bin Walid dan Ubaidah bin Jarrah adalah area kafir yang tidak akan ridha menerima 
khilafah, dan juga mereka belum mendapatkan opini tentang khilafah?. Lalu kesadaran 
umum apa yang anda maksudkan? Bukankah anda sudah beropini kurang lebih satu 
abad? Hari ini gaung khilafah bukan lagi asing, bukan rahasia lagi bahkan orang kafir 
pun sudah menyanyikannya, lihat Obama, sudah ratusan kali menyebut khilafah, apa ini 
belum dikenal? Jika kesadaran umum yang anda maksud adalah berbeda dengan opini 
maka sungguh sulitnya khilafah gaya anda ini, jika demikian maka benar khilafah anda 
ini hanyalah mimpi belaka! Bagaimana anda ini berharap orang lraq bermayoritas Syi’ah 
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memiliki kesadaran umum sedangkan mereka adalah agama Rafidhah, sedangkan yang 
suni pun sudah tercampur Ba’atsyiyah wal qaumiyyah. Jadi, argumen anda terkesan 
ambisius sehingga sangat mentah. Maaf, sel imiah apa pun argument anda jika itu keluar 
disaat atau moment yang tidak tepat maka siap siaplah senjata makan tua. Maaf bukan 
merendahkan anda! 

Wahai yang pura-pura tidak tahu, bukankah saat ini Dawlah sudah memiliki kurang 
lebih 100.000 pasukan, berjuta-juta penduduk diwilayah lraq dan Syam yang dikuasai, 
apakah ini disebut sekelompok pengikut atau milis kecil saja yang membaiatnya? Coba 
bandingkan dengan pengangkatan Abu Bakar, Umar bin Khatab, Utsman dan Ali, mana 
yang lebih banyak? Apakah anda juga menuduh para sahabat itu hanya diangkat oleh 
milisinya saja? Sebagai mana pengangkatan Ali yang tidak disetujui Ibnu Umar, Ibunda 
Aisyah dan lain-lainnya! 

Anda pun berkata tidak sesuai metode Rasulullah shalallohu 'alaihi wasallam, ungkapan 
anda ini sudah tercium maksudnya yaitu hanya berkutat pada syubuhat thalabun 
Nushrah dan tanpa jihad. Wahai pakar khilafah, jika anda jujur mengunakan metode 
thalabun Nushrah maka apakah anda sudah berdarah sebagai mana berdarahnya 
rasulullah shalallohu 'alaihi wasallam di Thoif, apakah anda sudah dikatakan gila sebagai 
mana rasul dikatakan gila, apakah anda sudah dilempari kotoran sebagaimana rasul 
mendapatkannya? Jika anda belum atau tidak mendapatkan apa-apa dari thalabun 
nushrah ini maka cukuplah anda dikatakan dusta, thalabun nushrah penuh dusta dan 
main-main. Sebenarnya tidak seperti itu yang rasul lakukan, tidak berthalabun nushrah 
dalam penegakan khilafah, apa lagi dien seperti yang mereka sangkakan, beliau ke Thoif 
bukan mencari thalabun Nushrah untuk penegekan dien tapi semata-mata berda’wah 
dan itu konsekuensi pengusiran Quraisy di Mekah terhadap beliau, begitu pun para 
sahabat yang ke Habasyah dan lain-lainnya, tidak ada yang mengatakan -kecuali orang 
bodoh- mereka hijrah dalam rangka thalabun Nushrah li’ilaa halimatullah, yang 
dilakukan semuanya adalah untuk kemashlahatan jiwa-jiwa kaum muslimin saat itu. 
Penguasaan Madinah itu pun bukan Thalabun Nushrah akan tetapi hasil da’wah dan 
diplomasi sang duta Mus’ab bin Umair dll, jika anda mengatakan itu sebagai thalabun 
nushrah maka anda sama saja menuduh rasul dan shabatnya melacurkan diri, menjual 
dien demi sepotong kota Madinah, dan anda lancang menuduh mereka telah 
bergandengan tangan dengan musuh untuk menegakan dien ini. Sebutkan, kapan dien 
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ini tegah atas jasa-jasa musuh? Jiba ada berarti dien ini hasil beringat Abu Jahal, begitu? 
Laa haulaa wa / ’aa quwwata.... 

Jiba jihad sebagai sarana penegaban bhilafah anda bataban tidab bermetode rasul 
dengan alasan Madinah diraih tanpa jihad, maba sesungghnya pemahaman dien anda 
pincang, silaban buba lagi lembaran Nash dan sejarah. Bubanbah anda tahu bahwa, 
periode Mebah menuju periode Madinah adalah masa-masa beringat dan darah (darah 
sebelum ayat qital turun), hampir-hampir tidab ada baum muslimin yang lolos dari maut, 
itulah maut penegaban tauhid dan maut perjalanan hijrah yang penat. Hubungban 
dengan anda wahai pejuang bhilafah geratis, apa yang anda dapatban dari perjuangan 
mu? Kalian tidab mendapatban itu walau setetes darah! Sungguh demibian adanya. Vang 
balian dapatban sebalibnya yaitu dunia atas nama bhilafah, fasilitas bebebasan dari 
thagut, undangan thagut, mengundang thagut, maban bersama, betawa-betiwi bersama, 
bercengbrama bersama, selalu bersama sama dimana saja! Itubah periode balian menuju 
bhilafah? Sungguh bhilafah yang diridhai iblis.... 

Lalu bagai mana setelah ayat qital turun? sungguh sejarah darah dibenal, itulah darah 
lembah Badr, darah lembah Uhud, darah Ahzab, darah Mu’tah dan darah-darah yang 
lainnya sehingga bebuasaan Islam terbentang luas dari timur sampai barat, semua penuh 
darah. Hubungban dengan balian, yaitu sebuah generasi yang meliburban jihad dan 
menutup pintu behadiran bhilafah itu sendiri, siapa lagi balau buban Hizbut Tharir/>7 Naas 
minal khilaf ah Ai-Haqiqi Ha khilaf ah Ai-Jumhuriyah .? 

Laa hauiaa waiaa quwwata illabillahi, beberasan apa yang balian mabsudban? Jiba yang 
balian mabsudban adalah jihad sebagai biang beberasan berusaban maba sungguh 
balian tidab sama sebali mengerti baidah jihad yaitu membunuh atau dibunuh, apa 
balian menuduh tertumpahnya darah Syi’ah oleh tangan mujahidin sebagai beberasan 
dan berusaban? Sedangban darah baum muslimin yang tertumpah balian anggap apa si 
pembunuhnya? disamping itu balian juga tidab paham hibmah dibalib jihad itu sendiri, 
yaitu mashlahat dan manfaat bagi beberlangsungan baum muslimin dan dunia pada 
umumnya. Renungi sejarah masubnya Khalid bin Walid be Syam, berapa ratus ribu 
manusia yang harus merenggung nyawa? Dengan demibian apa anda aban mengataban 
Khalid bin Walid biang beberasan dan berusaban?. Jiba yang anda mabsudban bahwa 
Dawlah suba membunuh baum muslimin dan anda anggap itu sebagai beberasan maba 
bami bertanya, dari mana anda dapatban data dan Info seperti itu? Jiba anda bataban 
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dari media BBC, CNN atau dari Al-Jazirah sakali pun maha standart apa yang anda 
pakai sehingga bisa mempercayai media kafir dan sekuler itu? Standart idealisme jurnalis 
yang mereka tetapkan, apa standar tabayun dan husnu dzhon kepada kaum muslimin 
yang didahulukan? Lebih percaya media Dawlah apa media sekuler? Lebih percaya yang 
berjihad, apa yang duduk-duduk dan bertepuk tangan didepan layar monitor? Wahai 
manusia yang selalu berbica jujur, jujur kepda orang kafir, janganlah hanya karena 
sebuah khilafah made ini demonstrasi lalu anda berani menohok khilafah hasil jihad, 
khilafah dibangun atas pondasi kemurnian tauhid lagi bermanhaj yang bersih, sedangkan 
kalian membangun khilafah bersumber dari manhaj dan fikrah mu’tazilah yang rusak!. 

Lagi-lagi anda menuduh tanpa jelas, masjid atau tempat ibadah yang mana Dawlah 
hancurkan? Apa anda tertipu cuplikan video yang ditampilkan oleh BNPT? Dalam video 
itu memang tampak sekilas sebuah mesjid yang megah, tapi kenapa hanya dilihat 
tampilan luar saja? Sedangkan isi masjid itu penuh kuburan yang disembah. Sejak kapan 
anda menganggap kuburan sebagai masjid? Andai saja pun tidak ada kuburan maka 
bangun-bangunan ibadah yang didirikan Rafidhah harus diratakan karena ia 
merupakan masjid dhirar, masjid yang dibangun diatas pondasi kekufuran. Kami 
sarankan anda agar menonton video rilisan Dawlah secara full bukan penggalan menurut 
propaganda BNPT. Semoga video itu membawa inspirasi agar anda tidak lagi 
menganggap Syi’ah sebagai orang Islam, kuil mereka tidak disebut masjid dan lain 
sebagainya. 

Wahai media umat dan para krew dibelakangnya, ketika anda, BNPT dan seluruh ormas “Islam” 
ber-workshop bersama di kementrian agama (14/8/2014), didepan anda dan seluruh yang hadir 
saat itu, Ansyad Mbay membuat anda yakin dan nyaman, ia berkata: Sebenarnya tidak ada 
yang memusuhi khilafah sepanjang tidak membuat terror dan melanggar hukum “bila tidab 
memutuhi bhilafah yang diutung HTI/ bhilafah itu milib bila juga**/ tegasnya. 
Masyallah, begitukah kalian untuk meraih khilafah " alaa manhojin NubuwwaH' , apakah ini yang 
diajarkan oleh Rasul dan sahabatnya yang kalian sebut thalabun nushrah itu? Wahai manusia 
yang merasa paling tahu tentang urusan khilafah, begitukah khilafah kalian yang akan 
menggetarkan musuh, menghinakan orang kafir, memuliakan islam dan kaum muslimin? Apakah 
khilafah Madinah saat itu dapat sanjungan Persia dan Romawi? Apakah Umawiyah, Abbasiyah 
dan Turki Ustmaniyah dapat sanjugan dari Salibis Eropa dan seluruh dunia saat itu? Allahu Akbar, 
sungguh orang gila jika ia berakal lebih baik dari pada orang waras yang berakal namun tidak 
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masuk akal. Jika setipa orang berakal didunia ini mau mencerna dan berpikir sehat niscya akan 
mengatakan: sungguh khilafah sanjungan dan legalitas musuh tidak akan pernah berdiri, ia 
hanya sebuah wacana dan kekayaan berpikir saja, tidak lebih!. Vaa, begitulah nyatanya... 
Sebagaimana HT sendiri sudah kalah jauh dengan Dawlah Islamiyah sekarang, Dawlah yang oleh 
HT menyebutnya khilafah Kartun, padahal sejatinya ungkapan itu lebih pantas kembali pada 
dirinya, kenapa pantas? Lihat saja sepak terjangnya, apakah ia punya wilayah, apakah ia punya 
junud, apakah ia punya system politik real, apakah ia punya pasar ekonomi real, apakah ia 
punya rakyat yang sudah menikmati hudud, apakah ia sudah menjalankan syari’at, apakah ia 
sudah terapkan jiziyah, dan apakah ia sudah mempraktekan segala teoritisnya, teori yang 
menjadi kebanggaannya selama ini, teori yang membuat orang terkagum, membuat orang 
terbius, yaitu teori yang mampu memenuhi stadiun Senayan, mampu menggerakan masa, dan 
mampu membuat acara workshop 100 kota dalam satu waktu? Aduhai, begitulah indahnya buih, 
berisi namun keropos, ompong melopompong. 

Anda mengatakan: KHILAFAH idaman, khilafah yang lelah memimpin dunia berabad 
abad, adalah ludah dibelahui dan lidab majhul, bual menghadapi diiloni 
bagaimana pun lipu daya dan bompiraii dilabuban, khilafah teperli ini pula yang 
aban dalang* 

Iya sudah bukan asing lagi, orang jauh maupun orang dekat, anda/HT sudah tidak majhu/karena 
kempanye opini yang begitu hebat, kampanye yang telah berjalan dan terus berjalan sampai 
kapan? Mungkin sampai anda mabuk dan tergilas oleh waktu. Bagi orang cerdas, meskipun anda 
tidak majhul alias sangat masyhur namun tetap saja musykil dan tanda Tanya besar, bahkan 
sudah menjadi perbincangan “ini jama’ah, partai, kumpulan serius apa gak sih?” kok membangun 
khilafah dengan melacur diri, -maaf- kata melacur diri merupakan sebutan lain dari Thalabun 
Nushrah atau bisa bermakna mengemis-ngemis. Katahuilah cara thalabun Nushrah merupakan 
ikhtiyar bathil yang jauh dari tawakal kepada Allah. Itulah khilafah yang akan datang versi 
mereka. Apakah anda wahai pembaca budiman, akan menanti kedatangannya? Silakan 
menunggu dengan dosa mu, dosa yang terus mengalir selama ia tidak terwujud, itulah dosa 
kifayah! Oya, termasuk terancam mati jahiliyah! Sedangkan bagi yang sudah mengakui dan 
berbait kepada Dawlah Islamiyah sekarang sudah tidak ada konsekuensi lagi, diakhirat kelak - 
insyaAllah- merdeka dari mati jahiliyah dari sisi ini. Wallahu’alam bis shawab. 
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Anda berkata: Berdirinya khilafah akan menjadi ‘gempa* menggema, yang 
mengembalikan neraca international dan mengubah arah tejarah. 

Wahai Corong “khilafah”, lihatlah hari ini, permainan sudah berobah (baca artikel PETA POLITI 
SVAM di al-mustaqbal.net). Bukankah dunia, AS, Rusia, Cina sudah melupakan Ukraina, sudah 
melupakan Basyar Asad, sudah melupakan konflik lautan Cina selatan, sudah melupakan 
tragedy pesawat Malaysia yang dua kali jatuh, memakan ratusan korban, bahkan mereka sudah 
lupa dengan konflik kepentingan bangsa-bangsa, persaingan politik dan ekonomi mereka, 
bahkan tidak terdengar lagi blok timu, blok barat! ada apa gerangan? Itulah gempa menggema 
(numpang istilah anda), semua tertuju pada satu titik, fukus pada titik inti, fukus pada satu 
kekuatan, itulah Dawlah Khilafah Islamiyyah, Dawlah yang anda sebut tidak membuat dunia 
bergeming. Begitulah nyatanya, kenyataanya pun realitalah yang akan mendustai anda. 
Saksikan wahai yang mau menyaksikan, bukankah Dawlah khilafah ini sedang mengubah arah 
sejarah. Sejarah kapitalis, sosialis dan sekuleris akan berada dibawah telapak kaki ana-anak 
singa, itulah singa yang akan membuktikan sabda Nabi-nya untuk menyelesaikan tugas akhir 
menjelang kehadiran Al-Mahdi yaitu menfutulfaan Romawi barat dan dunia pada umumnya. 
Buka mata, buka telinga mari kita saksikan sejarah akbar ini. Vaitu Ibrahim Al-Fatih (Abu Bakar 
Al-Bagdadi) -hafizhahullah- sang penakluk diabad modern yang lebih gemilang dari sejarah 
Muhammad Al-Fatih sebelumnya -insyaAllah-. 

Pada halaman 5 anda dengan judul: ‘Khilafah 1 ISIS vt Khilafah lejati. 

Anda katakan: Bertepatan dengan 1 Ramadhan 1435 H/29 juni 2014 tebelompob milisi 
di lraq mendeklarasikan berdirinya Itlamic State of lraq and Levant (ISIL) yang 
kemudian lebih dikenal sebagai Islamic State of lraq and fyiria (ISIS)* 

Wahai corong khilafah tanda kutip, bagaimana anda ini, kok bisa seperti itu rancunya anda! 
Kenapa memperlihatkan kesalahan yang mencolok? bukankah ISIL dan ISIS itu bermakna sama, 
Levant = Syam, dan Syam bukan Syiria seperti yang anda sebukan, Syiria bagain kecil dari Syam 
itu sendiri. Jadi, ISIS adalah Islamic State of lraq and Syam, bukan Syiria! Sungguh anda telah 
melakukan kebohongan opini, bagaimana anda mengatakan Tgl 1 Ramadhon 1425 H adalah 
deklarasi ISIL kemudian menjadi atau dikenal dengan sebutan ISIS, bukankah ini kerancuan 
wahai Media Hizbut Tahrir? Ada apa sehingga anda melakukan kebohongan public sedemikian 
rupa? penyebutan sesuatu yang tidak ada tidaklah releven dan sangat tidak pantas, lagi-lagi 




maksudnya apa, apa anda menyebutkan ISIS dengan sengaja seperti itu untuk memancing 
kemarahan public, seperti yang dilakukan musuh-musuh islam lainnya? Dengan demikian 
sehingga terjadilah penangkapan dimana-mana, sehingga terjadinya phobia yang begitu besar, 
sehingga penghinaan simbol Islam dimana-dimana, sehingga seorang Jendral menginstruksikan 
bendera tauhid dibakar, sehingga hura hara anti mujahid dimana-mana, apakah seperti itu 
tujuan anda wahai orang-orang yang mengklaim lebih maju? Laa haulaa wa l da kuwwata illaa 
billah, sungguh buruk tujuan anda, sungguh besar tanggung jawab anda diakhirat kelak!. Wahai 
media hizbut tahrir, anda bukan tidak tahu bahwa, Tgl 1 itu adalah deklarasi Khilafah Islamiyyah, 
bukan deklarasi ISIS lagi, karena dengan deklarasi tersebut secara otomatis ISIS bubar alias tidak 
ada lagi. Deklarasi tersebut mengukuhkan diri sebagai khilafah satu-satunya, khilafah yang sah 
secara de fecto and de Jure, sah secara Syariat, meskipun anda sulit bahkan tidak akan 
menerimanya, itu tidak penting bagi Dawlah Islamiyyah! Tidak penting, karena program ekspansi 
berjalan terus, karena persoalan mengembalikan sejarah yang hilang lebih penting ketimbang 
memikirkan setuju atau tidaknya anda? Sungguh, sejak awal pelecehan dan penolakan anda -a/- 
hamdulillah- tidak membuat Dawlah mundur bahkan hari-harinya sangat mencengangkan 
manusia pada umumnya! Bahkan, yang sangat mengejutkan adalah menarik dirinya para 
Syabab (sebutan bagi aktifis HT) diberbagai belahan negara -tidak ketinggalan di Negara ini 
juga- meninggalkan baju sempitnya, fikrah jumudnya, manhaj mu’tazilahnya menuju Alaa 
manhajin Nubuwwah, Dawlah Islamiyyah yang Al-Mbuaarakah, insyaAllah. Jadi, memang serba 
sulit bagi anda, umumnya para hasaders lainnya, akhirnya lebih baik mengorbankan idealisme 
dan kejujuran demi mempertahankan egoisme, ibarat kata; maju kena, mundur kena! Menyebut 
Dawlah khilafah salah, berkata bohong juga salah, akhirnya menggunakan kaidah “ memilih 
mudharat yang pating ringad' sebuah kaidah fikih yang dipaksakan. Bukan saja dipaksakan 
akan tetapi tergolong zhalim. Alih-alih memilih paling ringan ternyata lebih besar efeknya yaitu 
terjatuh kepada dua kesalahan sekaligus, yaitu berdusta dan zhalim. Padahal kalau mau 
menimbang secara syar’i harusnya mereka mengakui saja meskipun enggan berbaiat, paling- 
paling hanya jatuh pada satu konsekuensi saja yaitu “mati jahiliyyah” , tidak lebih! Kaidah 
tersebut akhirnya juga terbalik menjadi 11 memilih mudharat yang pating berat'. Aduhai, 
sungguh kalian terjebak pada kaidah sendiri, atau kaidah jongkok. 

Anda katakan: Berita l$l$ itu sediri sebenarnya tab terlalu menonjol. Ameriba sendiri 
tab menaru perhatian toal itu. 
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Maaf wahai Mr. “Khilafah”, saudara terlalu buta, terlalu lama hidup dipedalaman, terlalu lama 
bermimpi, biarlah hari ini, hari koalisi ahzab jilid II yang membuktikan seluruh ocehan anda dan 
saudara-saudara anda sekalian, bukankah begitu Mr.? Meski sudah buta, kami berharap 
pendengaran anda masih normal, Computer anda masih hidup, konection anda masih berjalan, 
biro internasional anda masih aktif, jubir anda masih berbicara, orang-orang jujur dikalangan 
intern masih ada, dan yang terpenting anda masih sehat, sehat akal, sehat hati, jasmani dan 
ruhani. Silakan gunakan kesehatan anda sebelum datangnya sakit. 

Bagaiman anda mengatakan berita 1111 tidab terlabil menonjol atau tidab popular 

sedangkan di halaman 6 anda sendiri katakant l$u Iflf bini berbembang begitu marab 
melalui pemberitaan media matta...» Jadi, mana yang benar ? kenapa tiba-tiba anda 
tanaqudh (kontradiksi) padahal halaman 5 dan 6 tidak lah begitu jauh, apakah ini bentuk 
memaksakan diri anda? Berusaha menutup gaung Dawlah ditengah gelombang besar, padahala 
sekaliber BBC dan CNN saja tidak mampu membendungnya. Bagaimana anda ini wahai media 
lokal, -maaf- media ecek-ecek. 



Syekh Atha’ (Amir HT dan anda) berkata: Harut ada pilar-pilar negara didaerah yang 
dititu diproblamirban bhilafah* 

Wahai Syekh, Jika sebelumnya anda berkata: Sampai-sampai orang yang dibaiat sebagai 
bhilafah saja tidab muncul disana tecara terbuba. Bukankah ucapan anda ini sudah 
terbongkar dengan kemunculan Amirul Mu’minin Abu Bakar Al-Bagdai diarea pertempuran 
memimpin pasukan, dan terakhir muncul diatas mimbar menyampaikan pesan khutbah jum’at 
dihadapan umat seluruhnya, kami yakin anda pun menyaksikannya, apakah ini dongeng belaka 
wahai Syekh? Jadi, jangan bertanya pilar-pilar negara, ada atau tidak kalau anda tidak mau 
mempercayai setiap data dan fakta, setiap kemajuan dan peningkatan, dan eksistensi Dawlah! 
Bukankah data-data itu real, realita pun membuktikannya. Sungguh Dawlah Khilafah ini telah 
memiliki pilar-pilar melebih negara modrn sekali pun! Apakah pilar-pilar yang anda maksudkan 
adalah adanya wilayah, adanya rakyat, adanya junud, adanya hudud dan berlakunya syarit 
secara kaafah? Jika itu yang dimaksud maka sungguh itu semua sudah terpampang dan 
mengundang dunia murka, mengundang silau mata memandang, mengudang hati yang dengki 
menjadi berkarat, mengundang koalisi datang menerbangkan burung-burung ababil modern. 
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burung-burung membawa berton-ton bom barel dan segala jenis senjata yang memusnahkan 
kehidupan. Sungguh pertanyaan anda, bukanlah orang lain yang menjawabnya akan tetapi 
sebuah kejujuran yang lahir dari kesadaran anda sendiri. Jangan seperti fir’aun mengungkapkan 
kejujuran diakhir hayatnya, disaat itu semua tidak berguna. Haqqan...! 

Anda berkata: Tidak hanya Hisbut Takrir yang wilayahnya juga ada di Suriah dan 
lraq, halangan ulama di dunia pun menolab bhilafah verti ISIS* 

Masyallah, sungguh aneh anda ini wahai HT, bagaimana anda mengklaim ada wilayah 
sedangkan pilar-pilar itu NOL, tidak ada yang anda miliki ! sebidang tanah disebelah mana yang 
anda miliki wahai mimpi? Sepasukan, sepleton prajurit didaerah pojok mana yang anda miliki 
wahai penjual umat? Kota dan mahkamah syari’ah yang kalian miliki di lraq dan Suriah, ada 
dikota mana wahai pujaan kaum ashabiyah?. Innalillahi wa inna ‘Hahi raaji’un. Sungguh sejarah 
ini akan dikenang, siapa yang jujur dan siapa yang dusta. 

Wahai hizbut tahrir, partai kembangkitan kelompok, pertai pembebas umat dari jihad... Maaf, 
kalangan ulama didunia mana yang menolak khilafah ini? Jika yang anda maksudkan adalah 
ulama dari kantong HT, kantong IM, kantong MMI, kantong NU, kantong Muhammadiyah, 
kontong NKRI, kantong gedung putih, kantong IAIN, UIN, JIL, kantong partai-partai demokrasi 
syirik, kantong nasionalisme, kantong BNPT, kantong Salifi Su’udi, kantong Salafi Vaman, dan 
kantong-kantong ulama suu’ diberbagai belahan bumi lainnya, jika ulama dari kantong-kantong 
yang disebutkan diatas maka anda benar, tidak kami ragukan kalau itu semua menolaknya, lalu 
apa ruginnya bagi Dawlah khilafah ini atas penolakan “ulama-ulama” tersebut? Sungguh 
penolakan mereka bukanlah hal yang baru bagi dawlah, jauh sebelum dideklarasikan ini pun 
mereka reme-rame menolaknya, yaitu menolak jihad dan kefardhuan-nya. Bagi Dawlah, rame- 
rame penolakan hari ini hanyalah melengkapi catatan buruk mereka, termasuk anda yang sudah 
biasa lancang menuding ini dan itu kepada mujahidin dan fardhu jihadnya. Wahai mandor 
khilafah, sadarlah anda, takutlah anda kepada Rabul ka’bah. 

Syekh Atha’ amir anda pun menegaskan, penegasan yang membuka kedok kepalsuan: Hisbut 
Tahrir menginginkan ditegakannya bhilafah yang murni dan benih/ lidah 
lerditlorti* 

Wahai Syekh, Syekh yang selevel kyai sarungan di wilayah Jawa, perjalanan anda cukup lama, 
artinya anda dan kaum anda sudah cukup lama berkerja, berkampanye, da’wah dan 
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berthalabun Nushrah, jika anda sudah mulai berkerja sejak HT dibentuk berarti anda salah satu 
pemecah rekor “ The recor man of work” . Sungguh, anda memiliki slogan “kita berkerja tidak 
melihat hasil". Wahai Syekh, Hizbut Tahrir yang anda kemudikan, khendak kemana? Pertanyaan 
tersebut sejalan dengan usaha dan pengorbanan anda yang tidak membuah kan hasil, jangankan 
menghasilkan yang dicita-citakan, cita-cita agung sebuah khilafah! Menghasilkan realita politik 
dan ekonomi lokal saja tidak bisa, perjuangan lokal yang sering menjadi isu sehingga anda pun 
hadir dimana-mana, hampir disetiap forum public, disana anda menjadi penasehat, menjadi 
bintang tamu, menjadi pembicara dan figuritas audience, sampai-sampai aktifis kampus tidak 
asing lagi dengan nama sang Jubir, Ismail Vusanto, tapi apa bukti dan realitanya? Kami tidak 
bertanya, mana bukti khilafahnya, karena pertanyaan itu kami tahu, bukan pada temapatnya! 
Jadi, tidak mungkin isu global dimenangkan jika isu lokal saja kedodoran, andai saja kalian (HT) 
dengan masa yang dimilki mau serius membereskan problematika lokal di Negara ini, kami yakin 
tidaklah sulit membubarkan agama Syi’ah, agama Ahmadiyah dan isu-isu yang memancing 
kalian hadir menghamburkan uang dengan banyak sepandu, bendera, famplet dan anggaran- 
anggaran transportasi lainnya demi membuat macet jalan HM. Tamrin dll-nya, bukankah masa 
kalian berjubel-jubel, bukankah di AS dan negara-negara Eropa pada umumnya hanya untuk 
menggolkan kan UU nikah sejenis harus berani mati? Mereka dengan modal masa yang jauh 
dibawah anda berani berhari-hari, berbulan-bulan dijalan, belum lagi demonstrasi kaos merah 
dan kaos kuning di Tailand, sungguh anda tidak ada apa-apanya dihadapan mereka, sungguh 
anda dipermalukan oleh mereka yang tidak jelas surganya! Sungguh anda bermain-main wahai 
Syekh, sungguh anda wahai Hizbut Tahrir telah membuat umat ini mabuk dan sibuk, itulah 
kesibukan membangun kerajaan Ashabiyah. Maaf, ini bukan berlebihan tapi kadang beginilah 
cara untuk menyadarkan manusia yang sibuk berkerja tapi tidak tahu, untuk apa ia berkerja, 
apa tujuannya, atau bisa saja ia tujuanya tahu, menggapai perahu besar bernama khilafah tapi 
kadang ia lupa bahkan tidak tahu, wasilah apa yang harus dilalui? Tapi didalam kamus HT, 
sudah menjadi baku yang namanya wasilah untuk penegakan khilafah adalah Da’wah sambil 
menunggu Amerika, Obama, Vatikan, Paus, India, biksu dan lain sebagainya untuk merestui 
khilafah geratis setelah melalui proses pencairan air mata dan harga diri sambil membungkuk dan 
menengadahkan tangan, berkata: Wahai Syekh Husein Obama bantulah kami, berilah kami 
khilafah, jika anda memberikan itu maka sungguh jasa anda tidak kami lupakan, kedudukan 
anda pun kami jamin karena kita sama-sama berjasa, saling melindungi kepentingan bersama. 
Itulah kita! 
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Tidak terdistorsi bagaimana wahai Syekh? aduhai, hebat sekali khilafah yang anda cita-citakan 
wahai syekh, hebatnya melebihi kapasitas dan kapabalitas khilafah Madinah (Khulafa-ur 
rasyidin), khilafah Bagdad (Bani Umayah), Khilafah Damaskus (Bani Abasiyah), khilafah Andalus 
(Bani Umayah II), khilafah Turky (Utsmaniyah) dan khilafah Bagdad, Al-Bagdadi hari ini. 
Hebatnya tanpa terdistorsi sedangkan khilafah-khilafah yang disebutkan tersebut hampir tidak 
ada yang tidak terdistorsi, siapa pun merasa heran dengan diri anda wahai syekh, bagaimana 
sebuah khilafah tegak dibawah senyuman musuh, dibawah rekomendasi mereka, bagaimana 
pula tanpa terdistorsi sedangakan mereka tidak pernah ridha terhadap kalian (QS.2:120), 
sedangkan mereka siang malam membuat makar (QS. 27:50), mereka pun berjuang dijalannya 
untuk menghadang kita dijalan kita sendiri (QS. 4:76), diamana itu tanpa distorsi wahai Syekh, 
amir Hizbut Tahta ? Bagaimana anda ini, apa mungkin ada khilafah sulap seperti yang anda 
cita-cita kan? Sungguh jauh api dari panggang, sampai kiamat pun tidak akan mungkin muncul 
dari anda, apa lagi khilafah yang tidak masuk akal seperti ini! Jika saja tidak masuk akal, apa 
gerangan dapat diterima secara syar’i? wallahu’alam.... 

Syekh pun menuangkan perasaannya: lungguh hami merata tedih, khilafah yang 
«emettinya mengguncang dunia dan membual baum bafir imperealit gemetar, juttru 
menjadi menjadi tetuatu yang diperolob-oloban dan ditertai penghinaan bobolnya, 
bahban lanpa bobol* 

Wahai Syekh, tidak perlu kami ajari apa itu cahaya matahari disiang bolong, apa itu warna 
cahaya karena anda tidak buta warna, secara zhahir pun nampak sehat penglihatan dan 
pendengaran, kecuali bashirah anda telah tamat atau telah dicabut dari hati anda, biasanya jika 
mata hati (bashirah) sudah tamat riwayatnya maka tamat pula indra dan seluruh jasmani 
lahiriyah lainnya, sehingga yang napak hanya polesan yang tidak bermanfaat meski pun 
jenggotnya panjang, penampilanya Syekh nan Islami. Sungguh jihadnya Rabbani di Afganistan, 
Jihadnya Nour Misuari di Moro, Jihadnya Mahmud Abbas, Khalid Mish’al, Ismail Haniyah di 
Palestina, Jihadnya Najih Ibrahim dan Mursi di Mesir, Jihadnya Nasir Abbas CS dll-nya melebihi 
apa yang anda dan partai anda lakukan, namun itu semua sudah tenggelam dan tamat dari 
harumnya sebuah nama besar, nama mereka tercampur baur dengan kekafiran sehigga semut 
pun enggan menyebutnya, apa lagi mendoakannya! Itulah mereka, sedangkan anda bersiap- 
siapa lah tenggelam, apa lagi hari ini nama anda tidak dikenal, jika nama saja tidak dikenal apa 
gerangan dengan hasil kerja yang tidak jelas, sungguh anda akan tenggelam sebelum waktunya. 
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sejarah juga membuktikannya! Sebagaimana syekh kami Usmah bin Laden, orang yang anda 
sebut-sebut icon CIA, kini telah dan akan terus semerbak harum nama dan perjuangannya, dan 
kini anak didikan beliau (Amirul Mukminin Syekh Al-Bagdadi) menyusul dan terus berkibar-kibar 
tanpa mampu dibendung, inilah sekenario Allah yang kita nanti kan, sejarah kebenaran yang 
ditunggu. Maaf kami tidak dalam bercanda dan main-main, meski pun saat anda sedang 
membaca tulisan ini dalam gurauan dan perolok-olokan. Silakan anda mentertawakan kami, 
sedangkan bendera Dawlah khilafah terus berkibar, Baaqiyah wo Tatamaddat insyallah...!. Wahai 
Syekh, tidak lah kami melihat manusia yang pertama kali memperolok-olok Dawlah khilafah ini 
kecuali anda dan golongan anda, siapa yang pertama kali menyebutnya Dawlah Kartun? Siapa 
yang pertama kali menyebut khilafah majhul? Siapa yang pertama kali menyebut khilafah bengis 
dan perusak? Siapa dan siapa wahai Syekh? Kenapa anda melempar batu sembunyi tangan? 
Kenapa ini semua anda lakukan wahai Syekh?, apa anda merasa gusar, kedudukan anda 
terancam sehingga kehadiran Dawlah ini benar-benar menjadi batu penghalang? Aduhai wahai 
Syekh, bukankah pertanggung jawaban anda diakhirat kelat amat besar sesuai besarnya 
kelancangan anda terhadap mujahidin, terhdap Dawlah khilafah yang masih embrio ini, Dawlah 
yang harus dipompa malah anda membocorkannya, berkoalis kampaye dengan perusak-perusak 
lainnya. Vaa Allah, cukuplah doa mubahalah Dawlah yang akan mewakili ini semua. 

Pada halaman 6 , judul: Awats Mentteritati Khilafah! 

Anda katakan: Tadinya* itu Iflf tentang ideology keberatan* tetapi bob tebarang 
bergeter* mengarah be phobia Ulam? 

Wahai Majalah Umat Hizbut Tahrir, kembali lagi anda harus ingat, bukankah anda juga ikut- 
ikutan mengangkat isu kekerasan ISIS (Dawlah)? Beramaia-ramai menyuarankan kejelekan -yg 
dibuat buat- terhadapnya, awalnya begitu, akhiranya pun bergeser seperti yang anda katakana! 
Lalu siapa yang berjasa membuat umat phobi terhadap ini semua, kalau BBC, CNN, kompas dan 
media sekuler lainnya bukan hal yang aneh dan barang baru, itu sudah menjadi kerjaannya, 
sedangkan anda dan yang lainya yang masih berbau Islamis sangatlah aneh dan rancu, kenapa 
menjadi berkembang, menghandle tugas media Iblis? Apa anda sudah kehabisan bahan opini dan 
berita? Atau anda sudah dibayar? Innalillahi wa Inna ilahi raaji’un sadarlah wahai jargon, wahai 
tukan sihir pemanis dan pembius umat!. 

Halaman 7, judul: Khilafah Ajaran Itlam 
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Setelah anda panjang lebar menjelasan substansi dan metode menegakan khilafah, disana tidak 
ada bahasa yang diputar-putar kecuali seputar Thalabun Nuthrah dari ahlul kuwwah wal 
man’ah, pada penutupan pebahasan anda mengakhiri qaul Syekh Atha’ bin Khalil Abu Rasyitah 
(Amir HT): * Inilah (f halabun Nuthrah) thariqah f yariy untuk menegakan Dawlah dan 
hubum atal yang harut di ikuti" 

MasyaAllah bagaimana anda bisa mengambil contoh “ thalabun Nusharaff diawal Islam, seperti 
thalabun Nushrah yang anda sebutkan secara liar dan tidak tepat, bagaimana anda bisa 
menuduh diawal Islam, Rasul dan sahabatnya melakuka thalabun NUshrah (baca mengemis atau 
melacur kan diri) untuk menegakan tauhid padahal kemurnian ajaran islam itu harus jamin, 
tidak boleh terkontaminasi sedikit pun oleh racun racun jahiliayah, jika memang benar seperti 
yang anda tuduhkan maka sudah pasti Islam itu diawal tercoreng, bahkan sudah hilang! Wahai 
pemikir khilafah, bukankah menegakan khilafah juga adalah menegakan dien, pintu masuknya 
tauhid kedalam jantung Romawi dan Persia? Apa mungkin Rasul dan sahabatya melacur dan 
bergandengan tangan dengan musuh? Coba anda sebutkan, siapa yang berjasa menghancurkan 
adikuasa saat itu? Apa mungkin Khalid bin Walid bertha/abun Nushrah dan bersekutu dengan 
musuh yang tidak mengkin bersepakat, mereka bersepakat pun kecuali disaat lemah dan hilang 
‘izzahnya? Tidak mungkin wahai pemikir! Sekali saja anda katakan mungkin, maka sama saja 
anda menuduh mereka berkompromi dengan musuh, dien ini pun tegak ditangan musuh.! 

Wahai pemikir khilafah, anda tidak pernah jujur, kenapa diawal Islam Rasul tidak pernah 
menyuruh sahabatnya mengasah pedang, tidak pernah bermain panah, tidak pernah mulukai 
dan membunuh musuh? Kenapa anda tidak jelaskan wahai orang pinter? Padahal metode 
da’wah anda hari ini -mengklaim- mengambil metode mereka tapi kenapa tidak jujur setelah 
ayat qital turun, jihad diwajibkan?. Aduhai, sungguh metode da’wah dan thalabun Nushrah anda 
telah men-delete begitu banyak ayat-ayat qital, bahkan men-cut 2 surat pedang (At-Taubah 
dan Al-Anfal) sekaligus. Padahal sejatinya ayat-ayat itulah menjadi methode baku sejak 
diturunkan sampai menjelang kiamat. Haqqan....! 

Pembaca budiman sekalian, coba kita perhatikan antara realita dan pola pikir kaum Mu’tazilah, 
seperti yang sudah disebutkan diatas, ada beberapa poin ajaran atau pemahamana mereka: 

1. Imam itu harus dengan nash dan penunjukan yang dhohir. 

2. Imamah tak boleh diangakat pada masa fitnah dan perbedaan. 

3. Pengangkatan imam harus diakui seluruh/mayoritas umat 
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4. Jihad harus bersama imam/khalifah 

5. Tidak ada azab bubur 

6. Saat ini surga dan neraka belum diciptakan karena tidak ada manfaatnya 

7. Al-Qur’an adalah makhluk 

8. Mengingkari karamah para wali (spt karamah yang didapatkan mujahidin-ed) 

9. Akal bisa menuntun kepada ma’rifatullah sebelum adanya wahyu, baik dan buruk 
ukuranya akal. Dan lain-lain tidak kami sebutkan. 

Perthatikan, poin ke 1 s/d poin ke 3, bukankah poin-poin tersebut menjadi perbincangan pada 
khalayak hari ini, poin-poin yang kini menjelma kedalam banyak pikiran aktifi, Asatidz dan 
ulama, sampai-sampai mereka, atau siapa saja yang kontras terhadap Dawlah telah menjadi 
brutal argument, disadari atau tidak! poin-poin itulah yang memalingkan mereka dari sunnah, 
lalu menjadi Mu’tazilah tanpa sadar! Jika hari ini mereka sulit menerima khilafah yang dibangun 
atas sunnah An-Nabawiyah, lau khilafah model apa yang mereka inginkan? Jika hari ini mereka 
sulit menerima Dawlah khilafah yang sharikh , jelas dan seterang disiang bolong, bagaimana 
mereka mau menerima dan membaiat Imam Mahdi kelak? Jika hari ini mereka dibutakan 
mengenal sunnah khilafah, politik Islam, pemerintahan Islam yang sudah terpampang didepan 
mata bagaimana bisa mengenal dan menerima khilafah yang jauh? Dosa apa yang kalian 
lakukan wahai pendengki? Bisa jadi kalian mengelak, bahwa apa yang kalian lakukan terhadap 
mujahidin, Dawlah khilafah ini bukan sebuah kesalahn dan dosa, kalian meresa enjoi dan bebas, 
tidak ada beban apa-apa, maka sungguh itulah salahnya kalian, kesalahan yang membawa 
murka Allah: “Sesungguhnya Alloh telah berfirman: Barangsiapa yang memusuhi Waliku maka 
sesungguhnya Aku telah menyatakan perang kepadan. HR Imam Bukhary dalam kitab 
shahihnya, hadits no: 6137. 

Wahai pemikir, wahai pendengki, renungkanlah bahwa setiap kejadian adalah ibrah, dimana 
ibrah-ibrah itu makin hari makin jelas, bukan kah orang yang sebelumnya sangat kontras kepada 
Dawlah kini satu per satu berguguran, berguguran bukan saja mati ditelan bumi (Peristiwa 
dibalik bangker salah satunya), tapi berguguran aqidah dan manhaj, berguguran dengan tidak 
lagi merasa salah berkerjasama dengan musuh, Al-wala’ wal Bara’ telah jauh dari tempatnya, 
kawan sudah menjadi musuh, musuh sudah menjadi kawan, semua (kecuali sedikit yang rahmati 
Allah) telah berguguran bak daun berjatuhan, jatuh lalu menjadi sampah. 

Dosa kok dipilihara! Ghibah, menghina, mencemo’oh, dan segudang kesalahan kalian terhadap 
mujahidin dan Dawlahnya maka itulah catatan tersendiri, catatan yang akhiranya membawa 
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hati berkarat, Allah pun berfirman: I ji j* J. 9 "matilah haiiaa deagaa hemarahaa 

ha U a a *» 

Setelah Kita menjelaskan sedikit apa itu Mu’tazilah dan realita pemahaman Hizbut Tahrir, 
maka kita bisa menilai dari sisi kesamaannya: 

Sisi sisi kesamaannya antara lain: 

❖ Pendiri Mu’tazilah Wathil bin Ath«T, sedangkan Amir HT sekarang bernama lyebh Atha* 
bin Khalil* lama-tama Atha*.Munghinhah ada darah biru? Wallahu’alam 

❖ Mu’tazilah berpendapat: Imam harus dengan Nash dan Penujunkan yang dhahir, dalam hal 
ini HT berpendapat yang sama. 

❖ Mu’tazilah berpendapat: Pengangkatan Imam harus diakui seluruh Umat, umat mencitai 
mereka, mereka pun mencintainya, dalam hal ini HT berpendapat yang sama. 

❖ Mu’tazilah berpendapat:Jihad harus bersama Amir/khalifah, dalam hal ini HT berpendapat 
yang sama. 

❖ Mu’tazilah berpendapat: Tidak ada Azab Kubur, dalam hal ini HT berpendapat yang sama. 

❖ Dan masih ada yang lainnya 

Demikian kesamaan dari beberapa sisi, bagi meragukannya kami sarankan tela’ah buku, 
majalah, tabloid dan refrensi-refrensi induk mereka, insyaAllah anda akan mendapati seperti apa 
yang saya uraikan. Sekarang kita liha sejarah berdirinya, adakah hubungannya dengan Inggris 
yang saat itu menjajah Al-Qusd, bagaimana tujuan penjajah menghapus Jihad dari kehidupan 
kaum muslimin dengan pemahaman mereka “tidak ada jihad kecuali bersama Imam” ? 

Kita masih ingat bagaimana Inggris melemahkan Jihad dibumi India, penjajah mampu 
melakukannya dengan mengangkat Mirja Ghulam Ahmad (Ahmadiyah) sebagai Boneka 
kemudian mengangkat diri sebagai Nabi setelah Nabi Muhammad. Apa yang terjadi setelah itu? 
Kaum muslimin pun kalah dari penjajah karena senjata jihadnya sudah dimatikan lewat sang 
boneka. Maka tidaklah aneh kalau sekarang pusat perkembangan Ahmadiyah ada di Inggris. 

Bahkan setelah itu -ada kemungkinan-, Jama’ah Tabligh (JT) pun tidak lepas dari kepanjangan 
tangan penjajah karena JT lahir dimana Ahmadiyah di lahirkan, sama-sama di India. JT, dari sisi 
pemahaman jihadnya dengan Ahmadiyah pun sama, yaitu sama-sama tidak ada jihad kecuali 
Khuruj Da’wah untuk memperbanyak masa dan pengikut. Kelahiran JT tidak berbeda dengan 
Islam versi Snouk Hegronje di Indonesia made in Nederland/Belanda, gerakan Snouk Hegronje 
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dinilai sangat ampuh melumpuhkan jihad maka oleh karena itu pemikiran Snouk sampai hari ini 
dipilihara, terutama BNPT dan sebagian organisasi-organisasi kontra mujahidin menjadi 
pewarisnya. 

Bagaimana dengan Hizbut Tahrir? Tanpa diragukan lagi bahwa sang pendiri, Taqyudin An- 
Nabhany salah satu yang hidup di masa penjajah Inggris di Palestina, saat itu beliau dinobatkan 
sebagai Hakim dideparteman kehakiman sang penjajah, beliau selama menjadi pegawai 
pemerintah Inggris tidak pernah bermasalah apa lagi berbuat ulah terhadap penjajah walau hal- 
hal kecil sebagai bentuk anti penjajah, sedangkan saat itu tidak bisa dihitung, berapa ratus ribu 
kaum muslimin yang dibunuh oleh penjajah?. Singkat cerita, beliau pensiun dari pegawai 
penjajah, itu pun pensiun bukan karena mundurkan karena tidak suka dengan penjajah akan 
tetapi seiring masa penjajahan Inggris di wilyahah Al-Quds telah berakhir. Inggris pulang kandang. 
Meskipun Inggris pulang kandang namun tetap Al-Quds diberikan kepada bonekannya, siapa 
bonekanya saat itu?, itulah yang mengawal berdiri dan berkembangnya HT selanjutnya. Berdinya 
HT sejak awal memang menyuarakan Khilafah, bukannya Inggris dan bonekanya tidak tahu 
akan hal itu, semua menyadarinya dan sangat paham “tidak ada isi” dibalik khilafah yang dicita- 
citakan oleh An-Nabhay bahkan ia menjadi angin sejuk bagi penguasa. Muatan ajaran dan 
perjuangannya “Tidak ada jihad tanpa Imam” yang membuat penjajah yakin, dengan itu 
menjadi modal tidak diganggunnya presmakmuran Inggris Raya. Wallahu’alam kurang lebih 
begitulah sejarahnya. Sejarah ini menjadi tolak ukur bagi yang mau berpikir, terutama para 
aktifir yang masih betah dalam kubangan Ashabiyah An-Nabhaniyah Al-Brithony wal Mu’tazily. 
Wallahualam. 

Vang sangat mencengangkan, ternyata bukan saja HT yang mengadopsi pemahaman Mu’tazilah 
akan tetapi sudah menjalar kepada sebagian aktifis Jihadis, dimana mereka ngotot dengan 
pendapatnya “Khilafah harus diangkat mayoritas Ahlul Halli wal 'aqdi dan disetujui umumnya 
umat”. Pendapat ini mereka gunakan untuk membatalkan pengangkatan Ibrahim bin Awwad 
Al-Husainy Al-Bagdady Al-Quraisy, dan menolak khilafah yang sudah dideklarasikan. 
Wal'iyadzubillah. 

Demikian makalah bedah ini saya sajikan, semoga yang kuat tetap kuat, yang lemah menjadi 
kuat, yang beimbang menjadi yakin, yang bodoh menjadi pinter, yang dengki menjadi ikhlash 
dan lapang dada. 
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Kepada pendukung Dawlah, tetaplah sabar dan Tsabat, tetaplah berdiri meski banyak yang 
duduk, berlari meski banya yang berjalan, lstiqamah meski banyak yang beguguran. Kalian tidak 
takut dengan celaan orang. 

Kepada Kalian yang masih ada kejujuran, tetaplah dengan kejujuran yang ada, perbaikilah yang 
kurang, jangan latah diatas kedustaan, jika kalian tawaquf maka jadilah diri yang diam, tidak 
aktif dalam rombongan pendengki karena itu akan merobek nilai tawaquf kalian. 

Kepada kalian yang sudah terlanjur, sebelum ketepian jurang maka mundurlah beberap langkah 
demi keselamatan diri dan kejernihan hati, demi Anak dan Istri tercinta kalian. Kalian belum Jatuh 
maka itu bukan berarti -mending- jatuh sekalian, akan tetapi dari pada jatuh -mending- pagari 
Jurang sehingga orang lain pun selamat. 

Kepada yang sudah jatuh, kami ucapkan selamat jalan, selamat berjumpa dijalan yang berbeda, 
kami dan kalian tidak semanhaj karena kalianlah yang mengumumkan hal itu. 
Wassalamu’alaikum wr wb.... 

Lapas SMS-NK, Kamis, 18/09/2014 M 
Penulis 

(Abu Irhab Al-Bimawy) 
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MENYINGKAP Kedustaan... 



fjlaP £Pfr liA 

“INILAH KEDUSTAAN YANG BESAR” 

“Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang mengada-adakan kedustaan 
terhadap Allah atau mendustakan yang hak tatkala yang hak itu datang kepadanya....?” 

QS. Al-Ankabut: 68. 

Berikut ini penjelasan dibalib pemalsuan dan manipulasi data yang dibuat oleh 
mantan Majelis Syari’ah JAT sebagai rekomendasi mereka atas Amirnya, Abu Babar 
Ba’asyir -faballah asroh-. 

Mantan Majelis Syari’ah fAT (sebarang sudah JAS, Jama’ah anshar Syari'ah) 
merekomendasikan kepada Abu Babar Ba’asyir kurang lebih ada 17 Nama yang 
menolak Dawlah Khilafah lslamiyah, Khilafah yang hari ini sudah meluas dan terus 
melebar tanpa mampu dibendung, bahkan orang-orang bafirpun mengakuinya... 

17 nama masyaibh dan 2 Tanzhim jihadi yang dicantumkan atau direkomendasikan 
tidak benar seperti yang diklaim, disini kami perlu meluruskan bahwa dari 17 nama 
masyaibh dan 2 Tanzhim Jihadi tersebut ternyata ada yang mendukung, bahkan ada 
yang sudah baiat kepada Dawlah Khilafah Islamiyyah. Benarkah semuanya 
menolak Dawlah seperti yang diklaim? Mari kita lihat fakta dan realitanya. 

Adapun nama-nama yang dimanipulasi antara lains 

1. Jyaibh Ibrahim Ar Rubaisy (Majelis lyari’ah AQAP) 

2. Iyaibh Mubhtar Abu Zubair, Amir As labab (Al-Paeda Somalia) 

3. Syekh Mubhtar bin Mubhtar (AQIM) 

4. Syekh Abu Muhammad Asy Syisyani (Amir Imarah Kaukasus sbrg) 

5. Syaibh Husain Mahmud, anggota Majelis lyari’ah Minbar Tawhid wal Jihad. 

6. Tanzhim Ansharul Islam lraq 
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Demikian 5 nama ulama dan 1 tanzkim yang ditertaban dalam rebomendati 
tersebut, bami anggap ini adalah manipulasi besar yang perlu dibela dan dijelaskan 
kepada ummat. Sedangkan nama-nama yang lainnya tidak bami sebutkan barena 
memang mereka sudah diketahui menolak Dawlah, seperti Syekh Al-Maqdi$i, Abu 
Patada dll. 

1« Syaibh Ibrahim Ar Rubaisy (Majelis Syari’ah AQAP). 

Beliau adalah salah satu orang yang berpengaruh dalam tubuh AQAP disamping Syekh Ma’mun 
Hatim, sedangkan Syekh Ma’mun Hatim sendiri pendukung Dawlah sejak awal sampai hari ini 
dan sudah baiat. Sampai hari ini tidak satu data pun menunjukan bahwa Syaikh Ibrahim 
Arubaisy menolak, apa lagi mengatakan Dawlah menyimpang...! Justru hal sebaliknya beliau 
sangat membela... lebih lengkapnya silakan kalian lihat rekaman beliau* 
j** <&'j lAwj^L fJA'jjj#. - VouTube 

Silakan lihat pernyataan terbaru beliau diberbagai media khususnya www.al-mustaqbal.net dan 
www.shoutussalam.com 



2* Syaibh Mubhtar Abu Zubair, Amir As Sabab 

Sangat jelas, seterang matahari disiang bolong... Syekh Mukhtar terang terangan mendukung 
Dawlah dan mengatakan “Dawlah Islam Baqiyah, selalu eksis”. Bagi yang ragu silakan saksikan 
langsung rekaman beliau: uLw j ^ 

- VouTube 

3 . Syekh Mubhtar bin Mubhtar (AQIM) 

Sampai hari ini tidak ada pernyataan resmi dari AQIM tentang menerima atau menolak Dawlah, 
Syekh Mukhtar sendiri justru menginginkan adanya persatuan. Fakta dilapangan banyak orang- 
orang AQIM yang ada di Syam justru bergabung dengan Dawlah. Ini berdasakan data yang 
terdokumentasi dengan jelas. Silakan lihat Video-video yang bertebaran, disana banyak 
mujahidin Al-Magribi yang satu shaf dengan dawalah, salah satunya adalah Komandan Allahu 
Varham Abu Usama Al-Magribi, beliau ke Syam dan begabung dengan dawlah atas rekomendasi 
AQIM, silakan lihat Videonya: 
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S J*a2\ A^ta. AjUa «LaUui ^i jj) j*Jl Aj^IuiVI aJjaI) ^ juULSiflj j - YouTube 

4 . Jyebh Abu Muhammad Aty lyityani (Amir Imara Kauhasut). 

Beliau adalah pengganti Amir Doku Umarov -semoga Allah menerima kesyahidannya-. 
Sebagaimana yang sudah dikatahui umum, sebelum kesyahidannya beliau mengirim sejumlah 
pasukan ke Syam dibawa komando Umar Syisyani. Kita sudah mengatahuinya, dimanakah Umar 
Syaisyani dan pasukannya sekarang? Memang awalnya beliau dalam barisan JN (sebelum 
menyempal) dan sekarang sudah diketahui dunia bahwa beliau adalah komandan besar di 
Dawlah Islamiyyah. Sebelum terjun ke Syam beliau sudah dikenal, tidak ada yang meragukan 
beliau kecuali segelintir pendegki, itulah singa kaukasus. Syekh Abu Muhammad Asy Syisyani, 
beliau tidak pernah menolak dawlah apa lagi mengatakan menyimpang sebagaimana orang- 
orang yang menjual nama beliau. Lebih jelasnya silakan lihat dokomentasi Video beliau di: 

^ jlijUl jjI jlijill - YouTube. 

Untuk diketahui.... Sudah bukan rahasia lagi bahwa dawlah dan Imarah Kaukasus memiliki 
hubungan kuat yang saling sinergi. Ketika Amir Duku Umarov Syahid maka orang pertama yang 
mengucapkan bela sungkawa adalah Dawlah, dan secara pribadi Umar Syisyani mengucapkan 
rasa hormat dan memuji Amirnya, silakan lihat Video yang terdokumentasi di: 

jSjJ jaaVI Al g miIi <ij Aj^IuVI AJjaII CjAaAUJl .laa-a jjI m VouTllbe 

jtajiii ^ Aj^^iuiVi SjL>vi Ajiiii *Ijj - Vouf ube 

5 . Syaihh Hutain Mahmud, anggota Majelis lyari’ah Minbar fawhid wal Jihad. 

Kalau dibilang beliau adalah ulamanya Dawlah setelah sejawatnya Abu Humam Al-Atsari adalah 
muftinya Dawlah, beliau memiliki risalah tentang dukungannya kepada Dawlah, berikut ini salah 
satu risalah beliau yang sudah diterjemahkan, insyallah risalah ini juga yang membantah 
kedustaan tersebut: 



AJjaII dJaluj 



Jatuhlah Daulah 11 



Bismillahirrahmanirrahim. 



Segala puji hanya bagi Allah Vang menjayakan kaum mu’minin dan yang menghinakan 
kekafiran dan orang-orang kafir, Vang Satu Lagi Maha Esa juga Maha Tunggal, Dzat Tempat 
Bersandar, Pemilik kerajaan Vang Maha Kuat Lagi Maha Kokoh. Kemudian shalawat dan salam 
semoga dilimpahkan kepada manusia terbaik penghulu semua manusia terdahulu dan kemudian 
dan imam para rasul Muhammad Ibnu Abdillah Al Hasyimiy Al Ourasyiy, juga kepada 
sahabatnya serta orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik sampai hari pembalasan. 
Amma Ba’du: 

Va, Daulah telah jatuh, ia jatuh dikarenakan ia tidak sesuai dengan kadar tanggung jawab, ia 
jatuh dikarenakan ingin memonopoli segala sesuatu dengan mengenyampingkan yang lain, ia 
jatuh dikarenakan ia tukang mengkafirkan lagi tukang meledakkan yang ghuluw lagi berambisi 
dan tukang memanfaatkan kesempatan, ia jatuh dikarenakan tidak mau mendengar nasehat 
dan tidak mau meminta pendapat ulama serta bangga dengan pendapat sendiri, ia jatuh 
dikarenakan tukang membunuh kaum muslimin dan memerangi mujahidin serta memusuhi 
semua manusia, ia jatuh dikarenakan tidak menerima pemutusan dengan apa yang Allah 
turunkan, ia jatuh dikarenakan tidak mau duduk untuk penyidangan, ia jatuh dikarenakan tidak 
meninggalkan satu jalanpun untuk kejatuhan kecuali ia menitinya...begitulah orang-orang 
mengatakan. 

Va. 

Sejarah kejatuhan Daulah Islamiyyah di lraq dan Syam (ISIS).. 

Daulah Islamiyyah masuk ke Syam lewat Jabhah Nushrah yang berafiliasi kepadanya, dan tatkala 
kekuatan Jabhah Nushrah sudah kuat maka Al Baghdadiy mendeklarasikan “Daulah Islamiyyah 
di lraq dan Syam” dan ia meminta dari Jabhah Nushrah untuk mengumumkan 
kebergabungannya di bawah panji Daulah. Tidak seorangpun menginginkan “Oaidah Al Jihad” di 
Syam, termasuk Amir “Oaidah Al Jihad” tidak menginginkan hal itu di mana ia mengisyaratkan 
kepada Daulah agar menetap di lraq, akan tetapi Jabhah Nushrah mengumumkan 
pembai’atannya kepada Oaidah Al Jihad, sehingga akhirnya Al Oaidah memiliki eksistensi resmi di 
Syam dengan bagian (hasil) penyempalan ilegal dari Daulah!! 

Selanjutnya lilakan baca di www.millahibraliini.wordpreu.coni 



Mabalah beliau yang lainnya 



Ulama Mujahidin Membela Amirul Mukminin 
Abu Babar Al Baghdadiy Dari Berbagai f uduhan 

Rabu, 11 Ramadhan 1435 H. 

fhoututtalam - lyaibh Hutiain bin Mahmud, salah seorang ulama mujahid dan penulis di 
situs Mimbar fauhdi wal Jihad, memberikan komentar singkat atas Khutbah perdana Amirul 
Mukminin Abu Bakar Al Baghdadi yang disampaikan pada hari Jum’at pertama di bulan 
Ramadhan 1435 H di Masjid Agung Mosul. 

Berikut point-point dari tulisan berjudul “Khutbah Al Baghdadi” tersebut: 



^3la£jJI ouJclo : alunJI JLaoJI 

«UJI ahaa 39-0.1« gj g ;■■■-> g ; ■<■ 1 1 



0). Beliau mengomentari tema utama yang menjadi bahasan media mainstream, para ulama 
dan duat, yang seolah mereka sepakati -sengaja atau tidak sengaja-, yaitu M AI Baghdadi 
memabta orang-orang untuk mentaatinya”. 

Syaibh Huttain bin Mahmud berkata: “Dengan mengesampingkan sisi kekhalifahannya, 
faktanya bahwa Al Baghdadi lah yang membebaskan Mosul, maka otomatis dia menjadi 
tuannya dan Mosul berada di bawah pemerintahannya. Lalu apa masalahnya jika dia menyeru 
kaum muslimin untuk mentaatinya.” 

Beliau melanjutkan: “Judul diatas tadi tidak membeberkan fakta sebenarnya, karena beliau 
sesungguhnya sedang mengikuti sunnah Ash Shiddiq dan Al Faruq radhiyallahu’anhuma, karena 
beliau berkata ‘taatilah aku selama aku mentaati Allah’. Lalu apa tujuannya (para penuduh) 
memotong perkataan Al Baghdadi dan menggambarkan seolah-olah dia memaksa orang-orang 
untuk taat kepadanya. Lebih aneh lagi, perkara ini muncul dari kalangan yang berpendapat 
wajibnya taat kepada penguasa yang menang dengan kekuatan, baik dia mukmin ataupun fajir. 
Sedangkan Al Baghdadi berhukum dengan syari’at, berjihad melawan musuh-musuh Islam, dan 
menebarkan keadilan di seluruh wilayah kekuasaannya.” 

Selanjutnya....? 
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Lanjutan artikel ini baca di www.shoutussalam.com 

Demikian dua makalah yang menguatkan bahwa beliau tidak seperti yang dituduhkan. 

6« Majelis lyari'ah Tanrkim Anskarul Islam lraq« 

Silakan lihat dan perhatikan, setelah secara personal sedikit demi sedikit anggota Ansharul 
Islam bergabung dan berbaiat kepada Amirul mukminin Dawlah khilafah, dan akhirnya 
secara bulat tanzhim tersebut menyatakan - yang diwakili 50 komandan besar- bergabung 
dan berbaiat kepada Dawlah khilafah. Silakan cek dan lihat beritanya di shoutussalam.com, 
dan media lainnya. Jadi, apakah ini tidak kontradiksi dengan ucapan kalian? 

Singkatnya, tidak pernah ada bayan, apalagi fatwa dari masyaikh tersebut bahwa Dawlah 
khilafah adalah sesat dan menyesatkan yaitu keluar dari aqidah dan manhaj yang benar lagi 
lurus. Jangankan mereka (masyaikh yang disebutkan diatas), ulama yang bersebrangan saja tidak 
sejauh itu anggapannya, paling mereka hanya menyebutkan Takfiri saja, tidak lebih! Itu pun 
ungkapan penuh ikhtimal yang mana kadang mereka tidak langsung menohok Dawlah secara 
langsung. Seperti Ungkapan Az-Zhawahiry -hafizhahullah- ketika terjadi fitnah pembunuhan 
Syekh Khalid As-Suri yaitu bahwa pelakunya Ibnu Muljam. Beliau menyebut Ibnu Muljam tidak 
jelas, kepada siapa? meskipun akhirnya orang mengatakan itu mengarah kepada Dawlah. 
Silakan cek ulang statmen mereka. Wallahu’alam. 



Catatan 

Mantan Anggota majelit lyariah JAT tersebut juga mengarit bawahi dengan lantang 
bahwat 



uj i 11 j 



Lapat Patir Putih,-NK, 20 lyawal 1435 Hijriyyah. 



Abu Irhab Al Bimawy 




"Permasalahan antara l$l$ dan Al-Qaeda bukan semata-mata matalah ijtihadiyah 
atau perbedaan furu’iyyah tiyatiyyah temata, tetapi merupakan persoalan pokok 
aqidah dan manhaj” 



|iba benar sudah masuk ranah aqidah, seperti apa anda mendudukan Dawlah 
khilafah ini?. Pertanyaan tersebut harus di jawab sebagai bentuk pertanggung 
jawaban anda terhadap umat/ juga sebagai sikap gentleman yang jauh dari kepura- 
puraan dan talbit/ sebagaimana sikap gentlenya Akhcwan ct didepan kamera media 
sekuler (TV one) menyebut Ust. Aman Abdurahman ■ hafizhahullah- sebagai Tabfiri 
dll, bahkan tanpa tabutnya kepada Allah menjual Nama-nama ikhwan Malang, 
jatim yang berangkat ke bumi lyam, lengkap nama dan alamatnya, lungguh gentle 
sejati, sungguh malang dirimu...! Sungguh buPam abad ini lebih berbahaya 
ketimbang buPam tempo dulu. Haqqon.... 



Peri 



kami t 




PETA POLITIK IYAM 



PERMAINAN SUDAH BERGESER 180 DERAJAT 



Syam adalah tanah yang dijanjikan, disana ada 1001 kebaikan dan juga ada 1001 permainan 
dibalik 1001 katibah. Siapa pun tahu bahwa hari ini -entah sampai kapan- disana telah dan 
sedang terjadi pergolakan yang sangat dasyat bahkan lebih dasyat lagi jika para aggressor Ahzab 
dibawah pimpinan AS dan sekutunya terjun langsug. Jika sebelumnya sudah memakan korban 
150 sd 200 ribu jiwa maka korban berikutnya bisa lebih dasyat lagi dengan angka sesuai jenis 
rudal dan misil lebih canggih. Itulah agresor yang tidak puas dengan tanaman dan hasil panennya. 

Jauh sebelum aggressor hari ini berkumpul dalam satu koalisi, yaitu koalisi berjama’ah, koalisi 
kursi dan kepentingan, bukankah disana mereka sudah mengumpulkan 1001 katibah? Siapakah 
yang melahirkan katibah-katibah itu? Dan juga, siapa pula dibelakang katibah-katibah itu, yang 
disebut SPONSOR itu?. 

Pergolakan Syam tidak lahir begitu saja, tidak ada tanpa sebab, akan tetapi lahir dari 
sebuah revolusi kecil sampai revolusi besar. Itulah awal dari kejahatan Basyar Al-Asad yang jauh 
sebelumnya sudah diwariskan oleh bapak dan kakeknya ke atas. Permainan Basyar Asad yang 
berselingkuh dengan babi Nushairiyah, Ba’atsiyah dan Sosialis Kurdistan (PKK, dll) telah 
menghancurkan sendi kehidupan islami, kaum muslimin hampir-hampir tidak mengenal 
Muhammad sang Nabi-nya bahkan tidak lagi Allah yang disembah, mereka hanya mengenal Ali, 
Hasan, Hesein dan Basyar Asad yang menjadi tuhan dadakan seperti yang mereka paksakan 
kepada penduduk Syam: “laa Haaha illa Basyar Asad’’. Begitulah realita Asad dan konco-konco 
permainannya. 

Revolusi pun bergulir, permainan pun makin ramai. Disatu sisi Basyar Asad dan 
kekuasaannya, sedangkan disisi lain ada katibah-katibah, Amerika dan negara sponsor lainnya... 

Tanpa menyinggung para mujahid yang jujur lagi ikhlash dan juga tidak bermaksud 
menyebut apa lagi menyerang mereka, tidak sama sekali! Disini penulis hanya ingin mencoba 
mengurai tabir permainan dan perselingkuhan atas nama jihad. Kita semua, khususnya yang 
konsen dengan info dan perkembangan Syam tentu paham, bahkan saking pahamnya sehingga 
ada yang menyebut diri “analisator dan investigator". Va, begitulah hari ini, realita bermunculan 
jargon-jargon Syam sehingga tidak sedikit pula yang berbohong dan berdusta atas nama 
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Investigasi Syam, seperti penulis dapatkan dari seorang wartawan (tidak kami sebutkan 
namanya), sang wartawan tersebut dengan bangganya menyebutkan kebaikan satu katibah dan 
menihilkan 1001 kebaikan Dawlah Khilafah Islamiyah, kami tidak tahu, ada permainan apa sang 
wartawan yang menyebut dirinya investigator itu? Vang jelas, telah nampak ada permainan 
dimana-mana, baik yang struktural maupun non struktural, yang kasar maupun dengan cara 
halus, semua sistematis. Tentu semua itu didorong dari sebuah fikrah dan manhaj yang usang lagi 
rusak. 

Tanah Syam hari ini menjadi sejarah permainan itu, bagaimana tidak! Amerika, Rusia, Cina, 
Saudi, Qatar, Kuwait, Iran, Turkin dan lain-lainnya, semua bermain dengan gaya permainan 
masing-masing. Amerika dan belasan negara dibelakangnya tentu telah menanam tanaman, 
begitupun negara yang menjadi rivalnya tidak jauh berbeda, semua ada tanaman masing- 
masing. Itulah katibah-katibah yang sering disebut “Syam, negara 1001 katibah”. Tanpa 
menyebutkan katibah mana saja yang menjadi tanaman para tuannya. Vang jelas, telah cukup 
banyak bukti tentang keterlibatan “anak asuh” dibumi Syam atas nama jihad. Disana ada Dewan 
Revolusi, Dewan Jendral, FSA, Jabhah Islamiyah dan jabhah-jabhah lainnya. Negara-negara 
sponsor ini pada awalnya menekankan satu permainan saja kepada anak asuhnya yaitu 
gulingkan Basyar Asad, tidak lebih! Dolar, senjata dan seluruh kebutuhan meliter semua disupport, 
sampai-sampai anak asuhnya minta popok pun pasti dituruti saking sayangnya sang majikan. 
Waktu terus berjalan sebagai mana ayam terus bertelur, hari demi hari Dawlah pun berkembang 
dan menjadi bom waktu bagi kepentingan siapa pun, tentu bom waktu yang mengancam 
sekaligus menghancurkan permainan para tuan-tuan atau majikan itu. Apa yang terjadi setelah 
itu, setelah mengglembungnya kekuatan Dawlah Islamiyyah? Vang terjadi sang tuan merobah 
haluan permainannya. Tuan Amerika meremot anak asuhnya agar artilerinya mengarah ke 
Dawlah, tuan Saudi, tuan Oatar, tuan Kuwait, tuan Turki, tuan Jordan, dan para tuan-tuan 
lainnya agar moncong Tank, dan segala jenis senjati agar diarahkan kepada Dawlah, bahkan 
diluar dugaan dan tidak masuk akal sang tuan dari Khurasan pun tidak ketinggalan agar anak 
asuhnya ikut serta dalam karnaval menghujani Dawlah, terjadilah hari bersejarah yaitu disalah 

satu kota Syam mereka berkumpul dan mengumumkan: ^ l r aA\ j 

cM' artinya “teluruh komponen rovoluti, Jabhah Itlamiyah dan Jabhah 

Nuthrah berkumpul unfcub membunuh Dawlah Itlamiyyah" seperti apa adanya dalam 
video yang mereka riliskan atau Votube. Karnaval bersama yang akhirnya 




pertumpahan darah dimana-mana, sampai dalam satu kejadian tertumpahnya 500 darah 
muhajirin dan muhajirat yang diperkosa. Wallahualam bishawab 

Bergitulah permainan demi permainan, dari hari pengumuman itu samapai hari ini belum 
ada pengumuman resmi dari jabhah-jabhah tersebut akan berakhirnya memerangi Dawlah, yang 
mengumumkan baru dari Khurasan -mungkin sadar kekeliruannya- itu pun didengar atau tidak 
oleh anak asunhya dilapangan? Soalnya begitu ada pengumuman dari amir tertingginya 
langsung disambut oleh sebagian anak asuhnya dengan ungkapan yang populer “orang tua 
pikun”. Laa haulaa u/a/aa quwwata illa billah... sangat menyayangkan keputusan yang begitu 
“bijak” demi kemashlahatan umat, kok disambut dengan miris dan jauh dari sifat hormat! Apa 
memang beliau tidak lagi dinggap amir yang ditaati?. 

Waktu terus berlalu, persoalan makin jelas, permainan tersibak, hampir-hampir tidak lagi 
tersembunyi mana yang hak dan mana yang batil. Akhirnya pun satu demi satu Jabhah-Jabhah, 
personal-personal dan kabilah-kabilah itu meninggalkan atribut permainan, dan mengatakan 
kepada tuan-tuannya: Good Bye! Dan kini mereka melebur bersama kapal besar dan kuat 
dengan ijin Allah, itulah kapal yang bernama Ad-Dawlah Al-lslamiyyah alaa manhajin 
Nubuwwah Baaqiyah!. Insyallah. 

Lalu, dari mana kok bisa mengatakan bahwa permainan sudah bergeser 180 derajat? 

Va, bukankah hari ini dari segala aliansi sudah mengarahkan senjata dan kekuatannya 
hanya untuk memerangi Dawlah? Padahal sebelumnya semua memerangi Asad! Jika sebelumnya 
Amerika memerangi Asad cukup dengan amunisi katibah atau anak asuhnya saja, sedangkan 
sekarang untuk memerangi Dawlah sama-sama turun gunung, anak asuh bersama tuannya 
sekaligus! Jadi, 180 derajat adalah hasil rekonsiliasi, berdamai sementara atau selamanya dengan 
Asad, sedangkan memulai dengan lembaran baru yaitu full dan totalitas hanya untuk memerangi 
Dawlah. Rekonsiliasi para tuan-tuan itulah membuat gaduh dilapangan, anak asuh pun punuh 
gelisah, bimbang dan bingung, bagaimana dan kemana harus memutar haluan? Sedangkan 
maju-mundur juga salah, harus bagaimana? Jawabannya siap mengambil resiko! Mungkin itulah 
sehingga terjadinya gas kimia dibangker itu, yaitu terbunuhnya 45 komandan Ahrur Syam, 45 
orang dari sekian ratus bahkan ribuan komandan yang siap bercerai dengan para tua-tuan lalu 
menanggung resiko. Wallahu’alam bis shawab. 




Mari coba kita menganalisa peristiwa “pembunuhan 45 komandan Ahrur Syam” dan kita 
hubungkan dengan pengakuan intelijen Jordan. 

Saudara ku. 

Sebelumnya kita sudah mendengar analisa seorang peneliti dari barat bahwa nanti di Suria 
hanya ada dua kekuatan yang bertempur, yaitu Ba$yar Asad V$ Dawlah Itlamiyah, tidak 
ada yang ketiga! Ucapan tersebut bukan tanpa dasar akan tetapi analisa yang 
mencengangkan dan sudah terbukti didepan mata kita. Salah satu buktinya, bukankah 
kekuatan Revolusioner di Syam mulai redup? Bukankah Dawlah juga makin kuat? Bukankah 
muhajirin semuanya bergabung dengan Dawlah, baik yang sudah terjun maupun yang terus 
berdatangan? Bukankah kekuatan ekonomi dan meliter Dawlah sudah sebanding bahkan 
melebihi Basyar Asad? Bukan kah itu semua sangat mencengangkan?. Realita sudah 
menjawabnya meski Hasaders/pendengki tidak mengakuinya. 

Beberapa hari yang lalu dunia dikejutkan, terutama Jama’ah Ahrur Sayam sangat menderita 
atas kematian orang-orang terbaik mereka. Mereka sengaja dibunuh atau tidak! yang jelas ajal 
mereka harus berakhir dalam ruang rapat itu, rapat apa itu? Itu menjadi sebuah misteri dan 
bahan analisa sedernaha kita pada kesempatan ini. 

Mungkinkah itu rapat untuk memutuskan, apakah ikut terus tuan dengan resiko menerima 
rekonsliasi dengan Basyar Asad? Atau mandiri dengan resiko apa pun? 

Kita tahu bahwa beberapa hari ini dunia sedang sibuk, Obama, mentri luar negrinya dan 
sekutu-sekutunya terus melakukan safari, pertemuan dan konfrensi. Itu semua dalam rangka 
konspirasi menghadapi Dawlah Islamiyyah, bukan lagi menghadadpi Basyar Asad. 

Kenapa bukan lagi Basyar? Itulah mungkin salah satu sebab, kenapa para petinggi Ahrur 
Syam melakukan rapat! 

Jabhah Islamiyah yang didalamnya ada Ahrur Syam, setuju atau tidak! mereka adalah Anak 
asuh yang popular, siapa yang tidak kenal dengan Hasan Abud? Jika anda bertanya kepada 
mujahidin Syam mereka akan jawab: Dia adalah Saudi-nya Syam dan mitrannya Jamal Ma’ruf 
anak asuh yang lainnya. 

Pembunuhan 45 komandan itu tidak lepas dari sibuknya Obama, capeknya Raja Saudi dan 
mitra teluk lainnya? Mungkin salah satu sibuknya mereka adalah sulitnya mengendalikan anak 
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asuh tersebut! Kenpa sulit? Karena anak asuhnya sudah membaca arah permainan tuan-tuannya, 
yaitu adanya rekonsliasi dengan Basyar Asad dan focus memerangi Dawlah. Titik 

Anak Asuh pun berontak: tidak, tidak akan ada rekon$lian$i, Batyar Aiad karut 
|atuh! Kurang lebih begitu menurut analisa sederhana saya. Karena dianggap sudah bandel 
maka tuan pun marah, dibuatlah rencana bahkan di siapakan pula penggantinya. Tragedi pun 
terjadi, terbunuh dan belasungwa pun berdatangan, tak ketinggalan tuan-tuan pun menaburi 
bungan palsu terakhir kepada anak bandel, anak yang sudah kenyang dolar dan belanja meliter 
yang begitu besar dan mahal. Rapat memilih pengganti pun berjalan, lalu terpilih lah anak asuh 
jilid dua yang sudah disiapkan. Subhanallah, begitu terpilih sang petinggi pun langsung naik 
podium: Tetap melanjutkan perang melawan Dawlah! Sorak suara pun bersahutan dari 
tuan-tuanya: Bagut, bagut itu yang kami inginkan! Begitulah kalau majikan senang, pujian 
pun meninggi 

Benarkah dibalik pembunuhan itu ada tangan tuan-tuannya? Benar, itulah yang sudah 
diumumkan oleh Intelijen Jordan sebagaimana yang sudah beredar di sosmed. 

Renungan: 

1. Wahai saudara ku, terbunuhnya 45 komandan itu adalah ajal yang sudah pasti, terbunuhnya 
dengan cara apa itu juga sudah taqdir, penyebabnya apa itu juga rencana Allah. Vang jelas 
jangan pernah menjadi anak asuh musuh atau menjadikan orang kafir sebagai sponsor 
dalam berjual beli dengan Allah. Jihad itu lillah maka cukuplah Allah sebagai seponsor 
utama. 

2. Saudara ku, jangan bermain main, apa lagi melecehkan mubahalah. Mubahalah Dawlah 
lewat lisan Syekh Al-Adnany menjadi perbincangan dan pelecehan Jabhah Islamiyyah dan 
siapa pun yang tidak suka dengan dawlah saat itu. 

3. Saudara ku, percayalah bahwa iblis itu tetaplah iblis, dia hanya tuan disaat dia suka dan 
senang sesuai tujuannya. 

4. Saudara ku, Allahus Shamad... Allah tidak akan ridhah mempermainkan darah walinya, 
memperkosa hamba terbaiknya. Doa mereka di Ijabah karena mereka dizholimi. Bayangkan 
saja 500 muhajirin dan muhajirat yang berdoa, mereka itu jelas muwahhid-mujahid 
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berdasarkan zhahirnya, bagaiaman kalau mereka semua berdoa? Allahu Akbar, doanya 

mereka bisa bisa langit pun pecah! Wallahu’alam 

Isi / penggalan doanya Dawlah lewat lisan Syekh Al-Adnany: 

“Yaa Allah enyahbanlah orang-orang yang memecah belah barisan mujahidin/ 
memecah balimat muslimin/ membual orang-orang bafir tenang dan membual 
orang-orang mubminin murba teria membual jihad lerbelabang telama bertahun- 
tahun. 

Vaa tingbaplah bedob mereba dan turunbanlah murba dan lahnat-Mu dan 
perlihatbanlah bebuataan-Mu bepada mereba." Katabanlah amin wahai baum 
mutlimin oooo 

Sementara itu Hasan Abud (Komandan Jabhah Islamiyyah) sebelum meninggal mengatakan 
dalam twiternya: j» M’M' Myw j* us} y\ sJjjdi Artinya “ 

Gambaran Hanhaj Dawlah Itlamiyyah adalah manhaj baum bathiniyyah/ 
sebagaimana sudah dibenal bahwasanya bathiniyyah itu baum yang lebih bafir dari 
orang bafir itu sendiri yang pernah ada dialas muba bumi” dan masih banyak lagi 
kicauan yang lebih buruk dari itu bahkan mengkafirkan dan membunuh Dawlah itu halal silakan 
cek di http://twitter.com/HasanAboud Ah/439737033591123968 

Demikian Renungan dari Al-Faqier 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 



Lapas SMS-NK, 11-09-2014 M 
Al-Faqier Hallah 



(Abu Irhab Al-Bimawy) 







FITNAH KEPEMIMPINAN 




Oleh: Abu Irhab Al-Bimawy 



Al' f 
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U' 

Kepada para pemimpin, dan para calon-calon kepemimpinan berikutnya, atau siapa saja yang 
merasa memiliki nilai leadership, kepemimpinan jama’ah dan umat, berikut ini saya melandasi 
nasehat ini sesuai arahan baginda nabiyullah shalallahu’alaihi wasallam: 

Dari Abu Ruqoyyah Tamiim bin Aus Ad-Daari rodhiyallohu ’a n h u, sesungguhnya Nabi shollallohu 
‘alaihi wasallam pernah bersabda: "Agama itu adalah nasihat". Kami (sahabat) bertanya: "Untuh 
siapa?" Beliau bersabda: "Untuh Alloh, hitab-Nya, rosul-Nya, pemimpin-pemimpin umat islam, 
dan untuh seluruh muslimin. "(HR.Muslim) 

Demikianlah salah satu fungsi dien ini yaitu nasehat, sedangkan tidak ada nasehat setelah Allah, 
kitab dan rasul-Nya kecuali kepada kalian, para pemimpin umat. Oleh sebab itu ambilah 
nasehat selama itu firman Allah ‘ azzawajalla dan sabda rasul-Nya, Qur’an dan Sunnah sebagai 
sumber utama dien yang mulia ini. Sekali lagi! jangan lewatkan apa pun nasehat itu menghampiri 
kalian, dengannya kalian selamat, dengannya jua kalian lurus dari sumber fitnah ini yaitu 
FITNATUL IMARAH. 

Wahai pera pemimpin jama’ah, organisasi dan setiap perkumpulan yang disana selalu menyebut 
diri “organisasi/jama’ah/yayasan islam”. Sungguh rasulullah amat takut kepada kalian, takut 
bukn karena hebatnya kalian dari segala sisi, terutama kemampuan kalian mengajak dan 
menggalang masa berjuta juta akan tetapi yang beliau takutkan adalah kesesatan kalian, 
sebagai mana beliau sabdakan: “Vang ahu tahuti terhadap umathu ialah pemimpin-pemimpin 
yang menyesatkan." (HR. Abu Dawud). Perhatikan wahai para pemimpin! jika saja kalian sesat, 
apa gerangan dengan penumpang kapal yang kalian bawa? umat yang kalian takutkan jatuh 
diterjang ombak atau yang kalian takutkan hilang dengan meninggalkan perahu/kapal lantaran 
sesatnya kalian. Sungguh kesesatan berjama’ah hari ini telah nyata lantaran kalian sebagai 
pemimpin lupa mencharger diri dengan nasehat yang berharga meski pun itu datang dari 
manusia rendah menurut kalian, ironis memang! Betapa kalian terbang tinggi dengan seabrek 
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gelar, title, pangkat dan jabatan plus banyaknya pengikut dan aduhainya organisasi, jama’ah 
dan yayasan yang dipimpin sehingga lupa jika dirinya sangat berpotensi menjadi dhalal (sesat) itu, 
dan lebih dari itu pun sehingga jadilah ia sesat tanpa sadar, sesat-sesatnya yang jauh, linglung 
dalam lobang dan jurang yang dia buat sendiri. 

Hanya orang yang dibutakan hatinya yang tenggelam dalam ashabiyah atas nama besar 
kepemimpinan dan tersohornya ormas, jama’ah, yayasan atau perkumpulan apa saja yang 
dipimpinnya, sedangkan hanya orang-orang yang di rahmati Allah saja yang selamat, karena ia 
sadar diri dan jama’ahnya telah menjadi icon kesesatan sehingga taubat dan membubarkan 
jama’ah dhalalnya itu lebih baik meskipun harus kembali dari nol, itu tidak menjadi masalah!. 
Dalam hal ini Kita mesti mencontoh Ustadz Abu Bakar Ba'asyir -fahallah asrah-, sungguh beliau 
diri yang tangguh, beliau tidak pernah berpikir membangun kerajaan jam’ah, tidak pernah 
berpikir berapa jumlah anggota jama’ah, berapa omset dan fasilitas jama’ah, apa dan 
bagaimana mestinya jama’ah dalam tatanan duania sekuler yang terlalu bertengger dengan 
banyak tetebengehnya? Itu tidak penting bagi beliau, bahkan apa pun jadinya beliau siap 
dengan resikonnya, resiko dibubarkan atau tidak! Resiko ditinggal jama’ahnya atau tidak! 
Bahkan resiko dimusuhi semua orang pun beliau tidak mundur! Perhatikan berjalanan sejarahnya 
niscaya kita akan mendapatkan pada diri beliau segudang resiko, segudang asam-garam yang 
menerpanya, terakahir beliau dibenci, dimusuhi dan ditinggalkan hanya karena sebuah perinsip 
syar’i beliau pegang. Beliau tegaskan pada diri, jama’ah dan kaum muslimin pada umumnya 
bahwa urusan khilafah bukan main-main, bukan lelucon, bukan senda gurau diwarung kopi dan 
diforum-forum pertemuan akan tetapi ia urusan dien yang tidak boleh di Istihza’ (dihina) kan, ia 
urusan agung diatas urusan jama’ah-jama’ah temporal lainnya termasuk jama’ah jihad sekalipun! 
Beliau, contoh pemimpin yang tawadu’ dan karismatik, betapa hebatnya ucapan beliau: Tidab 
peduli! Metbipun hanya $atu orang anggota jama’ah JAT maba <aya tetap berjalan 9 * 
Jika dilihat perjalanannya, sebenarnya beliau bisa membuat jama’ah yang dipimpinnya lebih 
besar, memeliki pengikut melimpah ruah dengan aset jama’ah yang tidak terhitung jumlahnya 
seperti jama’ah-jama’ah bujuber yang ada, sekali lagi itu bisa saja beliau upayakan, tapi apa 
yang terjadi? Nampaknya beliau tidak melakuannya karena proses menuju arah samudra luas 
dan mempertahankan kapal besar di Era seperti ini, yaitu Era sekuler-jahiliyah tentu akan 



Ucapan beliau untuk merespon banyaknya anggota jama’ah meninggalkan JAT, jama’ah yang beliau pimpin. Berwal dari keputusan beliau mendukung dan 
bergabung dengan Khilafah Islamiyah sedangkan disis lain sebagian anggota jama’ah memilih tawaquf dan menolak 
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menggrogoti iman bahkan memakan korban. Era sekarang ini tidak akan membiarkan seseorang 
dan jama’ahnya dibiarkan besar kecuali mengikuti kemauannya, sesuai selera DEPDAGRI dan 
DEPKUMHAM atas nama Pancasila dan UUD, jika tidak! Maka siap-siap saja dilikuidasi. 
Disamping itu pun, selera mayoritas menjadi tarohan karena pada umumnya manusia cendrung 
kepada selera yang enak-enak saja tanpa ada resiko, tanpa ada batu sandungan, itulah yang 
mengihiasi jama’ah-jama’ah hari ini sehingga tidak asing lagi kita mendapati sebuah jama’ah 
telah ber-evolusi, berobah menjadi sebuah kapal pesiar yang didalamnya serba ada dan serba 
boleh, tidak lagi mengindahkan Islam sebagai asasnya, AI-qur’an-Sunah sebagai motonya bahkan 
Jihad Sabilillah jalan menuju tujuannya. Semua itu tinggal nama, mereka pun mengatakan: Apa 
arti sebuah nama? Wal’iyadzubillah... 

Sekali lagi, perhatikan secara seksama betapa menyedihkan realita hari ini, realita jama’ah- 
jama’ah muntasibiyah (klaimer,) tidaklah kita mendapati kerusakan jama’ah-jama’ah tersebut 
kecuali para qiyadah (pemimpin) nya juga rusak. Manhaj, aqidah dan fikrahnya tidak lagi tersisa 
kecuali manhaj, aqidah dan fikrah tergadai dengan formalitas dan terjebak dibalik jubah 
mayoritas dan umumnya manusia! Jika dikatakan kepada qiyadah-qiyadah itu, kenapa kalian 
melakukan ini dan itu, bukankah itu tidak mencerminkan qur’an-sunnah dan pemahaman 
Salafus shaleh.? bisa dipastikan kita akan medapatkan jawaban dari mereka “Bagaimana! fiba 
bami melakukan ini dan itu tetuai apa adanya maba jama’ah ini aban bubar dan 
tinggalban umat bahban bapal ini menuju barang behancuran!” Laa haula walaa 
quwwata i /labillah 

Apa yang terjadi hari ini sudah nampak apa yang dtakutkan oleh nabi shalallahu 'alaihi wa 
sallam yaitu para pemimpin yang menyesatkan, bagaimana tidak! Jama’ah-jama’ah yang ada 
dengan kesohoran sang pemimpinnya berlomba-lomba membangun sarana dan prasarana saja, 
tidak lebih! Sedangkan aqidah dan mentalitas umat terabaikan bahkan sama sekali tidak ada 
kurikulum pendidikan yang syar’i kecuali sudah tercampur dengan sampah-sampah sekuler 
jahiliyah (kurikulum DEPAG). Coba kita lihat realita, bukankah pesantren-pesantren, mahad- 
mahad, jami’ah-jami’ah yang ada begitu mewah dan hebat secara fisik, akan tetapi isinya adalah 
manusia kropos yang kelak menghiasi dunia yaitu generasi wahan, cinta dunia dan tahut matL 
Ustadz kita Abu Bakar Ba'asyir juga pernah mengatakan: sudah 60 tahun Indonesia merdeka, 
apa hasil dan manfaat dari ORMAS (NU, MUI, Muhammadiyah, PERSIS, Al-lrsyad, HTI dll) dan 
ORPOL selama ini? Semua omong kosong! Mereka hanya berlomba-lomba membangun gedung. 
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perkantoran, rumah sakit, dan sarana olah raga, tidak lebih!. Allahu akbar, sungguh benar apa 
yang beliau katakan. Sungguh realita membuktikan itu semua, sungguh para pemimpin itu tidak 
pantas membantahnya karena nyatanya mereka telah melelahkan umat dengan fatwa-fatwa, 
wejangan-wejangan, maklumat-maklumat sesat, penuh kebohongan dan kedustaan public yang 
terang-terangan, sehingga jadilah mereka para pemimpin Bul’amiyah al-ashry (Generasi Bul’am 
Modern), Bul’amiyah yang tidak takut lagi kepada Allah, mereka hanya takut kepada Fir’aun 10 
dan hilangnya dunia dari dirinya. Wal’iyadzubillah 

Kemudian Nabiyullah shalallahu 'alaihi wa sallam, shaadiqul mashduq mengatakan: Hadis 
riwayat Usaid bin Hudhair ra: Sesungguhnya kamu sekalian akan menemui sepeninggalku para 
pemimpin yang egois, maka bersabarlah sampai kamu menjumpaiku di telaga kelak. (Shahih 
Muslim No.3432). 

Wahai para pemimpin, sifat egois merupakan salah satu petaka kehancuran -jika kalian sadari- 
itulah kenapa dinegara ini dan dimana-mana kaum muslimin terkotak-kotak, setiap jama’ah 
berjalan sendiri-sendiri, setiap individu merasa jama’ahnya benar 11 , setiap kelompok merasa 
pemimpinya hebat dan seterusnya. Sehingga ketika datang pemimpin yang dijanjikan 
kehadirannya, pemimpin membawa mashlahat persatuan, bahkan sebagai penggugur dosa - 
karena ia menunaikan kifayah- seluruh kaum muslimin, ia pun mati rasa, seolah-olah apa yang 
datang tidak lebih baik dari dirinya bahkan ia berkicau: “siapa dia?”, “saya lebih senior”, “jama’ah 
saya lebih banyak, lebih rapi dan terorganisir, lebih matang, lebih pengalaman dan lebih segala- 
galanya” belum lagi segudang kesombongan lainnya, sampai-sampai ia tidak merasa jika diri dan 
jama’ahnya telah menjadi berhala, berhala yang tumbuh diatas mashlahah da’wah, diatas 
keringat dan pundi jama’ah yang dikebiri, jama’ah buta yang terlanjur mati rasa karena 
dahsyatnya doktrin “infaq amal jama’i”, infaq ini yang akhirnya memuluskan sang amir menjadi 
anggota dewan, menjadi mentri, menjadi pejabat tinggi dan terkaya, menjadi popular yang 
sangat dikenal luas, baik dirinya maupun organisasi/jama’ahnya sehingga dimata manusia 
merekalah yang terbaik, merekalah yang pantas disematkan ulama dan umara sekaligus! 

10 Thawagit atau Fir’aun hari ini telah melunakan para pemimpin itu dengan jaminan-jaminan duniawi, sampai-sampai jika tidak mau mengikuti 
keinginannya maka fisilitas Yayasan, Sekolah/Mahad, Rumah sakit, dan lain-lain akan ditutup, bahkan jama’ahnya akan dibubarkan! Bukan rahasia lagi 
begitu banyaknya para pemimpin itu menyusaikan diri untuk diterima sebagai mitra negara, Yayasan, Sekolah dan fasilitas lainnya harus terdaftar dan 
diakui secara resmi yang disebut berbadan hukum. Wal’iyadzubillah 

11 Merasa benar diatas kesesatan tidak dibenarkan, sebagaimana Syi’ah Syirkiyah, Ahmadiyyah kufriyah, dan sekte-sekte bid’ah lainnya tidaklah layak 
mengklain diatas kebenaran karena menurut mizan syar’i telah jatuh secara aqidah dan manhajiyah. Jadi, cukuplah ilaa man rahmati rabbih (Muslim 

Muwahhid) yang berhak mengklaimnya 
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Lihatlah bagaimana populernya sampai-sampai siaran televise penuh dengan wajah mereka, 
media cetak dan dunia maya penuh dengan tulisan dan kicauan mereka, mimbar jum’at, 
seminar, tabligh akbar sudah tidak asing lagi, nama-nama mereka dimading dan dalam segala 
jadwal sudah full time. Jadilah mereka para pemimpin rebutan, pemimpin ruwatan, pemimpin 
amplop hasil jualan ayat dibalik jubah jam’ah dan kepimpinanya, sehingga tersohorlah mereka, 
umat pun hancur dsb. 

Wahai para pemimpin, bukankah dulu “moyang” kalian juga menanti kedatangan Nabi, setelah 
Allah mengutus sang Nabi, bukankah mereka mencari cari alasan bahkan bersenda gurau atas 
kehadiran yang mereka nantikan? Sungguh mereka dusta, sejatinya mereka egois dan sombong...! 
Apa gerangan dengan munculnya khilafah hari ini dibawa kepemimpinan Quraisy lagi bernasab 
Ahlul bait 12 bahkan kelak sifat egois dan sombong ini pun akan mereka bawa mati meski didepan 
mata sudah ada Imam Mahdi, bukankah imam mahdi lebih asing dan lebih singkat waktunya? 
Darimana kalian bisa mengenali dan mau membaiatnya sedangkan sikap dasar kalian tidak 
keluar dari penyakit “kepemimpinan buta” hasil multi tafsir jama’ah intern bahwa imam mahdi 
memiliki ciri yang sudah dikebiri oleh kalian sendiri. Jika hari ini kalian memiliki sikap buruk 
terhadap kepemimpinan umat maka sungguh kalian akan lebih buruk bahkan imam mahdi pun 
akan kalian perangi! Disadari atau tidak! Nyatanya hari ini mereka sadar bahwa Islamic State 
(Dawlah Khilafah) dimusuhi dunia dan mereka pun bersama sama koalisa hanya saja kami sebut 
koalisa non formal, kenapa non formal? Karena sebagian mereka ada juga merasa jijik dengan 
Amerika dan koalisinya. Tapi itu tidak penting! Toh mereka juga memiliki tujuan yang sama, jika 
koalisi Amerika di sayap kanan maka koalisi non formal mereka disayap kiri, sama-sama 
menjebol gawang bernama dawlah khilafah. Wallahu’alam 

Disadari atau tidak begitulah nyatanya bahwa hari ini, era kita, yaitu yang disebut zaman 
modern ini telah terjadi kehancuran jama’ah dan para pemimpinnya, darinya terjangkitnya 
ashabiyah global, jadilah petaka dan kehancuran global pula. Saat ini. Dunia timur dan barat 
sedang mewabah sifat egois ini, sifat yang akhirnya membawa mereka untuk bergabung dengan 
koalisi menghantam Dawlah Islamiyah Khilafah -khilafah yang jauh sebelumnya mereka 
nyanyikn-, padahal sejatinya mereka menghantam Islam dan kaum muslimin, sadar atau tidak! 
Vang pasti mereka sudah membuktikannya, mulai dari pimpinan media, pimpinan jam’ah, 
pimpinan partai, pimpinan ormas sampai pada pemimpin negera pun turut ambil bagian, turut 




12 Syekh Abu Bakar Al Bagdady -hafidzhahullah- 
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serta “makan bersama” menyantap “Islam” bernama Dawlah Islamiyah. Sehingga jadilah 
hidangan bersama, jadilah kesamaan visi dan misi, jadilah mereka sebagai penjahat bersama, 
jadilah mereka apa yang sudah disebutkan “Poros Syetan”. 

Sungguh buruk, sifat egois yang diremehkan sehigga menggelinding menjadi sifat syaithaniyah 
yang terkutuk. Bahkan ada juga yang berlindung dibalik “tawaquf” yang berujung kepada 
permusuhan yang terkutuk pula! Sungguh realita “terkutuk” menjadi saksi sejarah. Catatlah 
wahai sejarah...! 

Hadis riwayat Hudzaifah Al-Vamani ra., ia berkata: Orang-orang banyak yang bertanya kepada 
Rasulullah saw. tentang kebajikan, sedangkan aku justru bertanya kepada beliau tentang 
kejahatan karena takut aku terjerumus melakukannya. Maka aku bertanya: Wahai Rasulullah! 
Sesungguhnya kami pernah mengalami zaman jahiliah dan kejahatan, lalu datanglah Allah 
dengan membawa kebaikan ini kepada kami. Apakah setelah kebajikan ini nanti akan ada lagi 
kejahatan? Beliau menjawab: Va. Aku bertanya lagi: Apakah setelah kejahatan itu datang lagi 
kebajikan? Beliau menjawab: Va, tetapi banyak kekurangan. Aku bertanya: Apakah 
kekurangannya? Beliau menjawab: Akan ada suatu kaum yang mengikuti selain sunahku serta 
memberikan petunjuk dengan selain petunjukku, di antara mereka ada yang kamu kenal juga 
ada yang tidak kamu kenal. Aku bertanya lagi: Apakah setelah kebajikan itu nanti akan ada lagi 
kejahatan? Rasulullah saw. menjawab: Va. Kelak akan muncul para dai yang berada di muka 
pintu-pintu neraka jahanam. Siapa yang menuruti panggilan mereka, akan mereka lemparkan 
ke dalamnya. Aku bertanya: Wahai Rasulullah, terangkanlah kepada kami sifat mereka itu! 
Rasulullah saw. menjawab: Baiklah. Mereka adalah kaum yang kulitnya sama dengan kita dan 
berbicara dengan bahasa kita. Aku bertanya: Wahai Rasulullah, apakah perintahmu jika aku 
mengalami hal itu? Rasulullah saw. menjawab: Tetap setialah kepada jemaah haum 
muslimin dan pemimpin mereka* Aku bertanyas Kalau mereka tidak memiliki 
jemaah serta pemimpin T Rasulullah saw • menjawabt Maha jauhilah semua sekte- 
sekte yang ada itu meskipun kamu harus menggigit pangkal pohon sampai maut 
menjemputmu kamu tetap demikian* (Shahih Muslim No.3434 

Allahu Akbar... cukuplah hadits diatas menjadi gambaran, gambarannya melebihi dari uraian 
siapa pun, apa lagi saya sebagai penulis ini, sungguh tidak ada apa-apanya! Sungguh pun 
demikian, namun masih saja ada yang tidak mau menggubrisnya, sebaliknya dia menjadi angkuh 
dan sombong sambil berkicau dan berseloroh “itukan Nabi”. Subhanllah..Ko\cxw bukan nabi, siapa 
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lagi? Apa ucapan nabi tidak berarti lagi bagi mu wahai para pemimpin, wahai para muqallid dan 
begundal...??? Sungguh jelas memang, apa yang beliau nabi sabdakan nampak dan tersibak 
kebusukan dan kerusakan mu. Sampai-sampai nabi mengulangi berulang-ulang ucapan “YA” 
yang berarti kejahatan demi kejahatan akan terjadi, sedangkan pangkal kejahatan itu bermula 
dari para pemimpin yang bejat lagi penuh kejahatannya. Perhatikan dibalik ucapan nabi: “Akan 
ada suatu kaum yang mengikuti selain sunahku serta memberikan petunjuk dengan selain 
petunjukkU' sabda Nabi tersebut memperjelas kebohongan para pemimpin yang tidak bosan 
“menjual” Sunnah dan ahlu-nya, sebagaimana mereka mengklaim “ahlut tunnah wal jam’ah” 
padahal sesungguhnya mereka adalah “ahlul bid’ah wal jama’ah”* Bagaimana bisa 
mengklaim AHLUS SUNNAH sedangkan pola pikirnya adalah jiblakan dari manusia semacam 
Gusdur, tingkah lakunya juga tidak lepas dari Yahudi yang diturunkan kepada anak-cucunya 
yang bernama Ulil Abshar Abdajal (bukan Abdullah), atau siapa saja yang mengikuti Demokrasi 
sebagai sunnah-nya semacam Hidayat Naar (bukan Nur) Wahid, atau bisa juga mereka 
(sebagian alumni Afgan dll) dan siapa saja yang berteriak "tauhid wal jihad” yang kini berkiblat 
dan bermanhaj jongkok sesuai arahan terbatas, yaitu arahan revolusi rakyat sebagai solusi politik 
dan ekonomi. Jika kita memperhatikan seksama dan menyeluruh “fenomena” yang tidak normal 
bukan saja dari mereka yang jelas kekafiran dan kesyirikannya, justru kita mendapatinya dari 
mereka “kaum intrn” yang bagi umat tidak asing dengan kiprahnya, banyak menelorkan 
“mengikuti selain sunnah ku serta memberikan petunjuk selain petunjuku” sehingga disadari atau 
tidak! Jadilah, sunnah dan petunjuk jahiliyah mendominasi dirinnya, jama’ahnya dan kaum awam 
pun ikut terjangkit bersamanya. Tidaklah demikian berakhir selagi egois dan nafsunya masih 
bersarang, tidak mau melepas dan membuang jauh-jauh dari kehidupannya, atau akan berakhir 
dengan kematian yang busuk! Cukuplah kaum shahwat dan jama’ah diriar di Syam dan lraq 
menjadi pelajarannya. Kepada siapa saja yang masih berpikir waras, masih memiliki akal sehat, 
yaitu mereka yang tidak terjajah oleh para pemimpinnya, hendaklah membaca dan 
mengamalkan sabda Nabinya “Tetap setia/ah kepada jemaah kaum muslimin dan 
pemimpin mereka • Aku bertanya/ Kalau mereka tidak memiliki jemaah serta 
pemimpin T Rasulullah saw. menjawab t Maha jauhilah semua sekte-sekte yang ada 
itu meskipun kamu harus menggigit pangkal pohon sampai maut menjemputmu 
kamu tetap demikian • (Shahih Muslim No.3434). Kami bertanya: adakah jama’ah melebihi 
diatas Dawlah Islamiyah? Adakah jama’ah memiliki keutamaan diatas Dawlah Islamiyah? 
Adakah sebuah jama’ah, apa lagi itu jama’ah kecil-kecilan! Dapat menggugurkan dosa 
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sebagaimana Dawlah Islamiyah dapat melakukannya? Adakah jama’ah bahkan imarah 
sekalipun mampu menegakan syi’ar dan syari’at islam secara kaafah, sebagaimana Dawlah 
islamiyah dapat melakukannya? Adakah itu semuannya wahai para anggota jama’ah, para amir 
katibah dan amir-amiran disegala tempat dan kesempatan? Jika tidak ada lalu, apa lagi 
membuat kalian tetap bertahan dan sombong tidak mau “ setia kepada Dawlah dan 
pemimpinnya” sedangkan ia adalah jauh labih besar, jauh lebih utama dari sekedar jama’ah 
kalian, termasuk Jama’ah Al-Qaeda sekalipun! Wahai para anggota dan pengikut jama’ah, hati- 
hatilah kalian terhadap jama’ah-jama’ah yang ada, jauhilah para amir yang egois lagi sombong 
dan angkuh itu! bisa jadi ia telah berobah menjadi sekte sesat, sekte yang oleh nabi menyuruh 
untuk menjauhinya, bisa jadi para pemimpin-pemimpin itu juga telah menjadi “arbab” yang oleh 
Allah dan Rasulnya menyuruh untuk mengkufurinya. Semua bisa terjadi, tidak ada yang kebal 
dari itu semuanya -kecuali yang dirahmati Allah saja- sebagaiman Bul’am ibnu Ba’urah menjadi 
anjing, sebagamana Bani Israil menjadi Kera, sebagaimana Musailama Al-Kadzdzab dan 
kaumnya Murtad, sebagaimana Isma-il Haniyah dan Hamas demokrasinya murtad, 
sebagaiamana Burhanudin Rabbani Murtad, Sebagaimana Mursi dan IM Parlementernya murtad, 
sebagaimana ulama demokrasi dan Suu’ lainnya semacam Vusuf Qardhawi (baca Qirdun-wi) dan 
lain-lain telah murtad dari 1001 pintu, sebagaimana dan seterusnya para pemimpin-pemimpin itu 
keluar dan pergi meninggalkan Islam menjuju neraka. Haqqan!.... Ini semua bisa terjadi, tidak ada 
yang menjaminnya. 

Wahai para pemuda, kalian adalah generasi cemerlang, generasi yang tidak bisa dijajah oleh 
jama’ah dan para pemimpin dirar, pemimpin yang hari ini telah tersibak kebusukannya, 
pemimpin yang dulu, jauh sebelum khilafah Ibrahim bin Awwad tegak, mereka telah mendoktrin 
kalian tentang pentingnya tegaknya khilafah, pentingnya berjama’ah dan bersatu dibawah satu 
amir, satu bendera, satu kesatuan lainnya, tapi hari ini, itu semua menjadi hambar dan penuh 
omong kosong, oleh karena itu kenali sifat pemimpin kalian lewat sabda nabi kalian: 

Hadis riwayat Abdullah ra., ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: Sesungguhnya ahan muncul 
sepeninggalku sifat egois (pemimpin yang mengutamakan kepentingan diri sendiri) dan beberapa 
perkara yang tidak kamu sukai. Mereka bertanya: Wahai Rasulullah, apakah yang engkau 
perintahkan kepada seorang dari kami yang mengalami zaman itu? Beliau menjawab: 
Laksanakanlah kewajiban kamu dan mohonlah kepada Allah yang menjadi hakmu. (Shahih 
Muslim No.3430) 
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Wahai pemuda dan setiap aktifis sejati, egois pemimpin mu telah menodai cita-cita luhur dari dien 
ini, cita-cita umat pada umumnya...mereka telah menunda kebangkitan dan kemenangan, dan 
membiarkan kalian lebih lama dalam kehinaan dan kehancuran....! Hari ini, entah sampai kapan? 
pemimpin kalian akan terus sibuk dengan dunianya, dunia gelap, tidak jelas arah kemana 
khendak ia tuju, kemana kalian khendak dibawanya...? Semua tidak jelas karena sudah gelap 
semuanya. 

Wahai para pemuda dan pemudi Islam, bukankah para amir dan para pemimpin itu membuat 
kalian tidak suka? Kini kalian mulai merasakannya, kalianpun setapak demi setapak mulai 
mundur dan balik arah yaitu arah kanan menuju kapal besar, kapal yang sedang berlayar 
menghadapi gelombang besar, gelombang koalisi yang tidak lama lagi akan berakhir, kalian pun 
sukses dan menang dari hantamannya. Percayalah ucapan singa kalian, syekh Al-Adnani “Ini 
hari terakhir mereka (Amerika c$) menjajah kita, setelah itu kita akan menjajah 
mereka 1 * Wahai anak muda, generasi masa depan, generasi yang siap menanggung resiko untuk 
dipecat dan diusir dari Jama’ah, dari perkumpulan semu apa saja namanya! Bukankah kebencian 
mereka (para amir dan qiyadah) itu terhadap khilafah Islamiyah adalah hal yang kalian tidak 
sukai, bukankah demikian wahai generasi cerdas?! Kebencian kalian sudah memuncak 
lontaranya, oleh karena itu ambil arus balik melawannya karena kalian bukan lagi manusia 
bodoh yang dapat mereka setir semaunya dan lakukanlah amanat sabda Nabi mu, yaitu: 
Labfanaban/ah kewajiban...!. Kewajiban apa? Vaitu menggugurkan dosa mu dengan 
menerima dan membaiat Khilafah Islamiyah, Amirul Mukminin Abu Bakar Al-Bagdady - 
hafizhahullah- sesegara mungkin, dengan demikian selamatlah kalian dari mati jahiliyah. 
Sedangkan amir dan para pemimpin itu masih terbayang-bayang oleh dosa dan mati 
jahiliyahnya. I Val’iyadzubillah 

Untuk memperkuat jiwa dan pilihan mu maka baca kembali dan pahamilah sabda Nabi berikut 
ini:" Barang siapa yang tidak menyukai sesuatu pada pemimpinnya, maka hendaklah ia 
bersabar. Karena sesungguhnya siapa yang memisahkan diri dari jemaah walau sejengkal lalu ia 
mati, maka kematiannya adalah kematian jahiliah. "(Shahih Muslim No.3438) 

Adakah pemimpin suatu Jama’ah lebih besar dan utama dari pemimpin Dawlah khilafah? maka 
lebih pantas hadist nabi diatas ditujukan kepada khalifah, Amirul Mu’minin pada sebuah Dawlah 
bukan sebuh jama’ah karena diakhir hadits tersebut disebutkan mati jahiliyah. Jika demikian, 
dengan hadirnya khilafah hari ini, masih adakah yang berani memisahkan diri dari jama’ah akbar 
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bernama khilafah Islamiyah ini? Wahai pemuda dan para aktifis tabutlah kalian kepada Allah! 
Jangan lagi takut kepada manusia, apa lagi takut sama amir jama’ah?! Tidak! Kalian harus 
berani lantang demi keutuhan dan kesatuan kapal besar bernama khilafah Islamiyah. 

Dari Abu Najih ’lrbadh bin Sariyah rodhiallohu ‘anhu dia berkata, “Rasulullah sholallahu ‘aiaihi wa 
sallam pernah menasihati hami dengan nasihat yang menggetarkan hati dan mencucurkan air 
mata. Kami bertanya, ‘Wahai Rasulullah, seperti ini adalah nasihat perpisahan, karena itu berilah 
kami nasihat”. Beliau bersabda, “Aku wasiatkan kepada kalian untuk tetap menjaga ketakwaan 
kepada Aiioh ‘azza wa jaiia, tunduk taat (kepada pemimpin) meskipun kalian dipimpin oleh 
seorang budak Habsyi. Karena orang-orang yang hidup sesudahku akan melihat berbagai 
perselisihan, hendaklah kalian berpegang teguh kepada sunnah Khuiafaur Rasyidin yang diberi 
petunjuk (Aiioh). Peganglah kuat-kuat sunnah itu dengan gigi geraham dan jauhilah ajaran- 
ajaran yang baru (dalam agama) karena semua bid’ah adalah sesat.” (H R. Abu Dawud dan 
Tirmidzi, ia berkata, “Hadits ini hasan shahih”) 

Perhatikanlah! Jika kepada pemimpin budak Habsyi saja kita disuruh tunduk dan taat, apa 
gerangan dengan pemimpin yang sesuai sunnah, bukankah kriteria Quraisy memuhi sunnah 
sedangkan Habsyi dan lain-lain tidak?! Wahai pemuda-pemudi, peganglah sunnah yang kuat 
niscaya kalian akan kuat pula, kalian akan terbebas dari perpecahan. Percayalah...makin lama 
kalian bersama jama’ah dan pemimpin yang jauh dari sunnah maka kalian akan terus diatas 
perpecahan, kalian akan terkubur oleh waktu dan masa yang menjenukan, sampai-sampai 
kalian suatu saat akan menyesal, bahkan mengatakan: “alangkah dulu $aya bergabung 
lebih awal” atau ucapan-ucapan yang tidak bermanfaat lainnya. Tidak ada gunannya lagi 
berlama lama bercengkrama dengan amir, para pemimpin yang sudah kudung jauh dari 
petunjuk dan kebenaran. Sungguh berlama lama dengannya hanyalah membuang-buang 
waktu, menambah waktu lebih lama untuk dihinakan dan lain sebagainya. 

Rasulullah saw. bersabda kepada kaum Ansar: “Sambutlah pemimpin kamu sekalian atau orang 
yang terbaik di antara kalian!” (Shahih Muslim No.3314) Sebaliknya buanglah pemimpin jama’ah- 
jama’ah dharar lagi rusak itu, cukuplah berpegang kepada yang terbaik itu lebih utama. 
Cukupkan diri kita hanya berpegang teguh kepada sunnah Nubuwwah “khilafah Ala man Hajin 
Nubuwwah” bukan lagi kepada jama’ah dan sekte-sekte yang ada, yaitu “Jama’ah-Jama’ah ala 
man hajis Syaithoni” semua itu jauh dari isyarat Nubuwwah, jauh api dari panggang. Itu semua 
tidak ada sema sekali jaminannya, sebaliknya hanyala jama’ah beban, jama’ah yang oleh Syekh 
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Abdullah ’Azzam -rahimahullah- menyebutnya sebagai GAMBRENG, tahukah kalian apa itu 
gambreng? la adalah hewan yang hari-hainya mendorong dan menggelinding kotoran. Sungguh 
buruk....! 

“Kami tidak mengangkat orang yang berambisi berkedudukan. ” (HR. Muslim). 

Wahai sekalian umat, siapa saja yang masih ada cemburu atas usaha keras dari mujahidin 
Dawlah untuk meraih cita-cita, menguasai dunia dan peradabannya, ambilah bagian 
bersamanya, jangan lagi mabuk mencari dan mengangkat amir lokal nan sempit, jangan lagi 
menambah kehinaan dan kehancuran hanya karena seorang pemimpin yang berambisi, 
ambisiusnya bukan saja menghancurkan sekelompok jama’ahnya akan tetapi akan merusak 
tatanan yang lebih luas lagi, dan ini bom waktu yang akan menjadi amunisi musuh, sedangkan 
tidak ada amunisi yang lebih dasyat selain amunisi kaum intern, sebagaimana Ubay bin Salul 
menjadi amunisinya musuh-musuh seputar madinah kala itu. Demi Allah wahai pemuda-pemudi, 
jika kalian masih beta dengan type amir atau pemimpin seperti gambaran Nabi shalallahu 'alaihi 
wa sallam tersebut, sungguh kalian akan terjangkit penyakit yang lebih kronis darinya. Ambisius 
telah menodai perjuangan dan ini sudah banyak buktinya, bukankah selepas Uni Soviet, bangsa 
Afganistan terkoyak, dan berkeping-keping? Bukankah Palestina terhambat futuh? Bukankah 
Syam terlalu lama dalam cengkraman Iblis Basyar Al-Asad? Bukankah para thawagit diseluruh 
tempat, sudut dunia ini mereka masih eksis? Bukankah 90 tahun lamanya umat terhina dan jauh 
dari nduknya? Allahu Akbar...Sungguh jawabannya tidak kita nafikan yaitu karena penyakit 
para pemimpin jama’ah, ormas dan perkumpulan “Islamis” lain telah mendarah daging yaitu 
penyakit egois dan ambisius...! Betapa tidak! Jangankan mendirikan khilafah menaungi dunia, 
mendirikan tamkin dalam satu pulau kecil yang ukuran 2 s/d 3 KM persegi atau seluas satu Desa 
saja tidak bisa! Wahai orang-orang yang berakal, bagaimana bisa! Sedangkan para pemimpin itu 
hanya sibuk membesarkan jama’ah dan menjaga agar pengikutnya agar tidak melepas baju 
ashobiyahnya, apa lagi sampai menyebrang dan lari darinya...! Sungguh sekat dan dinding egois 
dan ambisius ini penghambat kemajuan, bahkan menelantarkan umat pada titik kehancuran. 
Sampai-sampai sangat tidak masuk akal, -sudah tidak asing jika terjadi pada pemimpin non 
tauhid wal jihad- bagaiman bisa penyakit ini menyambar mereka yang sudah asam garam 
dalam dunia jihadi? Bagaimana mereka betah dengan penyakit ini, bagaimana bisa mereka 
mengakali umat dengan seribu satu jurus, bagaimana bisa sedangakan mereka “katanya” 
mencari ridha Allah? Bagaimana bisa ambisiusnya bisa bertahan sedangkan khilafah sudah 
didepan mata, bahkan ada yang sudah membaiatnya...?! Teriris rasanya jika mendengar ada 
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anshar dawlah atau siapa saja dari pemimpin jama’ah, ormas islam masih terkungkung akal 
jahiliyah, egois dan ambisius sehingga FITNATUL IMARAH menjadi pembicaraan dan gunjingan. 
Laa haulaa wolao quwwata iiiaa billah 

“Sesungguhnya Allah tidah menahan Umu dari manusia dengan cara merenggut tetapi dengan 
mewafatkan para ulama sehingga tidah lagi tersisa seorang alim. Dengan demikian orang- 
orang mengangkat pemimpin-pemimpin yang dungu lalu ditanya dan dia memberi 
fatwa tanpa ilmu pengetahuan • Mereka te$at dan mengetatkan •” (Mutafaq'alaih). 
Hubungkan realita hari ini dengan hadits tersebut nicaya kita tercengang dengannya, betapa 
nyata dan banyaknya para pemimpin yang diangkat oleh suara syetan, suara mayorita atas 
nama rakyat atau suara voting dibalik tirai demokrasi busuk lainnya...! Karena lahir dari rahim 
yang rusak maka tidaklah aneh jika pemimpin-pemimpin itu pun lebih rusak. Para pemimpin 
dungu itulah yang kini memimpin, menguasai, melindas, merampas, dan melakukan apa saja 
demi nasionalisme, demokrastisme, sekulerisme, dunianisme dan demi apa saja yang penting tetap 
berkuasa, dan juga dengan berpikir “kapan lagi momen-momen seperti ini terjadi, kesempatan ini 
tidak datang kedua kali”. Begitulah pemimpin dungu berpikir, pemimpin yang diangkat sesuai 
sunnah jahiliyah, sesuai selera kebanyakan atau mayoritas manusia seperti mayoritas yang 
disinyalir oleh Allah Subhanahu wa Ta'aia. kebanyakan manusia tidak berpikir..., mayoritas 
manusia sesat..., dan mereka itulah orang-orang kafir... dan lain sebagainya. Pemimpin-pemimpin 
yang dungu bertebaran bak lalat pada musimnya. 

Kepada siapa saja yang kami sebut masih muslim, kami anggap beraqidah shahihah, terlebih 
mereka telah membaiat dan menjadi anshar khilafah, dengan ini kami nasehatkan: jadilah kalian 
manusia cerdas, jujur dan berlaku luruslah, jauhkan diri dari sifat-sifat yang buruk, sifat yang 
sudah disinyalir oleh nabiyullah diatas (egois, ambisius dan dungu). Tinggalkan jama’ah...! jika 
jama’ah itu memang menjadi penghalang menuju tujuan, tinggalkan semuanya bahkan sang 
amirnya pun jika perju dibuatkan “kamar terapi” untuk menyadarkannya, jika tidak! Buatkan 
sekalian "panti jompo” karena ia sudah pikun. Siapa pun ia, sebesar apa pun jama’ahnya itu 
hanyalah buih jika sudah menjadi karat, jika sudah tidak lagi berselera pada kebenaran, tujuan 
yang dicita-cita pun sudah didepan mata tidak lagi ada munasharah terhadapnya bahkan 
sebaliknya ridha kepada koalisi agar segera menumbangkan Dawlah Islamiyah, Dawlah 
“khawarij-Takfiri" yang mereka sebut. Sungguh jama’ah dan pemimpin type ini tidaklah layak 
memimpin generasi jenius dibawahnya. 




Nabi saw. beliau bersabda: Sesungguhnya seorang pemimpin itu merupakan perisai, rakyat akan 
berperang di belakang serta berlindung dengannya. Bila ia memerintah untuk takwa kepada 
Allah azza wa jaiia serta bertindak adii, maka ia akan memperoleh pahala. Namun bila ia 
memerintah dengan selainnya, maka ia akan mendapatkan akibatnya. (Shahih Muslim No.3428) 

Wahai generasi jenius, kalian adalah pemimpin masa depan, apa yang kalian dapatkan dari 
pemimpin kalian, jaminan apa yang diberikan jama’ah? Jika berkata jujur, menyampaikan 
kalimattullah terhadap tiran saja tidak pernah, apa gerangan menarik platuk, dan menyiapkan 
amunisi, sungguh tidak pernah! 

Wahai generasi jenius, waspadalah... !!! Bahwa sabda Nabi kalian telah tebukti. Sabdanya: 

(jUuII) JjSlia L_S Lki La (j! 

“ Sesunguhya yang paling aku takutkan dari hal yang ditakutkan atas umat ku adalah - 
pemimpin atau siapa saja- orang munafik yang pandai lisan”. HR. Ahmad dan lainya. 

Dan sabda yang lainnya: “ Selain Dajjal yang aku takutkan atas umat ku yaitu Dajjal para 
pemimpin yang SESAT'. HR. Imam Ahmad. 

Wahai Umat, wahai pemuda generasi harapan kenalilah tanda tanda kiamat antara lain: 

“ Apabila orang yang miskin papa menjadi pemimpin manusia, maka itu tarmasuk di antara 
tandanya” (Shahih Muslim No.10. Wallahu’alam bishawab 
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BANTAHAN TERHADAP ARRAHMAH, MUQAWWAMAH, DAN IEMIIALNVA 
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Dewasa ini sudah tersiar di seluruh penjuru dunia bahwa khilafah sudah tegak dengan 



kholifahnya yang bernama Abu Bakr al-Baghdaadi Ibrohim bin 'Awwaad al-Huseini al-Ourosyi. 

Bagi kami khilafah tersebut (Daulah Islaamiyyah) sah dengan dalil-dalil yang akan kami 
kemukakan nanti in syaa Allah. 

Tetapi ada banyak pihak yang tidak setuju. Dan mereka terdiri dari: 

- Para Thooghuut dan pembantunya, baik yang kafir asli, maupun yang mengaku beragama 
Islam. 

- Orang-orang yang menisbatkan dirinya kepada ilmu, tetapi prokepada para Thooghuut 
tersebut, bahkan membela mereka dengan hujjah. Orang-orang ini dapat digolongkan menjadi 
para pembantu Thooghuut juga dan terkenal dengan penguzuran terhadap para pelaku syirik 
akbar. 

- Orang-orang yang menisbatkan dirinya kepada ilmu dan tidak menguzur para pelaku syirik 
akbar secara teori, namun karena wahn, mereka akhirnya pro kepada para Thooghuut. 

- Orang-orang yang menisbatkan dirinya kepada ilmu dan jihad, serta tidak pro terhadap para 
Thooghuut tersebut, tetapi masih menguzur para pelaku syirik akbar, sehingga akhirnya tidak 
menyukai Daulah Islaamiyyah yang tidak menguzur para pelaku syirik akbar. 

- Orang-orang yang menisbatkan dirinya kepada ilmu dan jihad, tidak pro terhadap para 
Thooghuut tersebut, dan tidak menguzur para pelaku syirik akbar, tetapi memiliki pandangan 
yang berbeda mengenai syarat-syarat terbentuknya khilafah dan fiqh imaaroh. 

- Orang-orang yang tersamarkan bagi mereka informasi tentang Daulah, baik salah satu di 
antara point yang sudah disebutkan, maupun orang awamnya. 

- Orang-orang yang memang mengikuti hawa nafsu sehingga melawan Daulah, baik para 
shohawaat yang terdiri dari orang-orang di atas, maupun orang yang ghuluw dalam pengkafiran. 

- Dan lainnya. 

Di antara syubhat-syubhat mereka adalah: bahwa khilafah dari Ahli Bait tidak akan ada 




kecuali Imam Mahdi, kholifah harus diangkat oleh Ahlul Halli Wal 'Aqdi yang sesuai dengan 
definisi mereka, semua kaum muslimin harus setuju dengan kholifah tersebut, pengangkatan 
kholifah harus melalui proses musyawarah yang sesuai dengan pendapat mereka, kholifah itu 
harus menuntaskan semua kezoliman dan yang bisa hanya al-Mahdi, kholifah itu adalah orang 
yang kaum muslimin bersatu di bawah kekuasaannya. Daulah itu Khowarij karena mengkafirkan 
pelaku dosa besar dan kaum muslimin, serta membunuhi kaum muslimin menurut anggapan 
mereka, al-Baghdaadi adalah binaan Mossad, Daulah adalah ba'tsiyyin gaya baru karena 
banyak mantan anggota partai Ba'ts menurut anggapan mereka, dan lainnya. 

Sebagian dari syubhat itu dikumpulkan oleh Situs ARRAHMAH dan MUQAWWAMAH, 
sedangkan sisanya dari situs-situs yang lain. Makanya kami membuat judulnya dengan : 

"Bantahan terhadap Arrahmah, Muqawwamah, Dan femitalnya"» 

Maksud kami bukan menyamakan ARRAHMAH dan MUQAWWAMAH dengan selainnya 
dalam membenci jihad dan pro kepada para Thooghuut. ARRAHMAH dan MUQAWWAMAH 
tidak seperti yang lain. Tapi keduanya sama dengan yang lain dalam usaha melawan Daulah. 
Jadi maksud "DAN SEMISALNVA" adalah dalam usaha melawan Daulah, bukan dalam membenci 
jihad dan pro kepada para Thooghuut. 

Kami dalam pembahasan ini berusaha membantah syubhat -syubhat mereka, yang kami mulai 
dengan membantah syubhat bahwa Kholifah dari kalangan Ahli Bait tidak ada kecuali al-Mahdi 
dan menyatakan bahwa sesudah khilafah berdasarkan dengan manhaj Kenabian adalah 
kerajaan-kerajaan yang zolim, lalu kerajaan-kerajaan yang "jabriyyah" yaitu menguasai dengan 
paksaan dan kekerasan, lalu barulah ada khilafah lagi berdasarkan dengan manhaj Kenabian 
yang tidak lain adalah Khilafah al-Mahdi. 

Mereka berdalil dengan hadis Hudzaifah bin al-Vamaan rodhiyalloohu 'anhu secara marfu' 
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari jalur Sulaimaan bin Daawud Abu Daawud ath- 
Thoyaalisi dari Daawud bin Ibroohim al-Waashity dari Habiib bin Saalim al-Anshory dari an- 
Nu'maan bin Basyiir dari Hudazaifah. 

Inilah bantahannya* 

0). Berarti ‘Umar bin Abdul Aziz itu raja yang zolim ya dan bukan kholifah??? Lalu pemimpin- 
pemimpin dinasti Umawiyah selainnya dan pemimpin-pemimpin dinasti Abbasiyah adalah para 
raja yang zolim ya dan bukan kholifah??? 

Padahal Rasulullah telah bersabda pada hadis muttafaqun ‘alaih dari jalur Abu Huroiroh 



27: 



rodhiyalloohu ‘anhu dari Beliau shollalloohu ‘alaihi wasallam: 

Scp : Jli ?Uysb Ui slib- dj£z~*j *i 4jJ_j <ul>- kibla UiS” sL-iSl' J-h'j-jJ j~! CJlS* 

U £■ j*^JLSUi <&t bb gtfy jfrAjkfcij tJjSlb 4*~< 

“Dahulu Bani Isro’il dipelihara urusannya oleh Para Nabi. Ketika wafat seorang Nabi, maka 
digantikan oleh Nabi lainnya, dan sesungguhnya tidak akan ada nabi lagi sesudah Saya. Nanti 
akan ada banyak kholifah.” Para Sahabat berkata: “Apa yang engkau perintahkan?” Penuhilah 
bai’at kholifah yang pertama, dan yang pertama itu saja, dan berilah dia haknya, karena Allah 
nanti akan meminta pertanggungjawaban dari mereka tentang rakyat yang mereka urus.” 

Apakah Hadis ini dusta??? Kalau terjadi bentrok tentu saja yang diunggulkan adalah hadis ini 
daripada hadis riwayat Ahmad yang dalam sanadnya ada perawi yang bernama Daawud bin 
Ibroohim al-Waashity. Dia hanya ditsiqohkan oleh Abu Daawud ath-Thoyaalisy saja dan tidak 
sering bermulaazamah dengan gurunya di sanad tersebut, yaitu Habiib bin Saalim al-Anshoory. 
Maka hadis ini lemah kalau dikatakan bentrok dengan hadis Abu Huroiroh rodjiyalloohu ‘anhu 
tersebut. 

Berarti kesimpulannya: sangat mungkin ada kholifah sebelum al-Mahdi al-Muntadzor, apalagi 
dari Ahlul Bait, karena tidak ada dalil sama sekali yang menyatakan bahwa sebelum al-Mahdi 
tersebut tidak akan ada kholifah dari Ahlul Bait. 

Jadi sekali lagi bahwa adanya kholifah dari kalangan Ahlul Bait sebelum al-Mahdi sangatlah 
mungkin. 

<*)• Tidak ada dalil yang mewajibkan adanya ahlul halli wal 'aqdi untuk mengangkat 
kholifah. Buktinya Abu Bakr ash-Shiddiiq, Umar, Mu'aawiyah rodhiyalloohu 'anhum, dan Vazid itu 
tanpa ahlul halli wal 'Aqdi. Kalau dikatakan bahwa yang dinamakan ahlul halli wal 'aqdi itu 
adalah kebanyakan orang di daerahnya, bukan para wakil rakyat yang paling sholih yang 
bermusyawarah untuk mengangkat kholifah, maka ini hanya masalah istilah saja. Dan Abu Bakr 
al-Baghdaadi pasti didukung kebanyakan orang di daerahnya. Dan ternyata Abu Bakr al- 
Baghdaadi dipilih oleh ahlul halli wal 'aqdi bagi yang tahu realita. Kalau sudah dibai'at dan 
ternyata Quroisy, maka kita wajib membai'at walaupun diluar wilayahnya, berdasarkan hadis 
Abu Huroiroh: "Penuhilah bai’at kholifah yang pertama", dan hadis riwayat Muslim dari jalur Ibnu 
'Umar rodhiyallohu anhuma dari Nabi shollalloohu 'alaihi wasallam bahwasanya Beliau bersabda: 
"Barangsiapa yang mati dan tidak ada bai'at di lehernya, maka matinya seperti bangkai 
jahiliyyah". Lihatlah untuk lebih jelasnya al-Fishol Fii al-Milal Wa an-Nihal Wa al-Ahwaa' karya 
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Ibnu Hazm. 

Adapun yang paling cocok menjadi ahlul halli wal 'aqdi adalah pasukan tempur bersenjata, 
sedikit atau banyak. 

Camkan perkataan Ibnu Taimiyyah dalam Minhaaj as-Sunnah an-Nabawiyyah juz 1 halaman 
527 berikut: 

a! ^Ac-Plk; jjjJl 'A^glp ASjjJl JA I Aiflljj UUI 'A^jLp ASjjJl JAl aIsIj^j ^AJaP AjsU^I 

UUI jU e UliaLJ'j fljAiJl lAo cJL fl y Ajcj gjj lilj Uliai~Jlj fljAiJb J-^sj UJj <UU*}!l ij-^iuJl i)\£ iUU^!l 

*>\i *il_j lAJ Lplj UlS” 'AUjj d)' jAij aJI c- d— > A-UUJJ LpIj J^-jJl 4 ^* Ja» 'aAj 

*>UlP j£j J**)l ^Js- fljJiJl aJ ^ aJp fljJij *il J .«P *>te 

"Imaamah menurut para ulama terjadi dengan persetujuan dan dukungan pasukan tempur, dan 
seseorang tidak bisa menjadi Imam kecuali dengan persetujuan pasukan tempur yang dengan 
ketaatan mereka kepadanya terwujudlah maksud dari Imaamah. Karena maksud dari Imaamah 
bisa terwujud dengan kemampuan dan kekuasaan, jika dia dibai’at dengan bai’at yang 
dengannya bisa terwujudlah kemampuan dan kekuasaan, maka dia menjadi Imam yang sah.Jni 
seperti jika seorang menjadi penggembala hewan-hewan ternak, ketika hewan-hewan itu 
diserahkan kepadanya dengan keadaan dia mampu untuk menggembalakannya, maka dia 
menjadi penggembala hewan-hewan tersebut yang sah, kalau tidak mampu, maka tidak sah. 
Maka tidaklah terwujud suatu perbuatan, kecuali dengan kemampuan melakukan perbuatan 
itu. Maka barangsiapa yang tidak terwujud padanya kemampuan melakukan perbuatan itu, 
maka dia tidak bisa menjadi pelaku dari perbuatan itu." 

Dan dalam juz 8 halaman 356: 

ASj-iJl JAl aIsIj^ 4.3 jjju liA^2 jUU^I Aj jJUaj Aj .Uji Ul3 jUU^I ^Ua^I UI 

_jA liA *A AjsU^I cJU ffl y aA J ^A lj_j jj *>U i Ijjp aSjJJi UlS” lil ioU^JI X^\1a «LAtf jj» 

AaJ*^l waA .U _jAj jAA-Ul <JA| A«lp ^jJl ol^.ifgll 

j~j*i!l _jl -U-I^Jl *_aJUu UI ^ jj» U' US” J sAp uifl aSjUJ'j fljUiJl ^A ajujI _jl j~jI jl .u-lj Aislj^j UUI Aji 

Jaip UPS fljUaj SjUjtilj 

"Adapun kesepakatan atas Imaamah, kalau maksud dari kesepakatan itu adalah kesepakatan 
yang Imaamah bisa terwujud dengannya, maka yang jadi patokan dalam kesepakatan itu 
adalah persetujuan pasukan tempur dengan kondisi bahwa dia bisa menghasilkan maksud dari 
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Imaamah dengan bantuan mereka, walaupun pasukan tempur itu sedikit dan yang bukan 
pasukan tempur pasti ikut dengan mereka, maka tewujudlah Imaamah dengan berbai'atnya 
mereka kepada dia. Inilah yang benar yang dianut oleh Ahlussunnah; dan ini adalah Mazhab dari 

para Imam mazhab Maka barangsiapa berkata bahwa seseorang bisa menjadi Imam dengan 

persetujuan satu orang, dua, atau empat yang tidak memiliki kemampuan dan peralatan 
tempur, maka telah keliru, seperti orang yang menduga bahwa tidak setujunya satu orang, dua, 
atau sepuluh dapat menggagalkannya, maka telah keliru juga." 

(S). Tidak ada dalil bahwa pembaiatan kholifah itu harus semua setuju. Bukankan Nabi 
bersabda pada hadis Abu Huroiroh muttafaqun 'alaih: penuhilah bai'at yang pertama..". 'Ali 
rodhiyallohu 'anhu menjadi kholifah dan tidak semua orang setuju dan berbai'at. Begitu juga al- 
Hasan bin 'Ali rodhiyalloohu 'anhum. 

( 4 ) . Wilayah kekuasaan Abu Bakar al-Baghdaadi ada sesuai realita. 

( 5 ) . Ibnu 'Umar dan Ibnu Katsir bukan Nabi. Mana dalil dari Nabi bahwa tidak ada ahli bait 
yang jadi kholifah sebelum al-Mahdi??? Bukankah Ali dan al-Hasan rodhiyalloohu 'anhuma itu 
adalah ahli bait??? 

(6) . Abu Bakr al-Baghdaadi nasabnya sampai al-Badri dan tidak ada yang mengingkarinya 
kecuali orang yang sangat bodoh dengan realita. Al-Badri adalah keturunan 'Ali bin Muhammad 
al-Jawwaad, yang merupakan keturanan Husein secara sah. Lihat buku Mausuu'ah al-'Asyaair al- 
'lrooqiyyah karya al-'Aamiri 5/175, Bahrul Ansaab Bi al-Musyajjar al-Kasysyaaf Li Ushuul as- 
Saadah al-Asyroof halaman 42 karya Muhammad bin ahmad bin 'Amiid ad-Diin al-Huseini, dan 
ar-Riyaadh al-Azhariyyah Fii Taariikh al-Usor al-'Alawiyyah karya Abdul Maula ath-Thuroihi, 
'Asyaair as-Saamaroo' karya Abdurrozaaq al-Badri, Mu'jaam al-Alqoob Fii Ma'rifati al-Usor wa al- 
Ansaab karya Mahdi al-Wardi al-Kaadzimi, dll. 

( 7 ) . Renungkanlah hadis Mu'aawiyah radliyallaahu 'anhu riwayat al-Bukhaari: Senantiasa 
pemerintahan ada di tangan Quroisy selama bisa menegakkan agama (maa aqoomuu ad-diin), 
sedangkan syarat menegakkan agama adalah mempunyai daar sendiri supaya bisa menegakkan 
hukum hijrah dan jihad thalab ketika selesai mendeklarasikan khilaafah. Contohnya Abu Bakr as- 
Siddiiq radliyallaahu 'anhu. Beliau sah menjadi kholifah, tetapi belum menegakkan hukum2 
agama yang secara zohir. Tetapi kenapa sah? Karena syarat menegakkan agama ada pada 
beliau, seperti adanya daar, dan adanya mana'ah wa syaukah. Maka bisa diberlakukan kaidah 
'Tthaa al-ma'duum hukma al-maujuud". Lihatlah al-Furuq karya al-Qoroofi. Renungkanlah hadis 
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Abu Huroirah (muttafaqun ’alaih) berikut: "al-lmaam junnah. yuqaatalu min waroo'ihi wa 
yuttaqa bih" Artinya: "Pemimpin (kholifah) itu perisai yang musuh diperangi dengannya, dan 
rakyat dijaga dengannya" Nas ini adalah khobar, berarti menandakan syarthiyyah dan lebih 
tinggi dari perintah. Bila menyelisihi nas ini berarti otomatis dia bukan pemimpin (kholifah). 
Sedangkan kami menganggap syarat-syarat kholifah di atas sudah ada pada Abu Bakr al- 
Baghdaadi, maka kami membaiatnya. Kalau tidak ada pada beliau, maka kami tidak sudi 
membaiatnya. 

Camkan lagi perkataan Ibnu Taimiyyah dalam Minhaaj as-Sunnah an-Nabawiyyah juz 1 
halaman 527 berikut: 

<d jjJJl 'A^glp ASjjJl JA I UUI 'jj 'A^Lf. JAl ^A 

UUI jU o OllaLJlj fljJiJl lAo cJL fly gy lilj OlkLJlj fljAiJb UJI ‘UU)!l ja l«U)!l i y asm 

*As 'AJ LpIj OlS” 'AU jj d>' jJij <Ul bU<JL) LpIj Jj^Ji 'aAj 

j£j j*J J**)l fljJiJl <d j*J aJp SjJij V| J |ukP 

Dan dalam juz 8 halaman 356: 

^Au iSjJJl JAl <us yuu liAui 4 jsU)!I 4j ^JJl Aj .UjI 013 5j»U)!I { Js- £l«^-)!l UI 

_jA liA t 4J ^A ioU^I C —L a-' * - ^A J JjSlja ^A lj_j jjsj *>Ui li»u. ASj-iJi ja jjj d\S" lil loU^II J~p\1a U-ib jjs 

Jlfl i«iV' <->AJu _jAj ‘iuJl JAI aAs- (^JDl oIj-aII 

_jl J^-l_jJl *_aJUu UI jj» U' US” JsAp Uifl ASjUJlj AjUiJl aA 4 jujI _jl j~Sl j' J^-lj iislj^j UUI «UI 

Jalp JiS SjU& fljUjtilj 

( 8 ). Berdasarkan itu, siapa bilang al-Baghdaadi tidak berkuasa dan siapa bilang beliau tidak 
merealisasikan keamanan dan rasa aman di dalam negeri? Vang mengatakan bahwa beliau 
tidak melakukan hal itu adalah orang yang tidak mengetahui realita dan tidak mengetahui 
teknik istidlaal dari dalil-dalil tersebut. Di hadis itu yang penting imam itu bisa mewujudkan 
mutlaq qitaal dan mutlaq ittiqaa’ bukan al-qitaal al-mutlaq dan bukan pula al-ittiqaa’ al- 
mutlaq. Kalau tidak belajar bahasa arab dan ushul fiqh dengan baik tidak akan paham! Kalau 
mewujudkan keamanan di luar negeri itu bukan syarat sah menjadi khalifah, tetapi hanya 
kewajiban saja jika mampu. Mana dalilnya bahwa mewujudkan keamanan di luar negeri itu 
syarat sah menjadi khalifah??!! 

(»)• Lalu siapa bilang tidak ada musyawarah!!! Ini adalah syubhat orang yang tidak tahu 
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realita. 



(lO). Sekali lagi bahwa pengangkatan Abu Bakr ash-Shiddiiq rodhiyalloohu 'anhu adalah 
karena bai'at 'Umar secara tiba-tiba yang kemudian diikuti oleh para Sahabat rodhiyallohu 
'anhum, bukan karena keputusan hasil musyawarah Ahlul Halli Wal 'Aqdi secara istilahi. Dan para 
Sahabat rodhiyallohu 'anhum juga tidak mewakilkan perkara tersebut kepada 'Umar 
rodhiyallohu 'anhu. Lihatlah Shohih al-Bukhori dan lainnya. Umar rodhiyalloohu 'anhu berkata: 



“Sesungguhnya bai’atnya Abu Bakr terjadi secara tiba-tiba, tetapi Allah menjaga kaum muslimin 
dari akibat buruk dari bai’at tersebut.” 

( 11 ). Jadi bahwa bumi dipenuhi oleh kezhaliman dan kesemena-menaan tidak menafikan 
adanya kholifah. Tetapi kholifah itu tidak dapat memberantas seluruh kezhaliman dan 
kesemena-menaan sampai akhirnya muncullah al-Mahdi. Kalau pemahamannya tidak seperti ini, 
maka berarti mendustakan Hadis Abu Huroiroh tersebut (yaitu hadis tentang akan banyaknya 
kholifah). padahal hadis riwayat Thabrani, Al Bazzar, dan Abu Nu’aim sanadnya kurang kuat 
kalau dikatakan bentrok dengan Hadis Abu Huroiroh tersebut. 

Karena disanadnya terdapat Daawud bin al-Muhabbar dia itu pemalsu hadis. Dia 
meriwayatkan hadis itu dari bapaknya, yaitu al-Muhabbar bin Oohdzam yang lemah hadisnya, 
dari bapaknya, yaitu Oohdzam yang majhul, dari Mu'aawiyah bin Ourroh dari bapaknya dari 
Nabi shollallohu 'alaihi wasallam. 

Daawud bin al-Muhabbar diselisihi oleh Ma'mar bin Roosyid, dimana dia meriwayatkannya dari 
Abu Haaruun al-'Aqdi yang matruuk al-hadiis dari Mu'aawiyah bin Ourroh dari Abi as-Shiddiiq 
dari Abu Sa'iid al-Khudri dari Nabi shollalloohu 'alaihi wasallam. 

Jadi sanadnya Daawud itu palsu karena menyelisihi sanad yang sedikit lebih kuat dan 
sanadnya Ma'mar sangat lemah. Berarti sama sekali tidak bisa jadi hujjah untuk menetapkan 
tidak adanya kholifah sebelum al-Mahdi. 

Tapi hadis al-Mahdi tersebut sohih dari jalan 'Auf al-A'roobi dan Mathoor al-Warrooq dari Abi 
ash-Shiddiq dari Abu Sa'iid al-Khudri dari Nabi shollalloohu 'alaihi wasallam, dan tidak disebutkan 
namanya. 

Walaupun seperti itu, tetapi ada pertanyaan: Sejak kapankan bumi dipenuhi kezoliman??? 
Kalau tidak jelas ya tidak bisa menebak-nebak, alias berkata tanpa ilmu. Lalu apakah tidak 





mungkin ada kholifah ketika bumi dipenuhi kezoliman??? Dalilnya mana tidak mungkin??? Sekali 
lagi harus ditetapkan kapan awal waktu bumi dipenuhi kezoliman, sehingga bisa ditetapkan 
bahwa pada masa itu tidak ada kholifah sama sekali!!! Ini tidak bisa karena membutuhkan dalil 
dari Nabi shollallohu 'alaihi wasallam. Kalau bisa ditetapkan awal masanya, maka kembali lagi: 
Mana dalilnya tidak mungkin adanya kholifah pada masa itu??? 

Kalau mengenai Snowden. Berita itu tidak sah dari Snowden. Karena tidak ada bukti otentik 
bahwa Snowden pernah berkata demikian. Berita itu dinisbatkan kepada Snowden secara dusta 
oleh orang-orang Syi'ah 

Lihatlah: 

http://dawlaisis.blogspot.com/2014/07/blog-post 3574.html 

aJ ji I iLojUJ 01 Ajj3 Jp?-S 

Seperti apakah orang yang mempercayai berita orang kafir tanpa bukti otentik??? Bukankan 
bertentangan dengan Surat al-Hujuraat ayat 6111 

( 12 ) . Adapun perkataan 'Umar Al Faruq Radhiyallahu ‘anhu: “Maka barangsiapa membai’at 
seseorang tanpa melalui musyawarah dengan kaum muslimin, niscaya orang yang membai’at 
tersebut dan orang yang dibai’at tersebut tidak boleh diikuti, karena ia telah menjerumuskan 
mereka berdua untuk dibunuh”, maka beliau bukan Nabi, jadi perkataannya tidak jadi hujjah. 
Lagipula berapa orang yang dibutuhkan untuk bermusyawarah? Satu, dua, tiga? Pemastian 
jumlah orang ini memerlukan dalil dari Nabi shollalloohu 'alaihi wasallam. Nabi saja pernah 
bermusyawarah dengan satu orang, yaitu Ummu Salamah rodhiyallohu 'anha, ketika zaman 
Hudaibiyyah. Kalau mengikuti keumuman Surat Aali 'Imroon ayat 159, maka harus setiap muslim 
diajak bermusyawarah, dan ini adalah "Takliif maa laa yuthooqu", jadi tidak dipahami sesuai 
keumumannya, melainkan minimal 3 orang, karena dhomir "Hum" pada "wa syaawirhum" adalah 
jamak yang minimal 3 orang mu'ayyan. Atau maksud dari "Hum" tersebut adalah lil jinsi, jadi bisa 
diwujudkan dengan satu orang, seperti Ummu Salamah rodhiyallohu 'anha tersebut. Dan 
musyawarah dengan yang lebih banyak dari ini sudah dilakukan oleh al-Baghdaadi. 

( 13 ) « Adapun wajibnya bai'at kepada Amir Qurosyi yang sah, maka wajib berdasarkan hadis 
riwayat Muslim dari jalur Ibnu 'Umar rodhiyallohu anhuma dari Nabi shollalloohu 'alaihi wasallam 
bahwasanya Beliau bersabda: "Barangsiapa yang mati dan tidak ada bai'at di lehernya, maka 
matinya seperti bangkai jahiliyyah". 




( 14 ) . Bagaimana bai'at orang yang tidak bisa bertemu dengan amir? Vaitu dengan meyakin 
bahwa Amir Qurosyi tersebut adalah imamnya, bahwa dia masuk dalam kekuasaannya,dan 
bahwa dia wajib mendengar dan taat kepadanya pada yang ma'ruf, serta tidak meyakini 
sebaliknya. Barangsiapa yang meyakini sebaliknya dan mati, maka matinya seperti bangkai 
jahiliyyah, karena dia tidak menjadikan di lehernya bai'at. (Lihatlah al-Muhalla jilid 8 halaman 
420, Mawaahib al-Jaliil Fii Syarh Mukhtashor al-Kholiil, Syarh Muslim oleh al-Qurthubi). 

( 15 ) . Bukti al-BuBadri tinggal di Samarraa': 

http://www.samarracity.net/index.php?action=pages&id=2 

www.samarracity.net 

si jjsLj 

j*_Al^l JJ <&1 JJ JJ jjaJi jjj JJ (JjJj JJ a_*_* ^ ^ jj 4-Ji Sjji : ti>b jJi« 

jUJu , sIjjsLj : ^IjA^Jl ^Sj^Jl — A_*-j jJj'j : <ij~A*]l — . A^-U ji ji j* (ji^Jl j 1 . 

j-wib .« 4)i1 J -p —o ( 4*^- j-»— i ^Jl —1 : 5 ibiil — ^bj , « } 

uiL^P _jJl — ^ ( 4)11 Ajdl 4 J? 1 » g — ' i ( j»~jbr A«P Jj^jsI 5j^- —O ( olgJj 

ol.( j»-^br ^Lp ^ 

http://www.aljbor.net/vb/showthread.php 

j_^til 4l_3 ObAiio 



www.aljbor.net 

j_^tll aL«3 jjLZS’j OlPjiJj oL~ib Ab-i) 

ji jAlis clbAP »U^- ^1 (jj Ao^ta jl' jJ 1i A»«Jl (jj' •b*-* 1 ibuoi^fl ^ i 1c5j«b 

^1 OUisbLs ^P fljbP ^ ^1 ^">bJl (^jbs’ljl ,s1jj»Lj JaMj ^ ilj^Jl A«4>ta ^»bs*l!b c5j«b ^ A«^tj> 

Ajj-btJlj a'j jla-P^'j jijjj 4i...^. P j ^A?- 

( 16 ). Mengenai sifat-sifat Khowarij yang tertulis di suatu makalah: 

[1] . SUKA MENCELA DAN MENGANGGAP SESAT. 

[2] . BERPRASANGKA BURUK [SU'UDZAN]. 
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[3] . BERLEBIHAN DALAM BERIBADAH. 

[4] . KERAS TERHADAP KAUM MUSLIMIN. 

[5] . SEDIKITNYA PENGETAHUAN MEREKA TENTANG FIQIH. 

[6] . MUDA UMURNYA DAN BERAKAL BURUK. 

Sifat-sifat itu bukan sifat khushuushiyyah atau Ushul atau Oowaa'id dari Khowarij, karena 
merupakan sifat musytarokah antara Khowarij dengan Ahlussunnah yang bermaksiat dan ahli 
bid'ah yang lain. Maka sifat khushuushiyyah dari Khowarij adalah seperti yang diungkapkan oleh 
Ibnu Hazm dalam al-Fishol Fii al-Milal Wa an-Nihal Wa al-Ahwaa': 

j~i3 UjTi U-3 <uj Uj» 'ap J? jij jUl 

"Barangsiapa yang menyepakati Khowarij dalam perkara pengingkaran tahkim (antara Ali dan 
Mu’aawiyah rodhiyalloohu ’anhuma), pengkafiran pelaku dosa besar (yaitu maksiat, bukan 
kekufuran), pendapat bolehnya berontak atas pemerintah yang bermaksiat, pendapat bahwa 
pelaku dosa besar (yaitu maksiat) kekal di neraka, dan pendapat bolehnya kepemimpinan 
(kekhilafahan) untuk orang selain dari suku Ouroisy, maka orang ini adalah Khoriji (yaitu bentuk 
tunggal dari Khowarij), walaupun dia menyelisihi mereka pada selain perkara-perkara ini. (Tetapi 
apabila dia) menyelisihi Khowarij pada perkara-perkara ini, maka bukanlah Khoriji." 

Berarti al-Baghdaadi tidak memiliki satupun sifat khushuushiyyah atau Ushul atau Oowaa’id 
dari Khowarij. Berarti makalah di atas adalah kedustaan atasnya. Bertakwalah kepada Alloh!!! 
Ingatlah hari dimana semua amal akan ditampakkan dan diaadili!!! 

Kalau ada yang menuduh bahwa Daulah mengkafirkan pelaku dosa besar dan mengkafirkan 
orang yang tidak mau berbaiat kepadanya, maka orang ini tidak tahu realita yang terang 
benderang seperti matahari di siang bolong!!! 

( 17 ). Kalau masalah membunuhi kaum muslimin, maka siapakah yang disebut kaum 
muslimin??? 

-Orang Syi’ah Rofidhoh yang kafir itu... 

-Orang yang bertawalli kepada FSA, Jabhah Islaamiyyah, dan lainnya yang murtad karena pro 
Demokrasi... 

-Atau Mujaahidin yang memerangi??? 

Kalau point 1 dan 2, maka mereka bukanlah kaum muslimin. Mengenai point 2 secara khusus. 



maha balau ada yang tidak tahu bahwa tujuan FSA dan lainnya itu adalah pro Demokrasi, lalu 
masuk barisan mereka, MAKA DIUZUR (ALIAS TIDAK DIKAFIRKAN). Akan tetapi apakah perang 
bisa memilih-milih!!?? 

Kalau Mujahidin yang memerangi, maka mereka dianggap Bughot Muslim dan tidak kafir. 
Tetapi tetap saja harus diperangi sampai tunduk dengan kekuasaan al-Baghdadi yang sudah sah. 

Renungilah Surat al-Hujuraat ayat 9: 



“Jika salah satu dari kedua kelompok ini menolak memenuhi tuntutan penegakkan hukum 
kitabulloh atasnya dan melanggar apa yang Allah menjadikannya suatu keadilan di kalangan 
makhluk-Nya, sedangkan kelompok yang lainnya memenuhi tuntutan tersebut, maka perangilah 
kelompok yang melanggar dan menolak memenuhi tuntutan penegakkan hukum kitabulloh 
atasnya, sampai mereka kembali kepada hukum Allah dalam kitabnya yang ditegakkan di 
kalangan makhluk-Nya.” 

Bukankan taat kepada pemerintah yang sah itu adalah memenuhi tuntutan penegakkan 
hukum kitabulloh!!?? 

Apakah berperang melawan sesama muslim karena ta'wil belum pernah dilakukan oleh Para 
Sahabat Nabi Rodhiyalloohu 'anhum!!?? 

Apakah tidak tahu bahwa kaum muslimin pernah membunuh al-Vaman, yaitu bapaknya 
Huzaifah Rhodhiyalloohu 'anhum pada perang Uhud karena takwil!!?? 

Apakah tidak tahu bahwa Kholid bin al-Walid pernah membunuhi suku Bani Jadziimah yang 
telah berislam karena takwil!!?? 

Apakah tidak tahu bahwa Suku Khuzaa'ah yang berislam pernah membunuh orang dari suku 
Huzail yang telah berislam juga!!?? 

Apakah tidak tahu kisah perangnya barisan Ali yang sah melawan barisan Tholhah, Zubair, 
dan 'Aaisyah Rhodhiyalloohu 'anhum pada perang Jamal!!?? 



dJll jjsi IjAjliS UjsU^- 1 CJy 013 

Berkata at-Thabari dalam tafsirnya: 






Apakah tidak tahu kisah perangnya barisan Ali yang sah melawan barisan Mu'aawiyah 
Rhodhiyalloohu 'anhum pada perang Shiffin!!?? 

Apabah...apabah...!!?? 

( 18 ). Adapun syubhatnya Abu Ahmad, maka Itu adalah syubhat-syubhat yang telah ana 
bahas dahulu. Maka ana ulangi lagi: 

MALIK IHSAN AL-'UTAIBI yang menta'diil ceritanya Abu Ahmad adalah seorang pendusta yang 
menisbatkan dirinya sendiri ke Oobilah 'Utaibah, lalu Oobilah 'Utaibah sendiri menolaknya 
mentah-mentah. Lihatlah: 



oaS} 0L41J jjj ijjJl dUU «UwaJLil *UoJ 

http://otban.blogspot.com/ 

( 19 ). Pertama kali ceritanya Abu Ahmad itu muncul di: 

http://twitmail.com/. ../'-^ jp- J j^-sUi^L^LLJL . — 

Lagi pula Abu Ahmad itu majhul, maka tidak boleh bersandar kepada khobar-khobar seperti 
ini. 

- Terlebih lagi Abu Ahmad itu sanadnya mu'dhol sampai al-Baghdaadi. Maka tembah lemah 
lagi. 

- Terlebih lagi Abu Ahmad ternyata hanya memakai sumber-sumber tertulis yang dusta dan 
tidak menyaksikan langsung. 

/u jii 

^ jaa UUj l£< jaji C-; ja 
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http://www.muslm.org/vb/archive/index.php/t-530091.html 

- Terlebih lagi Abu Ahmad sudah menyetujui bahwa ba’tsiyyiin itu telah bertaubat: 

* XaU_*?— JcS- ti?LA? l_jjlS” s*if& Ob j4*J' JpjM%TtTt m 
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- Kalau sudah taubat maha haram diunghit-ungbit lagi kesalahan yang lalu. 

- Adapun pengangkatan mereka menjadi panglima dan lainnya, maka bukankah Nabi sendiri 




yang mengangkat dan mengutus Khoolid bin al-Waliid kepada Bani Jadziimah, padahal dia baru 
masuk Islam sekitar satu tahun lebih??? 

- Kalau khobar-khobar seperti itu tidak jadi hujjah dalam ahkaam, kenapa bisa jadi hujjah 
dalam masalah dimaa' wa a'roodh??? 

(*o). Kalau percaya kepada pernyataan as-Syatsri, Abdul Aziz Aalu Syaikh, 'Ar'ur yang asal 
tuduh itu, maka berarti takfir mutlak, dan penghalalan darah kaum muslimin yang bergabung 
dengan Daulah. Berarti merekalah yang Khowarij. 

TERTANDA 

Itbandar Zulbarnain 

18-11-1435 HIJRIVVAH 
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Ki$ah Ummu Sabrina Di Bumi Khilafah 




Alhamdulillahirobbiralamin... 

Setelah beberapa pekan lamanya kami kehilangan kontak dengan Ummu Sabrina, 
dikarenakan beliau beserta keluarganya harus dievakuasi ke daerah yang lebih aman karena 
masih adanya serangan-serangan pengecut lewat udara oleh rezim taghut Bashar al Assad 
laknatullah, ini sekaligus membantahkan tuduhan bodoh yang menyebut Daulah Islam / Islamic 
State adalah bentukan Syi’ah. 

Alhamdulillah akhirnya beliau bisa menghubungi kami dari tempat beliau dievakuasi dengan 
segudang cerita pengalaman hidup dibawah indahnya naungan bumi Khilafah Daulah 
Islamiyyah, begitupun juga kami pihak KDI menginformasikan keadaan terbaru dari Indonesia 
berikut segala tuduhan-tuduhan dari para pendengki Daulah Islam. 

Banyak pertanyaan-pertanyaan yang kami sampaikan kepada Ummu Sabrina berkaitan 
dengan tuduhan-tuduhan yang dialamatkan kepada Daulah Islam, salah satunya ialah sebuah 
artikel yang berjudul “Surat Dari Muslimah Vang Hijrah ke Wilayah ISIS Kepada Abu Bakar al- 
Baghdadi" yang dimuat dan disebarluaskan oleh situs arrahmah dan muqawamah serta situs-situs 
semisal lainnya. 

Semoga dengan kisah yang dituturkan secara tulus dan jujur oleh Ummu Sabrina berikut ini 
dapat mencerahkan, menambah wawasan ilmu serta membantah tuduhan keji kepada Daulah 
Islam. Aamiin. 

KIIAH UMMU SABRINA DI BUMI KHILAFAH 
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Kisah Ummu Sabrina Di Bumi Khilafah diawali dengan bantahan atas tulisan yang dimuat di 
situs arrahmah.com dan muqawamah.com yang berjudul "EKSKLUSIF : SURAT DARI MUSLIMAH 
VANG HIJRAH KE WILAYAH ISIS KEPADA ABU BAKAR AL-BAGHDADI" ,s 

Telah sampai kepada saya sebuah pesan dari member KDI juga dari team admin KDI 
menanyakan kebenaran mengenai isi surat tersebut. Cukup mengagetkan membaca artikel 
tersebut. Entah artikel itu asli atau bukan, wallahu a'lam. Namun kemudian muncul keinginan 
dari diri pribadi untuk memberikan kesaksian sebagai bentuk pembelaan kepada Daulah dan 
tentu saja pembelaan tersebut berlandaskan karena kecintaan pada Allah dan mengungkap 
kebenaran serta realita yang terjadi di bumi hijrah, Sham. 

Dan karena saya bukan orang yang berwenang untuk memberikan bantahan, kesaksian ini 
akan saya tulis dalam bentuk cerita sehingga alur dan kronologisnya insha Allah akan lebih 
mudah difahami oleh teman-teman pembaca setia KDI mengenai bagaimana mekanisme yang 
dilakukan Daulah kepada muhajirin di bumi hijrah dan segala urusan sehari-hari yang berkenaan 
dengan keluarga mujahidin. 

Bismillahir rahmaanir rahiim..... 

Setelah 2 buah mobil datang menjemput kami yang baru sampai, kemudian kami diantar 
menuju save house. Bermula dari sana saya berpisah dengan suami. Saya beserta anak-anak 
tinggal di save house muhajirot sedang suami di save house khusus calon mujahidin yang akan 
masuk kamp pelatihan militer. Selama 3 minggu saya berada di save house tersebut dan selama 

13 

Di antara isi surat tersebut adalah sebagai berikut: 

Kepada Amirul Mukminin Abu Bakar Al Baghdadi 

Sesungguhnya kami merasa sedih untuk mengabarkan kepada Anda bahwa seminggu yang lalu ada beberapa orang lelaki dari Daulah yang mendatangi 
rumah kami lalu membawa suami-suami kami ke tempat yang tidak kami ketahui, tanpa ada sedikitpun informasi dari mereka dan membiarkan kami dalam 
keadaan bingung. Seakan-akan kami ini bukan apa-apa bagi mereka, kami menunggu berhari-hari sambil mencari-cari informasi mengenai keberadaan 
mereka, namun tidak ada hasil. 

Kami meninggalkan keluarga dan kampung halaman kami karena kami rindu untuk menapakkan kaki kami di tanah Daulah Islamiyah. Kami bercita-cita 
ingin merasakan keamanan, keselamatan dan kestabilan di bawah pemerintahan syariat Allah. Namun bagaimana bisa Anda menelantarkan kami tanpa 
memberikan nafkah, padahal Anda tahu bahwa suami-suami kami itu adalah tonggak keluarga kami ? 

Bagaimana bisa Anda menelantarkan anak-anak yang sedang merindukan ayah mereka, mereka selalu bertanya tentang mereka sedangkan kami seperti 
orang bisu yang tidak tahu apa yang harus dikatakan? 

Siapakah yang akan membelikan kami makanan? Siapakah yang akan mengantarkan kami ke dokter? Karena kami menjadi jatuh sakit dengan sebab 
kondisi ini, kasihanilah kami, karena kami ini sangat rentan. 

Siapakah yang akan membantu mereka yang hendak melahirkan padahal Anda tahu bahwa kami tidak dapat keluar sendirian karena kecemburuan 
suami-suami kami? Maaf wahai Amir, karena siapa lagi yang akan mengabarkan kepada suami-suami mereka bahwa isteri-isteri mereka telah melahirkan? 

Kami ingin mengabarkan kepada Anda bahwa kini kami tidur dengan perasaan takut, maka daripada tidur, kami memilih untuk berjaga-jaga di malam 
hari demi melindungi kehormatan kami. 

Kami telah belajar bahwa di bumi jihad itu adalah bersabar, kami mampu untuk bersabar dalam banyak hal, namun kami tidak mampu untuk bersabar 
apabila tidak ada kabar tentang mereka. 

Wahai Syaikh kami, Kami ingin tahu di mana mereka sekarang ? Apakah mereka dalam keadaan baik-baik saja? Berapa lama lagi kami harus menunggu 
mereka? Mengapa Daulah membawa mereka? Apakah karena benarnya aqidah mereka? Apakah ini akan membuat Allah ridha? 

[Lihat selengkapnya di : http://www.arrahmah.com/news/20 1 4/08/ 1 8/surat-dari-muslimah-yang-hijrah-ke-wilayah-isis-untuk-khalifah-abu-bakar-al- 

baghdadi.html] 
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itu pula saya bersabar menunggu babar datang dari suami dan berharap suami datang 
menengok kami. Rindu dan keluh kesah hanya dapat saya ungkapkan pada Allah saja. 
Bagaimana saya bisa berkeluh kesah pada sesama muhajirot sedang mereka dari dzahirnya 
sangat lemah. Banyak diantara mereka yang setiap harinya baik siang ataupun malam hanya 
diisi dengan menangis karena tidak ada suami datang menengok. Sedang saya dengan anak 4 
dan ketika itu anak saya yang terakhir berusia 15 bulan dalam kondisi sakit disusul anak saya 
yang kedua, 8 tahun juga sakit namun dengan kondisi yang sedang saya hadapi ketika itu saya 
harus menahan air mata supaya tidak tumpah demi menjaga mental anak-anak. 

Lalu apa yang dilakukan oleh mas'ul save house melihat kondisi kami seperti itu? 

Mas'ul membawa saya dan 2 anak saya ke rumah sakit. Qodarullah ketika itu anak seorang 
muhajirot dari Rusia yang berusia 14 bulan memiliki masalah yang sama dengan anak saya. 
Hingga di rumah sakit, mas'ul bertindak sebagai wali bagi kami. Kami dilarang berbicara bahkan 
dengan dokter sekalipun dan secara bergantian mas'ul membawa anak-anak kami ke ruang 
periksa dan kami hanya duduk saja di ruangan tersebut. Anak-anak kami mendapat 
pengobatan sampai tuntas hingga harus bolak balik ke rumah sakit hingga 4 kali. 

Di luar masalah kesehatan, semua kebutuhan hidup kami ditanggung Daulah. Mulai dari 
makanan pokok hingga kebutuhan anak-anak dan balita berupa susu bayi, susu anak-anak, dan 
makanan balita. Tidak lupa buah-buahan selalu tersedia setiap hari dan untuk orang dewasa 
disediakan susu sapi atau susu kambing segar, terkadang disediakan pula yoghurt dan minuman 
bersoda. Makanan ringan, kue, dan jus disediakan pula. 

Selain itu, kebutuhan lain seperti pakaian dan niqob serta kebutuhan mandi seperti handuk dll 
pun disediakan oleh Daulah. Artinya apapun yang menjadi kebutuhan kita selama kita di save 
house insha Allah akan dipenuhi oleh Daulah. 

Masuk minggu ke empat saya dipindahkan ke save house di kota Raqqa dikarenakan suami 
masuk kamp pelatihan militer di kota Raqqa. Setelah hampir 2 minggu di Raqqah barulah saya 
bertemu suami. Anak-anak begitu senang karena ayah mereka datang menengok setelah 5 
minggu tidak bertemu. Pertemuan singkat yang hanya berdurasi mungkin sekitar 2 atau 3 jam 
sangat membuat kami bahagia. Selama di Raqqa, secara emosional keadaan menjadi lebih baik 
karena jumat sebagai hari libur menjadi kesempatan bagi kami sekeluarga untuk bertemu dan 
melepas rindu. Sedang kehidupan kami sehari-hari tidak jauh berbeda seperti halnya ketika kami 
berada di save house yang pertama. Semua kebutuhan kami menjadi tanggungan Daulah alias 
gratis. 
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Di minggu terakhir bulan Mei, suami datang ke save house untuk menjemput kami. Setelah 
suami mendapat surat izin dari wali setempat untuk membawa kami sekeluarga keluar dari save 
house, kami pergi menuju rumah kami di sebuah komplek apartemen di kota kecil bernama 
Hraria di wilayah Halab (Aleppo). 

Suami mendapat tempat ribath yang dekat dari apartemen sekitar 3 km saja jaraknya, sedang 
dari tempat ribath ke garis depan Nusairiyyah mungkin hanya sekitar 500m saja. Bisa 
dibayangkan betapa dekatnya apartemen tempat kami tinggal yang masih dalam jarak tembak 
musuh. Suara tembakan Kalash, doskha bahkan dentuman bom menjadi hal yang biasa kami 
dengar di siang hari. Terlebih di malam hari suara tersebut menjadi sangat jelas terdengar. 

Setelah suami resmi menjadi mujahidin, selain mendapatkan kartu identitas dan kalas, kami 
mendapatkan infaq bulanan yang jumlahnya sudah ditetapkan sesuai kebijakan di wilayah 
masing-masing. Untuk pasangan suami istri masing-masing mendapat $50 dan anak-anak 
termasuk yang belum menikah mendapat $25 per jiwa. Air, listrik, sekolah, dan kesehatan gratis. 
Termasuk makanan pokok gratis. Kami tinggal mengambilnya di tempat yang sudah ditentukan 
di komplek apartemen. Begitu pula dengan sekolah dan klinik kesehatan sudah tesedia di dalam 
komplek. Untuk kebutuhan akan dokter specialist biasanya diantar oleh bagian medis dengan 
kendaraan Daulah. Juga kebutuhan akan transportasi untuk ke luar dari area Hraria sudah 
disediakan kendaraannya. Setiap pagi jam 9.00 memberangkatkan penumpang hingga tujuan 
akhir kota Al Bab. 

Sekalipun setiap hari harus dikejutkan dengan suara bom atau pesawat jet yang melintas, 
terbang rendah diatas apartemen namun saya merasa sangat betah tinggal di Hraria. Kehidupan 
yang tenang, jauh dari hiruk pikuk dan hingar bingar kota besar seperti kota yang pernah saya 
tinggali sebelumnya di Indonesia. Hingga suatu hari suami pulang ke rumah mengabarkan akan 
ada penyerangan besar-besaran untuk merebut kota Aleppo dan Bandara Kwerys. Antara senang 
bercampur kaget mendengar berita tersebut. Senang karena ada kemungkinan Daulah 
mendapatkan kemenangan hingga tamkin semakin meluas dan tentunya pangkalan militer 
udara adalah spot penting yang akan sangat menguntungkan jika kita berhasil menguasainya. 
Kaget mengingat kemungkinan terburuk yang akan terjadi karena letak apartemen yang sangat 
dekat dengan wilayah yang menjadi target operasi mujahidin, posisi kami hanya terhalang oleh 
sebuah bukit. Maka bisa teman-teman pembaca bayangkan kemungkinan yang akan terjadi 
tanpa perlu saya jelaskan secara terperinci. 
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Bulan ramadhan datang dan alhamdulillah kami sekeluarga masih diberi kesempatan 
menikmati ramadhan di tahun pertama kami hijrah walau mungkin bagi anak-anak terasa lebih 
berat karena kondisi kami sedang dalam musim panas sehingga waktu siang lebih lama daripada 
malam hari serta kebiasaan menikmati hidangan ramadhan yang jauh di luar kebiasaan kita 
sebagai orang Indonesia, tidak ada lagi kolak pisang ataupun es kelapa sebagai hidangan 
pembuka di kala buka puasa. 

Hari pertama shaum suami pergi ribath, saya tidak bisa merengek apalagi menolak. 
Menginginkan suami menjadi seorang mujahidin tangguh yang diridhoi Allah tentu sebanding 
dengan konsekuensi yang harus saya terima namun balasan yang insha Allah akan saya terima 
pun akan sebanding dengan yang sudah saya korbankan. Di sore hari ketika itu saya online 
sambil menyiapkan menu buka puasa, saya dikejutkan oleh suara tembakan beruntun yang 
berasal dari doskha. Kala itu, saya rasa semua mobil yang ada di apartemen yang dilengkapi 
doskha memuntahkan peluru panasnya. Kaget bukan kepalang karena tidak biasanya sampai 
seperti ini keadaannya. Semua kaca jendela bergetar mengingat posisi tempat saya tinggal yang 
diapit jalan utama dan parkiran. Dalam hati saya berkata, "apakah yang sedang terjadi? Apakah 
setan-setan Nusairiyyah sedang akan menghadiahkan syahid di hari pertama ramadhan?" Sejam 
kemudian seorang teman sesama admin di KDI mengirim sebuah pesan, "Ka, ISIS sudah 
dibubarkan!" Dalam hati saya berkata, "isu murahan apalagi ini!" Lalu teman tadi mengulang 
tulisannya karena saya hanya diam tidak merespon pesannya. "Ka, ISIS sudah dibubarkan dan 
Syeikh Al Baghdady telah mendeklarasikan pendirian khilafah!" Saya hanya menjawab, "masa? 
beneran?" Dan seketika saya menangis ketika teman yang sudah saya anggap seperti adik 
tersebut menjawab hanya dengan kata “iya.” Ini artinya suami adalah seorang tentaranya 
Khalifah seperti yang tetulis pada jaket yang pernah saya hadiahkan padanya. Subhanallah dan 
saya hanya bisa menangis atas karunia ini. 

Di hari ke-lima shaum, ba'da ashar suami pulang ke rumah setelah mendapat izin ziarah yang 
hanya semalam saja dari mas'ul grup ribath. Waktu yang singkat untuk melepas rindu bagi kami 
sekeluarga namun waktu singkat itu tidak pernah kami (saya dan suami) sia-siakan untuk 
bercerita dan berbagi informasi. Kembali suami menceritakan rencana iqtiham yang akan 
dipimpin oleh Abu Muhammad Al Amriki selaku amir kami, komandan perang di wilayah kami. 
Saya hanya terdiam sambil memikirkan langkah-langkah apa yang harus saya persiapkan agar 
saya dan anak-anak bisa dan harus siap dengan segala kemungkinan buruk yang akan terjadi. 
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Esoknya sekitar jam 6 selepas shubuh suami pergi ribath. Tidak ada yang bisa saya berikan 
sebagai bekal kecuali sebuah pelukan dan doa. Dari balkon rumah, saya hanya bisa menatap 
punggung suami yang melangkah semakin menjauhi rumah sambil memanjatkan doa semoga 
Allah selalu memantapkan hati kami berdua di jalan jihad ini dan mengaruniakan semua yang 
terbaik bagi kami sekeluarga. Sekitar 3 hari kemudian suami datang ke rumah hanya untuk 
mengantarkan paket bantuan Ramadhan untuk mujahidin yang sudah berkeluarga dan 
menetap di sini (photonya pernah saya upload di time line akun facebook lili Khadijah) 

Hari demi hari saya lalui hanya bersama anak-anak dan makin hari intensitas helikopter yang 
berpatroli di atas apartemen kami semakin sering dengan durasi waktu yang cukup lama. 
Frekuensi suara dentuman bom bahkan efek getaran yang timbul semakin sering dan dapat kami 
rasakan bahwa posisi jatuhnya bom-bom tersebut dari jarak yang semakin dekat dengan 
apartemen kami. 2 minggu yang penuh dengan kecemasan dan harapan. 

Hingga di satu shubuh, hari ke-19 ramadhan seorang teman sesama admin KDI mengkonfirmasi 
satu peristiwa pada saya mengenai benar atau tidaknya ada ikhwan Indo yang stay di Halab 
yang syahid di malam 19 Ramadhan? Kaget bukan kepalang membaca berita tersebut, hati dan 
pikiran langsung tertuju pada suami. Selanjutnya saya hanya bisa menahan tangis ketika teman 
tersebut menjelaskan ciri-ciri fisik ikhwan yang syahid tersebut. Semua ciri yang disebutkan ada 
pada suami. Akhirnya saya habiskan hari ke-19 Ramadhan dengan wajah sedih dan perasaan 
murung sambil menunggu seseorang datang untuk memastikan berita tersebut. Tanggal 20 
Ramadhan Allah mengabulkan permohonan saya. Tidak seperti biasanya saya sangat bahagia 
mendengar teriakan anak-anak karena saya tidak menyukai anak-anak yang apabila bermain 
sambil mengeluarkan suara keras apalagi sampai berteriak-teriak. Terdengar suara pintu diketuk 
dan saya langsung pergi ke dapur karena khawatir ikhwan yang mengetuk pintu. 

"Bu, ayah datang! Ayah pulang....!" teriakan yang terdengar merdu di telinga. Dari dalam 
dapur saya hanya bisa tersenyum dan berucap syukur karna masih bisa dipertemukan dengan 
suami. Tanpa basa basi saya langsung bertanya siapa yang syahid dan suami menjawab Abu 
Fulan Al Anshory, teman satu grup ribath suami. Seketika itu sambil berdiri saya hanya bisa 
menangis sambil menutup muka dengan tangan dan suami menceritakan bahwa Abu Fulan 
tersebut mati dengan wajah sudah tidak bisa dikenali lagi dan sekujur tubuhnya penuh dengan 
luka karna terkena birmil milik Nusairiyyah. 

Ada rasa tidak percaya mendengar hal tersebut karna sekitar 2-3 minggu sebelumnya saya 
bermimpi seorang ikhwan menitipkan Kalashnya pada saya dan meminta saya untuk tetap 
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berjuang di Sham. Lalu saya ceritakan mimpi tersebut pada teman yang saya percaya dan dia 
menjawab "insha Allah kaka (maksudnya saya) akan ditinggal seseorang, insha Allah akan ada 
yang syahid". Teringat akan satu cerita suami. Ketika Abu Fulan Al Anshory tersebut masih hidup, 
dia pernah berjanji pada suami akan mengusahakan meminta sebuah kalash untuk saya pada 
Abu Muhammad Al Amriki selaku amir kami. Namun belum sempat dia penuhi janjinya, Allah 
sudah mengaruniakan syahid padanya, Insha Allah. Keesokan harinya barulah saya tersadar akan 
mimpi saya tersebut. Mungkin dia ingin menunaikan janjinya walau hanya lewat mimpi. 
Subhanallah, kembali saya hanya bisa menangis dan tersenyum. 

Selain itu, suami pun menceritakan mengenai 3 ribu pasukan Omar Shishani yang telah stay di 
wilayah kami guna membantu operasi ini. Tak lupa suami menceritakan kegagahan, kehebatan, 
dan keberanian pasukan Shishani yang didominasi oleh muhajir dari Rusia dan negara2 pecahan 
Uni Sovyet. Itulah sebabnya mengapa selama beberapa malam terakhir intensitas dentuman bom 
begitu tinggi dikarenakan meningkatnya aktivitas serangan kepada Nusairiyyah pasca 
kedatangan pasukan Shishani. 

Satu cerita disampaikan suami, cerita lucu menurut saya namun jika mengingatnya membuat 
saya berfikir bahwa sekarang saja dalam situasi yang bisa dibilang normal terkadang mereka 
harus bersusah payah untuk makan dan buang air besar apalagi nanti jika suatu saat kondisi 
terburuk terjadi, mungkin mereka harus survive memakan apa saja yang mereka temukan yang 
bisa dimakan. 

Suami bercerita bahwa sebelum malam terjadinya pertempuran yang menyebabkan syahidnya 
Abu Fulan Al Anshory, teman-teman yang berasal dari Indonesia sengaja memasak nasi untuk 
porsi 2x makan. Sementara bahan masakan yang sudah dipotong-potong dan bumbu yang sudah 
diracik disimpan kembali karena ada kiriman makanan siap santap dari Daulah. Mereka lalu 
berbuka puasa dan lauk pauk yang tadi dikirim Daulah masih tersisa. Dalam pikiran saya sudah 
terbayang rencana mereka untuk sahur tinggal menghangatkan nasi dan sisa lauk pauk serta 
memasak bahan yang sudah disiapkan sore kemarin. Ba'da isya secara mengejutkan datang 
rombongan ikhwan berpakaian seragam yang sebelumnya sudah diberikan Daulah untuk seluruh 
mujahidin di wilayah Hraria disertai dengan atribut dan persenjataan lengkap menandakan akan 
dilaksanakan iqtiham. Malam itu menjadi malam pertama di bulan Ramadhan yang sangat seru 
bagi suami. Tembakan dari kalash menjadi level tembakan yang paling rendah. Bergantian, saling 
membalas menembak antara tentara khalifah dengan tentara nidham. Tidak hanya 
mendapatkan tembakan balasan dari PK dan tank namun mujahidin mendapatkan hujan 
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tembakan bahkan birmil yang berasal dari jet tempur F-16 milik Nusairiyyah. Hingga mendekati 
waktu sahur pertempuran masih berlangsung. Salah seorang teman suami menghampiri suami 
dan berkata, "Kang, sahur dulu. Vang lain sudah sahurnya". Suami akhirnya meninggalkan lokasi 
pertempuran menuju base camp grup ribath dengan berlari sambil tetap dihujani tembakan. 
Datang ke base camp, ternyata rumah yang menjadi base camp telah hancur. Memasuki wilayah 
dapur, ternyata dapur sudah berantakan tidak ada yang tersisa, makanan yang semula 
direncanakan untuk sahur sudah tidak berwujud lagi. Makanan tidak ada selanjutnya mencari air 
minum.Namun ternyata air minum pun sudah tidak tersedia karena torn-nya sudah hancur ikut 
terkena birmil. Sambil tertawa suami lalu berkata, "Pokonya rame kaya di film action, bu. Klo di 
film mah Rambo ada karena skenario, klo ayah mah jadi Rambo beneran tanpa skenario, ga ada 
makanan, ga ada air. Pokonya alhamdulillah seru pisan. Ibu mah pasti kabita we". Sambil 
tersenyum saya menjawab, "ntar ibu mah mo nyuratin Amriki lagi biar ngizinin ibu ngeliput 
langsung". Suami lalu menimpali, "minta kalash dulu sana baru minta izin ikut tempur". Kemudian 
kami hanya saling meledek dan akhirnya tertawa karena kejadian yang dialami suami. Dalam 
hati berkata betapa berat perjuangan mereka demi mendapat ridho dan syurganya Allah. 

Mendapatkan libur 3 hari suami dihabiskan di rumah. Satu kecelakaan kecil menghiasi 
kebersamaan kami berdua. Kami mendapatkan kecelakaan motor sepulang dari Dewan Sharie 
kota Al Bab guna mencari informasi mengenai lafadz bai'at pada khalifah. Saya hanya mendapat 
benturan di kepala dan trauma tulang serta I luka kecil di tangan dan lutut sementara suami luka 
cukup parah di tangan dan kaki. Kemudian penduduk sekitar menolong kami berdua. Saya 
menunggu di rumah anshor sementara suami dibawa menuju dokter oleh seorang anshor lainnya. 
Selesai mendapat pengobatan, suami datang ke rumah tempat saya menunggu ditemani 3 orang 
mujahidin lain. Rupanya Daulah mengirimkan bantuan untuk membawa kami pulang ke rumah. 
Motor yang rusak berat kami tinggalkan di TKP tanpa sedikitpun kekhawatiran motor akan 
hilang. Dan alhamdulillah semua kerusakan bahkan beberapa bagian diganti dengan onderdil 
baru semua gratis menjadi tanggungan Daulah. Kami tidak mengeluarkan uang sepeser pun 
untuk memperbaiki kerusakan pada motor. 

Senin ba'da shubuh, 33 ramadhan suami kembali pergi untuk menjalankan tugasnya dengan 
kondisi luka-luka dan seperti biasa saya hanya bisa menatap punggung suami seraya berdoa 
semoga istigomah selalu mendampingi kami dan syahid insha Allah datang menjemput kami 



Bagaimana kelanjutannya setelah Ummu Sabrina ditinggal suaminya?? 



Ikuti terus kisahnya hanya di page kesayangan anda ini... 



FP Khilafah Dawla Itlamiyyah [KDI] 
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KISAH IIMMU SABRINA DI BUMI KHILAFAH 



- Bagian 2 - 




Senin ba’da shubuh, 3 Ramadhan suami kembali pergi untuk menjalankan tugasnya dengan 
kondisi luka-luka dan seperti biasa saya hanya bisa menatap punggung suami seraya berdoa 
semoga istiqomah selalu mendampingi kami dan syahid insha Allah datang menjemput kami. 

Sepeninggal suami, subhanallah saya merasa status janda siap menjemput di depan mata. 
Malam harinya, walaupun pada saat itu apartemen bukan sasaran musuh tapi helikopter dan 
suara jet tempur F-16 terdengar jelas dari tempat saya tinggal. Dentuman bom jelas terdengar 
pula. Malam itu saya hanya menghabiskan malam dengan mengingat suami dan kebaikannya. 
Allah begitu sayang pada saya hingga mengaruniakan seorang lelaki yang sangat jarang bicara, 
selama 13 tahun kami menikah jarang sekali kami bertengkar. Sekalipun bertengkar, tidak 
pernah suami membentak apalagi sampai menampar atau melakukan tindakan fisik pada saya. 
Apa yang menjadi masalah kami bicarakan lewat surat atau lewat inbox facebook padahal kami 
masih tinggal serumah. Lucu memang, tapi begitulah cara kami menyelesaikan masalah. Kami 
menghindari berbicara langsung karena khawatir tidak dapat menahan emosi hingga akhirnya 
saling membentak dan terdengar oleh anak-anak. Maklum rumah kami bukanlah rumah mewah 
nan luas hanya rumah kontrakan berukuran 5m x 5m. Terima kasih yaa Allah karena Engkau 
anugrahkan suami yang begitu pengertian dan menghargai istri. 

Selasa pagi dentuman bom masih terus terdengar. Tidak seperti biasanya karena aktivitas saling 
menyerang biasanya terjadi sampai mendekati waktu shubuh terkadang beberapa saat setelah 
shubuh. Hari itu sampai sekitar jam 10.00 intensitas masih cukup tinggi. Selepas dhuhur sampai 
ashar terdengar beberapa kali dentuman bom. Selesai berbuka puasa dan sholat maghrib seperti 
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biasa saya bercakap-cakap dengan teman-teman admin KDI, selain karena ada beberapa hal 
yang memang harus saya urus dan selesaikan juga saya selalu meng-update seputar pemberitaan 
media Indonesia mengenai Daulah dan jihad Indonesia. 

Malam itu saya online ditemani bisingnya suara helikopter, sesekali F-16 yang melintas dan 
dentuman bom jarak jauh. Oodarullah ketika itu jam 11.00 malam waktu Suriah dan saya 
berkata pada salah seorang teman admin, “masha Allah, malam ini kq banyak sekali bom. 
Hasbunallah wa ni’mal wakiil”. Lalu teman tersebut menjawab, “coba kita tengok dulu twitter 
Halab siapa tau ada update.” Sesaat kemudian teman saya lalu berkata, “bu, al bab lagi dibom!”. 
Memang Al bab bukanlah kota yang jauh dari tempat saya, hanya berjarak 30 menit dengan 
mengendarai motor. Prediksi saya waktu itu adalah karena mujahidin membombardir sasaran, 
nusairiyyah lalu membalasnya di kota lain dan itu adalah hal yang biasa. 

Keesokan paginya Rabu 25 Ramadhan, seperti yang pernah saya update di akun facebook saya 
kembali aktivitas saling mengirim ‘paket’ semakin tinggi. Sepertinya tempat ribath terdekat yang 
mungkin saja tempat ribath suami sedang memanas. Jarak yang begitu dekat dengan apartemen 
membuat getarannya terasa ke tempat saya. Sementara di langit Hraria tak henti-hentinya sejak 
semalam dihiasi pesawat-pesawat milik tentara setan Assad. 

Siang itu saya tidak berhasrat untuk memasak dan yang saya lakukan hanya berselancar di 
dunia maya untuk mengetahui update situasi wilayah tempat saya tinggal, Halab. Saya yang 
memang sejak di Indonesia tidak pernah keluar rumah kecuali ditemani suami meminta anak 
saya untuk pergi ke warung membeli telur. Pulang dari warung mereka datang dengan terengah- 
engah sambil berkata, “Ibu, kita harus siap-siap untuk mengungsi, 30 menit lagi Abu Fulan Al 
Tazikistan akan datang menjemput kita”. Saya lalu meminta anak saya yang laki-laki untuk 
mengkonfirmasi hal tersebut pada Abu Fulan Ash Shamy yang tinggal satu gedung dengan saya. 
Dia lalu mengatakan bahwa benar seluruh penduduk Hraria yang wanita dan anak-anak wajib 
pergi mengungsi atas perintah amir/wali Hraria demi keselamatan karena kondisi yang semakin 
memanas sehingga tidak memungkinkan bagi kami tetap tinggal di sekitar lokasi apartemen. 

Daulah menyiapkan beberapa bis dan kami didata terlebih dahulu sebelum masuk bis. Saya 
sendiri mendapatkan jam keberangkatan sekitar jam 9.30 malam. Sebetulnya saya tidak ingin 
pergi mengungsi karena saya sangat ingin mengetahui kondisi sebenarnya ketika saling menyerang 
namun apa boleh buat karena itu perintah amir maka dengan sedikit perasaan menyesal saya dan 
anak-anak pergi mengungsi. 
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Bagi saya pribadi perjalanan menuju tempat pengungsian merupakan pengalaman yang 
mengesankan dan seru walaupun sebetulnya jurit malam dan kegiatan pelatihan fisik dan mental 
berbau semi militer sudah sering saya lakukan ketika saya masih sekolah di salah satu STM favorit 
di Bandung dulu karena almamater saya memang dikondisikan dalam suasana tingkat 
kedisiplinan yang tinggi. Betapa saya katakan mengesankan dan seru karena ini adalah 
perjalanan saya di malam hari dengan situasi menegangkan yang kedua kalinya setelah yang 
pertama percobaan melewati pagar kawat perbatasan disertai penjagaan tentara Turki yang 
cukup ketat. 

Oodarullah saya mendapatkan bis yang cukup ‘bagus’. Beberapa kali bis mogok dan akhirnya 
berjalan dengan tersendat2 karena mesin bis yang sudah tidak mampu untuk dijalankan namun 
terpaksa harus bekerja. Dan beberapa kali pula bis terpaksa berhenti namun bukan karena 
mogok tapi karena ada pesawat melintas yang mungkin sedang mengintai sasaran atau hendak 
menembak. Alhamdulillah saya memiliki anak-anak yang sholeh dan sholeha, di tengah malam 
gelap dengan kondisi panas berkeringat karena bis yang tanpa AC dan selalu berhenti serta kami 
kehabisan air minum, anak-anak tidak lantas merengek-rengek apalagi menangis termasuk 
anak saya yang paling kecil berusia 19 bulan hanya diam memeluk saya. Menyaksikan mereka 
seperti itu ingin rasanya menangis, bukan karena situasi sulit yang sedang kami hadapi tapi 
karena melihat sikap mereka yang begitu tabah dan mengerti bahwa menangis dalam kondisi 
seperti itu tidak akan menyelesaikan masalah atau membuat keadaan menjadi lebih baik. Saya 
bukan orang yang mudah menangis dan suami saya mengajarkan pada anak-anak untuk tidak 
menyia-nyiakan air mata, gunakan air mata hanya untuk Allah, menangis hanya karena Allah. 
Terima kasih yaa Allah karena Engkau anugrahkan kepada kami berdua anak-anak yang insha 
Allah sholeh dan sholeha. 

Akhirnya kami sampai di pengungsian sekitan jam 3.00 dini hari. Perjalanan yang memakan 
waktu cukup lama hampir 6 jam padahal jika siang hari hanya ditempuh dalam waktu +/- 2 jam 
saja. Masuk salah satu rumah, kami langsung dihidangkan nasi kabsah dan daging ayam. Tidak 
lupa kurma dan minuman ringan bersoda menyertai menu sahur kami dibawa oleh dua orang 
wanita. Alhamdulillah saya bersama sekitar 5 wanita dewasa dan 2 remaja putri, 8 anak2 masih 

bisa menikmati lezatnya hidangan tersebut. (mungkin diantara teman2 yang membaca ini 

ada yang membayangkan suasana pengungsian yang saya alami seperti layaknya pengungsian 
korban banjir di Indonesia yang ditempatkan pada satu barak luas dengan kondisi makanan, 
obat2an, keperluan tidur dan mandi yang terbatas dan kekurangan. Maka di sini saya jelaskan 




bagaimana suasana pengungsian yang saya alami. Kami ditempatkan pada satu komplek 

perumahan dengan penjagaan ketat) Setelah melaksanakan sholat shubuh, dirumah yang 

tanpa dilengkapi ruang tamu hanya memiliki 2 kamar, sebuah dapur, toilet, dan kamar mandi 
tersebut kami tidur, beristirahat melepas lelah setelah perjalanan semalam. 

Sekitar jam 9.00 datang 2 orang wanita yang mengatakan bahwa sebagian dari kami harus 
pindah. Akhirnya saya dan anak-anak bersama 2 wanita dewasa lain dan 4 orang anak dipindah 
ke rumah yang lebih besar. Rumah dengan tiga kamar yang dikelilingi kebun yang ditanami 
pohon delima, zaitun, dan tiin. Setiap harinya kami tidak dipusingkan dengan memikirkan menu 
apa yang perlu kami masak untuk sahur dan buka puasa karena setiap menjelang sahur dan 
buka puasa datang mobil yang mengantarkan hidangan yang siap kami santap, tidak lupa 
dikirim pula buah2an dan minuman bersoda. Kadang saya bosan dengan hidangan yang dikirim 
karena selalu memakai daging kambing, sementara saya kangen berat dengan nasi. 

Sesekali datang kiriman snack, yoghurt dan juice kemasan. Selain itu semua kebutuhan yang 
kami perlukan selama kami di pengungsian menjadi tanggungan Daulah. Kami tinggal menulis 
daftar kebutuhan dan menyerahkannya pada mujahidin yang bertugas mengurusi seluruh 
keperluan pengungsi. Seperti saya contohnya yang memiliki anak banyak, saya menulis semua 
kebutuhan saya dan anak-anak mulai dari susu bayi, susu untuk anak saya yang lain, popok 
sekali pakai, mie instan, dll, dan mereka memenuhinya. Bahkan ketika saya meminta sebuah 
water heater, mereka membelikan baru untuk saya. Hmmm, betapa Daulah sangat memahami 
bagaimana mengurusi kami warganya yang sedang dalam pengungsian. 

Sejak rabu kami diungsikan hingga tiba hari minggu tidak ada sedikitpun kabar datang 
mengenai progress di Hraria dan kabar mengenai suami. Vaa kembali saya harus melakukan 
penguatan sabar dan pasrah karena bisa dipastikan Idul Fithri tahun ini akan saya lalui hanya 
bersama anak-anak dan pengungsi lainnya tanpa kehadiran suami. 

Idul Fithri pun tiba. Sesuai prediksi lebaran pertama di tanah hijrah tanpa kehadiran suami, 
menyedihkan. Tapi Alhamdulillah semua itu terobati dengan suasana gembira melihat anak-anak 
anshor yang memakai pakaian baru serta parfum padahal dalam keseharian mereka bisa 
dibilang jarang mandi dan dekil. 

Sementara itu dari Daulah melalui mujahidin yang mengurus seluruh kebutuhan kami datang 
mengirimi kami banyak makanan. Insha Allah saya masih ingat betul, kami dikirim nasi dalam 
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porsi besar dan 4 ayam babar utuh. Selain itu dikirim pula berbagai macam kue, permen dalam 
kantong besar dan tentunya kuaci cemilan khas Suriah, teman minum teh sambil ngobrol. 

Di pagi itu salah seorang pengungsi asal Suriah bersama anak-anaknya meninggalkan 
pengungsian karena menantunya yang berasal dari Vordania menjemputnya untuk tinggal di 
Raqqa. Tinggallah saya bersama anak-anak dan seorang wanita Suri yang berusia 18 tahun yang 
telah memiliki anak berumur 2 tahun. 

Ba’da Idul Fithri sepertinya hanya saya yang tidak sibuk mencari rumah baru dan izin pindah. 
Saya tidak tahu harus mencari rumah baru kemana dan juga tidak tahu bagaimana 
prosedurnya. Maklum modal saya hanya bahasa Inggris, bahasa Arab bisa seadanya tapi di sini 
tidak semua bisa berbahasa Arab. Entah mereka menggunakan jenis bahasa Arab apa saya tidak 
tahu. Hari bertambah hari semakin banyak pengungsi yang pergi karena sudah mendapat rumah 
baru dan saya tetap bertahan di rumah itu tanpa sedikitpun pernah menerima kabar tentang 
suami. Saya kadang berfikir apa mungkin suami tega membiarkan saya dalam kondisi bingung 
tanpa kabar sedikitpun? Sebagai seorang muslimah yang tinggal di wilayah syariah sudah barang 
tentu harus mengedepankan husnudzon. Saya berfikiran mungkin ada pertimbangan lain dari 
suami hingga tidak datang menengok atau mungkin kebijakan lain yang ditetapkan Daulah 
hingga para suami tidak diizinkan menengok. 

Waktu itu saya serumah juga dengan tiga orang kakak beradik asal Suri. Ummu Fulan yang 
paling tua telah mempunyai empat orang anak, disamping itu ia pun mengurusi kedua adiknya 
yang berumur 17 tahun dan 14 tahun, keduanya sedang hamil muda. Adiknya yang berumur 17 
tahun menikah dengan seorang muhajir berusia 30 tahun asal Mesir. Dia terlihat sehat tanpa ada 
keluhan layaknya ibu-ibu yang tengah hamil muda namun kesehariannya selalu diisi dengan 
menangis karena rindu pada suaminya yang tak kunjung datang menengok. Sementara sang 
adik yang berusia 14 tahun bersuamikan seorang Jazrowiyin berusia 30 tahun. Kehamilannya 
membuatnya sering sakit dan muntah-muntah. Kendati begitu, walaupun dalam pengungsian 
kita tidak perlu khawatir jika ada keluhan kesehatan atau menderita satu penyakit. Kita tinggal 
bilang pada pengurus bahwa kita sakit apa lalu mereka akan datang membawakan obat. 
Kalaupun setelah dua hari kita tidak kunjung sembuh kita tinggal bilang pada pengurus kita 
butuh pergi ke dokter. Seperti halnya yang dialami adik dari Ummu Fulan, tiga kali pengurus 
membawanya ke dokter kandungan. 
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Sementara saya, tidak ada lagi yang saya butuhkan atau permintaan khusus pada Daulah. 
Daulah sudah sangat baik dan peduli pada warganya di pengungsian. Satu hal yang saya 
butuhkan adalah internet untuk mencari tahu kabar suami. Hingga di hari sabtu siang, 6 Syawal 
saya mengirim surat pada pengurus agar saya bisa pergi ke tempat yang menyediakan koneksi 
internet. Sore harinya datang mobil yang bertugas mengirim makanan sambil membawa pesan 
untuk saya bahwa saya bisa pergi ke tempat yang menyediakan internet. Senang bukan main 
mendapatkan kemudahan itu hingga saya lupa membawa pistol. Memang bagi kami termasuk 
wanita yang memiliki silah wajib membawanya kemanapun kita pergi. 

Saya pergi bersama anak lelaki saya yang berusia 8 tahun didampingi seorang mujahidin. 
Setelah ± berjalan 4 km sampailah kami di tempat yang dituju dan hari sudah gelap serta dingin. 
Terdengar suara adzan maghrib dan internet tersambung. 

Seketika saya membuka sebuah messenger dan mendapati sebuah pesan dari suami bahwa hari 
jum’at sebelumnya suami sempat menengok ke apartemen namun mendapati apartemen sudah 
kosong. Suami menuliskan sesuatu “Pesen ayah, yang sabar dan istiqomah, apapun kondisinya di 
tempat pengungsian, insha Allah semua itu bisa menjadi penebus fitnah di alam kubur dan 
padang mahsyar nanti”. Pesan yang hanya berjumlah lima baris itu diakhiri dengan ucapan 
“Taqabalallahu minna wa minkum. Selamat ledul Fithri.” Tidak ada kata2 yang bisa 
mengungkapkan perasaan saya kala itu hanya air mata yang menetes setelah membaca pesan 
itu. Saya tidak membalas pesan suami secara panjang lebar, saya hanya mengatakan bahwa 
saya ingin pulang ke Hraria. Sementara ikhwan yang mengantar saya hanya bisa mengatakan, 
“ukhti, laisa tabqi insha Allah khoyr”. 

Saya lalu membuka akun facebook dan menghubungi rekan sesama admin KDI, meminta 
tolong padanya untuk menghubungi suami dikarenakan tidak setiap hari saya bisa pergi ke 
internet cafe untuk mengabarkan kondisi saya yang sempat sakit akibat kecelakaan motor yang 
saya alami bersama suami beberapa minggu sebelumnya. Menjelang isya, sekitar jam 9.30 malam 
saya sampai di rumah dengan kaki yang lumayan terasa pegal-pegal. Teman sekamar lalu 
menyediakan makan malam untuk saya dan anak lelaki saya. Anak perempuan saya yang 
paling besar langsung menanyakan kabar ayahnya begitu saya sampai. Sementara anak 
perempuan saya yang berumur 6 tahun dan bayi saya sudah tertidur pulas. 

Keesokan harinya, minggu, Ummu Fulan beserta anak-anaknya dan kedua adiknya 
meninggalkan pengungsian pindah ke rumah barunya sedangkan teman sekamar saya di hari 
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selasa dijemput oleh suaminya untuk pulang dan tinggal di rumah orang tuanya. Tinggalah saya 
dan anak-anak yang tersisa di rumah itu. 

Masih saya ingat dengan jelas di hari Senin sekitar jam 3.00 sore pengurus mengirim kami 
sebuah dus besar yang sangat berat untuk diangkat. Setelah kami buka ternyata berisi beras 
kemasan 5 kg, minyak goreng 4 Itr, margarine 2 kg, pasta spaghetti 1 kg, pasta tomat, gula, teh, 
garam dan berbagai makanan instan dalam kemasan kaleng seperti tuna, kornet, dan 
kacang2an (sangat disayangkan saya lupa untuk mendokumentasikannya). Selang beberapa 
jam, sekitar ba’da Maghrib kami dikirimi lagi sebuah dus yang berisi sabun cuci piring beserta 
sponge, detergent, shampo, sabun mandi, sebuah penggorengan, dan sebuah kompor listrik. 

Di selasa sore, salah seorang pengurus sambil memberikan jatah makan sore mengatakan 
bahwa mulai besok Rabu tidak akan dikirim lagi makanan matang, mungkin karena jumlah 
pengungsi yang sudah sedikit atau mungkin ada pertimbangan lain saya tidak tahu yang pasti 
kebutuhan-kebutuhan lainnya tetap dipenuhi seperti biasanya. 

Sepeninggal teman sekamar saya memasak. Di hari kamis, seperti biasanya setelah sholat 
shubuh saya membangunkan anak-anak untuk sholat shubuh. Tidak seperti biasanya, pagi itu 
rasanya malas sekali untuk merendam pakaian kotor. Aktivitas kemudian saya lanjutkan di 
dapur, memasak ditemani anak perempuan saya yang paling besar untuk sarapan kami 
sementara anak-anak yang lain saya suruh mandi. Acara memasak selesai dan kami langsung 
bergegas sarapan. 

Ketika sedang menikmati sarapan terdengar gerbang rumah diketuk. Saya lalu meminta anak 
lelaki saya keluar menemui tamu yang datang. Tidak lama kemudian anak saya datang 
membawa kabar bahwa mereka datang untuk menjemput kami pulang ke Hraria. Betapa 
bahagianya saya waktu itu, pulang ke Hraria bagaikan cita-cita yang sudah sangat lama saya 
dambakan. Saking bahagianya saya sampai menangis karena teringat do’a-do’a yang saya 
panjatkan, terlebih di malam hari yang baru saja dilewati yang ketika itu saya menangis merasa 
sangat down, mengadu pada Allah bahwa saya merindukan suami, merindukan perjumpaan 
dengan suami, dan merindukan Hraria. Alhamdulillah di pagi harinya Sang Pengabul do’a. Sang 
Penggerak hati manusia mengabulkan do’a saya. Subhanallah wal hamdulillah. 

Setelah hampir 3 jam menempuh perjalanan sampailah kami di Hraria. Memasuki gerbang 
komplek apartemen seperti biasa si mujahidin tua, begitu saya biasa memanggilnya sedang 
berjaga di pos di samping gerbang. Saat itu saya melihatnya tengah mengobrol bersama teman 
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satu mu’asykar suami. Abu Fulanah At Tounisi. Mobil berjalan terus menuju gedung tempat kami 
tinggal. Saya mengamati keadaan sekeliling begitu sepi, kaca jendela dan krey banyak yang 
pecah dan rusak. 

Turun dari mobil mata saya langsung tertuju pada balkon yang sudah bolong tanpa pintu dan 
krey. Ketika memasuki rumah, saya hanya bisa diam terpaku melihat kondisi balkon yang sangat 
kotor dan berdebu. Entah berapa puluh bangkai kecoa yang tergeletak mati di lantai balkon. 
Setelah barang-barang selesai dibawa masuk, saya tidak langsung bergegas bersih-bersih dan 
saya pun tidak ingin melihat kondisi bagian lain dari rumah kami yang bisa saya prediksikan 
hancur dan berantakan. Saya hanya duduk sambil menunggu suami datang. Anak-anak pun 
hanya duduk saja mungkin karena lelah setelah perjalanan yang cukup jauh. 

Setelah satu jam menunggu, suami tak kunjung datang. Lalu saya meminta anak lelaki saya 
untuk pergi ke gerbang meminta tolong pada Abu Fulanah At Tounisi supaya dipanggilkan Abu 
Muhammad alias Abu Shabrina untuk pulang. Rupanya mujahidin tua yang berjaga di depan 
tersebut salah memahami perkataan anak lelaki saya. Tak lama datang Abu Fulanah At Tounisi ke 
rumah menanyakan ada masalah apa? Butuh pertolongan apa? Saya yang bersembunyi di dapur 
(balkon dan dapur terletak di bagian depan rumah berdampingan. Barulah bagian belakang 
rumah tiga kamar tidur, toilet, dan kamar mandi) sementara Abu Fulanah At Tounisi dibawa 
masuk anak lelaki saya menuju kamar. Terdengar dia membereskan dan membersihkan pecahan 
kaca. Hmmm, rupanya dia juga salah memahami perkataan anak lelaki saya. 

Akhirnya saya memanggil anak saya yang sedang menemani Abu Fulanah At Tounisi untuk 
membawanya berbicara dengan saya. Dari balik pintu dapur saya berbicara dengannya lalu saya 
katakan saya hanya membutuhkannya untuk memanggil suami saya pulang karena saya 
membutuhkan suami saya untuk membetulkan beberapa bagian dari rumah kami yang 
membetulkan beberapa bagian dari rumah kami yang hancur dan saya katakan pula padanya 
tidak mungkin saya menerima bantuannya untuk membersihkan pecahan kaca. Abu Fulanah At 
Tounisi memang seorang pria yang baik. Istrinya berkawan baik dengan saya karena kami 
menghabiskan waktu bersama selama 10 minggu di save house. Pasangan suami istri tersebut 
selalu memanggil saya dengan panggilan Aisha Andunisiy karena berbarengan dengan kami 
ketika di save house ada juga Aisha yang lain, Aisha Turkey dan Aisha Rusky. 

Kembali menunggu datangnya suami. Alhamdulillah tak lama kemudian terdengar suara pintu 
diketuk dan ternyata suami yang datang. Ingin rasanya memeluk suami namun itu hanya sebatas 
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niat saja. Bagaimana mungkin saya rebutan dengan anak-anak yang saya lihat berlarian 
menyambut kedatangan ayah mereka. 

Saya baru tersadar bagaimana berantakannya rumah kami setelah saya membuntuti suami 
masuk ke bagian belakang rumah. Semua kaca jendela kamar pecah dan lantai dipenuhi dengan 
pecahan kaca dan bangkai kecoa. Siang itu suami datang hanya untuk membersihkan pecahan 
kaca yang masih menempel di jendela serta membersihkan pecahannya yang berserakan di lantai 
kamar sementara balkon tetap tanpa pintu hanya suami tutup dengan selimut. Waktu yang 
tersisa tidak cukup untuk membetulkan krey yang rusak karena suami harus kembali ke tempat 
ribath sebelum waktu maghrib tiba. Bagi saya kondisi seperti itu adalah karunia karena itu 
tandanya suami akan datang kembali esok hari. 

Kami membereskan dan membersihkan rumah sambil mengobrol. Akhirnya terjawab sudah 
mengapa suami tidak datang menengok selama kami di pengungsian. Hal itu dikarenakan lokasi 
pengungsian yang dirahasiakan dari para suami. Sebagian kecil dari mujahidin yang sudah 
berkeluarga memang mengetahui lokasi pengungsian dikarenakan mereka termasuk para suami 
yang kala itu memiliki kesempatan mengantar keluarganya ke lokasi pengungsian. 

Selain itu, tak lupa suami memberikan uang infaq bulanan yang diberikan Daulah untuk setiap 
mujahidin. Betapa kagetnya saya ketika menerima uang dari suami. Bulan ini kami menerima 
jumlah yang sangat banyak, 2x lipat dari biasanya. Jika biasanya kami menerima $200 atau 
sekitar 34.000 - 36.000 Lyra Suri, bulan ini kami mendapat infaq sebesar $410. Suami 
menjelaskan bahwa bulan ini memang ada ‘bonus’. Biasanya untuk pasangan suami istri masing- 
masing mendapat $50 dan masing-masing anak atau yang belum menikah mendapat $25 maka 
bulan ini untuk suami mendapat $150, istri mendapat $100, dan setiap anak mendapat $40. 

Subhanallah, saya tidak pernah membayangkan ada semacam ‘THR’ di Daulah dan 
sebelumnya ketika beberapa hari Ramadhan baru saja mulai. Daulah memberikan semacam 
bingkisan berisi bahan makanan dan berbagai kebutuhan dapur lainnya (photonya pernah saya 
upload di akun facebook Siti Khadijah) 

Setelah 4 jam di rumah, sekitar jam 6.00 sore suami kembali ke tempat ribath. Alhamdulillah 
malam hari kami lalui dengan tenang dan sepi tanpa sambutan dari pesawat jet ataupun 
dentuman bom. Esoknya suami datang kembali ke rumah. Sama seperti hari sebelumnya, hari ini 
pun datang hanya untuk membetulkan bagian rumah yang rusak. Waktu yang tersisa kami 
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gunakan untuk bertukar informasi dan menceritakan pengalaman kami masing-masing selama 
hampir tiga minggu berpisah. 

Tiba waktunya makan sore. Karena tidak tersedia bahan makanan untuk dimasak, saya hanya 
membuat orak arik telur. Walaupun dengan lauk ala kadarnya, alhamdulillah terasa nikmat dan 
membuat saya bahagia. Saya bersyukur karena Allah masih memberikan saya kesempatan untuk 
bercengkrama dengan suami dan anak-anak sebagai satu keluarga yang utuh. Suami selesai 
makan paling duluan lalu pergi ke kamar untuk menyiapkan perlengkapan yang harus dibawa 
ke tempat ribath sementara saya sambil menyuapi anak yang paling kecil harus mengawasi piring 
besar tempat kami makan karena khawatir anak-anak tidak menghabiskan makanan. Belum 
juga kami selesai makan, tiba-tiba terdengar suara bom yang sangat keras menandakan bom 
jatuh dengan jarak yang sangat dekat dengan kami. Krey balkon yang baru saja dibetulkan 
kembali rusak dan balkon rumah kami dipenuhi dengan kepulan debu dan acara makan pun 
dengan terpaksa kami hentikan. Suami pun membetulkan krey balkon yang kembali rusak 
sebelum akhirnya pergi ribath. Sebelum pergi, suami berpesan agar kami tidak takut dengan 
setiap bom yang datang. Caranya yaitu dengan tidak membuat maksiat. 

Hanya selang beberapa menit setelah suami pergi, terdengar pintu diketuk. Ternyata suami 
datang membawa kabar bahwa mujahidin yang bertugas ribath di gerbang komplek apartemen 
meminta saya dan anak-anak pergi mengungsi kembali. Vaa Allah, baru saja kemarin siang saya 
sampai rumah dan sore ini harus kembali mengungsi? Saya hanya menghela nafas panjang. Suami 
ditemani anak lelaki kami yang paling besar kemudian pergi untuk mengurusi mobil yang 
sedianya akan kami pakai untuk pergi mengungsi namun karena hari itu hari Jum’at waktunya 
libur bagi yang bertugas di maqor, maka salah seorang diantara mereka mengatakan insha Allah 
besok pagi mobil siap untuk mengantar kami. 

Sempat sedikit marah dengan yang suami kabarkan bahwa kami harus pergi esok hari karena 
bisa dipastikan saya akan kembali sibuk mengangkut barang-barang disamping harus 
menggendong anak saya yang terkecil. Namun akhirnya saya menyeringai malu ketika suami 
berkata, “malam ini ayah ribath di rumah, jagain ibu sama anak-anak”. Bagaikan anak kecil 
yang kegirangan karena dihadiahi lolipop, dalam hati saya berteriak “alhamdulillah, 
assyyyyiiiiiikkk”. Vaa memang selalu ada hikmah dari setiap kejadian tapi terkadang manusia 
melupakan hal tersebut karena emosi. 




Hikmah ke-dua saya rasakan esok harinya, suami menemani kami ke lokasi pengungsian. 
Artinya tidak seperti sebelumnya, kali ini jika di kemudian hari memiliki kesempatan suami bisa 
datang untuk menengok kami. Hari itu saya mendapatkan pengalaman lucu. Jika mobil yang 
biasa kami gunakan yang berjenis double cabin, kali ini mobil yang tersedia adalah jenis pick up 
kambing. Saya katakan pick up kambing karena ukuran mobil yang mini mungkin hanya 1000 
cc dan saya sering melihat pick up dengan fisik demikian digunakan masyarakat di sini untuk 
mengangkut kambing. Mobil berjalan sangat lambat karena mungkin akibat muatan yang 
terlalu berat. Pada waktu itu ada tiga keluarga termasuk keluarga kami yang diungsikan 
kembali. Anak-anak menempuh perjalanan dengan mobil tersebut sedang saya bersama suami 
dan si bungsu mengendarai motor. 

Tiba di lokasi pengungsian saya langsung menempati rumah yang sebelumnya saya tempati. 
Tidak saya sangka ternyata Ummu Fulan bersama salah satu adiknya yang bersuamikan seorang 
Jazrowiyin kembali ke rumah itu. Dia menceritakan bahwa Al Bab sedang mendapat banyak 
serangan bom termasuk diantaranya komplek pemukiman mujahidin. Hal ini yang 
menyebabkannya kembali ke rumah pengungsian. Sementara suami setelah sejenak melepas 
lelah kembali pulang ke Hraria menuju tempat ribath. 

Setelahnya kembali saya menjalani hidup sebagai pengungsi selama 2 minggu dan di kemudian 
hari ketika saya melihat banyak rumah kosong yang sudah ditinggal pengungsi lain, saya 
meminta kepada pengurus untuk memberikan satu rumah khusus untuk saya sekeluarga. 
Alhamdulillah mereka sangat compromized dan saya diberikan rumah sendiri. Seperti biasa 
kebutuhan akan sayuran dan buah-buahan serta makanan lainnya selalu dikirim hingga 
akhirnya saya meminta dengan paksa pulang ke Hraria, mereka menyediakan mobil yang saya 
butuhkan dan mengantarkan kami sampai ke rumah. 

Sebenarnya sangat dilarang untuk kembali ke Hraria karena keadaan yang sangat berbahaya 
namun bagi saya tidak ada tempat yang paling pas yang pernah saya tinggali selain Hraria 
sebagai tempat untuk memupuk dan memantapkan keimanan. 

6 hari setelah tinggal kembali di apartemen di Kamis pagi yang benar-benar sepi, satu-satunya 
warung tempat saya memenuhi kebutuhan sehari-hari dibom Nusairiyyah. Tepat rasanya jika 
kemudian saya mengatakan komplek apartemen seperti kota mati karena logistik sudah diputus, 
dihancurkan setan Nusairiyyah dan penduduk akhirnya diungsikan semuanya. 
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Sampai hari ketika saya serahkan tulisan ini pada teman-teman admin KDI, saya masih 
bertahan tinggal di apartemen Hraria sekalipun persediaan makanan kami semakin menipis dan 
setiap malam dalam kondisi mencekam. Satu hal perlu saya tegaskan bahwa Daulah Islam 
adalah tempat yang aman. Jika sekarang saya dalam kondisi yang tidak aman itu dikarenakan 
posisi kami yang dalam jarak tembak setan Syi’ah dan karena memang suami ditempatkan di 
tempat yang sangat berbahaya. Insha Allah dalam bebarapa hari ke depan saya akan pindah ke 
tempat yang lebih aman namun sepertinya suami akan tetap tinggal di Hraria. 

Kesaksian ini saya rasa sangat adil mengingat surat dalam artikel situs arrahmah dan 
muqawamah tersebut ditulis oleh muhajirot dan bantahannya pun ditulis oleh muhajirot dan 
bahkan pernah dalam kondisi mengungsi sehingga insha Allah pembaca setia KDI akan 
mengetahui betapa baik dan perhatiannya Daulah kepada kami. 

Saya, Siti Khadijah aka Ummu Shabrina yang bertanggung jawab atas tulisan ini. Dan bagi 
penulis yang tulisannya dimuat di situs arrahmah dan muqawamah tersebut, Insha Allah kita 
akan bertemu di mahkamah milik Allah untuk mempertanggung jawabkan setiap kata yang 
telah kita tulis. 

Hraria-Halab, 13 Dzulqoidah 1435 / 9 September 2014 

[FP Khilafah Dawla Itlamiyah] 
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SURAT KLARIFIKASI I 



Ba’da tahmid wat tahlil kepada rabbul’aalamin, dan shalawat atas Nabiyullah shalallahu ‘alaihi 
was sallam, Muhammad Al Amin sang penegak tauhid dengan pedang, sang Nabi yang digelari 
pemecah belah, dan beliaulah yang memberi gelar sahabatnya dengan ALFARUO- Dengan gelar 
itu Nabi mendapat penghormatan tertinggi dari musuh sehingga menempatkannya pada urutan 
pertama dalam 100 tokoh dunia, sedangkan dalam buku yang sama sang ALFARUO (Umar bin 
Khathab ra), sahabatnya pada urutan ke 51. Silakan lihat di: feratut Toboh yang Paling 
Berpengaruh dalam lejaraholeh Michael H* Hari. Subhanallah, Sang Pemecah belah telah 
mengungguli seluruh tokoh “perdamaian” dan "peradaban” dunia, ada apa gerangan? 
Sedangkan ALFARUO dikenal keras lagi bengis (bahasa sekarang TERORIS) juga tidak kalah 
pengaruhnya dari tokoh-tokoh yang lain, ada apa gerangan?. Jawabannya, mungkin itu yang 
disebut “TERORIS TERPUJI” atau “PEMECAH BELAH VANG MULIA”. Kalau begitu kenapa kita 
harus minder dari segala bentuk gelar dan sematan apapun...! Tidak perlu takut dengan musuh 
apa lagi cuman sekedar sematan kosong. Hanya saja jika itu datang dari mereka yang “kata”nya 
pengusung tauhid wal jihad, ini yang sulit diterima akal? Wallahu’alam bis shawab 

Kepada kalian pengusung tauhid wal jihad, kalian yang komit dengan DAULAH BAAOIVAH... 
Pada kesempatan ini perlu kami jelaskan, apa dan bagaimana sehingga surat ini hadir ditengah 
kalian semuanya. 

Saudara ku.... 

Adalah ustadz Abu Bakar Ba’asyir (semoga Allah membebaskan beliau) sang sosok yang sudah 
dikenal, kawan maupun lawan. Keteguhan perinsip Al wala’ wal Bara’ dan ketegasan manhaj 
robbani sudah tidak diragukan lagi. Semua tahu, apa lagi orang dakhili-nya (lingkaran 
dalamnya) sangat mengenalnya (termasuk penulis setelah berinteraksi dalam satu tahanan). 
Perinsip beliau benar-benar teguh bagaikan gunung yang diterpa badai, badai berlalu gunug 
tetap menjulang tinggi. 
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Beliau menorehkan keteguhan sebagaimana yang tercermin dalam karyanya (buku tadzkirah 1- 
6) maupun ceramah-ceramah audio dll. Setiap orang yang pernah dekat dengan beliau pasti 
tahu akan hal ini kecuali mereka yang tidak jujur, bagaimana jika beliau sudah meyakini suatu 
kebenaran pasti beliau mengikatnya dengan kuat meskipun dicekoki: “anggota dewan itu 
belum kafir karena mereka matih thalat” atau “anthar thagut itu belum kafir 
karena mereka jahil” atau “Tabfir ‘aam dan mu l ayyan itu tama metbi berbedak 
i$tilah”atau “ISIS itu Dawlah Khawarij”atau “Huni itu matih mutlim” dan segudang 
syubuhat lainya...Sungguh syubuhat-syubuhat itu bagi beliau tidaklah samar. Silakan bagi yang 
menginginkan kejelasan baca buku tadzkirah beliau terutama tadzkirah jilid 2. Vang dibaca 
benar-benar bukunya bukan hasil bedah kaum pembajak yang suka “multi tafsir". 

Saudara ku.... 

Seiring perkembangan pemahaman dan berjalannya roda jihad yang terus menderu, maka 
berjalan pula apa yang disebut “halangan dan rintangan” yang menghadang. Pemahaman 
manhaji rabbani dihadang kaum kalaimer, baik irja’i salul maupun irja’i “jihadi”, sedangkan roda 
jihad dihadang penjajah global dibawah bendera zionis dan bendera kaum shohawat dan 
“Jaulaniyyun” yang satu shof dalam berloyalitas sesama "Jabahah diror". Itulah jabahah-jabahah 
penyulut untuk membumi hanguskan Daulah Baqiyah, Dawlah Nubuwwah InsyaAllah... 

Saudara ku.... 

Penulis dan Al Akh Abu Vusuf sudah mendengar kicauan (tanda tak mampu) dari orang-orang 
tertentu bahwa Ustadz Abu Bakar Ba’asyir telah berobah...? Sehingga orang-orang tersebut 
menganggap bahwa kamilah yang berperan sebagai “pencuci otak” atau mempengaruhi Ustadz 
Abu Bakar Ba’asyir. Betul, kami telah dituduh demikian sehigga atas nama Dewan Syuro’ kami 
pun ditegur. Bahkan hanya sebuah bundle kopian yang isinya sekedar berita dan opin 14 yang 
sampai ketangan ustadz Bakar Ba’asyir pun dipersoalkan, dari mana, siapa yang bawa masuk, 
dan kenapa dikasihkan ke ustadz...? Laa haulaa walaa quwwata illah billah... sungguh ini 
memalukan. Disaat Ustadz membutuhkan berita dan informasi, apa lagi berita dunia Islam 

14 Kopian seputar informasi yang berkaitan Dawlah Khilafah yang sebelumnya bernama ISIS, Kopian tersebut sampai 
ketangan ust Abu Bakar Ba'asyir, kemudian hari ternyata tidak disukai oleh pendengki dawlah karena dianggap 
mempengaruhi beliau, artinya mereka menginginkan agar Ust Abu Bakar Ba'asyir tidak menerima Dawlah sesuai arahan 
mereka. 



307 



ternyata ada oknum yang tidak suka, subhanallah... ada apa ini wahai yang tidak suka disebut 
“Murji’ah”?. Bukankah musuh mu (densus) mempersulit Ustadz untuk mendapatkan buku, kertas, 

pena dan hal-hal yang kaitan dengan sarana perjuangan dll ? Sekali lagi, sungguh ini 

memalukan karena lahir dari pengsung “tauhid wal Jihad” 

Saudara ku.... 

Benarkah ana dan Abu Vusuf mempengaruhi "mecuci otak” Ustadz Abu Bakar Ba’syir?. 

Mari kita lihat dan hubungkan dengan realita, hal ini bisa terbantahkan dengan sendirinya: 

1. Status Anggota Dewan (DPR-MPR) dan Anshar Thagut (TNI-POLRI). 

Harap anda ketahui, jauh sebelum kami (ana dan Abu Vusuf) bertemu Ustadz ABB, sungguh 
beliau (ABB) telah menetapkan status anggota dewan dan anshar thagut sebagai kelompok 
keluar dari millah dengan kufrunbawwah. Silakan lihat dan baca buku beliau atau silakan 
kroscek langsung bertemu beliau. 

2. Seputar Hukum Takfir. 

Begitu juga, dalam buku dan statman-stamannya sangat jelas bahwa takfir mu’ayyan adalah 
suatu kemestian dan ini beliau terapkan kepada kedua kelompok yang disebutkan diatas atau 
siapa saja yang telah dipastikan jatuh dalam syirik dan kufur akbar. Silakan baca bukunya, jika 
penasaran silakan datang langsung ketemu beliau. 

3. Mursi (thagut Mesir yang gagal dan na’as itu). 

Ustadz ABB dalam hal ini beliau tidak membedakan thagut arab, Thagut Mesir, thagut Indonesia 
dan sejenisnya. Semua sama karena lahir dari rahim yang sama yaitu dari demokrasi yang sejenis, 
demokrasi syirik dan kufur akbar. Adakah bedanya syirik Mesir dan Syirik Nusantara dari sisi ini...?. 
Kami tegaskan bahwa, Ustadz ABB (yang kami tahu) tidak pernah menyematkan Mursi sebagai 
Pemimpin dan pribadi yang muslim. Jika tidak percaya silakan datang temui beliau tanyakan hal 
itu. 



4. Seputar ISIS dan problema Syam yang terjadi. 



Dari Mana Ustadz ABB tahu tentang ISIS dan problema Syam...?. Paling tidak beliau mengetahui 
dari beberapa sumber: 

Dari salah satu Ustadz berinisial A (tidak kami sebutkan namanya), beliau salah satu orang 
dekat bahkan petinggi Jama’ahnya. Dari beliaulah kabar validitas tentang ISIS. 

Dari para pengunjung/tamu yang besuk beliau. Berita-berita yang datang selalu beliau 
dengar dan ini tidak asing lagi, bahkan kami pun mendengarnya. 

Berasal dari surat yang dikirim dari bumi Syam yang katanya itu adalah murid beliau, 
didalamnya disebutkan akar masalah yang terjadi dibumi Syam. 

Dari bundle kopian yang dibawa tamu pengunjung yang kami singgung diatas. 

Demikian sumber-sumber yang menjadi rujukan ustadz ABB sehingga tuduhan yang diarahkan 
kepada kami pun terbantahkan. Memang benar bahwa bundle kopian itu dari kami, tapi itu 
bukan satu-satunya. Kami anggap apa yang dibawa oleh pengunjung berupa buku atau apa saja 
yang kiranya itu membantu kami didalam maka wajar-wajar saja kalau harus dibaca oleh 
semua ikhwah masjunin, apa lagi seorang tokoh seperti ustadz ABB tentu lebih layak lagi untuk 
membacanya. Apa ustadz ABB memang dilarang dan dikungkung oleh struktural...? 

Jadi, poin 1 samapai 4 diatas tidaklah layak dilimpahkan kepada kami, itu semua taqdir Allah 
yang harus kita imani, perjalanan ustadz ABB adalah lintasan iman dan tauhid yang harus diakui 
dan didukung bukan malah menuduh ini dan itu kepada kami. Ustadz ABB meski sudah tua 
namun beliau tetap teguh. Terlalu lucu jika seorang “ingusan” seperti saya bisa mempengaruhi 
seorang toko yang sudah asam garam dijalan jihad ini. Wallahu’alam.... 

Apakah Ustadz ABB bisa dipengaruhi dan di“cuci otak”nya oleh seseorang...? 

Wahai orang orang yang pernah mendebat dan berdiskusi langsung... 

Ketika anda mempengaruhi beliau bahwa, anggota dewan, thagut dan ansharnya tidak kafir, 
apakah beliau menerima dan mengiyakan apa yang anda katakan...? 

Ketika anda mencekoki bahwa tidak boleh takfir mu’ayyan terhadap pelaku syirik dan kufur 
akbar seperti thagut dan ansharnya, apakah beliau menggubris anda...? 

Ketika anda membawa syubuhat bahwa Mursi itu muslim, apakah beliau membenarkan anda? 




Ketika anda berusaha meyakinkan jabhah diror lagi menyempal itu, lalu menutupi kebenaran 
ISIS dengan mengatakan: sumber fitnah karena ISIS masuk Syam, apakah ustadz ABB percaya 
terhadap anda...? 

Ketika anda menyuruh beliau agar menulis surat untuk Al-Bagdadi, yang isi suratnya berupa 
seruan agar menarik pasukan dan kembali ke lraq, apa ustadz ABB menerima usulan anda? 

Silakan buktikan.... Apa benar ustadz ABB itu sesuai selera fikrah, selara aqidah dan manhaj yang 
anda tawarkan...!? 

Wahai “orang penting” perhatikan dan lihat sendiri, apa yang terjadi, bukankah anda dapatkan 
bahwa ustazd ABB begitu kuat...? Bukankah diskusi anda dengannya tidak membawa hasil sesuai 
arahan anda, sesuai manhaj dan fikrah yang anda inginkan...? Subhanallah, sungguh potret Syam 
tergambar dinegara ini. Potret Syam tidak ada kaitan dengan strategi perjuangan akan tetapi 
potret manhajiyah. Manhaj yang terukir dibalik kaum penyempal dengan manhaj yang dianut 
Dawlah Nubuwwah -insyaAllah- 

Jadi siapa sebenarnya yang benar dan jujur...? Saya teringat ketika di (disel) Mako brimob ada 
seorang ustadz yang mengklaim bahwa ustadz ABB tidak menta’yin anshor thagut, ketika itu 
saya hanya diam sembari dalam hati berdoa “Vaa Allah pertemukan hamba dengan ustadz 
ABB”. Singkat cerita doa pun dikabulkan, dan Alhamdulillah setelah ketemu beliau saya pun 
bertanya, apa benar ustadz tidak menta’yin anshar thagut...? Subhanallah... jawaban beliau sejak 
itu sampai hari ini bahwa anshor thagut itu jatuh ta’yin. Haqqon. 

Penutup: 

Kami tidak tahu, apakah Ustadz ABB ini amir yang dita’ati atau bukan...? wallahu’alam bis 
shawab. Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh 

Nusakambangan, 01/06/14 

TTD 

Abu Vusuf 
Abu Irhab 
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SURAT KLARIFIKASI II 



“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang tatih membawa suatu berita, 
maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum 
tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu” (QS. 
Al. Hujuraat: 6) 

Mengingat beredarnya tuduhan palsu yang diarahkan kepada kami, seperti yang dilontarkan 
oleh Pimred Arrahmah.com M. Jibril (putra Capres NKRI bersyari’ah) yang beredar luas di dunia 
maya (facebook dll) maka dengan ini kami punya hak bayan, tentu dengan ini kami berharap 
tidak ada lagi tuduhan-tuduhan berikutunya, jika tidak ! maka akan kami tempuh jalan yang 
lebih meyakinkan lagi untuk anda wahai penuduh...! 

Tuduhan Jibril “Ust. Afifi, Abu Vusuf dan Lubis/Abu Irhab” sebagai “Penyebab” dibalik keputusan 
Ustadz Abu Bakar Ba’syir, Sedangkan Abu Jibril (Capres NKRI bersyaria’ah) menuding sebagai 
“Pembisib” ketika diruang besuk. Hari Kamis, Tgl 17/07/2014 M. 

Wahai Penuduh, Silakan baca kembali surat klarifikasi atau bayan I, surat itu telah dibaca juga 
bagi orang-orang sebelumnya menuduh kami seperti anda tuduhkan, Ust Abu Bakar Ba'asyir 
pun telah membacanya dan sudah menjelaskan bahwa beliau “orang bual dan memilibi 
perinsip” tidak bisa dipengaruhi, apa lagi dipaksa! 

Wahai M. Jibril, silakan anda tanyakan kepada Abu Jibril (orang tua anda) dan siapa saja yang 
besuk pada hari itu bahwa, Ust. Abu Bakar Ba’asyir dengan jelas mengatakan: “Bahwa saya 
lidab dipengaruhi oleh siapapun, saya masih bual, apa lagi dipabsa”. Meskipun Ust. 
Abu Bakar Ba’asyir dengan lantang mengatakan seperti itu namun sangat aneh dan terkesan 
memaksakan diri Abu Jibril tetap ngotot dengan nada marah menuduh kami “PEMBIfIK” . Laa 
haulaa walaa quwwata Illah billah.... Aduhai, ada apa gerangan....! Tuduhan kepada Dawalah 
tidak cukup malah menuduh orang lain ini dan itu....! 

Mungkin saja orang waras berkata: Memang kalau benar orang-orang itu (Ust. Afif, Abu Vusuf, 
Abu Irhab) berbuat baik kepada Ust. Abu Bakar Ba’asyir, lantas kenapa?. Bukankah urusan 
khilafah ini adalah urusan dien yang agung...?. Jadi apa yang dilakukan orang-orang itu sudah 
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benar, (balau memang itu mereka lakukan) sudah selaras dengan hadits “ Orang yang 
memberi petunjuk kepada kebaikan sama pahalanya seperti orang yang 
melakukannya • (HR. Bukhari)”. Orang-orang itu sudah benar karena mereka paham apa yang 
kalian tidak paham dalam pengamalan hadits: *, Barangtiapa dibukakan baginya pintu 
kebaikan (rezeki) hendaklah memanfaatkan kesempatan itu (untuk berbuat baik) 
sebab dia tidak mengetahui kapan pintu itu akan ditutup baginya "» (H R» sysyihaab • 
Atau Juga karena memahami hadits meskipun kalian tidak memahaminya : n 'Kebaikan itu 
banyak tetapi pengamatnya (yang melaksanakannya) sedikit * (HR. Abu Hanifah). 
Wallahu’alam.... 

Sebagai Nasehat untuk kami dan kalian, mari renungkan hadits berikut ini: 

u janganiah kamu menjadi orang yang "ikut-ikutan" dengan mengatakan "Kalau 
orang iain berbuat kebaikan > kami pun akan berbuat baik dan kalau mereka 
berbuat zalim kami pun akan berbuat zalim"» Tetapi teguhkanlah dirimu dengan 
berprinsip y "Kalau orang iain berbuat kebaikan kami berbuat kebaikan pula dan 
kalau orang iain berbuat kejahatan kami tidak akan melakukannya”. (HR. Tirmidzi) 

Demikian bayan ini kami buat. Semoga dapat sebagai pencerahan bagi yang menginginkannya. 
Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh 



Pasir Putih, Nusakambangan, 18/07/2014 M 
18 Ramadhan 1435 M 
TTD 



Kami yang Faqier lagi lemah di penjara SMS. 



20 Pertanyaan Dan Jawaban Singkat Tentang 
Islamic State/Daulah Islam/Khilafah 

(dulu disebut ISIS) 




I. Mengapa Itlamic State/Daulah Itlam/KHilafah (dulu ditebul llll) baru muncul 
sebarang??? 



Manshurah, Saraya Anshar Tauhid, Saraya Jihad Islam, Saraya al-Ghuraba, Kataib al-Ahwal, dan 
Jaisy Ahlus Sunnah wal Jamaah, membentuk sebuah wadah perjuangan bersama sebagai upaya 
penyatuan barisan Mujahidin, agar perjuangan dan perlawanan mereka semakin terarah dan 
pertolongan Allah tercurah kepada mereka. Maka tersebutlah sebuah nama, Majlis Syura 
Mujahidin (MIM) Irab. Semua jamaah tersebut melebur ke dalamnya dan menghilangkan 
nama asalnya. Ditunjuk sebagai pimpinan adalah Syaikh Abu Mush'ab az-Zarqawi rahimahullah. 
Beliau syahid pada bulan Juni di tahun yang sama, kemudian digantikan posisinya oleh Syaikh 
Abu Hamzah al-Muhajir. 

Dalam perjalanannya, MSM semakin banyak menguasai daerah-daerah di Irak, sementara 
tentara Amerika dan rezim Irak hanya tinggal berkuasa di Green Zone. Hal inilah yang kemudian 
menjadikan MSM semakin mendapat kepercayaan dari berbagai kelompok. Maka pada 15 
Oktober 2006 atau tepatnya pada 22 Ramadhan 1427 H, MSM bersama dengan kelompok- 
kelompok yang berafiliasi kepadanya, serta berbagai kabilah dan suku di Irak seperti Ad-Dulaim, 
Al-Jabbur, Al-Ubaid, Zuubaa, Qays, Azza, Al-Tay, Al-Janabiyin, Al-Halaliyin, Al-Mushahada, Ad- 
Dayniya, Bani Zayd, Al-Mujama', Bani Shammar, Inaza, As-Suwaidah, An-Nu'aim, Khazraj, Bani 



Berawal dari tahun 2006 ketika tandzim Al-Qaidah Irak bersama dengan Jaisy ath-Thaifah al- 





Al-Him, Al-Buhairat, Bani Hamdan, As-Sa'adun, Al-Ghanim, As-Sa'adiya, Al-Ma'awid, Al-Karabla, 
As-Salman dan Al-Qubaysat, memproklamirkan berdirinya Daulah Itlam Irak (III) serta 
membaiat Syaikh Abu Umar Al-Baghdady sebagai amirnya. Beliau adalah keturunan Quraisy 
dari jalur Husain. Berangkat dari sinilah, ISI adalah embrio atau batu lompatan pertama sebelum 
ISIS, dan sebelum saat ini Daulah Khilafah (IS). 

2« Kenapa lilamic ffcate/Daulah Itlam/Khilafah (dulu disebut ISIS) tiba-tiba menjadi 
besar dan buat??? 



Pecah konflik Suriah telah menarik perhatian ISI. Setelah syahidnya amir Syaikh Abu Umar Al- 
Baghdady pada tahun 2010 yang kemudian digantikan posisinya oleh Syaikh Abu Bakar Al- 
Baghdady, tahun 2011, ISI mengutus pasukan untuk membantu kaum Muslimin di Suriah. 
Dipercayakan sebagai pimpinan Syaikh Abu Muhammad Al-Jaulani di bawah tandzim Jabhat al- 
Nushrah (JN). Separuh dari baitul mal ISI digelontorkan kepadanya. JN menjadi magnet bagi 
kaum Muslimin di seluruh dunia yang ingin berangkat berjihad. Tidak sedikit yang berhijrah dan 
bergabung di dalamnya. 

Setelah banyaknya wilayah di Suriah yang berhasil dikuasai, tiga tahun setelah masuknya ke 
Suriah, yakni pada tahun 2013, Syaikh Al-Baghdady mengumumkan dibubarkannya ISI dan 
berganti nama menjadi Ad-Daulah Al-ltlamiyyah Fil lraq Wa $yam (111$). Namun 
sayangnya, dalam hal ini Syaikh Al-Jaulany berbeda pandangan politik dengan Syaikh Al- 
Baghdady, sehingga beliau melepaskan diri dari baiat. 

ISIS mengambil alih daya tarik, sehingga semakin tak terbendung dan berduyun-duyun Muhajirin 
dari berbagai negara. Tak pelak semakin banyak wilayah yang dapat dikuasai, ghanimah demi 
ghanimah turut memperkuat kekuatan dan membangun serta melengkapi infrastruktur wilayah 
kekuasaan. Ghanimah yang melimpah ini membuat kekuatan ISIS mencapai puncaknya hingga 
pada 29 Juni 2014, atau tepat pada awal Ramadhan 1435 H, mereka mendeklarasikan Daulah 
Khilafah Itlamiyyah (1$) dan menghapus status ISIS, dengan terlebih dahulu mengadakan 
musyawarah bersama pemimpin kabilah-kabilah dan suku-suku setempat. Kemampuan IS dalam 
mengelola wilayah kekuasaan mereka menarik simpati para kepala suku dan penduduk di 
wilayah kekuasaan IS sehingga semakin banyak dan solid pendukung di belakang IS. IS 
mendirikan lembaga pendidikan, mengelola pembangkit listrik, memperbaiki jalan dan taman 
kota, membayar gaji para pegawai dan menjamin kehidupan warga termasuk para fakir miskin. 
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janda, korban perang, yatim piatu dan kalangan tidak mampu lainnya. Hal ini tentu saja 
membuat kekuatan IS semakin solid dan mendapatkan kekuatan baru yaitu simpati warga. 

3 . Apa yang menjadi daya larik ulama lll/llll/ IILAMIC STATE/DAULAH 
IILAM/KHILAFAH? 

Adalah kejelasan manhaj, disamping kejelasan visi. Tujuan penerapan Syariat Islam dalam 
naungan Daulah Khilafah, serta sikap anti-kompromi dengan kekafiran dan anti tawar menawar 
dengan pihak sekular adalah kepastian harapan. Tatanan baru visi politik jihad adalah pelajaran 
masa lalu ketika eksperimen-eksperimen jihad selalu gagal dalam pencapaian di bidang politik. 
Sehingga inisiatif jihad tamkin (penguasaan wilayah untuk diberlakukan syariat) adalah strategi 
yang lebih menjanjikan, sekaligus menggairahkan. 

"Kita asyik dengan pertarungan militer, sukses menempa jiwa ikhlas, dan berhasil menghidupkan 
kecintaan mati syahid. Tapi kita lalai memikirkan kekuasaan (politik), sebab kita tak sepenuh 
hati menggelutinya. Kita masih memandang bahwa politik adalah barang najis. Hasilnya, kita 
sukses mengubah arah angin kemenangan dengan pengorbanan yang mahal, hingga menjelang 
babak akhir saat kemenangan siap dipetik, musuh-musuh melepaskan tembakan 'rahmat' 
kepada kita untuk menjinakkan kita." (Hazim Al-Madani, tokoh jihad Arab di Afghanistan) 

4 . IILAMIC STATE/DAULAH IILAM/KHILAFAH (dulu ditebut 1111) didiban Mottctd dan 
CIA? 

Isu ini sebelumnya tidak pernah ada. Namun sejak penguasaan kota Mosul dan mendapat 
ghanimah baik berupa dana maupun senjata, banyak pihak menjadi khawatir atas eksistensi IS, 
terlebih hingga saat ini keberadaannya semakin membesar dan menguat. Kota demi kota telah 
berhasil dikuasai. Isu ini berawal dari terungkapnya data bahwa pimpinan IS tersebut pernah 
ditangkap oleh pihak pemerintah, namun satu tahun kemudian dilepaskan karena tidak ada 
bukti kuat melakukan kegiatan terorisme. Isu ini diembuskan oleh orang kafir, yang sayangnya 
banyak kalangan pegiat teori konspirasi menelan mentah-mentah seolah tak mengerti dalil 
agamanya sendiri dalam penerimaan berita-berita. Pada awalnya Syaikh Al-Baghdady bukanlah 
tergolong orang yang dikenal, tetapi namanya kini meroket dan menjadi target utama AS setelah 
berhasil dengan gemilang menjadi pemimpin ISI, ISIS, hingga saat ini IS. 



5 . Pengibul IILAMIC STAf E/DAULAH IILAM/KHILAFAH (dulu ditebut 1111) anab muda 
temua? 




Secara logika, para pencari syahid adalah anak muda. Mengapa? Karena ghirah syahid mereka 
sangat tinggi dan mereka tidak memiliki beban apapun seperti anak dan keluarga. Kombinasi 
ghirah syahid dan tidak adanya tanggungan beban ini mendorong mereka untuk segera 
bergabung mencari akses jalan syahid. 

6 . Pengibul IILAHIC STATE/DAULAH ISLAH/KHILAF AH bebanyaban orang a$ing? 

Sungguh menarik. Keberadaan IS telah menjadi pusat perhatian seluruh dunia, baik yang cinta 
maupun yang benci. Strategi politik IS menarik perhatian Muhajirin lebih dari 50 negara. Ini 
berarti, ideologi yang dibawa IS terbukti telah menembus dan merobohkan batas-batas Sykes 
Picot dan menjadi sebuah ikatan universal umat Islam. Pengikut IS yang kebanyakan orang asing 
ini, sempat memicu kecurigaan para Mujahid lokal sehingga pernah menjadi salah satu alasan 
terpicunya perselisihan, namun semua itu tidak mungkin terjadi jika tidak ada provokasi dan 
pihak-pihak pengadu domba. 

7 » Kenapa IILAMIC ITATE/DAULAH IILAM/KHILAFAH beritanya negatif temua? 

Vang memberitakan negatif adalah media-media kafir sekuler dan dunia sedang berada dalam 
genggaman mereka. Apakah Anda berharap mereka akan memberitakan hal baik tentang IS? 
Tidak mungkin! Sangat tidak mungkini, karena mereka dari pihak musuh, sedangkan musuh 
tidak mungkin menguntungkan rivalnya, kita semua tahu bahwa Dawlah adalah rival mereka 
dan musuh demokrasinya. 

8 . Kenapa IILAMIC ITATE/DAULAH IILAM/KHILAFAH membunuh orang Itlam? 

Pertama, termasuk musuh utama IS adalah rezim Syiah. Pihak Syiah sangat berkepentingan akan 
pelemahan IS karena IS telah mampu melakukan pencapaian besar dan banyak merugikan milisi 
Syiah. Elemen-elemen Syiah yang berada di jalur media sering meniupkan kebohongan bahwa IS 
juga membunuh orang Islam sendiri, padahal Syiah -baik di bawah rezim Nuri Al-Maliki di Irak 
maupun rezim Bashar Al-Assad di Suriah- bukanlah Islam. Selain juga adanya fitnah dari 
kalangan sekular yang tidak menginginkan berdirinya Negara Islam dan penerapan Syariat Islam. 
Kedua, pernah terjadi sentimen antara IS(IS) dengan elemen Mujahid lainnya karena fitnah Syiah 
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dan halangan sekular ini menjadi kesempatan untuk disebarluaskan, guna menghancurkan 
reputasi IS(IS), padahal kenyataannya, mereka yang disebut-sebut saling bertikai seringkali 
melakukan operasi bersama untuk menghancurkan kekuatan Syiah di Suriah. 

9. IILAHIC ITATE/DAULAH 1ILAH/KH1LAFAH (dulu ditebut ISIS) memaksakan baiat? 

Ketika ISIS mendeklarasikan diri menjadi Dauhlah Khilafah, adalah hukum logis untuk meminta 
elemen lainnya menyatu di bawah bendera Khilafah. Tapi hal ini tidaklah mudah, sementara itu 
IS perlu menjaga kewibawaan dan mengantarkan rencana pembangunan Khilafah tetap terjadi, 
sehingga bentrokan kecil adalah konskuensi logis namun kini mulai ada saling pengertian di 
antara mereka. IS menyerukan hijrah dan berbaiat bagi yang mampu, adapun ketidakmampuan 
seseorang adalah keringanan. Asalkan mereka mampu men-jahr-kan keislaman mereka di negeri 
asalnya. 

10. Benarkah IILAHIC ITATE/DAULAH IILAM/KHILAFAH (dulu diiebut 1111) 
menghancurkan makam para Nabi dan aban menghancurkan Ka'bah? 

Redaksi yang benar adalah meratakan, bukan menghancurkan. Sebab telah banyak makam 
orang-orang shalih yang dikeramatkan dan dibangun tempat ibadah yang megah. Adapun yang 
dihancurkan IS adalah kuil-kuil Syiah yang berdiri di atas kuburan para Nabi dan hal ini yang 
akan diluruskan oleh IS agar tidak ada lagi tempat-tempat pemujaan (syirik) dan melakukan 
pemurnian tauhid. Namun kalangan sekular bahu membahu dengan kalangan Syiah dengan 
menyebarkan fitnah bahwa IS menghancurkan makam Nabi dan bahkan mengancam akan 
menghancurkan Ka'bah, padahal kabar tersebut datang dari sumber yang sama sekali tidak 
dapat dipertanggungja wabkan. Namun sayang banyak kalangan Islam sendiri yang terpengaruh 
tanpa melakukan pengecekan kebenaran berita. 

11. lebali lagi, apabah IILAMIC ITATE/DAULAH IILAM/KHILAFAH abau menyerang 
Ka'bah? 

Mujahidin IS adalah muslim ahlu sunnah wal jamaah. Pergi haji adalah salah satu rukun Islam 
yang sangat dipegang mereka. Menghancurkan Ka'bah berarti menghancurkan Keislaman 
mereka sendiri. Adapun apabila dikatakan akan menyerang Arab Saudi, ya itu bisa saja terjadi. 
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Karena pemerintah thagut Arab Saudi telah banyak bekerjasama dengan kaum kafir Amerika 
Serikat dan Israel dalam melemahkan ummat Islam. Bahkan mereka membolehkan orang kafir 
masuk ke tanah yang diharamkan. Padahal ahlu sunnah wal jamaah sangat melarang hal 
tersebut. 

12* Kenapa IILAMIC STATE/DAULAH IILAH/KHILAFAH berperang melawan Mujahid 
yanglain? 

Vang terjadi bukan melawan melainkan bentrokan karena kesalahpahaman dan sekarang 
masalah tersebur insya Allah sudah jauh berkurang. Dan memeang ada satu kenyataan yan tidak 
bisa lepas dari masalah perjuangan, para musuh utama umat ini tidak akan berperang sendirian 
melainkan akan menciptakan boneka ditubuh umat, dengan harapan umat pecah, jihad gagal, 
dan proyek khilafah hancur. Sudah biasa itu mereka lakukan, jihad Afghan ada boneka, awal- 
awal di lraq pun tidak lepas dari boneka (Sahwat) begitu pun hari ini di Suriah kelompok Sahwat 
itu pun menjamur. Kenyataanya pun bahwa, Dawlah tidak mentolerir kejahatan mereka 
(Sahwat). Jadi, jangan melihat peperangan Dawlah VS Sahwat adalah perseteruan dua 
bersaudara. 

13. Kenapa ISLAMIC STATE/DAULAH ISLAM/KHILAFAH (dulu ditebut Itl}) mendiriban 
bhilafah? 

Vang bisa menjamin umat Islam di dunia ini hanyalah dalam bentuk pemerintahan Khilafah. Dan 
persatuan elemen Mujahidin seluruh dunia hanya dalam bentuk Khilafah agar terorganisir dengan 
baik. Setidaknya sekarang umat Islam menyadari bahwa dirinya butuh persatuan umat Islam, 
dan itu hanya bisa terwujud dalam bentuk khilafah. Dan IS hadir memberikan pengalaman akan 
hal tersebut setelah seratus tahun Khilafah Islam dihancurkan oleh Salibis. 

14. Bahayahah IILAMIC ITATE/DAULAH ISLAM/KHILAFAH (dulu ditebut ISIS) bagi 
HKRI? 

Jelas berbahaya, karena IS tidak mengenal Nasionalisme! IS hanya mengenal Islam dan Khilafah 
menjamin kehidupan dan nyawa setiap umat yang berbaiat kepada dirinya. IS pun memiliki 
target jangka panjang, yaitu dunia dalam satu himpunan, satu Amir, satu bendera, satu tatanan 
yaitu tatanan Ilahi, tatanan membawa mashlahat alam seluruhnya. Itu sesungguhnya yang 
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disebut tatanan DUNIA BARU versi ISLAM. Bukan tatanan dunia baru versi Zionis yang merusak. 

15. Adakah anggota 1ILAH1C ITATE/DAULAH ISLAM/KHILAF AH (dulu diiebut ISIS) di 

negeri ini? Lalu bahayakah mereka? 

IS tidak memiliki anggota, namun dia memiliki warga negara. Sebab IS adalah sebuah negara. 
Bukan sebuah kelompok atau organisasi. Mereka yang berbaiat pada IS pada dasarnya adalah 
orang-orang yang ingin meninggalkan kemaksiatan dan penindasan yang ada di suatu negeri. 
Mimpi mereka adalah pergi berhijrah dan meninggalkan negeri dimana disana mereka tidak 
dapat melaksanakan syariat islam secara kaffah. Jadi pada dasarnya mereka sudah tidak mau 
peduli dengan negeri dimana mereka tinggal, yang penting mereka dapat hijrah dan tidak untuk 
kembali lagi ke negeri asal mereka. 

16. Kenapa ISLAMIC STATE/DAULAH ISLAM/KHILAFAH (dulu diiebut ISIS) tidak 
berperang melawan lirael dan mengirim patukan ke Gaza? 

IS saat ini sedang konsolidasi kekuasaan dan administrasi di wilayah kekuasaannya, dengan tetap 
melakukan futuhat ke kota-kota yang dijajah oleh Syiah. Hari ini IS dikabarkan sudah mulai 
memasuki perbatasan Lebanon dan itu artinya, pintu menuju Israel mulai dibuka. Silakan lihat di 
peta, bahwa untuk menyerang Israel dari Suriah, pintunya hanya ada dua, yaitu melalui Lebanon 
atau Damaskus yang saat ini sedanh dikuasai oleh rezim Syiah Nushairiyah dengan bantuan Israel 
dan lebanon. Disamping, telah adanya pasukan Anshar ad-Daulah al-lslamiyah fil Baitil Maqdis di 
Palestina yang telah berbaiat kepada Khilafah, dan sudah melancarkan serangan kepada Israel. 
Kenapa Israel membantu Bashar Al-Assad di wilayah Damaskus dan perbatasan Israel? Karena 
Damaskus dan wilayah perbatasan Israel adalah bumper-zone bagi Israel. IS harus 
menghancurkan kekuatan itu sebelum kemudian menyerang Israel. Demikian pula dengan 
Lebanon, dimana Syiah Hizbullah terus-menerus mengirimkan pasukannya untuk mem-back up 
kekuatan rezim Bashar Al-Assad. 

17. Apa preitaii ISLAMIC STAfE/DAULAH ISLAM/KHILAFAH (dulu diiebut ISIS) untuk 
lllam? 
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Vang pasti warga di bawah kekuasaan IS merasa puas dan merasa di bawah kendali mereka 
karena Syariah Islam telah ditegakkan dan keberanian IS untuk mengangkat bendera Khalifah ini 
memberikan pelajaran berharga bagi umat Islam, dimana selama ini kita diracuni oleh media 
sekular untuk melupakan sejarah umat bahwa dahulu kita pernah berjaya dan ditakuti oleh 
lawan. 

18. Apakah ISLAMIC STATE/DAULAH If LAM/KHILAFAH (dulu ditebut ISIS) membunuhi 
wargatipil? 

Nyawa dan darah sangat dihargai dan dihormati oleh IS. Tidak akan tertumpah darah dari 
seseorang manakala tidak ada hak atas hal tersebut. Warga sipil non kombatan terlebih kaum 
tua, wanita, dan anak-anak sangat dilindungi keberadaanya sekalipun agamanya berbeda. 
Mereka yang dieksekusi telah masuk dalam pemilihan yang berlapis sesuai dengan informasi-infor 
masi akurat sebelumnya. Orang-orang seperti mata-mata, tentara musuh yang berpakaian sipil, 
penjahat lah yang kemudian dieksekusi oleh mereka. Realita membuktikan: Adakah bukti bahwa 
IS membantai/membunuhi kaum wanita dan memperkosanya? Adakah walau satu 
berita/informasi saja dari media musuh bahwa IS membunuh orang tua tua, kakek-kakek, nenek- 
nenek, dan Anak-anak? Adakah bukti itu semua, bukti walau sekalipun berita dari pihak lawan 
IS? 

19. Apakah ISLAMIC STAfE/DAULAH ISLAM/KH1LAFAH (dulu ditebut ISIS) 
membunuhi mereka yang bergama Natrani apabila tidab matub menjadi Itlam? 

IS menerapkan kebijakan seperti yang pernah dilakukan oleh Rasulullah dan para khalifah 
setelahnya. Vaitu dengan memberikan beberapa opsi; mendawahi mereka masuk Islam, meminta 
jizyah (pajak) dari mereka yang tetap tidak mau menjadi Muslim namun ingin tetap berada di 
wilayah IS, dan menyuruh mereka pergi dari wilayah IS apabila menolak kedua opsi diawal. Bagi 
mereka yang memilih tetap Nasrani dan membayar jizyah, IS menjaga kegiatan dan rumah 
ibdah mereka dengan menurunkan mujahidin agar ibadah mereka dapat berlangsung dengan 
aman dan tertib. Kaum Nasrani yang diperangi adalah kaum Nasrani yang nyata-nyata 
memerangi IS dan mengarahkan moncong senjatanya pada IS. Tahukah bahwa jizyah bagi kaum 
Nasrani itu bertingkat? Untuk 1 tahun, orang Nasrani kaya dibebani 4 dinar (setara 8 juta), orang 
nasrani menengah dibebani 2 dinar (setara 4 juta), dan orang Nasrani miskin dibebani 1 dinar (2 
juta). 
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20. Apakah ISLAMIC STATE/DAULAH ISLAM/KHILAF AH (dulu diiebut ISIS) Ahlut 
Sunnah? 

Jelas IS adalah Ahlu Sunnah, sebagaimana pula Al-Qaidah. |S tidak berpaham Khawarij yang 
mengkafirkan pelaku dosa-dosa besar, hal ini terbukti dengan syariat hudud yang telah mereka 
terapkan dan bukan main bunuh kepada pelaku-pelaku dosa ghayru mukaffirah. Juga tidak 
berpaham Murjiah yang mudah mentolelir kekufuran. Bukti Ahlus Sunnahnya begitu jelas, 
adakah selain Ahlus Sunnah memerangi Syi’ah? Adakah selain Ahlus Sunnah yang 
menghancurkan kuil-kuil, bangunan-bangunan kuburiyah Syirikiyah? Adakah Selain Ahlus 
Sunnah dapat membela kehormatan kaum Suni, membebaskan mereka dari penjara-penjara 
Rafidhah dan Nushairiyah? Adakah selain Ahlus Sunnah yang menghacurkan tapal batal, Syices- 
Picut yang penuh kezhaliman itu? Adakah selain Ahlus Sunnah yang serius menegakan Dawlah 
Khilafah? adakah selain Ahlus Sunnah yang menjadikan Al-Qur’an, As-Sunnah, dan kitab-kitab 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab dan Ulama-ulama salaf 
lainnya sebagai rujukan, maraji’ dan standar utama untuk berkata dan berbuat? Adakah semua 
itu wahai para pelajar dan intelektualitas, wahai orang awam dan orang-orang khusus lagi 
merasa paling penting, juga merasa paling ahli, dan paling pinter....?? 



(JOaJUJI <_jj 4^ .U'vll 



Sepucuk Surat dari Daulah Islam untuk Kaum Muslimin Indonesia: 

“Bukankah Bumi Allah Luas?” 

Rabu, 07 Dzulqa'idah 1435 

$houtu$$alam - Rabu (3/9/2014), di tengah-tengah rutinitas aktivitas redaksi Shoutussalam 
berselancar di dunia maya, kami kembali menemukan sebuah artikel menarik di situs microblog 
justpaste.it, tertulis dalam bahasa Indonesia dari bumi Khilafah ‘Daulah Islamiyyah’ di Syam. 
Berikut ini tulisan tersebut! 

Buhanhah Bumi Allah itu Lua$? 

Segala puji hanya milik Allah Robbul ‘Alamin, dan sholawat serta salam semoga tercurah selalu 
kepada Nabi Muhammad, keluarga serta para sahabat beliau seluruhnya. 

Kami memohon kepada Allah ta’ala keistiqomahan dan keteguhan dalam Hijrah dan jihad 
melawan musuh-musuh Allah dari kaum Kafirin, Munafiqin, dan Murtaddin. Sungguh perjalanan 
Hijrah dan Jihad menegakan Syari’at tidak akan bisa ditempuh tanpa Kesabaran dan 
Keistiqomahan. Dan sungguh tidak ada kemenangan melawan musuh tanpa kesabaran. 

Ikhwah fillah... 

Risalah singkat ini merupakan sebuah pengamalan perintah Allah untuk saling menasehati 
dalam kebenaran dan kesabaran. Maka apabila ada benarnya itu datang dari Allah ta’ala dan 
apabila ada salah itu dari diri penulis dan Setan. Allah berfirman: 

jpJb 



“...dan saling menasehatilah dalam kebenaran dan kesabaran. ” (Al-Ashr:3) 

Kabar gembira bagi kaum Muslimin datang pada tanggal 1 Ramadhan 1435 H bertepatan 
dengan 29 Juni 2014 M, saat itu Juru bicara Daulah Islam lraq dan Syam Assyaikh Abu Muhammad 
Al-Adnany -hafidhohullah- mengumumkan berdirinya kembali Khilafah Islamiyah yang 
merupakan impian bagi setiap Muslim. 

Khilafah yang telah lama hilang dan dirindukan oleh Umat Islam di seluruh dunia akhirnya 
kembali tegak membentang dari Aleppo di bumi Syam hingga Diyala di lraq dan akan terus 
melebar dengan izin Allah. Setelah mengalami berbagai macam ujian, pembantaian, pengusiran. 
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pengepungan dan tuduhan palsu. Daulah Islamiyah dengan pertolongan Allah mampu bertahan 
dan mengumumkan berdirinya Khilafah Islamiyah. 

Oleh karena itu, sudah sepantasnya kita sebagai seorang Muslim bersyukur kepada Allah 
Subhanahu wa ta’ala atas nikmat Khilafah Islamiyah ini. Khilafah yang menegakkan Syari’at 
Allah secara Adil, tanpa membedakan seorang pemimpin dan rakyat jelata, Khilafah yang 
dibangun oleh ribuan darah Syuhada’, Khilafah yang didirikan oleh para pemimpin yang teguh 
dalam Aqidah dan Manhaj serta tidak menghiraukan celaan para pencela. Segala puji hanya bagi 
Allah Rob semesta Alam. 

Pastinya diumumkan khilafah Islamiyah bukan berarti perjuangan akan semakin mudah. 
Tetapi perjuangan ke depan akan semakin dipenuhi dengan ujian dan rintangan. Seluruh 
kekuatan musuh Islam di dunia saat ini bersatu untuk menghancurkan Khilafah ini. Strategi 
apapun akan mereka tempuh demi suksesnya misi penghancuran khilafah Islamiyah. Hasbunallah 
wa ni’mal wakil. 

Ikhwah fillah... 

Sebagaimana Jihad saat ini Fardhu ‘ain atas setiap Muslim. Maka, hijrah dari negeri Kafir 
menuju negeri Islam saat ini adalah fardhu ‘ain atas setiap Muslim. Seperti sholat tidak akan 
sempurna tanpa wudhu, Jihadpun tidak akan sempurna tanpa Hijrah. Dan kaedah berbunyi “hal- 
hal yang tidak menyempurnakan kewajiban kecuali dengannya, maka hal itu menjadi wajib.” 

Allah ta’ala berfirman: 



“ Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri. 



menjawab: “adalah kami orang-orang tertindas di negeri. ” Para malaikat berkata: “bukankah 
bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?” orang-orang itu tempatnya 
neraka jahanam, dan jahanam itu seburuk-buruk tempat kembali. ” (An-nisa’: 97) 



“ Barang siapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di muka bumi ini tempat hijrah 
yang luas dan rezeki yang banyak. Barang siapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah 




(kepada mereka) malaikat bertanya: “dalam keadaan bagaimana kamu ini?”. Mereka 





kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat 
yang dituju), maka sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah. Dan adalah Allah Maha 
pengampun lagi maha penyayang. ’’ (An nisa-.IOO) 

Saya tidak akan membahas tentang wajibnya hijrah secara mendalam dalam risalah ini. 
Karena sudah banyak tulisan Ulama’ yang menerangkan tentang hal ini. Saya hanya sedikit 
memberikan saran tentang hal terpenting yang harus dipahami bagi siapa yang akan berhijrah. 

Ikhlaskan niat hanya mengharap ridho Allah. Itulah hal terpenting yang harus dilakukan 
sebelum memulai Ibadah ini sebagaimana Ibadah lain. Jangan pernah terdetik untuk mencari 
harta melimpah di bumi Daulah Islam karena pernah mendengar banyaknya rampasan perang 
yang dimiliki Daulah Islam. Jangan pula berpikir agar disebut oleh orang lain sebagai seorang 
Muhajir di berbagai majlis dan berbangga dengannya, wal iyadzubillah. 

Ikhwah fillah... 

Setiap orang pasti akan berpikir berkali-kali untuk meninggalkan pekerjaan yang menjanjikan, 
posisi tinggi di organisasi, harta melimpah, rumah yang nyaman dan tanah kelahiran. Hanya saja, 
masing-masing memerlukan waktu berbeda memikirkan hal ini, sebagian membutuhkan waktu 
beberapa menit saja, sebagian beberapa jam, dan sebagian beberapa hari hingga akhirnya yakin 
untuk meninggalkan semua itu menuju Daulah Islamiyah. Tetapi ada mereka yang umurnya 
habis hanya untuk berpikir apakah dirinya akan beramal atau tidak, sungguh merugi orang 
seperti ini. Sadarlah bahwa semua tipu daya yang mengganggu adalah dari Iblis la’natulloh alaih. 
Karena Iblis tidak akan mendiamkan mereka yang akan melaksanakan Amal mulia ini. 

Ikhlaskanlah niat, persiapkan segala hal dan bertawakal kepada Allah Subhanahu wa ta’ala. 
Perasaan takut dan cemas itu hal yang wajar. Serahkan segala urusan kepada Allah dan 
Mintalahakan pertolongan kepada-Nya. Renungkan baik-baik Nasehat Rosulullah Shalallahu 
alaihi wa sallam kepada Ibnu Abbas rodhiyallahu anhu ketika bersabda; 

“... jika engkau meminta, mintalah pada Al /ah. Dan jika kau meminta pertolongan mintalah 
pertolongan pada Allah. Ketahuilah jika seandainya seluruh umat ini berkumpul untuk 
memberikan sesuatu yang bermanfaat bagimu, maka mereka tidak akan bisa memberimu 
manfaat kecuali sesuatu yang telah ditetapkan oleh Allah padamu. Dan seandainya seluruh umat 
ini berkumpul untuk memberikan sesuatu yang merugikan kamu, maka mereka tidak akan bisa 
merugikanmu kecuali dengan sesuatu yang telah ditetapkan oleh Allah padamu. Pena-pena 
telah diangkat dan lembaran-lembaran telah kering. ” (HR. Tirmidzi) 




Sadarlah jika engkau berhijrah dan berjihad itu tidak akan mengurangi jatah umur yang telah 
ditentukan, sebagaimana engkau mundur tidak mau berhijrah dan berjihad juga tidak akan 
menambah jatah umur yang telah ditetapkan kepadamu. 

Jika rezeki itu sudah ditentukan pembagiannya... 
alangkah baik jika manusia tidak berambisi mengejarnya... 
jika harta dikumpulkan untuk ditinggal juga... 
mengapa manusia bakhil dengan benda yang akan ditinggalnya... 
jika dunia dianggap barang berharga... 

nilai pahala Allah lebih tinggi dan lebih mulia... 

[Syaihb Abu Muth’ab Ag Zurqowy — rahimahuHah ] 

Kemudian jika engkau telah berhasil menuju tanah impian Daulah Islamiyah. Vakini dan 
sadarilah bahwa keberhasilan itu hanya dengan izin Allah ta’ala. Bukan dengan harta, strategi 
dan kecerdikan yang kau miliki, sama sekali bukan dengan itu semua. Bersyukurlah karena Allah 
telah memilihmu berada di negeri Islam dan mintalah kepada Allah agar diberi keistiqomahan 
dan kesabaran di jalan yang diridhoi-Nya. 

Ikhwah fillah... 

Sungguh perjuangan menegakkan Syari’at Allah tidak semudah membalik telapak tangan. 
Tidak sedikit orang-orang yang berjatuhan di awal perjalanan, tidak sedikit pula mereka yang 
terjatuh dipertengahan jalan. Ujian adalah sebuah keniscayaan dalam perjuangan. Tidak 
mungkin seseorang mengaku beriman sedang dia tidak mendapat ujian, karena ujian itu adalah 
untuk mengetahui siapa yang jujur dan siapa yang berdusta. Benarlah perkataan bahwa 
“Pelajaran itu bukan pada tiapa yang paling lama berjuang/ tetapi $iapa yang jujur 
dalam berjuang.” 



" Apakah manusia mengira akan dibiarkan mengatakan kami telah beriman sedangkan mereka 
tidak diuji (2) dan telah di uji orang-orang sebelum mereka agar Allah mengetahui siapa diantar a 
mereka yang jujur dan siapa yang berbohong” (Al-Ankabut: 2-3) 
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Sudah menjadi sunnatulloh kabaikan itu akan dicela dan dihina. Rasulullah shalallahu alaihi 
wa sallam juga tidak lepas dari celaan dan hinaan. Beliau dianggap sebagai orang gila, tukang 
sihir, dan pemecah belah persatuan sejak menerangkan dakwah tauhid dan menjauhi syirik. 
Bahkan celaan dan hinaan itu datang dari kerabat beliau sendiri. Maka Rasulullah adalah sebaik- 
baik suri tauladan bagi setiap muwahid dan mujahid. 

Saat inipun Daulah Islam mendapat berbagai macam tuduhan, ia dikatakan sebagai takfiry, 
khowarij, dan pemecah belah kesatuan jama’ah. Mereka mengatakan “Daulah Islam itu 
bukanlah Khilafah Islamikah dan lebih memilih tawaquf. ’’ Anehnya dalam ketawaqufan, fitnah 
palsu tentang buruknya Daulah Islam disebarkan dalam kajian-kajian. Hasbunallah wa ni’mal 
wakil, apakah seperti ini dinamakan tawaquf??? kecuali mereka mempunyai definisi lain tentang 
tawaquf. Maaf jika kata-kata ini pahit, tetapi obat yang pahit itu mengobati penyakit. 

Mentari telah terbit dan kabut perlahan menghilang. Pelajarilah kembali bagaimana Daulah 
Islam ini berdiri, siapa yang menghianati dan siapa yang ingin menghancurkannya. Tidakkah kau 
tahu jika Amerika dan Vahudi berada dibalik semua konspirasi penghancuran Daulah Islam ini. 
Amerikapun telah memulai meluncurkan roket-roket dari pesawat mereka. Sadarilah ini dan 
tentukanlah disamping siapa kau akan berdiri. Bertaqwalah kepada Allah dan hindarilah Akhir 
kehidupan yang buruk. Jangan sampai rasa gengsi menghalangimu untuk mencabut kata-kata 
buruk yang telah kau lontarkan kepada Daulah Islam. 

Sadarlah bahwa yang kau tuduh sebagai Khowarij itu adalah para Mujahidin. Mereka yang 
telah rela meninggalkan harta, keluarga, dan tanah kelahiran demi Islam. Mereka yang rela 
kehilangan tangan dan anggota badan akibat bom demi mempertahankan Syari’at Allah. 
Mereka yang berada diantara kehidupan dan kematian serta rasa takut saat peluru dan 
berbagai macam mortar dilemparkan musuh Allah. Merekalah yang telah menjual nyawa dengan 
murah demi menjadikan kalimat Allah itu yang tertinggi. Mereka inilah orang yang kalian tuduh, 
sedangkan kalian berada dalam kondisi terbaik di rumah bersama keluarga kalian. Bertaqwalah 
kepada Allah wahai kaum Muslimin. 

Wallahi kami akan mengadukan kepada Allah segala tuduhan bathil kalian di hari akhir 
kelak. Saat itu Allah ta’ala adalah sebaik-baik Hakim yang akan menghakimi. 

Ikhwah fillah... 

Janganlah kau buang energimu dan waktumu untuk berdebat kusir di dunia maya 
menanggapi para pencela Daulah Islam. Hindarilah kata-kata yang tidak pantas diucapkan oleh 
seorang muwahid, bantahlah syubhat-syubhat dengan ilmu yang kau miliki, jelaskanlah kepada 




umat hakikat Daulah Islamiyah dan penerapan Sari’at Islam yang telah dilakukan. Semoga Allah 
membalasmu dengan sebaik-baik balasan. 

“Dan Allah Maha Kuasa terhadap urusan-Nya tetapi mayoritas manusia tidak mengetahui.” 
Wallahu A’lam. 



Abdurrohman Al Murobith 
lyam, 7 Dzulqo’dah 1435 H 



Sumber: https // jii$tpa$te.it/ gxg4 
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